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Senin, 1 Januari 2001 (Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Matius 5:1-7 

(1-1-2001) 
Matius 5:1-7 

Sebuah 'tekad+' dalam millenium baru (ayat 
1) 

Sebuah `tekad+' dalam millenium baru (ayat 1). Hari ini kita menginjak hari pertama dalam 
abad 21. Di tahun 2000, kesuksesan dan kegagalan, kegembiraan dan kesedihan, dalam berbagai 
skala mewarnai hidup kita. Semua itu ada di belakang dan menjadi masa lalu kita. Memasuki 
millenium baru, sudah selayaknya kita bertekad menjadi lebih baik dalam karier, usaha, studi, 
maupun keluarga. Namun bagi Kristen tekad itu belumlah cukup. Kristen harus mempunyai 
tekad +.  

Di puncak kepopuleran-Nya (ayat 4:24-25) Yesus mengajarkan kepada pengikut-Nya tentang 
karakteristik kehidupan yang harus dimiliki (ayat 5-7). Pengajaran Yesus dimulai dengan kata 
berbahagia (makarios - Yunani)yang artinya Allah berkenan akan, memuji, dan memberikan 
berkat-Nya. Itulah kebahagiaan sejati. Yesus sangat menekankan kehidupan yang berkenan 
kepada Allah dan Ia ingin hal ini menjadi prioritas utama yang harus dicapai oleh pengikut-Nya, 
karena itu Ia menyebutkannya pertama kali secara berulang-ulang, hingga 9 kali.  

Kehidupan yang berkenan kepada Allah bukan kehidupan yang berpusat pada diri sendiri, 
melainkan kehidupan yang memberikan dampak positif bagi orang lain dan bagi dirinya. Mereka 
yang berkenan kepada Allah adalah mereka yang mengakui ketidaklayakan dirinya di hadapan 
Allah, sehingga bergantung sepenuhnya kepada anugerah-Nya; mereka yang tidak menuntut 
Allah mengabulkan seluruh permintaannya (ayat 3); mereka yang tidak puas dengan apa yang 
dunia tawarkan, mereka justru berduka dan menangisi dunia yang menuju kebinasaan dengan 
segala gemerlapannya (ayat 4); mereka yang memiliki pandangan yang benar tentang dirinya 
sendiri (lihat ayat 3) sehingga bersikap lemah lembut kepada orang lain (ayat 5); mereka yang 
rindu agar kebenaran dan keadilan ditegakkan di segenap penjuru (ayat 6); mereka yang mau 
memberi maaf dan berbelaskasihan kepada mereka yang menderita dan membutuhkan 
pertolongan (ayat 7).  

Renungkan: Itulah tekad+ bagi Kristen Indonesia di abad 21 ini sehingga Kristen dapat menjadi 
berkat bagi bangsa dan negara. Bagaimana Anda dengan profesi yang Anda miliki, akan 
menegakkan keadilan di lingkungan Anda? Bagaimana Anda akan menunjukkan kepedulian 
kepada sesama? Gaya hidup apa yang akan Anda miliki sebagai aplikasi bahwa Anda tidak puas 
dengan yang dunia tawarkan?  

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:1-7
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Selasa, 2 Januari 2001 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 5:8-12 

(2-1-2001) 
Matius 5:8-12 

Sebuah 'tekad+' dalam millenium baru (ayat 
2) 

Sebuah `tekad+' dalam millenium baru (ayat 2). Ucapan Bahagia yang sarat dengan 
kebenaran memang dibagi 2 untuk renungan awal millenium ini, sebab Ucapan Bahagia ini harus 
kita renungkan secara mendalam agar menjadi landasan, penentu arah, dan warna kehidupan 
kita. Ucapan Bahagia ini bukanlah alternatif etika namun keharusan, karena yang keluar dari 
mulut Yesus adalah wahyu khusus Allah. Apa tekad+ Kristen selanjutnya?  

Kristen harus bertekad mempunyai hati yang suci, artinya mempunyai kemurnian moral secara 
lahir maupun batin dengan ukuran kebenaran Allah (ayat 8). Kemurnian ini bukan sesuatu yang 
kita miliki dari lahir namun harus dimulai dari kehendak kita untuk murni, sehingga kita 
berusaha dan berjuang untuk hidup murni. Dimana pun Kristen berada, ia harus menjadi juru 
damai seperti Yesus (ayat 9), dalam segala bidang kehidupan baik itu dalam rumah tangga, 
gereja, masyarakat, kantor, bahkan jika ada kesempatan menjadi juru damai dalam perselisihan 
antar partai politik atau elite politik yang saling berebut kursi kekuasaan.  

Bukan suatu kebetulan jika setelah berbicara tentang juru damai, Yesus melanjutkan dengan 
penganiayaan, sebab dunia mencintai kebencian dan prasangka buruk, sehingga pembawa damai 
adalah musuhnya (ayat 10). Oposisi, tantangan, dan penganiayaan adalah konsekuensi wajar bagi 
pengikut Kristus. Yesus menekankan hal ini dengan mengganti kata 'orang' dengan 'kamu' (ayat 
11-12) dan juga mengganti kata 'karena kebenaran' (ayat 10) dengan 'karena Aku' (ayat 11). 
Namun Kristen harus bergembira dan bersukacita bukan hanya karena upahnya besar di surga, 
namun karena telah dilayakkan menjadi serupa dengan Dia dalam penderitaan-Nya dan 
penganiayaan oleh dunia yang membuktikan bahwa kita berada di pihak Allah (ayat 12).  

Masyarakat Indonesia membutuhkan contoh kehidupan manusia yang bermoral tinggi dan tetap 
bertahan, walaupun harus mengalami penganiayaan. Di sinilah peran Kristen dibutuhkan. Selain 
itu masyarakat yang lapar dan 'telanjang', mudah sekali diprovokasi, maka membutuhkan 
siraman air sejuk yang dapat menenangkan emosi mereka. Di tempat inilah peran Kristen sebagai 
juru damai sangat dibutuhkan dan dinantikan.  

Renungkan: Mulai dari lingkup terkecil kita dapat berperan maksimal: dalam keluarga, sekolah, 
kantor, gereja, dan masyarakat.  

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:8-12
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Rabu, 3 Januari 2001 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 5:13-16 

(3-1-2001) 
Matius 5:13-16 

Bukan masyarakat di balik pagar tinggi 
Bukan masyarakat di balik pagar tinggi. Khotbah Yesus tentang garam dan terang dunia pada 
intinya menekankan bahwa Kristen tidak boleh hidup sebagai 'gated community' (masyarakat 
yang dipagari). Kristen harus berbaur dengan masyarakat sebab hanya Kristen yang dapat 
menjadi garam dan terang dunia. Apa artinya?  

Garam mempunyai beberapa manfaat: sebagai penyedap masakan, sebagai pupuk, dan yang 
paling utama sebagai pengawet makanan karena garam dapat memperlambat pembusukan. Itulah 
gambaran tentang peran Kristen dalam masyarakat. Kristen dipanggil untuk menjadi disinfektan 
moral dalam dunia yang standar moralnya sangat rendah, selalu berubah, bahkan tidak ada sama 
sekali. Namun apakah Kristen dapat kehilangan keefektifannya bagai garam kehilangan asinnya? 
Sesungguhnya garam tidak dapat kehilangan asinnya, namun garam zaman Yesus tidak 
dihasilkan dari air laut yang diuapkan, namun dari rawa-rawa, sehingga banyak mengandung 
kotoran. Ketika garamnya larut, yang tertinggal hanyalah kotoran. Jadi dengan ungkapan garam 
menjadi tawar, Yesus ingin menegaskan bahwa Kristen dapat berperan sebagai garam jika 
mereka tetap mempertahankan norma-norma Kerajaan Allah di dalam hidupnya, jika tidak ia 
hanya seperti kotoran sisa garam.  

Selain itu Kristen juga harus berperan sebagai terang dunia. Dalam PL dan PB, terang hampir 
selalu melambangkan kemurnian, kebenaran, wahyu, dan kehadiran Allah. Hanya kehadiran 
Kristen yang mampu melambangkan ketiga hal di atas dalam masyarakat dan Kristen harus 
memancarkannya dimana pun mereka berada (ayat 15). Bagaimana caranya? Kristen harus 
memperlihatkan wujud perilaku apa pun yang sesuai dengan kehendak Allah, walaupun 
akibatnya mengundang penganiayaan atas dirinya (ayat 10-12). Dengan cara itu masyarakat akan 
disadarkan betapa berdosanya mereka.  

Renungkan: Norma-norma kerajaan Allah yang diterapkan dalam kehidupan warga-Nya akan 
menghasilkan saksi- saksi yang berkuasa seperti Saudara. Garam berfungsi mencegah kebusukan 
dan memperingatkan Kristen untuk tidak berkompromi dengan dunia. Sedangkan terang 
berfungsi untuk menerangi dunia yang gelap dan memperingatkan Kristen untuk tidak menarik 
diri dari dunia, sehingga dapat membawa masyarakat kepada kemuliaan Bapa di surga.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:13-16
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Kamis, 4 Januari 2001 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 5:17-26 

(4-1-2001) 
Matius 5:17-26 

Kesempurnaan Kristen dan amarah 
Kesempurnaan Kristen dan amarah. Apakah Kristen yang telah mendapatkan pengajaran 
khusus dari Kristus dibebaskan dari tuntutan menjalankan hukum Taurat dan kitab para nabi? 
Tidak! Sebab otoritas PL yang bersumber dari Allah akan terus berlaku hingga kesudahan zaman 
(ayat 18) dan menyatakan rencana penebusan Allah hingga penggenapannya. Kedatangan 
Kristus bukan untuk meniadakannya, namun menggenapinya, karena Ia sendirilah 
penggenapnya.  

Kristen pun tidak boleh meniadakan salah satu bagian dari hukum Taurat dan kitab-kitab nabi, 
ataupun mengajarkannya demikian. Mengapa? Sebab itu merupakan wahyu Allah, sehingga 
manusia tidak mempunyai hak untuk menguranginya, sekalipun bagian yang terkecil. Karena 
berhubungan dengan wibawa dan otoritas wahyu Allah, maka konsekuensi peniadaan atau 
pengajaran yang demikian cukup serius karena berdampak bagi kehidupan di masa kekekalan 
(ayat 19). Jika demikian apa yang dituntut dari Kristen? Tidak lain dan tidak bukan adalah 
kesempurnaan (ayat 20). Ayat ini memang tidak berbicara tentang bagaimana seseorang 
memperoleh kebenaran namun memaparkan tuntutan kesempurnaan. Mesias sendiri akan 
membangun sebuah bangsa yang akan disebut `pohon tarbantin kebenaran' (Yes. 61:3).  

Kesempurnaan apa yang dituntut dari Kristen? Dalam hubungan dengan sesama manusia, hukum 
Taurat melarang pembunuhan. Namun yang menjadi kepedulian Allah bukan hanya pembunuhan 
melainkan juga kemarahan, khususnya kemarahan kepada saudara- saudara seiman (ayat 22), 
sebab Allah melihat apa yang di dalam hati. Kemarahan yang menyala-nyala dapat mengarah 
kepada tindakan kekerasan yang lebih jauh, termasuk pembunuhan.  

Kemarahan yang seringkali diekspresikan dengan kata- kata umpatan atau kata-kata tuduhan, 
merupakan hal yang sangat serius, karena dapat menyeret seseorang kepada penghukuman abadi, 
membawa dampak bagi kehidupan ibadah seseorang, dan dapat menyeret seseorang ke 
pengadilan (ayat 23-26).  

Renungkan: Karena begitu jahatnya kemarahan disertai dengan kepastian hukuman Allah dan 
konsekuensi kemarahan, Kristen harus menggunakan segala upaya dan daya untuk segera 
menghentikan kemarahan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:17-26
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Jumat, 5 Januari 2001 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Matius 5:27-48 

(5-1-2001) 
Matius 5:27-48 

Kristen dan kemerosotan moral masyarakat 
Kristen dan kemerosotan moral masyarakat. Sehari- harinya masyarakat Indonesia disuguhi 
sinetron- sinetron yang bertemakan perselingkuhan, seks bebas, pengagungan harta, dan 
kekerasan, demi tercapainya suatu tujuan; perempuan muda dengan pakaian super ketat di 
jalanan dan situs pornografi di internet; fakta pelecehan hukum demi melindungi kepentingan 
penguasa dan orang kaya: orang yang salah menjadi benar; dan penindasan rakyat kecil demi 
keuntungan bisnis. Semua itu membuat hal-hal yang tabu menjadi halal. Tindakan main hakim 
sendiri dan demonstrasi yang destruktif dipilih sebagai sarana pelampiasan hidup yang tertindas. 
Kemerosotan moral telah melanda masyarakat.  

Kristen sebagai garam dan terang dunia harus mempunyai kualitas moral sesuai standar Allah, 
karena itu Kristen harus menolak segala bentuk dosa secara radikal (ayat 29-30). Dalam hukum 
masyarakat, berzinah adalah dosa sebab ia menggunakan orang lain hanya sebagai obyek seks. 
Bagi Allah imajinasi seksual pun termasuk zinah sebab ia memandang orang hanya sebagai 
obyek seksual. Padahal Kristen harus memandang manusia sebagai pribadi yang berharga. 
Perceraian yang disahkan secara hukum sebenarnya adalah penyimpangan terhadap ketetapan 
Allah dan pengkhianatan janji kesetiaan antara suami istri. Dalam masyarakat dimana hukum 
dilecehkan dan penguasa sulit dipercaya, kejujuran Kristen dalam perkataan harus tetap 
ditegakkan. Bagi Kristen, perkataan adalah hutang yang harus dibayar. Walaupun prinsip mata 
ganti mata dalam PL menetapkan batas pembalasan sebagai peraturan yang adil. Namun standar 
Yesus adalah tidak memperlakukan orang lain berdasarkan apa yang adil namun berdasarkan apa 
yang baik. Bahkan Kristen harus mengasihi musuhnya dan berdoa bagi mereka yang 
menganiaya, seperti Allah juga memberikan berkat kepada orang jahat (ayat 45). Dengan kata 
lain Kristen harus meneladani Allah.  

Renungkan: Kemerosotan moral dalam masyarakat bukan merupakan peluang bagi Kristen 
untuk berkompromi ataupun merendahkan standar moralnya. Sebaliknya Kristen harus semakin 
giat memperlihatkan kepada masyarakat standar moral yang sesuai dengan kehendak Allah 
melalui kehidupan Kristennya, agar masyarakat sadar bahwa apa yang disuguhkan kepada 
mereka bukan sesuatu yang wajar dan biasa, namun suatu dosa yang dibenci Allah.  
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Sabtu, 6 Januari 2001 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Mazmur 8 

(6-1-2001) 
Mazmur 8 

Mengapa gereja terus bertengkar? 
Mengapa gereja terus bertengkar? Apa penyebab utama perselisihan dan perpecahan gereja 
sampai saat ini? Tidak lain dan tidak bukan adalah kesombongan yang masih menguasai hati 
Kristen. Pada hakikatnya kesombongan adalah salah satu bentuk manifestasi mempertuhankan 
diri sendiri. Karena itu kesombongan harus dihancurkan. Bagaimana caranya? Kita dapat 
meneladani pemazmur.  

Melalui ayat pertama dan ayat terakhir dari Mazmur ini, pemazmur melantunkan nyanyian 
kekagumannya yang indah kepada Tuhan dimana di dalamnya nama Allah yang mulia 
ditinggikan. Kekaguman kepada Allah ini sulit diekspresikan sehingga pemazmur hanya dapat 
mengungkapkan dengan kata-kata 'Ya TUHAN, Tuhan kami`. Kita tidak perlu kaget karena 
memang tidak ada akal yang dapat mengukur dan tidak ada lidah yang dapat menyatakan, 
walaupun hanya setengah dari kebesaran Tuhan.  

Mengapa pemazmur begitu terkagum-kagum akan kebesaran Allah? Sebab kebesaran Allah tidak 
hanya dapat dilihat dari apa yang di langit di atas namun juga yang di bumi di bawah, khususnya 
dari makhluk yang dianggap paling lemah yaitu bayi-bayi dan anak- anak yang menyusu. 
Pemeliharaan Allah yang luar biasa kepada mereka terlihat ketika Allah mengubah darah seorang 
ibu menjadi air susu dan memberikan kemampuan bayi-bayi untuk menyusu. Melalui itu semua 
Allah memelihara dan menumbuhkan.  

Pengenalan yang benar akan kebesaran Allah, menuntun manusia kepada kesadaran akan 
ketidakberdayaan dan ketidaklayakan dirinya (ayat 4-5). Pengenalan akan kebesaran Allah akan 
menuntun manusia untuk menemukan jati diri yang sebenarnya di hadapan Allah dan di antara 
makhluk ciptaan lainnya. Jika sekarang manusia mempunyai kemampuan, otoritas, dan 
kedudukan yang tinggi di dunia, semua itu semata-mata anugerah Allah (ayat 6-9).  

Renungkan: Berdasarkan pemahaman di atas, adakah alasan yang membenarkan manusia untuk 
menjadi sombong, sehingga merendahkan dan melecehkan orang lain? Jika pemazmur membuka 
dan menutup mazmur ini dengan pujian kekaguman sebagai manifestasi dari pengakuan 
kebesaran Allah dan kehinaan dirinya, hal-hal lain apakah yang dapat Anda lakukan sebagai 
manifestasi dari pengakuan kebesaran Allah dan kehinaan kita dihadapan-Nya?  
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Minggu, 7 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 9 

(7-1-2001) 
Mazmur 9 

Keyakinan harus terus ada sebab masalah 
selalu ada 

Keyakinan harus terus ada sebab masalah selalu ada. Daud seakan-akan ingin menyaingi apa 
yang telah Allah perbuat baginya dengan cara mengungkapkan ucapan syukur kepada-Nya 
dalam berbagai cara (ayat 2-3). Ia melakukannya karena menyaksikan betapa luar biasanya 
perbuatan Allah baginya, yaitu masalah, kesulitan, dan penderitaan yang bertumpuk, satu- 
persatu dibereskan oleh Allah. Musuh-musuhnya dibuat Allah mundur, jatuh, dan binasa di 
hadapan-Nya (ayat 4). Ia juga melihat bagaimana Allah membela haknya secara adil (ayat 5). 
Lalu Daud mengenang kemenangan demi kemenangan yang diberikan Allah, sehingga ia 
berhasil memperluas wilayah kekuasaan dan pengaruhnya (ayat 6-7).  

Namun ia kembali mengalami kesulitan, bahkan kali ini penderitaan yang ia alami lebih hebat 
sebab ia hampir masuk ke dalam maut dalam waktu yang panjang (ayat 14, 19). Bagaimana 
pemazmur menghadapi ini semua? Ia kembali berteriak minta tolong kepada Allah. Ia tetap 
yakin bahwa Allah akan menolongnya kembali. Mengapa ia tetap yakin? Sebab ia mempunyai 
pengenalan yang benar yaitu Allah yang adil dan penuh belas kasihan. Baginya Allah adalah 
tetap Allah yang akan menumpas bangsa- bangsa (ayat 16, 6); Allah yang menghakimi (ayat 17, 
8-9) dan Allah yang tidak akan melupakan orang miskin dan sengsara (ayat 19, 5). Bahkan kini 
keyakinannya semakin bertumbuh, yakni agar manusia mengenal Allah yang benar dan takut 
kepada-Nya.  

Renungkan: Apa yang Allah sudah lakukan bagi Anda? Mintalah kepada-Nya untuk 
membukakan mata rohani Anda agar Anda mengenal Dia dengan lebih dalam dan lebih benar. 
Pengenalan yang akan menumbuhkan keyakinan penting bagi Anda untuk melangkah dalam 
kehidupan ini dengan tetap tegar dan setia kepada- Nya, sebab seperti yang dialami oleh 
pemazmur persoalan, kesulitan, dan penderitaan akan terus membayangi kita.  
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Senin, 8 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 10 

(8-1-2001) 
Mazmur 10 

Milikilah 2 jenis mata 
Milikilah 2 jenis mata. Pertanyaan yang diungkapkan oleh pemazmur dalam ayat 1 merupakan 
pertanyaan yang wajar diutarakan oleh orang yang gemas dan cemas ketika menyaksikan 
merajalelanya orang-orang fasik. Dikatakan wajar karena paling tidak itulah fakta yang dirasakan 
dan dilihat oleh pemazmur.  

Betapa tidak gemas dan cemas bila banyak orang ditindas dan diperdaya tanpa ada yang 
membela; orang fasik menista Allah tanpa ada hukuman; mereka mengingkari Allah sebagai 
hakim tanpa ada tindakan dari Allah; segala yang mereka perbuat berhasil; nyawa sesamanya 
tidak ada artinya; dan sekali lagi Allah tetap diam karena mereka tetap dapat hidup dengan 
sejahtera dan tanpa mengalami penghukuman apa pun (ayat 2-11). Memang bila dilihat dengan 
mata jasmani mereka yang melakukan segala kejahatan nampaknya tetap dapat menikmati hidup 
dengan enak tanpa ancaman hukuman. Namun apakah faktanya demikian? Apakah mereka yang 
melakukan kejahatan benar-benar terbebas dari penghukuman Allah.Tidak! Pemazmur melihat 
fakta yang terjadi tidak hanya dengan mata jasmani, tetapi juga dengan mata iman. Ia melihat 
bahwa Allah melihat kesusahan dan sakit hati, sehingga Ia mengambilnya ke dalam tangan-Nya 
sendiri, artinya Ia akan mengambil alih kesusahan dan sakit yang dialami oleh umat-Nya (ayat 
14). Ia juga melihat bahwa Tuhanlah Raja. Ialah yang berkuasa untuk selama-lamanya dan bukan 
orang fasik, sebab mereka nantinya akan lenyap dari hadapan-Nya (ayat 16). Pemazmur juga 
mampu melihat bahwa Allah mendengarkan orang yang tertindas dan menguatkan hati mereka 
(ayat 17) serta memberi keadilan kepada mereka yang membutuhkan (ayat 18).  

Bagaimana mungkin pemazmur dapat mempunyai 2 jenis mata? Ia adalah orang yang dekat 
dengan Allah. Hal ini dibuktikan dengan pertama, keterbukaan dan keberanian dia untuk 
mengungkapkan kebingungannya (ayat 1). Kedua kegemasan dia bukan hanya berorientasi 
kepada kepentingan manusia, namun juga kemuliaan dan kehormatan Allah (ayat 3-4, 11) atau 
dengan kata lain ia mempunyai semangat untuk membela Allah.  

Renungkan: Kristen harus terus mengembangkan persekutuan pribadinya dengan Allah agar 
dapat memiliki 2 jenis mata. Kondisi bangsa kita mirip dengan yang dikeluhkan pemazmur. 
Karena itu dengan memiliki 2 jenis mata kita dapat terus bertahan dalam iman. 
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Selasa, 9 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 11 

(9-1-2001) 
Mazmur 11 

Jangan turuti sembarang nasihat 
Jangan turuti sembarang nasihat. Bila kita baca sepintas mazmur ini, kita akan mendapatkan 
kesan bahwa pemazmur sangat sombong dan tidak mau menghargai nasihat orang lain yang 
memperhatikan dirinya. Namun bila kita merenungkan dengan seksama, pemazmur bukanlah 
sombong ataupun meremehkan nasihat orang lain, tetapi pemazmur dapat melihat motivasi dan 
prinsip yang tersembunyi di balik nasihat yang ia terima.  

Ketika ia berlindung pada Tuhan, ia dinasihatkan untuk terbang ke gunung seperti burung. 
Artinya Tuhan digantikan dengan gunung sedangkan kemampuan Tuhan untuk melindungi 
digantikan dengan kemampuan pemazmur untuk terbang. Arti lebih jauh lagi adalah jangan 
bersandar kepada Tuhan namun bersandarlah kepada kemampuan diri sendiri dan kekuatan-
kekuatan lain yang nampak seperti kekayaan yang kita miliki. Keraguan kepada Tuhan lebih 
ditiupkan lewat pemaparan betapa dahsyat dan dekatnya bahaya yang akan menyerang 
pemazmur (ayat 2).  

Pemazmur dengan tegas menolak nasihat yang berlandaskan prinsip-prinsip yang salah. Ia 
berlindung kepada Tuhan sebab di sanalah dasar- dasar kehidupan orang percaya. Apa saja 
dasar- dasar kehidupan itu? Allah ada dan bukan sekadar ada, tetapi Ia berkuasa (ayat 4a). Ia 
mengamati dan menguji apa yang dilakukan setiap manusia (ayat 4b-5). Ia bukan Allah yang 
tidak memperdulikan kehidupan manusia, karena Ia adalah Allah yang kudus maka Ia membenci 
orang-orang yang berdosa (ayat 5b), menghukum mereka, dan menghancurkan apa pun yang 
dimiliki (ayat 6). Orang benar akan memandang wajah-Nya dan mendapatkan kasih Allah (ayat 
7). Dasar-dasar inilah yang memampukan orang benar untuk tetap bertahan walau serangan 
begitu dahsyat. Dasar- dasar ini sangat kokoh sedangkan kemampuan dan kekuatan yang dimiliki 
manusia sangat labil. Dasar- dasar ini juga meyakinkan pemazmur bahwa kesulitan dan 
penderitaan bukanlah akhir dari segala- galanya, sebab akhir dari segala-galanya adalah ketika ia 
dapat memandang wajah-Nya dan penghakiman orang fasik dijatuhkan.  

Renungkan: Karena itu ketika kita sedang menghadapi masalah dan penderitaan, waspadalah 
ketika ada orang yang memberikan nasihat, sebab iblis mungkin dapat menggunakan orang itu 
untuk menggoyahkan kepercayaan kita.  
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Rabu, 10 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 12 

(10-1-2001) 
Mazmur 12 

Dunia dalam lautan dusta dan kecurangan 
Dunia dalam lautan dusta dan kecurangan. Kecurangan demi kecurangan terus terjadi dalam 
masyarakat kita. Dusta demi ambisi pribadi, dusta demi keuntungan materi, dan dusta demi 
mempertahankan kedudukan, merupakan pemandangan yang dapat kita lihat setiap hari. Belum 
lagi penindasan dan pengeksploitasian orang-orang yang miskin dan lemah terus berlangsung 
tanpa ada satu pembelaan yang berarti bagi mereka. Apakah kenyataan ini membuat kita prihatin 
dan berontak? Ataukah kita tidak peka lagi karena kita mungkin ikut terlibat di dalamnya? Apa 
yang harus kita lakukan?  

Pemazmur, ketika melihat masyarakat di sekelilingnya penuh dusta dan kecurangan, ia hanya 
berseru `tolong' sebagai ungkapan permohonannya (ayat 2). Mengapa hanya satu kata singkat 
yang diungkapkan kepada Allah? Apakah masalahnya terlalu sederhana? Sebaliknya Ia 
kebingungan dan ketakutan karena orang saleh telah habis, demikian pula orang-orang yang setia 
telah lenyap. Habisnya orang saleh dan lenyapnya orang setia ini bisa jadi karena kematian, pergi 
dari masyarakat, atau tidak lagi menjadi saleh. Dalam konteks ini nampaknya banyak orang yang 
meninggalkan kesalehan dan kesetiaannya. Inilah yang mendorongnya dengan kuat untuk minta 
tolong dan karena terlalu mendesak dan menyesak maka ia hanya mampu mengatakan satu kata 
`tolong`.  

Kondisi masyarakat di sekeliling pemazmur memang sangat parah. Menjadi orang fasik bukan 
lagi suatu hal yang memalukan, bahkan seperti sudah menjadi kebanggaan dan hal yang patut 
dipamerkan (ayat 9). Jika sudah demikian maka masyarakat tidak lagi peka terhadap amoralitas 
ataupun kebejatan yang terjadi di sekeliling mereka. Semua itu sudah menjadi bagian hidup 
mereka. Bagaimana pemazmur dapat bertahan, sehingga ia tidak habis lenyap? Ia melandasi 
hidupnya dengan keyakinannya kepada firman Tuhan yaitu bahwa Ia akan menjaga dan 
melindunginya. Dengan kata lain, firman Tuhanlah yang menopang dan menyokong 
kehidupannya, sehingga walau apa pun yang terjadi di sekitarnya ia tidak akan menjadi habis 
ataupun lenyap. Ia tetap akan setia dan hidup benar.  

Renungkan: Pilihan di hadapan Kristen adalah habis lenyap atau bertahan setia. Untuk menjadi 
habis lenyap jauh lebih mudah, namun konsekuensinya? Untuk bertahan setia sangat sulit, 
namun mahkotanya? Jika Anda pilih yang kedua: baca, renungkan, dan taati firman-Nya.  
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Kamis, 11 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 13 

(11-1-2001) 
Mazmur 13 

Kemenangan di atas kemenangan 
Kemenangan di atas kemenangan. Setiap orang yang dikejar-kejar musuh akan mengalami 
ketakutan, kecemasan, kebingungan, kuatir, dan segala macam perasaan lainnya yang 
mencekam, terlebih lagi bila musuhnya pasti dapat mengalahkannya. Di saat seperti itulah, ia 
membutuhkan pertolongan yang tidak terlambat Bagaimana dengan pemazmur, apakah ia juga 
sedang dalam keadaan demikian?  

Di awal mazmur ini kita dapat membayangkan kondisi pemazmur yang sedang berteriak kepada 
Allah (ayat 1-2) karena himpitan musuhnya. Satu hal yang patut kita teladani adalah bahwa ia 
datang dan mengadukan halnya kepada TUHAN. Dua ayat pertama diawali dengan kata-kata: 
`berapa lama lagi', menunjukkan bahwa ia sedang menantikan uluran pertolongan tangan Tuhan. 
Mungkin untuk kesekian kalinya ia berteriak kepada Tuhan, tetapi walau nampaknya tidak 
segera mendapatkan jawaban, pemazmur tidak segera beralih kepada selain Tuhan yang akan 
segera memberikan pertolongan.  

Mengapa ia tidak mau beralih kepada yang lain? Karena keyakinannya hanya kepada Tuhan, 
Allahnya (ayat 4). Bagi pemazmur, hanya Tuhan yang dapat membuat matanya bercahaya, 
sehingga tetap siaga dan waspada menghadapi musuh dan lawannya (ayat 5). Maka ia pun yakin 
bahwa musuh-musuhnya tidak akan berkata bahwa mereka telah mengalahkannya atau lawan-
lawannya bersorak-sorak karena ia goyah (ayat 5).  

Walaupun mazmur ini diawali dengan ratapan, tetapi diakhiri dengan tekad iman yang teguh, 
karena ia percaya kepada kasih setia Tuhan yang menyelamatkannya (ayat 6). Ia yakin bahwa 
Tuhan tidak pernah berubah, maka ia akan menyanyi bagi Tuhan karena kebaikan-Nya nyata 
dalam hidupnya (ayat 6). Iman pemazmur telah membawa kemenangan, bukan hanya 
kemenangan fisik tetapi yang lebih penting adalah kemenangan iman atas musuh- musuhnya. 
Bukan kelepasan dari musuh yang menjadi dasar sorak-sorai keselamatan dan nyanyian 
kemenangan, melainkan imannya yang jelas dan teguh kepada Tuhan, Allah yang penuh kasih 
setia dan kebaikan. Inilah kemenangan di atas kemenangan.  

Renungkan: Siapa pun musuh Anda saat ini, bukanlah penentu kekalahan atau kemenangan 
Anda, karena kemenangan di atas kemenangan hanya dialami bila Anda mau memandang-Nya 
dengan kacamata iman.  
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Jumat, 12 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 14 

(12-1-2001) 
Mazmur 14 

Kristen dan masyarakat 
Kristen dan masyarakat. Melihat kehidupan masyarakat dewasa ini pasti membuat Kristen ciut 
dan gentar hatinya. Betapa tidak, moralitas bangsa semakin memprihatinkan, hukum 
dipermainkan dan diperalat sang penguasa, manusia tidak dihargai selain sebagai salah satu 
faktor yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, dan penganiayaan terhadap gereja 
dalam skala kecil hingga besar. Haruskah Kristen menjadi putus asa dan menjadi apatis? Tidak! 
Sebaliknya kita harus melihat semua itu dengan perspektif yang benar.  

Mazmur kita hari ini juga meratapi kondisi masyarakat yang sedemikian bobrok. Pemazmur 
melihat bahwa kebobrokan manusia itu bersumber dari pengingkaran manusia terhadap 
keberadaan Allah. Ketika manusia meniadakan Allah di dalam kehidupannya, ketika manusia 
menganggap Allah tidak lagi mampu mengintervensi sejarah manusia, maka perbuatan manusia 
itu pastilah busuk dan jijik (ayat 1). Mereka berbuat sekehendak hatinya karena mereka yakin 
bahwa hanya merekalah yang berkuasa, tidak lagi berpikir akan adanya penghakiman di 
kemudian hari. Tidak hanya perbuatan namun pikiran mereka pun pasti sudah tercela (ayat 3). 
Mereka hanya akan memikirkan, merencanakan, dan mengejar apa yang menguntungkan bagi 
diri mereka sendiri. Bagi mereka nyawa dan kehidupan orang lain sudah tidak ada artinya. 
Karena itulah dalam kondisi yang demikian tidaklah mengherankan jika umat Allah pun ikut 
terlibat.Umat Allah yang mempunyai keyakinan akan keberadaan Allah adalah musuh nomor 
satunya, sehingga akan dilumatkan dan dihabiskan (ayat 4). Karena itu janganlah heran jika 
Kristen senantiasa akan dihancurkan dan dihabiskan.  

Renungkan: Bagaimana respons Kristen? Kita harus berteriak kepada Allah memohon 
pertolongan-Nya, namun bukan teriakan keputusasaan, melainkan teriakan yang mengungkapkan 
keyakinan kita seperti pemazmur bahwa Allah akan bertindak pada waktunya dan Dialah tempat 
perlindungan kita (ayat 5-6). Namun ini belum cukup, sebab kondisi masyarakat yang demikian 
tidak dapat dibiarkan karena akan mengakibatkan kehancuran bangsa dan negara. Karena itu 
Kristen harus berjuang keras untuk mengupayakan pendidikan bagi masyarakat. Bagaimanakah 
peran gereja, sekolah, yayasan Kristen dalam mengupayakan pendidikan bagi anak bangsa?  
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Sabtu, 13 Januari 2001 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Mazmur 15 

(13-1-2001) 
Mazmur 15 

Pertanyaan abadi bagi Kristen 
Pertanyaan abadi bagi Kristen. Mazmur 15 ini harus dihafalkan oleh Kristen sepanjang 
hidupnya, sebab Mazmur ini berisi pertanyaan dan jawaban yang senantiasa harus ditanyakan 
dan dijawab oleh Kristen sepanjang kehidupannya sebagai alat evaluasi.  

Pertanyaan yang ada dalam mazmur ini sebetulnya tidak perlu diajukan, sebab siapa yang boleh 
menumpang dalam kemah Allah dan diam di gunung-Nya yang kudus? Siapa yang dapat 
mempunyai kualitas kehidupan sesuai dengan standar yang dipaparkan oleh pemazmur (ayat 2-
5)? Jawabannya adalah tidak seorang pun, kecuali Yesus Kristus dan mereka yang sudah 
dibenarkan di dalam Dia yaitu Kristen. Jika demikian apakah sekarang Kristen bebas untuk 
menjalani hidup sesuai dengan keinginannya sendiri? Tidak! Kristen harus senantiasa berusaha 
untuk mempunyai gaya hidup seperti yang dipaparkan pemazmur (ayat 2-5), sebab bagaimana 
mungkin di satu sisi kita bersaksi dan yakin bahwa kita mempunyai persekutuan yang indah dan 
dekat dengan Allah sedangkan di sisi lain kita melakukan hal- hal yang dibenci oleh-Nya?  

Karena itu kualitas kehidupan yang dipaparkan oleh pemazmur harus menjadi bahan evaluasi 
bagi kehidupan kita.  

Pertama, Kristen harus berusaha keras untuk mempunyai kualitas moral yang tidak bercela 
dalam kehidupan pernikahan, keluarga, sosial, maupun pribadinya (ayat 2). Di tengah-tengah 
masyarakat dimana moralitas sudah dikalahkan dengan kepentingan dan keuntungan pribadi, 
tekad Kristen tidaklah mudah.  

Kedua, ia juga harus menegakkan keadilan dan tidak mengambil untung dari pihak yang lemah 
(ayat 2, 3, 5). Kita harus memberikan keadilan bukan mencari keadilan. Seringkali prinsip 
keadilan ini berbenturan dengan prinsip ekonomi yang sudah terlanjur kita yakini yaitu mencari 
keuntungan sebanyak-banyaknya dengan usaha sekecil-kecilnya. Namun bagaimana pun juga 
Kristen harus tetap menegakkan keadilan, walaupun konsekuensinya berat.  

Ketiga, Kristen harus jujur dalam perkataan tanpa syarat dan menggunakan mulut bibirnya untuk 
membangun orang lain, bukan untuk menjatuhkannya.  

Renungkan: Marilah kita senantiasa menanyakan kepada diri kita pertanyaan pemazmur ini dan 
mencoba menjawabnya dengan mengevaluasi kehidupan kita di bawah terang uraian pemazmur. 
Bagaimanakah kualitas kehidupan kekristenan kita?  
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Minggu, 14 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 16 

(14-1-2001) 
Mazmur 16 

Iman dan kesehatan manusia 
Iman dan kesehatan manusia. Berbicara tentang iman seringkali membawa kita kepada 
konsep-konsep yang abstrak, seakan tak ada hubungannya dengan realita kehidupan sehari-hari. 
Mazmur 16 mengajarkan kepada kita realita iman, manifestasi iman, dan peran iman bagi 
kebahagiaan manusia.  

Doa pemazmur (ayat 1) mengungkapkan imannya terhadap Allah. Imannya senantiasa 
menyadarkannya akan realita kehidupan yang sering tidak bersahabat. Iman yang ia miliki juga 
terungkap di dalam kepuasannya terhadap Allah (ayat 2, 5). Apa pun yang ia alami, ia tetap 
yakin bahwa Allah yang terbaik dan akan selalu menjadi yang terbaik. Pemazmur 
mengungkapkan bahwa orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang selalu rindu untuk 
bersekutu dengan saudara lainnya yang seiman, dan berbuat kebaikan kepada mereka (ayat 3). 
Perbedaan antara orang beriman dan yang tidak, dapat diidentifikasikan dengan melihat 
perbuatan dan perkataan mereka (ayat 4).  

Di samping membuat orang puas dengan Allah, iman juga membuat orang puas dengan 
kehidupannya (ayat 6). Ini tidak berarti bahwa iman membuat orang menjadi cepat puas sehingga 
tidak ada niat dan kerja keras untuk terus memperbaiki taraf hidupnya. Namun kepuasan ini yang 
memampukan orang beriman untuk mensyukuri setiap yang dimiliki dan tidak iri hati terhadap 
apa yang dimiliki orang lain. Iman juga akan menjauhkan Kristen dari rasa kuatir dan gentar 
menghadapi masa depan, sebab masa depan terletak dalam genggaman tangan Tuhan dan Ia 
senantiasa menyertainya (ayat 8, 11). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa iman 
berhubungan erat dengan kesehatan jiwa dan fisik seseorang (ayat 9).  

Renungkan: Seorang yang merasa puas, hatinya akan bersukacita dan tentram. Jika Anda 
mengalami stress, depresi, tekanan darah tinggi, sakit maag, jantung, dll., evaluasilah kehidupan 
iman Anda.  
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Senin, 15 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Matius 6:1-4, 16-18 

(15-1-2001) 
Matius 6:1-4, 16-18 

Rahasia Kristen 
Rahasia Kristen. Dalam perikop-perikop ini Matius menekankan kerahasiaan dalam melakukan 
kewajiban agama serta ibadah, dan hanya Allah Bapa yang ada di tempat tersembunyi yang 
melihat dan membalasnya. Apakah pengajaran ini tidak bertentangan dengan pengajaran 
sebelumnya tentang garam dan terang dunia? Bukankah telah diajarkan bahwa terang kita harus 
bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatan kita yang baik dan memuliakan 
Allah di surga?  

Yesus menegaskan bahwa hakikat hubungan Kristen dengan Allah adalah hubungan yang dekat, 
rahasia, dan pribadi. Karena itulah setiap kewajiban yang timbul dari hubungan itu bukanlah 
suatu tindakan pamer. Banyak contoh di masyarakat dimana memberi bantuan dipakai sebagai 
sarana untuk mengejar prestise dan popularitas. Penghargaan ini penting bagi manusia karena 
akan menaikkan pamor mereka di mata masyarakat dan memberikan dampak positif bagi karier 
mereka. Kristen harus bebas dari praktik demikian, karena Kristen justru harus memberi dengan 
motivasi menaati Allah dan berbelaskasihan kepada sesama.  

Ibadah juga bisa bertujuan pamer, seperti berpuasa (ayat 16-18). Yesus tidak mengkritik puasa 
yang mereka laksanakan namun Ia mengkritik mereka yang memamerkan bahwa mereka sedang 
berpuasa. Banyak Kristen pergi ke gereja dan aktif dalam berbagai kegiatan pelayanan hanya 
untuk memamerkan dan memberikan kesan bahwa dirinya adalah seorang yang taat beribadah. 
Namun ia sendiri tidak mempunyai persekutuan pribadi dan khusus dengan Allah. Yesus 
menekankan bahwa sebagai warga negara Kerajaan Allah, Kristen harus mempunyai hubungan 
dengan Allah secara nyata dan pribadi, bukan hubungan yang bersifat sandiwara. Apa pun yang 
Kristen lakukan bagi Allah, harus ditujukan kepada Allah dan bukan kepada manusia.  

Renungkan: Pengajaran ini tidak bertentangan tetapi justru melengkapi ajaran tentang garam 
dan terang dunia, karena untuk menjadi garam dan terang dunia, berbuat baik saja belum 
memadai. Masih ada sikap lain yang dituntut yang tidak dilihat orang lain dan inilah yang 
disebut rahasia Kristen. Bagaimanakah rahasia Kristen yang ada pada diri Anda selama ini ketika 
Anda memberi bantuan kepada orang lain, bantuan pembangunan gereja, atau melayani sebagai 
majelis, pengurus, atau aktivis dalam gereja? Hanya Allah dan Anda yang tahu.  
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Selasa, 16 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Matius 6:5-15 

(16-1-2001) 
Matius 6:5-15 

Hubungan rahasia yang dikembangkan 
Hubungan rahasia yang dikembangkan. Kita perlu mengembangkan hubungan kita dan Allah 
yang 'rahasia' itu dengan pergi ke kamar, menutup pintu, dan berdoa kepada-Nya. Artinya kita 
perlu menyediakan waktu dan tempat secara khusus untuk berkomunikasi dengan Allah secara 
pribadi, sehingga kita semakin mengenal-Nya secara pribadi dan bukan sekadar mengenal 
tentang Dia. Di samping itu kita pun perlu belajar prinsip doa yang benar dan sikap-sikap yang 
harus kita miliki ketika kita menghadap Dia dalam doa.  

Perkataan Bapa kami yang di surga mengajarkan bahwa di dalam doa, Allah yang jauh dari 
manusia (di surga) menjadi dekat dengan umat-Nya (Bapa kami). Dikuduskanlah nama-Mu 
menyatakan bahwa kita mengakui Allah sebagaimana Ia telah menyatakan diri-Nya sebagai 
Allah yang kudus. Kita mengekspresikan penghormatan kita kepada-Nya, mengakui Dia sebagai 
Allah yang hidup, aktif, dan berperan dalam hidup manusia. Datanglah kerajaan- Mu 
mengungkapkan pengakuan kita bahwa Allahlah Raja yang sah atas seluruh penciptaan dan 
merindukan pemerintahan-Nya secara penuh terealisasi dalam kehidupan kita dan dunia. Jadilah 
kehendak-Mu di bumi seperti di surga merupakan pernyataan bahwa kita tunduk dan taat 
kepada-Nya dalam segala hal. Kita tidak membedakan hal yang `suci' dan yang `sekuler'. 
Memohon Berikanlah kami... adalah pernyataan kepercayaan kita yang besar kepada Allah 
bahwa kita selalu dicukupkan dengan apa yang diberikan tiap hari tanpa keinginan untuk 
menumpuk harta bagi diri sendiri. Tiap hari yang baru kita lihat sebagai kesempatan untuk 
mengalami kebaikan Allah bagi kita. Permohonan Ampunilah kami. merupakan manifestasi dari 
merendahkan diri di hadapan Allah. Kita sadar akan kelemahan dan kegagalan kita namun kita 
pun bersukacita karena Allah tetap mengasihi kita. Kasih Allah yang mengampuni akan 
mendorong kita untuk berbelas kasihan kepada orang lain yang bersalah kepada kita. Ini 
merupakan kesempatan untuk mendemonstrasikan kemurahan Allah. Kita bersandar kepada 
Allah yang akan melepaskan kita dari pencobaan, jika kita tidak dengan sengaja mencari 
pencobaan ketika kita mengatakan Jauhkanlah kami....  

Renungkan: Ketika kita mendatangi Allah dengan sikap seperti di atas, maka relasi dengan 
Allah akan semakin dalam dan bertumbuh.  
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Rabu, 17 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Matius 6:19-34 

(17-1-2001) 
Matius 6:19-34 

Harta dan manusia 
Harta dan manusia. Tarif listrik, PAM, dan harga BBM yang naik, bahkan baru-baru ini harga 
gas naik hingga 40%, menambah beban masyarakat yang masih dalam perjuangan mengatasi 
krisis ekonomi yang berkepanjangan. Dalam kondisi demikian, respons wajar yang muncul 
adalah kuatir dan bekerja mati- matian, sampai menghalalkan segala cara untuk memenuhi 
kebutuhannya. Bagaimana Kristen harus bereaksi dalam situasi seperti ini?  

Dalam kondisi seperti sekarang ini ajaran Yesus sangat relevan (ayat 19-20) sebab banyak orang 
menjadi egois dan memberikan nilai mutlak kepada uang dan harta. Yesus mengingatkan bahwa 
tujuan Kristen adalah mengumpulkan harta yang jauh lebih mulia dan bernilai kekal, yaitu harta 
surgawi. Harta ini dapat berupa apa pun yang bermakna mulia dan kekal, yang dihasilkan karena 
berbagi dengan yang kekurangan, memaafkan sesama, menderita bagi Kristus, berbuat kebaikan, 
dlsb. Itulah harta yang terindah yang harus dikumpulkan oleh Kristen dengan segenap hati (ayat 
21). Namun melakukan itu tidaklah mudah sebab hidup pada hakikatnya adalah masalah 
perspektif (ayat 22-23). Kristen harus waspada agar tidak mudah tergiur dengan apa yang ia 
lihat. Kristen juga harus sadar bahwa dalam hubungannya dengan harta, Kristen dituntut untuk 
bersikap tegas antara diperhamba dan memperhamba. Ketika ia memperhamba harta berarti ia 
diperhamba oleh Allah, demikian pula sebaliknya (ayat 24).  

Lalu bagaimana dengan kekuatiran? Apakah dalam situasi ekonomi yang sulit Kristen tidak 
boleh kuatir akan masa depan keluarga dan anak-anaknya? Yesus tidak pernah mengatakan 
bahwa menguatirkan pemenuhan kebutuhan dasar tidaklah salah. Yesus hanya mengatakan 
reaksi itu tidak perlu. Banyak orang dicekam kekuatiran karena mereka menghadapi masa depan 
yang tidak pasti. Kristen yang mempunyai hubungan pribadi dengan Allah, bergantung kepada 
Allah yang tidak hanya mengetahui namun juga mengontrol masa depan.  

Renungkan: Ketika kita menyadari betapa Allah mengasihi kita, kita tidak lagi merasakan 
tekanan untuk mengejar-ngejar harta. Hal ini yang akan membebaskan kita untuk menetapkan 
prioritas kita yaitu mencari dahulu kerajaan-Nya dan kebenaran- Nya. Karena itu betapa 
bersukacitanya Kristen sebab ia tidak perlu menguatirkan apa pun kecuali hidup untuk 
menyenangkan Allah.  
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Kamis, 18 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Matius 7:1-11 

(18-1-2001) 
Matius 7:1-11 

Keseimbangan hidup Kristen 
Keseimbangan hidup Kristen. Kehidupan Kristen adalah kehidupan yang seimbang, artinya 
tidak mengutamakan satu sikap dengan mengorbankan yang lain. Sebab sikap yang tidak 
seimbang akan membawa Kristen ke dalam bahaya-bahaya. Apa saja bahayanya?  

Tuntutan untuk hidup sempurna membuat kita bersikap kritis dan menghukum orang lain. 
Apakah bahayanya sikap demikian (ayat 1-5)? Kata menghakimi di sini bukan berarti 
mengevaluasi ataupun menghakimi yang berhubungan dengan pengadilan, namun lebih kepada 
sikap kritis atau sikap menghukum terhadap perbuatan orang lain. Kita yang berkomitmen 
kepada norma-norma Kerajaan Allah dan kebenaran, tidak mempunyai wewenang untuk 
bersikap demikian. Jika kita mengambil tempat Allah sebagai Hakim maka Allah akan menuntut 
pertanggungjawaban dari diri kita, dengan standar yang kita pakai bukan standar Allah (ayat 2). 
Inilah bahayanya karena Allah menggunakan ukuran anugerah dan keadilan dalam menghakimi 
manusia, sedangkan kita ukuran apa yang kita pakai? Mengapa berbahaya? Sebab kita yang 
sesungguhnya penuh dengan dosa (ayat 3) telah dibenarkan karena anugerah Allah. Jika kita 
yang penuh dengan dosa dihakimi Allah tidak dengan standar-Nya, bagaimana keadaan kita?  

Sebaliknya tuntutan untuk mengasihi orang lain dapat membuat kita menjadi tidak peka atau 
tajam terhadap dosa-dosa orang lain. Ini juga berbahaya. Babi di sini tidak hanya najis namun 
juga binatang yang buas dan ganas yang dapat menyerang manusia. Demikian pula anjing pada 
masa itu jangan disamakan dengan anjing yang dapat dipelihara di rumah-rumah seperti sekarang 
ini. Itu adalah binatang yang najis dan buas. Jadi babi dan anjing ini melambangkan manusia 
yang secara terang- terangan menolak Injil dengan penghinaan dan serangan fisik. Yesus 
memberikan jaminan bahwa Kristen dapat menghindari bahaya-bahaya di atas dengan mohon 
bimbingan-Nya melalui doa dan Allah pasti akan menjawab doa kita sebab doa merupakan 
sumber kekuatan kita. Namun doa yang bagaimana? Doa yang dipanjatkan secara tekun dan 
bertujuan memuliakan nama-Nya (ayat 7-11).  

Renungkan: Tidak ada alasan bagi Kristen untuk tidak dapat hidup dengan seimbang dalam 
hubungannya dengan saudara seiman dan sesamanya yang tidak seiman, walaupun hubungan 
antar manusia tetap merupakan masalah yang sangat pelik.  
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Jumat, 19 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Matius 7:12-29 

(19-1-2001) 
Matius 7:12-29 

Pilihan yang bukan pilihan 
Pilihan yang bukan pilihan. Khotbah di Bukit diakhiri dengan 4 peringatan yang masing-
masing terdiri dari 2 pilihan yang sangat kontras yaitu 2 jalan, 2 pohon, 2 klaim, dan 2 
pembangun. Peringatan itu merupakan panggilan untuk berkomitmen kepada ajaran-Nya sebab 
pengikut Kristus bukanlah mereka yang hanya takjub kepada ajaran-Nya (ayat 28-29). Pilihan 
apa yang kita miliki?  

Ada 2 jalan yang tersedia bagi manusia. Jalan bagi pengikut Kristus adalah sempit: terbatas dan 
tidak bebas, karena merupakan jalan yang penuh dengan tantangan dan penderitaan. Jalan yang 
tidak populer karena mengikat kebebasan Kristen untuk menuruti kehendaknya. Namun jalan itu 
bukan akhir dari segalanya sebab di ujungnya tersedia pahala. Buah adalah lambang dari karya 
transformasi Allah di dalam kehidupan orang percaya (Yes. 5:1-7; Gal. 5:22-23). Produk dari 
hubungan yang `rahasia' antara Kristen dengan Allah haruslah kasat mata yaitu buah yang manis. 
Buah ini meliputi apa yang dikerjakan dan apa yang dikatakan. Yang perlu diperhatikan, Yesus 
berbicara tentang mengenali nabi palsu dan bukan memerintahkan Kristen untuk menguji apakah 
buah yang dihasilkan oleh saudara seimannya adalah baik. Alasannya adalah seperti pohon, 
Kristen membutuhkan waktu untuk menghasilkan buah yang baik.  

Tidak hanya nabi palsu, pengikut Kristus yang palsu pun ada. Faktor yang menentukan palsu 
atau tidaknya pengikut Kristus adalah ketaatannya kepada kehendak Bapa di surga dan bukan 
mukjizat yang dilakukan. Mengapa? Mukjizat dapat dikerjakan oleh iblis sedangkan ketaatan 
kepada Allah hanya Yesuslah yang dapat melakukannya. Inilah yang seharusnya diteladani oleh 
para pengikut-Nya.  

Mana yang akan Anda pilih dalam menjalani kehidupan di dunia ini? Jalan sempit atau lebar? 
Berbuah baik atau tidak? Melakukan kehendak Bapa atau tidak? Namun sesungguhnya ini bukan 
pilihan sebab selain masing-masing mempunyai konsekuensi dalam kekekalan, melakukan apa 
yang Kristus ajarkan adalah satu-satunya batu karang yang teguh dan merupakan satu-satunya 
cara membangun fondasi yang akan menopang dan memampukan kita untuk tetap bertahan 
hingga akhir zaman (Yes. 28:16-17; Yeh. 13:10-13).  

Renungkan: Karena itu marilah kita menyatakan seluruh Khotbah di Bukit dalam kehidupan 
praktis sehari- hari. 
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Sabtu, 20 Januari 2001 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Matius 8:1-17 

(20-1-2001) 
Matius 8:1-17 
Jika Tuan mau 

Jika Tuan mau. Argumentasi yang biasanya diajukan oleh orang tidak percaya adalah jika Allah 
berkuasa untuk menyembuhkan penyakit yang mendera manusia, maka Allah bukanlah Allah 
yang baik karena Ia tidak selalu melakukannya. Sebaliknya jika Ia tidak berkuasa 
menyembuhkan maka Ia bukanlah Allah. Ada sebagian Kristen yang menentang argumentasi ini 
dengan keyakinan bahwa mukjizat penyembuhan dari Allah dapat dialami siapa pun dan kapan 
pun asalkan mereka mempunyai iman yang besar. Namun sesungguhnya keyakinan mereka 
bermuara bukan kepada Yesus tetapi kepada diri sendiri. Kekuatan dan kuasa penyembuhan 
tidak lagi terletak pada pribadi dan kehendak Yesus, namun beralih kepada kekuatan keyakinan 
Kristen.  

Tiga peristiwa mukjizat penyembuhan yang dilakukan oleh Yesus membantah kedua 
argumentasi di atas yang salah. Ketiga orang yang disembuhkan oleh Yesus dapat dikatakan 
tidak mempunyai iman yang sama. Orang yang sakit kusta imannya dapat dikatakan besar karena 
ia yakin bahwa Yesus dapat mentahirkannya. Perwira Kapernaum nampaknya mempunyai iman 
yang lebih besar sebab ia yakin bahwa Yesus tidak perlu hadir secara fisik untuk melakukan 
kehendak-Nya. Bagaimana dengan ibu mertua Petrus? Yesus menyembuhkannya walaupun tidak 
ada respons atau demonstrasi iman darinya. Berdasarkan fakta ini terlihat jelas bahwa mukjizat 
penyembuhan itu terjadi bukan karena besar kecilnya iman seseorang. Lalu karena apa? Hanya 
satu jawabannya, yaitu kehendak Yesus semata. Perhatikan tiga ungkapan yang menggambarkan 
kehendak Yesus untuk menyembuhkan yaitu Aku mau, jadilah engkau tahir (ayat 3); Aku akan 
datang menyembuhkan (ayat 7); Yesus pun melihat ibu mertua Petrus yang sakit maka dipegang- 
Nya tangan perempuan itu (ayat 14). Di samping itu mukjizat penyembuhan yang terjadi 
berfungsi sebagai penunjuk yang jelas tentang identitas dan karya Yesus (ayat 17). Demikianlah 
seharusnya pemahaman Kristen tentang mukjizat.  

Renungkan: Bolehkah kita memohon mukjizat penyembuhan dari Allah? Boleh! Allah pun 
menghargai iman kita. Namun perlu diingat bahwa hubungan kita dengan Allah adalah 
anugerah-Nya, maka sikap yang tepat pada waktu kita memohon mukjizat adalah sikap yang 
rendah hati dan berserah kepada kehendak-Nya bukan memaksa atau menuntut. Sikap kita harus 
seperti orang yang sakit kusta `Jika Tuan mau'. 
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Minggu, 21 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 8:18-27 

(21-1-2001) 
Matius 8:18-27 

Setia belum tentu percaya, betulkah? 
Setia belum tentu percaya, betulkah? Mukjizat penyembuhan yang dilakukan Yesus menarik 
orang banyak menjadi pengikut-Nya. Namun kerinduan 2 orang yang ingin mengikuti Yesus dan 
reaksi murid- murid-Nya ketika mereka diserang angin ribut, mengajarkan kepada kita bahwa 
pengikut Kristus adalah orang-orang yang setia kepada-Nya dan berani menembus badai 
bersama-Nya.  

Seorang ahli Taurat menyatakan keinginannya mengikut Yesus kemana pun Ia pergi. Ketika 
Yesus mengatakan bahwa Anak Manusia tidak mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-
Nya, ia mengurungkan niatnya, sebab ia tidak rela hidup seperti Yesus dimana pengharapannya 
tidak terletak pada apa yang diberikan dunia. Kedua, pemuda yang mohon izin terlebih dahulu 
untuk menguburkan ayahnya, baru mengikut-Nya. Dalam ajaran Yudaisme, jenazah dikuburkan 
pada hari kematian. Pemuda ini ingin menunaikan kewajibannya untuk tinggal bersama ayahnya 
hingga ayahnya meninggal. Yesus mengajarkan bahwa kesetiaannya kepada orang-tua tidak 
boleh melebihi kesetiaannya kepada Yesus. Pengajaran ini juga ditujukan kepada kita. Allah 
sudah memberkati kita, namun baik harta maupun hubungan yang kita miliki dengan sesama 
tidak boleh menjadi lebih penting dibandingkan melayani- Nya.  

Murid-murid-Nya tetap menjadi pengikut-Nya walau telah mendengar tuntutan kesetiaan penuh 
itu. Namun ketika mereka sedang di dalam perahu bersama Yesus diserang ombak dan badai 
besar, mereka menjadi takut. Mereka melihat bahwa kekuatan alam lebih besar daripada Yesus, 
maka mereka berteriak: "Kita binasa" yang berarti Yesus pun akan ditelan alam. Yesus marah 
melihat ketakutan mereka.  

Renungkan: Kesetiaan kita harus dibuktikan pula dengan keberanian dan ketegaran ketika 
serangan dan ancaman yang melebihi kekuatan kita akan melumat kita.  
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Senin, 22 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 8:28-9:8 

(22-1-2001) 
Matius 8:28-9:8 

Otoritas mutlak Yesus Kristus 
Otoritas mutlak Yesus Kristus. Ketika Yesus tiba di wilayah Gadara, sebuah wilayah di luar 
wilayah orang Yahudi, dua orang yang dirasuki setan menemui-Nya. Di hadapan Yesus setan 
takluk jauh sebelum Yesus menyatakan kekuasaan-Nya, karena mereka mengenal siapa Yesus. 
Kedatangan mereka menemui Yesus adalah wujud pengakuan kekalahan, karena mereka kuatir 
Yesus akan menghancurkan mereka. Peristiwa itu menegaskan otoritas Yesus yang tidak terbatas 
wilayah atau bersifat universal hingga setan yang di luar wilayah Yahudi pun takluk kepada-Nya. 
Otoritas-Nya juga meliputi seluruh jagad raya ini sehingga untuk mencelakakan babi, setan harus 
meminta izin dari Yesus.  

Yesus memang mempunyai otoritas atas setan dan seluruh fisik alam semesta. Namun apa 
istimewa- Nya? Bukankah banyak dukun dan orang berilmu lainnya yang dapat menaklukkan 
setan? Namun otoritas Yesus tetap melebihi para orang berilmu lainnya sebab Ia berkuasa 
mengampuni dosa. Dengan kata lain, Ia mampu menyelesaikan permasalahan manusia yang 
tidak akan pernah dapat manusia selesaikan sendiri sebab permasalahan ini melibatkan Allah 
sang Hakim yang Adil dan Kudus. Kuasa seperti itu hanya dimiliki oleh Allah. Karena itulah 
para ahli Taurat yang mendengar bahwa Yesus mengampuni dosa seorang lumpuh, mereka 
langsung beranggapan bahwa Yesus menghujat Allah karena Ia menyamakan diri-Nya dengan 
Allah. Pengampunan dosa memang tidak dapat dibuktikan secara fisik, namun mukjizat 
penyembuhan itu membuktikan bahwa Yesus benar-benar Allah dan bahwa dosa si orang 
lumpuh sudah diampuni. Alasannya adalah jika Yesus benar-benar menghujat Allah seperti 
tuduhan para ahli Taurat, tentunya Ia berdosa. Dan jika Ia berdosa kepada Allah, dapatkah Ia 
membuat mukjizat untuk kemuliaan Allah? Jawabannya tidak! Ini berarti Yesus adalah benar-
benar Allah.  

Renungkan: Bagaimana seharusnya respons kita kepada Yesus? Janganlah seperti setan yang 
walaupun tunduk kepada Yesus namun tetap membenci-Nya, janganlah seperti orang-orang 
Gadara yang lebih memilih babi daripada Yesus, dan jangan pula seperti orang banyak yang 
sudah melihat mukjizat namun hanya mengenali Yesus sebagai manusia yang diberi kuasa oleh 
Allah. Pikirkan dan renungkan respons apa yang patut Anda berikan kepada Yesus Tuhan kita?  
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Selasa, 23 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 9:9-17 

(23-1-2001) 
Matius 9:9-17 

Yesus memang beda 
Yesus memang beda. Zaman Kerajaan Romawi, orang kaya mengikuti lelang untuk menjadi 
pemungut cukai. Modal yang sudah dikeluarkan untuk memenangkan lelang akan kembali 
dengan jalan menarik cukai lebih tinggi dari ketentuan yang sudah ditetapkan. Dalam PB mereka 
dianggap pengkhianat bangsa dan penindas orang miskin.  

Matius adalah pemungut cukai kelas tinggi karena rumahnya dapat menampung banyak orang. 
Bagi masyarakat Yahudi, Matius adalah pendosa besar. Tapi mengapa Yesus mengundangnya 
untuk menjadi pengikut-Nya? Bagaimana mungkin seorang pemungut cukai besar dapat bertobat 
secara tiba-tiba setelah mendengar undangan dari Yesus? Peristiwa ini menunjukkan bahwa 
Yesus adalah Tuhan atas segalanya. Mukjizat penyembuhan bukan hanya 'penyembuhan' fisik 
namun juga rohani. Pengampunan dosa yang Ia berikan sungguh-sungguh berasal dari Allah 
karena memampukan Matius untuk meninggalkan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan 
sangat besar. Responsnya mendemonstrasikan kekuatan pengampunan Yesus.  

Penyembuhan dan pengampunan dosa yang dikerjakan Yesus menimbulkan kebingungan bagi 
orang-orang yang menyaksikan karena semua itu tidak sesuai dengan doktrin agama yang 
mereka kenal. Bahkan murid Yohanes juga mempertanyakan perihal puasa yang tidak dilakukan 
oleh Yesus dan murid-murid- Nya. Yesus menjawabnya dengan 2 ilustrasi yang berasal dari 
kehidupan sehari-hari (ayat 16-17). Kedua ilustrasi ini memperingatkan orang-orang yang 
mengikuti dan melihat-Nya agar tidak mencoba memasukkan Yesus dan ajaran-Nya ke dalam 
kategori yang sudah mereka kenal, khususnya ajaran Yudaisme abad pertama. Yesus mempunyai 
hak untuk mendefinisikan pola berpikir dan cara hidup yang baru di dalam Kerajaan yang sedang 
Ia dirikan.  

Renungkan: Peringatan Yesus ini juga berlaku bagi kita. Kita harus berhati-hati agar tidak 
memaksakan ajaran-ajaran Yesus ke dalam pola berpikir kita, karena Ia adalah Tuhan. Ia 
mempunyai hak mutlak untuk menentukan cara hidup kita. Jangan pernah mencoba memaksakan 
ajaran Yesus agar sesuai dengan prasangka-prasangka yang kita miliki. Marilah kita tunduk 
kepada-Nya, membuka hati dan pikiran, agar pengajaran Yesus menyatakan kepada kita jalan 
dan cara yang baru untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan.  
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Rabu, 24 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 9:18-34 

(24-1-2001) 
Matius 9:18-34 

Kuasa dan Pribadi Yesus 
Kuasa dan Pribadi Yesus. Yesus memiliki kuasa mutlak atas segala sesuatu yang ada, yang 
sudah ada maupun yang akan ada. Tidak satu kondisi pun yang dapat membatasi Yesus untuk 
melaksanakan kehendak- Nya.  

Ia berkuasa membangkitkan anak kepala rumah ibadat. Ketika Yesus sampai di rumah kepala 
rumah ibadat, nampaknya sudah terlambat. Upacara penguburan akan segera dimulai karena para 
peniup seruling dan penduka profesional yang disewa sudah siap menjalankan pekerjaan mereka. 
Kuasa Yesus mampu membalikkan kenyataan yang sudah terlambat, karena firman-Nya 
berkuasa menolak kematian (ayat 28). Upacara penguburan berganti menjadi perayaan yang 
penuh sukacita karena yang mati sudah bangkit. Ia berkuasa mengembalikan kehidupan ke dalam 
diri anak itu sebab memang Dialah sumber kehidupan itu.  

Yesus juga berkuasa menyembuhkan perempuan yang sudah 12 tahun menderita pendarahan. 
Tidak ada pengharapan baginya dan tidak ada vitalitas di dalam dirinya. Namun yang tidak 
berpengharapan akan menemukan pengharapan dan yang tidak bervitalitas akan menemukannya 
di dalam Yesus. Yesus pun berkuasa memberikan penglihatan kepada 2 orang buta. Penglihatan 
yang diberikan tidak hanya memampukan mereka melihat dunia namun juga mampu melihat 
kemuliaan Allah. Demikian pula ikatan setan yang membuat orang menjadi bisu dilepaskan- 
Nya, sehingga orang itu menjadi manusia normal kembali yang dapat berkomunikasi.  

Semua mukjizat itu bersumber dari Pribadi Yesus yang berkuasa. Perhatikan setiap proses 
mukjizat yang terjadi. Yesus memegang tangan anak kepala rumah ibadat yang mati, lalu 
bangkitlah ia. Perempuan yang sakit pendarahan itu sembuh bukan karena jubah Yesus berkuasa 
namun karena ia beriman kepada Pribadi Yesus. Orang buta disembuhkan karena jamahan kuasa 
Yesus. Demikian pula orang bisu dapat berbicara karena kuasa setan dipatahkan oleh kuasa-Nya. 
Kuasa-Nya tidak dapat dipisahkan dari pribadi-Nya, sebab melalui kuasa yang dinyatakan-Nya 
terungkaplah identitas Yesus (Mat. 11:2-5).  

Renungkan: Kristen seharusnya bukan hanya takjub kepada kuasa-Nya namun juga tunduk 
kepada Pribadi Yesus yang adalah sumber kuasa itu. Sebab banyak Kristen yang hanya tergiur 
mengalami Kuasa-Nya tanpa mau datang dan tunduk kepada Sang Sumber Kuasa.  
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Kamis, 25 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 9:35-10:4 

(25-1-2001) 
Matius 9:35-10:4 

Teladan dan kuasa dalam pelayanan 
Teladan dan kuasa dalam pelayanan. Kemarin kita telah belajar bahwa kita harus tunduk 
kepada Yesus sebagai Tuhan. Hari ini kita akan belajar bagaimana membuktikan penundukan 
diri kita. Salah satu caranya adalah melanjutkan misi-Nya di dunia. Kita menjadi pekerja-
pekerja-Nya yang digerakkan oleh belas kasihan Yesus untuk mengabarkan Kabar Baik dan 
menjangkau mereka yang terhilang dalam masyarakat dengan memberikan kesembuhan kepada 
mereka yang sakit dan menguatkan mereka yang lemah tubuh.  

Namun seringkali kita terlalu menitikberatkan kepada pelayanan pemberitaan Injil, sehingga 
mengesampingkan pelayanan-pelayanan yang dapat memenuhi kebutuhan fisik dan sosial orang 
lain, karena kita menganggap bahwa masalah rohani lebih penting daripada masalah jasmani. 
Padahal Yesus dengan belas kasihan-Nya berusaha untuk menyembuhkan pribadi manusia secara 
utuh. Karena itu kita memang harus berkhotbah dan mengajar, namun kita pun harus meneladani 
pola pelayanan Yesus dan menyatakan kasih Allah seperti yang Yesus lakukan, dengan 
menyediakan makanan bagi yang lapar, merawat yang sakit, dan membela yang ditindas.  

Selain model pelayanan Yesus, kita pun dapat meneladani rasul-rasul yang diutus oleh Yesus. 
Kuasa yang Yesus berikan kepada murid-murid-Nya memampukan mereka untuk melakukan 
pelayanan secara efektif dan berdampak nyata dalam kehidupan manusia (ayat 10:11). Mereka 
dilengkapi dengan kuasa karena merekalah yang telah dipilih dan dilatih oleh Yesus. Merekalah 
yang senantiasa berada dekat kaki Yesus dan mendapatkan pengajaran- Nya. Di samping itu 
mereka semua -- selain Yudas - - adalah murid-murid yang berkomitmen penuh kepada Yesus.  

Renungkan: Marilah kita teladani pola pelayanan Yesus dan murid-murid-Nya. Selama ini 
mungkin pelayanan kita tidak efektif atau tidak memberikan dampak kepada kehidupan manusia 
secara langsung dan nyata. Jika demikian kita perlu mengevaluasi apakah selain kesibukan 
dalam berbagai aktifitas, kita senantiasa menyediakan waktu untuk duduk bersimpuh di kaki 
Yesus dan mendengarkan Dia. Satu hal lagi yang harus diingat adalah bahwa kuasa tidak selalu 
untuk melakukan mukjizat, tetapi meliputi kuasa untuk mengajar, berkhotbah, dan menghibur 
sehingga kasih Allah kepada manusia dapat dinyatakan kepada dunia.  
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Jumat, 26 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 10:5-15 

(26-1-2001) 
Matius 10:5-15 

Prinsip pelayanan yang efektif 
Prinsip pelayanan yang efektif. Para rasul yang diutus tidak hanya diberi kuasa namun juga 
dibekali prinsip-prinsip pelayanan yang sangat mendukung pelayanan mereka. Apa sajakah?  

Target pelayanan mereka harus jelas dan spesifik (ayat 5-6). Untuk misi pertama targetnya 
adalah bangsa Israel seperti misi pertama Yesus. Target inilah yang menjadi prioritas utama 
mereka dan hal- hal lain yang tidak menjadi target harus dikesampingkan. Mereka juga dilarang 
untuk membawa ekstra perbekalan, baik itu uang, pakaian, ataupun perlengkapan untuk 
bepergian. Tujuannya supaya mereka menjauhkan diri dari kemewahan dan tidak dibebani 
dengan perbekalan yang banyak, yang justru akan membuat mereka sibuk untuk menjaga 
perbekalannya daripada melayani dan hidup bergantung kepada Allah. Mereka juga tidak boleh 
mempunyai motivasi untuk mendapatkan keuntungan dalam bentuk apa pun dari orang-orang 
yang dilayani, sebab segala kuasa dan kemampuan yang mereka miliki adalah anugerah Allah 
(ayat 8).  

Untuk tempat bermalam, mereka harus bergantung kepada kebaikan hati orang-orang yang mau 
memberi tumpangan. Jika mereka mendapatkan kesempatan untuk menumpang, mereka tidak 
boleh sembarangan menerima kebaikan hati orang lain. Mereka harus tinggal di rumah orang 
yang layak hingga berangkat lagi (ayat 11). Kelayakan orang yang memberi tumpangan diukur 
berdasarkan mau tidaknya ia menerima mereka dan mendengarkan pengajarannya (ayat 14). 
Prinsip tetap tinggal hingga berangkat kembali menegaskan bahwa utusan Yesus harus 
menghindari kemewahan dalam arti mereka tidak boleh memilih-milih atau berpindah-pindah 
untuk mendapatkan tempat yang nyaman.  

Renungkan: Dari prinsip-prinsip yang diajarkan Yesus, bagi pelayan Kristen masa kini mungkin 
yang paling mengganggu konsentrasi mereka dalam pelayanannya adalah masalah harta dan 
kemewahan, karena seringkali harta dan kemewahan menjadi ukuran bagi kesuksesan seorang 
pelayan. Bila seorang pelayan Tuhan di kota besar belum berhasil memiliki mobil pribadi maka 
dapat digolongkan sebagai pelayan yang belum berhasil. Benarkah demikian? Seorang 
pengarang Kristen dari Amerika pernah mengatakan: jika setiap pelayan Kristen menghindari 
kemewahan dan hanya bergantung pada pemeliharaan Allah, betapa banyak orang yang 
menghina Injil telah dimenangkan. Setujukah Anda? 
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Sabtu, 27 Januari 2001 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Matius 10:16-33 

(27-1-2001) 
Matius 10:16-33 

Begitu lemah dan tak berdayakah Kristen? 
Begitu lemah dan tak berdayakah Kristen? Yesus menggambarkan Kristen seperti domba di 
tengah- tengah kawanan serigala. Dapatkah domba menyerang balik serigala? Demikian pula 
Kristen dalam dunia yang begitu jahat, tidak dapat menyerang balik. Namun apakah ini berarti 
bahwa Kristen hanya pasrah ketika dijadikan korban? Apakah tidak ada seorang pun yang 
membelanya?  

Merpati adalah binatang yang mudah ditipu dan tidak peka (Hos. 7:11) sementara di daerah 
Timur Tengah ular dipandang sebagai binatang buas yang pandai menghindari bahaya. Jika 
Kristen harus cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati, berarti Kristen dalam menjalani 
kehidupan di dunia yang jahat ini harus pandai menghindari bahaya tanpa menjadi berbahaya 
bagi orang lain, dan tulus tanpa menjadi bodoh. Namun bagaimana jika Kristen sudah berada 
dalam bahaya karena sudah diseret ke Majelis Agama, ke muka penguasa-penguasa, atau raja-
raja? Dalam situasi seperti ini, cerdik dan tulus tidak lagi memadai. Pada abad pertama mereka 
yang dihadapkan ke pengadilan membutuhkan pembela yang pandai, jika tidak maka dapat 
dipastikan bahwa mereka akan kalah. Kristen tidak perlu takut sebab Roh Kudus sendiri yang 
akan mengajarkan untuk menjadi pembela bagi dirinya sendiri.  

Namun bagaimana jika Kristen tidak dibawa ke pengadilan tetapi langsung menghadapi 
kesadisan manusia (ayat 21-22)? Bagaimana Kristen mengatasi ketakutan itu?  
Pertama, kita harus selalu ingat bahwa orang-orang zaman Yesus juga menganiaya diri-Nya. 
Mengapa kita sebagai pengikut-Nya berharap untuk mendapatkan perlakuan yang lebih baik 
(ayat 24-25)?  
Kedua, kita juga harus ingat bahwa suatu saat apa yang dilakukan mereka kepada kita akan 
dinyatakan dalam terang dan mereka akan menghadapi penghakiman.  
Ketiga, seandainya mereka berhasil membunuh kita, kita harus ingat bahwa jiwa kita tidak ikut 
binasa, namun masuk ke dalam kehidupan kekal.  
Akhirnya, kita harus tetap yakin bahwa tidak ada satu pun yang terjadi atas diri kita di luar 
kehendak Allah. Jika demikian mengapa kita harus menyangkal Yesus (ayat 32-33)?  
 
Renungkan: Ternyata Kristen tidaklah lemah dan tak berdaya, karena di dalam Kristen 
tersembunyi kekuatan yang luar biasa, yang bersumber dari Allah dan yang memampukan 
Kristen untuk tetap bertahan. Sejarah kaum martir telah membuktikannya.  
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Minggu, 28 Januari 2001 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Matius 10:24-11:1 

(28-1-2001) 
Matius 10:24-11:1 

Murid Kristus: ciri dan hubungannya 
dengan Yesus 

Murid Kristus: ciri dan hubungannya dengan Yesus. Seperti orang Yahudi pada zaman 
Yesus, beberapa gereja masa kini mempunyai pengharapan bahwa kedatangan Yesus identik 
dengan kedamaian. Namun pernyataan Yesus membalikkan harapan mereka karena Ia datang 
justru membawa pemisahan dan 'konflik' (ayat 34). Meskipun Dia adalah Sang Raja Damai, 
dunia akan menolak Dia dan pemerintahan-Nya, sehingga umat manusia akan terpecah-belah 
(ayat 35- 36). Yesus ingin para murid-Nya tidak memiliki pengharapan yang salah tentang Yesus 
dan Injil Kerajaan Allah, karena itu Ia mengulangi pernyataan 'Aku datang', hingga 3 kali.  

Namun Yesus mengingatkan bahwa pemahaman yang benar tentang misi Yesus tidak 
dimaksudkan untuk membuat para murid-Nya undur. Sebaliknya murid Kristus harus mutlak 
setia kepada-Nya, melebihi kesetiaan kepada orang-orang yang mempunyai hubungan darah 
paling dekat sekalipun (ayat 37). Tidak hanya itu murid Kristus dituntut untuk menundukkan 
kehendak pribadinya di bawah kehendak Allah (ayat 38). Yesus menuntut kesetiaan mutlak 
tanpa syarat, karena hubungan antara murid Yesus - Yesus - Allah Bapa sangat indah dan erat. 
Perlakuan yang diterima oleh murid karena imannya akan dirasakan juga oleh Yesus dan Allah 
Bapa. Berdasarkan perlakuan yang diterima murid Yesus, Allah Bapa dapat menghukum ataupun 
memberkati (ayat 40-42). Hubungan ini menunjukkan betapa istimewanya dan berharganya 
murid Kristus di hadapan Allah. Ia rela mengidentifikasikan diri-Nya dengan murid-Nya 
sehingga masalah dan penderitaan murid-Nya adalah masalah dan penderitaan Allah.  

Renungkan: Hai Kristen, janganlah gentar dan mundur, nyatakan kesetiaan kita kepada-Nya. 
Bagi Allah yang begitu setia dan menghargai kita, tidak ada persembahan yang lebih indah selain 
kesetiaan dan ketaatan Kristen yang mutlak kepada-Nya.  
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Senin, 29 Januari 2001 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Matius 11:2-19 

(29-1-2001) 
Matius 11:2-19 

Siapakah Mesias itu? 
Siapakah Mesias itu? Kekecewaan dan oposisi terhadap Kerajaan Allah yang diberitakan oleh 
Yesus melalui pelayanan-Nya semakin meningkat sebab Yesus menampilkan Diri sebagai 
Mesias yang berbeda dengan yang diharapkan oleh masyarakat.  

Yohanes Pembaptis sendiri sebagai perintis jalan bagi Kristus sudah mulai putus asa dan 
meragukan Kemesiasan Yesus. Mengapa? Dalam khotbahnya, Yohanes selalu menekankan 
kesegeraan dari berkat dan penghakiman yang dibawa oleh Mesias (ayat 3:11- 12). Yesus 
memang mencurahkan berbagai berkat melalui mukjizat dan pengajaran-Nya. Namun dimanakah 
penghakiman-Nya atas orang-orang jahat, seperti Herodes yang memenjarakannya. Penghakiman 
oleh Yesus atas orang berdosa belum dilaksanakan. Yohanes melihat adanya perbedaan antara 
yang ia harapkan dengan pelayanan Yesus (ayat 4-5). Inilah yang membuat Yohanes ragu dan 
putus asa. Karena itu Yesus menantang (ayat 6) baik Yohanes maupun orang percaya setelah 
zamannya, untuk mengevaluasi ulang pengharapan mereka tentang Mesias, dalam terang 
pelayanan Yesus dan penggenapan firman Tuhan yang Ia kerjakan dan kemudian menyelaraskan 
pengharapan dan iman mereka kepada Dia.  

Meskipun demikian, Yesus masih memuji Yohanes sebagai nabi terbesar sebab dari semua nabi 
yang pernah ada, khotbah Yohaneslah yang paling jelas berbicara tentang Mesias. Lalu banyak 
nabi berbicara tentang pelayanan Yesus. Yohanes tidak hanya mewartakan tentang kedatangan-
Nya, namun juga melihat dan menunjuk secara langsung (Yoh. 1:34). Lalu mengapa Yohanes 
masih kalah besar dengan mereka yang terkecil dalam Kerajaan Allah (ayat 11)? Sebab setelah 
kebangkitan Kristus, orang percaya yang paling sederhana dapat memahami lebih jelas daripada 
Yohanes tentang makna kehidupan, kematian, dan kebangkitan-Nya bagi manusia.  

Renungkan: Pernahkah Anda kecewa kepada Yesus dan putus asa karena Anda senantiasa 
dirundung duka? Siapa pun Mesias bagi Anda; apa yang Anda harapkan dari Dia haruslah 
diterangi oleh Yesus dan pelayanan-Nya, sehingga kita tidak seperti generasi yang ditegur oleh 
Yesus karena ketidakpuasan mereka (ayat 16-19). Mereka tidak pernah puas karena mereka 
selalu menggunakan standar pengharapan mereka sendiri, pengharapan yang diwarnai dosa dan 
nafsu.  
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Selasa, 30 Januari 2001 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Matius 11:20-30 

(30-1-2001) 
Matius 11:20-30 

Yang dihukum dan yang diterima 
Yang dihukum dan yang diterima. Respons Yesus terhadap mereka yang tidak percaya 
kepada-Nya semakin tajam. Jika sebelumnya Ia hanya memperingatkan, kini Yesus mengecam 
dengan keras bahkan mengutuk. Mengapa? Sebab mukjizat-mukjizat sudah banyak 
didemonstrasikan di hadapan mereka (ayat 20-24). Namun itu tidak memuaskan dan memimpin 
mereka kepada iman kepada Yesus karena mereka tidak menilai pengharapan mereka di dalam 
terang Yesus namun sebaliknya justru menggunakan ukuran pengharapannya untuk menilai dan 
kemudian menolak Yesus. Karena itu kecaman dan kutukan Yesus adalah wajar sebab mereka 
menyia-nyiakan kesempatan yang diberikan oleh Allah kepada mereka.  

Sebaliknya terhadap mereka yang percaya kepada-Nya, Yesus menaikkan syukur-Nya kepada 
Allah. Mengapa? Yesus ingin menegaskan kepada setiap orang percaya bahwa jika mereka dapat 
percaya kepada Yesus bukan karena lebih suci dan berharga di hadapan Allah, namun ada 3 
faktor yang memampukan dan memungkinkan mereka percaya.  

Faktor pertama, adalah Allah sendiri yang menyatakan makna mukjizat Yesus, Kemesiasan 
Yesus Kristus, dan makna pengajaran Yesus kepada orang kecil yaitu orang-orang yang dengan 
rendah hati dan terbuka menerima penyataan Allah (ayat 25-26).  

Faktor kedua, adalah peran Yesus dalam pewahyuan Allah. Wahyu khusus Allah tidak dapat 
secara langsung dinyatakan kepada manusia karena dosa. Manusia membutuhkan perantara yang 
menjembatani antara dirinya dengan Allah. Allah menyatakannya di dalam Yesus Kristus (ayat 
27). Seluruh wahyu khusus Allah yang dinyatakan kepada manusia ada di dalam-Nya. Karena 
Yesus, manusia dimungkinkan untuk mengenal Allah.  

Faktor ketiga, adalah undangan lemah-lembut dari Yesus sendiri (ayat 28-30). Yesus tidak hanya 
menjadi perantara namun Ia sendiri yang memanggil orang- orang untuk percaya kepada-Nya. Ia 
tidak menawarkan beban tapi menawarkan ketenangan bagi jiwa.  

Renungkan: Inilah anugerah Allah yang luar biasa sebab selain Allah mengaruniakan Anak 
Tunggal-Nya, Ia juga memberikan wahyu-Nya, memberikan perantara agar wahyu-Nya 
dipahami manusia dan Ia sendiri juga yang mengadakan pemanggilan. Marilah kita panjatkan 
syukur atas anugerah-Nya yang tak terkira ini. 
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Rabu, 31 Januari 2001 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Matius 12:1-15 

(31-1-2001) 
Matius 12:1-15 

Kasih dan peraturan 
Kasih dan peraturan. Dua insiden yang berhubungan dengan hari Sabat menyebabkan konflik 
terbuka antara Yesus dengan orang-orang Farisi. Peristiwa pertama dipicu karena murid-murid 
Yesus yang lapar, memetik bulir gandum dan memakannya pada suatu hari Sabat. Menurut 
hukum Taurat, seorang yang bepergian diperbolehkan memetik tanaman yang ada di tepi jalan 
dan memakannya sambil berjalan. Orang Farisi keberatan karena tindakan itu dapat digolongkan 
sebagai memanen yang merupakan satu dari 39 pekerjaan yang dilarang pada hari Sabat. Yesus 
menjawab keberatan mereka dengan memaparkan fakta sejarah dan fakta yang mereka hadapi 
setiap harinya. Mengapa Daud tidak dihukum setelah memakan roti sajian yang tidak boleh 
dimakan (ayat 3-4)? Jika ada yang menjawab bahwa Daud adalah spesial, maka Yesus jauh lebih 
spesial dibandingkan Daud (ayat 6). Bagaimana tentang imam yang bekerja pada hari Sabat (ayat 
5)? Apakah mereka tidak dihukum karena mereka juga spesial? Yesus jauh lebih spesial lagi 
(ayat 6).  

Argumentasi Yesus mempunyai makna ganda. Pertama, legalisme orang Farisi tidak berdasarkan 
firman Tuhan. Hukum Taurat menyatakan bahwa Allah lebih peduli kepada belas kasihan, 
bukannya persembahan. Kedua, Allah membenarkan murid-murid Yesus (ayat 7- 8). Peristiwa 
kedua dipicu oleh tindakan Yesus sendiri ketika Ia menyembuhkan orang pada hari Sabat (ayat 
9-15a). Mereka menyalahkan tindakan Yesus. Jawaban Yesus membungkam mulut mereka. 
Kedua peristiwa itu membukakan kepada kita apa yang ada di hati Yesus dan orang-orang Farisi. 
Mereka yang begitu peduli dan kritis terhadap peraturan dan hukum-hukum yang mereka yakini 
ternyata tidak peduli sama sekali kepada sesamanya yang membutuhkan pertolongan. Sebaliknya 
Yesus begitu peduli kepada manusia dan bersedia menghadapi kritikan untuk menolong manusia.  

Renungkan: Disadari atau tidak, Kristen sering meneladani orang Farisi. Ketika di hadapan kita 
ada orang yang membutuhkan pertolongan, kita tidak segera digerakkan oleh belas kasihan. 
Namun kita lebih tergerak untuk mempertimbangan agama orang tersebut, dari denominasi 
mana, apakah mempunyai doktrin yang sama dengan kita atau tidak. Kita seharusnya lebih 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan sesama kita, daripada berusaha memaksa sesama kita 
untuk hidup berdasarkan keyakinan kita.  
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Kamis, 1 Februari 2001 (Minggu Epifania 4) 
Bacaan   : Matius 12:15b-21 

(1-2-2001) 
Matius 12:15b-21 

Dikenal bukan karena kehebatan-Nya tetapi 
karena misi-Nya 

Dikenal bukan karena kehebatan-Nya tetapi karena misi-Nya. Beberapa hamba Tuhan lebih 
terkenal karena `kehebatannya': memimpin pujian, bermain musik, berkhotbah, menyembuhkan, 
mengusir setan, dll. Mungkin jemaat tidak melihat dan mengenal misinya sebagai hamba Tuhan, 
karena kehebatannya lebih menonjol dari misinya memberitakan firman Tuhan. Berita yang 
tersiar pun lebih menonjolkan kehebatannya, sehingga banyak orang datang untuk 
mendengarkan khotbahnya, memohon kesembuhan, dan mendapatkan kelegaan emosi; dan 
bukan untuk mengalami kuasa firman Tuhan. Berbeda dengan Tuhan Yesus yang tetap pada 
misi-Nya dan justru tidak ingin orang banyak terfokus pada kehebatan-Nya.  

Setelah Yesus mengetahui maksud orang-orang Farisi yang bersekongkol membunuh-Nya, maka 
Ia segera menyingkir. Namun justru semakin banyak orang mengikuti-Nya untuk disembuhkan. 
Yesus menyembuhkan mereka semuanya. Kehebatan-Nya inilah yang ingin disiarkan orang 
banyak, terlebih bagi mereka yang telah mengalami kuasa kesembuhan dari- Nya. Yesus 
melarang mereka memberitakan tentang kuasa kesembuhan-Nya, bukan sekadar Ia tidak suka 
popularitas, tetapi ada alasan yang lebih penting yaitu karena Ia tidak mau orang yang 
mendengar berita ini kemudian datang kepada-Nya dengan motivasi yang salah: hanya ingin 
mendapatkan kesembuhan fisik. Bila berita-berita ini yang tersiar maka akan mengaburkan misi 
Kemesiasan-Nya.  

Oleh karena itu Yesus menegaskan kembali Diri-Nya sebagai penggenap nubuat nabi Yesaya.  
Pertama, Ia adalah utusan Allah yang dipilih-Nya, dikasihi-Nya, dan yang berkenan kepada-Nya. 
Allah sendiri yang memberikan otoritas kepada Yesus, dan menjadikan Dia perantara bagi 
bangsa-bangsa (ayat 18).  
Kedua, kehadiran-Nya tidak ditandai kegemparan, perbantahan, teriakan, dan tanpa publikasi 
(ayat 19).  
Ketiga, misi-Nya adalah menegakkan hukum dan membawa kemenangan bagi orang-orang yang 
tertindas dan tak berpengharapan (ayat 20). Dialah satu-satunya pengharapan bagi semua bangsa 
(ayat 21). Berita inilah yang seharusnya disiarkan kepada bangsa- bangsa.  

Renungkan: Berita apakah yang tersiar melalui kita sebagai hamba-Nya: misi dan kuasa Yesus 
ataukah kehebatan kita berkhotbah, menyembuhkan, memimpin pujian, bermain musik, dan 
mengusir setan? 
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Jumat, 2 Februari 2001 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Matius 12:22-37 

(2-2-2001) 
Matius 12:22-37 

Yesus melucuti kebobrokan sang penjebak 
Yesus melucuti kebobrokan sang penjebak. Mukjizat penyembuhan orang buta dan bisu yang 
kerasukan setan mengundang dua macam respons dari dua golongan yang berbeda. Pertama, 
respons takjub dari orang banyak yang menyaksikan bagaimana Yesus menyembuhkan orang 
tersebut, sehingga muncul pernyataan bahwa sepertinya Yesus adalah Anak Daud. Pernyataan ini 
mengandung makna bahwa Yesus sepertinya adalah Mesias yang dinantikan. Sebaliknya respons 
kedua datang dari orang Farisi. Mereka mengatakan bahwa Yesus mengusir setan dengan kuasa 
Beelzebul, penghulu setan. Orang Farisi yang seharusnya lebih tahu bahwa setan hanya dapat 
diusir dalam nama Tuhan, justru tidak melihatnya seperti orang banyak.  

Yesus tahu apa yang dipikirkan orang Farisi dan segera memberikan jawaban melalui beberapa 
ilustrasi yang logis untuk menyatakan siapa Diri- Nya dan siapa orang Farisi. (ayat 1) Ia 
memakai ilustrasi tentang kerajaan, kota, dan rumah tangga yang terpecah-pecah pasti akan 
hancur (ayat 25- 27). Demikian pula bila mereka mengatakan bahwa Ia mengusir setan dengan 
kuasa setan pula, berarti kerajaan setan terpecah-pecah dan akan hancur. Kemudian Yesus 
menanyakan apakah mereka juga ingin mengatakan bahwa pengikut mereka juga mengusir setan 
dengan kuasa setan? Pasti mereka akan menjawabnya tidak. Dengan demikian hanya tinggal satu 
kemungkinan, yakni kuasa Roh Allah, karena hanya ada dua kerajaan yakni kerajaan setan dan 
Kerajaan Allah. (ayat 2) Ilustrasi kedua artinya Yesus lebih berkuasa dari setan, karena Ia 
sanggup mengalahkannya, sekuat apa pun kuasa setan (ayat 29). Dan (ayat 3), ilustrasi pohon 
dan buahnya menggambarkan bagaimana perkataan dan perbuatan orang Farisi telah menyatakan 
siapa diri mereka sesungguhnya, yang mulut dan hatinya jahat. Pada awalnya orang Farisi berada 
di atas angin untuk menjatuhkan nama Yesus, namun tidak berhasil, justru sebaliknya 
kebobrokan mereka dilucuti oleh Yesus.  

Menyaksikan keajaiban dan keagungan perbuatan Yesus dapat menghantar seseorang kepada dua 
respons: pertama, menolak dan salah tafsir; kedua, semakin mengenal Yesus dan mengalami 
persekutuan yang indah dengan Dia.  

Renungkan: Ketika seseorang mencobai-Nya, justru kebobrokan dirinya sendiri yang akan 
ditelanjangi. 
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Sabtu, 3 Februari 2001 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Matius 12:38-42 

(3-2-2001) 
Matius 12:38-42 

Bukan tanda yang dibutuhkan, tetapi 
keterbukaan hati 

Bukan tanda yang dibutuhkan, tetapi keterbukaan hati. Masih perlukah tanda bagi ahli 
Taurat dan orang Farisi yang tidak mau percaya kepada Yesus? Banyak tanda dan mukjizat telah 
dibuat Yesus, namun ternyata hati mereka semakin keras membatu. Mereka menganggap diri 
paling benar, sehingga mereka senantiasa menjebak Yesus untuk mencari kesalahan- Nya.  

Saat itu mereka memanggil Yesus sebagai Guru (Rabbi), suatu panggilan awal yang sopan untuk 
menyelubungi maksud yang jahat. Mereka senantiasa mencari cara yang mereka anggap paling 
jitu untuk menjebak Yesus. Dalam bacaan ini, mereka meminta tanda dan bukan mukjizat, 
karena tanda merupakan pengesahan yang bersifat illahi. Mereka berpikir bahwa Yesus tidak 
mungkin memberikan tanda karena Ia adalah manusia biasa, anak seorang tukang kayu. Mereka 
berharap ketika Yesus tidak mampu memberikan tanda, maka terbukti bahwa apa yang 
dikatakan-Nya selama ini tidak benar. Bagaimana respons Yesus? Ternyata Yesus tidak 
terpancing dengan tantangan mereka, Ia tidak membuktikan Keillahian-Nya dengan cara 
manusia, tetapi dengan kuasa Illahi Ia menyingkapkan siapa mereka dan siapa Diri-Nya.  

Dengan kata-kata sangat keras dan pedas Yesus menegur mereka sebagai angkatan yang jahat 
dan tidak setia, karena mereka tidak mau terbuka kepada kebenaran-Nya. Kepada mereka Yesus 
tidak menunjukkan tanda yang spektakuler, tetapi Ia memfokuskan kepada misi kedatangan 
Anak Manusia ke dunia, seperti tanda nabi Yunus. Yesus menyebut Diri-Nya sebagai Anak 
Manusia, karena sebutan Kemanusiaan-Nya inilah yang diterima mereka. Namun Yesus jauh 
melebihi nabi Yunus. Orang-orang Niniwe bertobat karena pemberitaan Yunus, tetapi orang- 
orang yang mendengar dan mau percaya, bertobat, karena Ia sendiri jalan keselamatan itu. 
Kemudian Yesus mengkaitkannya dengan kedatangan ratu Syeba dari ujung bumi untuk melihat 
keagungan dan kekayaan raja Salomo. Ia jauh melebihi Salomo, karena itu banyak orang dari 
segala penjuru akan datang kepada-Nya untuk mendapatkan keselamatan daripada-Nya.  

Renungkan: Tanda apa pun tidak dibutuhkan bagi orang yang mengeraskan hati kepada 
kebenaran-Nya. Hanya hati yang mau terbuka yang akan melihat bahwa segala perbuatan Yesus 
merupakan bukti bahwa Dialah Mesias sejati. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2012:38-42


e-Santapan Harian 2001 
 

48 
 

Minggu, 4 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Matius 12:43-50 

(4-2-2001) 
Matius 12:43-50 

Siapa yang mengisi dan mengontrol hatimu? 
Siapa yang mengisi dan mengontrol hatimu? Hati bagaikan sebuah rumah yang sebaiknya 
tidak dibiarkan kosong. Sang pemilik rumah berhak menentukan siapa yang akan menjadi 
penghuni rumahnya: diri sendiri, orang lain, atau menjadikannya sarang binatang (laba-laba, 
burung, dll). Bagaimana keadaan rumah itu tergantung siapa yang menghuni rumah tersebut, 
demikian pula dengan hati manusia.  

Yesus menggarisbawahi bahwa seorang yang telah sembuh dari kerasukan setan tidak terjamin 
aman dari gangguan roh jahat selamanya, karena ada kemungkinan roh-roh jahat akan kembali 
dan membuat keadaannya lebih parah dari sebelumnya. Apabila roh jahat kembali dan menilik 
ternyata hati orang tersebut benar-benar kosong tak berpenghuni (ayat 44), maka roh-roh jahat 
akan kembali menjadi penghuninya. Ketika kembali, bukan hanya satu roh jahat tetapi lebih 
banyak, sehingga kekuasaannya lebih besar dari sebelumnya. Hanya Roh Allah yang dapat 
membentengi diri seseorang dari serangan roh jahat. Kehadiran Roh Allah melenyapkan 
kekuatan si jahat. Walaupun roh jahat dapat menyerang siapa pun, seorang yang telah memiliki 
Roh Allah, yang telah menjadi anggota keluarga Allah, tidak dapat dikuasainya.  

Fokus hidup seorang yang telah menjadi anggota keluarga Allah akan berubah, karena kini 
hidupnya bukan lagi untuk dirinya tetapi untuk Allah. Inilah yang dimaksudkan Yesus tentang 
siapakah ibu- Nya dan saudara-saudara-Nya, bukan dalam arti hubungan darah tetapi lebih 
kepada makna keluarga karena darah Kristus. Seorang yang telah mengenal, percaya, dan 
menjadi murid-Nya akan menjadi saudara-Nya. Bila kita menjadi saudara-Nya, maka kita pun 
mengerjakan apa yang dikerjakan-Nya, yakni melakukan kehendak Allah.  

Renungkan: Siapa yang paling tepat menempati takhta kehidupan Anda, tergantung keputusan 
Anda.  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2012:43-50


e-Santapan Harian 2001 
 

49 
 

Senin, 5 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Matius 13:1-23 

(5-2-2001) 
Matius 13:1-23 

Mengerti kebenaran-Nya adalah anugerah 
Mengerti kebenaran-Nya adalah anugerah. Banyak Kristen datang beribadah, namun ketika 
mereka meninggalkan ruang ibadah, apakah dengan pengertian yang sama? Ada yang hanya 
mendengar namun sibuk dengan pikirannya sendiri; ada yang mendengar tetapi tidak mengerti; 
ada yang mendengar tetapi kemudian menafsirkannya sendiri; ada juga yang sungguh- sungguh 
mendengar dan mengerti kebenarannya. Tempat yang sama, nas Alkitab yang sama, dan 
pengkhotbah yang sama, tidak menentukan jemaat yang hadir mendapatkan pengertian yang 
sama pula. Mengapa demikian? Mengerti kebenaran firman-Nya adalah anugerah, yang 
dinyatakan bagi mereka yang mau terbuka kepada kebenaran-Nya.  

Inilah yang dijelaskan Yesus ketika murid-murid-Nya menanyakan mengapa Ia memakai metode 
perumpamaan. Banyak orang berbondong-bondong datang, tetapi seperti nubuat nabi Yesaya 
bahwa mereka mendengar dan melihat namun tidak mengerti. Bukan karena Ia tidak mau 
menyatakan kebenaran kepada mereka, tetapi karena mereka yang mengeraskan hati, sehingga 
mereka tidak bertemu dengan kebenaran itu, yakni Yesus sendiri. Zaman kini banyak orang 
berbondong-bondong mencari gereja, tetapi berapa banyak yang sungguh-sungguh mau terbuka 
kepada kebenaran firman-Nya, sehingga ia mengerti, percaya, dan menyimpan kebenaran itu 
dalam hatinya? Bukan orang-orang yang secara fisik hadir di gereja yang dapat mengerti 
kebenaran-Nya, tetapi anugerah pengertian dinyatakan bagi Kristen yang haus akan kebenaran.  

Arti perumpamaan seorang penabur adalah bahwa tidak semua orang yang menerima kebenaran 
kemudian akan berakar, bertumbuh, dan menghasilkan buah. Firman kebenaran itu harus 
dimengerti (diterima); diresapi (berakar); dihayati sehingga mempengaruhi pola pikir, perilaku, 
gaya hidup (bertumbuh); dan dipertahankan sampai menghasilkan berlipatganda (berbuah). 
Pergumulan, masalah, kesulitan, kekuatiran, dan segala bentuk tantangan akan merupakan ujian 
bagi Kristen, apakah Kristen sanggup berakar, bertumbuh, dan kemudian berbuah di tengah 
dunia yang menentang kebenaran.  

Renungkan: Mengerti kebenaran-Nya adalah anugerah. Milikilah sikap terbuka untuk mengerti 
dan kemudian mengizinkan kebenaran itu mengubah hidup Anda, maka hidup Anda akan 
berbuah berlipatganda. 
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Selasa, 6 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Matius 13:24-40, 36-43 

(6-2-2001) 
Matius 13:24-40, 36-43 

Jadilah gandum sampai masa menuai 
Jadilah gandum sampai masa menuai. Di dalam ladang yang sama tumbuh gandum dan 
lalang. Karena keduanya tumbuh bersama-sama, maka sebelum masa menuai, lalang yang 
mengganggu tumbuhnya gandum tidak boleh dicabut. Gandum dan lalang dikondisikan tumbuh 
bersama-sama, tetapi pada masa menuai, keduanya tidak akan mendapatkan perlakuan yang 
sama. Yang akan dituai adalah gandum, sedangkan lalang akan dikumpulkan untuk dibakar 
dalam api. Inilah perumpamaan Yesus yang kedua tentang Kerajaan Sorga dengan penekanan 
akhir zaman, kepada orang banyak dan kemudian menjelaskan artinya kepada murid-murid-Nya.  

Hal Kerajaan Sorga bagaikan seorang yang menaburkan benih yang baik di ladangnya (ayat 24). 
Yesus menekankan bahwa yang ditaburkan adalah benih yang terpilih, berkualitas, dan akan 
memberikan hasil yang memuaskan. Gandum adalah jenis makanan yang penting bagi Israel dan 
sering melambangkan kebajikan atau pemeliharaan Allah. Tetapi musuh sang penabur mencuri 
kesempatan disaat semua orang tidur untuk menaburkan benih lalang di antara benih yang baik 
itu. Iblis memang sengaja mengacaukan bahkan menggagalkan rencana Allah. Iblis memilih 
benih lalang, karena pada awal pertumbuhannya sangat mirip dengan gandum. Bila keduanya 
tumbuh bersama, sangat sulit dibedakan. Yang pasti adalah gandum tetap tumbuh sebagai 
gandum dan lalang tumbuh sebagai lalang, tidak akan terjadi sebaliknya. Keduanya akan tampak 
jelas berbeda ketika musim menuai. Itulah sebabnya sang penabur melarang hamba-hambanya 
mencabut lalang pada saat pertumbuhan, karena kemungkinan besar gandumnya pun ikut 
tercabut.  

Dalam dunia ini, orang-orang benar hidup bersama-sama orang-orang yang menyesatkan dan 
yang melakukan kejahatan. Secara kasat mata sulit membedakan manakah yang sungguh-
sungguh orang-orang benar dan yang sungguh-sungguh penyesat. Itulah sebabnya untuk 
sementara waktu sampai Kristus datang, para penyesat dan pembuat kejahatan dibiarkan hidup 
bersama orang-orang benar. Namun orang-orang benar harus bertahan sampai musim menuai 
dan akan muncul sebagai pemenang, bercahaya bagaikan matahari dalam Kerajaan Bapa. 
Renungkan: Hai orang-orang benar, pertahankan mutu gandum Anda sampai tiba musim 
menuai dan Dia akan menyambut Anda. 
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Rabu, 7 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Matius 13:31-35 

(7-2-2001) 
Matius 13:31-35 

Minoritas di Tangan yang berkuasa 
memaksimalkan 

Minoritas di Tangan yang berkuasa memaksimalkan. Minoritas seringkali dianggap remeh 
dan tidak masuk hitungan. Namun perlu ditilik terlebih dahulu siapakah di balik yang minoritas. 
Yang terkecil belum pasti kalah, seperti: Daud yang ternyata sanggup mengalahkan Goliat, si 
raksasa, karena ada Tangan Tuhan di balik kelemahan Daud; Gideon dengan hanya 300 pasukan 
Israel berhasil mengalahkan tentara Midian dan Amalek yang jumlahnya sangat besar bagaikan 
pasir di tepi laut, karena Tangan Tuhan yang berperang bagi mereka; dan masih banyak lagi 
contoh lain. Jadi dapat dikatakan bahwa perannya bukan pada yang minoritas, tetapi Siapa di 
balik yang minoritas, sehingga yang minoritas berhasil dimaksimalkan- Nya.  

Yesus kembali mengatakan perumpamaan kepada orang banyak tentang Kerajaan Sorga dalam 
aspek yang lain, melalui ilustrasi biji sesawi. Biji sesawi adalah biji yang terkecil di antara biji 
lainnya. Namun setelah tumbuh, ukuran daunnya lebih besar dari jenis sayuran lainnya dan 
bertumbuh menjadi sebuah pohon, sehingga cabang-cabangnya menjadi tempat bersarang 
burung-burung. Kita mengakui bahwa di balik proses pertumbuhan dari benih menjadi 
tumbuhan, ada Tangan Illahi yang mengerjakannya. Perumpamaan ini menggambarkan 
bagaimana Gereja Tuhan yang minoritas dalam dunia, namun ada Tangan Tuhan yang sanggup 
memaksimalkan fungsi dan perannya, sehingga seperti pohon sesawi yang menjadi tempat 
bersarangnya burung-burung, demikian pula Gereja Tuhan harus menjadi berkat bagi 
lingkungannya. Hal ini lebih ditegaskan lagi dengan perumpamaan seorang perempuan yang 
memasukkan ragi ke dalam adonan tepung terigu 3 sukat (ayat 36 liter). Ragi yang sedikit 
mampu mengkhamirkan seluruh adonan. Yang minoritas dapat berfungsi dan berperan maksimal 
mempengaruhi sekitarnya bila mau mengidentifikasikan diri bersama sekitarnya, tanpa 
mengubah jati diri menjadi sama dengan lingkungan.  

Kehadiran Gereja yang minoritas di Indonesia tidak akan tenggelam ditelan tantangan arus 
zaman, bila tetap berada dalam Tangan yang berkuasa memaksimalkan. Walaupun kondisi dan 
tantangan semakin menghimpit, namun gema kebenaran harus terus disuarakan, agar semakin 
banyak orang datang mencari damai sejati.  

Renungkan: Gereja-Nya memang minoritas, namun dapat `mengkhamirkan' dunia. 
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Kamis, 8 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Matius 13:44-58 

(8-2-2001) 
Matius 13:44-58 

Mencari sebuah nilai 
Mencari sebuah nilai. Nilai suatu benda dapat terletak pada benda itu sendiri atau ada faktor 
lain di luar benda tersebut yang membuatnya berarti. Sebagai contoh: sebuah cincin emas sangat 
berarti karena nilai dirinya sendiri; berbeda halnya dengan sebuah cincin imitasi, akan berarti 
bagi seorang gadis karena cincin tersebut adalah pemberian sang kekasih hati. Cincin emas 
murni tidak akan luntur nilainya ditelan zaman, namun cincin imitasi mungkin akan berubah 
tidak bernilai karena kekasih hati sang gadis telah pergi meninggalkannya.  

Yesus menekankan betapa bernilainya hal Kerajaan Sorga melalui 2 gambaran: (ayat 1) harta 
yang terpendam di ladang. Ketika orang menemukan harta terpendam ini, ia sangat bersukacita 
karena menemukan sesuatu yang sangat bernilai. Maka segala miliknya yang lain menjadi tidak 
berarti dibandingkan harta tersebut. Ia rela menjual segala miliknya demi mendapatkan harta 
yang terpendam itu. (ayat 2) seorang pedagang sengaja mencari mutiara karena ia tahu betapa 
berharganya mutiara itu. Maka setelah ia menemukan mutiara yang dicarinya, ia segera menjual 
segala miliknya untuk membeli mutiara tersebut. Kedua perumpamaan ini menggambarkan 
betapa bernilainya hal Kerajaan Sorga, namun tidak setiap orang yang mendengarnya mengerti 
hal ini. Seorang yang menyadari betapa bernilainya hal Kerajaan Sorga, dengan sukacita akan 
meninggalkan apa pun dalam dunia ini asalkan mendapatkan kebahagiaan sejati dalam Kerajaan 
Sorga. Adakah sesuatu yang lebih bernilai dalam hidup Anda sehingga menghalangi untuk 
mendapatkan Kerajaan Sorga? Sebagai penutup, Yesus kembali mengingatkan tentang 
kesudahan zaman dimana akan terjadi pemisahan antara orang benar dan orang fasik. Bila tiba 
akhir zaman maka tidak ada lagi kesempatan bagi orang fasik untuk menyesali keadaannya, 
karena semuanya sudah terlambat. Ini pun menjadi peringatan bagi kita bahwa kesempatan ini 
sangat terbatas.  

Renungkan: Nilai apakah yang sedang kita cari? Seperti orang yang menemukan harta 
terpendam dan seperti seorang yang mencari mutiara, ataukah seperti orang-orang yang menolak 
Yesus karena mencari kebenaran berdasarkan hikmat manusia? Hikmat manusia tidak dapat 
menembus nilai kekekalan yang dimiliki Yesus. Seorang yang mau membuka hatinya bagi 
kebenaran-Nya, akan menggali nilai kekekalan di dalam Diri-Nya. 
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Jumat, 9 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Matius 14:1-12 

(9-2-2001) 
Matius 14:1-12 

Dikejar bayang-bayang ketakutan 
Dikejar bayang-bayang ketakutan. Kesalahan besar sampai meniadakan nyawa orang lain 
akan menjadi bayang-bayang ketakutan seumur hidup. Seorang ayah yang begitu kasar dan 
kejam tak dapat menahan emosinya ketika untuk kesekian kalinya seorang putranya yang masih 
kecil menanyakan mengapa ayahnya jarang di rumah. Dalam keadaan mabuk, ia segera 
mengambil pisau dan menghujamkannya ke tubuh putranya. Selama hidupnya, ayah ini selalu 
dikejar bayang-bayang ketakutan karena telah membunuh anaknya yang tidak bersalah.  

Demikian pula dengan raja Herodes Antipas. Ketika ia mendengar ada Seorang yang telah 
melakukan banyak mukjizat segera ia teringat Yohanes Pembaptis, maka seluruh peristiwa yang 
mengakibatkan kematian Yohanes Pembaptis kembali segar diingatannya. Sebenarnya apa yang 
dilakukan Yesus berbeda dengan Yohanes karena ia tidak pernah membuat tanda atau mukjizat 
(Yoh. 10:41). Namun karena pada zaman itu Yohanes terkenal sebagai nabi, maka Herodes 
langsung menghubungkan Yesus dengan Yohanes (ayat 2). Peristiwanya berawal dari kebencian 
Herodes karena Yohanes pernah memperingatkannya ketika mengambil Herodias, bekas istri 
saudara tirinya, menjadi istrinya. Kelumpuhan nati nurani membuat Herodes tidak mau 
mendengar peringatan Yohanes, bahkan ia telah menyuruh menangkap, membelenggu, dan 
memenjarakan Yohanes. Keinginannya untuk membunuh Yohanes ditangguhkan karena takut 
kepada orang banyak. Namun keinginan ini akhirnya terpaksa terlaksana karena sumpahnya 
sendiri kepada anak perempuan Herodias di hari ulang tahunnya. Demikianlah ia telah 
membunuh seorang nabi yang tidak bersalah, karena kelumpuhan hati nuraninya terhadap dosa.  

Manusia berdosa cenderung menolak segala peringatan yang mencegahnya menikmati hidup 
dalam dosa, sehingga mengalami kelumpuhan hati nurani. Kenikmatan dalam dosa membuat 
manusia hidup dalam bayang-bayang ketakutan yang terselubung, yang sebenarnya ada namun 
berusaha ditutupi dengan pernyataan: "hanya sekali tidak apa-apa", "semua orang juga 
melakukannya", "pengampunan tersedia bagi yang memohon", "demi kebaikan bersama", 
"Tuhan tahu maksud kita baik", dll.  

Renungkan: Terlebih indah membereskan bayang-bayang ketakutan di hadapan-Nya dan jangan 
biarkan kelumpuhan hati nurani menyerang Anda.  
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Sabtu, 10 Februari 2001 (Minggu Epifania 5) 
Bacaan   : Matius 14:13-36 

(10-2-2001) 
Matius 14:13-36 

Pemahaman awal yang membatasi 
pengenalan selanjutnya 

Pemahaman awal yang membatasi pengenalan selanjutnya. Kadang-kadang pertemuan 
pertama dengan seseorang memberikan penilaian tertentu dan tidak jarang membuat kita malas 
mengadakan pertemuan selanjutnya. Sebaliknya bila pertemuan awal dengan seseorang 
memberikan kesan positif, membuat kita begitu antusias untuk mengadakan pertemuan demi 
pertemuan selanjutnya. Para murid telah bertemu dan bersama Yesus beberapa lamanya, tetapi 
masih memiliki pemahaman awal sehingga membatasi pengenalan selanjutnya. Para murid 
masih mengenal- Nya sebagai Guru, manusia biasa.  

Yesus ingin para murid-Nya semakin mengenal-Nya, bukan hanya sebagai Guru, tetapi sebagai 
Anak Manusia dan Mesias yang dinantikan.  

Pertama, Yesus menyatakan diri-Nya sebagai Tuhan bagi kebutuhan jasmani sehari-hari (ayat 
17-21). Sebelumnya murid-murid mengenal-Nya sebagai Guru yang berkuasa atas segala 
penyakit. Mereka tidak pernah mengira bagaimana Yesus dapat melipatgandakan 5 roti dan 2 
ikan sehingga memuaskan beribu-ribu orang. Pemahaman awal bahwa Yesus hanya sebagai 
Tabib telah membatasi para murid untuk menyerahkan 5 roti dan 2 ikan pada kuasa Yesus.  

Kedua, Yesus menyatakan diri-Nya sebagai Anak Allah yang berkuasa atas alam (ayat 25-33). 
Ketika mereka berada di tengah kegelapan malam, di tengah ombak angin sakal, mereka terkejut 
dan sangat ketakutan melihat Seorang berjalan di atas air. Pemahaman mereka bahwa setan yang 
biasa melakukan hal-hal yang supranatural telah membatasi pengenalan mereka akan Yesus. Tak 
seorang murid pun mengenali Yesus. Baru setelah Yesus menyatakan diri-Nya, maka semuanya 
tenang.  

Ketiga, Yesus menyatakan bahwa hanya bersama Dia maka mereka dapat mengatasi ketakutan, 
kekuatiran, dan pergumulan hidup. Petrus mulai tenggelam ketika mengalihkan perhatiannya 
bukan lagi kepada Yesus tetapi kepada gelombang, sehingga merasakan bahwa ia sendirian 
menghadapi tiupan angin dan gelombang.  

Pengenalan akan Yesus seharusnya merupakan proses yang dinamis, bila kita tidak 
membatasinya dengan pemahaman awal yang salah. Tidak ada sesuatu pun yang mustahil bagi-
Nya dari dulu, kini, dan selama- lamanya. Ia adalah Allah yang dinamis, yang tidak terbatas,yang 
selalu baru, dan yang kekal. Renungkan: Pemahaman-pemahaman awal apakah yang seringkali 
membatasi pengenalan kita akan Dia?  
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Minggu, 11 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 15:1-20 

(11-2-2001) 
Matius 15:1-20 

Penafsiran yang salah 
Penafsiran yang salah. Penafsiran yang salah membawa pengaruh besar bahkan cenderung 
sangat berbahaya. Seorang yang menafsirkan bahwa Alkitab adalah benda keramat, akan lebih 
menghargai Alkitab sebagai benda dan bukan firman-Nya yang berkuasa. Demikianlah yang 
terjadi pada orang-orang Farisi dan ahli Taurat yang salah menafsirkan makna dan peran perintah 
Allah dan tradisi.  

Mereka sengaja mengkhususkan waktu dan tujuan untuk datang dari Yerusalem menjumpai 
Yesus. Mereka mempermasalahkan tentang murid-murid-Nya yang tidak membasuh tangan 
sebelum makan. Mereka yakin bahwa Yesus menjunjung tradisi ini, bukan untuk kepentingan 
kesehatan tetapi makna upacara pembasuhan yang biasa dilakukan para imam sebelum melayani. 
Mereka menafsirkan bahwa bila tangan untuk makan sudah bersih maka makanan yang masuk 
pun bersih, demikian pula seorang imam yang akan melayani harus mencuci tangannya (dan 
kaki) supaya bersih. Apakah ini makna sesungguhnya dari upacara pembasuhan?! Yesus 
memperingatkan mereka dengan keras karena salah menafsirkan tradisi dan hukum Allah. 
Mereka lebih mementingkan hal-hal yang tampak di luar dan mengabaikan kemurnian hati dalam 
melakukannya. Mereka tampak rajin beribadah dan lebih meninggikan ketaatan kepada Allah 
daripada kepada manusia (ayat 5-6), namun sesungguhnya hati mereka tidak pernah menyembah 
Allah, betapa munafiknya mereka.  

Seringkali Kristen salah menafsirkan firman-Nya dan mementingkan hal-hal lahiriah: rajin 
beribadah, memberikan persepuluhan, berdiakonia, dan penginjilan; padahal ketika kita 
melakukannya hati kita tidak tertuju kepada Allah.  

Renungkan: penafsiran yang salah seperti orang Farisi dan ahli Taurat membuat kita lelah 
memikul beban kemunafikan.  
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Senin, 12 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 15:21-31 

(12-2-2001) 
Matius 15:21-31 

Alamat yang tepat 
Alamat yang tepat. Seorang yang sedang mengalami depresi tidak akan mendapatkan solusi 
yang tepat bila ia datang kepada seorang dokter umum atau dokter ahli penyakit dalam, karena 
mereka tidak menguasai ilmu kejiwaan. Inilah akibatnya bila seorang datang pada alamat yang 
salah. Tidak sama halnya dengan perempuan Kanaan yang tahu bahwa ia datang kepada Yesus, 
alamat yang tepat, sehingga ia mendapatkan jawaban bagi pergumulannya.  

Ketika Yesus sedang menyingkir ke Tirus dan Sidon, seorang perempuan Kanaan dari daerah itu 
datang menemui-Nya dan berseru memohon belas kasihan. Apa yang dapat kita teladani dari 
perempuan ini? (ayat 1) Ia datang kepada 'Tuhan' dan 'Anak Daud', suatu sebutan yang berarti 
Mesias yang dinantikan. Kepada-Nya ia menceritakan pergumulannya. (ayat 2) Ia tetap beriman 
memohon walaupun sepertinya Yesus sama sekali tidak mempedulikan teriakannya. Murid- 
murid-Nya pun meminta-Nya untuk mengusirnya karena tidak tahan mendengar teriakan 
perempuan ini yang mungkin berkali-kali dilakukannya sambil mengikuti mereka. (ayat 3) Sikap 
rendah hati karena menyadari siapa dirinya di hadapan Yesus. Ia sepertinya tidak mempedulikan 
pernyataan Yesus bahwa Ia diutus hanya kepada domba-domba Israel yang hilang, maka dengan 
sikap menyembah ia menyatakan bahwa ia sungguh-sungguh membutuhkan pertolongan-Nya. 
(ayat 4) Ketika Yesus kembali menekankan bahwa status perempuan ini berbeda dengan orang 
Israel, sepertinya perempuan ini tidak layak menerima belas kasihan-Nya; ia mengatakan bahwa 
ia tidak meminta apa yang diperuntukkan bagi orang Israel tetapi ia hanya meminta yang layak ia 
dapatkan, yakni remah- remahnya. Di sini kita melihat bagaimana imannya, karena ia tidak 
memaksakan kehendaknya tetapi ia benar-benar memfokuskan permohonnya kepada belas 
kasihan-Nya. Ia tetap menganggap suatu anugerah bila ia pun hanya mendapatkan remah-remah, 
sesuatu yang tidak lagi dihargai orang lain.  

Yesus menyembuhkan banyak orang tetapi tidak semuanya memiliki iman seperti perempuan 
Kanaan ini. Perempuan ini telah datang pada alamat yang tepat, memiliki sikap yang benar, dan 
mendapatkan anugerah-Nya.  

Renungkan: Anugerah-Nya nyata bagi orang yang mau datang kepada-Nya dan menghargai 
setiap anugerah yang dinyatakan-Nya.  
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Selasa, 13 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 15:32-39 

(13-2-2001) 
Matius 15:32-39 

Matematika sorga 
Matematika sorga. Mana mungkin 7 roti dan beberapa ikan kecil dapat mengenyangkan 4000 
laki-laki + sejumlah perempuan + sejumlah anak-anak? Dari berbagai ilmu hitung apa pun tidak 
mungkin menjawab perhitungan semacam ini. Namun kejadian ini tidak ditentukan oleh akal 
pikiran manusia yang terbatas, karena yang melakukannya adalah Yesus yang sanggup 
melakukan segala sesuatu yang melampaui akal, bukan tidak masuk akal.  

Matius kembali menekankan bahwa mukjizat ini terjadi karena belas kasihan Yesus kepada 
orang banyak. Mereka telah mendengarkan pengajaran Yesus selama tiga hari dan saat itu tidak 
ada makanan pada mereka kecuali 7 roti dan beberapa ikan. Pernyataan Yesus bahwa mereka 
sudah 3 hari di tempat itu tidak mengindikasikan bahwa selama 3 hari itu mereka berpuasa, tetapi 
selama 3 hari itu Yesus dan murid-murid-Nya tidak menyediakan makanan untuk mereka. 
Kemungkinan masing-masing mereka membawa bekal dan sudah mereka makan selama 3 hari. 
Saat itu yang masih ada hanyalah 7 roti dan beberapa ikan kecil.  

Yesus tidak mau menyuruh mereka pulang karena: (ayat 1) selain kebutuhan rohani, Yesus pun 
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan jasmani. Mereka datang dari tempat yang jauh, bila 
mereka dibiarkan pulang dalam keadaan lapar mereka akan pingsan di jalan. (ayat 2) Yesus 
menyadari bahwa orang banyak itu datang dari berbagai tempat yang jauh dan bertahan sampai 3 
hari, menandakan bahwa mereka itu sungguh-sungguh rindu mendengarkan pengajaran-Nya. 
Pelayanan Yesus adalah pelayanan yang menyeluruh, Ia peka dengan kebutuhan orang banyak 
dan tidak terpaku hanya pada prioritas-Nya, sehingga terjadi keseimbangan. Untuk memenuhi 
kebutuhan jasmani ini, Yesus tidak membuat mukjizat dari yang tidak ada menjadi ada, 
melainkan dari yang ada dilipatgandakan sesuai kebutuhan. Ia mengucap syukur atas makanan 
yang ada, memecah-mecahkannya, dan melibatkan murid- murid-Nya untuk membagi-bagikan 
kepada orang banyak, sehingga semuanya makan sampai kenyang. Setelah itu orang banyak itu 
pulang, dengan kepuasan rohani dan jasmani.  

Renungkan: Yesus tahu dan tergerak oleh belas kasihan- Nya untuk memenuhi kebutuhan kita, 
baik rohani maupun jasmani. Ia mau memberdayakan apa yang kita miliki, bila kita mau 
menyerahkan dalam tangan- Nya. Ia mau melibatkan kita untuk memenuhi kebutuhan kita.  
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Rabu, 14 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 16:1-12 

(14-2-2001) 
Matius 16:1-12 

Pemahaman yang statis 
Pemahaman yang statis. Orang yang merasa dirinya paling benar, sulit menerima pendapat 
orang lain, sehingga ia tidak pernah memberi kesempatan bagi dirinya untuk berpikir bahwa ada 
kemungkinan ia salah. Kesalahan demi kesalahan menjadikan dia hidup dalam dunianya sendiri, 
karena ia mengisolirkan dirinya dari kebenaran yang ada. Demikianlah dengan orang Farisi yang 
selalu menganggap diri paling benar. Bila ada yang tidak sependapat atau setingkahlaku dengan 
mereka, dengan segala usaha mereka berusaha menyingkirkan musuhnya.  

Orang Farisi selalu mencari sekutu untuk menyingkirkan Yesus. Kali ini mereka bersekutu 
dengan orang Saduki untuk mencobai Yesus dengan topik yang sama, yakni meminta Yesus 
membuat tanda dari surga. Tanda dinyatakan agar seorang memiliki iman kepada-Nya dan bukan 
sebagai ajang pembuktian diri Yesus. Mereka hanya mengakui Yesus sebagai anak tukang kayu, 
tidak lebih dari itu. Analogi yang digunakan Yesus untuk menjawab mereka (ayat 2- 3) 
seharusnya membuat mereka celik dan melihat perbuatan-perbuatan Yesus yang sesuai dengan 
nubuat nabi-nabi. Tanpa tanda yang diminta mereka pun, bila mereka mau terbuka kepada 
kebenaran yang dinyatakan dalam berbagai cara, seharusnya mereka percaya karena melihat 
kebenaran-Nya. jadi masalahnya bukan pada tanda sebagai bukti tetapi kebebalan hati mereka 
yang menghalangi mereka untuk percaya (ayat 4).  

Mengingat betapa berbahayanya pengaruh orang-orang Farisi dan Saduki, maka Yesus 
memperingatkan murid- murid-Nya agar waspada terhadap ajaran mereka. Namun murid-murid-
Nya memiliki pemahaman yang statis, artinya dari dulu hingga saat itu tidak berubah. 
Seharusnya mereka tidak lagi menghubungkan peringatan ini dengan hal jasmani, karena dua 
mukjizat yang Yesus lakukan (ayat 14:13- 21, 15:32-39) jelas membuktikan bahwa Yesus 
sanggup memenuhi kebutuhan tersebut. Betapa lambannya mereka untuk mengerti karena 
pengalaman mereka bersama Yesus tidak membuat pengenalan dan pemahaman mereka akan 
Yesus bertambah. Yesus menegur dengan keras sikap mereka ini (ayat 8, 11).  

Renungkan: pemahaman yang statis karena kebebalan hati akan menghalangi seseorang untuk 
beriman kepada Yesus dan kelambanan untuk mengerti akan menghambat seseorang memiliki 
pertumbuhan iman kepada Yesus.  
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Kamis, 15 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 16:13-20 

(15-2-2001) 
Matius 16:13-20 

Arti sebuah pengakuan 
Arti sebuah pengakuan. Seorang ayah bertanya kepada anaknya yang masih berusia tujuh 
tahun: "Kata orang, siapakah ayah?" Setelah berpikir sejenak, anak ini menjawab: "Ada yang 
mengatakan polisi, ada yang mengatakan Pak RT, ada juga yang memanggil Pak Broto!" 
Kemudian ayahnya bertanya lagi: "Menurut kamu, siapakah ayah?" Dengan wajah ceria, anak ini 
menjawab: "Ayahku!" Anak ini mengenal ayahnya dengan pengenalan yang bersifat pribadi dan 
lebih dalam dibandingkan orang lain.  

Suatu kali ketika Yesus sedang berada di Kaisarea Filipi, tiba-tiba ia memunculkan pertanyaan 
yang tidak pernah diduga oleh murid-murid-Nya. Ia menanyakan bagaimana pendapat orang 
tentang siapakah Anak Manusia. Yesus bertanya terlebih dahulu tentang pendapat orang lain dan 
bukan pendapat mereka. Maka dengan spontan mereka menjawab bahwa orang mengenal-Nya 
sebagai Yohanes Pembaptis, seperti pendapat raja Herodes; ada yang mengatakan Elia karena 
Elia pernah dikatakan akan menampakkan diri lagi (Mal. 4:5); ada pula yang mengatakan 
Yeremia atau salah seorang dari para nabi. Tokoh-tokoh yang disetarakan dengan Yesus adalah 
tokoh besar, baik di PL maupun PB; namun mereka hanya memiliki jabatan kemanusiaan. Jadi di 
antara orang banyak, belum ada yang mengenal Yesus dalam jabatan Keillahian-Nya. Kemudian 
Yesus mengajukan pertanyaan yang sama kepada murid-murid- Nya. Simon Petrus, murid yang 
paling cepat berespons mengatakan bahwa Yesus adalah Mesias, Anak Allah yang hidup. Inilah 
jabatan Keillahian Yesus. Yesus menegaskan bahwa Allah Bapa yang memungkinkan Petrus 
dapat mengenal Yesus sebagai Mesias.  

Pengenalan kita akan Yesus adalah pengenalan yang bersifat pribadi, bukan sekadar kata orang 
atau menyaksikan perbuatan-Nya bagi orang lain, tetapi karena kita mengalami sendiri hidup 
bersama-Nya. Ia menginginkan pengakuan yang bukan hanya berdasarkan pengetahuan, tetapi 
pengakuan yang lahir karena hubungan pribadi dengan Dia. Kita mudah mengatakan bahwa Ia 
adalah Tuhan yang Maha Kuasa, tetapi sungguhkah kita menyerahkan segala sesuatu kepada-
Nya yang Maha Kuasa atau kita sendiri yang masih mengendalikan hidup kita?  

Renungkan: Pikirkan arti sebuah pengakuan Anda, siapakah Yesus bagi Anda?  
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Jumat, 16 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 16:21-28 

(16-2-2001) 
Matius 16:21-28 

Memang tak mudah jalannya 
Memang tak mudah jalannya. Keberadaan Mesias sejati bertolak belakang dengan Mesias 
dalam konsep pemahaman orang-orang Yahudi. Kontras antara pemahaman dan realita 
menyebabkan mereka menolak Yesus, anak tukang kayu, yang akan menderita bahkan mati 
disalib seperti penjahat besar. Memang benar jalan yang akan dilalui-Nya tidak mudah, begitu 
pula dengan pengikut-Nya.  

Murid-murid-Nya pun masih memiliki konsep pemahaman yang sama dengan orang Yahudi. 
Petrus protes dengan pernyataan Yesus bahwa Ia akan menderita, dibunuh, dan dibangkitkan 
(ayat 21). Perhatian Petrus hanya kepada penderitaan-Nya sehingga mengabaikan kebangkitan-
Nya. Itulah sebabnya ia mengatakan bahwa Allah pasti akan melindungi Yesus. Ternyata Petrus 
belum sungguh-sungguh mengerti arti pengakuannya bahwa Yesus adalah Mesias (ayat 16). 
Yesus menyatakan teguran keras: "Enyahlah Iblis!" menandakan teguran yang sangat serius 
karena Iblislah yang paling senang bila rencana keselamatan melalui Yesus gagal.  

Kemudian Yesus mengalihkan perhatian kepada semua murid-Nya, dan menyatakan tentang 
konsekuensi orang yang mau mengikut-Nya. Seperti Yesus yang mengambil jalan salib, maka 
semua pengikut-Nya pun harus mengikuti jejak-Nya. Yesus sedang mengubah konsep murid-
murid tentang panggilan hidup mereka, bahwa menjadi pengikut-Nya tidaklah mudah, karena 
harus siap mempersembahkan hidup seutuhnya bagi- Nya. Rela menyingkirkan segala keinginan 
bila tidak sesuai dengan-Nya, rela mengalami berbagai kesulitan, pergumulan, tantangan, dan 
ancaman karena Dia, dan mengarahkan langkah kita mengikuti jejak-Nya (ayat 24). Yesus 
memberikan alasan melalui suatu paradoks yang bernilai kekekalan. Bila seorang menikmati 
kesenangan dunia, ia akan kehilangan kesempatan hidup selamanya, sebaliknya bila seorang rela 
kehilangan kesempatan hidup di dunia, ia akan memperoleh kehidupan yang mulia di dalam 
kekekalan (ayat 25-26). Bila ia memilih yang kedua, maka Anak Manusia akan menyambutnya 
dalam kemuliaan-Nya (ayat 27).  

Renungkan: Motivasi mendapatkan kesuksesan dan ketenaran sebagai pengikut-Nya akan 
membawa kepada kehancuran dan kekecewaan. Jalan yang seharusnya kita tapaki menuju 
kemuliaan-Nya memang tidak mudah, karena Ia tidak pernah menjanjikan kemudahan tetapi 
kehidupan kekal bersama Dia dalam perjuangan memikul salib-Nya. 
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Sabtu, 17 Februari 2001 (Minggu Epifania 6) 
 
Bacaan   : Matius 17:1-13 

(17-2-2001) 
Matius 17:1-13 

Pengalaman supranatural adalah anugerah 
Pengalaman supranatural adalah anugerah. Tidak semua orang mengalami pengalaman 
supranatural, karena pengalaman supranatural adalah anugerah. Pengalaman ini dialami oleh 
beberapa orang tertentu bukan berdasarkan siapakah mereka di hadapan Tuhan, namun semata-
mata berdasarkan anugerah-Nya. Tuhan memiliki tujuan khusus bagi orang-orang yang 
mengalaminya. Ada yang mengalaminya sehingga ia percaya kepada Kristus, ada yang 
mengalaminya sehingga kehidupannya berubah, ada pula yang mengalaminya sehinga ia 
mendapatkan visi yang jelas dari Allah, ada pula yang mengalaminya sehingga mendapatkan 
kekuatan dalam pergumulan yang berat. Namun pengalaman supranatural bukan satu-satunya 
cara Allah untuk menyatakan diri kepada manusia.  

Ketiga murid Yesus: Petrus, Yakobus, dan Yohanes mengalami pengalaman supranatural bukan 
karena mereka lebih baik dari yang lain, semata-mata karena ketiganya diperkenankan Yesus 
untuk menyaksikan kemuliaan-Nya. Ia mengajak mereka naik ke gunung yang tinggi, supaya 
pengalaman itu hanya dialami oleh mereka berempat. Di sana mereka menyaksikan kemuliaan 
wajah dan pakaian Yesus bagai matahari dan terang, menandakan betapa berkilaunya sehingga 
mereka tak sanggup menatap secara kasat mata. Di sana pun hadir Elia yang mewakili nabi dan 
Musa yang mewakili Taurat. Pengalaman ini membuat mereka begitu bahagia, sehingga mereka 
tidak mau kembali kepada realita yang penuh penderitaan (ayat 16:24), maka Petrus menawarkan 
3 kemah untuk Yesus, Elia, dan Musa. Tiba-tiba awan yang terang menaungi mereka dan 
terdengar pernyataan Illahi tentang Yesus, Anak Allah. Puncak penyataan Illahi ini membuat 
ketiga murid tersungkur dan sangat ketakutan, sehingga mereka tidak sanggup lagi menyaksikan 
peristiwa selanjutnya.  

Pengalaman supranatural bersifat sesaat dan setiap orang yang mengalaminya harus kembali 
kepada realita, karena pengalaman supranatural tidak bertujuan meninabobokan seseorang, tetapi 
memberikan dasar kebenaran bagi seseorang untuk hidup dalam realita. Pengalaman supranatutal 
ini pun bukan untuk dipublikasikan (ayat 9), sehingga orang yang mengalaminya tidak menjadi 
sombong rohani.  

Renungkan: Betapa indahnya kesaksian seorang yang mengalami pengalaman supranatural, 
yang tidak berfokus kepada kesombongan rohaninya, tetapi kepada kemuliaan Yesus Sang 
Mesias.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2017:1-13


e-Santapan Harian 2001 
 

62 
 

Minggu, 18 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 17:14-21 

(18-2-2001) 
Matius 17:14-21 

Bukan besar atau kecil, tapi ada atau tidak 
ada 

Bukan besar atau kecil, tapi ada atau tidak ada. Yesus memakai ilustrasi biji sesawi untuk 
menggambarkan iman, karena biji sesawi adalah biji yang paling kecil di antara biji-biji lainnya. 
Dapat dikatakan bahwa Yesus tidak sedang membicarakan besar atau kecilnya iman, tetapi ada 
atau tidak adanya iman.  

Pada saat Yesus kembali ke kerumunan orang banyak, datanglah seorang bapak menemui-Nya 
dengan sikap menyembah. Ia memohon belas kasihan Yesus atas anaknya yang sangat menderita 
karena sakit ayan. Ia mengadukan bahwa murid-murid-Nya tidak dapat menyembuhkan anaknya. 
Yesus menegur keras semua orang: murid-murid, orang banyak, dan semua angkatan yang tidak 
percaya dan sesat. Kepada mereka semua, Yesus mengajukan 2 pertanyaan: (ayat 1) berapa lama 
lagi Ia harus tinggal di antara mereka, dan (ayat 2) berapa lama lagi Ia harus sabar terhadap 
mereka. Ia tidak selamanya ada bersama mereka, tetapi selama Ia ada bersama mereka, mereka 
dapat mendengar pengajaran-Nya, melihat perbuatan-Nya, dan mengenal-Nya, tetapi mereka 
tetap tidak percaya kepada Mesias sejati. Hal ini menegaskan bahwa waktu-Nya di dunia 
terbatas. Setelah mengajukan pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban, Ia meminta anak 
yang sakit itu dibawa kepada-Nya. Ia mengusir setan dan anak itu sembuh. Kemesiasan-Nya 
mengalahkan segala kuasa.  

Kemudian murid-murid menanyakan mengapa mereka gagal mengusir setan. Hanya satu 
alasannya karena mereka tidak memiliki iman. Mereka mengandalkan kekuasaan manusia dan 
bukan kekuasaan Allah.  

Renungkan: Seringkali kegagalan kita bukan saja akibat tantangan dan ancaman dari luar tetapi 
ketiadaan iman yang membiarkan kita mengandalkan kemampuan, potensi, dan kebiasaan kita. 
Masalahnya bukan besar atau kecilnya iman, tetapi ada atau tidak ada iman.  
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Senin, 19 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 17:22-27 

(19-2-2001) 
Matius 17:22-27 

Teladan Seorang Guru 
Teladan Seorang Guru. Penderitaan seorang guru yang disegani, dihormati, dan diteladani, 
adalah kesedihan bagi murid-muridnya. Guru yang telah menjadikan dirinya dan hidupnya 
sebagai panutan dan bagian hidup murid-muridnya, akan menerima pengabdian diri murid-
muridnya. Yesus telah menjadikan diri-Nya sebagai bagian dari kehidupan murid-murid-Nya, 
bahkan Ia memberikan nyawa-Nya bagi kehidupan mereka. Dialah Guru Agung sepanjang 
sejarah manusia.  

Di Galilea, untuk kedua kalinya Yesus memberitahukan penderitaan yang akan dialami-Nya. Ia 
menyebut diri-Nya sebagai Anak Manusia, karena Ia akan mengalami penderitaan sebagai 
Manusia yang lemah, tak berdaya, dapat merasakan sakit, tidak mampu membela diri, dan akan 
berhadapan dengan maut atau kematian. Namun Ia akan mengalami semua ini bukan karena 
kuasa manusia, melainkan diserahkan oleh Allah Bapa, yang kemudian akan membangkitkan-
Nya dari kematian (ayat 23). Di sini nampak jelas bahwa Allah Bapa yang telah mengutus-Nya 
yang mengizinkan semuanya ini terjadi di dalam kedaulatan-Nya, demi keselamatan manusia. 
Mengingat kembali bahwa Gurunya akan menderita membuat hati murid-murid sangat sedih, 
karena mereka masih belum mengerti arti penderitaan Yesus Sang Mesias.  

Sebagai Yahudi yang setia, Yesus pun memberikan teladan dalam membayar pajak untuk Bait 
Allah. Kewajiban membayar pajak sudah ditetapkan sejak zaman Musa (Kel.30:13), guna 
perbekalan rumah Tuhan. Analogi kewajiban orang asing membayar pajak bagi pemerintahan 
Roma dipakai Yesus untuk menunjukkan bahwa Anak Allah seharusnya tidak berkewajiban 
membayar pajak Bait Allah, demikian pula Petrus. Namun Yesus mengajarkan sekaligus 
memberikan teladan bagaimana Ia pun tetap melakukan kewajiban ini. Setiap Yahudi harus 
membayar 2 dirham/orang, tetapi mata uang yang beredar adalah 4 dirham, maka mereka harus 
membayar 4 dirham untuk 2 orang. Yesus menyuruh Petrus untuk memancing dan membuka 
mulut ikan yang pertama kali ditangkapnya, maka ia akan menemukan mata uang 4 dirham di 
dalam mulutnya. Dengan uang itulah Yesus dan Petrus membayar pajak.  

Renungkan: Melalui sikap sederhana, Yesus pun menyatakan Keallahan-Nya sekaligus 
kerendahhatian- Nya dalam memenuhi kewajiban keagamaan. Inilah teladan Sang Guru Agung.  
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Selasa, 20 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 18:1-11 

(20-2-2001) 
Matius 18:1-11 

Standar dunia tidak berlaku 
Standar dunia tidak berlaku. Persaingan menjadi yang terbesar sudah merupakan iklim dunia, 
apalagi di negara yang sedang berkembang. Kecenderungan manusia ingin dihargai, dipandang, 
ditinggikan, dan dipuji, menjadikan iklim ini semakin mendarah daging hampir ke semua lapisan 
masyarakat. Beberapa perikop yang kita baca hari ini, memperlihatkan bagaimana Yesus 
mengkontraskan pengajarannya dengan standar dunia.  

Ketika murid-murid-Nya memakai standar dunia dalam konsep Kerajaan Allah, Yesus tidak 
segera menanggapi, tetapi Ia memanggil seorang anak kecil dalam rangka mengajarkan konsep 
yang benar. Anak kecil selalu di posisi tidak penting, lemah tak berdaya, tidak dapat memimpin, 
dan tidak memiliki ambisi menumpuk kekayaan atau kedudukan. Peragaan Yesus tidak berarti 
bahwa para murid-Nya harus menjadi anak-anak, tetapi agar mereka memiliki sikap seperti anak 
kecil. Menjadi anak kecil berarti rela menjadi tak berarti, berani mengakui ketidakberdayaan, dan 
bertobat dari dosa dan hidup yang berporos ambisi. Seperti inilah sikap seorang yang menyambut 
Yesus dan memiliki Kerajaan Sorga, yang bukan dengan kebenaran dan kemampuan diri sendiri, 
sehingga tidak lagi muncul ambisi bersaing menjadi yang terbesar.  

Dalam Kerajaan Sorga juga tidak berlaku standar dunia tentang kesempurnaan fisik sebagai 
keindahan. Oleh karena itu Yesus memperingatkan para murid-Nya bila ada anggota tubuh yang 
menyebabkannya berdosa, ia harus memenggal anggota tubuh tersebut, sehingga tidak 
menghalangi pertobatannya. Dapat dikatakan bahwa sia-sia memuaskan diri dengan segala 
keinginan dunia bila rohani kita tidak mendapatkan kebahagiaan sejati dalam Kerajaan Sorga. 
Keinginan duniawi akan membawa kita kepada kebinasaan (ayat 8). Janganlah kita terhitung 
sebagai penyesat karena tidak rela menanggalkan segala keinginan yang membawa kepada 
kebinasaan. Mungkin bukan hanya kita yang binasa, tetapi juga anak-anak Tuhan yang lain. 
Yesus memberikan peringatan keras bagi para penyesat, apabila menyesatkan anak-anak kecil 
yang percaya kepada-Nya, karena anak-anak paling mudah disesatkan.  

Renungkan: Merendahkan diri menjadi seperti anak kecil berarti rela menanggalkan segala 
keakuan, kemampuan, kedudukan, harga diri, dan ambisi, demi Kerajaan Surga yang bernilai 
kekal.  
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Rabu, 21 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 18:12-35 

(21-2-2001) 
Matius 18:12-35 

Gema pengampunan di tengah dendam 
membara 

Gema pengampunan di tengah dendam membara. Pelampiasan dendam semakin sering 
mewarnai surat kabar, media, dan berita televisi. Nada ketidakpuasan, iri hati, kekecewaan, sakit 
hati, dan kehilangan, bagai api menyulut bensin, tak seorang pun kuasa memadamkan. 
Demikianlah keadaan masyarakat kita yang mudah digiring kepada dendam membara, bahkan 
seringkali tanpa pemahaman yang jernih akan duduk permasalahannya. Masihkah gema 
pengampunan terdengar di tengah dendam membara?  

Kita yakin bahwa gema pengampunan masih harus terus diperdengarkan, tidak akan luntur 
ditelan zaman, karena misi-Nya belum tuntas. Masih banyak jiwa yang tersesat yang harus 
dibawa-Nya pulang. Perumpamaan Yesus tentang seekor domba yang hilang membuktikan 
bagaimana misi penyelamatan itu tidak pernah pudar, satu jiwa pun sangat berharga di mata-
Nya. Ia tidak pernah meremehkan atau mendiskriminasi seorang manusia pun, karena setiap jiwa 
yang tersesat akan dicari, sehingga meluaplah sukacita-Nya ketika jiwa yang tersesat itu kembali 
pulang. Setiap orang yang telah ditemukan-Nya juga akan memiliki beban yang dalam melihat 
jiwa-jiwa yang masih tersesat. Oleh karena itu ketika kita, anak-anak Tuhan, melihat saudara kita 
berbuat dosa, harus mengupayakan segala cara untuk menyadarkannya dan menyerahkannya 
kembali kepada Tuhan. Bapa di surga juga akan bekerja di tengah- tengah kita yang sepakat 
berdoa bagi pertobatannya.  

Gema pengampunan antar sesama, bukan berdasarkan kebaikan, kemurahhatian, kesabaran, dan 
belas kasih kita kepada orang lain, namun semata-mata karena anugerah pengampunan-Nya telah 
dinyatakan terlebih dahulu bagi kita. Sesungguhnya tak ada alasan bagi kita untuk tidak 
memaafkan orang lain karena kesalahannya pada kita tidak dapat dibandingkan dengan dosa kita. 
Jika Ia telah menganugerahkan pengampunan bagi kita, adakah kita berhak menahan 
pengampunan bagi orang lain yang bersalah pada kita? Hutang kita telah dilunaskan, masihkah 
kita menuntut orang yang telah memohon pelunasan hutangnya kepada kita? Adakah kita lebih 
besar dan lebih berkuasa dari Tuhan?  

Renungkan: Masih banyak saudara kita yang membutuhkan pengampunan-Nya, masihkah 
anugerah pengampunan-Nya bergema dalam hidup kita melalui sikap kita mengampuni orang 
lain?  
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Kamis, 22 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 19:1-15 

(22-2-2001) 
Matius 19:1-15 

Benarkah satu ditambah satu sama dengan 
satu? 

Benarkah satu ditambah satu sama dengan satu? Menurut ilmu pasti, hasilnya pasti salah. 
Tetapi inilah rumus pernikahan yang menurut beberapa orang sulit dipertahankan. Salah seorang 
yang menangani hot line service, menanyakan bagaimana memberikan saran kepada seorang ibu 
yang ingin minta cerai dari seorang lelaki yang telah menjadi suaminya selama 14 tahun, karena 
tidak tahan menerima perlakuan sadis suaminya? Bagaimana pula dengan seorang istri yang 
menceritakan betapa sakit hatinya ketika suaminya telah menikah lagi? Bagaimana kita 
meresponi kasus-kasus tentang ketidakharmonisan hidup pernikahan? Bolehkah kita menyetujui 
perceraian?  

Dalam perikop ini orang Farisi mempertanyakan pendapat Yesus tentang perceraian. Yesus tidak 
langsung menjawab, tetapi Ia menjelaskan dasar pernikahan. Masalah sesungguhnya bukan 
perceraian, tetapi makna pernikahan. Kristen akan mengerti arti perceraian, bila sebelumnya 
telah mengerti makna pernikahan. Allah tidak hanya menciptakan laki-laki atau perempuan saja, 
supaya suatu saat nanti keduanya meninggalkan keluarga masing-masing untuk menjadi satu 
keluarga baru dalam hubungan yang sangat intim, lebih dari sekadar hubungan dua manusia. 
Pernyataan `mereka menjadi satu daging' menegaskan bahwa mereka tidak dapat lagi dipisahkan, 
karena Allah sendiri yang telah mempersatukan mereka. Kemudian orang-orang Farisi 
menanggapi lebih jauh tentang masalah surat cerai yang diberikan Musa. Yesus tidak 
membenarkan bahwa Musa menyetujui perceraian, tetapi surat izin cerai yang diberikan Musa 
adalah karena kehendak mereka sendiri yang memaksakan perceraian. Sejak kapan pun dan 
sampai kapan pun, sesungguhnya perceraian tidak pernah diizinkan Allah.  

Meresponi masalah perceraian, murid-murid menganggap bahwa orang yang tidak menikah akan 
hidup lebih mudah. Yesus mengatakan bahwa keputusan tidak menikah bukanlah suatu 
keputusan untuk menghindari konflik dalam hidup pernikahan, karena kehidupan tidak menikah 
pun bukanlah hidup yang mudah. Menikah atau tidak menikah tetap harus diputuskan di dalam 
rencana dan anugerah-Nya.  

Renungkan: Mudahkah seorang memilih jalan perceraian, bila ia menyadari makna pernikahan, 
dimana ia dan pasangannya telah dipersatukan Tuhan menjadi satu, bukan lagi dua insan?  
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Jumat, 23 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 19:16-30 

(23-2-2001) 
Matius 19:16-30 

Kekayaan dapat membawa duka 
Kekayaan dapat membawa duka. Kekayaan seringkali menjadi dambaan insan demi 
kebahagiaan. Namun seringkali pula realita berbicara sebaliknya, bahwa kekayaan membawa 
duka: ketidakharmonisan, retaknya persahabatan, rela menjual kejujuran dan ketulusan, dan 
kehancuran diri. Terlebih lagi bila kekayaan telah menjadi dewa dalam kehidupan seseorang, 
sehingga segala sesuatu diukur dengan kekayaan. Inilah yang terjadi dalam diri sang pemuda 
kaya yang malang.  

Strategi pemuda kaya dalam mengajukan pertanyaan (ayat 16) menunjukkan bahwa 
sesungguhnya ia tidak sedang bertanya, tetapi memamerkan kesalehannya (ayat 20). Ketika ia 
menganggap bahwa semua yang baik telah dilakukannya, Yesus menegaskan bahwa hanya Satu 
yang baik (ayat 17), yakni Tuhan. Bagaimana pun baiknya manusia tetaplah manusia berdosa, 
yang tidak mungkin mencapai standar kebaikan Allah. Maka Yesus mengatakan bahwa untuk 
memperoleh hidup kekal, manusia harus datang kepada Allah (ayat 17), dan tidak mungkin 
dengan usaha atau perbuatan baik manusia. Namun pemuda tersebut menilai kehidupan kekal 
hanya sejauh usaha manusia (ayat 20). Mungkinkah seorang dapat melakukan semua perintah 
Allah dengan sempurna, bukan dengan standar manusia tetapi dengan standar Allah?! Bila benar 
bahwa pemuda tersebut telah melakukan semuanya demi kasihnya kepada Allah, maka ketika 
Yesus menyuruhnya menjual segala miliknya dan membagikan kepada orang miskin, tidak akan 
membuatnya sedih, tetapi dengan sepenuh hati ia akan melakukannya. Namun ia gagal karena 
kekayaan telah menjeratnya.  

Ketidakmengertian murid-murid, menyebabkan Yesus harus menjelaskan bahwa orang kaya sulit 
masuk surga, bukan karena kekayaannya, tetapi karena pemahaman yang salah, sehingga tidak 
menyadari bahwa keselamatan adalah anugerah, yang sesungguhnya tidak dapat diukur dan 
diupayakan dengan materi. Demikian pula pemahaman mereka tentang apa yang didapatkan 
sebagai balasan dari kerelaan meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Yesus (ayat 27). 
Mereka pun mengukur segala sesuatu dengan neraca untung-rugi. Bagi mereka kehidupan kekal 
masih merupakan sesuatu yang abstrak, maka titik tolak pembicaraan mereka berkisar hal materi.  

Renungkan: Kekayaan manakah yang lebih berarti, yang bersifat sementara ataukah yang 
bersifat kekal walau tak nampak wujudnya kini? 
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Sabtu, 24 Februari 2001 (Minggu Epifania 7) 
 
Bacaan   : Matius 20:1-16 

(24-2-2001) 
Matius 20:1-16 

Anugerah bukanlah upah 
Anugerah bukanlah upah. Seorang anak asuh yang biasanya malas membantu orang-tuanya, 
tiba-tiba menjadi sangat rajin dan bersemangat membersihkan rumah. Di akhir minggu itu 
ibunya menemukan secarik kertas bertuliskan jumlah jam kerja dan sejumlah upah yang 
seharusnya diterima anaknya. Esok harinya anaknya terkejut karena menemukan balasan surat 
ibunya yang berisi daftar seluruh kebutuhan hidupnya sejak ia berusia 1 tahun: susu, makan, 
pakaian, uang jajan, sepatu, sekolah, tas, buku, dll. Anak ini tidak menyadari bahwa kesempatan 
menjadi anak dalam keluarga tersebut adalah anugerah, yang tidak dapat dibandingkan dengan 
upah sebesar apa pun.  

Perumpamaan orang-orang upahan di kebun anggur pun mengajak kita berpikir tentang anugerah 
yang tidak dapat diperhitungkan seperti upah. Dikisahkan bahwa tuan rumah itu mencari pekerja 
untuk kebun anggurnya, menjelaskan bahwa dia sebagai pemilik kebun anggur dan dia yang 
berinisiatif mencari pekerja-pekerja, maka berapa pun upah yang diberikan kepada para pekerja 
sepenuhnya berdasarkan keputusannya. Kepada sekelompok pekerja pertama yang bekerja dari 
pagi hingga malam, ia sepakat memberi upah sedinar sehari. Kemudian ia berulang kali 
mendapati orang-orang yang menganggur dan ia meminta mereka bekerja di kebunnya. Mereka 
pasti tidak akan mendapatkan upah bila menganggur sepanjang hari, jadi kesempatan bekerja 
adalah anugerah. Ketika malam tiba, tuan rumah tersebut memberikan upah kepada setiap 
pekerja mulai dari yang terakhir sampai yang bekerja dari pagi. Para pekerja yang bekerja dari 
pagi sampai malam protes atas tindakan tuan tersebut karena memberikan upah yang sama 
kepada semua pekerja. Tuan rumah itu mengatakan bahwa mereka telah menerima sesuai 
kesepakatan, jadi protes mereka tidak beralasan. Jika yang mereka permasalahkan adalah upah 
yang diberikan kepada para pekerja lainnya, maka sepenuhnya itu adalah hak tuan tersebut, jadi 
ini pun tidak beralasan.  

Renungkan: Demikianlah Allah yang murah hati, yang memberikan anugerah kepada siapa Dia 
mau memberikannya. Tak seorang pun memiliki hak untuk mempertanyakan keadilan-Nya, 
karena hidup kekal yang dimilikinya pun adalah anugerah-Nya. Masih adakah upah yang layak 
kita minta sebagai hasil pelayanan kita, bila kita menyadari bahwa kesempatan hidup dan 
melayani-Nya pun adalah anugerah-Nya?  
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Minggu, 25 Februari 2001 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 20:17-28 

(25-2-2001) 
Matius 20:17-28 

Kamu tidak tahu apa yang kamu minta 
Kamu tidak tahu apa yang kamu minta. Ketika seorang anak kecil meminta sebuah palu 
sebagai mainan, maka dengan tegas kita melarangnya dan mengatakan bahwa ia belum tahu apa 
yang dimintanya. Apakah pernyataan ini hanya diberlakukan kepada anak- anak? Ternyata Yesus 
mengatakan hal ini kepada murid-murid-Nya yang tidak mengerti apa yang mereka minta.  

Ketika penderitaan Yesus semakin dekat, Ia kembali mengatakan tentang penderitaan dan 
kebangkitan- Nya. Mereka tidak sedih seperti respons pertama, mereka justru mempersoalkan 
kedudukan dalam Kerajaan Sorga dimana Yesus bertakhta. Kita dapat membayangkan betapa 
hancur hati Yesus melihat ketidakmengertian mereka tentang konsep Kerajaan Sorga, padahal 
Yesus telah menyatakan berulang kali konsep yang benar melalui pengajaran dan beberapa 
perumpamaan. Ibu Zebedeus yang memikirkan anak-anaknya, datang dan sujud kepada Yesus 
serta memohon agar Ia menempatkan mereka di sebelah kanan dan kiri-Nya. Ibu, anak-anaknya, 
dan murid- murid-Nya yang lain tidak tahu arti sesungguhnya `duduk di sebelah kiri atau kanan 
Yesus'. Mereka hanya menginginkan kedudukan dan tidak tahu bagaimana seseorang harus 
sampai ke takhta itu.  

Sesungguhnya hanya Yesus yang akan duduk di sebelah kanan Allah, karena Dialah satu-satunya 
pengantara Allah dan manusia. Ia harus mengalami penderitaan yang memalukan, menyakitkan, 
merusak hubungan-Nya dengan Bapa ketika Ia menanggung murka Allah atas dosa manusia. 
Inilah cawan penderitaan amat pahit dan mengerikan yang harus diminum-Nya, dan tidak 
seorang pun lainnya yang memenuhi syarat meminumnya (ayat 22), karena hanya Dialah Anak 
Allah dan Manusia sejati.  

Renungkan: Tak ada pilihan lain, kemuliaan hanya dicapai melalui penderitaan memikul salib 
dan mencurahkan darah tebusan dosa.  
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Senin, 26 Februari 2001 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 20:29-21:11 

(26-2-2001) 
Matius 20:29-21:11 

Semarak menghantar jalan salib 
Semarak menghantar jalan salib. Ada saat pujian datang, ada pula saat kecaman datang; 
demikianlah yang dialami Yesus. Ia tahu bahwa sudah tiba saat- Nya Ia harus ke Yerusalem 
untuk menempuh jalan salib, tetapi sesuai dengan nubuatan nabi, Yesus mengalami suasana 
semarak pujian orang banyak yang mengikuti-Nya. Namun sayangnya mereka hanya mengenal-
Nya sebagai nabi dari Nazaret. Mengapa demikian?  

Sebelum tiba di Yerusalem, ketika Yesus keluar dari Yerikho, dua orang buta berseru kepada-
Nya. Mereka memanggil Yesus sebagai Anak Daud, suatu sebutan yang berkaitan dengan 
Kemesiasan-Nya. Berbeda dengan respons orang banyak yang sangat tidak bersimpati melihat 
orang buta yang membutuhkan pertolongan, Yesus tergerak hatinya oleh belas kasihan untuk 
menolong mereka. Walaupun Ia sudah tahu kebutuhan mereka, tetapi Ia bertanya lebih dahulu 
apa yang mereka kehendaki dari Yesus. Mereka mengatakan suatu kebutuhan utama, yakni 
supaya Ia mencelikkan mata mereka. Respons Yesus (ayat 34) semata-mata bukan karena 
teriakan mereka, tetapi karena kehendak-Nya untuk menjamah mereka dan menyembuhkan. 
Kemesiasan-Nya sungguh nyata melalui kuasa-Nya mencelikkan mereka.  

Kemudian Yesus dan murid-murid-Nya menuju Yerusalem. Tiba di Betfage, suatu desa di Bukit 
Zaitun, Ia menyuruh 2 murid-Nya untuk meminjam keledai betina dengan anaknya. Kemudian Ia 
menunggangi keledai tersebut. Segala sesuatunya terjadi di dalam rencana dan pengaturan-Nya 
sesuai nubuatan nabi (ayat 2-5). Sejumlah besar orang menyambut-Nya dan menyebut-Nya: 
Anak Daud dan Dia yang datang dalam nama Tuhan (ayat 9). Kedua sebutan ini sesungguhnya 
menyatakan bahwa Yesus adalah Mesias yang dinantikan, namun ternyata sebutan ini hanya 
keluar dari bibir mereka tanpa pemahaman yang selaras dengan pengakuan. Ia menerima segala 
perlakuan mereka karena Ia datang sebagai penggenap nubuatan nabi, walaupun Ia tahu bahwa 
mereka menyambut-Nya hanya sebagai nabi besar dan bukan seorang Mesias (ayat 11).  

Renungkan: Mungkin Kristen sering terlalu mudah menyanyikan pujian atau menyerukan 
haleluya sebagai respons atas kebenaran firman Tuhan, tanpa didasari pemahaman dan 
pengenalan yang benar, yang selaras dengan pengakuan melalui bibir.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:29-21:11


e-Santapan Harian 2001 
 

71 
 

Selasa, 27 Februari 2001 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 21:12-22 

(27-2-2001) 
Matius 21:12-22 

Kegagalan rohani: hidup tapi mati! 
Kegagalan rohani: hidup tapi mati! Di sebuah gereja, ada pemudi Kristen yang sangat rajin 
beribadah dan melayani Tuhan, sepertinya tidak sedikit pun noda dalam pelayanannya. Banyak 
orang mengira bahwa ia adalah seorang Kristen yang dekat dengan Tuhan. Ternyata apa yang 
nampak di luar tidak selalu mencerminkan apa yang ada di dalam. Baginya terlebih penting 
melayani daripada persekutuan pribadi dengan Tuhan. Sekian tahun ia melayani, tetapi 
mengalami kegagalan rohani, karena ia hanya melayani dirinya sendiri.  

Dua perikop yang kita baca mencerminkan betapa kerasnya Yesus menegur segala macam 
bentuk kegagalan rohani. Pertama, Bait Allah, tempat umat- Nya berdoa dan bertemu Allah, 
telah mereka jadikan tempat perdagangan yang menghasilkan untung. Mereka bukan sekadar 
menyalahgunakan fungsi Bait Allah sebagai tempat berdagang, tetapi kemarahan- Nya yang 
sedemikian meluap dikarenakan umat-Nya yang seharusnya menjaga kekudusan dan 
kekhidmatan rumah Allah telah menggeser: tujuan bagi Allah menjadi tujuan bagi manusia. Bait 
Allah adalah rumah yang disediakan bagi umat untuk memprioritaskan Allah, tetapi mereka telah 
menjadikan tempat untuk memprioritaskan materi. Dua respons yang bertolakbelakang: respons 
orang buta dan orang timpang, dan respons imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat (ayat 14-16) 
mencerminkan bagaimana keadaan saleh tampak luar tidak menjamin kemurnian hati mereka 
meresponi pekerjaan Allah. Imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat hidup dalam kebenaran 
mereka sendiri, sehingga hati mereka dipenuhi kejengkelan menyaksikan mukjizat Allah.  

Hal yang kedua, Yesus mengutuk pohon ara yang hanya menghasilkan daun-daun dan tidak 
menghasilkan buah. Apa gunanya daun tanpa buah? Manakah yang dinikmati orang: daun atau 
buah? Yesus menggunakan contoh ini untuk menegur orang-orang Yahudi yang mengaku 
sebagai umat Tuhan tetapi tidak mengalami persekutuan dengan Tuhan. Apa gunanya nampak 
saleh jikalau rohaninya mati? Jikalau Tuhan berkunjung ke rumah Kristen, ke gereja, ke kantor 
dimana Kristen berada, adakah Ia pun kecewa karena hanya menemukan daun dan bukan buah? 
Renungkan: Kristen yang tidak memprioritaskan persekutuan dengan Tuhan akan mengalami 
kegagalan rohani, walaupun nampaknya hidup, pada hakikatnya mati.  
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Rabu, 28 Februari 2001 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 21:23-27 

(28-2-2001) 
Matius 21:23-27 

Maju terus dalam kesesatan 
Maju terus dalam kesesatan. Ada seorang musafir yang sedang menempuh perjalannya ke 
sebuah desa. Beberapa orang telah mengingatkan bahwa jalan yang ditempuhnya adalah jalan 
menuju sebuah jurang, namun dengan penuh keyakinan diri dia tetap melangkah melewati jalan 
tersebut. Sama sekali ia tidak menghiraukan nasihat orang-orang, ia maju terus dalam kesesatan. 
Betapa malangnya ia, karena jurang di depan sedang menantikannya.  

Kebebalan hati manusia tercermin dalam sikap tokoh- tokoh agama Yahudi, yakni imam-imam 
kepala dan tua- tua bangsa Yahudi, yang menanyakan apa hak Yesus membuat mukjizat dan 
siapa yang memberi-Nya kuasa. Mereka datang kepada Yesus pada saat Ia sedang mengajar di 
Bait Allah. Seharusnya mereka tidak perlu menanyakan hal ini (ayat 23) bila saja mereka mau 
mendengarkan pengajaran-Nya dan melihat kuasa-Nya membuat mukjizat. Namun kebebalan 
hati mereka membuat mereka maju terus melayani pikiran yang menyesatkan.  

Tuhan Yesus tidak segera menjawab pertanyaan mereka, tetapi Ia justru mengajukan pertanyaan 
sebagai syarat jawaban-Nya (ayat 24-25). Yesus tidak dapat dijebak dengan cara apa pun, karena 
Dialah Allah yang menciptakan pikiran manusia. Mereka kebingungan menjawab pertanyaan 
Yesus, karena mereka tidak mau mengatakan kebenaran yang akan menjebak mereka untuk 
mengakui kebenaran perkataan Yohanes tentang siapakah Yesus. Jawaban hasil kesepakatan 
mereka adalah "tidak tahu", suatu jawaban yang tidak bertanggungjawab dan tidak berkualitas. 
Inilah akibatnya bila seorang tetap maju dalam kesesatan, dan kebebalan hati memotivasinya 
untuk tidak mau berbalik arah kepada kebenaran.  

Mungkin banyak tokoh Kristen yang maju terus dalam kebenarannya sendiri, karena 
mempertahankan konsep kebenaran sendiri ke dalam kebenaran firman Tuhan, sehingga yang 
berotoritas bukan firman Tuhan tetapi kebenaran sendiri. Dapat kita bayangkan betapa 
berbahayanya bila kita sebagai pemimpin agama mengajar kaum awam, bukan dengan kebenaran 
firman Tuhan tetapi dengan kebenaran sendiri yang mengatasnamakan cuplikan ayat-ayat firman 
Tuhan.  

Renungkan: Sikap maju terus memang sikap yang baik, tetapi tindakan maju terus membela 
ketidakbenaran akan menyesatkan diri sendiri dan orang lain.  
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Kamis, 1 Maret 2001 (Minggu sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 21:28-46 

(1-3-2001) 
Matius 21:28-46 

Menganggap diri 'benar' justru akan 
kehilangan kebenaran 

Menganggap diri 'benar' justru akan kehilangan kebenaran. Seorang pengembara asing 
begitu yakin dengan pengamatannya sendiri yang dianggapnya paling benar, sehingga ia tidak 
lagi mempedulikan nasihat orang-orang yang mengatakan bahwa ada seekor singa yang telah 
menelan banyak korban dalam hutan tersebut. Betapa terkejutnya ketika ia benar-benar 
berhadapan dengan seekor singa, suatu kebenaran yang tidak pernah dianggapnya benar. Selama 
ini ia mengandalkan kebenarannya sendiri, sehingga ia tidak mempercayai kebenaran yang 
sesungguhnya benar.  

Perumpamaan dua orang anak (28-32) menggambarkan perbedaan sikap anak sulung (orang 
Yahudi) dan anak bungsu (orang tersisih) dalam menyambut Yesus. Orang Yahudi menganggap 
bahwa ritual agama yang dipertahankan sudah cukup membawa mereka kepada kebenaran. 
Inilah kebenaran yang mereka pertahankan sehingga mereka tidak percaya dan tidak mau 
menyambut Sang Kebenaran, yakni Yesus Kristus. Berbeda dengan orang-orang yang tersisih di 
mata orang beragama, karena mereka menyadari ketidakbenaran diri dan akhirnya menyambut 
kebenaran itu. Sesungguhnya orang yang merasa diri benar justru kehilangan kebenaran sejati 
dan orang yang merasa salah akan bertemu Kristus karena menyesali dan menyatakan 
kebutuhannya akan kebenaran.  

Perumpamaan kedua tentang sikap para penggarap terhadap para utusan tuan tanah (33-48) 
menunjukkan betapa tertutupnya mereka terhadap segala cara pendekatan yang diusahakan tuan 
tanah, sampai anak kandung tuan tanahnya pun menjadi korban pembunuhan. Semua cara tidak 
dapat menembus kekerasan dan kebebalan hati mereka terhadap kebenaran. Mereka menganggap 
apa yang mereka lakukan adalah benar dan tidak perlu menanggapi pendekatan tuan tanah. 
Pilihan mereka menolak kebenaran berakibat fatal (43). Di akhir bacaan, kita melihat betapa 
ironisnya ketika para pemuka agama yang mengerti perumpamaan ini, namun mereka tetap pada 
kebenaran sendiri dan berusaha membungkam kebenaran (45-46).  

Renungkan: Kebenaran yang terus diperdengarkan akan singgah dan menetap di hati yang 
penuh penyesalan dosa dan mau menyatakan kerinduan hadirnya Sang Kebenaran dalam 
hidupnya. Sudah saatnya menganggap sampah kebenaran diri yang berakibat hancur dan binasa.  
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Jumat, 2 Maret 2001 (Minggu sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 22:1-14 

(2-3-2001) 
Matius 22:1-14 

Bukan sekadar perjamuan kawin 
Bukan sekadar perjamuan kawin. Sebagian besar orang akan merasa terhormat dan tidak akan 
melewatkan kesempatan berharga bila termasuk tamu undangan suatu perjamuan besar yang 
diadakan tokoh besar, apalagi bila perjamuan tersebut diadakan oleh seorang raja bagi 
pernikahan anaknya. Tetapi hal ini tidak terjadi dalam perumpamaan yang kita baca hari ini. Apa 
saja keanehan yang terjadi?  

Dapat dikatakan bahwa respons para tamu undangan benar-benar mengecewakan raja, walaupun 
raja mengundangnya beberapa kali dengan suguhan yang menggiurkan (3-4). Tak terpikir oleh 
kita bagaimana mungkin orang-orang tidak mengindahkan undangan raja yang biasanya dipadati 
para pengunjung dari segala pelosok, yang ingin menyaksikan betapa meriah, kemilau, dan 
sesuatu yang lain dari pada pesta biasa. Betapa mengherankan respons tidak mengindahkan 
mereka hanya karena bisnis dan aktivitas sehari-hari mereka, sampai mereka bertindak kejam 
dan sadis untuk menggagalkan segala rencana raja (5-6). Hal ini menunjukkan betapa degilnya 
hati manusia, karena tidak seorang pun mencari Allah, bahkan undangan Allah yang telah 
berinisiatif mencari manusia pun, ditolak oleh manusia. Namun kita lihat akhirnya betapa 
fatalnya keadaan orang yang tidak membuka sedikit pun hatinya bagi undangan Allah (7). 
Undangan-Nya berkali-kali didengungkan tetapi memiliki batas waktu yang tidak mungkin 
ditawar manusia, hanya Dia yang tahu kapan saat berakhirnya undangan tersebut.  

Ketidakhadiran para tamu undangan tidak menyebabkan kegagalan pesta tersebut, karena raja 
mengundang orang- orang yang dianggap tidak layak oleh manusia tetapi dilayakkan hadir oleh 
raja (9-10). Namun bagi mereka pun tetap ada persiapan untuk menghadiri pesta raja (11- 12), 
apa artinya? Mereka pun harus mempersiapkan diri untuk menghadiri perjamuan tersebut, 
dengan pakaian yang layak. Hal ini mencerminkan bagaimana respons kita terhadap undangan-
Nya. Ketika kita menyambut undangan- Nya, maka kita pun harus membayar harga, berani 
meninggalkan gaya hidup lama yang bersifat duniawi dan mengenakan manusia baru.  

Renungkan: Hal duniawi apakah yang selama ini telah menghalangi respons kita terhadap 
undangan Allah yang bukan sekadar perjamuan kawin, tetapi perjamuan sukacita surgawi yang 
bersifat kekal?  
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Sabtu, 3 Maret 2001 (Minggu sengsara 1) 
 
Bacaan   : Matius 22:15-22 

(3-3-2001) 
Matius 22:15-22 

Dua kewarganegaraan, dua kewajiban, satu 
hati 

Dua kewarganegaraan, dua kewajiban, satu hati. Kristen di Indonesia memiliki dua 
kewarganegaraan: Indonesia dan Sorga, dua kewajiban: terhadap pemerintah RI dan Tuhan, 
tetapi keduanya ini harus diwujudnyatakan dalam kebulatan dan keutuhan hati, karena keduanya 
memang satu keutuhan pengabdian.  

Inilah yang dipertegas oleh Yesus ketika menanggapi pertanyaan yang menjerat dari orang-orang 
Farisi yang mendapatkan dukungan dari orang-orang Herodian, yakni anggota-anggota suatu 
partai Yahudi yang menghendaki keturunan Herodes Agung yang memerintah atas mereka dan 
bukan gubernur Romawi. Mereka memperkirakan Yesus akan menjawab dengan 'ya' atau 'tidak' 
terhadap pertanyaan mereka (17). Yesus tahu maksud pertanyaan ini dan apa risikonya bila 
menjawab dengan salah satu di antara jawaban di atas. Jawaban 'ya' akan menimbulkan 
kemarahan mereka karena mengalami penderitaan di bawah jajahan Romawi, sedangkan 
jawaban 'tidak' akan memancing kemarahan pemerintah Romawi. Yesus menegur keras 
kejahatan dan kemunafikan hati mereka, serta dengan bijaksana menjawab pertanyaan mereka 
(18-21). Jawaban Yesus telah menggagalkan niat hati mereka yang jahat dan menelanjangi 
kemunafikan mereka (22).  

Pelajaran yang kita dapatkan dari perikop ini adalah pengajaran Yesus tentang keberadaan 
Kristen yang seharusnya dapat menempatkan diri sebagai warganegara Indonesia dan Sorga 
dalam proporsi yang tepat dan benar. Benarkah sebagai warganegara Indonesia kita melakukan 
kewajiban sebagai bentuk pengabdian kita kepada bangsa dan negara, sehingga peran sekecil apa 
pun yang mampu kita lakukan telah menjadi pemikiran, sikap, sumbangsih, dan peran konkrit 
kita di tengah masyarakat? Apakah kita melakukan semuanya ini juga dalam rangka pengabdian 
kita kepada Allah, yang semata- mata tidak terkurung hanya dalam wadah keagamaan?  

Renungkan: Peran ganda Kristen dalam dunia memberikan ruang lingkup yang luas untuk 
menyatakan perannya, baik sebagai warganegara yang memberikan sumbangsih nyata bagi 
bangsa dan negara maupun sebagai warga jemaat yang memiliki citra Kristen. Firman-Nya akan 
menuntun kita sebagai warganegara Indonesia dan Sorga dalam proporsi yang tepat dan benar.  
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Minggu, 4 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Matius 22:23-33 

(4-3-2001) 
Matius 22:23-33 

Kembali ke firman Tuhan 
Kembali ke firman Tuhan. Terjadinya perbedaan pemahaman teologis seringkali tidak dapat 
dihindari. Namun Kristen memiliki dasar berpijak yang tidak pernah berubah sampai kapan pun, 
walaupun telah dan terus akan muncul banyak teolog dengan berbagai pemahaman yang berbeda 
bahkan bertentangan sekalipun, yakni firman Tuhan. Kristen harus kembali kepada kebenaran 
firman Tuhan. Inilah yang senantiasa ditekankan Yesus dalam pengajaran-Nya, kali ini kepada 
orang Saduki.  

Mereka adalah suatu golongan pemimpin agama Yahudi yang sebagian besar terdiri dari imam-
imam. Mereka mendasarkan pengajarannya pada kelima kitab Musa dan menolak segala adat-
istiadat yang ditambahkan kemudian. Mereka tidak percaya mukjizat termasuk kebangkitan. 
Berangkat dari ketidakpercayaan ini, mereka mempertanyakan masalah pernikahan poliandri 
setelah kebangkitan (24-28), karena mereka yakin bahwa pertanyaan ini tidak mungkin dijawab 
Yesus. Kesalahpahaman teologis orang Saduki berawal dari ketidakpenguasaan keseluruhan dan 
keutuhan firman Tuhan, sehingga mereka hanya berpijak pada pemahaman yang sepenggal-
sepenggal.  

Teguran Yesus kepada mereka sangat jelas, keras, dan tegas (29). Keterbatasan pemahaman 
Kitab Suci membuat mereka membatasi kuasa Allah dan membawa mereka kepada kesesatan, 
menyimpang dari kebenaran Kitab Suci. Jika mereka menguasai kitab Taurat, maka apa yang 
dikutip Yesus pun seharusnya menuntun mereka kepada pemahaman yang benar tentang Allah 
yang hidup dan sanggup memberi kehidupan (31-32).  

Renungkan: Betapa berbahaya bila Kristen tidak serius memahami firman Tuhan: sesat dan 
meragukan kuasa Allah. Jangan tunda lagi, kini saatnya kita kembali kepada firman Tuhan!!  
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Senin, 5 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Matius 22:34-40 

(5-3-2001) 
Matius 22:34-40 

Menaati hukum Allah tanpa kasih adalah 
kehampaan 

Menaati hukum Allah tanpa kasih adalah kehampaan. Seorang istri pada awalnya tidak 
mencintai suaminya, tetapi terpaksa menikah karena perjodohan kedua orang- tua mereka. Setiap 
hari ia hanya melayani suaminya karena kewajibannya sebagai istri. Namun suaminya ini sangat 
mencintai istrinya dan cintanya ternyata mengubah sikap istrinya. Lama kelamaan sang istri 
jatuh cinta juga kepada suaminya. Sejak itulah ia tidak lagi melayani suaminya karena kewajiban 
tetapi karena cintanya. Kedua pasangan suami istri ini tidak lagi hidup dalam kehampaan yang 
dipenuhi kewajiban, karena bunga-bunga kasih sayang yang mendasari kehidupan mereka 
berdua.  

Pertanyaan seorang ahli Taurat yang bermaksud menyudutkan Yesus karena tidak satu pun dari 
hukum Musa yang mendapatkan prioritas lebih tinggi untuk ditaati (36). Yesus tidak dapat 
dicobai melalui pertanyaan apa pun, sebaliknya Ia menggiring ahli Taurat ini kepada hakikat 
ketaatan kepada Pemberi Hukum Taurat. Yang penting bukan melakukan hurufiah hukum-Nya, 
tetapi bagaimana hakikat menaati hukum-Nya dalam rangka menaati-Nya. Hukum-hukum yang 
Allah berikan adalah mencerminkan hakikat-Nya sendiri, yakni KASIH dan bukan kewajiban. 
Itulah sebabnya menaati hukum-Nya karena kewajiban akan terasa berat dan hampa. Kasih 
kepada Allah itulah yang menjadi dasar ketaatan kita kepada hukum-Nya.  

Yesus mengajarkan bahwa kita harus mengasihi Tuhan dengan segenap totalitas kehidupan (37), 
artinya tidak sedikit pun kita mengorupsi bagi kesenangan, kepentingan, dan keuntungan diri 
sendiri. Ketika kita tidak sepenuhnya menyatakan kasih kepada Allah, sesungguhnya kita telah 
gagal mengasihi, karena Allah menuntut kasih sepenuh hati. Oleh karena itu mengasihi sesama 
pun sebagai wujud kasih kita kepada Tuhan, dengan sepenuh totalitas kehidupan juga (39). 
Prinsipnya tidaklah dapat dipisahkan antara mengasihi Tuhan dan sesama.  

Renungkan: Kasih kepada Tuhan, sesama, dan diri sendiri, adalah kasih yang utuh dari segenap 
totalitas kehidupan kita, karena semuanya adalah wujud kasih kita kepada Dia. Jikalau Anda 
mengalami kehampaan padahal telah berusaha mentaati hukum-Nya, mungkin Anda sedang 
berjuang melakukan kewajiban ini. Tinggalkan segera! Milikilah kasih sebagai dasar ketaatan 
kepada-Nya!  
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Selasa, 6 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Matius 22:41-46 

(6-3-2001) 
Matius 22:41-46 

Pemahaman sempit meniadakan 
pengharapan pasti 

Pemahaman sempit meniadakan pengharapan pasti. Berulang-kali orang-orang Farisi 
berusaha mencobai Yesus, namun di luar perhitungan mereka ternyata Yesus tidak pernah 
terjerat oleh tipu muslihat mereka.  

Pada kesempatan ini, bukan lagi mereka yang bertanya kepada Yesus tetapi Yesus yang 
menanyai mereka: bagaimana pemahaman mereka tentang Mesias (42a). Mereka tahu dengan 
pasti bahwa Mesias yang dinantikan adalah keturunan Daud, seperti yang mereka baca dalam 
nubuatan nabi-nabi. Mereka memahami secara hurufiah makna nubuatan ini maka penantian 
mereka pun adalah melihat kepada garis keturunan Daud. Berdasarkan pemahaman inilah maka 
dengan lantang mereka menjawab pertanyaan Yesus (42b). Pemahaman sepotong ini telah 
membawa mereka kepada penantian yang sia-sia, karena mereka melupakan bagian Kitab Suci 
lain seperti yang dikutip oleh Yesus, dimana Daud menyatakan tentang Mesias (43- 44). Ketika 
mereka mendengar penjelasan Yesus yang berpijak pula dari kebenaran firman Tuhan, maka 
mereka menjadi mati kutu, tak kuasa lagi mempertahankan argumentasi mereka tentang Mesias 
anak Daud. Akhir bacaan kita mencatat bahwa sejak saat itu mereka tidak lagi berani menjebak 
Yesus dengan pertanyaan tipu muslihat mereka, karena mereka benar-benar mati kutu (44).  

Betapa mengherankan, orang-orang Farisi yang menguasai Kitab Suci ternyata tidak mampu 
menjawab dengan tepat dan benar. Hal ini dikarenakan pemahaman yang sempit dan sepenggal-
sepenggal akan firman Tuhan, sehingga mereka hanya terpaku pada apa yang tertera dan tertulis, 
dan bukan kepada kebenaran yang diungkapkan secara utuh dan berkesinambungan. Kita 
menyadari betapa berbahayanya pemahaman demikian, karena akan membawa kita kepada 
pengharapan yang sia-sia. Apabila kita salah memahami firman Tuhan maka akan berakibat: 
pengenalan yang sempit akan Yesus Kristus, kehidupan rohani yang dangkal, dan pengharapan 
yang tidak pernah berujung kenyataan. Betapa sia-sianya hidup iman kita!  

Renungkan: Jangan mudah puas dengan pemahaman Anda saat ini, teruslah belajar menggali 
dan memahami firman Tuhan dengan benar dan utuh, sehingga Anda memiliki pemahaman yang 
benar dan pengharapan yang pasti.  
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Rabu, 7 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Matius 23:1-22 

(7-3-2001) 
Matius 23:1-22 

Doktrin tanpa aplikasi adalah pengetahuan 
yang gersang (1) 

Doktrin tanpa aplikasi adalah pengetahuan yang gersang (1). Lebih banyak orang pintar 
daripada orang baik. Demikian pula di kalangan para pemimpin rohani, terlebih mudah kita 
mencari hamba Tuhan yang pandai di mimbar daripada yang kaya teladan hidup rohani. 
Seringkali kita mendengar semakin dekat seorang bergaul dengan hamba Tuhan, semakin ia 
kecewa dengan kemunafikannya, karena apa yang diperbuat tidak sesuai dengan apa yang 
dikatakan.  

Yesus mengenal dengan baik bagaimana kehidupan para pemimpin agama Yahudi: penindas (4), 
haus pujian (5), gila hormat (6-7), munafik dan batu sandungan (13-15), dan membuat peraturan 
rohani yang tidak benar (16-22). Mereka yang seharusnya menjadi panutan ternyata memakai 
topeng kesucian rohani untuk menyelubungi kebobrokan dan kemunafikan. Maka Yesus 
memperingatkan para murid- Nya untuk tidak mencontoh mereka (3) dan mengajarkan 
bagaimana seharusnya dedikasi murid-murid-Nya (8-10). Prinsip kebenaran bagi murid-murid-
Nya bertolak belakang dengan prinsip dunia yang mengajarkan bahwa semakin tinggi kedudukan 
semakin dihormati dan ditinggikan (11- 12). Prinsip inilah yang seharusnya mendasari kehidupan 
para pemimpin rohani, bukan jabatan dunia yang penting tetapi jabatan di mata Allah yang diraih 
melalui kerendahan hati dan kesediaan direndahkan. Semakin seorang murid belajar bagaimana 
menyangkal keakuan dan kehormatan diri, maka dia akan semakin meninggikan Yesus, 
Gurunya. Seorang pelayan menyediakan dirinya melakukan segala pekerjaan demi 
menyenangkan tuannya, demikianlah seorang pelayan Tuhan yang berdedikasi kerendahan hati.  

Tepat sekali bila Yesus berkali-kali menggunakan kata 'celakalah' untuk mengecam para 
pemimpin agama Yahudi. Sepertinya memang tidak ada lagi kata lain yang lebih tepat. Akibat 
perbuatan mereka yang paling fatal adalah menghalangi orang-orang masuk Kerajaan Sorga (13), 
karena mereka bukan membawa orang percaya kepada Yesus tetapi kepada diri mereka sendiri 
(15). Allah sendiri yang akan menghukum mereka karena penyesatan yang telah mereka lakukan.  

Renungkan: Kesombongan rohani karena memiliki pengetahuan doktrin yang mendalam tanpa 
aplikasi hidup sesuai firman Tuhan, akan membawa jemaat dan diri sendiri tersesat dari jalan 
kehidupan kekal.  
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Kamis, 8 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Matius 23:23-39 

(8-3-2001) 
Matius 23:23-39 

Doktrin tanpa aplikasi adalah pengetahuan 
yang gersang (2) 

Doktrin tanpa aplikasi adalah pengetahuan yang gersang (2). Yesus masih melanjutkan 
kecaman-Nya terhadap ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi dengan alasan-alasan yang tegas 
dan jelas untuk menelanjangi kebobrokan mereka selama ini.  

Kemunafikan mereka yang lain adalah bahwa: [1]. mereka memutarbalikkan prioritas peraturan 
dalam hukum Taurat (23-24), yang seharusnya utama justru disepelekan dan sebaliknya yang 
kurang penting justru menjadi utama; [2]. mereka lebih mementingkan penampilan luar untuk 
menyembunyikan kebusukan hati (25-26). Perkataan dan perbuatan mereka semata-mata untuk 
mendapatkan pujian dan kehormatan dan bukan lahir dari kemurnian dan ketulusan hati. [3]. 
Mereka menutupi keserakahan dan motif dosa dengan kata-kata dan perbuatan manis (27- 28). 
Mereka berupaya sedemikian rupa untuk melabur dosa- dosa mereka dengan perkataan dan 
perbuatan yang menunjukkan kesalehan, kesucian, dan kerohanian. [4]. Mereka sepertinya 
memelihara ibadah kepada Allah tetapi sesungguhnya mereka telah melawan Allah dan 
membinasakan para utusan-Nya (29-31). Merenungkan perbuatan mereka yang sangat keji dan 
menjijikkan karena menggunakan kedok rohani demi kepentingan diri sendiri, betapa hancur dan 
pedihnya hati Kristen, bila memiliki pemimpin rohani seperti ini. Bagaimana dengan zaman kini, 
apakah kita masih menemukan pemimpin rohani seperti di atas, yang nampaknya membawa 
orang kepada Allah namun sesungguhnya semua perbuatan mereka mengarah kepada pemujaan 
diri, keuntungan diri, dan kepentingan diri?  

Ketika kita terjun lebih jauh dan lebih dekat dalam kehidupan para pemimpin rohani atau kita 
sendiri sebagai pemimpin rohani, seringkali banyak orang kecewa dan mulai menjauh dari 
gereja, karena perbuatan tidak sejalan dengan perkataan. Masih sanggupkah kita berdiam 
berpangku tangan menyaksikan banyak jemaat yang akhirnya meninggalkan gereja dan bahkan 
mengingkari iman mereka karena tersandung para pemimpin mereka?  

Renungkan: Kristen membutuhkan para pemimpin rohani yang mau mengoreksi dirinya dan 
berani membongkar kemunafikan di dalam dirinya, sehingga berkat firman Tuhan mengalir 
murni dalam keteladanan hidupnya. Saksikan pelajaran firman Tuhan ini atau jadikan pecut bagi 
diri sendiri!  
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Jumat, 9 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 17 

(9-3-2001) 
Mazmur 17 

Kristen dan penderitaan (1) 
Kristen dan penderitaan (1). Seorang filsuf besar, Albert Camus, mengatakan bahwa 
kehidupan manusia tidak bermakna. Seluruh keberadaan manusia adalah absurd. Hal ini kentara 
sekali dari penderitaan orang yang tak berdosa. Karena itu ia tidak mengakui adanya Tuhan. Ia 
menganjurkan manusia memberontak dan memerangi ketidakadilan, penderitaan, dan maut. Ia 
tidak mau pasrah serta sabar dalam menantikan pengadilan Tuhan. Paham filsafat ini telah 
merasuki kehidupan manusia masa kini. Banyak orang menjadi pemberontak Allah ketika 
mengalami penindasan dan ketidakadilan. Apakah Kristen juga akan seperti manusia yang lain 
sebab menjadi Kristen di negara kita saat ini dapat disamakan dengan menjemput kesulitan dan 
masalah? Kita dapat terbebas dari pengaruh filsafat Camus dan tetap setia sebagai Kristen jika 
mau belajar dari resep Daud melalui mazmur ratapan kita hari ini.  

Daud menyadari sepenuhnya bahwa kebenaran dan kesucian hidupnya (3-5), tidak menjamin 
bahwa ia akan terluput dari ketidakadilan dan penindasan (9-12) sebab ia memahami bahwa ia 
hidup dalam dunia yang seluruh sistemnya sudah jatuh ke dalam kuasa dosa. Pemahamannya ini 
mencegah dia untuk menjadi pemberontak. Sebaliknya ia secara penuh menyerahkan perkaranya 
kepada Pihak yang berkuasa dan berdaulat atas dunia yang berdosa ini yaitu Allah (2,6). Ia 
mempunyai keyakinan bahwa Allah adalah hakim yang adil dan yang menyertai orang-orang 
benar yang berserah kepada-Nya dalam menghadapi penindasan (7). Daud juga tidak iri akan 
keberhasilan secara materi para penindasnya. Bahkan ia memohon agar para musuh dan 
keturunannya dapat tetap menikmati kekayaan dunia (14) sebab bagiannya bukan menikmati 
kekayaan dunia melainkan kehadiran Allah yang akan memuaskan hidupnya (15). Jadi 
permohonannya kepada Allah agar Ia menindak para musuhnya (13) bukan dipengaruhi oleh 
nafsu balas dendam namun memberikan tempat kepada Allah untuk menjadi hakim atas 
perkaranya.  

Renungkan: Pemahaman akan kehidupan di dunia ini serta peran Allah di dalamnya, dan hati 
yang selalu rindu untuk dikenyangkan oleh hadirat Allah bukan kekayaan materi, melainkan 
kunci bagi kita untuk tetap teguh berdiri menghadapi penindasan dan ketidakadilan. Bagaimana 
kita dapat memiliki kedua hal di atas sebab cepat atau lambat kita akan mengalami penindasan 
dan ketidakadilan di bumi ini?  
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Sabtu, 10 Maret 2001 (Minggu sengsara 2) 
 
Bacaan   : Mazmur 18:1-30 

(10-3-2001) 
Mazmur 18:1-30 

Kristen dan penderitaan (2) 
Kristen dan penderitaan (2). Setelah mempelajari ratapan Daud ketika menghadapi 
penderitaan, kita akan mempelajari pengalaman Daud terlepas dari penderitaan. Pengalaman 
Daud dapat menjadi pengalaman kita secara nyata jika kita sudi melakukan apa yang Daud 
lakukan, sebab Allah yang telah menyertai Daud adalah Allah kita juga yang selalu setia pada 
janji dan umat-Nya.  

Pemaparan Daud tentang siapakah Allah bukanlah pemaparan yang berdasarkan teori namun 
pemaparan yang berdasarkan pengalaman pribadi yang terjadi karena hubungan pribadi yang 
terjalin erat antara Allah dengan dirinya. Hubungan yang erat itu termanifestasi melalui 
gambaran yang ia miliki tentang siapakah Allah sesuai dengan perannya sebagai seorang 
panglima perang yang harus selalu berjuang di medan perang, yaitu Allah sebagai pelindung dan 
kekuatan untuk menghadapi serangan musuh (2-3). Dengan kata lain Allah adalah Allah yang 
terlibat secara nyata dalam profesi dan kariernya.  

Hubungan dengan Allah yang sedemikian erat membuatnya mampu terus bertahan walau ia 
sudah mendekati maut sekalipun (5-6). Tidak sedetik pun ia berpaling dari-Nya dan tetap 
menggantungkan pengharapannya kepada Allah (7). Pengharapannya tidak sia-sia karena Allah 
segera menolongnya terlepas dari segala marabahaya yang akan menelannya (8-20). Gambaran 
yang ia gunakan untuk memaparkan cara Allah menolongnya juga sesuai dengan profesinya 
sebagai panglima perang. Sekali lagi ini merupakan bukti bahwa Daud mempunyai hubungan 
yang sangat erat dengan Allah dan sudi melibatkan Allah secara nyata dalam kehidupannya. Di 
samping mempunyai persekutuan yang erat dan pengharapan yang teguh, Daud juga mempunyai 
kehidupan yang benar di hadapan Allah (21-29). Kekuatan moral Daud merupakan dasar baginya 
untuk meminta pertolongan Allah dan jaminan untuk menerima pertolongan dari-Nya. Karena 
itulah ia berani menghadapi kesulitan dan marabahaya apa pun bersama Dia (30).  

Renungkan: Persekutuan yang erat dengan Allah dan kekuatan moral yang tinggi, 
memampukan Kristen menjadi manusia yang kuat dan berani menembus badai kehidupan 
sedahsyat apa pun. Walau nampaknya ia tertelan oleh gelombang dunia yang mengganas, pada 
akhirnya ia akan muncul kembali mengatasi badai itu bersama-Nya.  
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Minggu, 11 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 18:31-51 

(11-3-2001) 
Mazmur 18:31-51 

Kristen dan penderitaan (3) 
Kristen dan penderitaan (3). Dalam menghadapi segala rintangan dan tantangan, Daud 
berpegang pada keyakinan bahwa jalan Tuhan sempurna dan janji-Nya murni (31). Ini berarti ia 
menerima dan tidak gentar menghadapi kondisi dan situasi apa pun yang ia alami selama ia 
berjalan bersama Dia sebab jika itu adalah jalan Allah maka Ia akan senantiasa menyertai dan 
melindunginya (32). Apakah artinya bagi Daud? Apakah Daud hanya duduk diam menunggu 
Allah bertindak bagi dia? Tidak sepenuhnya benar! Adakalanya Daud berdiam diri memberikan 
tempat bagi Allah bertindak (Kristen dan Penderitaan 1) dan adakalanya Daud harus melakukan 
tindakan bersama Allah (33-43). Allah tidak secara langsung menindak orang-orang yang 
menindas Daud. Namun, semua yang dilakukan oleh Allah terhadapnya tidak akan ada artinya 
jika Daud tidak melakukan tindakan yang menjadi bagiannya dengan sepenuh hati dan secara 
benar (38-43).  

Kemenangan yang gilang gemilang dan kedudukan yang tinggi yang akhirnya dicapai oleh Daud 
dimungkinkan hanya karena pertolongan Allah (44-46). Daud memulai mazmur ini dengan 
nyanyian ratapan namun mengakhirinya dengan nyanyian syukur kepada Allah (47-51). Pujian 
syukur itu merupakan pengakuan bahwa Allahlah yang mampu mengubah peperangan menjadi 
perdamaian (48), tertindas dan terpojok menjadi pemenang (49). Ini menegaskan bahwa 
penderitaan, penindasan dan kesengsaraan yang dialami oleh umat-Nya bukan merupakan babak 
akhir kehidupannya. Pujian syukur kepada Allahlah yang menjadi babak akhir kehidupan umat-
Nya.  

Renungkan: Kehidupan umat Allah sangat dinamis, kadang harus diam menunggu, kadang 
harus berjuang bersama Allah. Dinamika kehidupan ini harus berakhir dengan pujian syukur 
kepada Allah.  
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Senin, 12 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 19 

(12-3-2001) 
Mazmur 19 

Indahnya berintereaksi dengan firman-Nya 
Indahnya berintereaksi dengan firman-Nya. Allah telah menyatakan kemuliaan dan pekerjaan 
tangan- Nya melalui ciptaan-Nya (2-7). Melalui alam semesta ini manusia sebetulnya dapat 
mengenal hikmat, kekuatan, serta kebaikan Allah. Walaupun alam semesta tidak dikaruniai 
kemampuan untuk berbicara (4), kebisuan mereka mampu menceritakan kemuliaan Allah 
sehingga didengar oleh siapa pun, dimana pun, serta kapan pun.  

Penyataan Allah tidak berhenti sampai di sini sebab penyataan umum melalui alam semesta tidak 
mungkin memampukan manusia bertahan dalam kehidupan ini dan memiliki hidup yang 
berkenan kepada-Nya (15). Karena itu penyataan umum ini diperkaya dengan penyataan khusus 
Allah yaitu firman-Nya (8-11). Melaluinya Allah menjalin hubungan dengan manusia secara 
langsung dan menyentuh keberadaan manusia hingga ke pusat kehendaknya yaitu mulai dari akal 
budi, hati, hingga jiwa. Sentuhan yang dilakukan oleh firman-Nya adalah sentuhan secara pribadi 
dan bekerja di dalam diri manusia. Manusia yang tersentuh oleh firman-Nya menjadi manusia 
yang tidak terpengaruh oleh situasi dan kondisi di sekitarnya. Apa pun yang terjadi jiwanya tetap 
segar dan hatinya tetap bersuka. Kesegaran dan kesukaan itu akan memancar keluar dari matanya 
sehingga orang lain dapat menyaksikannya (9). Ia akan menyadari dosa- dosanya, dan mengerti 
bagaimana seharusnya ia hidup (12), serta ketidakmampuannya untuk hidup sesuai dengan 
kehendak-Nya (13). Daud menyadari semuanya ini dan dituntun untuk memohon kepada Allah 
agar dianugerahi kemampuan dan kesempatan untuk hidup berkenan kepada- Nya (14-15).  

Jika alam semesta bekerja dalam kebisuannya, firman itu akan bekerja dalam intereaksinya 
dengan manusia. Karena itu manusia harus mempelajari dan memegang teguh firman-Nya 
seperti yang diteladankan oleh Daud (12-13).  

Renungkan: Betapa indah, sempurna, teguh, tepat, murni, benar dan lebih bernilainya firman 
Allah dari segala kemuliaan harta dunia, (11). Karena itu jangan biarkan firman itu diam dalam 
kebisuan karena keengganan kita untuk berintereaksi dengannya. Keindahan dan kekuatannya 
akan bekerja dalam diri kita jika kita mau menyediakan waktu secara khusus untuk berintereaksi 
dengannya.  
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Selasa, 13 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 20 

(13-3-2001) 
Mazmur 20 

Pemimpin dan pendukungnya 
Pemimpin dan pendukungnya. Perebutan kekuasaan masih terjadi di bumi Indonesia. 
Menghangatnya suhu politik ini tidak hanya dirasakan oleh mereka yang berada ditingkat elit 
namun juga dirasakan oleh para 'akar rumput'. Hal ini disebabkan karena para elit politik 
berlomba-lomba mencari pendukung dari 'akar rumput' sebanyak-banyaknya dengan berbagai 
cara. Para akar rumput yang sudah terbujuk untuk mendukung tokoh tertentu akan sudi 
melakukan tindakan apa pun mulai dari demonstrasi, kerusuhan, hingga pemasangan bom demi 
kelanggengan kedudukan tokoh yang didukungnya.  

Bagaimana mendukung pemimpin secara kristen? Apakah kita sebagai 'akar rumput' Kristen pun 
menghalalkan cara apa pun untuk mendukung pemimpin kita? Benarkah kita mendukungnya 
dengan cara yang efektif dan efisien? Kita akan belajar itu semua dari salah seorang pemimpin 
terbesar dalam sejarah manusia yaitu Daud.  

Daud sebagai seorang pemimpin besar menggubah sebuah nyanyian yang berisi doa bagi seorang 
pemimpin. Hal ini mengungkapkan kerinduan Daud sebagai pemimpin untuk mendapatkan 
dukungan berupa doa dari para pendukungnya. Daud membutuhkan doa dari pendukungnya 
untuk 3 bidang yang berhubungan erat dengan tanggung jawabnya. Pertama, ia membutuhkan 
pertolongan, kekuatan, dan bimbingan dari Tuhan untuk menghadapi kesulitan, tekanan, bahkan 
serangan dari berbagai pihak (2-3). Ia tidak memohon dihindarkan dari semua itu sebab ia 
menyadari bahwa salah satu tugas pemimpin adalah menyelesaikan permasalahan yang ada di 
masyarakat walaupun pasti akan menimbulkan serangan dan tekanan terhadap dirinya. Kedua, ia 
membutuhkan dukungan doa untuk kehidupan kerohaniannya (4). Seorang pemimpin yang 
kehidupan kerohaniannya tidak sehat akan gagal mengemban tugas dan tanggung jawabnya (7-
9). Ketiga, ia membutuhkan pertolongan Tuhan untuk menyelesaikan segala program dan 
rencananya demi memajukan masyarakat. Program yang baik tanpa penyertaan Tuhan tidak akan 
berarti bagi masyarakat.  

Renungkan: Para pemimpin kita saat ini pun membutuhkan doa untuk 3 bidang yang 
diungkapkan Daud. Karena itu marilah Kristen berdoa syafaat untuk para pemimpin bangsa 
supaya mereka dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan benar.  
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Rabu, 14 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 21 

(14-3-2001) 
Mazmur 21 

Kejayaan pemimpin dan rakyatnya 
Kejayaan pemimpin dan rakyatnya. Betapa indah kehidupan seorang raja atau pemimpin 
seperti yang digambarkan dalam mazmur kita hari ini. Kesukacitaan dan kegirangan meliputi 
kehidupannya karena sukses demi sukses diraihnya (2, 6). Kesuksesan itu membuat posisi dan 
kedudukannya sebagai pemimpin semakin kokoh (6) karena tiada yang mampu menjatuhkannya 
jika Allah selalu dipihaknya. Bahaya dan serangan musuh akan selalu ada namun Allah selalu 
bersamanya dan berperang baginya (9-13). Seluruh program pembangunan bangsa dan 
negaranya akan terlaksana dengan baik karena pertolongan Tuhan (3). Kehidupan pribadinya 
secara fisik, kejiwaan, dan materi sangat memuaskan (4, 5). Yang paling indah dalam kehidupan 
seorang pemimpin di atas bukan terletak pada kelimpahan materi, kejayaan, dan 
keberhasilannya, melainkan terpusatnya seluruh kegiatan pribadi maupun pemerintahannya 
kepada Allah. Buktinya setiap keberhasilan yang dicapai selalu berasal dari Allah. Apa kunci 
kejayaan seorang pemimpin? Tidak lain dan tidak bukan adalah kepercayaan penuh kepada 
pemeliharaan dan kesetiaan Allah yang senantiasa menopangnya (8).  

Kejayaan seorang raja yang hidupnya berpusat kepada Allah bukan untuk dinikmati sendiri 
namun untuk negara dan seluruh rakyatnya, sebab salah satu peran terbesar dari seorang 
pemimpin adalah menjadi saluran berkat bagi rakyatnya (7). Betapa indahnya sebuah negara bila 
pemimpinnya menyadari bahwa perannya yang paling besar adalah menjadi saluran berkat dari 
Allah. Ia akan selalu memikirkan dan memprioritaskan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 
banyak, dan bukan kemakmuran dan kesejahteraan dirinya sendiri. Ia juga akan mendapatkan 
dukungan doa dari seluruh rakyatnya (14). Tidak hanya itu, apa yang ia lakukan membawa 
rakyatnya kepada kebangkitan rohani (14). Mereka akan menempatkan diri mereka secara benar 
di hadapan Allah yaitu sebagai umat- Nya, memuliakan Tuhan dan bergantung kepada anugerah- 
Nya.  

Renungkan: Betapa indahnya Indonesia jika pemimpinnya mempunyai kualitas pemimpin yang 
mampu membawa perbaikan kehidupan rohani, sosial, dan ekonomi bangsa secara menyeluruh. 
Marilah Kristen bersatu hati dan berdoa agar Allah mengaruniakan kepada bangsa kita 
pemimpin- pemimpin seperti di atas.  
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Kamis, 15 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 22:1-12 

(15-3-2001) 
Mazmur 22:1-12 

Persiapan hati untuk Paskah (1) 
Persiapan hati untuk Paskah (1). Pernahkah Anda mendengar lagu Nobody's Child? Lagu itu 
mengisahkan kesedihan seorang anak yatim piatu yang tinggal di sebuah panti asuhan. Teman-
teman lainnya sudah banyak yang meninggalkan panti asuhan karena diadopsi. Namun tidak satu 
keluarga pun yang mau mengadopsi dirinya karena ia buta. Penderitaan batin hebat yang dialami 
anak itu bukan disebabkan ia buta dan yatim piatu, namun karena tidak seorang pun 
menginginkan kehadirannya. Ia telah ditolak oleh setiap orang yang melihatnya, kareana 
kekurangan yang fatal dar fisiknya.  

Namun penderitaan anak itu masih terlalu ringan bila dibandingkan dengan penderitaan yang 
dialami oleh seorang manusia yang digambarkan oleh pemazmur. Benarkah demikian? 
Sesungguhnya seseorang dalam mazmur ini tidak mempunyai kekurangan yang fatal di hadapan 
Allah. Ia bahkan mempunyai hubungan yang sangat dekat dan khusus dengan Allah sebab ia 
memanggil Allah dengan sebutan 'Allahku' bahkan Allahnya sudah mengenal dan dikenal oleh 
nenek moyangnya (4-6). Namun tanpa alasan yang diketahui, Allahnya meninggalkan dirinya 
ketika ia sangat membutuhkan. Ia telah ditolak oleh Allahnya yang selama ini dipujanya. 
Allahnya tidak seperti yang pernah ia kenal sebelumnya (4-6). Oleh sesamanya ia dipandang 
sebagai manusia yang rendah dan menjijikan. Ia dicemooh karena Allah yang selama ini 
dipujanya ternyata tidak memperdulikannya, bahkan meninggalkannya. Masih adakah 
pengharapan baginya? Setiap pintu pengharapan sudah tertutup. Ia sendirian menanggung semua 
itu. Adakah manusia yang pernah mengalami penderitaan yang mengerikan seperti itu? Tidak 
ada kecuali manusia Yesus Kristus. Mazmur ini merupakan nubuat yang sudah menjadi catatan 
sejarah karena sudah digenapi oleh Yesus Kristus di kayu salib.  

Renungkan: Hari ini tepat satu bulan sebelum Paskah. Marilah kita mempersiapkan hati dalam 
Minggu Sengsara ini dengan mulai mengenang kembali penderitaan Kristus. Penderitaan Kristus 
merupakan bentuk solidaritas-Nya terhadap penderitaan manusia sebagai tanda kasih-Nya, 
sehingga tidak ada penderitaan manusia yang tidak dapat Yesus rasakan. Bentuk solidaritas 
apakah yang dapat Anda lakukan selama satu bulan ini sebagai wujud kasih Anda kepada umat 
manusia yang menderita?  
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Jumat, 16 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 22:13-32 

(16-3-2001) 
Mazmur 22:13-32 

Persiapan hati untuk Paskah (2) 
Persiapan hati untuk Paskah (2). Penderitaan seorang manusia dalam mazmur 22 ini seakan 
tiada berkesudahan. Setelah dicemooh dan ditolak, ia pun mengalami penyiksaan fisik luar biasa 
yang datang bukan dari 1 atau 2 orang (13-14, 17). Begitu dahsyatnya penderitaan itu sampai 
digambarkan segala tulangnya terlepas dari sendi, bahkan tulang-tulangnya dapat dihitung oleh 
dirinya sendiri. Penderitaan fisik itu juga menghancurkan psikisnya (15b). Hati yang hancur akan 
melemahkan tubuh seseorang, karena itulah dikatakan bahwa kekuatannya kering seperti beling 
yang mudah dihancurkan. Ia pun menjadi tidak berdaya untuk mengajukan pembelaan. Situasi 
dan kondisi yang dihadapi benar-benar seperti lingkaran setan dimana derita fisik menyebabkan 
derita batin dan derita batin melemahkan fisik, demikian seterusnya. Apakah ada harapan bagi 
dirinya? Tidak, sebab ia tidak lagi mempunyai harta untuk memulihkan keadaannya (19), 
ditambah lagi Allah memang telah menempatkan dirinya dalam debu maut.  

Apakah itu merupakan akhir dari perjalanan hidupnya? Tidak! Ia tetap berharap kepada Allah 
yang pada akhirnya menjawab segala permohonannya (20-21). Apakah kelepasan ini akhir dari 
perjalanan hidupnya? Tidak juga! Karena setelah ia mendapatkan kelepasan itu, ia akan 
memasyurkan dan memuliakan Allah di antara manusia (23- 25). Ia juga akan mewartakan 
siapakah Allah kepada manusia lain sehingga mereka pun dapat berharap dan memuliakan Allah 
(26-27). Namun ini pun bukan akhir dari perjalanan hidupnya. Akhir perjalanan hidupnya adalah 
ketika ia menyatukan segenap suku bangsa, orang yang berdosa dan orang yang menderita, serta 
membawanya berbalik kepada Allah (28-32). Itulah akhir perjalanan hidupnya. Semua itu 
tercapai setelah ia memasuki fase penderitaan yang luar biasa.  

Renungkan: Itulah gambaran karya Yesus Kristus. Setelah mengalahkan penderitaan dan maut, 
Ia mewartakan kabar anugerah dari Allah yang menyatukan seluruh umat manusia di dalam diri-
Nya dan mempersembahkannya kepada Allah. Menjelang peringatan Paskah ini mulai 
pikirkanlah apa yang harus Anda lakukan di bumi Indonesia agar karya Kristus yang 
mempersatukan segenap bangsa juga dapat mempersatukan bangsa Indonesia yang terancam 
perpecahan karena konflik etnis yang tak berkesudahan.  
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Sabtu, 17 Maret 2001 (Minggu sengsara 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 23 

(17-3-2001) 
Mazmur 23 

Indahnya kehidupan Kristen 
Indahnya kehidupan Kristen. Menggunakan gambaran domba yang dipelihara oleh gembala 
(1-4) dan tamu di hadapan tuan rumah yang sangat baik hati (5-6), Daud menggambarkan betapa 
indahnya hidup dalam pemeliharaan Allah. Mengapa?  

Domba adalah binatang yang tidak dapat hidup lepas dari sang gembala sebab ia tidak dapat 
mencari makan dan minum sendiri atau pun melindungi dirinya sendiri dari serangan binatang 
buas. Demikian pula Daud sebagai domba dalam menjalani hidup di dunia, ia senantiasa 
membutuhkan pertolongan Allah. Ia bukan hanya tidak akan kekurangan namun materi yang ia 
dapatkan akan menyehatkan dan menyegarkan dirinya, bukannya membuatnya sakit (2), sebab 
gembalanya akan membimbingnya untuk mendapatkan materi secara benar dan sehat (3). 
Gambaran ini mengandung kebenaran yang dalam yaitu materi untuk memenuhi kebutuhan fisik 
yang kita dapatkan tanpa bimbingan Tuhan justru akan menghancurkan kita sebab materi itu 
mungkin rumput yang beracun atau air yang di dasarnya terdapat pusaran arus yang deras 
sehingga akan menenggelamkan kita. Daud juga menyadari bahwa ia bukan hidup di surga 
namun di dunia yang telah jatuh ke dalam kuasa dosa. Karena itu ia tidak heran jika suatu saat 
harus mengalami penindasan dan ketidakadilan yang akan membawanya kepada kematian. Ia 
tidak takut sebab ia tahu bahwa Allah yang menyertai adalah Allah yang berkuasa menjaga dan 
melindunginya (4).  

Mampukah Anda menikmati makanan lezat di sebuah perjamuan jika Anda tahu musuh-musuh 
sedang menanti untuk menghancurkan Anda? Daud mampu. Ia yakin bahwa dirinya adalah tamu 
Allah. Di zaman Timur Tengah purba, tamu adalah raja dan kebutuhannya harus dipenuhi sang 
tuan rumah. Selain itu seorang tuan rumah bertanggungjawab atas keselamatan tamunya. Ini 
membuat dirinya tetap tenang dalam segala situasi dan tetap dapat menikmati setiap berkat yang 
disediakan Allah walaupun sedang menembus badai krisis (5-6).  

Renungkan: Selidikilah kehidupan Anda! Apakah segala berkat materi yang Anda miliki 
sekarang merupakan rumput hijau dan air yang tenang? Apakah Anda dapat tetap tenang 
menikmati kehidupan ini walaupun gejolak sosial dan politik semakin memanas? Ingat, Anda 
adalah domba sekaligus tamu dari Gembala dan Tuan Rumah Agung yaitu Allah.  
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Minggu, 18 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 24 

(18-3-2001) 
Mazmur 24 

Hari ini harinya Tuhan 
Hari ini harinya Tuhan. Zaman Israel purba, mazmur 24 merupakan mazmur yang khusus 
dinyanyikan dalam setiap penyembahan di Bait Allah pada hari pertama. Mazmur ini 
dinyanyikan secara bergantian antara pemimpin penyembahan dengan umat Israel, sebagai 
manifestasi dari kesiapan hati dan seluruh keberadaan bangsa Israel untuk menyambut hadirat 
kemuliaan Allah.  

Mula-mula seluruh umat Israel menyanyikan ayat 1-2, yang merupakan pengakuan bahwa 
Allahlah Pemilik seluruh bumi dan segala isinya termasuk manusia, karena Ialah yang 
menciptakan, menetapkan, dan memelihara. Mereka menyatakan dengan tegas apa pun yang 
mereka miliki baik itu kekayaan, kepandaian, bahkan kehidupannya adalah milik Tuhan. Karena 
itu mereka harus mendayagunakan semuanya dengan benar dan penuh rasa tanggung jawab. 
Pemimpin ibadah segera menyambung pujian itu dengan pertanyaan (3) agar jemaat 
mengevaluasi sudahkah hidup mereka layak di hadapan-Nya. Segera jemaat menjawab bahwa 
mereka yang mengakui kepemilikan Allah secara mutlak dalam kehidupan sehari-harilah yang 
layak datang kepada-Nya (4-6). Orang yang menggunakan tangannya untuk pekerjaan kotor, 
mendapatkan keuntungan materi dari orang lain, dan menipu untuk keuntungan pribadi sama 
dengan merampok harta Allah. Akhirnya penyembahan itu ditutup dengan seruan bersama untuk 
menyambut Raja Kemuliaan (7-10) sebagai pernyataan bahwa mereka telah berusaha hidup 
dengan mengakui dan menghargai kedaulatan Allah atas seluruh keberadaan mereka dengan 
segala kekayaannya.  

Renungkan: Betapa indahnya jika hidup kita setiap hari dievaluasi berdasarkan mazmur ini 
sehingga kita dapat menutup setiap hari dengan pujian bagi kemuliaan-Nya.  
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Senin, 19 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 25 

(19-3-2001) 
Mazmur 25 

Jurus sakti dari Allah 
Jurus sakti dari Allah. Hidup di bumi Indonesia terasa makin sulit terlebih bagi Kristen. 
Kesulitan itu bukan hanya disebabkan diskriminasi yang memang masih berlaku walau secara 
tidak resmi, tekanan dari berbagai pihak, dan sulitnya mempertahankan prinsip-prinsip Kristen 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Demi mempertahankan prinsip iman Kristen, tidak 
sedikit Kristen yang harus membayar mahal dengan kegagalan bahkan kehancuran, sehingga 
mendapatkan olokan dari teman-teman dan saudara- saudaranya.  

Hal serupa juga dialami oleh Daud, yang mempertahankan prinsip kebenaran seorang diri, maka 
ia harus mengalami penindasan dari banyak orang (16, 19). Penindasan yang dialaminya 
menimbulkan penderitaan fisik dan batin yang luar biasa (17, 18) sebab semua musuh-musuhnya 
dikuasai oleh kebencian yang sangat mendalam. Ini merupakan kebenaran umum yang berlaku di 
seluruh dunia dan di sepanjang zaman yaitu orang yang mempertahankan kebenaran akan sangat 
dibenci oleh mereka yang mencintai kejahatan. Begitu dahsyat tekanan dan derita yang harus ia 
alami sehingga ia pun terseret ke dalam dosa (18). Kondisi demikian tidak dapat disepelekan, 
sebab tidak hanya hidupnya akan hancur tapi ia juga dapat terus terseret ke dalam dosa yang 
lebih jauh. Bagaimana Daud menyikapi dan menghadapinya?  

Ia tetap menantikan dan berharap kepada Tuhan (2, 21) dan tidak berpaling sedikit pun kepada 
allah lain (15), sebab ia percaya bahwa hanya Allahlah yang mampu mengaruniakan jurus-jurus 
khusus untuk menghadapi semua penindasan, tantangan, dan penderitaan tanpa berbuat dosa. Ia 
tidak hanya memohon agar Allah memberitahukan jalan-jalan-Nya (4) namun juga menuntun 
dan mengajarkan jalan-jalan-Nya. Artinya ia tidak mau setengah-setengah dalam memahami dan 
menjalankan kehendak-Nya sebab hanya itulah satu-satunya jurus menghadapi zaman yang 
semakin tidak bersahabat. Daud yakin akan mendapatkan itu semua dari Allah sebab Ia adalah 
Allah yang setia dan penuh rakhmat, baik, mau bergaul, dan membimbing umat-Nya (6- 21).  

Renungkan: Kristen akan tetap dapat mempertahankan prinsip iman Kristen, apa pun tantangan 
dan derita yang dihadapi, jika Kristen senantiasa berharap kepada Allah dan mempelajari 'jurus-
jurus sakti' dari Allah yang terdapat di dalam firman-Nya.  
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Selasa, 20 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 26 

(20-3-2001) 
Mazmur 26 

Tantangan kehidupan dan persekutuan 
dengan Tuhan 

Tantangan kehidupan dan persekutuan dengan Tuhan. Kehidupan seorang yang mempunyai 
hubungan yang dekat dengan Allah adalah kehidupan yang penuh kekuatan dan dinamika yang 
tinggi. Kesulitan, tantangan, dan penindasan akan datang silih berganti menerjang kehidupannya. 
Pada waktu badai datang, ia mungkin akan terhempas dan ditenggelamkan olehnya. Namun tidak 
lama berselang ia akan muncul mengatasi badai itu dengan kekuatan yang baru bahkan dari 
mulutnya akan keluar puji-pujian yang indah kepada Allah.  

Ini bukan suatu teori namun kenyataan yang sudah dialami oleh Daud. Baru saja ia meratap agar 
ia tidak dibiarkan hancur bersama orang-orang berdosa (9-10), namun segera dilanjutkan dengan 
ungkapan yang menyatakan kondisinya telah berubah dan kini ia akan memuji-muji Tuhan (12). 
Mengapa bisa demikian? Sebab Daud mempunyai keyakinan besar dalam doa. Keyakinan Daud 
yang besar akan doa berdasarkan pada pengenalannya akan Allah dan juga bergantung kepada 
keyakinannya bahwa ia hidup dalam persekutuan yang erat dengan Allah. Bagi Daud 
persekutuan yang erat dengan Allah tidak harus dimanifestasikan melalui tindakan supranatural 
melainkan harus selalu terpancar dari tindakannya dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Berikut 
manifestasi orang yang akrab dengan Allah: Krisis apa pun tidak akan menggoyahkan 
kepercayaannya kepada Allah (1b). Ia rindu untuk mempunyai kehidupan yang transparan, tidak 
ada tipu daya dan kelicikan dalam dirinya, sehingga ia rela untuk diuji oleh Allah (2). Kasih setia 
Allah selalu menjadi bahan perenungannya dan sumber kekuatan (3). Segala perbuatan dan 
keputusannya berdasarkan kebenaran Allah (3). Ia tidak memilih jalan yang diambil oleh orang 
fasik dan tidak mau menikmati hasilnya juga (4-5). Ia selalu menjaga kekudusan hidupnya (6). 
Menyaksikan imannya dan kasih setia Allah kepada orang lain selalu ia lakukan dengan berbagai 
cara mulai dari pujian, percakapan, dan tindakan (7). Ia selalu mengidentifikasikan dirinya 
dengan umat Allah yang lain dan bersekutu dengan mereka (8).  

Renungkan: Banyak Kristen yang mengenal Allah dan mempunyai keyakinan doa yang besar 
namun ketika menghadapi krisis tidak mempunyai kekuatan dan dinamika hidup seperti Daud. 
Karena itu milikilah persekutuan yang indah dengan Tuhan yang terpancar melalui 8 manifestasi 
yang Daud ungkapkan.  
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Rabu, 21 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 27 

(21-3-2001) 
Mazmur 27 

Optimisme Kristen 
Optimisme Kristen. Ketakutan yang dirasakan oleh manusia bersumber dari rasa 
ketidakmampuan dan ketidakberdayaannya untuk mengatasi suatu konflik atau krisis yang terjadi 
dalam hidupnya.Ketika menghadapi tantangan dan serangan yang begitu hebat dari musuh-
musuhnya (2-3), Daud tidak hancur, tidak gentar, dan tidak meragukan Allah sedikit pun. Ia pasti 
mempunyai kunci hidup tegar dan kokoh menghadapi krisis, yang sangat diperlukan oleh Kristen 
di Indonesia supaya Kristen dapat melewati setiap badai yang saat ini melanda negara kita 
dengan tetap teguh berpegang pada kebenaran iman kristen. Apa saja kunci itu?  

Daud tidak membiarkan pikiran dan hatinya dikuasai oleh krisis yang dihadapi sehingga hanya 
terpaku kepada krisis saja. Sebaliknya ia tetap memfokuskan pikirannya kepada kebesaran dan 
siapakah Allah bagi dirinya (1). Kristen yang terpaku kepada permasalahan hidupnya cenderung 
membesar-besarkan masalah itu. Jika ia terfokus kepada Allah maka masalah apa pun akan 
terlihat kecil sehingga ia tidak akan gentar. Namun yang harus diingat adalah apa yang dilakukan 
Daud bukanlah seperti yang diajarkan oleh kekuatan berpikir positif dari gerakan zaman baru. 
Ketika Daud berhasil menghadapi dan mengatasi krisis yang terjadi, hal itu dikarenakan Allah 
secara pribadi yang bertindak (6). Tindakan Allah ini bukan didorong karena kekuatan pikiran 
Daud namun karena hubungan pribadi yang indah antara Daud dan Allah (4). Orang yang 
mempunyai hubungan yang indah dengan Allah adalah orang yang tinggal di Rumah Allah (5). 
Akankah Allah diam saja ketika tamunya diganggu kenyamanan dan keamanannya (bdk. 
Renungan tanggal 17)? Kedekatan Daud dengan Allah tidak dicapai melalui aktivitas agama 
maupun aktivitas rohani yang bernuansa magis. Kedekatan itu dibina melalui kehidupan doa 
yang sehat dimana ketergantungannya kepada Allah sangat diutamakan (7- 12).  

Renungkan: Pikiran yang terfokus kepada Allah dan membina hubungan yang dekat dengan-
Nya melalui doa, membuat Daud optimis menjalani kehidupannya walaupun situasi dan kondisi 
tidak mendukung (13-14). Ketakutan apa yang membayangi hidup Anda saat ini? Masa depan? 
Karier? Usaha? Kondisi politik, sosial, dan ekonomi yang tidak stabil? Lakukan 2 hal seperti 
yang dilakukan oleh Daud!  
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Kamis, 22 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 28 

(22-3-2001) 
Mazmur 28 

Ketika Allah nampaknya tak peduli 
Ketika Allah nampaknya tak peduli. Pernahkah Anda merasakan doa Anda nampaknya 
membentur dinding baja atau sepertinya hanya mendarat di surga yang bisu? Allah nampaknya 
tidak peduli lagi dan membiarkan kita bergelut sendiri dengan persoalan yang semakin membelit. 
Keadaan demikian membuat kita berada dalam kegelapan, putus asa, dan tidak tahu lagi arah 
kehidupan.  

Pengalaman seperti di atas nampaknya bukan merupakan pengalaman yang mengejutkan bagi 
seorang kristen sebab Daud sendiri sebagai salah seorang yang sangat dikasihi Allah 
mengalaminya juga. Allah membisu terhadapnya dan nampaknya akan tetap membisu (1). 
Bahkan Allah seakan- akan membiarkan dirinya diseret bersama-sama dengan orang fasik (3). 
Bagaimana Daud menghadapi situasi seperti ini? Apakah ia berpaling kepada allah lain? Tidak! 
Ia tetap berharap kepada Allah, bahkan ia menegaskannya dengan mengatakan 'KepadaMu, ya 
Tuhan aku berseru'. Ia tetap yakin bahwa tidak ada lagi pertolongan selain dari Allah sebab hidup 
tanpa penyertaan Allah dan berinteraksi dengan-Nya sama dengan menuju kehancuran (1). 
Keyakinannya yang teguh terus mendorong dia untuk tetap memohon kepada Allah untuk 
mendengar dan menjawab doanya (2-3). Keyakinannya itu juga bukan hanya pengetahuan saja 
namun keyakinan yang dimanifestasikan dalam permohonannya agar Allah mau terlibat 
langsung dalam persoalan yang sedang terjadi (4-5). Permohonannya ini jangan dibaca sebagai 
usahanya untuk membalas dendam namun harus dibaca sebagai kepeduliaannya terhadap 
keadilan di dunia dan terlebih lagi terhadap Nama Allah di dunia. Dia tidak rela jika dunia 
melihat bahwa kehidupan orang yang mengikut Allah dan yang tidak ternyata sama.  

Ratapan dan teriakan minta tolong Daud berubah menjadi pujian dan sukacita (6-9). Tidak ada 
penjelasan yang pasti mengapa Allah nampaknya membisu dan membiarkannya. Mungkin Daud 
tidak perlu tahu atau tidak boleh tahu, namun yang jelas Daud tahu dan perlu tahu bahwa hal itu 
tidak untuk selamanya. Allah pasti akan menolongnya.  

Renungkan: Tetaplah berdoa dan berseru walaupun nampaknya Allah membisu atau berdiam 
diri, sebab meninggalkan Allah jauh lebih fatal daripada perasaan ditinggalkan atau masalah 
sebesar apa pun yang menjerat kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2028


e-Santapan Harian 2001 
 

95 
 

Jumat, 23 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 29 

(23-3-2001) 
Mazmur 29 

Panggilan untuk seluruh umat manusia 
Panggilan untuk seluruh umat manusia. Sebuah film yang berjudul 'The Perfect Storm' 
menegaskan bahwa tidak ada fenomena alam yang sedahsyat topan badai. Bahkan hampir semua 
penyair besar dunia menggambarkannya dengan kekuatan kata-kata puitis mereka. Daud pun 
terinspirasi untuk menulis sebuah puisi tentang topan badai setelah ia sendiri melihat dan 
mengalami kedahsyatannya (3-9).  

Ada perbedaan besar antara Daud dengan para penyair dunia. Suara gemuruh topan badai bagi 
Daud bagaikan suara TUHAN, tanda dari kehadiran Allah dan aktivitas dari Allah yang hidup, 
sebab kata 'suara Tuhan' diikuti dengan kata kerja yang konkrit, demikian pula penggambaran 
tentang Tuhan. Daud mampu melihat dan mau mengakui bahwa di balik kedahsyatan alam ada 
Allah yang berkuasa atas seluruh alam semesta. Kata 'air bah' dalam ayat 10 di dalam bahasa 
Ibraninya, selain dalam Mazmur ini, hanya dipakai dalam peristiwa air bah zaman Nuh. Ini 
menegaskan bahwa Allah berkuasa atas alam semesta karena Ia dapat menggunakan kekuatan 
alam mendatangkan penghakiman-Nya. Karena itulah tujuan Daud menulis mazmur ini bukan 
untuk mengajak pembacanya mengagumi puisinya ataupun topan badai itu, namun untuk melihat 
kebesaran dan kemuliaan Allah, serta memuliakan dan mengagungkan-Nya (1-2). Tindakan 
Daud adalah tindakan yang sangat mulia sebab memimpin manusia memenuhi panggilannya 
yaitu diciptakan untuk mengenal dan memuji Allah Sang Pencipta. Ajakannya juga menyatakan 
bahwa kebesaran dan keagungannya tidak membutakan matanya untuk melihat dan mengakui 
kebesaran dan kedaulatan Allah atas seluruh alam semesta termasuk di dalamnya adalah dirinya 
dan seluruh rakyatnya yang menjadi umat Allah sehingga ia tetap bergantung kepada 
pemeliharaan-Nya (11). Ini berarti Daud tetap menaati tatanan kehidupan di dunia yang 
dikehendaki oleh Allah yaitu manusia menyembah dan mengagungkan Allah, bukan dirinya 
sendiri, harta, teknologi, maupun ideologis sehingga Allah ditepikan.  

Renungkan: Dalam masyarakat kita saat ini, hal-hal apa yang dapat membuat manusia tidak 
menaati tatanan kehidupan yang dikehendaki Allah? Jika Daud menggubah sebuah puisi, apa 
yang akan Anda lakukan untuk mendorong dan membimbing orang lain agar mereka mau 
mengenal dan memuliakan Allah?  
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Sabtu, 24 Maret 2001 (Minggu sengsara 4) 
 
Bacaan   : Mazmur 30 

(24-3-2001) 
Mazmur 30 

Sukacita juga menderita 
Sukacita juga menderita. Dalam tradisi Yahudi, mazmur ini digunakan pada hari raya 
Pentahbisan Bait Allah (1 bdk. Yoh. 10:22) dimana pada hari itu orang Yahudi memperingati 
pentahbisan ulang Bait Allah setelah dihancurkan oleh musuh-musuh mereka pada abad ke-2 
s.M. Berarti mazmur ini penting bagi Kristen secara komunitas. Namun yang harus diperhatikan 
adalah walaupun mazmur ucapan syukur ini dinyanyikan secara bersama oleh umat Allah, 
mazmur ini bersumber dari pengalaman pribadi Daud. Karena itu untuk mendapatkan makna 
yang dalam dari mazmur ini bagi kehidupan Kristen secara komunitas, kita perlu 
merenungkannya.  

Mazmur ini ditulis oleh Daud pada masa tuanya, ketika ia selesai menghitung seluruh 
pasukannya dan kemudian Allah menghukumnya (2Sam. 24). Dalam mazmur ini memang ada 
indikasi bahwa Daud telah mengalami penderitaan yang berat baik secara pribadi maupun 
bersama seluruh rakyatnya (2-6) justru setelah menikmati keamanan dan kesenangan dalam 
kehidupannya (7). Berkat yang ia nikmati menghasilkan rasa aman dan percaya diri yang terlalu 
besar. Ia mulai menyombongkan dirinya maka Allah menghukumnya sehingga membuatnya 
tersadar. Peristiwa ini menyatakan bahwa ketika seseorang mengalami kelimpahan berkat Tuhan 
di satu bidang kehidupannya, biasanya ia diuji di bidang lainnya. Kesukacitaan dalam 
pengharapan perlu dibarengi dengan pengalaman akan penderitaan agar tidak menyebabkan dosa 
dalam kehidupan seseorang. Ketika menyadari kesalahannya (8b), Daud segera bertobat, maka 
pengampunan dan pemulihan dari Allah segera dialaminya (6, 12). Pertobatan sejati yang diikuti 
pemulihan akan membuahkan puji-pujian kepada Allah (5-6, 13).  

Renungkan: Kehidupan gereja Tuhan di Indonesia di satu sisi memang mengalami berkat yang 
berkelimpahan secara luar biasa, namun di saat yang sama gereja juga mengalami beberapa 
penderitaan seperti pengrusakan dan pengeboman gereja-gereja akhir-akhir ini. Kita perlu 
merenungkan dan merefleksikan peristiwa-peristiwa itu dalam terang mazmur kita hari ini. Ini 
perlu dilakukan agar kita dapat mengambil tindakan yang tepat, agar pada akhirnya kita dapat 
tetap memuji dan memuliakan Allah, bahkan mengajak semua orang untuk memuji-Nya.  
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Minggu, 25 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 31:1-9 

(25-3-2001) 
Mazmur 31:1-9 

Doa, sebuah tindakan refleks Kristen 
Doa, sebuah tindakan refleks Kristen. Jika secara tidak sengaja kita menyentuh bara api, maka 
secara refleks tangan kita akan bergerak menjauhi bara api itu. Itulah gerakan refleks yang 
dikaruniakan Allah kepada setiap manusia dalam menghadapi bahaya maupun serangan atas 
dirinya. Menjalani kehidupan di dalam masyarakat kita akhir-akhir ini, Kristen harus 
memperlengkapi diri dengan gerakan refleks yang lain, bukan sekadar menghindar dari bara api 
yang akan menyengat tangan namun juga mempertahankan diri agar tidak hangus terbakar api 
pergolakan zaman.  

Ketika menulis mazmur ini, Daud dikejar-kejar oleh Saul untuk dibunuh. Kondisinya waktu itu 
sangat genting karena hampir tidak ada celah bagi Daud untuk mempertahankan atau 
menyelamatkan dirinya (1Sam. 23:13). Apa yang ia lakukan? la segera berdoa dengan sungguh-
sungguh kepada Allah, sebelum melakukan apa pun (2-6). Tidak ada hal yang terlalu genting 
bagi Daud sehingga doa harus ditunda atau dilewatkan. Bagi Daud doa tetap harus 
dinomorsatukan dalam situasi dan kondisi apa pun. Doa sudah menjadi gerakan refleks baginya. 
Mengapa demikian? Sebab ia memang telah menyerahkan hidupnya secara penuh ke dalam 
tangan Tuhan. Ia mengenal siapa Allah, karena itu ia tidak ragu sedikit pun untuk mengandalkan 
Dia dalam segala keadaan. Bahkan ia mempercayakan kepada Allah miliknya yang paling 
berharga yaitu nyawanya (6). Tidak itu saja, walaupun masih harus menghadapi ancaman maut, 
ia dapat tetap bersukacita dan tegar karena Allah adalah setia maka Ia akan tetap menolongnya 
seperti yang pernah Ia lakukan sebelumnya (8-9).  

Renungkan: Seperti bagi Daud, bagi kita pun doa harus merupakan tindakan refleks untuk 
mempertahankan dan menyelamatkan keberadaan kita. Apakah ini sudah berlaku bagi Anda? 
Jika belum apa penyebabnya?  
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Senin, 26 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 31:10-25 

(26-3-2001) 
Mazmur 31:10-25 

Iman adalah kuncinya 
Iman adalah kuncinya. Kemarin kita sudah belajar bahwa doa merupakan tindakan refleks 
rohani yang diperlukan untuk mempertahankan dan menyelamatkan keberadaan kita. Hari ini 
kita akan belajar lebih banyak lagi tentang berbagai masalah yang menimpa Daud dan 
bagaimana ia menghadapinya selain berdoa.  

Orang-orang mencela dan menghina Daud karena sesuatu yang ia percayai dan pertahankan. 
Kadang-kadang ia harus menghadapinya seorang diri. Orang-orang bahkan kenalannya 
menertawakan, mencaci maki, dan sangat meremehkannya (11, 19). Dengan berbisik-bisik 
mereka merancang kejahatan atasnya (14). Ia meresponi semua itu dengan iman kepada Allah 
bahwa Ia tidak akan mempermalukan dirinya (1). Bagaimana dengan ditinggalkan sendirian oleh 
sahabat-sahabatnya? Daud mengalami juga. Kesetiaannya kepada Allah membuat teman- 
temannya berpaling darinya. Mereka menolaknya seperti mereka membuang barang yang sudah 
pecah bahkan sudah dianggap mati (13). Namun demikian ia tetap beriman kepada Allah dan 
menyatakan bahwa 'Engkaulah Allahku, masa hidupku ada dalam tangan-Mu' (15-16). Ia yakin 
bahwa Allah secara penuh mengendalikan apa pun yang menimpanya. Selain itu Daud juga 
merasakan kesedihan dan tekanan jiwa yang dahsyat sehingga fisiknya juga merosot (10-11). 
Namun sekali lagi dalam iman kepada Allah ia tetap dapat berkata bahwa 'Aku akan bersukacita 
karena Engkau telah menilik sengsaraku' (8). Ancaman juga tidak melewati dirinya. Dia tahu 
dengan pasti tentang persekongkolan yang akan menghancurkan dirinya. Nampaknya ia akan 
dengan mudah jatuh ke tangan musuh-musuhnya yang akan membunuhnya (14, 16). Namun ia 
tidak takut sebab dalam iman kepada Allah ia percaya bahwa Allah mampu melindunginya (21). 
Ketika doanya belum dijawab dan kekuatan musuh semakin besar ia merasa bahwa Allah telah 
meninggalkannya (22). Karena itu ia mengingat kembali apa yang pernah Allah lakukan (22b). 
Bagi Daud iman tidak hanya yakin akan masa depannya namun juga mengingat apa yang Allah 
pernah lakukan di masa lampau.  

Renungkan: Iman dan percaya kepada Allah kunci untuk meresponi berbagai kesulitan yang 
kita hadapi. Karena itu ketika menghadapi berbagai kesulitan mintalah kepada Allah untuk 
mengajarkan kita berdoa demikian: Bapa ke dalam tangan-Mu kuserahkan nyawaku.  
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Selasa, 27 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Mazmur 32 

(27-3-2001) 
Mazmur 32 

Kebahagiaan hanya masalah pilihan 
Kebahagiaan hanya masalah pilihan. Setiap manusia sepanjang zaman berusaha dengan segala 
daya upaya untuk mendapatkan kebahagiaan hidup. Bahkan ada yang bekerja tanpa mengenal 
waktu dan menomorduakan keluarga agar meraih promosi jabatan, karena mereka berpikir 
bahwa kebahagiaan akan didapatkan jika mereka bergelimang harta dan meraih kedudukan 
tinggi. Setelah meraih semua itu, bukan kebahagiaan yang ia dapatkan namun penyakit karena 
stress dan bekerja terlalu keras. Lalu dimanakah kebahagiaan?  

Sesungguhnya kebahagiaan bukanlah hal yang sulit digapai oleh manusia. Daud sudah 
membuktikan. Ia menemukan kebahagiaan bukan dalam kekayaan, kedudukan, dan kekuasaan 
yang ia miliki namun dalam pilihan bijak yang ia tetapkan. Ia memilih untuk bertobat dan mohon 
ampun dari Allah maka ia menemukan kebahagiaan (1-2, 5). Orang yang menyadari dosanya 
namun tidak bertobat tidak akan mengalami kedamaian hati namun justru tekanan (3- 4). Ia juga 
memilih untuk menggantungkan hidupnya kepada Allah (7). Walaupun tekanan dan kesulitan 
tetap melandanya, ia tidak sendiri sebab Allahlah tempat perlindungannya (6). Yang terakhir ia 
memilih untuk menaati perintah Allah (8) bukan seperti kuda atau bagal yang terkenal senang 
membangkang. Pilihannya yang terakhir adalah sangat tepat sebab orang fasik akan mengalami 
derita bukan selalu secara fisik, namun yang pasti secara hati dan jiwa karena hanya orang yang 
sudah dipulihkan hubungannya dengan Allah yang akan merasakan damai sejahtera yang 
sesungguhnya (10).  

Kebahagiaan yang diajarkan oleh Daud adalah kebahagiaan yang sejati sebab tidak tergantung 
dari situasi dan kondisi dirinya, masyarakat sekitar maupun lingkungannya. Bencana dan derita 
apa pun boleh menimpanya namun karena pilihannya, ia tetap dapat bersukacita dan bersorak-
sorai (11).  

Renungkan: Karena itu apa sebenarnya yang Anda cari dengan bekerja keras tanpa batas hingga 
mengalami stres dan gangguan kesehatan yang serius? Uang, rumah, mobil mewah, atau 
kedudukan? Daud sudah membuktikan bahwa itu semua tidak membawa kebahagiaan. 
Tentukanlah apakah Anda mau memilih apa yang Daud pilih. Jika ya maka kebahagiaan sejati 
tidak jauh dari hidup Anda.  
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Rabu, 28 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Matius 24:1-14 

(28-3-2001) 
Matius 24:1-14 

Mengamati tanda zaman 
Mengamati tanda zaman. Banyak orang bermunculan menafsirkan beberapa kejadian yang 
muncul akhir-akhir ini sebagai tanda berakhirnya zaman ini. Namun kenyataannya tafsiran 
mereka tidak berujung realita, karena sampai kini telah gugur pendapat-pandapat tentang 
kepastian hari kiamat yang memang hanya sekadar perhitungan manusia belaka, yang tidak 
berpijak pada kebenaran firman Tuhan.  

Dalam bacaan kita hari ini jelas dikatakan Yesus bahwa tanda- tanda zaman memang dapat 
diamati tetapi tidak bermaksud membuka kesempatan bagi manusia untuk menentukan hari- 
Nya. Lalu mengapa hal ini dinyatakan Yesus? Saat itu para murid sedang terkagum-kagum 
menyaksikan kemegahan dan keagungan bangunan Bait Allah. Namun Yesus membuat mereka 
tersentak dengan pernyataan yang menyedihkan (2). Mendengar ini mereka menjadi bertanya-
tanya lebih lanjut tentang kesudahan zaman (3). Yesus tidak secara langsung menjawab 
pertanyaan mereka, tetapi memberikan nasihat bagi mereka untuk mengamati tanda zaman, 
yaitu: [1] menjamurnya ajaran sesat yang berusaha menyelewengkan perhatian orang dari Yesus 
(4-5, 11), [2] berbagai malapetaka perang dan bencana alam (6-7), [3] penyiksaan dan 
pembunuhan orang beriman, [4] permusuhan antar orang beriman karena ketidakjelasan dasar 
iman (10), dan [5] kasih persaudaraan menjadi suam (12). Dengan jelas dan tegas Yesus 
mengatakan bahwa semuanya ini akan terjadi sebagai permulaan penderitaan yang menimpa 
semua orang termasuk orang beriman. Kristen tidak seharusnya menjadi gelisah, kuatir, dan 
takut mengamati dan mengalami segala kejadian di atas, sebaliknya harus tetap teguh dan setia 
dalam kehidupan imannya.  

Di tengah kejadian-kejadian yang berakibat kemunduran, kerusakan, kehancuran, keruntuhan, 
dan kebinasaan, ternyata ada yang menghibur, karena berita Injil akan tetap tersiar dan 
berkembang ke setiap penjuru dunia sebelum zaman ini berakhir dan orang yang bertahan 
sampai akhir akan mendapatkan hidup kekal (13-14). Inilah misi Kristen yang tidak pernah 
ditelan kekacauan dan kehancuran zaman, karena firman Tuhan tidak pernah gagal.  

Renungkan: Kesudahan segala sesuatu pasti, tetapi jangan goyah karena kemenangan orang 
yang setia sampai akhir pun pasti!  
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Kamis, 29 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Matius 24:15-28 

(29-3-2001) 
Matius 24:15-28 

Penyesat dan mukjizat 
Penyesat dan mukjizat. Percayakah Anda bila ada seorang yang memiliki kemampuan luar 
biasa: menyembuhkan, mengajar, berbahasa roh, mengusir setan, dan memimpin sebuah KKR, 
kemudian ia mengaku sebagai mesias? Apakah hal-hal ini yang menandai bahwa dialah Yesus 
Anak Allah? Sama sekali tidak cukup mewakili!  

Memang tidak dapat disangkali bahwa para mesias atau nabi palsu dapat melakukan tanda-tanda 
ajaib dan mukjizat- mukjizat yang dapat menarik perhatian dan iman seseorang. Zaman akhir ini 
semakin banyak bermunculan berita yang sempat menghebohkan, membingungkan, 
menguatirkan, dan menantang kesetiaan iman orang percaya. Sepertinya apa yang diungkapkan 
para penyesat layak dipercaya dan diikuti. Banyak orang telah rela mengorbankan hidupnya mati 
sia-sia bersama sang pemimpin yang nampaknya rohani, suci, dan berhikmat. Namun 
sesungguhnya para pemimpin ini sendiri tidak jelas untuk apa atau siapa mereka berkorban dan 
dengan tujuan apa. Mengingat betapa simpang-siurnya kedatangan mesias yang disalahgunakan 
para penyesat, maka Yesus mengingatkan para murid-Nya dan Kristen masa kini untuk waspada 
dan tidak mudah diombang-ambingkan. Ia tidak menginginkan seorang pun Kristen yang gagal 
mempertahankan imannya karena beralih kepada perkataan para penyesat.  

Namun di lain pihak, Pembinasa keji, seperti dinyatakan dalam Kitab Daniel, akan menyatakan 
penghukuman-Nya. Saat ini adalah saat penyiksaan yang berat, sampai dikatakan bahwa batas 
waktu yang ditetapkan hanya karena mengingat keselamatan orang-orang percaya (22). Tidak 
seorang pun tahan menghadapi penghukuman-Nya yang dahsyat dan mengerikan, akibat dosa 
manusia yang menumpahkan murka Allah.  

Saat akhir ini bertujuan menguji iman Kristen. Bagaimana Kristen menghadapinya? Tak ada 
kuasa dalam diri kita yang memampukan kita bertahan dan setia, hanya Allah yang berdaulat dan 
berkuasa yang sanggup membawa kita ke jalan kemenangan dan kehidupan kekal. Maukah kita 
tetap berpegang senantiasa kepada pengharapan ini?  

Renungkan: Doa adalah kunci utama menghadapi para penyesat dan jangan takut karena yang 
memastikan pengharapan adalah Allah yang menguasai dan mengontrol segala sesuatu. Ia tidak 
pernah membiarkan kita tersesat.  
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Jumat, 30 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Matius 24:29-36 

(30-3-2001) 
Matius 24:29-36 

Waspadai dan amati tanda-tanda zaman 
Waspadai dan amati tanda-tanda zaman. Allah mempunyai rencana kekal atas segala ciptaan-
Nya, teristimewa manusia yang diciptakan dalam gambar dan rupa-Nya. Meski Adam dan Hawa 
jatuh ke dalam dosa, Allah tetap pada rencana kekal-Nya. Bagi yang hidup tidak sesuai rencana 
Allah akan mengalami kesengsaraan yang dahsyat (22:1-14), bagi yag taat dan berjalan seturut 
rencana Allah akan bersama dengan Yesus Kristus apabila Ia datang kelak. Matius menyebut 
orang-orang ini adalah orang-orang pilihan Allah yang ada di seluruh bumi ini. Hari kedatangan 
Anak Manusia digambarkan dengan kedahsyatan yang bakal terjadi di seluruh bumi dan alam 
semesta ini. Ini menunjukkan betapa murka-Nya Allah atas dosa yang sudah diperbuat oleh 
manusia. Alam semesta dan manusia yang menolak menjadi umat pilihan Allah akan mengalami 
penderitaan yang dahsyat dan menakutkan. Saat terjadi kehancuran dan penderitaan Anak 
Manusia, yaitu Yesus Kristus datang dengan segala kekuasaan dan kemuliaan, diiringi oleh para 
malaikat dengan meniup sangkakala yang dahsyat bunyinya. Saat manusia-manusia yang hidup 
dalam dosa menderita, orang-orang pilihan Allah ada bersama Anak Manusia dalam kemuliaan.  

Apa yang sudah difirmankan ini pasti akan terjadi. Hanya saja waktunya tiba sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh Bapa. Nubuat Yesus yang dicatat Matius ini bermakna ganda, yakni yang terjadi 
pada waktu dekat pada tahun 70 M, saat Yerusalem dihancurleburkan. Pula bermakna untuk 
kedatangan-Nya yang kedua kali kelak.  

Kedatangan Yesus meski tidak dapat diketahui kepastian harinya, ada tanda-tanda yang 
mendahului. Tunas pohon ara yang muncul; menandakan datangnya musim panas, supaya 
manusia bersiap. Demikian pula dengan kedatangan Anak Manusia. Matius mencatat dengan 
cermat apa yang Yesus ajarkan mengenai tanda-tanda yang akan terjadi. Ia akan datang dengan 
sangat tiba-tiba dan tidak disangka-sangka, namun bukan berarti Ia diam dan tidak memberikan 
peringatan. Setiap manusia perlu mencamkan tanda-tanda yang terjadi di bumi ini agar tidak 
terperanjat, tidak bersiap, dan tidak terlena.  

Renungkan: Perkataan yang pernah dikatakan Yesus ini tidak akan berlalu sekalipun segalanya 
berubah. Itu pasti digenapi dan terjadi. Kita harus bersiap diri.  
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Sabtu, 31 Maret 2001 (Minggu sengsara 5) 
 
Bacaan   : Matius 24:37-44 

(31-3-2001) 
Matius 24:37-44 

Berjaga-jaga dan tetap bekerja 
Berjaga-jaga dan tetap bekerja. Tiga sikap hidup manusia digambarkan di sini dalam masa 
penantian kedatangan Anak Manusia. Kedatangan Anak Manusia pasti meski harinya tidak bisa 
dipastikan oleh manusia. Tanda-tanda yang mendahului pun diberitahukan. Oleh sebab itu tidak 
ada alasan bagi orang yang pernah mendengar atau membaca pengajaran tentang kedatangan 
Anak Manusia berdalih tidak atau belum siap. Seperti yang pernah terjadi pada zaman Nuh 
(2Pet.2:5). Nuh memang tidak tahu kapan air bah itu akan melanda bumi, tetapi Nuh terus 
mempersiapkan bahtera sambil mewartakan berita hukuman Allah. Kehidupan berjalan biasa 
sampai saatnya Allah mendatangkan hukuman air bah.  

Alkitab mencatat seluruh manusia musnah kecuali keluarga Nuh. Itu pula yang akan terjadi pada 
saat kedatangan Anak Manusia. Ketika semua orang bekerja, yang siap dibawa yang tidak siap 
ditinggalkan. Mereka yang menggumuli kehidupan sehari-hari dengan tetap terfokus pada 
pengharapan kedatangan Anak Manusia, yang akan mempersiapkan diri. Hari-hari hidup mereka 
diisi dengan berbagai upaya dan aktivitas dengan tetap menjaga hati dan pikirannya. Orang-
orang inilah yang akan diangkat saat Anak Manusia datang dengan tiba-tiba.  

Sikap berjaga pasti ada dalam hidup kita sehari-hari. Setiap hari bukankah kita terus waspada 
terhadap copet, perampok, atau pencuri, dan mengantisipasinya dengan berbagai cara agar harta 
benda kita tidak beralih tangan tanpa kita ketahui. Seharusnya demikian pula kita mewaspadai 
hidup ini sehari lepas sehari. Kedatangan Anak Manusia tidak diberitahukan agar kita berpola 
hidup dan berpola pikir selalu siap sedia. Pengharapan yang pasti akan tibanya hari yang mulia 
itu yang akan meneguhkan iman kita dalam masa penantian ini. Setiap hari yang akan kita lalui 
bisa menjadi hari akhir dari sejarah panjang dunia ini. Kedatangan Anak Manusia harus terus 
menerus menjadi pusat perhatian kita saat kita berkata, berkarya dan berupaya pada jam- jam, 
hari-hari yang Tuhan masih berikan kesempatan pada banyak orang yang belum siap.  

Renungkan: Mengetahui dengan pasti bahwa kedatangan Yesus Kristus begitu tiba-tiba dan 
tidak terduga, jangan kita sendiri yang bersiap sedia ingatkan juga pada yang lain untuk waspada 
dan berjaga. Agar pada hari kedatangan-Nya tidak ada yang tertinggal.  
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Minggu, 1 April 2001 (Minggu sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 24:45-51 

(1-4-2001) 
Matius 24:45-51 

Tuan akan datang dengan tiba-tiba 
Tuan akan datang dengan tiba-tiba. Kepergian sang tuan dalam kurun waktu yang tidak 
terbatas dapat memunculkan dua sikap dalam diri hamba yang ditinggalkannya. Bila hamba itu 
setia ia akan menghargai kepercayaan dan tanggung jawab yang diberikan oleh tuannya. Waktu 
yang ada betul-betul dipakai dengan bijaksana dan penuh tanggung jawab untuk menghasilkan 
karya yang menyenangkan hati tuannya. Ketika tuannya datang, hamba ini dapat 
memperlihatkan hasil kerja yang optimal. Tuannya pun sangat menghargai jerih lelahnya dan 
memberikan pahala kepadanya. Ia naik pangkat dan menjadi orang kepercayaan tuannya.  

Sebaliknya bila hamba itu jahat ia akan bersikap lalai, meremehkan waktu, dan mengerjakan hal-
hal yang jahat, waktu yang ada disia-siakan dan tugas yang dipercayakan kepadanya tidak 
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Firman Tuhan menyatakan dengan jelas bahwa 
ketika tuannya kembali hukuman bagi hamba yang jahat pasti akan dijatuhkan. Ia akan 
mengalami kesengsaraan dan penderitaan.  

Jumlah waktu yang sama dimiliki oleh setiap manusia. Tidak ada yang lebih dan tidak ada yang 
kurang. Waktu terus berjalan maju, tak ada yang dapat menunda. Suatu ketika waktu ini akan 
habis. Dalam kurun waktu ini Tuhan Yesus mempercayakan tugas kepada murid-murid-Nya. Ia 
ingin agar waktu yang diberikan dapat dimanfaatkan untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah 
dipercayakan- Nya. Suatu hari Ia pasti datang kembali dan menuntut pertanggungjawaban dari 
hamba-hamba-Nya. Hamba yang setia diberikan pahala sedang hamba yang jahat akan dihukum 
dalam penderitaan.  

Renungkan: Bagaimana Anda memanfaatkan waktu yang masih ada saat ini? Upayakan karya 
yang memuliakan Tuhan, supaya ketika Tuhan Yesus datang Ia mendapati Anda setia.  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2024:45-51


e-Santapan Harian 2001 
 

105 
 

Senin, 2 April 2001 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 25:1-13 

(2-4-2001) 
Matius 25:1-13 

Siap sedia, berjaga-jaga selalu, jangan lengah 
Siap sedia, berjaga-jaga selalu, jangan lengah. Digambarkan dalam perumpamaan ini bahwa 
mempelai laki- laki akan datang pada waktu yang tidak disangka-sangka. Mempelai laki-laki 
menuntut gadis-gadis telah siap sedia kapan saja dengan perlengkapan lengkap agar sewaktu-
waktu ia datang, para gadis segera menyambutnya dapat pergi bersama dia masuk ke perjamuan 
kawin. Gadis- gadis harus tahu apa yang harus dilakukan untuk mempersiapkan dan 
memperlengkapi dirinya dengan baik dan penuh tanggung jawab. Meski waktu kedatangan sang 
mempelai laki-laki tidak diketahui, gadis-gadis itu harus terus berjaga-jaga dan siap siaga. Pelita 
dan minyak yang dipakai untuk menggambarkan kesiapan para gadis adalah semacam obor yang 
perlu setiap lebih kurang 15 menit dituangi minyak zaitun agar tetap menyala. Ketika mempelai 
laki-laki datang, mereka dapat ikut dalam prosesi mempelai laki-laki ke perjamuan tanpa 
kekurangan minyak.  

Perumpamaan ini mengajarkan tentang apa yang terjadi saat Tuhan Yesus datang kembali 
menjemput murid-murid untuk dibawa masuk kedalam kemuliaan-Nya. Tuhan Yesus 
mengumpamakan diri-Nya sebagai mempelai laki-laki yang kedatangan-Nya terjadi secara tiba-
tiba. Ia hanya akan membawa gadis-gadis yakni jemaat-Nya yang siap sedia. Bagi yang tidak 
mempersiapkan diri tidak ada kesempatan untuk berbenah. Segera pintu ruang perjamuan ditutup 
dan tidak akan dibuka kembali.  

Menjadi-gadis-gadis bijaksana adalah tanggung jawab setiap Kristen. Pelita harus tetap menyala 
saat mereka berjalan dalam prosesi ke perjamuan. Untuk itu perlu mempersiapkan dan 
memperlengkapi diri. Dalam perumpamaan-perumpamaan yang mendahului (22:1-14, 24:29- 36, 
24:37-44, 24:45-51) kita mengerti bahwa kedatangan Tuhan Yesus akan memisahkan antara 
yang siap dan yang melalaikan. Padahal Ia datang dalam waktu yang tidak dapat diketahui. Ia 
datang dengan tiba-tiba. Oleh sebab itu sebagai jemaat-Nya kita harus hidup sesuai dengan 
petunjuk firman-Nya, menaati perintah-Nya, dan setia menantikan dalam kewaspadaan penuh. 
Hati dan pikiran, tindakan dan perbuatan kita hendaknya diarahkan pada hari kedatangan-Nya, 
sehingga kita siap kapan saja dijemput dan dibawa masuk ke pesta perjamuan.  

Renungkan: Hiduplah sebagai 'mempelai perempuan' yang siap sedia seolah-olah sang 
mempelai laki-laki datang pada hari ini.  
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Selasa, 3 April 2001 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 25:14-30 

(3-4-2001) 
Matius 25:14-30 

Terima beda dituntut sama 
Terima beda dituntut sama. Saat sang tuan akan pergi dalam kurun waktu yang tidak terbatas, 
ia memanggil tiga hambanya dan menyerahkan kepada masing-masing sejumlah talenta yang 
berbeda. Ada yang lima, ada yang dua, dan ada yang satu. Satu talenta seharga kurang lebih 6000 
dinar. Satu dinar kira-kira upah buruh dalam sehari. Sang tuan menyerahkan talenta-talenta itu 
karena ia berkeinginan agar hamba-hambanya mengupayakan apa yang diterima untuk 
dikaryakan dan dapat berlipat-ganda. Suatu saat ia pasti datang kembali untuk mengadakan 
perhitungan dan menuntut pertanggungjawaban atas talenta-talenta yang telah dipercayakannya.  

Kristen yang telah dipercayakan 'talenta' seharusnya memakai talenta yang ada padanya untuk 
berkarya bagi Kerajaan Surga. Seperti dua hamba yang melipatgandakan talenta yang dimiliki, 
demikian pun kita. Kita mau berjerihlelah untuk Tuhan sebab kita menghargai hidup kita, potensi 
yang kita miliki adalah aset berharga yang telah dikaruniakan Tuhan kepada kita. Kita mau 
berupaya keras sebab kita tahu bahwa Sang Tuan sangat menghargai apa yang kita lakukan 
dengan sungguh- sungguh. Akan tiba saatnya kita diberikan hak masuk dalam kebahagiaan 
bersama Tuhan Yesus kelak di dalam kerajaan-Nya. Untuk memacu diri dan meningkatkan daya 
berjerihlelah, kita jangan memiliki sikap seperti hamba ke tiga. Hamba itu meremehkan 
kesempatan, menanggapi pemberian tuannya dengan sikap yang salah, memiliki praduga dan 
curiga kepada tuannya, bahkan sempat berpikir bahwa sang tuan kejam dan jahat. Anggapan ini 
membuat ia takut bertindak sesuatu dan peluang untuk melipatgandakan disia-siakan. Ia 
menutupi kesalahannya dengan cara menuduh tuannya tidak berbuat benar.  

Allah menghargai hamba yang berjerihlelah namun Ia murka pada hamba yang malas dan lalai. 
Pahala diberikan kepada yang mau mengembangkan talenta, penderitaan akan menjadi bagian 
bagi yang malas.  

Renungkan: Tidak seorang pun yang tidak dikaruniai kemampuan dan kesempatan. Setiap 
orang dipercayakan potensi yang berbeda tetapi dituntut sama yakni bertanggungjawab dan 
berjerihlelah untuk melipatgandakan. Gunakan kesempatan dan kemampuan dengan sebaik-
baiknya.  
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Rabu, 4 April 2001 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 25:31-46 

(4-4-2001) 
Matius 25:31-46 

Memberi 'saudara Yesus', memberi kepada 
Yesus 

Memberi 'saudara Yesus', memberi kepada Yesus. Memberikan perhatian, pertolongan, atau 
harta kepada saudara Tuhan Yesus yang hina, miskin, dan perlu pertolongan menyebabkan 
seseorang dapat masuk dalam kerajaan Allah. Penghargaan dan hak masuk ke dalam kemuliaan 
diberikan Raja kepada mereka yang melakukan perbuatan baik, bukan karena motivasi untuk 
mendapatkan pahala. Bahkan mereka melakukan semua itu karena kasih tanpa pamrih. Mereka 
melakukan kepada orang-orang yang paling hina tanpa memikirkan untuk keuntungan atau 
kemuliaan diri. Akan tetapi mereka rela berkorban, rela berbagi harta, terbuka melihat kesulitan 
dan kekurangan orang lain, dan tidak berpusat pada kebutuhan sendiri tetapi peka terhadap 
kebutuhan yang lain. Hati dan sikap ini jelas tidak akan dimiliki mereka yang tidak mempunyai 
kasih Allah.  

Suatu hari kelak bila Anak Manusia datang dalam kemuliaan-Nya, Ia akan datang sebagai Raja 
yang adil. Ia akan memisahkan bangsa-bangsa menjadi dua golongan seperti gembala yang 
memisahkan domba dan kambing. Domba diberi hak masuk ke dalam kemuliaan Sang Raja 
sedang kambing dimasukkan ke dalam siksaan kekal. Raja yang adil memperhatikan pola dan 
gaya hidup para murid-Nya selama di bumi ini. Apa yang dilakukan oleh murid-murid-Nya, 
sekalipun tidak menjadi motivasi murid-murid untuk mendapatkan pahala, ternyata dihargai dan 
Raja memberikan kemuliaan dan hidup kekal kepada mereka.  

Penggambaran tentang apa yang akan terjadi kelak di hadapan takhta kemuliaan Raja hendaknya 
menjadi pelajaran yang perlu kita camkan dan lakukan. Perhatian, bantuan, pemberian tidak kita 
arahkan kepada orang yang dapat membalas kebaikan kita; justru kepada yang paling hina, 
kepada yang tidak dapat membalas, kepada yang paling membutuhkan. Itu pun kita lakukan 
bukan untuk menumpuk pahala dalam Kerajaan Allah tetapi dalam ketulusan, kerendahan hati, 
dan tidak bermotivasi keuntungan atau kemuliaan diri.  

Renungkan: Berdasar firman Tuhan hari ini marilah kita memeriksa diri, motivasi apakah yang 
mendorong kita berbuat baik kepada sesama. Kepada siapakah kita biasanya memberikan 
bantuan dan pertolongan, yang bisa membalas kebaikan kita ataukah kepada yang paling 
membutuhkan pertolongan tanpa dapat membalas jasa.  
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Kamis, 5 April 2001 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 26:1-16 

(5-4-2001) 
Matius 26:1-16 

Jalan derita mulai ditempuh oleh Yesus 
Jalan derita mulai ditempuh oleh Yesus. Pada 2 pasal sebelumnya, Tuhan Yesus mengajarkan 
melalui perumpamaan dan penjelasan tentang apa yang terjadi kelak bila Ia datang kembali 
dalam kemuliaan- Nya. Ia akan memutuskan dengan adil dan memberikan hidup kekal kepada 
yang setia. Agar hidup kekal dapat dikaruniakan kepada murid-murid-Nya, Ia harus menjalani 
penderitaan. Mulai pasal ini Matius memaparkan penderitaan-penderitaan yang dialami oleh 
Yesus dan berakhir dengan kemenangan-Nya. Pasal 26 diawali dengan oposisi yang harus 
dihadapi oleh Yesus dari para imam kepala dan tua-tua bangsa-Nya sendiri. Oposisi mereka ini 
akan menggiring Yesus untuk disalibkan. Gerakan di bawah tanah ini didukung oleh Yudas 
Iskariot, salah seorang murid Yesus. Ia akan mencari strategi teraman untuk menyerahkan Yesus 
kepada musuh- Nya dengan imbalan 30 uang perak.  

Di antara 2 bagian yang menceritakan tentang derita Yesus, Matius menuliskan peristiwa yang 
sangat bertolak belakang, yaitu hadirnya seorang perempuan di rumah Simon si kusta tempat 
Yesus berada. Ia datang untuk mencurahkan minyak yang sangat mahal ke atas kepala Yesus. 
Respons tidak setuju dengan alasan pemborosan segera bermunculan dari para murid. Namun 
Tuhan Yesus memakai kesempatan itu untuk menggambarkan apa yang bakal terjadi pada Dia 
sebentar lagi, yakni kematian- Nya. Ia memuji sikap perempuan yang menghormati, menghargai, 
dan tahu siapa diri-Nya yang layak menerima hormat dan pujaan. Apa yang dilakukan 
perempuan itu adalah yang terbaik dan termahal bagi yang Termulia dalam hidupnya. Dari apa 
yang diperbuatnya memperlihatkan bahwa Anak Manusia yang sebentar lagi akan mengalami 
penderitaan dan mati dikuburkan memang layak menerima penghormatan yang diwakili oleh 
perempuan tersebut.  

Matius menunjukkan bahwa Yesus, Anak Manusia yang mulia harus menderita demi manusia 
yang menolak dan membenci Dia. Ia tahu secara pasti apa yang bakal terjadi dalam perjalanan 
hidup-Nya 2 hari lagi saat Paskah akan dirayakan oleh bangsa Yahudi. Meskipun sebagai Anak 
Manusia Ia harus menderita, Ia adalah anak Allah yang mulia.  

Renungkan: Penderitaan Anak Manusia adalah jalan menuju kemenangan yang agung dan 
mulia dan kematian-Nya adalah cara untuk memberikan kehidupan kekal bagi kita yang percaya.  
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Jumat, 6 April 2001 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 26:17-29 

(6-4-2001) 
Matius 26:17-29 

Tubuh-Nya dipecahkan dan darah-Nya 
dicurahkan 

Tubuh-Nya dipecahkan dan darah-Nya dicurahkan. Saat-saat terakhir Yesus sudah hampir 
tiba. Ia ingin mengadakan perjamuan Paskah bersama murid-murid-Nya. Yesus tahu bahwa 
hidupnya sebagai manusia akan berakhir di atas kayu salib. Ia taat kepada kehendak Bapa, Ia rela 
menuntaskan misi yang diemban-Nya sampai tiba waktu-Nya. Ia memaparkan apa yang akan 
terjadi dan menyatakan bahwa salah satu sang pelaku skenario penangkapan diri-Nya justru 
murid-Nya sendiri. Sempat dalam detik-detik terakhir, Ia masih mengingatkan Yudas. Rupanya 
Yudas tidak lagi memiliki kepekaan akan perbuatan dosa yang sedang dirancangkan. Justru 
tanpa merasa bersalah ia balik bertanya kepada Yesus. Apa yang dilakukan oleh Yudas 
menggambarkan betapa jahatnya dosa. Dosa membuat manusia buta akan kebenaran, tidak 
memiliki pendengaran yang peka terhadap teguran dan nasihat. Dosa membuat manusia 
melakukan yang jahat asal dirinya diuntungkan, walaupun lebih kurang tiga tahun Yudas 
bersama dalam tim pelayanan Tuhan Yesus, ia dekat dengan Tuhan Yesus, ternyata hatinya tidak 
terbuka dan mengenal dengan benar siapa Yesus. Ia tega menjual Yesus dengan 30 keping uang 
perak.  

Misi yang harus diselesaikan sebagai Juruselamat memang harus melalui penderitaan sampai 
mati. Ia harus menanggung murka Allah. Salib adalah cara Allah yang harus ditaati demi 
menyelamatkan manusia berdosa dari kematian kekal akibat murka Allah. Melepaskan dan 
menebus manusia dari dosa dan murka Allah inilah yang sedang akan diemban oleh Yesus. 
Dengan memakai simbol roti yang dipecah-pecahkan lalu dimakan dan anggur yang diminum 
Tuhan Yesus menggambarkan apa yang akan terjadi pada diri-Nya pada hari menjelang Paskah. 
Tubuh-Nya akan dihancurkan sampai mati dan darah-Nya akan dicurahkan. Barangsiapa makan 
tubuh-Nya dan minum darah- Nya yakni mau mengakui pengorbanan-Nya dan menerima Ia 
sebagai Juruselamat, maka pengampunan dosa akan diberikan dan suatu hari kelak akan bersama 
dengan Tuhan dalam kerajaan Bapa.  

Renungkan: Kematian Yesus memproklamirkan kemenangan telak atas dosa dan membuka 
jalan bagi manusia berdosa mengalami kemenangan atas dosa dan menghantar manusia masuk 
dalam hidup dan kemuliaan kekal dalam kerajaan Bapa.  
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Sabtu, 7 April 2001 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Matius 26:30-35 

(7-4-2001) 
Matius 26:30-35 

Dibunuh untuk bangkit, dikalahkan untuk 
menang 

Dibunuh untuk bangkit, dikalahkan untuk menang. Perjamuan malam diakhiri dengan 
pujian, Yesus segera menuju ke bukit Zaitun. Perbincangan Yesus dengan 11 murid seputar misi-
Nya sebagai Juruselamat belum dipahami dengan benar oleh mereka. Sebentar lagi peristiwa 
yang begitu dahsyat akan memporakporandakan tim Yesus. Yesus sebagai pemimpin yang 
digambarkan sebagai Gembala akan dibunuh dan kawanan domba akan terceraiberai. Apa yang 
pernah dinubuatkan oleh nabi Zakharia beberapa saat lagi akan tergenapi. Sang pemimpin harus 
dibunuh. Bukan semata karena ulah Yudas dan para musuh-Nya sehingga Gembala itu dibunuh, 
bukan pula kemenangan telak mereka atas Gembala yang lemah dan tak berdaya. Tetapi Allah 
memang menetapkan bahwa Gembala yang akan menjadi Penyelamat kawanan domba itu harus 
mati dibunuh. Pembunuhan keji itu menunjukkan betapa dahsyatnya dosa yang menguasai 
manusia, betapa hebatnya murka Allah atas dosa dan betapa beratnya hukuman Allah atas dosa 
yang harus ditanggung oleh Sang Gembala, demi hidup kawanan domba-Nya dan seluruh umat 
manusia.  

Murid-murid yang tidak memahami sedahsyat apa peristiwa yang bakal menggoncangkan iman 
mereka masih sempat menyanggah pernyataan Yesus. Menanggapi pernyataan mereka, Yesus 
memperingatkan bahwa Petrus yang merasa kuat justru yang akan menyangkal. Situasi sulit dan 
kondisi yang sangat berat akan dialami. Untuk sementara waktu mereka pasti dikalahkan, 
dihancurkan, dan digoncangkan karena Sang Pemimpin dibunuh. Pemaparan Yesus jelas dan 
lugas mengenai apa yang bakal terjadi pada waktu dekat dan apa yang akan terjadi sesudah 
semuanya selesai. Ia mempersiapkan diri-Nya dan murid- murid-Nya menghadapi peristiwa keji 
yang tak lama lagi terjadi. Namun tetap dengan pengharapan, Ia akan dibunuh tetapi Ia akan 
bangkit. Musuh-Nya hanya dapat membunuh tubuh manusiawi-Nya. Ia berjanji bahwa Ia pasti 
bangkit dan pergi ke Galilea ke tengah-tengah mereka.  

Renungkan: Situasi dan kondisi sulit yang kita hadapi begitu mudah menggoncangkan iman kita 
dan menghancurkan tekad untuk mengikut Yesus. Kita harus hidup dalam pengharapan. Yesus 
yang mati adalah Yesus yang bangkit. Yesus yang dikalahkan adalah Pemenang. Dengan Dia 
kita hadapi hidup ini dalam iman dan pengharapan yang pasti.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2026:30-35


e-Santapan Harian 2001 
 

111 
 

Minggu, 8 April 2001 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Matius 26:36-46 

(8-4-2001) 
Matius 26:36-46 

Kehendak Bapa, Yesus harus minum cawan 
itu sampai habis 

Kehendak Bapa, Yesus harus minum cawan itu sampai habis. Di saat-saat terakhir 
menjelang kematian-Nya, Yesus begitu sedih, gentar, dan takut menghadapi murka dan hukuman 
Allah atas dosa yang akan ditimpakan kepada- Nya. Tiga kali Ia berdoa agar cawan yang 
melambangkan penderitaan dan kesengsaraan itu disingkirkan. Dalam doa pertama (39) walau 
tetap dalam penundukkan diri dan ketaatan penuh kepada kehendak Bapa, Yesus masih 
memohon agar cawan ini tidak diminum-Nya. Pada doa kedua dan ketiga (42, 44) Yesus 
menyadari bahwa tidak mungkin lagi Ia menghindar dari cawan yang memang harus diminum 
sampai tetes terakhir. Maka pada doa yang kedua dan ketiga Ia lebih siap melaksanakan 
kehendak Bapa- Nya. Ia rela minum cawan itu sebab Ia tahu dengan pasti bahwa itulah kehendak 
Bapa bagi-Nya. Di saat yang begitu menegangkan, Yesus meminta ketiga murid-Nya untuk 
berdoa bagi diri mereka. Sekalipun tubuh lemah, murid-murid harus berdoa menghadapi 
pencobaan yang berat. Sayang 3 murid yang diharapkan untuk menjadi teman doa di saat yang 
paling berat ini justru tidur. Yesus bergumul seorang diri. Akhirnya, Ia menang, Ia siap, Ia taat 
melaksanakan kehendak Bapa.  

Pergumulan berat dilalui Yesus dengan berdoa dan hati yang siap dan rela melaksanakan 
kehendak Bapa sekalipun sangat bertentangan dengan kemauan dan kehendak diri- Nya. 
Persekutuan dengan Bapa membuat Yesus sanggup menghadapi sengsara dan derita yang harus 
ditanggung- Nya. Begitu waktu-Nya tiba, Ia bersiap menyongsong para musuh yang sudah 
mendekat.  

Renungkan: Kesedihan, kepedihan, dan kegentaran untuk meminum itu diabaikan oleh Tuhan 
Yesus sebab Ia tahu bahwa untuk itu Ia datang ke dalam dunia, yakni menanggung murka dan 
hukuman Allah atas dosa manusia, dosa saya dan Anda.  
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Senin, 9 April 2001 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Matius 26:47-68 

(9-4-2001) 
Matius 26:47-68 

Ganjaran yang mendatangkan selamat 
ditimpakan kepada Dia 

Ganjaran yang mendatangkan selamat ditimpakan kepada Dia. Imam-imam kepala dan tua-
tua bangsa Yahudi dan Imam Besar menganggap Yesus musuh besar dan berbahaya, sehingga 
perlu melibatkan Yudas untuk membuka jalan, perlu senjata lengkap dan perlu serombongan 
besar orang. Yesus sama sekali tidak mengadakan perlawanan meski sebenarnya Ia memiliki 
kuasa. Bahkan Ia melarang murid-murid-Nya untuk melawan dengan pedang. Ia mengatakan 
kepada para penangkap itu bahwa apa yang terjadi adalah untuk menggenapi nubuat kitab para 
nabi. Oleh sebab itu Yesus rela digiring mereka ke Mahkamah Agama.  

Kemudian mereka menggelar sidang 'pengadilan' atas diri Yesus dengan mendatangkan orang-
orang untuk memberikan kesaksian palsu agar Yesus dapat dijatuhi hukuman mati. Berbagai 
tuduhan ternyata tidak dapat menyatakan kesalahan Yesus. Sampai pada puncak pertanyaan yaitu 
tentang kemesiasan Tuhan Yesus. Suatu tantangan yang sulit. Kalau Yesus menjawab bahwa Ia 
Mesias, pasti Ia akan menerima hukuman. Bagi orang Yahudi kedatangan Mesias, Sang 
Penyelamat, bukan seperti yang dilakukan oleh Yesus. Kalau Ia menjawab 'bukan' Ia akan 
terlepas dari ancaman hukuman mati, tetapi berarti Ia menyangkali keberadaan diri-Nya yang 
sebenarnya. Dengan jelas Yesus menyatakan 'ya' bahkan Ia bukan saja sebagai Manusia Yesus 
tetapi Ia adalah Anak Manusia. Yesus membukakan siapa diri-Nya yang saat ini menjadi 
pesakitan di hadapan pengadilan Mahkamah Agama. Ia adalah 'Anak Manusia' yang mempunyai 
kedudukan tinggi yakni di sebelah kanan Yang Maha Kuasa. Sebutan Anak Manusia bagi orang 
Yahudi adalah sebutan yang menunjuk pada seseorang yang dianugerahi kuasa dan kemuliaan 
kekal, Dialah Sang Penyelamat, Mesias. (Dan.7:13-14). Pernyataan ini menunjukkan keilahian 
dan kemesiasan Yesus. Tetapi Mesias datang bukan sebagai 'raja dunia', sebab Ia Raja atas 
segala raja. Ia datang ke dunia untuk menyatakan diri Allah, kehendak Allah, dan rencana Allah 
dalam tubuh Manusia Yesus yang tanpa dosa namun diganjar sedemikian hina demi 
pengampunan dosa.  

Renungkan: Jalan derita ditempuh Yesus agar Anda dan saya lepas dari penderitaan kekal. 
Biarlah Yesus yang saat ini duduk di sebelah kanan yang Maha Kuasa menerima puji dan 
sembah kita  
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Selasa, 10 April 2001 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Matius 26:69-75 

(10-4-2001) 
Matius 26:69-75 

Dusta pertama memimpin dusta-dusta 
lainnya 

Dusta pertama memimpin dusta-dusta lainnya. Aristoteles, seorang filsuf Yunani terkenal 
pernah mengatakan bahwa dusta pertama adalah pembuka jalan bagi dusta-dusta yang lain, yang 
semakin lama semakin meningkat kualitasnya. Itulah yang terjadi dalam diri Petrus. Ketika 
masyarakat mengenalinya, Petrus ditekan, dan dituntut untuk mengakui kedekatan dirinya 
dengan Yesus. Tetapi Petrus tidak siap menghadapi fakta itu, dan merasa lebih baik 
mengamankan diri dengan menyangkal Yesus serta bersikap seolah-olah tidak mengenal-Nya. 
Namun karena terus menghadapi pertanyaan yang sama, maka rangkaian dusta menyangkal 
Yesus itu semakin meningkat kualitasnya. Apa yang Petrus lakukan sungguh bertentangan 
dengan pengakuannya bahwa: "Engkau adalah Mesias, Anak Allah yang hidup", yang menjadi 
dasar pengakuan iman Kristen di segala abad! Tidak hanya itu, tindakan menyangkal mengenal 
Yesus adalah perbuatan dosa yang sangat besar, karena itu berarti menolak Yesus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat.  

Dari peristiwa penyangkalan Petrus ini kita belajar tentang hal penting yaitu bahwa kegagalan 
mengendalikan diri untuk tetap berdiri pada fakta iman bahwa Yesus Kristus, Sang Mesias, Anak 
Allah yang hidup itu harus mengalami penderitaan menyebabkan kita tidak siap untuk menderita 
bersama Yesus. Akibatnya, kita memilih jalan yang, menurut kita, paling aman yaitu berdusta, 
menyangkali Dia karena takut kepada manusia. Sadarkah kita akan konsekuensi dari perbuatan 
ini?  

Mengapa Petrus ketika menyadari kesalahannya segera berbalik kemudian menangis dan 
menyesali perbuatannya? Peringatan Yesus tentang akan adanya penyangkalan Petrus kembali 
terngiang seiring berkokoknya ayam. Hal ini mengingatkan dan menegurnya, sehingga ia malu, 
kecewa, dan sedih. Ia menyesal karena telah membalas cinta kasih Yesus dengan penyangkalan 
yang amat mengecewakan. Penyesalan yang lahir karena mengingat cinta kasih Yesus dan 
kedekatan hubungan kita dengan Yesus akan membawa kepada penyesalan dan pertobatan sejati.  

Renungkan: Kristen senantiasa menghadapi situasi seperti Petrus, akankah kita menunjukkan 
jati diri kekristenan apa pun risiko yang kita hadapi? Ketika kita menyangkali Dia dan tidak 
mengakui jati diri kekristenan kita, bagaimana perasaan kita mengingat cinta kasih Yesus yang 
telah berkorban demi keselamatan kita?  
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Rabu, 11 April 2001 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Matius 27:1-10 

(11-4-2001) 
Matius 27:1-10 

Menyesal tetapi tidak berbalik 
Menyesal tetapi tidak berbalik. Penyesalan dalam diri seseorang biasanya timbul setelah ia 
menyadari bahwa apa yang telah diperbuatnya adalah salah. Itulah yang terjadi dalam diri Yudas 
Iskariot. Dia sama sekali tidak mengira bahwa Yesus yang dijualnya dengan 30 keping perak 
harus dihukum mati. Ini memberikan gambaran kepada kita bahwa tindakannya menjual Yesus 
semata-mata karena uang. Yudas adalah seorang yang cinta uang, dan hal ini didukung oleh 
tindakan-tindakannya terdahulu, khususnya bila dihubungkan dengan pekerjaannya, sebagai 
seorang bendahara. Lalu bagaimana berespons terhadap tindakan Maria, adik Lazarus, ketika 
menuangkan minyak  

Narwastu yang mahal harganya. Penyesalan selalu datang terlambat. Tindakannya 
mengembalikan uang hasil menjual Yesus, tidaklah dapat mengubah keadaan. Keputusan para 
imam dan tua-tua Yahudi untuk membunuh Yesus tidak dapat diubah karena didasari oleh 
kebencian yang mendalam. Hal ini nampak dari sikap mereka menanggapi penyesalan Yudas 
yang mengakui bahwa dia telah menyerahkan darah orang tidak berdosa, dengan mengatakan 
bahwa tindakan Yudas itu adalah urusannya sendiri. Padahal keinginan untuk membunuh Yesus 
telah mereka rencanakan jauh-jauh hari. Sedangkan tindakan Yudas mereka peralat untuk 
mewujudkan rencana keji tersebut. Karena merasa telah berdosa, Yudas akhirnya memutuskan 
untuk memilih jalan pintas yaitu mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri. Bunuh diri bukanlah 
jalan keluar untuk memperbaiki suatu kesalahan. Bila kita menyadari bahwa kita telah berdosa 
kepada Allah datanglah kepada-Nya, akui dosa kita, dan mohonlah pengampunan dari-Nya. 
Rasakan cinta kasih Tuhan yang selalu terbuka dan mengalir untuk kita. Lihatlah juga 
pengampunan tersebut sebagai suatu kesempatan besar yang Allah berikan agar kita dapat 
memperbaiki kembali hubungan yang terputus oleh dosa itu.  

Renungkan: [1]. kekayaan memiliki dan dimiliki oleh Yesus Kristus tidak dapat dibandingkan 
dengan kekayaan materi, kedudukan, dan jabatan. Karena itu janganlah menjual Kristus hanya 
karena ingin hidup berkelimpahan harta materi. [2]. Janganlah menjalankan tugas keimaman 
hanya berdasarkan pengetahuan tanpa pengenalan yang dalam dan kesetiaan yang sungguh 
kepada Kristus.  
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Kamis, 12 April 2001 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Matius 27:11-31 

(12-4-2001) 
Matius 27:11-31 

Raja orang Yahudi 
Raja orang Yahudi. Bagi orang Yahudi, gelar yang disandangkan kepada Yesus lebih 
merupakan ejekan. Sebab mereka tidak akan pernah menerima Yesus sebagai Raja mereka. Bagi 
pemerintahan Roma, gelar ini jelas mempunyai unsur menentang pemerintah karena Yesus 
mampu menghimpun massa dalam jumlah besar ketika memberikan pengajaran-pengajaran. Hal 
ini tentu saja menimbulkan kekuatiran di pihak pemerintah. Berdasarkan kedua hal ini maka baik 
dari sisi orang-orang Yahudi (masyarakat mayoritas) maupun dari sisi pemerintah Roma (yang 
berkuasa), Yesus akan tetap dianggap bersalah. Namun ketika Yesus dibawa ke hadapan Pilatus, 
wali negeri Yudea, dan Samaria tahun 26 - 36 M, Pilatus kebingungan, dan heran karena orang 
yang dianggap telah mengaku sebagai Mesias sama sekali tidak meresponi pertanyaan-
pertanyaannya. Bahkan ketika Pilatus mencoba memancing emosi Yesus dengan mengatakan 
begitu banyak tuduhan dan saksi yang akan memberatkan-Nya, Yesus tidak bergeming sedikit 
pun untuk memberikan pembelaan.  

Pilatus tahu bahwa kedengkian telah berhasil merayu para imam dan tua-tua Yahudi untuk 
menghasut rakyat Yahudi agar mendukung usaha mereka membunuh Yesus. Akhirnya siksa 
badani, dan teror mental melalui pemakaian jubah ungu dan penyematan mahkota duri, yang 
merupakan atribut-atribut kebesaran seorang raja, menjadi bagian penganiayaan yang harus 
Yesus terima. Sungguh dahsyat peran kebencian dan kedengkian karena telah berhasil 
menghasut rakyat untuk membunuh sebagai pemuasan ambisi. Bila di zaman itu kedengkian, 
gelar-gelar ejekan yang menteror mental dan kekejaman melalui siksa badan dapat ditujukan 
langsung kepada Kristus, maka saat ini kebencian kepada Kristus dilampiaskan kepada murid-
murid-Nya, gereja-Nya. Kristen mengalami teror mental, pengrusakan fisik gedung gereja, 
hingga penganiayaan tubuh, tetaplah bertahan dan berpegang teguh pada pemeliharaan dan kuasa 
Yesus Kristus. Akan datang hari dimana mereka harus bertekuk lutut menyembah-Nya dengan 
sungguh-sungguh.  

Renungkan: Kedengkian dan kebencian dunia kepada Kristus dan gereja-Nya dari hari ke sehari 
akan semakin meningkat kualitasnya. Karena itu hiduplah dalam kesetiaan dan ketabahan 
bersama Dia.  
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Jumat, 13 April 2001 (Jumat Agung) 
 
Bacaan   : Matius 27:32-56 

(13-4-2001) 
Matius 27:32-56 

Menderitaan tak tertanggungkan 
Menderitaan tak tertanggungkan. Penyaliban adalah suatu bentuk hukuman yang sangat 
mengerikan. Bagi orang Roma, penyaliban hanya dikhususkan bagi para budak yang melakukan 
kesalahan, dan penjahat yang terjahat. Selain itu, penyaliban juga merupakan suatu penganiayaan 
yang dengan sengaja memperberat penderitaan dan menunda kematian. Melalui pengertian ini 
kita tahu bagaimana pemerintah Roma dan orang-orang Yahudi menempatkan keberadaan Tuhan 
kita Yesus Kristus. Mereka bisa saja menempatkan Yesus pada posisi itu, tetapi mereka tidak 
dapat memahami keberadaan Yesus yang sesungguhnya di tiang itu. Mereka tidak dapat 
menyamakan Yesus dengan kedua penjahat yang berada di sebelah kanan dan kiri Yesus yang 
harus disalib karena kejahatan yang mereka lakukan. Tetapi tidak demikian halnya dengan 
Yesus. Dia harus menderita di kayu salib untuk menggenapi perjuangan-Nya menghubungkan 
kembali persekutuan manusia dengan Allah yang terputus karena dosa. Yesus menderita karena 
kejahatan yang tidak Dia lakukan. Bahkan untuk kejahatan kita Yesus rela disiksa, disakiti, 
diolok, dihina, ditelanjangi, dibuat tak berdaya, hingga akhirnya di salib.  

Kita diingatkan bahwa keterbuangan penderitaan yang dialami-Nya adalah hukuman Ilahi yang 
seharusnya ditanggung oleh dosa-dosa kita. Dia menenggak "cawan" murka Allah yang 
seharusnya menjadi bagian kita. Hingga akhirnya Dia harus mengorbankan nyawa- Nya, juga 
untuk kita. Kematian-Nya diiringi peristiwa dahsyat dimana bumi bergoyang, bukit batu 
terbelah, gelap gulita, kubur terbuka, orang mati bangkit! Mata dunia terbuka, bahwa kematian 
yang dialami-Nya bukanlah kematian manusia biasa.  

Renungkan: Hendaklah mata hati dan iman kita pun tetap terbuka untuk melihat fakta bahwa 
persekutuan kita dengan Allah terjalin kembali karena Kristus, melalui kematian-Nya, telah 
mengangkut seluruh dosa- dosa kita.  
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Sabtu, 14 April 2001 (Saat Teduh) 
 
Bacaan   : Matius 27:57-66 

(14-4-2001) 
Matius 27:57-66 

Mati pun dikuatirkan 
Mati pun dikuatirkan. Kematian telah mengakhiri penderitaan Yesus di dunia. Siapa yang 
bertanggungjawab terhadap tubuh kaku Yesus? Apakah akan tetap tergantung di kayu salib 
hingga akhirnya hancur membusuk? Menurut hukum pemerintahan Roma, seorang penjahat 
yang mati di kayu salib akan terus dibiarkan hingga tubuhnya membusuk. Hal itu pun mungkin 
akan diberlakukan bagi tubuh Yesus seandainya Pilatus tidak mengizinkan Yusuf dari Arimatea, 
seorang Yahudi yang kaya, meminta tubuh Yesus untuk dikuburkan secara layak. Yusuf 
membungkus tubuh Yesus dengan kain kafan, lalu membaringkan-Nya di dalam kubur miliknya 
sendiri. Saat itu hanya orang-orang kaya saja yang memiliki kubur. Dengan demikian genaplah 
nubuat nabi Yesaya dalam Yes. 53:9, "Orang menempatkan kubur-Nya di antara orang fasik, 
tetapi dalam mati-Nya Dia bersama dengan seorang kaya"  

Namun pada saat yang sama, para pemimpin orang Yahudi mengingat tentang perkataan Yesus 
bahwa sesudah tiga hari, Ia akan bangkit. Mereka menjadi kuatir dan takut. Karena itu mereka 
memohon kepada pemerintah agar mengirimkan penjaga untuk menjaga kubur Yesus. Bila kita 
mengikuti pemahaman-pemahaman yang mereka perdebatkan bersama Yesus, dalam masa-masa 
pelayanan- Nya, khususnya tentang kebangkitan-Nya, mereka seolah tidak peduli. Tapi setelah 
Yesus mati mereka malah kuatir jika perkataan Yesus itu terbukti. Kekuatiran para imam 
sebenarnya menunjukkan bahwa mereka mengimani perkataan Yesus. Memang sulit untuk 
menerima fakta apalagi mengimani pemahaman yang selama ini justru ditentang kebenarannya.  

Kekuatiran seperti ini juga dimiliki oleh orang-orang yang membenci Kristen. Mereka kuatir bila 
kebenaran tentang Yesus Kristus pada akhirnya dapat mempengaruhi dan membuat mereka 
percaya. Akibatnya cara apa pun, yang dianggap dapat menghambat dan mematikan akan 
dilakukan. Apakah dengan cara tersebut mereka berhasil mengatasi kekuatiran mereka?  

Renungkan: Bila orang yang tidak percaya mengkuatirkan kebenaran Yesus mampu mengubah 
keyakinan mereka sehingga menjadi percaya kepada-Nya, mengapa Kristen harus kuatir akan 
keyakinannya kepada Tuhan Yesus? Bukankah yang Kristen imani adalah sesuatu yang benar 
yang berasal dari Allah sendiri?  
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Minggu, 15 April 2001 (Hari Paskah 1) 
 
Bacaan   : Matius 28:1-10 

(15-4-2001) 
Matius 28:1-10 

Hentikan ratapan, bersukacitalah! 
Hentikan ratapan, bersukacitalah! Sekitar 36 jam setelah kematian Yesus, para wanita datang 
ke tempat Yesus dikuburkan. Tujuannya ingin merempah-rempahi tubuh Yesus. Tentu saja 
suasana sedih dan duka masih menyelimuti hati mereka karena kehilangan orang yang mereka 
kasihi. Namun mereka dikejutkan dengan peristiwa gempa bumi yang hebat. Malaikat Tuhan 
nampak menggulingkan batu penutup lubang kubur lalu duduk di atasnya. Peristiwa dahsyat itu 
ternyata tidak hanya mengejutkan mereka tetapi juga para penjaga kubur Yesus. Keterkejutan itu 
membuat mereka seperti orang-orang mati. Malaikat memberitakan bahwa Kristus sudah 
bangkit! Ia pun memerintahkan kepada para wanita untuk segera menyampaikan berita tersebut 
kepada para murid. Allah membangkitkan Yesus dari kematian.  

Kebangkitan Kristus menjawab banyak hal. Pertama, kebangkitan Kristus merupakan 
perwujudan dan penggenapan rencana agung Allah. Kedua, pembuktian kebenaran cerita yang 
telah disampaikan-Nya bahwa Dia akan bangkit pada hari ketiga. Ketiga, menjawab kekuatiran 
dan membungkam kesombongan para imam. Keempat, kebangkitan Yesus merupakan 
kemenangan terdahsyat dimana Ia keluar sebagai Pemenang melawan maut. Kemenangan yang 
mengubah hubungan manusia dengan Allah yang sempat terputus karena dosa manusia. Hari ini 
Kristen merayakan kemenangan akbar sepanjang sejarah dunia. Peristiwa kebangkitan yang telah 
menyejarah dan menjadi dasar iman gereja Tuhan.  

Renungkan: Jangan takut menyaksikan iman kita. Karena yang kita miliki adalah iman yang 
hidup. Bukan iman isapan jempol atau dongeng seribu satu malam. Bersukacitalah karena 
kebangkitan-Nya membuat maut tidak mampu menahan kebesaran dan kemahakuasaan Allah 
mewujudkan rencana agung-Nya bagi seluruh umat manusia.  
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Senin, 16 April 2001 (Hari Paskah 2) 
 
Bacaan   : Matius 28:11-15 

(16-4-2001) 
Matius 28:11-15 

Memanipulasi kebenaran demi uang dan 
kesombongan 

Memanipulasi kebenaran demi uang dan kesombongan. Kekuatiran para imam terhadap 
kebenaran ucapan Yesus tentang kebangkitan-Nya kini terbukti. Mereka tidak menjadi percaya 
malah merekayasa kebenaran tersebut dengan dusta. Para penjaga yang mengabarkan berita itu 
mereka sogok dengan uang untuk tutup mulut terhadap kebenaran dan memerintahkan mereka 
untuk memberitakan cerita hasil rekayasa. Dan untuk membuat para penjaga tetap tutup mulut, 
mereka juga merekayasa cerita yang sebenarnya merugikan para penjaga, yaitu dengan 
mengatakan bahwa ketika tubuh Yesus dicuri, mereka sedang tertidur. Sesuai dengan ketentuan 
hukum ketentaraan Roma yang berlaku, jika seorang tentara tertidur ketika tugas maka 
konsekuensi dari keteledoran itu adalah hukuman mati. Namun, demi memperjuangkan 
keinginan untuk mewujudkan kejahatan, para imam tidak segan merancang kebohongan lain 
yang akan disampaikan kepada pemerintah Roma. Mereka telah berhasil mengubah fakta 
kebenaran menjadi sebuah cerita dusta, cerita "dongeng".  

Akibatnya sungguh luar biasa, banyak orang yang begitu mudahnya mempercayai cerita isapan 
jempol itu. Sungguh celaka mereka! Karena mereka menyangkal kemenangan Yesus Kristus atas 
kuasa maut. Lebih celaka lagi mereka menutup kesempatan bagi diri mereka sendiri untuk 
menjadi bagian dari peristiwa agung kebangkitan Kristus. Manusia bebal, seperti para imam, 
akan terus berusaha melakukan apa saja untuk mempertahankan pemahamannya dengan 
kesombongan sekalipun mereka tahu bahwa kebenaran yang sebenarnya telah terbukti. 
Celakanya, mereka pun berusaha melibatkan masyarakat agar mempercayai mereka.  

Begitu pula dengan para penjaga kubur, yang tidak berani mempertahankan kebenaran peristiwa 
yang disaksikannya karena uang. Ternyata peran ganda uang sebagai alat pembayaran benda dan 
sebagai alat pembayaran (upah) untuk menutup dan mengubah kebenaran menjadi kebohongan, 
kejujuran menjadi ketidakjujuran, masih terus berlaku hingga kini. Dan hal itu berlaku hampir di 
seluruh aspek hidup; mulai dari masyarakat sampai kepada para petinggi pemerintah; mulai dari 
umat sampai kepada pemimpin umat.  

Renungkan: Dusta dan kesombongan tidak akan mampu menutupi realita kebangkitan Kristus. 
Camkanlah itu!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:11-15


e-Santapan Harian 2001 
 

120 
 

Selasa, 17 April 2001 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Matius 28:16-20 

(17-4-2001) 
Matius 28:16-20 

Perintah terakhir Yesus 
Perintah terakhir Yesus. Sekarang Matius tiba pada sebuah konklusi yang sarat dengan muatan 
perintah kepada para murid untuk segera dilaksanakan. Namun sebelum para murid terlibat 
dalam pelaksanaan perintah tersebut, ada hal lain yang Matius paparkan tentang kondisi iman 
para murid. Hal ini nampak dari reaksi mereka ketika melihat Yesus. Ada yang langsung 
menyembah-Nya, tetapi ada juga yang meragukan-Nya.  

Matius memaparkan kepada pembaca tentang fakta bahwa ada murid Yesus Kristus yang masih 
meragukan-Nya, dan bahwa Yesus tahu tentang keadaan tersebut. Artinya, Yesus tahu hati setiap 
orang, baik mereka yang percaya sungguh bahwa diri-Nya telah bangkit dari kematian dan 
menang atas maut, maupun mereka yang meragukan-Nya. Namun keraguan manusia tidaklah 
menjadi penghalang bagi Yesus untuk memberikan 'amanat agung' kepada para murid. 
Karenanya sebelum 'amanat agung' itu diberikan kepada mereka, Yesus terlebih dahulu 
membereskan keraguan beberapa orang di antara mereka. Memang, setiap orang yang mau, dan 
sedang terlibat dalam pekerjaan Allah haruslah orang yang telah memiliki persekutuan dan 
hubungan yang tulus dan suci dengan Yesus Kristus. Itu berarti, tidak ada seorang pun yang 
dapat terlibat sebagai perpanjangan tangan Yesus Kristus untuk menyatakan amanat agung-Nya 
bila orang tersebut tidak memiliki hubungan yang kental, indah, dan mesra dengan Tuhan Yesus 
Kristus.  

Wajar bila Matius memaparkan tindakan Yesus sebelumnya untuk membereskan keraguan hati 
di antara para murid tentang keberadaan diri-Nya. Tujuan-Nya adalah nantinya para murid akan 
keluar dengan dasar komitmen yang sama bahwa Yesus Kristus yang mereka imani adalah 
Tuhan yang berotoritas atas maut, alam semesta, bahkan sejarah manusia. Dengan demikian 
tanggung jawab untuk melaksanakan 'amanat agung' itu dapat terwujud. Para murid memikul 
tanggung jawab yang besar dalam pelaksanaan amanat agung ini. Tapi mereka tidak sendiri 
dalam pelaksanaannya, karena penyertaan Yesus terhadap mereka takkan berkesudahan.  

Renungkan: Peran yang sekarang Kristen lakoni adalah peran para murid. Itu berarti tanggung 
jawab untuk mewujudkan amanat agung Yesus Kristus pun menjadi bagian kita.  

Pengantar Kitab Yeremia 27-33  
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Pasal 27-29: Pasal-pasal ini merupakan bagian dari periode yang terangkum dalam pasal 21-29. 
Yehuda sudah memasuki masa- masa terakhir dalam kehidupannya sebagai sebuah bangsa. 
Nubuat Yeremia terbukti dengan datangnya serbuan dari Babel.  

Dua pasal ini khususnya berbicara tentang nabi palsu dan ajarannya yang tak henti-hentinya 
membingungkan bangsa Yehuda yang sedang menghadapi situasi yang sangat genting karena 
kepungan Babel. Namun Yeremia tidak lelah-lelahnya memanggil Yehuda untuk menaati 
kehendak Allah dengan cara tunduk kepada Babel (27:1-22). Nubuatnya ditegaskan dengan 
menubuatkan kematian Hananya yang segera digenapi (28:1-17). Namun surat Yeremia kepada 
orang-orang Yehuda yang berada di pembuangan membuahkan tantangan yang baru bagi 
Yeremia.  

Yeremia 30-33: Pasal 30-33 berisi salah satu nubuat yang paling penting dalam keseluruhan 
Perjanjian Lama. Yeremia menyampaikan nubuat-nubuat yang tercatat dalam pasal- pasal ini 
kepada bangsa Yehuda pada saat mereka dikepung oleh tentara Babel selama 18 bulan. Yeremia 
memaparkan penglihatan yang luar biasa tentang rencana Allah bagi umat pilihan-Nya di masa 
yang akan datang, setelah mereka mengalami pembuangan.  

Yeremia memaparkan bagaimana Allah akan membawa Israel dan Yehuda pulang dan 
memulihkan mereka serta akan menghukum bangsa yang sudah menawan mereka.  

Selain itu Yeremia juga menyampaikan wahyu Allah yang baru dan mengejutkan. Allah 
bermaksud menetapkan perjanjian yang baru dengan Israel. Perjanjian ini berbeda dengan 
perjanjian yang pernah Allah tetapkan di Gunung Sinai. Perjanjian baru ini akan 
mentransformasi bangsa Israel dari dalam diri mereka sehingga mereka akan dimampukan untuk 
menikmati seluruh berkat Allah. Namun demikian kunci bagi Kristen untuk memahami 
perjanjian baru ini adalah Yesus Kristus. Perjanjian baru ditetapkan dalam kematian dan 
kebangkitan Yesus Kristus.  
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Rabu, 18 April 2001 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yeremia 27 

(18-4-2001) 
Yeremia 27 

Yang terbaik dari yang buruk 
Yang terbaik dari yang buruk. Perintah Tuhan kepada Yehuda dan negara-negara tetangganya 
supaya mereka menyerah kepada Babel merupakan perintah Tuhan yang tentunya 
membingungkan dan mengecewakan mereka. Mengapa Tuhan memerintahkan mereka untuk 
menyerah tanpa berjuang? Mengapa mereka dilarang untuk mempertahankan tanah airnya? 
Bahkan mengapa Yehuda harus berdiam diri ketika bangsa asing menajiskan Bait Allah dengan 
cara merampok seluruh perabotnya? Padahal bukankah Bait Allah merupakan simbol identitas 
Yehuda sebagai umat pilihan Allah? Namun bila kita renungkan dengan sungguh-sungguh, 
perintah itu merupakan perwujudan dari kasih setia Allah yang terus memelihara dan menjaga 
Yehuda dan bangsa-bangsa lain. Jika mereka tidak takluk kepada Babel mereka akan mengalami 
kehancuran total (8, 13). Allah telah membangkitkan dan menunjuk Nebukadnezar sebagai alat-
Nya untuk menghukum bangsa-bangsa lain khususnya Yehuda yang sudah memberontak 
kepada-Nya, maka kebangkitan Nebukadnezar tidak mungkin dibendung oleh siapa pun. 
Membendungnya berarti menghadang Allah. Mereka harus menerima hukuman Allah namun 
bukan mengalami kehancuran (22). Karena itu perintah Allah melalui Yeremia ini merupakan 
jalan terbaik dalam situasi yang buruk agar mereka tidak hancur. Perintah Allah itu merupakan 
bukti bahwa pemeliharaan Allah tetap dapat menghasilkan yang terbaik dari keadaan yang tak 
berpengharapan.  

Selain itu dengan membangkitkan Nebukadnezar dan mengaruniakan kepadanya segenap 
kerajaan, Allah ingin mengajar kepada Yehuda dan bangsa-bangsa lain bahwa kedudukan, 
kekuasaan, dan kekayaan bukan yang terbaik di dunia, sebab Allah seringkali justru 
'memberikan' itu kepada orang-orang fasik atau pemberontak Allah. Yang penting bagi mereka 
adalah ketaatan kepada rencana dan kehendak Allah yang begitu mengasihi umat manusia bukan 
hanya Yehuda.  

Renungkan: Dalam perjalanan hidup bersama Allah, kita mungkin pernah kecewa atau marah 
atas apa yang Allah perintahkan untuk kita lakukan. Namun respons yang paling bijak adalah 
tetap mendengarkan dan tunduk kepada kehendak-Nya sebab perintah Allah walaupun 
menyakitkan adalah perwujudan kasih setia-Nya yang mendatangkan kebaikan bagi kita.  
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Kamis, 19 April 2001 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yeremia 28 

(19-4-2001) 
Yeremia 28 

Kiat-kiat menghadapi penyesat 
Kiat-kiat menghadapi penyesat. Konflik Yeremia dengan nabi-nabi palsu terus berlanjut. Kali 
ini di hadapan para imam dan seluruh rakyat, seorang nabi yang bernama Hananya 
memberitahukan kepada Yeremia firman yang ia terima dari Allah. Seluruh rakyat dan para 
imam yang menyaksikan perdebatan keduanya pasti sulit menentukan siapa yang benar. 
Kesulitan itu disebabkan beberapa hal. Pertama, isi firmannya hampir serupa. Firman yang 
dibawa oleh Hananya tidak membantah bahwa perkakas Bait Allah akan dirampas oleh Babel 
dan bahwa bangsa Yehuda yang sedang dalam pembuangan memang sedang menjalani hukuman 
Allah melalui Babel. Perbedaannya hanya pada jangka waktu. Hananya memberitakan bahwa 
dalam waktu 2 tahun Yehuda akan dipulihkan sedangkan menurut pemberitaan Yeremia adalah 
70 tahun (29:10). Kedua, formula yang dipakai untuk menyampaikan firman Allah adalah sama 
yaitu 'Beginilah firman Tuhan'. Ketiga, Hananya menggunakan aksi yang spektakuler untuk 
memperkuat berita yang ia bawa (10-11). Bagaimana respons Yeremia?  

Sangat indah. Yeremia tidak mau jika rakyat Yehuda menjadi bingung dengan perdebatan 
mereka sehingga keadaan negara akan semakin bertambah kacau sebab tentara Babel juga sudah 
di ambang pintu. Ia tidak mau rakyat menjadi korban perdebatan 2 orang nabi. Kasihnya kepada 
Yehuda sangat besar. Karena itu ia membantah pemberitaan Hananya dengan sangat bijak dan 
penuh kehati-hatian (5-6). Ia meminta rakyat Yehuda untuk menganalisa pemberitaan Yeremia 
berdasarkan kebenaran yang disampaikan oleh para nabi sebelumnya (8-9). Ketika Hananya 
mulai main kekerasaan, ia pilih menyingkir (11). Yeremia kembali menemui Hananya setelah 
Allah memerintahkannya untuk memberitakan kepastian penghukuman Allah atas Yehuda dan 
kematian Hananya karena menyesatkan bangsa pilihan Allah (12-16). Dua bulan kemudian 
Hananya mati (17). Jika demikian halnya, siapa yang memberitakan kebenaran?  

Renungkan: Rangkumkan bagaimanakah kiat-kiat Yeremia menghadapi pengajar sesat dan 
ajarannya! Bagaimana Anda akan menerapkan kiat-kiat Yeremia agar jemaat Tuhan tidak 
disesatkan karena zaman sekarang ini banyak sekali guru palsu dengan ajaran sesatnya yang 
mencari mangsa?  
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Jumat, 20 April 2001 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yeremia 29:1-23 

(20-4-2001) 
Yeremia 29:1-23 

Pengharapan tak pernah sirna 
Pengharapan tak pernah sirna. Dua tahun setelah raja Yekhonya beserta rombongannya 
dibuang, pembuangan belum juga berakhir (2). Sebaliknya rombongan berikutnya malah 
menyusul (1). Realita ini yang menghancurkan pengharapan yang bertumbuh dalam diri mereka 
karena pengajaran para nabi palsu. Mereka butuh kekuatan rohani sebab kekecewaan dapat 
mendorong mereka melakukan tindakan-tindakan yang akan merugikan diri mereka sendiri. 
Karena itulah Yeremia menulis surat untuk menguatkan mereka.  

Isi surat itu memang merupakan sumber kekuatan rohani untuk menjalani masa pembuangan 
yang panjang. Ini adalah anugerah sebab ikut dalam pembuangan tidak menjadikan mereka 
sebagai buah ara yang baik (17). Mereka masih diberi kebebasan untuk memilih hidup sesuai 
dengan rencana Allah (5-7) atau memberontak terhadap Allah seperti Ahab dan Zedekia (21-23). 
Mereka tahu bahwa mereka yang masih tinggal di Yehuda juga mempunyai pilihan yang sama 
(16-19). Sumber kekuatan itu berupa jaminan akan berkat Allah bagi kelangsungan hidup 
manusia secara normal (5-6). Sumber berikutnya adalah persekutuan yang indah dengan Tuhan 
melalui doa (7-14). Doa yang dipanjatkan akan didengar oleh Allah walaupun dalam 
pembuangan. Keyakinan akan pemerintahan Allah walaupun berada di bawah kekuasaan 
Nebukadnezar adalah sumber kekuatan juga. Tindakan Nebukadnezar menawan Yehuda dapat 
dikatakan tindakan Allah (21) sebab Ia juga yang menetapkan batas waktunya (10). Tempat 
pembuangan dapat menggantikan Yerusalem sebagai tempat perlindungan sementara, sesuai 
dengan rencana Allah (7). Akhirnya, semua sumber itu tersedia bagi mereka jika mereka percaya 
kepada firman Allah yang aktif bekerja di antara mereka, walaupun dalam bentuk tulisan. Firman 
tertulis itu dapat menjangkau tempat dimana Yeremia tidak dapat menjangkaunya. Mereka 
jangan seperti nenek moyang mereka, sanak saudaranya yang masih di Yehuda, atau bahkan 
dirinya sebelum dalam pembuangan, namun mereka harus mendengarkan dan taat kepada 
firman-Nya (19).  

Renungkan: Betapa besar kasih setia Allah kepada umat-Nya. Penghukuman-Nya adalah untuk 
mendisiplin umat-Nya agar mempunyai masa depan yang baik. Karena itu disiplin Allah bukan 
berarti hilangnya harapan namun persiapan untuk menyongsong hari depan yang lebih baik.  
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Sabtu, 21 April 2001 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yeremia 29:24-32 

(21-4-2001) 
Yeremia 29:24-32 

Jangan mau dibungkam 
Jangan mau dibungkam. Bagaimana perasaan kita jika perhatian dan usaha yang kita lakukan 
demi kebahagiaan orang lain ditanggapi negatif? Apalagi jika diputarbalikkan orang lain 
sehingga perhatian dan usaha kita yang baik menjadi jelek di mata orang lain?  

Ini yang dialami oleh Yeremia. Perhatian dan usahanya kepada bangsa Yehuda dalam 
pembuangan sedemikian besar, sehingga ia mau menulis firman Tuhan yang ia terima dan 
mengirimkannya kepada mereka. Itu dilakukan demi masa depan mereka. Namun apa yang 
Yeremia terima dari salah seorang dari antara mereka? Semaya memutarbalikkan kabar baik dari 
Allah yang disampaikan oleh Yeremia hingga menjadi kabar dukacita bagi Yehuda. Untuk 
menguatkan berita yang ia sampaikan, ia berani melakukan kebohongan yang luar biasa yaitu 
menyatakan dirinya sebagai pembawa berita dari Allah. Ia juga membungkam Yeremia dengan 
meminjam tangan imam Zefanya. Betapa jahatnya Semaya. Ia menghalangi bangsa Yehuda 
untuk mendengar berita pengharapan di tengah-tengah penderitaan dan membungkam pembawa 
berita. Ini berarti ia juga berusaha membungkam Allah.  

Ironis sekali pengalaman Yeremia. Ia menyampaikan pengharapan kepada orang yang menderita 
namun dirinya kini seakan-akan tiada pengharapan karena ancaman dari Semaya. Bagaimanakah 
respons Yeremia? Ia tidak heran sebab ia menyadari bahwa nabi palsu akan bersuara lebih keras 
darinya. Ia juga tidak takut namun ia tetap berpegang teguh dan memberitakan berita 
pengharapan dari Allah. Namun Allah tidak membiarkannya sendiri. Ia menjaganya melalui 
imam Zefanya. Ia seharusnya menyingkirkan Yeremia tetapi mengapa ia malah membacakan 
surat Semaya kepada Yeremia? Allah juga menyatakan penghukuman atas Semaya dan 
keturunannya. Walaupun penghukuman-Nya itu baru pernyataan, ini sudah memanifestasikan 
bahwa Allah tidak membiarkan hamba-Nya yang memberitakan firman-Nya dilecehkan bahkan 
disakiti.  

Renungkan: Karena itu jangan kaget bila apa yang dialami Yeremia menimpa kita pada masa 
kini. Manusia mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk memutarbalikkan Injil menjadi 
berita duka. Namun jika ini terjadi pada kita, jangan biarkan mereka berhasil membungkam kita. 
Tetaplah beritakan dan bersandar kepada Allah.  
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Minggu, 22 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 30:1-11 

(22-4-2001) 
Yeremia 30:1-11 

Pembaharuan sebuah bangsa 
Pembaharuan sebuah bangsa. Firman Tuhan yang terdapat dalam perikop ini merupakan 
bagian dari kesatuan pasal 30-33 yang mempunyai tema tunggal yaitu pembaharuan bangsa 
Yehuda. Kita akan merenungkan pembaharuan yang dijanjikan Allah kepada Yehuda.  

Kesengsaraan yang dialami oleh bangsa Yehuda sangat mengerikan. Bangsa itu telah menjadi 
lumpuh dan terpuruk total sebab para pahlawannya seperti wanita yang akan melahirkan dan 
ditimpa kegentaran yang luar biasa sehingga hanya dapat menjerit-jerit (5-6). Apakah mungkin 
membangun negara tanpa pahlawan-pahlawan? Apakah mungkin membangun sebuah negara 
jika negara itu sedang dalam jajahan negara lain (8-9)? Tidak mungkin! Bangsa ini tidak 
mungkin bangkit dengan kekuatannya sendiri. Allah dengan jelas mengatakan bahwa 'akan 
datang waktunya' (3). Penderitaan dan kegentaran akan berakhir jika Allah sendiri yang 
mengadakan pembaharuan. Artinya pembaharuan itu adalah anugerah Allah sebab mereka 
adalah bangsa yang berdosa (11). Pembaharuan yang dilakukan Allah adalah pembaharuan yang 
sejati sebab tujuan utama pembaharuan-Nya bukanlah sekadar membebaskan bangsa Yehuda 
dari jajahan bangsa lain (8, 9) ataupun memberikan kehidupan yang tenang dan aman (10). 
Tujuan utama pembaharuan Allah adalah agar Yehuda kembali beribadah kepada Allah (9). Arah 
pembaharuan sejati adalah mengembalikan manusia ke dalam hubungan yang benar dengan 
Allah yaitu manusia yang menyembah, memuliakan dan mentaati kehendak-Nya.  

Renungkan: Melihat kondisi dan situasi bangsa Indonesia yang nampak sulit untuk 
diperbaharui, janganlah pesimis. Bangsa kita sebenarnya membutuhkan anugerah Allah agar 
dapat mengalami pembaharuan menuju arah yang benar. Hal pertama dapat kita lakukan adalah 
berdoa agar Allah sudi mencurahkan anugerah-Nya.  
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Senin, 23 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 30:12-24 

(23-4-2001) 
Yeremia 30:12-24 

Paradoks tindakan Allah 
Paradoks tindakan Allah. Firman Tuhan yang berbicara tentang pembaharuan bangsa Yehuda 
terus berlanjut. Kali ini berisi berita yang paradoks yaitu pemaparan tentang penderitaan bangsa 
Yehuda dan pemulihannya yang semuanya disebabkan karena tindakan Allah.  

Yehuda menderita penyakit yang tidak ada obatnya dan luka yang tidak dapat disembuhkan. 
Penderitaan fisik yang sangat mengerikan membuat mereka berteriak-teriak kesakitan. Tidak 
hanya fisik, mereka pun mengalami penderitaan mental sebab semua sekutunya meninggalkan. 
Mereka dipandang sebagai buangan yang sudah tidak berguna dan tidak layak untuk diajak 
bersekutu (17). Siapa yang akan berpihak kepada Yehuda ketika Allah sendiri bangkit 
melawannya? Mengapa Yehuda harus mengalami itu semua? Sebab Allah tidak mentolerir 
sedikit pun dosa yang menggerogoti manusia apalagi bangsa Yehuda sebagai umat pilihan-Nya. 
Allah menghajar untuk mengoreksi dan mendisiplin mereka.  

Namun murka Allah tidak untuk selama-lamanya. Bila waktunya tiba, Allah akan membebaskan 
dan menyelamatkan umat-Nya.(16,1 7). Apa yang akan dilakukan oleh Allah? Pembangunan 
bangsa baik secara sosial, politik, ekonomi, martabat, maupun spiritual akan dikerjakan oleh-Nya 
(18-21) sehingga teriakan kesakitan akan diganti dengan nyanyian syukur kepada Allah (19). 
Tindakan Allah yang paling besar adalah membawa Yehuda kembali ke dalam relasi yang benar 
dengan diri-Nya yaitu menjadi umat-Nya dan Allah menjadi Allah mereka (23). Berkat dan 
keselamatan akan dialami oleh Yehuda pada saat musuh-musuhnya sedang dihancurkan oleh 
Allah (20, 23).  

Renungkan: Koreksi dan disiplin-Nya juga akan dijatuhkan atas gereja-Nya jika Ia mendapati 
dosa dan kesalahan menggerogoti kehidupan gereja-Nya. Ia pun dapat menggunakan tangan-
tangan musuh gereja untuk mendatangkan hajaran itu dan memporakporandakannya. Namun 
demikian jika hal itu terjadi, gereja harus bertobat dan jangan pesimis, karena anugerah dan belas 
kasihan-Nya yang mengejutkan akan memulihkan gereja dengan berkat yang berlipat ganda. 
Yang terpenting bagi umat Allah saat ini adalah merenungkan dan mencermati setiap peristiwa 
yang menimpa gereja, apakah merupakan koreksi dan hajaran dari Allah.  
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Selasa, 24 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 31:1-9 

(24-4-2001) 
Yeremia 31:1-9 

Apa yang membatasi Allah? 
Apa yang membatasi Allah? Pertanyaan itu seakan-akan mengecilkan keberadaan Allah. 
Bukankah Ia maha segala-galanya? Apakah ada yang dapat membatasi tindakan-Nya? Tidak 
kecuali kasih- Nya yang kekal yang membatasi Allah. Dalam hal apa?  

Aspek kehidupan masyarakat yang dipulihkan oleh Allah untuk pertama kali adalah kehidupan 
rohani. Pemulihan rohani ini dimulai dari struktur masyarakat yang terkecil (1). Ini berarti 
pemulihan itu tidak dibatasi oleh usia maupun gender, tingkatan sosial maupun pendidikan, 
miskin maupun kaya. Pemulihan rohani akan memberikan pengaruh kepada seluruh bidang 
kehidupan manusia seperti pekerjaan, rumah tangga, pergaulan, karier, maupun politik. Betapa 
indahnya masyarakat yang sudah dipulihkan kerohaniannya. Setelah pemulihan rohani 
dikerjakan, maka pemulihan di sektor lainnya juga dikerjakan oleh Allah. Karya Allah ini 
memulihkan 7 aspek penghukuman yang diderita oleh Yehuda. Sebagai orang buangan yang 
tidak mempunyai tempat tinggal, Allah akan membangunkan buat mereka (4). Ladang dan kebun 
yang merupakan sumber pangan mereka akan dikembalikan (5). Penjaga menara yang dulunya 
meneriakkan kedatangan musuh penghancur kini meneriakkan seruan untuk beribadah (6). 
Bangsa yang sudah tercerai-berai akan disatukan kembali (8). Seluruh bangsa akan menerima 
bimbingan dan tuntutan dari Allah. Ratapan dan tangisan digantikan dengan perayaan yang 
penuh sukacita dan sorak sorai (7). Bait Allah yang sudah dihancurkan akan dibangun kembali 
(6). Allah ingin memulai kembali membina hubungan-Nya dengan Yehuda (9). Mengapa? Kasih 
Allah yang kekal itulah jawabannya. Kasih yang kekal itulah yang membuat Allah terus 
melanjutkan kasih setia-Nya kepada Yehuda. Kasih- Nya yang kekal itulah yang membatasi 
penghukuman-Nya atas mereka. Kasih-Nya yang membuat Allah sudi menampakkan diri kepada 
bangsa yang sudah menjauh dari- Nya.  

Renungkan: Puncak kasih Allah kepada manusia dinyatakan oleh-Nya melalui kematian Kristus 
yang juga merupakan penyataan Allah bahwa Ia ingin memulai kembali membina hubungan 
dengan seluruh umat manusia dan Allah sudi memberikan berkat-Nya untuk memulihkan 
kehidupan manusia. Yeremia memberitakan kepada Yehuda. Kita harus memberitakannya 
kepada bangsa Indonesia. Bagaimana caranya?  
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Rabu, 25 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 31:10-17 

(25-4-2001) 
Yeremia 31:10-17 

Hari depan yang lebih baik 
Hari depan yang lebih baik. Di dunia ini tidak ada yang dapat menandingi kualitas kasih 
sayang seorang ibu kepada anak-anaknya. Demikian pula tidak ada yang dapat menandingi duka 
seorang ibu yang kehilangan anak-anaknya. Namun dalam nas kita hari ini para ibu bangsa 
Yehuda diperintahkan oleh Allah supaya berhenti menangis karena kehilangan anak-anak 
mereka. Mengapa? Sebab masih ada harapan bagi masa depan mereka. Anak-anak mereka akan 
kembali. Penderitaan yang mereka alami bukanlah babak akhir bagi mereka, karena kebahagiaan 
dan kedamaian akan segera menggantikannya.  

Firman kepada para ibu Yehuda merupakan bagian dari janji pengharapan yang diberikan kepada 
bangsa Yehuda. Semua janji Allah itu menyatakan bahwa masa depan mereka sangat cerah. 
Allah tidak hanya akan mempersatukan mereka kembali namun Allah sendiri yang akan 
memelihara dan menjaga keamanan mereka setelah dipersatukan, sehingga tidak akan ada lagi 
musuh yang dapat menghancurkanya (10). Jika Allah adalah gembalanya, apa yang harus 
ditakutkan oleh domba-domba-Nya. Mereka telah dilepaskan dari penguasa kuat yang menindas 
dan mengeksploitasinya (11). Kemerdekaan sebuah bangsa merupakan pintu gerbang menuju 
kebahagiaan di masa depan bagi sebuah bangsa. Apa yang akan terjadi pada taman yang diairi 
dengan baik? Itulah yang akan terjadi pada Yehuda sebab bukit Sion sudah dipulihkan. Ke 
sanalah Yehuda akan beribadah. Ke sanalah Yehuda akan menemukan sumber air kehidupan. 
Karena kebajikan Allah hidup mereka semuanya terjamin baik anak-anak, anak muda, hingga 
orang tua, baik yang dilayani maupun yang melayani.  

Janji Allah ini pasti sebab Allah sendiri yang menjanjikan. Bahkan jika Allah tidak mau atau 
tidak dapat menepati janji-Nya, maka Nama Allah akan dipertaruhkan, sebab bukankah Ia sendiri 
sudah menyatakan semuanya bukan saja kepada bangsa Yehuda tapi juga kepada bangsa- bangsa 
lain di seluruh pelosok dunia (10)? Dialah Alaah pengharapan yang pasti bagi masa depan yang 
lebih baik.  

Renungkan: Jika Yehuda yang telah memberontak kepada Allah dijanjikan masa depan yang 
penuh harapan, lebih-lebih lagi Kristen yang sudah dibebaskan dari perbudakan dosa tidakkah 
hari depan kita juga penuh harapan?  
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Kamis, 26 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 31:18-34 

(26-4-2001) 
Yeremia 31:18-34 

Penggenapan sempurna di dalam Yesus 
Penggenapan sempurna di dalam Yesus. Masa depan Yehuda sangat cerah baik secara rohani 
maupun materi. Mereka bukan lagi sebagai bangsa yang hina di hadapan bangsa-bangsa lain 
sebab Tuhan yang Benar dan Adil kembali bersemayam di tengah-tengah mereka (23-24). 
Kehadiran-Nya adalah sumber kekuatan dan kepuasan bagi masyarakat Yehuda yang 
membutuhkan (25). Populasi Yehuda yang habis karena perang akan ditumbuhkan demikian pula 
ternak sebagai sumber makanan (27). Allah tidak lagi mencanangkan malapetaka atas mereka 
namun merencanakan pembangunan bagi Yehuda (28). Mereka yang lahir di tanah pembuangan 
mengenal Allah sebagai Allah yang adil sebab mereka tidak lagi menanggung dosa nenek 
moyangnya dengan hidup sebagai tawanan di negara asing. Mengapa Allah melakukan semua 
itu?  

Pertama, Allah mengasihi mereka dengan kasih-Nya yang kekal (20). Kedua, Yehuda sendiri 
sudah bertobat. Mereka mengakui dan menerima penderitaan mereka sebagai hajaran Allah 
karena pemberontakan mereka terhadap Allah (18). Mereka menyadari betapa menjijikkannya 
diri mereka (19) sehingga mereka sadar kecuali jika Allah membawa mereka balik maka mereka 
tidak mungkin berbalik kepada-Nya. Pertobatan yang demikian terjadi karena Allah yang 
memanggil umat-Nya dan memberikan penyataan- Nya. Dengan kata lain pertobatan ini 
merupakan anugerah- Nya. Anugerah Allah tidak hanya membawa mereka kepada pertobatan 
namun juga memampukan mereka untuk hidup menjadi umat Allah sebab Allah akan menaruh 
firman-Nya dalam batin mereka dan menuliskannya dalam hatinya (31- 34). Itulah perjanjian 
yang baru. Allah melakukan transformasi hati manusia yang merupakan pusat kehendaknya. 
Karena itu mereka dapat mengenal Allah secara pribadi, dosanya diampuni dan dapat meresponi 
Allah dengan hati yang murni.  

Renungkan: Yehuda memang sudah kembali dari pembuangan. Bait Allah yang kedua memang 
kembali dibangun dan ditahbiskan. Namun pertobatan yang memimpin kepada transormasi hati 
manusia hanya digenapi di dalam kematian Yesus Kristus. Kini siapa yang percaya kepada 
Yesus, Allah akan memulihkan hidupnya dan memulai karya transformasi dalam hati orang 
percaya. Anugerah ini memungkinkan setiap manusia untuk menikmati hidup dalam persekutuan 
dengan Allah.  
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Jumat, 27 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 31:35-40 

(27-4-2001) 
Yeremia 31:35-40 

Hanya Yesus dan hanya Gereja-Nya 
Hanya Yesus dan hanya Gereja-Nya. Jika matahari terbit dari barat, maka aku akan 
memberikan apa pun yang engkau minta. Bagaimana respons Anda jika ada orang yang 
mengatakan ini kepada Anda? Pasti Anda akan berpendapat bahwa orang itu memang tidak 
pernah berniat untuk memberi Anda apa pun. Mengapa? Sebab tidak mungkin matahari terbit 
dari barat.  

Bagaimana jika seseorang berjanji sepasti hukum alam? Kita yakin bahwa orang itu pasti akan 
menepati. Demikianlah janji Allah kepada Israel dan keturunannya. Mereka tidak akan pernah 
habis atau berhenti menjadi umat Allah. Kasih setia Allah yang seluas langit tak berbatas 
memberikan kepastian bahwa Israel tidak akan pernah ditolak sebagai umat-Nya. Tidak hanya 
itu Israel akan membangun kembali kota-kotanya dan wilayahnya akan semakin luas.  

Janji yang diucapkan Allah ini masih merupakan bagian dari perjanjian baru yang ditetapkan 
oleh Allah. Karena itu penggenapannya tetap merujuk kepada karya Kristus. Ini berarti Israel di 
sini menunjuk kepada Israel rohani yaitu Gereja Tuhan. Yesus sendiri pernah menegaskan hal ini 
(Mat. 16:18). Artinya Gereja Tuhan di dunia ini tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun. Sejarah 
sudah membuktikan bahwa usaha apa pun untuk melenyapkan Gereja Tuhan tidak akan 
terlaksana. Bahkan gereja terus berkembang dalam arti penjangkauan berdasarkan wilayah. 
Banyak daerah yang dulunya belum terjangkau oleh Injil sekarang mulai dijangkau. Banyak 
gereja didirikan di tempat terpencil untuk menjangkau siapa pun yang belum mendengar Injil.  

Penggenapan yang lebih utama dan yang sangat menguatkan iman kristen adalah hanya orang 
yang percaya kepada Yesus yang Allah akui sebagai umat-Nya. Artinya manusia dapat menjadi 
umat Allah jika ia percaya kepada Yesus. Janji Allah ini pasti dan tidak akan berubah sampai 
kapan pun seperti hukum alam.  

Renungkan: Pembakaran dan pengeboman gedung-gedung gereja yang terjadi di negara kita 
tidak akan dapat memusnahkan Gereja Tuhan. Keturunan 'Israel rohani' tidak akan berhenti. 
Insiden ini justru semakin mengokohkan identitas kita sebagai umat Allah dan identitas mereka 
yang melakukan pembakaran dan pengeboman sebagai musuh Allah.  
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Sabtu, 28 April 2001 (Minggu Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yeremia 32:1-25 

(28-4-2001) 
Yeremia 32:1-25 

Ketaatan mendahului pemahaman 
Ketaatan mendahului pemahaman. Ketika seorang bocah laki-laki berumur 3 tahun 
mengambil sebuah obeng dan mencoba mengutak-atik stop kontak yang beraliran listrik, sang 
ayah segera memerintahkan untuk menghentikan perbuatannya. Dengan kebingungan namun 
belum menaati perintah ayahnya, sang bocah malah bertanya mengapa harus berhenti bukankah 
ayah juga pernah melakukan tindakan yang sama? Kisah ini mewakili respons kita ketika Allah 
memerintahkan kita untuk menaati-Nya, kita malah bertanya mengapa tidak boleh? Mengapa 
harus begini?  

Tindakan Yeremia merupakan teladan yang indah bagi kita untuk tetap taat walaupun kita belum 
atau tidak memahami perintah Allah. Tentara Babel sedang mengepung Yerusalem dan Yeremia 
ditahan karena firman Allah yang ia sampaikan kepada raja Zedekia, ketika Allah berfirman 
kepada Yeremia untuk membeli sebidang tanah di Anatot (1-7). Yeremia menaati firman Allah. 
Ia membeli tanah itu, menuliskan pembeliannya, memeteraikan, dan memanggil saksi-saksi. 
Kepada para saksi ia memberitahu bahwa walaupun tanah ini nanti akan diduduki oleh musuh 
untuk waktu yang lama, namun di masa yang akan datang tanah itu akan kembali menjadi milik 
Yehuda (8-15). Apakah ketaatan Yeremia didasari atas pemahamannya mengenai kehendak 
Allah? Tidak! Ia sendiri sebetulnya masih bingung dengan perintah Allah. Mengapa harus 
membeli tanah yang tidak ada gunanya sebab sebentar lagi akan diduduki oleh musuh-musuh 
Yehuda (25)?  

Yeremia tetap taat walaupun ia bingung. Namun ia juga tidak mau diam dalam kebingungannya 
karena itu berdoa meminta Allah untuk menjelaskannya (16-25). Doa Yeremia adalah doa yang 
sangat jujur karena dalam doa itu terungkap kebingungannya atas perintah Allah ketika ia 
menyatakan bagaimana memahami kesetiaan Allah dalam penghukuman Yehuda bila 
dihubungkan dengan perintah untuk membeli tanah (25). Inilah ketaatan yang mendahului 
pemahaman.  

Renungkan: Seperti Yeremia, iman kita tidak melihat segala sesuatu berdasarkan fakta yang ada 
sekarang namun menyerahkan fakta yang ada sekarang ke dalam tangan Allah. Karena itu 
ketaatan harus kita utamakan walaupun kita mungkin belum memahami mengapa Allah 
memerintahkan kita untuk melakukan hal-hal tertentu.  
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Minggu, 29 April 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 32:25-44 

(29-4-2001) 
Yeremia 32:25-44 
Akulah TUHAN 

Akulah TUHAN. Bagaimana jawaban Allah terhadap doa Yeremia yang memohon penjelasan 
tentang perintah-Nya? Allah memulai jawaban-Nya dengan penyataan bahwa Ialah TUHAN, 
Allah segala makhluk, adakah sesuatu apa pun yang mustahil untuk-Nya (26)? Kemudian Ia 
menjelaskan bahwa Ia akan menyerahkan Yehuda ke tangan Babel sebagai penghukuman karena 
dosa-dosa mereka (26-35). Namun suatu saat nanti Allah akan mengumpulkan mereka kembali, 
memulihkannya, dan memberkatinya dengan kelimpahan (35-44). Jadi perintah untuk membeli 
tanah itu merupakan simbol dari rencana Allah untuk memulihkan umat pilihan-Nya ke tanah 
perjanjian. Jawaban Allah ini mengungkapkan bahwa Allah tidak akan membiarkan Yeremia 
tinggal di dalam kebingungannya. Cepat atau lambat Allah pasti akan menjelaskan maksud dan 
rencana-Nya.  

Namun demikian Allah juga menuntut ketaatan mutlak dari Yeremia sebab Ialah TUHAN Allah 
segala makhluk. Pernyataan Allah di awal responsnya bermaksud menegaskan bahwa Ialah yang 
memegang kontrol atas semua peristiwa yang terjadi di dunia. Yeremia tidak perlu meragukan 
perintah Allah sebab perintah-Nya berasal dari hikmat-Nya yang menguasai jagad semesta ini. 
Jika demikian Yeremia tidak perlu mempertentangkan fakta yang ia hadapi dengan janji 
pengharapan masa yang akan datang. Betapa pun gelap kondisi Yehuda sekarang, karena Allah 
yang memegang kendali, maka masa depan tetaplah cerah.  

Renungkan: Apakah saat ini Anda sedang bergumul untuk tetap taat kepada-Nya dengan 
konsekuensi yang berat? Ingatlah bahwa Tuhan Allah adalah Allah dalam kehidupan Anda juga. 
Taatlah kepada-Nya, walaupun fakta yang ada sekarang tidak mendukung atau bahkan 
cenderung menuju kehancuran, sebab di tangan-Nya masa depan kita tetaplah cerah.  
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Senin, 30 April 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 33:1-13 

(30-4-2001) 
Yeremia 33:1-13 

Memahami lebih lanjut yang sudah kita 
pahami 

Memahami lebih lanjut yang sudah kita pahami. Banyak kebenaran firman Tuhan tentang 
penderitaan yang sudah kita pelajari dan pahami. Namun ketika kita benar- benar sedang dalam 
penderitaan, mengapa kebenaran- kebenaran yang sudah kita ketahui itu seringkali tiba- tiba 
tidak bermakna. Melalui pasal penutup dari Kitab Penghiburan (pasal 31-33), kita akan melihat 
apa yang Allah perintahkan kepada Yeremia ketika ia sedang bergumul dalam penderitaan 
bangsanya dan dirinya.  

Firman Allah datang lagi kepada Yeremia ketika ia masih sebagai tawanan raja Zedekia dan 
Yerusalem masih dikepung oleh Babel. Kondisi hati dan jiwa Yeremia pasti gundah-gulana 
sebab ia mengetahui bahwa Yehuda tidak mungkin terlepas dari cengkeraman dan keganasan 
Babel. Bangsa Yehuda akan mengalami penderitaan yang dahsyat. Yeremia pun tidak akan 
terluput. Apa yang seharusnya dilakukan oleh Yeremia? Allah memerintahkan Yeremia untuk 
memohon penyataan Allah yang lebih besar (3). Ada yang menarik untuk diperhatikan dari 
perintah Allah ini. Bukankah Yeremia sudah mengetahui bahwa Yehuda akan hancur, mengapa 
Allah menyatakan lagi (4- 5)? Bukankah Yeremia juga sudah mengetahui bahwa pada suatu saat 
Yehuda akan dipulihkan, sehingga mereka akan bergirang dan bersukacita karena berkat Allah, 
mengapa harus diulang lagi (6-13)? Mengapa Allah memerintahkan Yeremia secara pribadi 
untuk memohon penyataan Allah yang lebih besar? Yeremia nampaknya tidak memahami 
sepenuhnya maksud dan rencana Allah atas Yehuda. Ternyata memahami apa yang menimpa 
dirinya dalam terang kebenaran firman Tuhan yang sudah ia ketahui tidaklah semudah membalik 
telapak tangan. Yeremia membutuhkan perjumpaan dengan penyataan Allah yang lebih lanjut. 
Yeremia membutuhkan perjumpaan dengan Allah yang lebih dekat.  

Renungkan: Seperti Yeremia, kita pun seringkali melihat bahwa pemahaman firman yang sudah 
kita miliki seakan tidak bermakna di tengah-tengah kesulitan dan penderitaan yang sedang kita 
alami. Kita butuh perjumpaan dengan Allah secara pribadi yang lebih dekat. Walaupun 
kebenaran firman yang akan diungkapkan mungkin sudah kita ketahui sebelumnya, namun 
dalam perjumpaan dengan- Nya secara pribadi firman itu akan mengungkapkan kebenaran yang 
lebih dalam.  

Pengantar kitab Yeremia 33-52  
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Pengantar Yeremia kali ini difokuskan kepada nubuat melawan bangsa-bangsa lain karena 
bagian ini yang seringkali disalahtafsirkan. Sementara itu untuk bagian lainnya tiap-tiap 
renungannya berisi pengantar singkat.  

Nubuat melawan bangsa-bangsa lain ada dalam setiap kitab nabi kecuali kitab Hosea. Kumpulan 
nubuat ini dapat ditemukan dalam Amos 1-2; Yesaya 13-23; Yehezkiel 25- 32; Zefania 2:2-15, 
dan Yeremia 46-51.  

Dalam nubuat ini faktor terpenting yang harus diperhatikan adalah kekuasaan Allah sebagai Raja 
atas seluruh dunia. Konsep kedaulatan Allah secara universal, penggunaan bangsa-bangsa lain 
untuk mencapai maksud dan rencana-Nya khususnya yang berhubungan dengan Israel sudah 
dapat ditemukan dalam nubuat nabi- nabi sejak abad ke-8 s.M. Dalam kitab-kitab nabi, bangsa-
bangsa lain seringkali dihukum karena kesombongan, agresi militer, dan penyembahan berhala. 
Dengan demikian nubuat melawan bangsa-bangsa lain mempunyai 3 tujuan: o mengumumkan 
penghukuman bangsa lain yang kadang-kadang disebabkan karena perlakuan mereka atas Israel. 
o memberikan dorongan dan penghiburan kepada Israel. o memperingatkan Israel untuk tidak 
menggantungkan keselamatan mereka kepada bangsa-bangsa lain.  

Nubuat dalam kitab Yeremia, khususnya yang terdapat dalam pasal 47-49, harus ditafsirkan 
dalam konteks perjanjian antar 2 negara atau lebih yang menyangkut masalah perdagangan, 
perdamaian, kerja sama, atau pakta. Negara- negara yang ada dalam pasal-pasal tersebut menjadi 
bagian dari kerajaan Babel. Karena firman Tuhan melalui Yeremia menyatakan bahwa 
Nebukadnezar adalah �hamba�- Nya di bawah kedaulatan Allah atas bangsa-bangsa lain, 
maka nubuat penghukuman yang disampaikan oleh Yeremia pasti berhubungan dengan 
pemberontakan bangsa-bangsa lain terhadap Babel, atau peringatan supaya mereka tidak 
memberontak.  

Kesimpulannya adalah nubuat itu, baik dinyatakan atau tidak kepada bangsa-bangsa itu, 
berfungsi untuk menyatakan kedaulatan Allah atas seluruh dunia. Nubuat itu juga merupakan 
peringatan bagi Yehuda agar mereka tidak bersekutu dengan atau bergantung pada negara lain 
yang berada di bawah penghukuman Allah. Belaskasihan Allah kepada umat-Nya juga 
dinyatakan melalui nubuat ini. Hal ini digambarkan dengan pengisahan ulang pembebasan 
Yoyakhin karena belaskasihan Babel.  
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Selasa, 1 Mei 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 33:14-26 

(1-5-2001) 
Yeremia 33:14-26 

Siapakah 'Satria Piningit' bagi Indonesia? 
Siapakah �Satria Piningit� bagi Indonesia? Itulah pertanyaan yang dipergunjingkan oleh 
masyarakat Indonesia sejak lengsernya pemimpin orde baru. Namun pertanyaan yang lebih tepat 
sebetulnya adalah apakah satria piningit jawaban bagi pergumulan bangsa kita?  

Bangsa Yehuda sedang berada dalam kondisi kritis. Tentara Babel sudah mengepung Yerusalem. 
Di tengah ketegangan itu, pastilah dalam hati mereka terbersit pertanyaan besar: siapakah yang 
dapat memulihkan mereka? Babel terlalu kuat bagi mereka sebab kerajaan Asyur yang begitu 
besar dan kuat pun tidak mampu melawannya. Memang Allah sudah memberikan janji 
pemulihan kepada mereka (32-33:13), namun apalah artinya jika tidak ada tokoh yang akan 
memimpin mereka. Allah mengetahui segala pergumulan masa depan mereka. Allah juga tahu 
bahwa sebuah bangsa dapat hidup dengan tentram dan damai jika mereka senantiasa mempunyai 
raja yang melaksanakan keadilan dan kebenaran serta mempunyai kehidupan beragama yang 
tidak hanya sebagai aktivitas atau alat politik dari sang penguasa, namun kehidupan beragama 
yang membawa mereka bertemu dengan Allah. Karena itulah Allah memberikan janji-Nya lebih 
lanjut (15-17). Dua janji itu merupakan dua pilar utama bagi kelangsungan hidup mereka sebagai 
sebuah bangsa sekaligus umat Allah (17, 18, 22). Janji Tuhan sepasti datangnya siang dan malam 
pada waktunya (20-21, 25).  

Apakah kedua pilar itu menunjuk kepada Ezra dan Nehemia, kedua tokoh yang membangun 
kembali Yehuda? Bukankah Ezra keturunan Lewi? Bukankah Nehemia seorang pemimpin 
pemerintahan? Tidak! Sebab Bait Allah kembali dihancurkan oleh Epiphanes IV. Lagi pula 
apakah mereka mampu membawa bangsa Yehuda menghadap hadirat Allah? Kedua pilar itu 
menunjuk kepada Yesus. Dialah tonggak bagi semua kerajaan dan pemerintahan. Dialah yang 
mempertemukan manusia dengan Allah. Kerajaan-Nya sampai sekarang masih kokoh.  

Renungkan: Bangsa Indonesia tidak hanya membutuhkan seorang kepala pemerintahan yang 
cakap tapi juga keimaman Yesus dan pemerintahan-Nya dalam hati mereka. Misi kristen 
bukanlah mengkristenkan Indonesia namun memperkenalkan Yesus yang jauh melebihi satria 
piningit kepada seluruh rakyat Indonesia agar Yesus menjadi raja dan imam dalam hidup 
mereka.  
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Rabu, 2 Mei 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 34:1-7 

(2-5-2001) 
Yeremia 34:1-7 

Belaskasihan dan keadilan Allah 
Belaskasihan dan keadilan Allah. Tidak ada lagi pengharapan bagi Yerusalem untuk bertahan 
melawan gempuran Babel (6-7). Hal ini bukan disebabkan karena kecanggihan strategi militer 
Nebukadnezar yang melibatkan tidak hanya segala tentaranya namun juga segala kerajaan dan 
bangsa di bawah pemerintahannya untuk mengeroyok Yerusalem (1), namun karena Allah telah 
memberikan kuasa kepada Babel menjadi penguasa atas bangsa-bangsa lain dalam beberapa 
waktu termasuk Yehuda (27:6-7). Apakah ini berarti bahwa Allah bertindak semena-mena atas 
Yehuda dan menjadikannya seorang pecundang? Bukankah pemenang membutuhkan pelengkap 
penderita untuk dikalahkan? Allah memang berkuasa mutlak atas seluruh kerajaan di dunia 
namun Ia tidak pernah bertindak semena-mena. Setiap tindakan-Nya selalu berdasarkan keadilan 
dan belaskasihan. Pembumihangusan Yerusalem oleh Babel merupakan hukuman yang tepat 
bagi dosa mereka, sebab istilah �hangus dengan api� juga menggambarkan kejijikan tindakan 
yang pernah dilakukan oleh Yoyakim kepada firman Allah (36:32) dan tindakan Yehuda yang 
menyakitkan hati Allah (7:31, 19:5). Itulah keadilan- Nya.  

Belaskasihan Allah nyata ketika Ia memberikan kesempatan kepada Zedekia untuk 
mendengarkan firman-Nya tentang penghukuman itu sehingga ia dapat mempersiapkan diri 
menghadapi semua itu. Ia juga mendapat janji penguburan bagi dirinya secara layak. Yosephus, 
ahli sejarah Yahudi yang hidup di abad pertama menuliskan bahwa Nebukadnezar menguburkan 
Zedekia dengan upacara kebesaran seorang raja (bdk. 39:5-7). Belaskasihan Allah 
memungkinkan Zedekia menjalani penghukuman dalam pemeliharaan dan kontrol Allah. 
Nebukadnezar tidak akan bertindak di luar batas yang Allah tetapkan.  

Renungkan: Pengalaman Zedekia merupakan peringatan sekaligus penghiburan bagi Kristen. 
Seperti Daud, perzinahannya memberikan dampak negatif bagi kehidupan keluarga dan 
kemampuannya menjalankan pemerintahan. Kristen pun tidak dilepaskan dari konsekuensi atas 
dosa yang diperbuatnya. Namun belaskasihan Allah senantiasa memelihara serta menopang 
Kristen untuk menjalani konsekuensi itu. Sementara itu kedaulatan-Nya mengontrol konsekuensi 
dosa itu sehingga tidak menjadi berlarut-larut yang akhirnya menghancurkan Kristen, sebab 
kesempatan untuk bertobat senantiasa tersedia.  
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Kamis, 3 Mei 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 34:8-22 

(3-5-2001) 
Yeremia 34:8-22 

Faktor-faktor yang memberi kontribusi 
kepada ketidaktaatan 

Faktor-faktor yang memberi kontribusi kepada ketidaktaatan. Orang-orang Yehuda dari 
golongan menengah ke atas mengingkari perjanjian dengan Allah (15, 18). Mereka berhasil 
memperbudak kembali budak-budak yang sudah dibebaskan. Mereka lebih berjaya dan mampu 
dibandingkan dengan Firaun yang gagal membawa kembali Israel ke tanah Mesir. Namun seperti 
Firaun, mereka pun akan menerima hukuman dari Allah karena mengingkari janjinya (17-22).  

Para orang kaya Yehuda dan Firaun mempunyai jenis ketaatan yang sama yaitu ketaatan karena 
ketakutan terhadap ancaman yang tidak mampu mereka atasi. Tentara Babel hanya menyisakan 
Lakhis dan Seka sebagai kota benteng Yehuda. Kemampuan dan kekuatan mereka sendiri tidak 
dapat menghalau Babel. Karena itu mereka akan mencoba usaha-usaha lain walaupun harus 
menderita kerugian materi. Pertama, mereka mengambil hati para budak dengan cara 
membebaskan mereka agar mereka mau turut serta mempertahankan Yerusalem dengan sekuat 
tenaga. Kedua, mereka mengantisipasi masa depan mereka yang akan sama-sama menjadi budak 
Nebukadnezar. Para budak dapat membalas dendam kepada mereka. Ketiga, mereka mencoba 
merayu Allah dengan melakukan firman-Nya (Kel. 21:1-4; Ul. 25:12) agar Allah sudi menolong 
mereka. Karena itu dapat dikatakan bahwa tindakan mereka bukanlah bentuk ketaatan kepada 
Allah tetapi merupakan bentuk usaha untuk mempertahankan keamanan, kenyamanan, dan 
kesenangan diri. Ini merupakan ketaatan kepada diri sendiri. Setelah Babel mundur dari 
Yerusalem karena tentara Mesir datang menolongnya, maka mereka segera menjalankan 
perbudakan lagi (21 bdk. 37:6-9). Mereka memang mempunyai kemampuan untuk itu yaitu 
kemampuan ekonomi (11). Dalam situasi perang, para budak yang dibebaskan tidak mampu 
mencari nafkah dengan mengolah tanah mereka atau berternak, kecuali rela dipaksa menjadi 
budak kembali untuk mempertahankan hidup.  

Renungkan: Apa yang dapat dilihat di sini? Ketidaktaatan tidak selalu dipicu oleh godaan dari 
luar diri kita tapi dapat juga dipicu oleh kelebihan yang kita miliki, seperti kekayaan materi, 
kekuasaan yang didapat karena kedudukan, kemampuan kita untuk mengantisipasi situasi yang 
akan datang, dan kejelian melihat peluang. Karena itu berhati-hatilah dengan segala kemampuan 
dan kelebihan yang Anda miliki.  
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Jumat, 4 Mei 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 35 

(4-5-2001) 
Yeremia 35 

Ketaatan atau ketidaktaatan adalah sebuah 
pola hidup 

Ketaatan atau ketidaktaatan adalah sebuah pola hidup. Ucapan penghakiman Allah atas 
Yehuda dinyatakan semakin tegas dengan membandingkan ketidaktaatan bangsa Yehuda dengan 
ketaatan orang-orang Rekhab. Perbandingan itu merupakan kecaman yang pedas terhadap 
bangsa Yehuda sebab siapakah orang-orang Rekhab dan siapakah tokoh- tokoh yang terlibat 
dalam kehidupan mereka, dibandingkan dengan Yehuda dan Tokoh yang terlibat dalam 
kehidupan mereka. Identitas dan posisi Rekhab dalam kebudayaan Israel tidak begitu jelas sebab 
mereka hanyalah sekelompok kecil orang yang hidup secara nomaden. Dengan kata lain mereka 
bukanlah siapa-siapa.  

Kecaman yang pedas tepat sekali bagi Yehuda sebab ketidaktaatan mereka bukanlah sekadar 
kekhilafan namun sudah menjadi karakteristik mereka sebagai sebuah bangsa. Ketidaktaatan 
adalah pola hidup mereka. Hal itu ditegaskan dengan penggunaan kata �terus-menerus� 
sebanyak 2 kali untuk mengungkapkan frekuensi Allah berbicara secara langsung kepada mereka 
maupun mengutus nabi-nabi-Nya agar mereka bertobat (14-15). Bagaimana respons mereka? 
Sangat kontras dengan orang-orang Rekhab. Ketaatan kepada Yonadab bapak leluhur mereka 
adalah pola hidup seluruh anggota kelompok Rekhab mulai dari anak-anak hingga dewasa, laki-
laki maupun perempuan (8-9). Ketaatan sebagai pola hidup sudah teruji ketika mereka menolak 
tawaran Yeremia untuk minum anggur (5-6), sekalipun dapat mendatangkan bencana ataupun 
risiko atas mereka sebab mereka hanyalah pengungsi di Yerusalem. Identitas mereka terletak 
pada ketaatan untuk melakukan perintah Yonadab, bapak leluhurnya. Inilah pola hidup dan 
karakteristik orang-orang Rekhab.  

Renungkan: Ini merupakan cambukan keras bagi kita. Jika kepada seorang Yonadab yang 
hanyalah manusia biasa, mereka menjadikan ketaatan mereka kepada ajarannya sebagai pola 
hidup, maka seharusnya ketaatan kita kepada ajaran Yesus paling tidak harus menjadi pola hidup 
kita. Bukankah Yesus bukan sekadar manusia sejati namun Ia juga adalah Allah Pencipta dan 
Penebus kita? Namun kenyataannya seringkali ketaatan kita belum menjadi pola hidup, 
melainkan sebagai rayuan atau umpan kepada Allah supaya Ia sudi mencurahkan berkat-Nya. 
Jika itu gambaran ketaatan kita, bertobatlah agar kita tidak menjadi Yehuda yang mempunyai 
pola hidup ketidaktaatan.  
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Sabtu, 5 Mei 2001 (Minggu Paskah 3) 
 
Bacaan   : Yeremia 36 

(5-5-2001) 
Yeremia 36 

Jangan-jangan Anda seorang Yoyakim 
Jangan-jangan Anda seorang Yoyakim. Sebelum puasa bersama seluruh bangsa Yehuda yang 
ada di Yerusalem berlangsung (9), Allah memerintahkan Yeremia untuk menuliskan firman-Nya 
yang sudah Ia sampaikan sejak zaman Yosia hingga tahun ke-5 pemerintahan Yoyakim dan 
membacakannya kepada mereka yang sedang berpuasa. Firman itu penting bagi keselamatan 
umat Allah, sebab ketika firman Tuhan diperdengarkan selalu ada kemungkinan pertobatan dan 
pengampunan Allah dicurahkan (3). Ini menegaskan bahwa firman Allah mempunyai kekuatan 
dan relevansi yang tidak dapat dibatasi oleh waktu. Firman-Nya sangat dibutuhkan oleh umat-
Nya selain doa dan puasa.  

Namun sayangnya seringkali ada kekuatan tertentu yang berusaha menghalangi dibacakannya 
firman Tuhan kepada umat-Nya. Yoyakim adalah salah satunya. Ia membakar gulungan kitab 
yang menuliskan firman-Nya agar rakyatnya tidak mempunyai kesempatan mendengarnya. Ia 
berusaha menghalangi bahkan menutup setiap kesempatan bagi umat Allah untuk mendengarkan 
firman-Nya di masa itu dan di masa mendatang dengan jalan menangkap Yeremia dan Barukh.  

Dua kekuatan bertemu: kekuatan firman Tuhan dan kekuatan Yoyakim beserta seluruh 
aparatnya. Kekuatan firman-Nya bukan hanya tidak dapat dihalangi namun setiap kekuatan yang 
akan berusaha menghalangi akan dilibas oleh Allah (30-32). Respons Allah terhadap tindakan 
Yoyakim ini menegaskan bahwa firman Allah tertulis sangat dibutuhkan oleh umat-Nya, karena 
itu usaha untuk menghalangi dibacakannya firman Allah tertulis dan terhadap keberadaannya 
adalah kesalahan yang serius di mata Allah.  

Renungkan: Seringkali kita bertindak seperti Yoyakim bagi diri sendiri maupun Kristen lainnya. 
Bagaimana pola pembacaan Alkitab Anda setiap hari? Apakah Anda hanya membaca buku 
renungan yang hanya berisi kesaksian dan pengalaman Kristen lainnya? Jika ya, Anda sudah 
menjadi Yoyakim bagi diri Anda sendiri. Apakah Anda mendorong Kristen lainnya membaca 
buku renungan yang berisi kesaksian dan pengalaman sebagai pola membaca Alkitab setiap hari? 
Jika, ya berarti Anda adalah salah seorang Yoyakim zaman kini. Bertobatlah sebab kesalahan 
Anda adalah serius di mata Allah. Bacalah Alkitab secara langsung tiap hari dan anjurkanlah 
Kristen lain untuk membaca Alkitab juga secara langsung.  
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Minggu, 6 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 37:1-10 

(6-5-2001) 
Yeremia 37:1-10 

Perilaku ironis dibenci Allah 
Perilaku ironis dibenci Allah. Kehidupan raja Zedekia penuh dengan ironi. Zedekia sama sekali 
menolak untuk mendengarkan firman-Nya namun ia masih memohon Yeremia untuk berdoa 
baginya. Ironis sekali bukan! Tindakan Zedekia yang ironis ini bersumber dari beberapa sikap 
terhadap dan pengenalannya akan Allah yang sebenarnya saling bertolak-belakang yaitu ia tidak 
mempercayai Allah, ia meremehkan Allah, namun sekaligus membutuhkan-Nya ketika kekuatan 
dan kemampuannya sudah tidak dapat diharapkan lagi.  

Apa yang menyebabkan Zedekia berperilaku ironis? Seluruh hati dan pikirannya yang hanya 
berpusat kepada pemenuhan ambisi pribadi semata yang membuatnya berperilaku ironis. Sebagai 
raja, walaupun diangkat oleh Nebukadnezar untuk menggantikan keponakannya Konya yang 
dibuang ke Babel pada tahun 598 s.M., Zedekia seharusnya menjalankan tanggung jawab dan 
fungsinya sebagai raja Yehuda dengan baik yaitu memimpin rakyatnya agar kembali menaati 
Allah. Namun ia justru segera berusaha memperkuat posisinya begitu ia melihat tentara Babel 
telah angkat kaki dari Yerusalem karena datangnya tentara Mesir. Ia tidak mau menjadi raja 
boneka Babel. Ia mau menjadi raja Yehuda yang berdaulat karena itu ia membutuhkan 
pertolongan pihak lain. Kepada Allah yang tidak ia percayai dan yang ia remehkan, ia 
mengharapkan pertolongan. Itu bukan merupakan manifestasi dari kepercayaannya kepada Allah 
namun manifestasi dari berbagai upaya yang akan ia lakukan untuk memenuhi ambisinya.  

Renungkan: Allah bersikap tegas. Ia tidak hanya menolak permohonan Zedekia namun juga 
memastikan penghukuman yang akan segera menimpa Yehuda. Episode pendek dari kehidupan 
Zedekia ini merupakan peringatan keras bagi Kristen untuk tidak berperilaku ironis seperti 
Zedekia.  
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Senin, 7 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 37:11-21 

(7-5-2001) 
Yeremia 37:11-21 

Lari dari tanggung jawab adalah tindakan 
destruktif 

Lari dari tanggung jawab adalah tindakan destruktif. Ketika pengepungan tentara Babel 
berhenti untuk sementara, Yeremia berusaha meninggalkan Yerusalem menuju ke daerah 
Benyamin untuk mengurus pembagian warisan di antara kaum keluarganya. Namun di pintu 
gerbang Benyamin, ia ditangkap oleh kepala penjaga dan dituduh mau menyeberang ke pihak 
Babel.  

Khotbah Yeremia yang terus-menerus menyerukan agar orang- orang Yehuda menyerah kepada 
Babel telah menimbulkan kebencian terhadap Yeremia di hati para patriot bangsa. Dalam 
kemarahannya, mereka dan para pembantu raja memukul Yeremia dan menjebloskannya ke 
dalam ruang cadangan air di bawah tanah yang sudah diubah menjadi penjara. Ketika 
mempunyai kesempatan untuk bertemu dengan raja Zedekia, Yeremia tetap menyerukan berita 
yang sama dari Tuhan yaitu bahwa Babel akan menghancurkan Yerusalem karena itu ia tetap 
mendorong Zedekia untuk menyerah kepada Babel. Akibatnya ia tetap di penjara namun bukan 
di bawah tanah tapi di pelataran penjagaan. Reaksi para patriot bangsa itu sangat khas. Dalam 
keadaan stress karena kepungan tentara Babel, mereka justru menyalahkan Yeremia dan tidak 
menyadari bahwa situasi dan kondisi yang terjadi saat ini adalah tanggung jawab mereka karena 
tidak mau menaati firman Allah.  

Menyalahkan orang lain adalah salah satu respons yang paling sia-sia dan menghasilkan 
kehancuran bagi diri sendiri dalam situasi dan kondisi apa pun. Satu- satunya respons yang benar 
dan bertanggungjawab adalah melihat dengan sejujur-jujurnya akar masalahnya, berani 
bertanggungjawab dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang tepat dan benar. Bangsa 
Yehuda tetap menolak untuk bertanggungjawab atas tindakannya yang mendatangkan 
penghukuman Allah lewat tangan Nebukadnezar. Mereka menyalahkan Yeremia serta 
melampiaskan kemarahan dan frustasinya kepada Yeremia.  

Renungkan: Lari dari tanggung jawab lalu mencari kambing hitam adalah respons yang akrab 
dengan hidup kita, baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara maupun dalam kehidupan 
pribadi. Itu adalah respons yang tidak sehat dan justru bersifat destruktif sebab tidak pernah akan 
ada harapan untuk perbaikan, kecuali jika seseorang mau bertanggungjawab atas setiap tindakan 
yang ia lakukan sendiri.  
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Selasa, 8 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 38:1-13 

(8-5-2001) 
Yeremia 38:1-13 

Harapan terdapat dalam ketaatan kepada-
Nya 

Harapan terdapat dalam ketaatan kepada-Nya. Jumlah prajurit semakin berkurang. Orang 
Yehuda yang menyeberang ke kubu Babel semakin bertambah (3, 19). Kekurangan pangan mulai 
terjadi. Kondisi-kondisi ini mempercepat kejatuhan Yerusalem. Tidak ada lagi pengharapan bagi 
Yehuda. Benarkah demikian?  

Tidak! Harapan terus dikumandangkan oleh Yeremia selama lebih kurang 25 tahun. Bahkan di 
bawah ancaman maut pun, Yeremia tetap setia mewartakan berita pengharapan (2-3). Tetapi 
mengapa Yehuda tidak dapat melihat bahwa pengharapan mereka ada dalam ketaatan kepada 
firman-Nya - dalam hal ini adalah tunduk kepada Babel? Ada beberapa faktor penyebab. Salah 
satunya sudah kita lihat pada renungan kemarin. Faktor lainnya adalah perspektif pengharapan 
mereka sangat sempit dan dangkal. Bagi mereka, pengharapan harus selalu dibungkus dengan 
hal- hal yang menyenangkan dan harus segera terwujud. Mereka tidak dapat melihat bahwa 
pengharapan bisa terbungkus rapat oleh hal-hal yang menyakitkan seperti merasakan pahitnya 
obat demi kesembuhan. Faktor lainnya adalah kekuatan kelompok tertentu yang memberikan 
pengaruh negatif kepada seluruh rakyat Yehuda maupun raja sendiri (1-4). Dengan berbajukan 
nasionalisme yang tinggi dan mengatasnamakan kesejahteraan rakyat, mereka membentuk opini 
masyarakat yang sesuai dengan agenda pribadi mereka. Mereka sangat kuat hingga raja pun tidak 
dapat menentang mereka (5). Faktor yang lebih menentukan adalah raja Zedekia sendiri yang 
tidak berpendirian teguh. Sepertinya ia rindu mendengar firman Tuhan (37:17) namun menolak 
untuk taat. Bahkan ia juga tidak mempunyai kewibawaan di hadapan pembantu- pembantunya 
(5). Walaupun ada orang-orang yang nampaknya dapat memberikan pengaruh baik kepada raja 
(7- 13), pengaruh mereka sangat terbatas.  

Renungkan: Tidakkah kebenaran di atas merupakan gambaran dari apa yang sedang terjadi di 
dalam bangsa kita? Banyak kelompok dengan kekuatan besar terus bermain dan membentuk 
opini masyarakat untuk kepentingan agenda mereka. Pemimpin kita nampaknya tidak mampu 
mengatasi mereka sementara ia sendiri pun tidak tegas dalam sikapnya terhadap kasus-kasus 
tertentu. Jadilah seperti Yeremia yang tak henti-hentinya berseru agar bangsanya mau meresponi 
Allah dengan penuh ketaatan dan kesetiaan.  
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Rabu, 9 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 38:14-28 

(9-5-2001) 
Yeremia 38:14-28 

Kualifikasi prima seorang pemimpin 
Kualifikasi prima seorang pemimpin. Maju mundurnya sebuah bangsa tergantung dari kualitas 
pemimpin yang dimiliki bangsa tersebut. Ini bukan suatu kebenaran yang dilebih-lebihkan sebab 
ada banyak contoh yang dapat kita lihat dalam sejarah. Bahkan kebenaran ini juga berlaku bagi 
gereja, perusahaan, maupun rumah tangga.  

Zedekia bukanlah seorang pemimpin berkualitas prima. Kualitas di sini bukan kemampuan 
teknis seperti memanah atau memainkan pedang, melainkan kualitas manajerial. Itu yang tidak 
dimiliki oleh Zedekia. Ia tidak mempunyai visi yang jelas dan benar. Ini terbukti ketika untuk 
kesekian kalinya ia menemui Yeremia dengan maksud yang sama (14). Sebetulnya ia tidak rindu 
mendengarkan suara Allah, melainkan ingin agar Allah melakukan intervensi untuk 
menyelamatkan Yehuda sehingga ia dapat tetap menjadi raja. Ia tidak dapat melihat bahwa 
berdasarkan fakta sejarah Yehuda, keinginannya itu tidak mungkin terealisasi, karena 
penghukuman Allah tidak mungkin ditunda. Ia mengabaikan kebenaran sejarah, akibatnya arah 
pemerintahannya pun tidak jelas. Bukankah visi dibangun berdasarkan fakta sejarah?  

Sebagai raja, Zedekia tidak mampu mengkoordinir dan mengontrol pembantunya. Mengapa 
demikian? Sekali lagi karena ambisi pribadinya. Untuk mempertahankan kedudukannya, ia butuh 
dukungan baik dari dalam maupun luar negeri. Dari luar negeri, ia tidak mungkin mendapatkan 
dukungan karena negara-negara sekutunya seperti Mesir, tidak mampu melawan Babel. 
Sedangkan dari dalam negeri ia hanya dapat bergantung kepada para pembantunya, bukan rakyat 
yang nampaknya sudah membencinya (19). Karena ia tidak pernah memperlakukan rakyatnya 
dengan baik. Namun dukungan itu ia peroleh dengan harga yang mahal yaitu ia harus selalu 
memenuhi keinginan pembantunya (16, 24 bdk. 38:5).  

Renungkan: Melihat model kepemimpinan Zedekia dan dampak yang diberikan, kita 
mendapatkan pelajaran penting yaitu kualifikasi prima yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin 
di institusi mana pun adalah ia tidak punya ambisi maupun agenda untuk mempertahankan 
kedudukannya. Bila ambisi maupun agenda itu ada dalam pikirannya, maka dapat dipastikan 
bahwa ia adalah pemimpin tanpa visi. Apa yang akan terjadi pada sebuah institusi tanpa visi? 
Institusi itu hanya menjadi kendaraan pemimpin untuk bertakhta dan mempertahankan takhta.  
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Kamis, 10 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 39 

(10-5-2001) 
Yeremia 39 

Perbedaan orang yang setia dan tidak setia 
Perbedaan orang yang setia dan tidak setia. Akhirnya, apa yang dinubuatkan oleh Yeremia 
selama bertahun-tahun menjadi realita bagi Yehuda. Yeremia sudah memperingatkan agar 
Yehuda tidak bergantung kepada Mesir ataupun kekuatan lainnya kecuali Allah. Tak henti-
hentinya Yeremia mendorong dan membujuk Zedekia untuk tunduk kepada Babel agar Yehuda 
tidak dihancurleburkan oleh Nebukadnezar. Usaha-usaha Yeremia gagal total. Namun ada 2 
orang yang tidak ikut mengalami kehancuran yaitu Yeremia dan Ebed-Melekh.  

Berlatarbelakang serangan Babel yang membumihanguskan Yerusalem, perbandingan yang 
kontras tentang kondisi akhir antara orang yang tidak setia dan yang setia kepada Allah 
digambarkan dengan jelas. Ketika diperhadapkan pada Nebukadnezar, Zedekia pasti teringat 
nubuat Yeremia tentang dirinya (34:3) dan ia pasti sangat menyesal mengapa ia tidak mau 
menaati Allah. Tidak sedikit pun kemegahan Yerusalem yang tersisa: istana, rumah, dan tembok 
kota. Sekarang Yerusalem hanya dihuni oleh rakyat miskin yang tidak mempunyai apa-apa. Apa 
yang dipertahankan oleh Zedekia - kedudukan, kemegahan, kekayaan - dengan berbagai cara 
hingga memilih untuk tidak taat kepada firman-Nya, habis tak bersisa. Tidak hanya itu, harta 
yang paling berharga yang ia miliki yaitu anak-anak, dibunuh di depan matanya sebelum kedua 
matanya dicungkil oleh Nebukadnezar. Mengapa hidup Zedekia begitu tragis? Jawabannya 
terletak pada bentuk ketidaksetiaan Zedekia. Ia tidak menolak atau menentang Allah, namun ia 
tidak mampu menaati kehendak-Nya ketika tekanan menderanya. Dibandingkan Zedekia, apa 
yang menimpa Yeremia sangat bertolakbelakang. Nebukadnezar begitu memperhatikan dan 
melindunginya sehingga tidak hanya diri dan tubuhnya, rumahnya pun masih utuh. Hal serupa 
dialami juga oleh Ebed-Melekh meskipun tidak dipaparkan secara rinci. Yeremia dan Ebed-
Melekh tetap setia kepada Allah walaupun harus mengorbankan kesenangan, kenikmatan, 
bahkan keselamatan diri, hasilnya mereka tidak kehilangan apa pun.  

Renungkan: Kisah hidup mereka merupakan peringatan keras buat kita. Kesetiaan dan 
ketidaksetiaan merupakan hal yang sangat serius di mata Allah dan sangat menentukan bagi 
kehidupan umat-Nya di masa mendatang. Minta kepada Allah untuk terus menegur sebab 
ketidaksetiaan Kristen seringkali karena tekanan ekonomi dan karier.  
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Jumat, 11 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 40 

(11-5-2001) 
Yeremia 40 

Antara Gedalya dan Nebuzaradan 
Antara Gedalya dan Nebuzaradan. Perbandingan sangat kontras antara 2 tokoh yang 
disebabkan bukan hanya apa yang terungkap dari mereka namun juga siapa mereka. 
Nebuzaradan, kepala pasukan pengawal kerajaan Babel, bukan orang yang mengenal Allah. 
Bahkan dalam pandangan orang Yehuda, ia adalah orang kafir. Namun perhatikanlah apa yang ia 
ucapkan kepada Yeremia (2-3). Perkataan nubuat kembali diserukan namun bukan dari seorang 
nabi melainkan berasal dari sumber yang tidak pernah diduga yaitu kepala pasukan Babel. 
Nebuzaradan menyerukan kembali penghukuman Allah atas Yerusalem. Fakta ini bukan sekadar 
catatan kecil tentang kehancuran Yerusalem melainkan sebuah catatan teologis di balik 
kehancuran Yerusalem. Kemampuan Nebuzaradan untuk memahami ucapan nubuat itu 
membuktikan bahwa firman Allah adalah universal. Karena itu wajar jika seorang dari bangsa 
kafir dapat melihat apa yang Allah sedang lakukan dalam kehidupan bangsa Yehuda. Namun 
mengapa para pemimpin Yehuda tidak dapat? Selain itu yang tidak kurang mengherankan adalah 
Nebuzaradan begitu menghargai dan menghormati Yeremia daripada teman-teman sebangsa 
Yeremia.  

Sepintas nampaknya Gedalya merupakan seorang pemimpin yang tepat buat orang-orang yang 
tertinggal di Yerusalem. Ia adalah orang yang realistis dan pragmatis sehingga ia berhasil 
meyakinkan orang Yehuda dan para panglima perang untuk membenahi kehidupan mereka 
secara fisik dan sosial tanpa memikirkan urusan politik, sebab ia yang akan menanganinya (7-
12). Ia ingin meminimalkan kehancuran Yehuda. Namun sebenarnya pola pikir dan tindakan 
Gedalya justru merupakan bukti bahwa kehancuran rohani yang fatal telah mewarnai kehidupan 
para pemimpin Yehuda. Gedalya seharusnya memimpin rakyatnya untuk melihat tindakan Allah 
atas mereka dan mengupayakan pembangunan rohani.  

Renungkan: Perbandingan itu mengungkapkan suatu kebenaran yang ironis sekali. Seorang 
pemimpin yang nampaknya berlatarbelakang kehidupan rohani yang baik dan kuat tidak 
menjamin bahwa ia mempunyai prioritas yang tepat untuk membawa rakyatnya ke arah yang 
benar. Apa hasil pertama kepemimpinan Gedalya selain konspirasi untuk saling menjatuhkan dan 
menghancurkan (13-16). Berdoalah agar bangsa kita tidak dipimpin oleh seorang seperti 
Gedalya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2040


e-Santapan Harian 2001 
 

147 
 

Sabtu, 12 Mei 2001 (Minggu Paskah 4) 
 
Bacaan   : Yeremia 41 

(12-5-2001) 
Yeremia 41 

Tragedi klasik sebuah bangsa 
Tragedi klasik sebuah bangsa. Pembunuhan atas diri Gedalya yang dilakukan oleh Ismael 
beserta 10 orang temannya adalah tindakan yang benar- benar brutal dan sadis. Hanya orang-
orang yang haus darah saja yang dapat membantai orang yang begitu ramah dan tulus 
kepadanya. Itulah karakter Ismael. Apa motif pembantaian Gedalya? Apakah Ismael 
menginginkan kedudukan Gedalya? Nampaknya tidak, sebab bukankah setelah melaksanakan 
misinya, ia kembali ke daerah bani Amon. Motif Ismael adalah dendam dan sakit hati karena apa 
yang telah dilakukan oleh Babel atas Yerusalem. Ismael tidak mampu melawan Babel maka ia 
melampiaskan kemarahannya kepada Gedalya yang dianggap sebagai kaki tangan Babel. Haus 
darah Ismael belum terpuaskan maka ia juga membantai rombongan peziarah yang akan 
bersilaturahmi kepada Gedalya. Bahkan mayat mereka dibuang begitu saja ke perigi. Bagi Ismael 
manusia yang dipandang berpihak kepada Gedalya tidak bernilai kecuali mereka mempunyai 
barang-barang yang ia butuhkan (8). Baginya manusia tidak lebih berharga daripada materi.  

Walau Yehuda sudah dibumihanguskan oleh Babel, sebenarnya Yehuda tetap mempunyai 
kesempatan untuk membangun kembali kehidupannya. Namun ketakutan akan hukuman dari 
Babel, menyebabkan mereka harus lari ke Mesir. Mereka bukannya sibuk menyelesaikan 
masalah besar yang sudah ada, malah sekarang sibuk mengatasi masalah yang baru yang juga 
tidak kecil. Kesempatan untuk memperbaiki diri dan membangun masa depan yang baik selalu 
ditutup oleh keputusan-keputusan yang salah dan orang-orang yang tidak benar. Seandainya 
Gedalya mau mengindahkan peringatan Yohanan dan mengambil keputusan yang tepat, Yehuda 
tidak perlu dihadapkan kepada masalah yang baru. Seandainya Ismael tidak dibutakan oleh nafsu 
dendam dan mau memandang segala sesuatunya dari perspektif yang benar dan memprioritaskan 
kepentingan rakyat, maka Yehuda dapat terus membangun di bawah pimpinan Gedalya.  

Renungkan: Bukankah tragedi klasik Yehuda juga terjadi di negara kita? Banyak keputusan 
diambil berdasarkan kepentingan dan nafsu pribadi maupun kelompok. Banyak tokoh dengan 
karakter yang tidak benar masih memegang kekuasaan. Akibatnya masalah bertambah kompleks.  
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Minggu, 13 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 42 

(13-5-2001) 
Yeremia 42 

Ketidaktaatan yang wajar pun melenyapkan 
harapan 

Ketidaktaatan yang wajar pun melenyapkan harapan. Setelah berhasil menghentikan sepak 
terjang Ismael, mereka menghadapi masalah yang lebih besar yaitu ancaman penghukuman dari 
Babel. Kebrutalan Babel kembali terbayang di pelupuk mata. Karena itu wajar jika mereka 
memohon kepada Yeremia agar berdoa supaya Allah memberikan petunjuk-Nya. Namun adalah 
wajar juga jika akhirnya mereka tidak menaati perintah Allah. Mengapa?  

Sejak awal mereka memang tidak mau kembali ke Yehuda dan membangun kehidupan di sana. 
Bukankah itu inisiatif dan bujukan Gedalya (lih. 40:9-10)? Sekarang ketika Gedalya sudah mati, 
keinginan mereka yang sebenarnya muncul lagi yaitu mereka tidak mau tunduk kepada Babel. 
Peristiwa ini mereka pandang sebagai momen yang tepat untuk merealisasikan pengharapan 
mereka di tanah lain yaitu Mesir. Jadi pada dasarnya mereka tidak mau tinggal di Yehuda. 
Permohonan kepada Yeremia tidak memperlihatkan bahwa mereka masih beriman kepada Allah 
sebab mereka tidak menyebut Tuhan Allah �kita� tapi Tuhan �Allahmu� (2-3). Fakta ini 
paling tidak menandakan bahwa mereka sudah mulai menjauhkan diri dari Allah. Permohonan 
mereka adalah usaha untuk memberdayakan Allah bagi kepentingan pribadi. Karena itu betapa 
wajarnya jika mereka tidak menaati Allah. Kemanakah ketidaktaatan ini membawa mereka? 
Kepada kehancuran, bukan pengharapan (22). Tidak ada pengharapan di Mesir kecuali dalam 
ketaatan kepada Allah.  

Ketidaktaatan berdasarkan niat hati untuk tidak taat, memimpin kepada puncak penghukuman. 
Walau harus diakui taat dengan menjadi orang buangan di Babel memang mengerikan, namun 
berujung pengharapan.  

Renungkan: Ketidaktaatan awalnya memang tidak mengerikan namun berujung maut. Pilihan 
Anda?  
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Senin, 14 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 43 

(14-5-2001) 
Yeremia 43 

Bodoh, takut, sombong, dan tidak taat 
Bodoh, takut, sombong, dan tidak taat. Kebodohan dan ketakutan dapat membuat seseorang 
sombong dan tidak taat kepada Allah. Pernyataan ini nampaknya salah sebab bukankah 
kepandaian dan keberanian yang membuat orang sombong dan tidak taat? Penolakan rakyat 
Yehuda terhadap Yeremia (2-3) merupakan bentuk ketidaktaatan dan kesombongan mereka 
karena kebodohan dan ketakutannya. Siapakah orang bodoh? Orang bodoh adalah orang yang 
menarik kesimpulan berdasarkan premis yang salah atau orang yang tidak mampu mengolah 
fakta menjadi kebenaran. Orang Yehuda menyimpulkan bahwa Yeremia tidak diutus Allah 
karena pemberitaannya tidak sesuai dengan keinginannya. Keinginannya merupakan tolok ukur. 
Premis mereka adalah: keinginan mereka adalah benar dan tepat untuk mereka. Mereka juga 
mempunyai premis bahwa Allah memberikan apa yang benar dan tepat untuk mereka. Karena itu 
keinginan mereka sama dengan keinginan Allah. Betapa bodoh sekaligus sombongnya mereka. 
Siapakah mereka yang menyamakan dirinya dengan Allah? Lebih lagi fakta membuktikan bahwa 
nubuat yang pernah diucapkan oleh Yeremia telah menjadi kenyataan, tidak dapatkah mereka 
menarik kebenaran siapakah Yeremia dari fakta itu?  

Di samping itu mereka pun sedang ketakutan menghadapi Babel (3). Ketakutan mereka 
sebetulnya bersumber dari kebodohan mereka. Bukankah firman-Nya sudah menjamin bahwa 
mereka akan mendapat belaskasihan dari Babel? Allah rindu agar mereka memahami firman-
Nya maka Ia mengutus lagi Yeremia untuk menegaskan firman-Nya dengan alat peraga, bahwa 
yang harus mereka takuti bukanlah Babel tapi Allah yang berdaulat atas semua kerajaan di dunia 
(8-13). Namun mereka tetap bodoh dan sombong.  

Renungkan: Melihat gambaran diri mereka, kita mungkin mentertawainya. Tapi sebenarnya 
bukankah itu juga gambaran kebodohan, kesombongan, ketakutan kita yang seringkali 
memimpin kita kepada ketidaktaatan? Berapa sering kebenaran firman Tuhan kita langgar, 
kekudusan hidup tidak kita jaga, dan standar moral kita turunkan hanya karena alasan ekonomi 
keluarga dan demi karier? Apa premis kita tentang ekonomi keluarga dan karier? Dari situ akan 
terungkap betapa bodoh, penakut, dan sombongnya kita.  
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Selasa, 15 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 44:1-14 

(15-5-2001) 
Yeremia 44:1-14 

Kehancuran total bagi hati yang bebal 
Kehancuran total bagi hati yang bebal. Perikop kita hari ini berbicara tentang penghukuman 
yang akan diterima oleh orang-orang Yehuda yang mengungsi ke Mesir. Sepintas ini sangat 
mirip dengan pasal 29 dan 32 yang berbicara tentang penghukuman yang akan diterima oleh 
orang-orang Yehuda sebelum pembuangan. Namun ada satu hal penting yang membedakan 
perikop ini dengan kedua pasal sebelumnya yaitu perikop ini tidak mewartakan pengharapan 
setelah penghukuman. Komunitas Yehuda yang ada di Mesir telah melakukan kesalahan fatal 
yang memupuskan semua pengharapan yang sungguhnya tersedia bagi mereka. Apa yang 
mereka lakukan dan bagaimana?  

Di Mesir mereka menyembah allah lain - ratu sorga. Perzinahan rohani ini bukan suatu 
kekhilafan atau pun dosa yang baru mereka lakukan. Sebaliknya perzinahan rohani sudah 
membudaya di kalangan Yehuda karena sudah dilakukan oleh setiap orang Yehuda dari bayi 
sampai dewasa, laki-laki maupun perempuan (7). Lagipula hati nurani mereka sudah tumpul. 
Mereka telah sampai pada satu titik dimana hati mereka menjadi begitu keras sehingga tidak 
mungkin menyesali dan berbalik dari dosa- dosanya. Apa buktinya bahwa hati mereka sudah 
keras? Penghukuman Allah melalui tangan Babel yang baru saja mereka alami tidak membuat 
mereka jera sebaliknya mereka justru mendatangkan lagi celaka besar bagi diri mereka (7), 
dengan kesadaran penuh mereka menimbulkan sakit Allah dan mau menjadi kutuk dan aib di 
antara segala bangsa (8). Ketidaktaatan mereka bukan lagi disebabkan karena tekanan ataupun 
situasi dan kondisi yang memaksa mereka, namun secara sadar telah menjadi pilihan mereka. 
Bagi ketidaktaatan sedemikian tidak ada lagi hajaran dan disiplin yang akan menyadarkan dan 
membawa mereka kembali ke jalan yang benar. Hanya ada satu yang harus dilakukan Allah yaitu 
menujukan wajah- Nya terhadap mereka dan mencabut sisa Yehuda (11-12). Artinya tidak ada 
pengharapan bagi masa depan Yehuda selain kehancuran total.  

Renungkan: Ketidaktaatan yang dilakukan terus-menerus dapat menjadi kebiasaan, yang 
menjadikan hati kita keras sehingga tidak ada peringatan bahkan hajaran apa pun yang dapat 
menyadarkan kita dari ketidaktaatan itu, ujungnya adalah maut. Ini peringatan keras bagi kita 
untuk hidup dalam ketaatan terus-menerus.  
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Rabu, 16 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 44:15-30 

(16-5-2001) 
Yeremia 44:15-30 

Bahaya pragmatisme 
Bahaya pragmatisme. Pragmatisme adalah sebuah pendekatan terhadap masalah hidup apa 
adanya dan secara praktis, bukan teoritis atau ideal, hasilnya dapat dimanfaatkan. Kaum 
pragmatis berpendapat bahwa yang baik adalah yang dapat dilaksanakan serta mendatangkan hal 
positif dan kemajuan hidup. Karena itu bagi mereka baik-buruknya perilaku dan cara hidup 
dinilai atas dasar praktisnya, hasilnya, dampak positifnya, manfaatnya bagi yang bersangkutan, 
dan dunia sekitarnya. Pendirian pragmatis dapat lahir sebagai tanggapan kecewa terhadap 
kenyataan hidup yang ada.  

Pendekatan ini pun dianut oleh kaum Yehuda yang mengungsi ke Mesir. Apa gunanya percaya 
dan taat kepada Yahweh bila mereka tidak menjadi lebih baik? Percaya kepada Allah, hidup 
dalam kekuasaan Babel; percaya kepada ratu sorga, hidup bebas dan berkelimpahan di Mesir 
(18). Karena itu walaupun mereka mengakui dengan sadar bahwa berita yang disampaikan oleh 
Yeremia berasal dari Allah, mereka memilih untuk tetap menyembah ratu sorga karena 
memberikan manfaat yang langsung dapat dirasakan bagi mereka maupun komunitas Yehuda di 
Mesir (16-17).  

Paham ini jelas menentang Allah sebagai Allah yang berkuasa dan mengontrol seluruh alam 
semesta. Bagi mereka ratu sorgalah yang berkuasa. Karena itulah Yeremia berusaha 
mengembalikan fokus mereka kepada keyakinan bahwa menyembah allah lain adalah dosa (20-
23) dan bahwa Allah tidak hanya berkuasa atas kehidupan Yehuda namun juga Mesir (30). Ia 
juga menegaskan bahwa Allah tidak dapat mentolerir pragmatisme (26-29).  

Renungkan: Karena itu waspadalah selalu, sebab kita mungkin tetap rajin ke gereja, 
memberikan persembahan, ataupun aktif dalam pelayanan, namun tanpa kita sadari kita sudah 
menjadi Kristen yang pragmatis. Mengapa demikian? Sebab kesulitan ekonomi, persaingan 
dalam usaha, tuntutan karier, dan kondisi sosial dan politik yang tidak stabil yang terjadi di tanah 
air kita, tidak selalu dapat diselesaikan dengan tetap mempertahankan ketaatan kepada firman-
Nya. Seringkali justru sebaliknya, semakin mempertahankan iman kristen, kita semakin terpuruk 
dan �mandeg� dalam karier. Oleh sebab itu kita harus senantiasa mengarahkan mata dan hati 
kita pada kebenaran bahwa Allah berada di balik semua kesuksesan dan kegagalan.  
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Kamis, 17 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 45 

(17-5-2001) 
Yeremia 45 

Pelajaran dari Barukh 
Pelajaran dari Barukh. Pasal ini merupakan penutup bagi kisah Yeremia dan Yehuda karena 
nama Yeremia disebut terakhir kalinya sebagai bagian dari sebuah peristiwa. Berdasarkan 
keterangan waktu yang diberikan (1), pasal ini berhubungan dengan pasal 36.  

Sebagai pembantu setia Yeremia, Barukh pasti ikut mengalami risiko yang hebat dari pelayanan 
Yeremia (11:18-23, 36:19, 43:3). Mengamati apa yang menimpa Barukh kita pasti cenderung 
untuk membenarkan sikap Barukh yang mengeluh (3), atau paling tidak beranggapan bahwa 
reaksi Barukh adalah wajar. Mengapa kita berpikir demikian? Sebab kesetiaan, kegigihan, dan 
ketekunan Barukh tidak seharusnya mendapatkan perlakuan demikian (lih. pasal 36). Dengan 
kata lain kita bertanya mengapa Allah membiarkan hamba-Nya yang setia mengalami itu semua?  

Berdasarkan respons Allah atas keluhan Barukh yang nampaknya tidak lemah lembut (4-5) ada 
empat kebenaran yang dapat kita pelajari. Pertama, kesetiaan, kegigihan, dan ketekunan dalam 
pelayanan bukan tiket masuk ke dalam kehidupan yang bebas dari sakit hati, tangis, ketakutan, 
maupun ancaman maut. Kedua, risiko apa pun yang dialami oleh seorang pelayan Tuhan harus 
selalu dilihat dari perspektif tujuan karya Allah yang lebih besar bagi manusia. Jika Allah 
bertujuan untuk meruntuhkan apa yang sudah Ia bangun dan mencabut apa yang sudah Ia tanam 
bahkan sekalipun seluruh negeri, mengapa Barukh memikirkan kepentingannya sendiri? Ketiga, 
kesulitan, tekanan, dan ancaman yang dialami oleh hamba-Nya yang setia sudah diberi batas 
oleh Allah (5). Keempat, konsekuensi dosa dari kelompok mayoritas akan dialami oleh seluruh 
masyarakat termasuk di dalamnya orang benar. Seperti Yeremia dan Barukh, mereka pun harus 
merasakan kekurangan makanan, hidup di antara puing-puing, dan dipaksa mengungsi ke Mesir.  

Renungkan: Hidup Kristen sangat dinamis karena melibatkan emosi, perasaan, dan rasio. 
Kristen bukan robot. Ia diberi kesempatan untuk mengobservasi, berinteraksi, dan menganalisa 
peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan yang menimpanya. Dengan jalan demikian ia akan 
menjadi manusia yang bertumbuh dan berkembang sesuai dengan kehendak-Nya berdasarkan 
kerelaannya sendiri. Namun demikian Allah tetap memberikan batas-batas agar Kristen tidak 
sampai dihancurkan.  
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Jumat, 18 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 46:1-12 

(18-5-2001) 
Yeremia 46:1-12 

Allah di dalam percaturan politik 
Allah di dalam percaturan politik. Hancurnya Asyur karena kebangkitan Babel yang begitu 
cepat di akhir abad ke 7 s.M. menggoncangkan dan meresahkan bangsa-bangsa di Timur Tengah. 
Mesir adalah satu-satunya bangsa di area itu yang cukup kuat secara militer untuk menentang 
Babel. Bangsa-bangsa lainnya tidak mempunyai banyak pilihan selain berpihak kepada Mesir 
atau Babel, dengan pertimbangan: negara mana yang akan memberikan banyak bantuan dan di 
bawah pemerintahan raja manakah negara mereka akan tetap berkembang.  

Karena letak Yehuda berdekatan dengan Mesir dan sepanjang sejarah bangsa-bangsa di daerah 
Kanaan sudah mengakui kekuatan Mesir, maka Yehuda menghadapi masalah politik, sosial, dan 
ekonomi yang semakin pelik. Tidaklah mengherankan jika di dalam negeri Yehuda muncul kubu 
yang berpihak ke Mesir dan mencoba meyakinkan kubu lain untuk berpihak kepada Mesir dan 
bukan Babel.  

Dalam situasi demikian, firman Tuhan tentang Mesir datang kepada Yoyakim dengan tujuan 
utama untuk meyakinkan dia agar mau tunduk kepada Babel. Kehancuran Mesir tinggal 
menunggu waktu saja. Mereka berpihak kepada Mesir karena kekuatannya. Peralatan perang dan 
tentara Mesir berkualitas luar biasa (4). Sekutu-sekutu Mesir pun bukan orang sembarangan (9). 
Tapi apa yang mereka lihat di tepi sungai Efrat dekat Karkemis (1, 5-6)? Dimanakah 
kesombongan dan kekuataan Mesir yang tersohor (7-8)? Semua itu tidak ada artinya di hadapan 
Babel (11-12). Sesungguhnya bukan karena kekuatan Babel namun karena Allah telah 
menetapkan waktu kehancuran Mesir. Sudah tiba saatnya Allah berperkara untuk menghukum 
mereka (10).  

Renungkan: Inilah penghiburan besar bagi kita semua sebab Allah memegang kendali atas 
sejarah bangsa-bangsa. Ia terus berkarya dan berencana dalam percaturan politik di negara mana 
pun. Penghiburan yang lebih besar lagi adalah Allah sesungguhnya tidak merahasiakan rencana- 
Nya dari umat-Nya. Jika Yehuda mau mendengarkan suara Allah mereka tidak perlu resah 
dengan kebangkitan Babel. Bukankah Allah yang memegang kendali? Kristen pun tidak perlu 
resah walau siapa pun yang bangkit berkuasa. Bukankah Ia yang memegang kendali dan tidak 
merahasiakan rencana-Nya kepada Kristen? Hanya apakah kita seperti Yeremia atau seperti 
Yoyakim?  
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Sabtu, 19 Mei 2001 (Minggu Paskah 5) 
 
Bacaan   : Yeremia 46:13-28 

(19-5-2001) 
Yeremia 46:13-28 

Kiat dalam menghadapi kesulitan 
Kiat dalam menghadapi kesulitan. Nubuat penghukuman Mesir diberitakan lagi khususnya di 
3 kota penting Mesir yaitu Migdol, menara yang terletak di sebelah utara Mesir, Tahpanhes kota 
perbatasan di sebelah timur, dan Memfis ibu kota Mesir zaman dulu dan pusat pemujaan dewa 
Mesir sepanjang masa. Ketiga kota ini bersama dengan kota Pathros merupakan pusat populasi 
Yehuda sejak tahun 582 s.M. Bukan kebetulan sebab memang nubuat ini diberikan bagi 
kepentingan Yehuda. Selama pemerintahan Yoyakim dan Zedekia, ada sekelompok pemuka 
Yehuda yang kuat mendukung pemberontakan kepada Babel dan persekutuan dengan Mesir. 
Apakah benar tindakan mereka?  

Apis, lambang kekuatan mereka gagal dan tentara bayaran Mesir yang kekuatannya sangat 
dibanggakan juga tercerai- berai (15, 21). Kesuburan tanah Mesir (20) lenyap. Nama Firaun 
hanya akan menjadi cemoohan karena ketidakberdayaannya (17). Dewa utama Mesir, Amon, 
tidak mampu melindungi mereka (25). Akhirnya Mesir dan setiap orang yang percaya kepada 
Amon harus menyerah kepada Babel dan pergi ke pembuangan (19,26). Mesir bukan tempat 
perlindungan. Sementara itu Babel adalah alat utama Allah yang dipakai untuk menggenapi 
rencana penghukuman-Nya atas bangsa-bangsa termasuk Mesir, karena kesombongan dan 
nafsunya untuk terus berekspansi (7-8, 21).  

Nubuat ini berusaha memimpin Yehuda ke arah dan prioritas yang benar yaitu keselamatannya 
sebagai sebuah bangsa, bukannya gengsi ataupun kemerdekaan sebuah bangsa. Keselamatan itu 
berada di dalam Allah (27-28) sebab Allahlah aktor utama dalam nubuat ini. Rencana Firaun 
untuk menaklukkan dunia ditaklukkan oleh rencana Allah.  

Renungkan: Nubuat ini merupakan peringatan keras bagi Kristen di dalam menentukan arah dan 
prioritas dalam kehidupan, ketika kesulitan ataupun masalah menghadang, jangan sekali-kali 
menjadikan kehebatan manusia beserta uang, koneksi, dan kekuasaannya sebagai parameter 
dalam menentukan tindakan. Sebaliknya mintalah Allah menyatakan rencana-Nya di balik setiap 
kesulitan. Kemudian bertindaklah sejalan dengan rencana-Nya walaupun itu mungkin suatu 
tindakan yang bodoh di mata orang lain dan membuat kita lebih menderita atau merugi. Namun 
janganlah kuatir sebab ujung dari semua itu adalah keselamatan dari Allah.  
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Minggu, 20 Mei 2001 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Yeremia 47 

(20-5-2001) 
Yeremia 47 

Peringatan Allah melalui bangsa lain 
Peringatan Allah melalui bangsa lain. Nubuat pendek berbicara tentang malapetaka yang akan 
menimpa orang Filistin. Malapetaka ini akan segera menimpanya dan menimbulkan kengerian 
yang luar biasa di antara mereka, sehingga membuat para orang-tua kehilangan akal sehatnya (3) 
dan hanya dapat menangis dan berkabung karena penderitaan yang tak tertahankan (5). 
Mengapa?  

Pasal ini memang tidak memberitahukan kesalahan Filistin secara jelas. Namun ayat 4 
menyatakan bahwa Filistin bersekutu dengan Tirus dan Sidon ketika nubuat ini disampaikan. 
Yeremia 27:3 menyatakan bahwa pada tahun 594 perwakilan dari Tirus, Sidon, Edom, Moab, 
dan Amon bertemu di Yerusalem untuk merundingkan pemberontakan melawan Babel. 
Meskipun Filistin tidak disebutkan dalam Yeremia 27:3, fakta bahwa mereka adalah sekutu Tirus 
dan Sion dapat mengungkapkan bahwa Filistin pun termasuk salah satu bangsa yang berusaha 
menghancurkan kekuasaan dan kekuatan Babel. Itulah kesalahan Filistin.  

Karena nubuat ini disampaikan oleh Allah melalui Yeremia maka nubuat ini juga merupakan 
peringatan keras bagi kaum Yehuda bahwa menentang kehendak Allah sama dengan membawa 
kehancuran bagi dirinya sendiri (27:2-3). Tidak ada kekuatan di dunia yang dapat menghalangi 
kehancuran yang disebabkan karena penghukuman Allah (6-7).  

Renungkan: Bencana yang dialami oleh bangsa lain dapat merupakan peringatan Allah agar 
umat-Nya mau berjalan di dalam rencana-Nya. Namun seringkali umat Allah terlalu sibuk, 
sehingga tuli untuk mendengarkan peringatan-Nya. Karena itu mintalah Allah untuk memberikan 
kepekaan, agar kita dapat mendengar peringatan-Nya melalui peristiwa- peristiwia yang terjadi 
di dunia yang tidak mungkin didengar oleh orang lain.  
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Senin, 21 Mei 2001 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Yeremia 48:1-20 

(21-5-2001) 
Yeremia 48:1-20 

Mati semut karena gula 
Mati semut karena gula. Sambil melayangkan matanya mulai dari barat ke timur, Yeremia 
memaparkan penghukuman yang akan menimpa bangsa demi bangsa. Kali ini tibalah giliran 
bangsa Moab. Mereka tinggal di sebelah timur Laut Mati. Kota-kota bangsa Moab yang 
menyerang Yehuda pada masa pemerintahan Yoyakim, akan dihancurkan dan dibiarkan tanpa 
penghuni (1-10). Kesombongannya akan dipatahkan oleh pukulan dahsyat yang mendadak (11-
20). Bagaimanakah Allah melakukan semua itu?  

Moab begitu membanggakan topografi yang mereka miliki sebab itu bangsa Moab sulit untuk 
diserang oleh musuh. Batas sebelah utara terdapat sungai Arnon, batas selatan sungai Zered, di 
sebelah barat membentang Laut Mati, sedangkan sebelah timur membentang padang pasir. 
Namun benteng yang dibanggakan justru menjadi bumerang. Ketika serangan dari utara berhasil 
menembus benteng- benteng kebanggaan Moab (1-2) yang kemudian diikuti serangan dari 
selatan (3-5), Moab hancur lebur dan hanya 1 pilihan untuk menyelamatkan diri yaitu lari ke 
padang gurun (6) yang berarti kehancuran perlahan- lahan. Kekuatan militer Moab yang sangat 
dibanggakan tidak mampu membendung serangan pembinasanya (14). Dewa kebanggaan 
mereka, Kamos, juga akan dihancurkan, bahkan ikut dalam pembuangan (7). Topografi yang jadi 
bumerang, militer yang turun ke pembantaian, serta dewa yang tak berdaya melenyapkan budaya 
anggur mereka (11- 13). Budaya anggur muncul dari kemampuan mereka untuk menjual 
komoditi mereka yang sangat berharga � anggur � ke luar negeri serta di dalam sejarah mereka 
tidak pernah mengalami pembuangan. Penghukuman yang dahsyat atas Moab disebabkan karena 
mereka bersekongkol dengan bangsa lain untuk menentang Babel (bdk. Yer. 27:2-3), puas 
terhadap diri sendiri (11-12), dan bergantung pada kekuatan sendiri (14).  

Renungkan: Inilah peringatan bagi semua manusia bahwa di hadapan Allah kekuatan, 
kekuasaan, dan kemampuan yang sudah melegenda pun tidak ada artinya. Ketika tiba saatnya 
Allah menghukum manusia yang selalu menentangnya, maka Allah dapat memutarbalikkan 
semua fakta dan perhitungan logika manusia, sehingga pasti akan mengalami kehancuran karena 
kekuatannya sendiri, seperti kata pepatah mati semut karena gula.  
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Selasa, 22 Mei 2001 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Yeremia 48:21-47 

(22-5-2001) 
Yeremia 48:21-47 

Keangkuhan mengundang penghukuman 
Allah 

Keangkuhan mengundang penghukuman Allah. Moab adalah bangsa yang besar dan disegani 
oleh bangsa- bangsa di sekitarnya. Nama besar, kekuatan, dan kekuasaan Moab telah membuat 
mereka mabuk kesombongan sehingga membesarkan diri di hadapan Allah dan sesamanya (26, 
29, 42). Itulah yang mengundang penghukuman Allah (30). Secara drastis dan tragis 
penghukuman Allah mengubah Moab yang kaya, kuat, dan gagah menjadi Moab yang miskin, 
lemah, dan menderita, sehingga menjadi bahan tertawaan bangsa-bangsa lain.  

Hukuman Allah bagi kesombongan sangat fatal, lengkap, dan tuntas (38-39). Tidak ada lagi 
kota-kota kebanggaan yang berdiri kokoh (21-24) sebab Allah telah mematahkan tanduk 
kekuatan Moab dan memecahkan lengan kekuasaannya (25). Mereka tidak akan lagi tinggal di 
kota layaknya orang beradab namun tinggal di bukit batu seperti orang tidak beradab (28). 
Anggur yang merupakan sumber devisa mereka dilenyapkan oleh Allah (33b). Sungai Nimrim, 
sumber air mereka pun dijadikan kering (34). Tentara kebanggaan mereka menjadi tidak berdaya 
(41). Tidak satu pun dari bangsa Moab yang akan luput dari malapetaka karena penghukuman 
Allah (43-46). Betapa mengerikan penghukuman akibat kesombongan sehingga membuat 
Yeremia meratap. Ratapan Yeremia juga merupakan berita peringatan kepada bangsa-bangsa 
lain.  

Kehancuran Moab tidak hanya meliputi kehidupan perdagangan dan masyarakatnya namun juga 
kehidupan beragama, sehingga mengakibatkan perkabungan dan ratapan yang sangat dalam diri 
mereka (35-39). Namun Allah yang menghukum bangsa-bangsa lain adalah Allah yang juga 
mengasihi bangsa-bangsa lain, sebab Ialah Allah yang berkuasa atas semua yang ada di seluruh 
dunia. Kesombongan berdampak penghukuman yang sangat mengerikan karena merupakan 
sikap yang mengagungkan, memuliakan, menghargai, dan menggantungkan diri kepada apa pun 
dan siapa pun selain Allah. Allah tidak lagi diakui sebagai sumber dari segala kekayaan, 
kejayaan, dan kebesaran manusia.  

Renungkan: Berhati-hatilah sebab tanpa kita sadari kesombongan ada di dalam hati kita. Ketika 
uang di rekening kita bertambah banyak, ketika karier dan usaha semakin mapan, benarkah kita 
masih sungguh-sungguh bergantung kepada Allah? Ataukah sebetulnya kita lebih bergantung 
kepada kekayaan dan jabatan kita?  
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Rabu, 23 Mei 2001 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Yeremia 49:1-6 

(23-5-2001) 
Yeremia 49:1-6 

Tidak ada perlindungan dalam kekayaan 
Tidak ada perlindungan dalam kekayaan. Bani Amon bergantung sepenuhnya kepada harta 
kekayaan yang dimiliki sehingga mereka berani sesumbar �Siapa berani datang menyerang 
aku� (4). Mereka telah mendewakan kekayaan mereka dan mengangkatnya bagai perlindungan 
yang kokoh. Sungguh suatu sikap yang sangat berbahaya karena dapat berakibat fatal bagi 
bangsa Amon sendiri.  

Mereka harus menelan pil pahit ketika melihat kenyataan bahwa pelindung mereka � harta dan 
kekayaan � menjadi tidak berdaya dan dapat lenyap dalam sekejap. Pil yang lebih pahit harus 
mereka telan karena kehancuran yang melanda bukan dimulai dari daerah pinggiran menuju 
pusat negara maupun langsung dari ibu kota negara Amon yaitu Raba kemudian diikuti daerah-
daerah lainnya. Ibu kota negara yang tentunya mempunyai segala harta dan kekayaan yang jauh 
lebih banyak namun hancur terlebih dahulu. Hal ini mengakibatkan kota-kota taklukan bani 
Amon akan kembali kepada pemiliknya (1, 2). Seperti yang terjadi dalam bani Moab, ketika 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat runtuh maka kehidupan agama bani Amon juga 
runtuh (3).  

Sebelum dihancurkan oleh Allah, bani Amon pasti mempunyai falsafah kehidupan demikian: 
asal ada uang maka masalah hilang. Karena itu ketika kekuasaan Babel mulai bangkit maka 
mereka mengadakan persekutuan dengan Tirus, Sidon, Moab, Edom, dan Yehuda (27:2-3) untuk 
menghancurkan Babel. Bani Amon yakin bahwa penggabungan beberapa negara akan 
memperkuat pertahanan mereka karena akan melibatkan banyak kekuatan dan harta. Mereka 
tidak lagi menghiraukan peringatan yang disampaikan oleh Yeremia (Yer. 27:1-3). Apa 
hasilnya? Perhitungan matematis dan bisnis terjungkirbalik. Bani Amon hancur walaupun 
nantinya akan dipulihkan Allah lagi (5-6).  

Renungkan: Di negara kita bukankah masih banyak orang menganut falsafah bani Amon? Uang 
memegang kendali untuk urusan apa pun mulai dari keluarga, sekolah, bisnis, pemerintahan, 
hingga kehidupan gereja kita. Prinsip yang dianut bukan lagi tidak ada yang mustahil bagi Allah 
namun tidak ada yang mustahil bagi uang. Kita pun mungkin secara tidak sadar menganut 
falsafah ini. Jika ya, berhati-hatilah karena uang adalah perlindungan yang keropos. Biarlah kita 
senantiasa berlindung kepada Allah.  
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Kamis, 24 Mei 2001 (Hari kenaikan) 
 
Bacaan   : Yeremia 49:7-22 

(24-5-2001) 
Yeremia 49:7-22 

Allah mampu mengatasi semua kekuatan 
Allah mampu mengatasi semua kekuatan. Edom terletak di daerah perbukitan sebelah selatan 
Wadi el-Hesa dan berbatasan dengan Wadi Arabah di sebelah barat. Karena posisi geografisnya 
� di daerah pegunungan - Edom sangat beruntung dalam arti negaranya sulit di jangkau musuh-
musuhnya sehingga dapat dikatakan selalu dalam keadaan aman. Karena letaknya di daerah 
pegunungan maka tanah di Edom juga terkenal subur (17). Hal ini mendatangkan kemakmuran 
dan kesejahteraan kepada seluruh rakyat. Selain itu, orang Edom sangat terkenal karena 
kepandaiannya (7 bdk. Ob. 8).  

Bergunakah kelebihan letak geografis dan kepandaian bagi perkembangan dan kemajuan sebuah 
negara? Tentu saja berguna namun demikian 2 hal ini tidak dapat dimutlakkan sehingga bangsa 
itu bergantung sepenuhnya kepadanya dan menjadi sombong. Mereka menganggap bahwa tidak 
akan ada musuh yang dapat menyengsarakan dan menghancurkan Edom karena itu mereka pun 
bersepakat dengan bangsa-bangsa lain untuk melawan Babel dan mengabaikan peringatan dari 
Yeremia (lih. Yer. 27). Namun realita yang dihadapi Edom berbeda. Ketika penghukuman Allah 
datang, kepandaian orang Edom tidak ada artinya (7-8). Tanah subur tidak lagi dapat mereka 
nikmati hasilnya (9), bahkan nantinya akan dibuat menjadi tandus (17). Tempat yang tinggi tidak 
menjamin Edom aman dari bahaya dan musuh (9, 22). Bahkan ibu kota Edom � Bozra � yang 
tentunya mempunyai banyak orang bijak dan secara geografis terletak di lokasi yang paling 
aman pun tidak luput dari hajaran Tuhan (13).  

Renungkan: Nubuat penghukuman Edom kembali menyatakan bahwa tidak ada kekuatan dan 
kekuasaan di dunia ini yang dapat bertahan menghadapi kekuatan Allah. Namun yang harus 
selalu kita yakini dengan sungguh bahwa kekuatan dan kekuasaan Allah juga dapat mengatasi 
kematian - musuh utama manusia yang ia sendiri tidak dapat melawannya. Kenaikan Tuhan 
Yesus ke surga merupakan penyataan kepada seluruh dunia bahwa Ialah yang berkuasa atas 
seluruh alam semesta ini. Ia yang sudah mengalahkan kematian dan naik ke surga duduk di 
sebelah kanan Allah adalah Tuhan atas seluruh alam semesta ini dengan segala isinya. Biarlah 
setiap lutut berlutut dan lidah mengakui Yesus adalah Tuhan. Yesuslah yang berkuasa dan layak 
dihormati bukan akal ataupun harta.  
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Jumat, 25 Mei 2001 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Yeremia 49:23-39 

(25-5-2001) 
Yeremia 49:23-39 

Allah dalam percaturan politik dunia 
Allah dalam percaturan politik dunia. Pasal 49 kitab Yeremia ditutup dengan 3 nubuat yang 
ditujukan kepada Damsyik, bangsa Arab, dan Elam. Ada persamaan � persamaan penting yang 
berhubungan dengan nubuat-nubuat itu.  

Nubuat kepada Damsyik memaparkan kegentaran dan kengerian yang akan melanda mereka. 
Penduduknya akan merasakan kesesakan dan sakit beranak, karena tangan Allah yang 
menghukumnya. Namun dalam nubuat ini tidak dikatakan alasan penghukuman atasnya. 
Meskipun 2Raj. 24:2 mengisahkan serangan Aram ke Yehuda pada tahun 601-598 s.M., namun 
dalam nubuat ini tidak dinyatakan sama sekali bahwa itulah alasannya. Juga tidak ada data 
tentang manuver politik Damsyik untuk menentang Babel. Damsyik seakan-akan dimasukkan 
begitu saja ke dalam deretan bangsa-bangsa yang akan dihukum oleh Allah.  

Suku-suku bangsa Arab adalah orang-orang yang tinggal di padang gurun dalam kemah-kemah 
dan hidupnya nomaden. Mereka mempunyai pemanah-pemanah jitu (Yes. 21:16-17). 
Penghukuman atas mereka lewat tangan Babel akan segera dijatuhkan namun alasan atas 
penghukuman itu tidak diungkapkan. Orang-orang Arab akan mengalami kengerian dan 
penderitaan yang sama seperti Damsyik, tanpa tahu alasan mengapa mereka mengalami semua 
itu. Hal yang sama juga terjadi atas orang-orang Elam. Bahkan nubuat pendek tentang Elam ini 
menyatakan berita Allah yang lebih mengerikan. Semua kata kerja dalam nubuat ini 
menggunakan orang pertama tunggal � Allah - dan menunjuk kepada tindakan Allah yang 
membawa berbagai kekuatan dunia untuk menyerang Elam.  

Walaupun alasan Allah menghukum mereka tidak diungkapkan, tidak berarti bahwa mereka 
tidak bersalah di hadapan Allah. Kita harus menempatkan ketiga nubuat itu di dalam konteks 
rencana Allah bagi dunia yang sedang dilaksanakan melalui tangan Babel. Kebenaran yang kita 
pelajari adalah dalam percaturan politik internasional pada masa itu, segala kuasa dan kekuatan 
ada dalam tangan Allah. Rencana yang akan terlaksana adalah rencana-Nya, yang tidak dapat 
dihalangi siapa pun.  

Renungkan: Inilah penghiburan bagi kita yang hidup dalam dunia dimana konflik politik 
semakin sengit, baik tingkat nasional maupun internasional. Allah yang berkuasa dan berdaulat 
mutlak adalah Allah kita di dalam Yesus Kristus  
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Sabtu, 26 Mei 2001 (Minggu Paskah 6) 
 
Bacaan   : Yeremia 50:1-16 

(26-5-2001) 
Yeremia 50:1-16 

Kedaulatan Allah atas dunia bagi umat-Nya 
Kedaulatan Allah atas dunia bagi umat-Nya. Akhirnya giliran Babel tiba. Nubuat 
penghukuman atas Babel diberitakan. Itu terjadi pada tahun 594 s.M. jauh sebelum Babel 
dihancurkan oleh Media-Persia. Babel akan mengalami persis seperti apa yang dialami oleh 
bangsa- bangsa lain. Nubuat ini harus diserukan kepada segenap bangsa yang tentunya juga 
sudah mendengar nubuat penghukuman tentang mereka sendiri. Apa isi nubuat itu?  

Kehancuran Babel secara total ditandai oleh beberapa hal. Pertama, terkejutnya Merodakh, dewa 
nasional Babel. Jika dewa yang disanjung oleh suatu bangsa terkejut, ini menyatakan 
ketidakmampuan dan ketidakberdayaannya untuk melindungi dan memelihara bangsa yang 
menyembah dirinya (2-3, 9-10). Kedua, berhentinya pertanian merupakan simbol berhentinya 
denyut nadi sebuah bangsa (16). Babel tidak mempunyai kekuasaan dan kekuatan lagi untuk 
mempertahankan negeri mereka sendiri (10). Ketiga, pemutarbalikan yang fatal: bila dulu 
bangsa- bangsa lain dihancurkan oleh bangsa dari utara yaitu Babel, kini Babel sendiri akan 
dihancurkan oleh bangsa dari utara (3). Kehancuran total ini, walaupun merupakan realita masa 
depan, sudah membayangi hidup mereka, namun mereka tidak pernah menyangka sebab mereka 
sedang mabuk kemenangan (11).  

Siapa yang dapat melakukan semua itu? Allah! Ialah yang mempunyai kekuasaan dan kekuatan 
yang mutlak untuk menghukum Babel karena dosa-dosa mereka. Namun penghukuman itu 
bukan hanya untuk menegakkan keadilan dan kekudusan namun juga untuk membawa Israel dan 
Yehuda kembali ke dalam relasi yang benar dengan Allah (4-7).  

Renungkan: Penghukuman atas Babel memperlihatkan bahwa meskipun Allah mempunyai 
kekuasaan dan kekuatan yang mutlak namun Ia tidak mempergunakannya secara sewenang-
wenang. Tidak ada diskriminasi dan ketidakadilan di dalam tindakan-Nya. Ia melakukan secara 
terbuka dan dengan parameter yang yang jelas yaitu tetap terlaksananya rencana Allah bagi 
seluruh dunia - keselamatan dan kedamaian di seluruh dunia dengan mengembalikan Israel ke 
dalam relasi yang benar dengan diri-Nya. Karena itu teladanilah Allah ketika kita harus 
menggunakan kekuasaan dan kekuatan kita sekecil apa pun. Lakukan demi kesejahteraan sesama 
manusia.  
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Minggu, 27 Mei 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yeremia 50:17-34 

(27-5-2001) 
Yeremia 50:17-34 

Pemulihan umat Allah 
Pemulihan umat Allah. Tema hari ini dibangun oleh 3 bagian. Bagian pertama (17-20) 
berbicara tentang 2 hal yang berhubungan dengan Israel dan Yehuda yaitu penghukuman Babel 
dan pemulihan Israel sebagai konsekuensinya dan pengampunan Allah yang sempurna atas 
mereka. Bagian kedua (21-32) penghukuman Babel dinyatakan kembali ditambah penjelasan 
tentang alasannya. Bagian ketiga (33-34) berbicara kembali tentang pemulihan Israel dan 
tujuannya.  

Keadaan Israel yang sudah pecah menjadi Israel dan Yehuda sangat tragis dan tidak 
berpengharapan lagi. Mereka yang dulunya digembalakan oleh pemimpin-pemimpin hebat 
pilihan Allah dan hidup di padang rumput pemberian-Nya, kini mereka tak mempunyai gembala 
dan padang rumput, bahkan segera akan musnah. Pengharapan muncul dari situasi yang tak 
berpengharapan ketika Allah sendiri yang akan tampil sebagai gembala mereka. Ia akan 
memulihkan mereka secara sosial dan fisik (19) maupun rohani (20). Pemulihan ini juga akan 
mempersatukan kembali Israel dan Yehuda menjadi satu bangsa di bawah pimpinan Allah.  

Apakah Babel akan melepaskan Yehuda begitu saja? Tidak (33)! Namun Babel tidak akan tahan 
menghadapi Allah Penebus Israel (34). Ia akan menghancurleburkan Babel hingga tanpa sisa 
(21-27) bukan hanya karena pembalasan (28), namun lebih lagi karena kecongkakan Babel (29-
32). Tidakkah terlalu sadis jika kehancuran Babel hanya bagi pemulihan Israel? Tidak! Sebab 
pemulihan Israel sebetulnya akan mendatangkan ketentraman bagi seluruh umat manusia (34). 
Renungkan: Israel yang dipulihkan adalah gambaran Kristen yang ditebus dan disatukan dalam 
Yesus untuk mendatangkan ketentraman bagi manusia. Sudahkah tujuan ini tercapai dalam 
masyarakat sekitar kita melalui diri kita?  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2050:17-34


e-Santapan Harian 2001 
 

164 
 

Senin, 28 Mei 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yeremia 50:35-46 

(28-5-2001) 
Yeremia 50:35-46 

Pengharapan dalam firman-Nya 
Pengharapan dalam firman-Nya. Ketika negara Uni Sovyet pecah, dunia tercengang. 
Bagaimana mungkin negara �Tirai Besi� dapat terkoyak- koyak? Keterkejutan serupa akan 
dialami oleh masyarakat dunia pada abad ke 6 s.M. ketika Babel hancur (46). Bagi orang-orang 
Yahudi yang hidup dalam pembuangan di Babel, firman Allah tentang Babel ini merupakan 
berita pengharapan yang besar. Mengapa?  

Orang-orang Yehuda sudah menyaksikan kepandaian orang-orang Babel dan kecanggihan sistem 
pemerintahan dan kehidupan masyarakatnya. Sistem pendidikan Babel sudah maju sehingga 
matematika, astronomi, dan astrologi yang merupakan hal baru sudah diajarkan di sekolah. 
Kehidupan beragama mereka juga mapan karena anak-anak mereka belajar ilmu agama dan tata 
ibadah di kuil-kuil mereka. Kekuatan militer dan ekonomi serta kesuburan tanah juga menjadi 
benteng Babel yang kokoh. Karena itu bagi Yehuda pintu pengharapan sudah tertutup.  

Kini firman Tuhan datang dengan berita yang luar biasa yaitu Allah yang membebaskan mereka 
dari perbudakan Mesir sudah berketetapan dan berencana untuk menghancurkan Babel (44-46). 
Segenap lapisan masyarakat Babel akan ditimpa malapetaka hebat (35-38). Sistem kehidupan 
mereka akan dijungkirbalikkan. Sistem keagamaan hancur karena para tukang ramal mereka 
menjadi bodoh. Sistem keamanan akan runtuh karena tentaranya berhati lemah. Sistem ekonomi 
hancur karena cadangan devisanya dijarah habis. Sistem pertaniannya juga hancur karena air di 
Babel sudah menguap.  

Pengharapan bangsa Yehuda yang ada dalam pembuangan ada dalam firman Allah. Firman itu 
memberikan pengharapan karena firman itu menyatakan siapa Allah dan apa rencana-Nya. 
Pengharapan itu akan menjadi milik mereka jika mau mendengar dan mempercayai firman 
Allah.  

Renungkan: Pada masa sekarang pengharapan bagi manusia juga ada di dalam firman-Nya. 
Bangsa kita memang menghadapi berbagai persoalan dan kesulitan yang tidak kunjung habis. 
Masa depan menjadi semakin tidak menentu. Namun Kristen tidak boleh berputus asa atau 
gentar sebab di dalam Alkitab, kita akan menemukan firman-Nya yang menyatakan siapa Allah 
dan apa rencana-Nya. Itulah pengharapan kita asal kita mau mendengar dan percaya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2050:35-46


e-Santapan Harian 2001 
 

165 
 

Selasa, 29 Mei 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yeremia 51:1-14 

(29-5-2001) 
Yeremia 51:1-14 

Allah dipihak umat-Nya 
Allah dipihak umat-Nya. Berita penghukuman Babel terus berlanjut. Ini semakin mempertegas 
2 hal. Pertama, berita ini mempertegas kepastian kehancuran Babel, tingkat kehancuran yang 
akan mereka alami, dan masa depan mereka. Kedua, ini juga mempertegas penghiburan dan 
pengharapan bagi Israel. Bagaimana detilnya?  

Pemberitaan rencana Allah atas Babel (1-5) bukan gertak sambal sebab Allah sudah 
membangkitkan raja-raja Media (11) dan menetapkan batas kejayaan Babel (13, 14). Kekuatan 
besar mereka tidak akan mampu menggagalkan rencana-Nya. Buktinya? Babel pasti sudah tahu 
siapa yang diberitakan akan menaklukkannya jauh sebelum hal itu terjadi. Mereka seharusnya 
sudah mengantisipasi dengan menghancurkan kerajaan Media sebelum mereka menjadi kuat. 
Namun sejarah mencatat bahwa Media berhasil menaklukkan Babel pada tahun 539 s.M. Tingkat 
kehancuran yang akan mereka alami juga sangat fatal sebab generasi muda mereka akan 
dilenyapkan (3b). Dapatkah membangun masa depan bangsa tanpa generasi muda? Buat apa 
tinggal di Babel tanpa masa depan (8-9)? Babel layak menerima semua itu karena mereka telah 
menghancurkan Bait Allah (50:28, 51:11). Bait Allah adalah lambang kehadiran Allah di tengah-
tengah umat- Nya. Penghancuran terhadap Bait-Nya sama dengan penghinaan terhadap-Nya.  

Apa yang akan dialami oleh Israel berbeda. Walaupun dalam pembuangan karena dosanya, Allah 
ternyata tidak pernah meninggalkan mereka (5). Pengharapan menanti di ujung jalan karena 
penghukuman bukan kata akhir bagi kehidupan bangsa Israel. Identitas mereka akan dipulihkan 
karena penghajaran Allah telah selesai dan kasih-Nya kembali menyelimuti umat pilihan-Nya 
(10). Bayangkan bagaimana respons bangsa Yehuda yang ada di pembuangan ketika mendengar 
nubuat ini? Sukacita, menangis gembira, dan bersyukur kepada Tuhan. Mengapa? Karena 
mereka diingatkan bahwa Allah yang berdaulat atas seluruh dunia beserta segala isinya adalah 
Allah yang berpihak kepada mereka walaupun mereka sedang dalam penghajaran-Nya.  

Renungkan: Respons Yehuda seharusnya menjadi respons Kristen juga yakni apa pun yang 
Kristen alami: penekanan, pembakaran, dan pemboman gereja, Allah di pihak kita. Kasih setia-
Nya tak terbatas bahkan oleh penghajaran- Nya sekalipun.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2051:1-14


e-Santapan Harian 2001 
 

166 
 

Rabu, 30 Mei 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yeremia 51:15-35 

(30-5-2001) 
Yeremia 51:15-35 
Perspektif Kristen 

Perspektif Kristen. Perspektif apa yang akan Anda gunakan untuk melihat orang-orang yang 
ber-KKN masih menduduki kekuasaan, sementara itu orang yang benar harus terus berjuang 
untuk sesuap nasi, atau pihak-pihak yang bertanggungjawab terhadap pembakaran dan 
pemboman gereja masih terus bertakhta sementara Kristen harus bergulat dengan puing-puing? 
Kita seringkali menggunakan perspektif keadilan dan waktu dalam arti jika si jahat tidak segera 
dihukum maka ketidakadilan terjadi. Apakah perspektif yang demikian benar?  

Tidak! Perspektif ini berbahaya karena dapat membawa Kristen ke dalam pragmatisme (ingat 
renungan 16 Mei). Lalu perspektif apa yang harus kita gunakan? Beberapa perspektif berikut 
sangat penting untuk Kristen Indonesia gunakan dalam menjalani kehidupan di negara ini. 
Pertama, Allah adalah penguasa, pengontrol, dan penentu seluruh alam semesta beserta segala 
isinya (15- 16). Allah berdaulat penuh. Kedua, di dunia ini ada 2 kelompok manusia. Kelompok 
pertama terdiri dari manusia yang beragama namun sebetulnya tidak mempunyai relasi dengan 
Allah. Kelompok kedua terdiri dari manusia yang mempunyai relasi dengan Allah karena mereka 
adalah umat dan milik-Nya (19). Ketiga, kedaulatan-Nya memampukan Allah untuk mengangkat 
dan memberikan takhta dan kemuliaan kepada manusia kelompok pertama untuk melaksanakan 
rencana-Nya bagi dunia dan umat-Nya (20- 23). Keempat, walaupun kelimpahan materi dan 
takhta, kelompok pertama tetap lawan Allah (25-29). Saatnya pasti akan tiba dimana Allah akan 
melucuti segala kekuasaan dan kemewahan mereka (29-30). Kelima, penderitaan sehebat dan 
seberat apa pun yang dialami oleh manusia kelompok kedua dan betapa pun gelapnya jalan yang 
terhampar (34), itu bukan merupakan akhir bagi mereka sebab kata akhir mereka adalah kasih 
setia Allah (24).  

Renungkan: Kristen adalah kelompok kedua dalam kisah di atas. Kristenlah milik dan umat 
Allah yang berdaulat karena penebusan darah Kristus. Siapakah kelompok pertama itu? Karena 
itu pandanglah setiap peristiwa dan insiden yang terjadi di negara kita dengan perspektif ini 
karena akan memampukan Kristen untuk tidak hanya terfokus kepada realita kasat mata yang 
seringkali menyedihkan, tapi juga melihat realita lain di balik realita yang kasat mata tadi. 
Disitulah terletak pengharapan yang tidak berkesudahan.  
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Kamis, 31 Mei 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yeremia 51:36-64 

(31-5-2001) 
Yeremia 51:36-64 

Visi Yeremia 
Visi Yeremia. Pesan terakhir jauh berbeda dari pesan-pesan sebelumnya. Allah akan 
menghukum Babel dengan cara menjungkirbalikkan semua kekuatan dan kemampuan yang 
mereka miliki hingga mereka habis termasuk sistem keagamaan mereka (38-44). Namun yang 
menarik untuk diperhatikan adalah waktu pemberitaan dan perintah khusus yang diberikan 
kepada bangsa Yehuda.  

Berita ini disampaikan pada tahun keempat pemerintahan Zedekia yaitu sekitar tahun 594 s.M. 
Pada tahun itu persekongkolan untuk memberontak kepada Babel muncul (lih. pasal 27). Zedekia 
terlibat dalam persekongkolan itu karena itu ia harus mempertanggungjawabkannya dan 
meyakinkan Nebukadnezar bahwa rakyat Yehuda tidak terlibat dalam persekongkolan itu. Ketika 
ia pergi ke Babel (59), Yeremia menggunakan kesempatan itu untuk menitipkan pesannya 
melalui Seraya yang adalah saudara Barukh (lih. 32:12) dan memerintahkan Seraya mencari 
kesempatan untuk membacakannya kepada orang Yehuda. Mengapa?  

Firman yang diterima Yeremia (46-51:45) menguatkan dan memampukan Yeremia untuk tetap 
berjalan dalam kehendak Allah yaitu tunduk kepada Babel. Firman itu juga memampukannya 
untuk melihat realita lain di balik realita yang kasat mata seperti penderitaan dalam pembuangan. 
Karena itu ia rindu agar bangsanya yang sedang dalam pembuangan - menaati kehendak Allah - 
mendapatkan berkat seperti dirinya. Namun Yeremia juga berpikir jauh ke depan (70 tahun ke 
depan). Ia kuatir bahwa bangsanya yang sudah hidup mapan di Babel (lih. 29:5-7 yang dikirim 
sebelum berita ini) menjadi terlena dan melupakan identitas mereka sebagai bangsa pilihan 
Allah, sehingga ketika penghukuman atas Babel tiba mereka kehilangan visi dan hanya 
memikirkan kesejahteraan pribadi (46-57).  

Renungkan: Kualitas kepemimpinan Yeremia yang tinggi terpapar jelas dari uraian di atas. Ia 
mempunyai visi yang jauh ke depan tidak hanya bagi kesejahteraan bangsanya namun juga 
kerohanian, nasionalisme, serta kesatuan bangsanya, dan berusaha menggunakan kesempatan 
yang ada untuk merealisasikan visinya. Apa yang akan terjadi jika mereka yang dalam 
pembuangan melupakan identitasnya karena kemapanan sosial ekonomi serta terjadi asimilasi 
dengan bangsa lain? Negara dan gereja kita membutuhkan seorang pemimpin seperti Yeremia.  

Pengantar Kitab Yakobus  

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2051:36-64
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Surat Yakobus agak sulit dibuat garis besarnya karena banyak topik di dalamnya. Nampaknya 
surat ini menyerupai satu khotbah berseri yang masing-masing topiknya nampak tidak saling 
berkesinambungan. Topi-topik dalam surat ini berubah-ubah secara tiba-tiba namun biasanya 
didahului dengan kata-kata seperti �saudara-saudaraku� (1:2, 19, 2:1, 14, 3:1, 4:11, 5:7, 19), 
�jadi sekarang� (4:13, 5:1), atau dengan sebuah pertanyaan (4:1, 5:13). Meskipun demikian, 
tema menonjol dari surat ini adalah iman yang hidup harus dimanifestasikan melalui perbuatan 
aktif.  

Penulis, waktu, dan tujuan penulisan Surat ini ditulis oleh Yakobus, saudara Yesus Kristus kira-
kira pada tahun 49 M dan ditujukan kepada Kristen Yahudi yang tersebar karena penganiayaan. 
Jadi surat ini berfungsi sebagai surat penggembalaan atau surat yang berisi pesan-pesan singkat.  

Tema-tema utama: Kristologi. Yakobus tidak membahas Kristologi seperti Paulus. Ia 
menitikberatkan pada penerapan doktrin ini dalam kehidupan sehari-hari. Yesus sebagai Tuhan 
(1:1) dan yang dimuliakan (2:1) merupakan dasar bagi kehidupan moralitas yang murni dan 
berkomitmen penuh. Etika kristen berdasarkan pandangan yang tinggi tentang Kristus. Iman dan 
perbuatan. Ketaatan kepada hukum bukanlah ketaatan terlepas dari iman. Surat ini menyebutkan 
kata iman sekitar 16 kali dan hampir semuanya terdapat dalam 2:14-26. Dalam pasal lain, iman 
adalah dasar penting bagi doa (1:6, 5:15). Iman juga titik awal menuju kedewasaan dan 
kesempurnaan (1:3- 4). Urutan hubungan antara iman dan kedewasaan inilah yang ditekankan 
oleh Yakobus yang kemudian ditegaskan dalam 2:18. Ini merupakan progres dari apa yang sudah 
dilihat Yakobus yaitu iman (titik awal), perbuatan (kehidupan yang taat kepada Yesus karena 
iman di dalam- Nya), dan kematangan (tujuan dari kesempurnaan dan keutuhan di dalam 
karakter Yesus). Istilah perbuatan dalam surat ini berbeda dengan apa yang dimaksud oleh 
Paulus. Paulus menggunakan kata ini untuk menunjuk pada tindakan hukum sebagai dasar agar 
benar di hadapan Allah. Sedangkan Yakobus menggunakan kata ini untuk menunjuk kepada 
perbuatan moral yang mengalir dari iman yang murni � perbuatan yang senantiasa ditekankan 
oleh Paulus juga.  
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Jumat, 1 Juni 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yeremia 52 

(1-6-2001) 
Yeremia 52 

Kasih setia Allah 
Kasih setia Allah. Kitab Yeremia ditutup dengan kisah runtuhnya Kerajaan Yehuda. Ini 
merupakan pengulangan dari II Raja-raja 24:18-25:30 dan Yeremia pasal 40 dan 41. Mengapa 
ada pengulangan?  

Pasal 52 terdiri dari 4 bagian: kejatuhan Yerusalem dan penangkapan Zedekia (1-16), 
penghancuran Bait Allah (17-23), jumlah rakyat Yehuda yang ikut dalam pembuangan (24-30), 
dan pembebasan Yoyakhin (31-34). Menarik untuk diperhatikan bahwa dalam pasal-pasal 
sebelumnya, Yeremia menulis tentang dosa Yehuda dan penghukuman yang akan menimpa 
dengan kata-kata yang menyatakan emosinya. Namun dalam penutupan yang singkat ini, 
Yeremia memaparkan kisah kejatuhan Yerusalem, penghancuran Bait Allah, dan penangkapan 
Zedekia secara lugas dan terus terang. Nampaknya emosi dan perasaan Yeremia sudah kering, 
tidak ada lagi kesan mengerikan ketika membaca kisah ini. Tragedi dan penderitaan bangsa 
Yehuda seakan-akan sudah menjadi hal biasa. Tragedi dan penderitaan mereka sudah menjadi 
sejarah yang harus dipelajari oleh generasi Yehuda selanjutnya agar mereka tidak mengulangi 
kesalahan dan penderitaan yang sama. Jadi pemaparan kembali kehancuran Yehuda mempunyai 
tujuan untuk menyatakan kepada generasi muda Yehuda bahwa penghukuman Allah atas umat-
Nya yang berdosa itu mengerikan dan menghancurkan kondisi sosial, ekonomi, maupun rohani 
mereka. Kengerian itu bukan suatu dongeng tapi kenyataan dan kepastian yang akan dialami jika 
mereka mengulangi kesalahan nenek moyangnya.  

Namun mengapa pelepasan Yoyakhin dikisahkan setelah kisah kehancuran ini? Yoyakhin adalah 
raja Yehuda terakhir bukan Zedekia, sebab Zedekia menjadi raja karena diangkat oleh Yehuda. 
Kisah pelepasan Yoyakhin karena belaskasihan raja Babel memaparkan bahwa belaskasihan 
Allah atas umat-Nya adalah kenyataan dan kepastian juga.  

Renungkan: Bagi umat Allah penghukuman Allah atas dosa-dosa yang mereka lakukan dan 
belaskasihan Allah kepada mereka sama-sama pasti. Dua hal itu merupakan 2 sisi mata uang 
logam yang akan selalu membayangi umat-Nya. Namun karena anugerah dan kasih setia-Nya 
begitu besar maka kata terakhir bagi umat-Nya adalah belaskasihan Allah atas mereka untuk 
selama-lamanya. Terpujilah Allah yang kita kenal dalam diri Yesus Kristus Tuhan kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2052
http://alkitab.mobi/?Raja-raja+24:18-25:30
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Sabtu, 2 Juni 2001 (Minggu Paskah 7) 
 
Bacaan   : Yakobus 1:1-11 

(2-6-2001) 
Yakobus 1:1-11 

Arti "bersukacita"� yang sesungguhnya 
Arti �bersukacita� yang sesungguhnya. Benarkah himbauan: �Tetaplah bersukacita ketika 
Anda terpaksa kehilangan pekerjaan tetap akibat penolakan Anda melakukan KKN dalam 
perusahaan�, merupakan aplikasi yang tepat dari pernyataan Yakobus (2)? Tidak sepenuhnya 
benar, bila hanya sebatas pengertian bahwa Kristen harus meminimalkan dukacita yang 
dialaminya dan bersikap seolah-olah tidak pernah merasakan sedih, pedih, merintih, dan 
menangis. Benarkah bahwa Kristen tidak boleh berdukacita akibat pencobaan yang dialaminya? 
Apakah harus bersikap naif terhadap dukacita yang dialaminya?  

Tidak benar demikian! Dalam menghadapi pencobaan dan pergumulan yang berat, Kristen harus 
hidup dalam dunia realita. Namun tidak terhanyut dalam perasaan yang menekan, gagal, dan 
suasana perkabungan. Mengapa demikian? Karena ada satu keyakinan bahwa pencobaan yang 
dialaminya diizinkan Tuhan untuk menguji imannya dan mendewasakan kehidupan rohaninya 
(3-4). Kristen mengalami proses pergumulan dari dukacita menjadi sukacita yang bukan 
bergantung pada situasi yang telah berubah menjadi menyenangkan, tetapi semata bergantung 
kepada pengenalan akan Allah yang memiliki tujuan mulia dan mampu memberi kekuatan untuk 
menghadapi segala pencobaan. Itulah sebabnya kata �berbahagia� yang dipakai Yakobus 
bukan berdasarkan dukungan secara material tetapi kekayaan rohani, sehingga mampu 
menempatkan pencobaan sebagai batu uji iman (2-3). Progresif pengenalan seseorang akan Allah 
menolong dia menyikapi pencobaan dengan hikmat.  

Bagaimana dengan seseorang yang tidak memiliki hikmat? Yakobus pun membahas dalam 
suratnya (5-8). Orang yang kekurangan hikmat hendaknya datang kepada sumber hikmat, Allah 
sendiri, yang tidak pernah kekurangan hikmat, atau terlalu pelit memberikannya kepada yang 
memintanya dengan iman.  

Pencobaan tidak kenal status sosial, baik orang kaya ataupun orang miskin. Penggambaran status 
yang sama rendah dan fana seperti bunga rumput yang segera layu (9-11)  

Renungkan: Pencobaan dan pergumulan apakah yang sedang Anda alami saat ini? Bagaimana 
Anda memandang dan menyikapinya, sangat bergantung pada persepsi Anda tentang pencobaan 
tersebut. Renungkan kata-kata Yakobus dalam suratnya ini!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:1-11
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Minggu, 3 Juni 2001 (Hari Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yakobus 1:12-18 

(3-6-2001) 
Yakobus 1:12-18 

Jadikan pencobaan yang Anda alami, 
pasangan kelemahlembutan Anda 

Jadikan pencobaan yang Anda alami, pasangan kelemahlembutan Anda. Kecenderungan 
manusia mencari kambing hitam atas pergumulan hidup yang dialaminya memang tidak pernah 
berubah dari zaman ke zaman. Sejak manusia jatuh dalam dosa, kecenderungan ini menjadi tidak 
asing lagi. Tetapi manusia tidak cukup puas mengkambinghitamkan ciptaan lain atau sesamanya, 
ini yang menyebabkan manusia seringkali menyalahkan Tuhan, Sang Pencipta. Yakobus 
menegaskan bahwa sikap ini tidak benar.  

Kristen seharusnya kembali kepada kebenaran bahwa pencobaan tidak pernah datang dari Allah 
karena Ia senantiasa memikirkan, memberikan, dan menganugerahkan yang terbaik bagi kita (13, 
17). Mana mungkin pencobaan yang bertujuan menjatuhkan datang dari Allah? Kita sudah tahu 
darimana asal pencobaan (14-15), oleh karena itu tidak ada gunanya lagi mengkambinghitamkan 
pihak lain, karena sikap ini akan memberi peluang bagi pencobaan itu untuk menguasai dan 
mengalahkan kita.  

Pencobaan dapat dipakai Allah berpasangan dengan kelemahlembutan kita untuk membongkar 
dan mengikis karakter, keinginan, pola hidup, dan dosa-dosa yang menghambat pertumbuhan 
rohani kita. Inilah alasan bagi kita untuk berbahagia (12). Allah adalah sumber segala yang baik 
dan Pencipta segala hasil dan akibat yang sempurna. Keterbukaan kepada pembentukan Allah 
yang mengizinkan pencobaan demi pencobaan menguji iman kita, akan memberikan hasil 
pertumbuhan yang nyata dan rohani yang dewasa.  

Renungkan: Pencobaan dan pengujian bisa datang bersamaan di dalam kehidupan Kristen, 
walaupun sumber keduanya saling bertentangan. Keduanya pun dapat berfungsi positif dalam 
hidup Kristen yang lemahlembut, karena Allah yang sanggup mengubah fungsinya.  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:12-18
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Senin, 4 Juni 2001 (Hari Pentakosta 2) 
 
Bacaan   : Yakobus 1:19-27 

(4-6-2001) 
Yakobus 1:19-27 

Mendengar tanpa melakukan tidak ada 
artinya 

Mendengar tanpa melakukan tidak ada artinya. "Jika padaku ditanyakan apa akan 
kusampaikan dalam dunia yang penuh dengan cobaan. Aku bersaksi dengan kata, tapi juga 
dengan karya menyampaikan kasih Allah yang sejati�. Syair lagu yang dimuat dalam Kidung 
Jemaat 432 ini mengingatkan tentang hal yang sesungguhnya harus Kristen lakukan, yaitu 
menjadi pendengar sekaligus pelaku firman Tuhan. Yakobus memberi penjelasan penting 
lainnya tentang arti berbahagia yang sesungguhnya. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tidak 
semua Kristen "berbahagia" mendengar penjelasan ini.  

Ketidakbahagiaan ini lebih disebabkan oleh sikap penolakan diri untuk menjadi pelaku firman 
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Penolakan ini bukan disebabkan oleh ketidakmampuan 
melakukan tetapi karena ketidakmauan! Orang-orang yang seperti ini lebih senang menuruti 
kehendak hati dan kebenaran dalam persepsi diri sendiri daripada menuruti kehendak dan 
kebenaran Allah.  

Menjadi pendengar atau pelaku bukanlah merupakan pilihan bagi Kristen dan hal ini tidak dapat 
dipisahkan dari sumbernya, yakni firman Tuhan. Jadi dapat dipastikan bahwa pernyataan dan 
peringatan Yakobus ini berhubungan erat dengan tema: �Kristen dan Firman-Nya�. 
Bagaimana Kristen tahu kebenaran dan prinsip-prinsip hidup Kristen yang sesuai dengan firman-
Nya, selain dari membaca dan mendengar firman-Nya. Namun apa gunanya pengetahuan tanpa 
aplikasi? Tidak ada! Jika demikian pengetahuan tentang kebenaran ini seharusnya nyata dalam 
tindakan-tindakan dan perilaku yang bercermin dan mencerminkan firman-Nya. Kedua proses ini 
tidak berlaku sebaliknya atau dapat dipisahkan. Mendengar tanpa berbuat seperti orang yang 
bercermin tapi kemudian lupa apa yang dilihatnya. Sebaliknya tanpa membaca dan mendengar 
firman-Nya, orang tidak tahu apa yang harus dilakukannya. Menjadi pendengar dan pelaku 
firman akan membongkar sifat lama dan dosa yang masih menempel, dan menggantinya dengan 
sifat baru dan buah Roh.  

Renungkan: Bagaimana kehidupan kekristenan Anda, berapa kali Anda bercermin kepada 
kebenaran firman-Nya namun kemudian melupakannya. Firman yang Anda baca, renungkan, 
dan gali setiap hari, sampai dimanakah fungsi kebenaran- Nya? Respons ketaatan yang akan 
membuka kesempatan agar kuasa firman-Nya menyempurnakan kita.  

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:19-27
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Selasa, 5 Juni 2001 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yakobus 2:1-13 

(5-6-2001) 
Yakobus 2:1-13 

Membedakan orang berdasarkan derajat 
adalah dosa 

Membedakan orang berdasarkan derajat adalah dosa. Orang yang terpelajar, terhormat, dan 
terkenal senantiasa mendapatkan perhatian dan kehormatan lebih, dibandingkan orang-orang 
yang tidak memiliki kesempatan demikian. Sikap membedakan ini pun tidak jarang dijumpai di 
lingkungan gereja, yang lebih memberikan kesempatan dan penghormatan bagi yang kaya dan 
sebaliknya meremehkan, membatasi, bahkan menghalangi yang tidak kaya untuk 
mengekpresikan dirinya. Bagaimana kita meresponi hal ini?  

Melalui bagian ini Yakobus memperingatkan penerima surat dan kita semua untuk tidak menilai 
orang berdasarkan penampilan fisik dan derajat sosial. Sikap ini jelas bertentangan dengan 
pernyataan bahwa Allah tidak membedakan siapa pun karena Ia melihat hati dan bukan 
penampilan lahiriah. Di samping itu sikap ini juga berarti bahwa kita sedang menempatkan diri 
lebih tinggi dan menduduki posisi hakim yang tidak adil bagi sesama kita (4), serta melanggar 
hukum kasih (9). Siapakah kita sehingga berhak menentukan kepada siapa hormat dinyatakan 
atau kepada siapa ketidakhormatan dinyatakan (2-3)? Demikiankah citra Kristen yang 
sesungguhnya?  

Realita berbicara bahwa seringkali orang miskin lebih terbuka bagi Injil daripada orang kaya, 
karena banyak orang kaya lebih mengandalkan hidupnya pada kekayaan yang dimilikinya 
daripada kepada Tuhan (5). Namun tidak berarti bahwa orang kaya sulit menerima Injil, karena 
status sosial tidak menjadi penentu status manusia di hadapan Allah. Bersikap antipati dan 
mencurigai orang kaya juga tidak dapat dibenarkan. Jadi sesungguhnya surat ini ditulis dengan 
tujuan agar Kristen kembali kepada hukum kasih, sehingga memiliki sikap yang benar terhadap 
semua orang. Karena hukum kasih tercermin dalam setiap hukum yang diberikan Tuhan kepada 
umat- Nya. Tidak ada ukuran apa pun yang dapat menggeser hukum kasih.  

Renungkan: Tempatkanlah harta pada porsi yang benar, sehingga tidak mempengaruhi kita 
dalam bersikap kepada orang lain. Kemudian taatilah hukum kasih dalam seluruh sikap dan 
perbuatan Anda, sehingga tidak membuat Anda membedakan siapa pun yang Anda temui. Inilah 
pengamalan iman kristen sejati yang memuliakan Tuhan dan membangun relasi kasih dengan 
sesama.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:1-13
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Rabu, 6 Juni 2001 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yakobus 2:14-26 

(6-6-2001) 
Yakobus 2:14-26 

Pembuktian iman 
Pembuktian iman. Tidak ada gunanya bila seseorang mengaku beriman tetapi tidak disertai 
dengan perbuatan sebagai perwujudan imannya. Ilustrasi yang dipakai Yakobus (15-16) 
menggambarkan bahwa perkataan tanpa tindakan konkrit selaras perkataan adalah omong 
kosong, yang tidak akan membawa dampak apa pun bagi orang lain. Betapa pun besarnya bentuk 
perhatian melalui kata-kata pertolongan tidak akan menolong orang yang sedang kelaparan dan 
kedinginan, karena yang dibutuhkan adalah makanan dan pakaian.  

Bagaimana orang lain mengenal kita sebagai orang yang percaya kepada Yesus Kristus? Dari 
KTP, surat baptis, surat sidi, ataukah surat keanggotaan gereja? Semua identitas ini tidak 
menjamin bila perbuatan baik kita tidak tercermin dalam kehidupan kita (20, 26), inilah iman 
yang kosong dan mati.  

Benarkah bahwa iman yang benar seharusnya didasari pemahaman yang benar tentang siapa 
yang diimani? Dapatkah dibenarkan bilamana iman hanya berhenti sampai tingkat pemahaman 
saja? Jawaban bagi kedua pertanyaan ini adalah �tidak benar�. Mengapa demikian? Karena 
iman yang hanya muncul dari pengakuan tanpa penghayatan dalam kesehari-harian tidak 
menyelamatkan. Bukan dasar imannya � Yesus Kristus, yang tidak menyelamatkan, tetapi iman 
yang tidak terwujud dalam perbuatan merupakan slogan kosong yang hanya enak didengar tanpa 
membawa perubahan apa pun dalam dirinya, tak bedanya dengan pengakuan setan (19). 
Kepercayaan dan pengakuan setan bahwa Allah itu baik, Yesus Kristus adalah Anak Allah yang 
Maha tinggi, tidak membawa pengaruh apa pun baginya.  

Abraham dibenarkan bukan karena iman yang kosong, namun karena perbuatan yang selaras 
dengan imannya, sehingga Allah berkenan kepadanya (21-24). Tak ada gunanya bila ia hanya 
mengaku dan percaya bahwa Allah Maha Kuasa membangkitkan orang mati tetapi tidak 
sungguh-sungguh melaksanakan kehendak Allah. Julukan baginya: �Bapak orang beriman� 
dan �sahabat Allah� memang tepat disandangnya sebagai orang yang melakukan imannya.  

Renungkan: Berapa pun besarnya Anda mengaku memiliki iman kepada Yesus Kristus, namun 
tanpa perbuatan selaras iman, tidak akan mengubah apa pun dalam hidup Anda sebagai Kristen.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:14-26
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Kamis, 7 Juni 2001 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yakobus 3:1-12 

(7-6-2001) 
Yakobus 3:1-12 

Hati-hati dengan kata-kata yang keluar dari 
mulutmu! 

Hati-hati dengan kata-kata yang keluar dari mulutmu! Jemaat mula-mula menempatkan 
seorang pengajar dalam posisi penting dan terhormat. Dari para pengajar ini jemaat mendapatkan 
banyak pengajaran-pengajaran tentang kehidupan - norma-norma etika yang berlaku, tentang 
hukum, dlsb. Sesuai dengan kedudukannya, para pengajar itu mengemban tugas dan tanggung 
jawab yang berat. Karena ia tidak hanya bertanggungjawab terhadap isi ajaran yang 
diajarkannya, tetapi juga harus mampu mencerminkannya dalam sikap hidupnya.  

Di masa sekarang ini, kita mengenal banyak sekali orang yang menekuni profesi pengajar. 
Misalnya, guru, dosen, pendeta, dlsb. Seperti halnya jemaat mula-mula, kita juga tahu bahwa 
profesi ini tidak hanya memikul tanggung jawab dalam isi pengajaran, tetapi juga 
bertanggungjawab untuk memperlihatkan sikap yang sesuai dengan pengajarannya, harus 
menjadi teladan, harus memperlihatkan sikap hidup yang sesuai dengan norma- norma hukum 
yang berlaku dalam masyarakat. Namun, sebenarnya tanggung jawab terhadap pengajaran itu 
juga menjadi tanggung jawab semua orang. Dalam hal ini semua orang dapat berfungsi sebagai 
pengajar karena hal yang paling penting adalah benar atau tidaknya pengajaran itu. Karena itu 
peringatan Yakobus tentang penguasaan lidah tidak hanya berlaku bagi jemaat penerima surat, 
tetapi berlaku juga bagi kita saat ini. "Memang lidah tak bertulang, tak terbatas kata-kata" . 
Kalimat ini mengingatkan kita tentang fungsi lidah, ibarat api kecil yang dapat membakar hutan 
besar. Lidah juga dapat menodai seluruh tubuh, dan membakar roda kehidupan kita. Lidah dapat 
mengubah kawan menjadi lawan. Bahkan lidah bisa mengakibatkan tercetusnya perang saudara, 
perang antarnegara, berjuta-juta manusia terbunuh, berjuta-juta manusia kehilangan tempat 
tinggal, berjuta- juta manusia mengarahkan hidupnya pada kesesatan, dlsb. Lihatlah akibat yang 
ditimbulkan oleh orang-orang yang tidak dapat mengendalikan lidahnya, kebinasaan menjadi 
bagiannya! Sebenarnya, lidah adalah alat saja.  

Renungkan: Waspadai dan kendalikan lidah Anda dan lakukan perkara- perkara besar melalui 
bagian kecil dalam tubuh Anda tersebut. Dari kemurnian hati pancarkanlah mutiara- mutiara kata 
yang memuliakan Tuhan, membangun diri, dan menjadi berkat bagi orang lain!  
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Jumat, 8 Juni 2001 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yakobus 3:13-18 

(8-6-2001) 
Yakobus 3:13-18 

Hikmat Allah, bukan hikmat dunia 
Hikmat Allah, bukan hikmat dunia. Beberapa waktu yang lalu, belum sempat hilang ketakutan 
dan kecemasan kita terhadap peristiwa yang terjadi di Kalimantan Barat, kita tersentak oleh 
peristiwa yang kembali terjadi di Kalimantan Tengah. Apa sebenarnya yang menyebabkan 
terjadinya pertikaian antaretnis tersebut? Semuanya berawal dari kesombongan, iri hati, dengki, 
mementingkan diri sendiri, masing-masing menganggap diri paling benar, dan paling berhak. 
Bila hal-hal ini telah bermuara dalam hati manusia maka dapat dipastikan bahwa di sana akan 
terjadi kekacauan dan segala macam perbuatan jahat! Ditambah lagi dengan campur tangan 
pihak luar yang bertopeng orang berhikmat, bukannya mendamaikan tetapi justru memperkeruh 
suasana. Kita dapat menilai, hikmat seperti apa yang berlaku di tengah-tengah kekacauan itu.  

Dalam perikop ini Yakobus memaparkan tentang dua macam hikmat, (1) hikmat yang berasal 
dari dunia, dan (2) hikmat yang berasal dari Allah. Melalui pemaparan ini, Yakobus 
mengingatkan bahwa orang yang berhikmat tidak akan mendatangkan kekacauan apalagi 
menciptakan perselisihan dan pertikaan di tengah-tengah masyarakat. Mereka hidup dalam 
kedamaian, jauh dari perselisihan, karena masing-masing menjalankan kehidupan sehari- harinya 
dengan sikap lemah lembut. Sebaliknya, orang- orang yang menyepelekan hikmat Allah dan 
berpegang pada hikmat dunia adalah orang-orang yang jiwanya dipenuhi kesombongan, iri hati, 
dengki, bertindak seolah-olah membela kebenaran, tetapi sebenarnya memanipulasi kebenaran! 
Tidak hanya itu, mereka juga hidup dalam perselisihan, seluruh hidupnya dipenuhi oleh 
keinginan- keinginan untuk berbuat jahat. Hikmat Allah menuntun seseorang untuk memiliki 
kemurnian hati, menyadari akan kebaikan-kebaikan Allah dalam hidupnya, menjadi pelaku 
firman-Nya, dan menjaga hidupnya benar kehendak-Nya.  

Renungkan: Mintalah dan milikilah hikmat yang berasal dari Allah. Hikmat-Nya bersifat murni, 
pendamai, peramah, penurut, dan penuh belaskasihan. Hikmat ini pula yang akan menuntun kita 
untuk memiliki cara hidup yang baik dan dapat menyatakan perbuatan hikmat yang lahir dari 
kelemahlembutan. Dengan demikian kita dimampukan menjadi seorang juru damai pembawa 
kebenaran di dalam lingkungan keluarga, kantor, kampus, dan dimana pun kita berada.  
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Sabtu, 9 Juni 2001 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yakobus 4:1-10 

(9-6-2001) 
Yakobus 4:1-10 

Bersikaplah tegas tanpa kompromi 
Bersikaplah tegas tanpa kompromi. Menjadi Kristen bukan berarti segala hawa nafsu dan 
keinginan kita dimatikan. Justru sebaliknya ketika kita mengambil keputusan menjadi orang 
Kristen maka kita mendapatkan 2 musuh yang kuat dan tangguh: nafsu kedagingan yang 
semakin menentang iman kekristenan di dalam diri kita (dalam) dan hal-hal dunia yang berusaha 
mempengaruhi kita (luar).  

Seorang yang memberikan kebebasan kepada nafsu kedagingan untuk memutuskan segala 
sesuatu akan mengakibatkan terjadinya berbagai kejahatan dunia, seperti: pertengkaran, 
pertikaian, pembunuhan,dan penghancuran (1-2). Bahkan lebih lagi, doa yang seharusnya 
menjadi sarana komunikasi kepada Allah dapat disalahgunakan demi kepuasan nafsu (3). 
Beberapa contoh berikut merupakan gambaran bagi kita: semula ingin minta uang, tetapi karena 
tidak terpenuhi akhirnya mata gelap kemudian membunuh; semula hanya ingin berkenalan, tetapi 
karena tidak ditanggapi, merasa dilecehkan, maka terjadilah perkosaan; dan masih banyak lagi 
contoh- contoh lainnya. Inilah dampak mengerikan yang terjadi di sekitar kita bila manusia tidak 
dapat mengendalikan keinginan-keinginannya. Dari sini kita mendapatkan peringatan bahwa 
segala keinginan yang didasari nafsu akan berakibat negatif, merugikan dan menghancurkan 
orang lain dan diri sendiri.  

Kedua musuh di atas harus ditaklukkan. Bagaimana caranya? Pertama, kita harus menyadari 
bahwa nafsu kedagingan dan hal-hal dunia bertentangan dengan Allah (4). Mencintai dan 
memuaskan keinginan duniawi berarti menentang Allah. Kedua, Roh-Nya telah dianugerahkan-
Nya di dalam diri kita untuk membekali kita menghadapi musuh (5). Dengan demikian 
bagaimana seharusnya sikap kita menghadapi musuh-musuh kita, baik dari dalam maupun dari 
luar?  

Renungkan: Sejak kapan pun dan sampai kapan pun, dunia adalah musuh Allah yang tidak 
mungkin dikompromikan. Kedekatan kita kepada salah satunya menjadikan kita musuh bagi 
yang lainnya. Kitalah penentu pilihan tersebut dan kita pulalah yang menanggung risiko dari 
keputusan kita. Sikap manakah yang Anda pilih: cinta dunia dengan segala kenikmatan yang 
ditawarkan ataukah sikap tegas pada Iblis tanpa kompromi. Sikap kedualah sikap seorang 
sahabat Allah!  
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Minggu, 10 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yakobus 4:11-17 

(10-6-2001) 
Yakobus 4:11-17 

Fitnah dan kesombongan demi kepujian diri 
sendiri 

Fitnah dan kesombongan demi kepujian diri sendiri. Biasanya fitnah lahir karena kebencian. 
Maka seringkali fitnah dikaitkan dengan membunuh dalam arti luas: seperti membunuh 
kesempatan bekerja/berkarya bagi orang lain, memutuskan tali persahabatan antar dua pihak, 
menghancurkan profesi orang lain, dll. Oleh karena itu Yakobus memberikan peringatan keras 
tentang fitnah.  

Fitnah dilakukan dengan tujuan memegahkan diri sendiri dan selalu menempatkan diri sebagai 
orang yang tidak bercela. Dampak dari tindakan ini tidak hanya menciptakan keretakan atau 
kerenggangan hubungan dengan orang lain, tetapi juga memecahkan kesatuan jemaat (lih. 1Kor. 
1:10-13). Lebih membahayakan lagi karena orang yang memfitnah menempatkan diri sebagai 
hakim dan menggantikan posisi Tuhan, satu-satunya Hakim Pembuat Hukum.  

Hal lain lagi yang disoroti Yakobus dalam perikop ini adalah hal kesombongan. Tingkah laku 
para pedagang yang merasa puas dengan dirinya sendiri sehingga merasa sanggup melakukan 
apa saja sesukanya. Mereka tidak hanya melupakan sesamanya, tetapi juga melupakan Allah 
dalam perencanaan-perencanaan hidup. Mereka tidak mau Allah campur tangan dalam 
pengambilan keputusan. Kalaupun mereka mengatakan: "Jika Tuhan menghendaki!" itu bukan 
berarti mereka berserah penuh pada keputusan Allah. Mengapa? Karena itu hanya merupakan 
"mantera" yang mereka harapkan dapat menjamin keberuntungan dan kesuksesan mereka. 
Dengan kata lain peranan Allah hanya untuk mensahkan perbuatan-perbuatan buruk mereka! 
Kefanaan manusia itu seharusnya menyadarkan kita akan fakta bahwa kita tidak dapat berdiri 
sendiri, kita sepenuhnya bergantung kepada Allah.  

Renungkan: Tidak seorang pun manusia berhak memfitnah dan menyombongkan diri di atas 
sesama, terlebih menolak keterlibatan Tuhan dalam rencana hidup.  
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Senin, 11 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yakobus 5:1-6 

(11-6-2001) 
Yakobus 5:1-6 

Kaya harta tetapi miskin nurani 
Kaya harta tetapi miskin nurani. Kesenjangan-kesenjangan yang terjadi antara si kaya dan si 
miskin bukanlah hal yang baru kita ketahui. Bahkan hal-hal apa saja yang dilakukan oleh si kaya 
seperti pemerasan, penindasan, pelecehan, dlsb. terhadap si miskin bukan rahasia lagi. Begitu 
pula respons orang miskin terhadap perlakuan yang mereka terima, merampok, membunuh, dlsb. 
sudah menjadi berita-berita yang setiap hari mewarnai hampir seluruh surat kabar. Bila hal ini 
sudah bukan rahasia lagi, pihak berwenang harus mengambil sikap untuk melakukan sesuatu. 
Seperti halnya Yakobus yang mengecam orang-orang kaya pada zaman itu. Ia tidak mengecam 
kekayaan mereka tetapi sikap mereka. Orang-orang kaya itu menjadi sombong, serakah, tidak 
jujur, dan memiliki kecenderungan untuk menindas orang- orang miskin, orang-orang yang 
mereka anggap rendah derajatnya. Mereka merasa dapat melakukan apa saja sesuai keinginan 
mereka, termasuk keinginan tidak membayar upah kaum buruh yang bekerja pada mereka.  

Kecaman Yakobus ini juga ditujukan pada orang-orang kaya di zaman ini. Harta dan kekuasaan 
membuat mereka merasa paling berhak melakukan apa saja sekehendak hati mereka tanpa 
memikirkan kepentingan orang lain. Misalnya, upah buruh di bawah UMR (Upah Minimum 
Regional), bertindak semena-mena terhadap pembantu rumah tangga, membeli hukum, 
membayar aparat untuk membungkam kebenaran, dlsb. Orang-orang kaya itu tidak dapat 
dilawan, mereka memiliki harta, dan kuasa untuk mempertahankan diri. Sebaliknya orang-orang 
miskin, tidak dapat berbuat apa- apa selain hanya mengeluh. Untuk semua perbuatan ini 
Yakobus dengan tegas mengatakan bahwa Allah sendirilah yang akan menghukum mereka. 
Sebab perbuatan mereka telah Allah lihat, jeritan orang-orang miskin yang mereka tindas 
didengar Allah (lih. Ams. 4:1-3). Sebenarnya, orang-orang seperti ini kaya materi tetapi miskin 
nurani. Mereka tidak memiliki kepekaan terhadap kebutuhan dan kepentingan orang-orang di 
sekitar mereka. Seandainya mereka memiliki hati nurani, mungkin kesenjangan ekonomi, sosial, 
relasi dengan orang-orang miskin, sedikit demi sedikit akan terkikis.  

Renungkan: Jadikan kami Kristen yang memiliki keprihatinan dan kepedulian bersama-Mu 
terhadap sesama.  
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Selasa, 12 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yakobus 5:7-11 

(12-6-2001) 
Yakobus 5:7-11 

Kunci sukses menghadapi penderitaan 
adalah kesabaran 

Kunci sukses menghadapi penderitaan adalah kesabaran. Tidak seorang pun di dunia ini 
yang menyukai penderitaan. Kalau pun penderitaan itu tetap teralami, seringkali kita bersikap 
marah, kecewa, bahkan menuduh orang lain, atau mungkin menuduh Allah sebagai penyebab 
timbulnya penderitaan. Karena itu segala usaha pasti akan kita lakukan asal terhindar dari 
penderitaan. Mungkinkah kita menghindari penderitaan? Penderitaan itu bukan untuk dihindari 
tetapi dihadapi, karena bagaimana pun penderitaan itu berguna bagi pertumbuhan iman kita. 
Bahkan Yakobus dalam perikop awal menjelaskan bahwa penderitaan adalah ujian iman. Karena 
itu untuk sampai pada maksud akhir dari penderitaan yang kita alami, kita harus bersabar ketika 
menghadapi penderitaan. Bagaimana caranya?  

Pertama-tama Yakobus menasihati orang-orang miskin yang berada dalam penderitaan, karena 
tekanan-tekanan dari orang-orang kaya, untuk bersabar menghadapi penderitaan yang mereka 
alami, dan mengajak mereka untuk melihat dan menempatkan penderitaan itu dalam sudut 
pandang (perspektif) Allah. Sebab hanya melalui cara pandang itulah manusia dapat melihat 
tujuan akhir dari penderitaan. Mereka diminta bersabar sampai Tuhan datang kedua kali. 
Pengharapan akan kedatangan Tuhan yang kedua kali inilah yang menguatkan mereka dalam 
menanggung penderitaan.  

Ajakan Yakobus ini juga berlaku bagi kita. Seperti halnya jemaat saat itu dikuatkan untuk 
bersabar menanggung penderitaan, kita pun diingatkan akan hal yang sama. Kedatangan Tuhan 
yang kedua kali selain merupakan pengharapan yang memampukan dan menguatkan Kristen 
menghadapi dan menanggung penderitaan dengan sabar, juga membuka mata hati kita untuk 
melihat bahwa Allah Sang Hakim Maha Adil itu akan bertindak. Bagi orang-orang jahat, yang 
menyebabkan penderitaan pada sesama, keadilan Allah akan menghukum mereka. Sebaliknya 
bagi orang-orang benar, yang sabar dan tekun menghadapi penderitaan yang dialaminya, 
keadilan Allah mendatangkan ketenteraman dan keselamatan bagi mereka.  

Renungkan: Kesabaran dan pengharapan akan datangnya Hakim yang Adil, yang menegakkan 
kebenaran dan menghukum kejahatan, memberikan kekuatan bagi Kristen menghadapi 
penderitaan.  
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Rabu, 13 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yakobus 5:12-20 

(13-6-2001) 
Yakobus 5:12-20 

Antara sumpah dan doa 
Antara sumpah dan doa. Dalam setiap proses pengadilan, setiap orang yang terlibat di 
dalamnya, terdakwa maupun para saksi, sebelum mereka mengucapkan pembelaan dan 
kesaksian, terlebih dahulu harus diambil sumpah sesuai agama yang dianutnya. Tujuan 
pengambilan sumpah itu ialah agar mereka bersikap jujur mengatakan kebenaran. Sumpah 
adalah sesuatu yang penting karena menyangkut Allah dan manusia. Namun, tidak semua orang 
melihat hakikat sumpah yang sesungguhnya. Ada orang-orang yang dengan mudah 
mengucapkan sumpah dalam nama Tuhan hanya untuk memperkuat perkataannya.  

Perikop yang kita baca hari ini merupakan nasihat-nasihat Yakobus yang masih berkaitan dengan 
hari kedatangan Tuhan. Ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan: [1] Sumpah tidak lagi 
diperlukan (12) karena dengan kejujuran dan kemurnian kesaksian, seharusnya mampu membuat 
orang mempercayai kebenaran yang dikatakan. [2] Penderitaan yang dialami seseorang 
seharusnya menghantarnya untuk menaikkan doa permohonan kepada-Nya dan apabila 
seseorang bergembira seharusnya menghantarnya untuk menaikkan pujian kepada Allah (13). [3] 
Penyembuhan terhadap orang yang sakit melalui sarana pengobatan � minyak dan doa penuh 
iman agar apabila ia berdosa maka dosanya pun diampuni-Nya (14- 16). [4] Kristen berperan 
menyatakan kebenaran agar orang yang tersesat kembali menemukan jalan kebenaran di dalam 
Yesus Kristus, sehingga ia mendapatkan keselamatan (19-20).  

Melalui nasihat-nasihat di akhir suratnya ini, nampaknya Yakobus sedang mengingatkan seluruh 
pembaca untuk mengarahkan seluruh hidupnya kepada Dia yang akan datang, sehingga semua 
yang pengalaman membawa pembaca semakin dekat dan bergantung kepada-Nya. Di samping 
itu, pembaca juga memiliki peran mempersiapkan orang lain menyambut kedatangan-Nya. 
Bagaimana pun keadaan kita saat ini, nasihat-nasihat Yakobus menjadi penting bagi kita, karena 
mengingatkan kita untuk terus mempersiapkan diri menyambut kedatangan-Nya dan 
menyediakan diri untuk dipakai-Nya dalam mempersiapkan orang lain menyambut-Nya pula.  

Renungkan: Hai Kristen, kita dipanggil sebagai suatu persekutuan untuk memulihkan 
hubungan, penyakit, dan masalah- masalah rohani, sampai Maranatha.  

Pengantar Kitab Yoel  

Di zaman modern bencana alam berarti manusia tidak mempunyai kontrol atas hal-hal tertentu. 
Dalam PL bencana alam seringkali secara harafiahnya adalah kedaulatan Allah yang mengatur 
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peristiwa tertentu untuk mengajarkan kebenaran rohani. Kitab Yoel memaparkan hal ini secara 
luar biasa. Serangan belalang yang dahsyat membuat umat Allah kelaparan sekaligus 
mengantarkan Yoel memanggil orang Israel agar berdoa dan berpuasa (1:13-14). Namun yang 
lebih lagi, bencana alam itu melambangkan penglihatan datangnya hari Tuhan. Pada hari itu 
Allah akan menghancurkan umat-Nya dengan menggunakan tangan bangsa-bangsa lain. Karena 
itulah Allah mendesak umat- Nya untuk berbalik kepada-Nya dengan sepenuh hati (2:12). Kitab 
Yoel ditutup dengan janji kepada umat-Nya yaitu walau mereka akan mengalami penghukuman, 
akan datang waktunya Allah mencurahkan Roh-Nya ke atas umat- Nya. Ia akan menghakimi 
bangsa-bangsa lain dan memberkati umat-Nya.  

Penulis dan waktu penulisan. Tidak banyak yang kita ketahui tentang penulis selain arti namanya 
yaitu Yahweh adalah Allah. Kitab ini tidak memberikan data tentang kapan nubuat ini 
disampaikan. Waktu penulisannya berkisar antara abad ke-9 hingga ke- 4 s.M. Karena itu ada 
baiknya kita mengikuti pendapat Calvin bahwa kapan kitab ini ditulis tidak dapat diketahui 
dengan pasti.  

Tema-tema utama: Datangnya hari Tuhan. Kitab Yoel memaparkan: 2 hal tentang hari Tuhan. 
Pertama, hari Tuhan adalah hari penghakiman atas umat Allah melalui tangan bangsa- bangsa 
lain (2:2, 11). Kedua, hari Tuhan adalah hari penghakiman atas musuh-musuh umat-Nya (3:2-16, 
19), sementara itu umat Allah akan menikmati perlindungan- Nya dan akan diberkati baik secara 
rohani maupun fisik (2:28-32, 3:16-18, 20, 21). Pertobatan. Seruan pertobatan ditujukan kepada 
seluruh umat Allah (1:13, 14, 2:15-17). Pertobatan ini harus melibatkan seluruh keberadaan umat 
Allah meliputi hati (2:12, 13) dan tindakan-tindakan yang dapat dilihat oleh orang lain seperti 
berkabung, meratap, menangis kepada Allah, dan berpuasa. Yoel juga mengingatkan bahwa 
motivasi pertobatan mereka terletak pada karakter Allah yang pengasih dan penyayang, panjang 
sabar, dan berlimpah kasih setia (2:13).  
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Kamis, 14 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yoel 1 

(14-6-2001) 
Yoel 1 

Momentum sejarah dukacita sebuah bangsa 
Momentum sejarah dukacita sebuah bangsa. Lingkungan alam beserta pohon dan hewan 
ciptaan-Nya telah ditata asri demi kehidupan manusia. Namun dalam bacaan hari ini, ternyata 
alam asri telah berubah menjadi gersang dan meratap, merupakan bencana bagi umat-Nya dan 
hewan-hewan peliharaan. Semua makhluk hanya bisa berteriak kepada Sang Pencipta karena 
sejarah dukacita telah mengukir kehidupan umat-Nya. Mengapa demikian?  

Penggambaran momentum sejarah Yehuda yang diteruskan dari generasi kepada generasi (3) 
berawal dari pengalaman perorangan � seluruh penduduk � zaman mereka � zaman nenek 
moyang (2). Estafet beritanya membawa dukacita seluruh bangsa. Yehuda akan dihancurkan 
oleh hama belalang (4) dan Yoel meyakininya sebagai penghukuman Tuhan atas dosa Yehuda, 
dimana Yehuda akan dikepung bangsa-bangsa yang kuat (6). Para petani malu karena kegagalan 
panen (7, 10-12) dan hewan-hewan pun mengalami kekeringan (17-18). Bukan saja dekadensi 
moral dan sosial yang mereka alami, namun dekadensi spiritual yang membalur kain kabung 
bangsa (9, 13-16). Bencana dan penderitaan dialami semua makhluk: alam, pohon, binatang, dan 
manusia: penduduk, petani, dan imam. Sukaria dan sorak-sorai telah lenyap (16). Seruan 
kenabian Yoel sangat tepat (13-15) untuk mereformasi spiritual sebuah bangsa yang telah 
meninggalkan Allah, sehingga mengalami penderitaan yang sangat menyedihkan (19-20).  

Mengamati berbagai tragedi bencana alam dan penderitaan seiring dengan bergulirnya gejolak 
politik negara kita, memang tidak sepenuhnya dianggap benar jikalau senantiasa dikaitkan 
dengan penghukuman Tuhan. Namun tidak tepat pula jika kita mengatakan bahwa bencana alam 
hanyalah akibat keteledoran dan tidak bertanggungjawabnya manusia terhadap alam ciptaan-
Nya. Keduanya menjadi perenungan kita agar memiliki hikmat mengamati kejadian-kejadian 
akhir-akhir ini dan menjadikan kita bijak dalam meresponinya.  

Renungkan: Tepatkah bila kita hanya disibukkan dengan pertanyaan apakah penghukuman-Nya 
sedang berlangsung atas bangsa kita, sampai tanah berkabung dan Kristen meratap? Seruan 
firman-Nya (13-14, 19) merupakan pengajaran agar Kristen memiliki respons yang tepat, 
menyatakan doa permohonan pengampunan bagi bangsa kita.  
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Jumat, 15 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yoel 2:1-11 

(15-6-2001) 
Yoel 2:1-11 

Siapakah yang dapat menahannya? 
Siapakah yang dapat menahannya? Ketika banjir besar melanda, ketika sebuah gunung berapi 
menyemburkan apinya, ketika terjadi tanah longsor, ketika terjadi peperangan antar bangsa atau 
suku, ketika wabah penyakit menyerang, ketika tindakan anarki merajalela, dan seterusnya � , 
siapakah yang dapat menahannya? Adakah manusia yang mampu mengatur dan mengatasinya? 
Pertanyaan serupa walau berbeda makna diajukan Yoel di akhir perikop yang kita baca hari ini.  

Siapakah yang dapat menahan datangnya hari TUHAN yang hebat dan sangat dahsyat? Semua 
orang gemetar ketakutan menyaksikan pasukan perang Allah yang banyak dan kuat, yang 
muncul bagai fajar di tengah kegelapan dan kepekatan malam (1-2). Sebelum dan sesudahnya 
tidak pernah ada pasukan yang sedemikian hebat dan dahsyat. Pasukan ini sangat gesit menyapu 
membinasakan musuhnya (4-6), berlari dan berjalan beriring tiada putus menurut aturan barisan 
dan kesatuan tujuan (7-8), menyerbu kota dan memanjat tembok tanpa diketahui musuh saat 
kedatangannya (9), membuat bumi dan langit gemetar dan seluruh benda penerang tak sanggup 
menatapnya (10). Mengapa pasukan ini sedemikian hebat? Karena TUHAN pemimpin di depan 
mereka dan mereka adalah pasukan pelaku firman-Nya.  

Penggambaran kedatangan hari TUHAN yang sedemikian dahsyat mengingatkan umat-Nya 
bahwa tidak seorang pun dapat menunda atau membatalkan waktu dan rencana-Nya. Ada saat 
pintu anugerah terbuka, ada pula saat penghakiman tiba. Dialah Allah yang Maha Kuasa dan 
Maha Kasih, yang mengatur semuanya. Itulah sebabnya perikop ini terletak di antara pernyataan 
tentang hukuman Tuhan atas Yehuda dan seruan pertobatan. Baik hukuman maupun pernyataan 
tentang hari TUHAN, semata karena kasih dan anugerah- Nya kepada umat pilihan-Nya yang 
dikasihi dan dibentuk- Nya.  

Renungkan: Kepastian hari TUHAN akan datang dan sudah dekat merupakan tanda peringatan 
keras dan serius sampai kedatangan-Nya tiba. Namun seringkali peringatan ini terdengar bagai 
berita usang tak bermakna kepastian, sehingga kita terlebih menikmati masa-masa 
penghukuman- Nya atas dosa-dosa kita. Masih bergemakah hati yang penuh tekad menjaga 
terang firman-Nya terpancar dalam hidupnya dan rela meninggalkan kebiasaan dosa? Jangan 
terlambat!!!  
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Sabtu, 16 Juni 2001 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Yoel 2:1-11 

(16-6-2001) 
Yoel 2:1-11 

Koyakkanlah hatimu! 
Koyakkanlah hatimu! Suasana perkabungan yang nampak luar belum tentu mewakili 
perkabungan hati. Seorang bisa menangis histeris tak henti dalam suasana upacara pemakaman 
walaupun sesungguhnya hatinya bersorak penuh kemenangan karena sejenak kemudian seluruh 
harta warisan ayahnya jatuh ke tangannya sebagai pewaris tunggal. Allah tidak menghendaki 
perkabungan yang nampak luar, tetapi perkabungan hati umat-Nya. Allah tidak akan tertipu 
dengan ucapan mulut penuh tangisan tanpa kehancuran hati penyesalan dosa.  

Seruan pertobatan dalam perikop ini nampak sangat penting, mendesak, serius, dan 
membutuhkan respons kebulatan hati (12). Hukuman yang mereka alami jelas merupakan akibat 
dari ketidaksetiaan mereka sebagai umat pilihan- Nya, maka Allah yang setia menghendaki 
perkabungan hati bukan upacara perkabungan sekadar tradisi (13). Ketidaksetiaan harus dibayar 
dengan perkabungan hati dan pertobatan total, segenap hati berbalik kepada Allah perjanjian. 
Betapa maha kasihnya Allah yang tetap setia kepada umat-Nya walaupun umat-Nya telah 
�memaksa�- Nya melaksanakan hukuman-Nya. Pertobatan total kembali membuka jembatan 
berkat dan diperkenan-Nya korban persembahan umat-Nya, yang sebelumnya tertahan karena 
ulah umat-Nya (14). Seruan ini harus diperdengarkan kepada setiap orang segala usia: dari yang 
tua sampai kepada bayi (16) dan para imam menjadi perantara perdamaian umat-Nya dengan 
Allah (17). Melalui ibadah yang kudus dan sehati, mereka harus datang dan memohon kasih 
sayang Tuhan untuk memulihkan umat-Nya dari keadaan yang memalukan dan menjadi cela 
bagi bangsa- bangsa lain yang tidak mengenal Allah (17). Betapa menyedihkan, umat yang 
seharusnya membawa harum nama Allah, justru �menyembunyikan� Allah dalam kebisuan 
dan ketidakberdayaan.  

Renungkan: Seruan �Koyakkanlah hatimu!� juga diperdengarkan di tengah bangsa kita, agar 
menerima anugerah pertobatan dan pengampunan. Seruan yang membutuhkan respons serius, 
segera, dan segenap hati. Milikilah hati seperti Yoel yang dengan berani menyerukan dengan 
tegas agar bangsa berseru memohonkan pertobatan. Relakah Kristen membayar harga sebuah 
perdamaian dan pemulihan bangsa kita tercinta dengan hati yang hancur di hadapan- Nya dan 
berteriak memohonkan belas kasih sayang Tuhan?  
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Minggu, 17 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 2:18-27 

(17-6-2001) 
Yoel 2:18-27 

Alam kembali bersemi 
Alam kembali bersemi. Kebergantungan antar makhluk ciptaan membuktikan kebergantungan 
ciptaan kepada Sang Pencipta. Dialah yang berdaulat atas segala ciptaan-Nya. Tanah yang 
gersang atau alam yang bersemi, silih berganti sedemikian rupa di dalam kedaulatan-Nya.  

Hal ini pun nampak dalam sejarah Yehuda. Janji pemulihan Tuhan kepada umat-Nya yang mau 
berbalik kepada-Nya ada dua: materi (2:18-27) dan rohani (2:28-32). Berkat materi sangat 
konkrit yakni melalui perubahan alam yang kembali bersemi dan memberikan keceriaan bagi 
tumbuh- tumbuhan, hewan, dan manusia. Suatu keadaan yang sangat kontras akan terjadi: masa 
kekeringan dan kelaparan (1:10-12, 16-18, 20) akan diganti dengan masa kesuburan dan 
kelimpahan (2: 19, 21-24, 26); tanaman dirusak oleh hama belalang (1:4) akan dipulihkan (2:25); 
ancaman dari bangsa yang kuat dan sangat besar jumlahnya (1:6) akan dijauhkan (2:19-20, 25); 
dipermalukan dan menjadi celaan bangsa-bangsa lain (2:17) tidak akan dialami lagi (2:26-27). 
Apa yang dapat kita pelajari dari cara pemulihan Allah terhadap umat-Nya ini? Pertama, tidak 
sedikit pun meragukan bagaimana Allah sendiri yang akan melakukannya: menyuburkan tanah 
yang mati, menghalau musuh yang besar dan kuat, mengganti dukacita menjadi sukacita dan 
sorak- sorai. Kedua, kedaulatan-Nya, kasih-Nya, dan keadilan- Nya tidak pernah konflik di 
dalam diri-Nya yang Esa. Ketiga, Ia yang berinisiatif � bertindak � demi keberadaan-Nya 
sebagai Allah bagi umat-Nya.  

Renungkan: Ia menantikan umat-Nya di zaman kini pun kembali mengakui keberadaan-Nya 
sebagai Allah yang berdaulat, penuh kasih, dan adil. Allah tidak pernah menghitung berapa 
besarnya berkat materi yang dicurahkan bagi umat- Nya yang bertobat. Terlebih berharga 
pertobatan umat- Nya daripada berkat yang dicurahkan.  
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Senin, 18 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 2:28-32 

(18-6-2001) 
Yoel 2:28-32 

Di balik karya kebangkitan Kristen 
Di balik karya kebangkitan Kristen. Mendengar dan menyaksikan kebangkitan Kristen di 
beberapa bagian dunia ini, menyadarkan kita bahwa ada kuasa di balik karya kebangkitan 
Kristen, yakni Roh Kudus. Banyak pula hati yang dahulunya dingin terhadap Injil namun kini 
dikobarkan api penginjilan, karena karya Roh Kudus. Nubuatan nabi Yoel yang kita baca hari ini 
memaparkan bahwa janji pencurahan Roh Kudus telah dinyatakan Allah ribuan tahun lalu dan 
telah digenapi zaman Perjanjian Baru (Kis. 2:14-21) dan yang akan terus berkarya.  

Karunia pencurahan Roh Kudus yang dalam zaman Perjanjian Lama hanya bagi segelintir orang, 
kini telah terbuka bagi setiap Kristen zaman Perjanjian Baru. Janji pencurahan nubuatan nabi 
Yoel dinyatakan bagi setiap orang: semua lapisan usia dan semua lapisan sosial (28- 29). Roh 
Kudus memperlengkapi Kristen menembus batas akal manusia agar menangkap visi kekal Allah 
bagi keselamatan umat manusia, kemudian menyatakan rencana- Nya bagi dunia yang tidak 
mampu mengerti dan mengimani karya-karya-Nya. Melalui berbagai cara, Roh Kudus 
menyatakan hal-hal dari Allah kepada umat-Nya: nubuat, mimpi, dan penglihatan. Ini merupakan 
pengajaran bagi Kristen bahwa Allah mencurahkan Roh-Nya kepada siapa pun dan dengan cara 
apa pun.  

Mengiringi janji pencurahan Roh Kudus, Ia pun akan mengadakan banyak tanda mukjizat dan 
ajaib di langit dan bumi ciptaan-Nya, sebelum hari kedatangan-Nya (30- 31). Benarkah bahwa 
tanda-tanda mukjizat dalam nubuatan ini membawa malapetaka dan bukan berkat? Jawabannya: 
ya dan tidak. Ciptaan yang biasanya memberi manfaat dan perlindungan bagi manusia justru 
berfungsi terbalik: mengerikan dan membahayakan (31). Kegemparan, kekacaubalauan, dan 
kengerian akan meliputi seluruh alam semesta. Namun semuanya ini akan menghasilkan respons 
yang berbeda: ada yang berseru dan datang kepada Kristus � Sion, namun ada pula yang 
mencari keselamatannya sendiri (32). Respons inilah yang membedakan apakah hari Tuhan 
menjadi malapetaka ataukah berkat.  

Renungkan: Karya Roh Kudus membuka tabir rahasia keselamatan di dalam Kristus dan 
memampukan Kristen yang telah berespons iman untuk mewartakan berita keselamatan ini 
kepada orang lain supaya bersama-sama menyambut hari kedatangan Tuhan dengan penuh 
kemenangan.  
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Selasa, 19 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 3:1-8 

(19-6-2001) 
Yoel 3:1-8 

Nantikan hari pembelaan dan pembalasan 
Nantikan hari pembelaan dan pembalasan. Terkadang Allah memakai bangsa-bangsa lain 
menjadi alat- Nya untuk mendidik dan menghajar umat-Nya yang berubah setia kepada-Nya, 
sebatas ketetapan-ketetapan-Nya. Namun yang seringkali terjadi adalah mereka menindas umat-
Nya melampaui batasan-Nya dan telah menghina kekudusan-Nya. Allah sendiri yang akan 
bertindak membela umat-Nya dan membalas perbuatan mereka. Nubuatan nabi Yoel 
menyatakannya demikian.  

Pada hari TUHAN, selain Ia akan memulihkan secara radikal Yehuda dan Yerusalem, yakni 
umat-Nya, Ia pun akan menghakimi semua bangsa yang telah menindas umat-Nya dan menghina 
kekudusan bait-Nya. Ia berjanji akan mengumpulkan segala bangsa dan membawa ke lembah 
Yosafat, suatu simbol tempat yang mengandung makna eskatologis, di sanalah Ia akan berlaku 
sebagai Pembela bagi umat-Nya dan Hakim bagi bangsa-bangsa penindas umat-Nya (2-3). 
Sesungguhnya perbuatan mereka tidak hanya melawan umat-Nya tetapi melawan Allah sendiri. 
Oleh karena itu Allah sendiri yang akan berhadapan dan berperkara dengan mereka karena umat-
Nya adalah milik kepunyaan-Nya. Tirus, Sidon, dan Filistin adalah musuh- musuh yang akan 
dibinasakan (4-8) seperti nubuatan nabi- nabi yang lain: Yesaya, Yehezkiel, Amos, dan Zakharia. 
Kesombongan Tirus dan Sidon yang berlimpah kekayaan dan kekuatan telah melecehkan dan 
menghancurkan rumah Tuhan menjadi reruntuhan, serta menyerahkan umat-Nya sebagai budak 
tawanan bangsa-bangsa lain. Filistin telah membalas dendam kesumat turun-temurun di dalam 
kegembiraan untuk mencelakakan umat-Nya. Puncak murka Allah semata bukan tindakan 
emosional tetapi di dalam kekudusan-Nya ia membalas dengan penghajaran- penghajaran, 
supaya mereka mengetahui bahwa Dialah TUHAN yang telah melakukannya.  

Renungkan: Inilah pengajaran berharga bagi Kristen yang senantiasa menyerahkan 
penghakiman dan pembalasan dalam kedaulatan- Nya, ketika mengalami penindasan dan aniaya 
dari orang- orang non Kristen. Firman-Nya menuntun Kristen untuk memegang janji pembelaan 
dan pembalasan di hari TUHAN. Serahkan hak pembalasan kepada-Nya, karena Ia pasti 
melaksanakan keadilan dan penghakiman-Nya pada waktu- Nya.  
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Rabu, 20 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yoel 3:9-21 

(20-6-2001) 
Yoel 3:9-21 

Penuntasan zaman lama dan terwujudnya 
zaman baru 

Penuntasan zaman lama dan terwujudnya zaman baru. Dosa telah menodai zaman lama 
yang penuh pemberontakan dan keagungan diri manusia. Manusia ciptaan ingin menempatkan 
diri setara dengan Sang Pencipta dan memunculkan sikap persahabatan dengan musuh Sang 
Pencipta untuk memberontak terhadap Sang Pencipta. Betapa hancurnya citra peta teladan Allah 
dalam diri makhluk ciptaan yang tertinggi ini. Namun sejarah perjalanan zaman lama masih 
bergulir dan bersamaan dengan zaman baru yang telah dimulai sejak kehadiran Tuhan Yesus 
dalam dunia. Penuntasan zaman lama adalah pada hari kedatangan-Nya.  

Hujan berkat di hari TUHAN adalah terwujudnya zaman baru bagi seluruh umat-Nya. Merekalah 
pasukan Allah yang di dalam ketidakberdayaan dapat berkata: �Aku ini pahlawan!� (10). 
Segala bangsa dari segala penjuru akan berkumpul di Sion � Yerusalem dan menyaksikan umat-
Nya menikmati masa penuaian yang penuh sukacita dan kemenangan sementara mereka 
mengikuti sidang penghakiman Allah (11-13). Inilah hari penentuan bagi umat-Nya dan bangsa-
bangsa lain. Bangsa-bangsa yang mengagungkan dan mengandalkan kekuatan, kekayaan, dan 
ketangguhan panglima perang, akan dilumpuhkan-Nya dalam ketidakberdayaan (19). Segala 
dosa pemberontakan dipatahkan dan kehilangan kuasa-Nya, bertekuk lutut di bawah kaki 
pemerintahan-Nya (21). Namun umat-Nya akan bersorak menyambut-Nya karena Dialah 
benteng perlindungan yang memerintah selamanya (16, 20). Zaman baru yang telah dimulai 
sejak Yesus akan benar-benar terwujud secara sempurna dimana TUHAN memerintah 
selamanya sebagai Raja di atas segala raja bersama umat- Nya (17). Kota pemerintahan-Nya 
adakah kota yang kudus yang tidak mungkin dihampiri oleh orang-orang yang telah menolak-
Nya. Pintu anugerah-Nya bagi yang belum menerima-Nya kini telah berakhir.  

Renungkan: Yakinlah bahwa pergumulan zaman lama yang penuh dosa kejahatan dan 
pemberontakan akan berakhir, walaupun sementara ini kita harus tetap bergumul dalam dunia 
yang kita tumpangi ini. Bersiaplah menyambut terwujudnya zaman baru yang penuh sukacita 
dan kemenangan. Asahlah hidup Anda dengan kebenaran firman- Nya dan jadilah pahlawan 
iman di dalam ketidakberdayaan tubuh fana yang penuh dosa sampai tiba hari TUHAN.  

Pengantar Kitab Ester  
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Kisah Ester terjadi di ibu kota kerajaan Persia � Susan � pada awal pemerintahan raja 
Ahasyweros (486-465 s.M.) yaitu setelah pemulangan bangsa Yehuda I (Ezr. 1-6) dan sebelum 
pemulangan II (Ezr. 7-10). Kisah ini menceritakan tentang rencana jahat untuk memusnahkan 
etnis Yahudi dari Kerajaan Persia. Persekongkolan itu digagalkan oleh Ester yang cantik dan 
berani yang telah menjadi permaisuri raja Ahasyweros. Kemenangan orang Yahudi ini sampai 
sekarang masih diperingati sebagai hari raya Purim  

Penulis dan waktu penulisan Penulis kitab Ester tidak diketahui. Namun ketertarikannya pada 
asal mula dan perayaan hari raya Purim, nasionalisme yang tinggi dan pengetahuan yang 
mendalam tentang kerajaan Persia, tradisi, dan geografinya memberikan sedikit gambaran bahwa 
penulis kitab ini adalah orang Yahudi Persia yang hidup di Susan. Waktu penulisan kisah ini 
diperkirakan antara tahun 450 � 300 s.M. dengan tujuan menjelaskan asal mula perayaan Purim 
dan mengharuskan orang Yahudi untuk merayakannya (9:20-32).  

Tema-tema utama Providensia Allah. Kitab Ester memberikan gambaran yang paling jelas 
tentang providensia Allah. Meskipun Allah tidak pernah disebutkan dalam kitab ini namun Ia 
berkarya melalui situasi, waktu, �kebetulan�, dan pilihan manusia untuk mencapai tujuan-Nya. 
Kitab Ester mengajar kita untuk melihat Allah yang tidak terlihat namun menyatakan diri-Nya 
melalui pasang surut kehidupan manusia dan peristiwa dunia, dan untuk memuji Dia karena 
pemeliharaan-Nya tidak pernah berhenti. Ketaatan dan ketidaktaatan. Perbandingan antara 
ketaatan dan ketidaktaatan dapat dijumpai dalam keseluruhan kitab ini. Dimulai dari 
ketidaktaatan Wasti dibandingkan dengan ketaatan Ester kepada Mordekhai pamannya, hingga ia 
berani menantang undang-undang raja (4:11, 16, 5:1, 2). Tema ini juga dapat dilihat dalam diri 
Mordekhai yaitu ia menolak untuk menaati perintah Haman namun menaati perintah Ester (4:17) 
dan taat melayani raja Persia serta kepentingan bangsanya (10:3). Hidup sebagai umat Allah. 
Melalui kehidupan Mordekai, kita dapat melihat bahwa hidup sebagai kaum minoritas dan dalam 
negara yang sedemikian pluralis seperti Media-Persia bukanlah halangan untuk berkarya baik 
bagi bangsanya maupun bagi negara dimana ia tinggal.  
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Kamis, 21 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 1 

(21-6-2001) 
Ester 1 

Tuhan di tengah dunia sekular 
Tuhan di tengah dunia sekular. Pasal pertama Kitab Ester merupakan jendela bagi kita untuk 
memahami latar belakang sebuah kisah umat Tuhan di tengah dunia sekular pada masa 
pemerintahan Ahasyweros (485-465 s.M.). Pada saat itu orang-orang Yahudi terbuang, tertawan, 
dan hidup di bawah hukum dan kekuasaan Media-Persia. Di dalam pembuangan, kehidupan 
mereka tidak lagi diatur berdasarkan Hukum Taurat Musa yang diterima dari Allah, tetapi 
dengan segala konsekuensinya mereka harus tunduk kepada hukum Media- Persia yang dibuat 
dengan sekehendak hati raja, bersifat mutlak, tidak dapat diganggu-gugat ataupun digagalkan.  

Dengan latar belakang tersebut, maka ada beberapa pertanyaan yang perlu kita pikirkan seperti: 
dimanakah dan apakah yang dilakukan Tuhan di tengah dunia sekular seperti ini? Apa yang 
dilakukan Tuhan di balik kekuasaan, kekayaan, wilayah, dan keagungan Ahasyweros yang 
sedemikian besar (1-8)? Bagaimana Tuhan memelihara umat- Nya di tengah keputusan yang 
sewenang-wenang dan tidak dapat diganggu-gugat ataupun dibatalkan (9-19).  

Keseluruhan Kitab Ester memberikan penjelasan kepada kita bahwa di balik kekuasaan 
Ahasyweros, Tuhan yang tidak nampak, tinggal bersama-sama umat-Nya. Dia tidak berdiam diri, 
namun Dia mengendalikan situasi. Walaupun Ahasyweros tidak memiliki integritas yang 
bercirikan hikmat dan prinsip hidup yang mulia (8, 10-12), Tuhan tetap melaksanakan maksud 
dan rencana-Nya dengan sempurna. Ia mempersiapkan pengangkatan Ester di balik mahkota, 
kecantikan, pamor, pesta pora, peninggian diri, pemecatan, dan pengucilan Wasti (9-12, 19-22). 
Tuhan Raja di atas segala raja mengatasi kekuasaan dan kebesaran Ahasyweros, Ia 
mempersiapkan rencana-Nya dengan sempurna melalui Ahasyweros yang memiliki banyak 
kelemahan.  

Keyakinan bahwa Tuhan yang mengatasi kekuasaan pemerintahan ini memberikan penghiburan 
bagi kita kaum minoritas di Indonesia, yang walaupun tertindas namun dibela oleh Allah.  

Renungkan: Di tengah dunia yang semakin sekular, jauh dari Allah dan membuat hukum-
hukumnya sendiri, seberapa jauhkah Anda menyadari kehadiran dan karya Tuhan dalam hari- 
hari yang Anda lewati? Temukan Tuhan dalam kehidupan Anda dan berjalanlah bersama-Nya!  
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Jumat, 22 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 2 

(22-6-2001) 
Ester 2 

Tuhan di balik kehinaan umat-Nya 
Tuhan di balik kehinaan umat-Nya. Ester dan Mordekhai berasal dari kelompok masyarakat 
Yahudi buangan yang dikenal sebagai bangsa yang hidup tercerai-berai dan terasing di antara 
bangsa-bangsa (3:8). Pada masa pemerintahan Ahasyweros, mereka adalah kelompok orang-
orang yang tertindas dan terbuang. Mereka ditolak, dipandang hina serta harus menanggung rasa 
malu (5-6). Mereka dikenal sebagai orang-orang yang berbisik: "Jangan membuka rahasia 
tentang dirimu kepada teman-temanmu, jangan beritahukan kebangsaanmu", sebagaimana juga 
dipesankan Mordekhai kepada Ester (10, 20).  

Namun demikian Tuhan Raja di atas segala raja memperhatikan keadaan umat-Nya yang terhina. 
Ia menyediakan rencana penyelamatan umat-Nya melalui Ester dan Mordekhai. Ia mengangkat 
Ester gadis buangan yang malang (7) menjadi seorang yang mendapatkan kasih dari setiap orang 
yang melihatnya (9, 15), dan terlebih lagi ia dikasihi oleh baginda lebih dari pada semua 
perempuan yang lain, ia beroleh kasih dan sayang baginda lebih dari semua anak dara lain (17). 
Tuhan memelihara dan memperhatikan keadaan umat-Nya yang terhina. Ia memakai Mordekhai 
untuk membongkar rencana pembunuhan raja oleh Bigtan dan Teresy, sehingga namanya dicatat 
di dalam kitab sejarah di hadapan raja (19-23). Suatu peristiwa yang pada akhirnya membawa 
keuntungan besar. Rencana dan pemeliharaan Allah ini tidaklah membebaskan umat-Nya dari 
tanggung jawab yang harus diambilnya. Ayat 10, 15, 20 menunjukkan bagaimana Ester sangat 
taat kepada orang-orang yang membimbingnya, demikian juga Mordekhai yang melakukan 
tugasnya dengan baik (21-23). Dinamika antara rencana Allah dan ketaatan umat-Nya ini terarah 
pada satu tujuan yang jelas: penyelamatan umat Allah dari cengkeraman musuh-musuhnya.  

Bagaimana dengan umat-Nya di Indonesia ini? Kiranya Tuhan pun membangkitkan serta 
memakai orang Kristen yang duduk di posisi strategis dalam masyarakat untuk melaksanakan 
rencana dan pemeliharaan-Nya.  

Renungkan: Apakah Anda menyadari bahwa Tuhan memperhatikan serta memiliki rencana 
yang indah dalam kehidupan Anda, termasuk pada masa-masa kelam yang Anda lalui? Apakah 
Anda sudah menjalankan kehidupan ini di dalam ketaatan dan tanggung jawab?  
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Sabtu, 23 Juni 2001 (Minggu ke-2 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 3 

(23-6-2001) 
Ester 3 

Tuhan di balik dampak-dampak negatif 
kesalahan manusia 

Tuhan di balik dampak-dampak negatif kesalahan manusia. Sebagai manusia, kita 
menginginkan adanya rasa aman dan tentram untuk hidup dan masa depan kita, tetapi kita perlu 
menyadari bahwa tidak ada satu pun yang dapat memberi jaminan kepada kita bahwa kita tidak 
akan pernah menghadapi kesulitan, krisis, ataupun bahaya. Tidak terkecuali bagi kita, umat 
Tuhan!  

Marilah kita bermain imajinasi. Seandainya hari ini terdengar kabar: "Orang-orang Kristen 
dalam bahaya pembantaian masal yang diresmikan dan diatur dengan undang-undang negara 
yang bunyinya: 'Hendaklah semua orang Kristen dipunahkan, dibunuh, dan dibinasakan, mulai 
dari yang muda sampai kepada yang tua, bahkan anak-anak dan perempuan! Juga harta benda 
mereka haruslah dirampas!' Undang-undang ini berlaku untuk seluruh negri, tidak dapat 
dibatalkan ataupun diganggu gugat oleh siapa pun!" Bagaimana perasaan Anda? Hal seperti 
inilah yang dialami orang-orang Yahudi (12-14). Realita kehidupan memang seringkali tidak 
adil! Mordekhai yang berjasa menyelamatkan raja dilupakan begitu saja sedangkan Haman, 
orang Agag (Amalek) musuh bebuyutan orang Yahudi (10, bdk. Ul. 25:17-19) yang jasa-jasanya 
tidak pernah dicatat, telah ditinggikan raja lebih dari yang lain dan beroleh kuasa atas seluruh 
wilayah kerajaan Ahasyweros (1-2). Ia menyalahgunakan kedudukannya, menghasut serta 
menyuap raja (5-6, 8-9), bahkan ia merayakan kemenangannya dengan duduk dan minum-
minum bersama raja, sementara orang-orang Yahudi di kota Susan diliputi kegemparan (15). 
Pada masa krisis seperti ini Tuhan seakan-akan berdiam diri, namun sesungguhnya Tuhan tidak 
"lepas tangan", Ia mengendalikan dampak-dampak negatif yang dihasilkan oleh kesalahan 
manusia. Keadaan buruk sebagai akibat keangkuhan Haman dan ketidakpedulian raja tetap ada 
di dalam pengendalian-Nya. Raja segala raja mempersiapkan penghukuman bagi bangsa Amalek 
musuh- musuh-Nya melalui pengangkatan Haman dan penindasan orang Yahudi. Di balik 
kemenangan orang fasik atas orang benar, Dia sedang menjalankan keadilan-Nya.  

Renungkan: Tuhan tidak berjanji bahwa kita tidak akan pernah mengalami kesulitan, tetapi Ia 
berjanji tidak akan "lepas tangan" terhadap penderitaan kita. Walaupun tak terlihat oleh mata, 
Dia sedang menjalankan keadilan- Nya. Lihatlah ke depan dan temukan pengharapan-Nya.  
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Minggu, 24 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 4 

(24-6-2001) 
Ester 4 

Tuhan di balik penderitaan umat-Nya 
Tuhan di balik penderitaan umat-Nya. Ketika Anda berada dalam suatu ruangan yang gelap 
pekat, munculnya seberkas cahaya menjadi begitu berarti bagi Anda. Atau pernahkah Anda 
berada dalam suatu situasi dimana semua harapan dan angan-angan Anda hancur berkeping-
keping sehingga masa depan Anda terlihat begitu suram dan gelap? Adakah secercah 
pengharapan dan keyakinan yang memampukan Anda melewati awan yang gelap dan pekat?  

Di dalam suasana perkabungan besar (1, 3, 4), Mordekhai masih memiliki keyakinan dan 
pengharapan akan pertolongan serta pemeliharaan Tuhan (14). Karena keyakinan dan 
pengharapan ini, Mordekhai berinisiatif membimbing Ester untuk memaksimalkan perannya (10-
11, 14), memberikan penegasan tentang rencana Tuhan bagi posisi Ester di samping 
penjelasannya tentang apa yang sedang terjadi, memberikan teguran dan peringatan di samping 
tantangan untuk beraksi (4-8, 13-14). Melalui keyakinan dan pengharapan ini, Ester yang telah 
mejadi sadar mengajak orang Yahudi meratap dan berpuasa bagi perjuangannya sebagai ganti 
ratap tangis kepedihan (1- 3, 15-17). Ia menaati Mordekhai dan mengambil risiko menentang 
undang-undang kerajaan dengan suatu tekad "Kalau terpaksa aku mati, biarlah aku mati" (16). 
Inilah seberkas keyakinan dan pengharapan yang memampukan mereka menerobos awan pekat. 
Tuhan Raja di atas segala raja walaupun tidak terlihat oleh mata, Ia hadir bersama kita. Dialah 
sumber keyakinan dan pengharapan orang percaya di tengah penderitaan.  

Renungkan: Karena adanya pengharapan dan keyakinan akan pertolongan dan pemeliharan 
Tuhan, maka umat Tuhan seharusnya bangkit, mengambil tanggungjawab dan memainkan 
perannya. Pikirkan bagaimana memaksimalkan peran Anda saat ini bagi pergumulan Kristen!  
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Senin, 25 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 5 

(25-6-2001) 
Ester 5 

Tuhan di balik perubahan 
Tuhan di balik perubahan. Pada saat negara mengalami masa kritis, kita sering mendengar 
suatu pernyataan: "Perkembangan politik berubah setiap satu detik". Nuansa inilah yang 
melatarbelakangi kisah Ester di pasal 5 yang dimulai dengan penegasan: "Pada hari yang ketiga" 
(5:1). Inilah hari penentuan, siapa yang akan memenangkan peperangan, Ester yang 
menyelubungi dirinya (2:10, 20), atau Haman dengan rencana terselubungnya (5:14)?  

Ester telah mempersiapkan suatu strategi yang cermat dan penuh risiko, yang bukan sekadar 
mempertaruhkan nyawanya sendiri tetapi juga nyawa semua orang sebangsanya. Ia 
menggunakan dan memaksimalkan kesempatan sekecil apa pun, berdandan secantik mungkin, 
dan tidak gegabah menyampaikan maksudnya (1,4,7-8). Namun di balik semuanya itu ada 
sesuatu yang terjadi, yang hanya dimungkinkan karena adanya tangan Tuhan yang bekerja (Ams. 
21:1) serta memberikan kasih karunia. Ester melanggar peraturan dan seharusnya menerima 
hukuman mati, namun sebaliknya ia justru mendapat perkenan raja (4:11, 5:2-3, 6, 8).  

Pada hari itu juga berkumpullah dalam satu pesta ketiga orang paling penting yang menentukan 
nasib banyak orang dalam kerajaan Persia: Ahasyweros, Ester, dan Haman. Haman dalam 
kesombongannya meninggikan dirinya sendiri sementara ia tidak menyadari perubahan yang 
terjadi. Ia bersama istri dan sahabat-sahabatnya merancangkan hal yang jahat bagi Mordekhai 
(5:10-14), namun ia tidak menyadari bahwa dirinya sedang masuk dalam perangkap yang 
dibuatnya sendiri. Tuhan tidak tinggal diam, Ia mengatur perubahan, Ia Raja di atas segala raja 
yang memberikan kasih karunia kepada Ester � umat kepunyaan- Nya dan jerat bagi Haman -- 
musuh-Nya yang meninggikan diri.  

Di tengah kecamuk politik Indonesia yang terus berubah, kita perlu mendukung orang Kristen 
yang duduk di pemerintahan agar berani menghadapi risiko serta melangkah dengan iman 
kepada Tuhan yang membuat perubahan. Kiranya mereka bersikap bijaksana, membuat strategi 
yang cermat dan tepat demi terwujudnya tujuan yang mulia.  

Renungkan: Perubahan-perubahan apakah yang sedang terjadi dalam diri Anda? Apa yang 
menyebabkan perubahan itu, kasih karunia Tuhan atau kesalahan yang menjerat dan 
menumpulkan kepekaan Anda?Datanglah pada Tuhan, dan temukan jawaban atas perubahan 
yang terjadi!  
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Selasa, 26 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 6 

(26-6-2001) 
Ester 6 

Tangan Tuhan yang tidak kelihatan 
Tangan Tuhan yang tidak kelihatan. Hidup kita mungkin dapat diibaratkan sebagai tenunan 
yang terjalin dari benang-benang suram dan cerah, saling merajut membentuk suatu gambaran 
kehidupan. Seringkali kita tidak dapat melihat keindahan rajutan ini secara utuh, dan seringkali 
kita juga tidak dapat menyadari bahwa di tangan Sang Perancang, benang-benang suram adalah 
sama pentingnya dengan benang-benang yang cerah untuk menghasilkan tenunan yang indah. 
Kisah Ester yang kita baca hari ini akan membantu kita memahami karya dan rencana Tuhan 
yang indah di balik peristiwa-peristiwa yang kita alami.  

Rentetan peristiwa kisah Ester ini tidaklah terjadi secara kebetulan, ada tangan Sang Perancang 
yang merajut dengan satu tujuan yang pasti di balik semuanya. Dalam pasal 6 ini Sang 
Perancang mulai merajutkan benang- benang cerah dan membuat suatu titik balik dari kekalahan 
(pasal 1-5) menuju kemenangan (pasal 7-10) yang ditandai dengan ketiga hal berikut: (1) Tuhan 
menggelisahkan hati raja (6:1-3); [2] Tuhan merendahkan Haman orang Amalek dan 
meninggikan Mordekhai (6:4-11); dan [3] Tuhan membuat hati Haman beserta keluarga dan 
sahabatnya diliputi kegentaran (6:12-14). Titik balik kemenangan ini semata-mata bukanlah 
disebabkan oleh jasa dan upaya Mordekhai, tetapi karena alasan yang sama seperti saat Musa 
mengangkat tangannya dan mengalahkan bangsa Amalek (bdk. Kel. 17 : 8-16). Kemenangan ini 
disebabkan karena ada "Tangan di atas panji-panji Tuhan!", "Tuhan berperang melawan Amalek 
turun-temurun". Tuhan Raja di atas segala raja dengan cara yang tidak terlihat memelihara dan 
memberikan kemenangan bagi umat-Nya yang menderita, dalam kesetiaan-Nya.  

Mungkin kita tidak dapat mengerti ataupun melihat adanya jalan keluar bagi kemelut bangsa 
kita, namun kita perlu meyakini bahwa Tuhan tidak mengabaikan langkah iman yang kita ambil. 
Ia dengan tangan-Nya yang tak kelihatan dapat melakukan serangan terselubung dan 
menghancurkan sendi-sendi kekuatan mereka yang mengancam kita.  

Renungkan: Pernahkah Anda mengalami peristiwa demi peristiwa yang mengarahkan Anda 
pada suatu titik balik yang mengubah situasi dan kehidupan Anda? Kemanakah arah pergerakan 
itu, seperti Haman atau Mordekhai? Bagaimana Anda meresponinya? Bercerminlah di hadapan 
Allah dan mohonkanlah tuntunan-Nya!  
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Rabu, 27 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 7 

(27-6-2001) 
Ester 7 

Tuhan di balik tragedi orang fasik 
Tuhan di balik tragedi orang fasik. Inilah suatu kisah tragis berawal dari "datanglah raja dan 
Haman untuk dijamu oleh Ester" (1) dan diakhiri dengan "Haman disulakan pada tiang yang 
didirikannya bagi Mordekhai. Maka surutlah panas hati raja" (8). Kisah ini berangkat dari 
permohonan dan pengaduan Ester kepada raja (2-6a) menuju percakapan raja dan Harbona 
tentang penyulaan Haman (8c-9b), memanas pada saat raja keluar ke taman istana dan menjadi 
semakin panas pada saat raja kembali ke dalam ruangan minum anggur (7a, 8a). Puncak kisah ini 
adalah: Haman yang sangat ketakutan berlutut pada katil tempat Ester berbaring untuk mengemis 
nyawanya (6b, 8b, 7b).  

Inilah suatu ironi yang tak mudah dipahami oleh Haman orang Amalek musuh orang Yahudi. 
Sama seperti rencana terselubungnya berbalik menimpa dirinya, demikian pula permohonan 
nyawa Ester berbalik menjadi permohonan nyawanya (3-4, 7-8). Berbeda dengan Ester yang 
mendapat kasih dan pembelaan Raja, dia mendapat tuduhan melecehkan ratu di hadapan raja (5, 
8). Sama seperti kegeraman murka raja yang bernyala-nyala terhadap Wasti (1:12, 2:1), 
demikian pula panas hati Raja terhadap diri Haman. Ia yang ingin membinasakan semua orang 
Yahudi karena satu diantaranya tidak mau berlutut di hadapannya (3:5-7), kini harus berlutut di 
hadapan seorang wanita Yahudi (8). Semula ia mendongakkan kepalanya (3:1-2), tak lama 
kemudian ia harus menyelubungi mukanya karena malu (6:12), dan kini terpaksa diselubungi 
mukanya karena menanti hukuman mati (7:8). Ia ingin menyulakan Mordekhai (5:14) tapi raja 
menyulakan dirinya (7:8). Tuhan, Raja segala raja dengan cara yang tak terlihat membuka 
selubung rencana jahat Haman dan menjatuhkan kejahatan ke atas kepalanya sendiri. Inilah 
penggenapan nubuat Bileam bin Beor "Yang pertama di antara bangsa-bangsa ialah Amalek, 
tetapi akhirnya ia akan sampai kepada kebinasaan" (Bil. 24:20). Inilah suatu kisah tentang "siapa 
menggali lobang akan jatuh kedalamnya, dan siapa menggelindingkan batu, batu itu akan 
kembali menimpa dia" (Ams. 26:27). Inilah suatu pengharapan bagi kita orang percaya untuk 
menantikan saat dimana Tuhan menyatakan pembelaan-Nya melalui kemenangan orang benar 
atas orang fasik.  

Renungkan: Bagaimana kesadaran tentang keadilan Allah menolong Anda melewati hari-hari 
ini?  
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Kamis, 28 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 8 

(28-6-2001) 
Ester 8 

Tuhan di balik sukacita dan sorak-sorai 
umat-Nya 

Tuhan di balik sukacita dan sorak-sorai umat-Nya. Tuhan yang mencintai dan turut 
merasakan penderitaan umat-Nya membangkitkan pemimpin yang memiliki kepekaan dan 
kepedulian yang mendalam untuk menyelamatkan umat- Nya, Mordekhai, dan Ester. Mereka 
adalah pemimpin yang menyadari bahwa sukacita dan kemenangan yang Tuhan berikan, bukan 
hanya ditujukan bagi kepuasan diri mereka, tetapi sekaligus merupakan suatu panggilan untuk 
menjadi berkat yang mendatangkan keselamatan bagi bangsanya dan penghukuman bagi 
Amalek.  

Tuhan meninggikan Ester gadis malang yang menjadi ratu, mendapat kasih yang berlimpah-
limpah dan dicintai banyak orang (2:15, 17), hidup tentram dalam istana dan tidak kekurangan 
suatu apa pun, namun berkali-kali ia mempertaruhkan nyawanya untuk menyelamatkan orang-
orang sebangsanya (5:2, 8:3-6). Tuhan mengangkat Mordekhai yang melolong-lolong dengan 
nyaring dan pedih, mengoyakkan pakaiannya dan mengenakan kain kabung serta abu di atas 
kepalanya (4:1) menjadi seseorang yang keluar dari hadapan raja memakai pakaian kerajaan 
dengan tajuk emas yang mengagumkan (15). Ia dulu ditindas melalui cincin meterai raja, kini 
menyelamatkan rakyatnya dengan cincin meterai raja (9- 14). Melalui pemimpin seperti inilah 
Tuhan mengubahkan kegentaran dan ratap tangis di bawah kekuasaan Haman menjadi tempik 
sorak-sorai di bawah kekuasaan Mordekhai (3:15, 8:15), sehingga mereka yang dulu tertekan, 
menderita, tersingkir, dan terhina, kini mendapatkan kelapangan hati, sukacita, kegirangan, dan 
kehormatan (16). Dulu mereka menyembunyikan identitas dirinya, kini banyak orang dari 
bangsa-bangsa lain mengaku dirinya Yahudi (17). Tuhan Raja segala raja mengubah ratap tangis 
umat-Nya menjadi sukacita. Inilah sukacita kita di tengah ratap tangis bangsa "melalui 
kemenangan orang benar, Tuhan akan membangkitkan semangat umat- Nya"  

Renungkan: Apakah Anda memiliki iman dan pengharapan kepada Allah yang mengubah ratap 
tangis menjadi sukacita? Bagaimana Anda berespons terhadap kemenangan dan sukacita yang 
sudah Tuhan berikan, bukan berdasarkan kemenangan secara fisik namun memandang kepada 
Dia yang memungkinkan kemenangan itu terjadi? Sadari dan akuilah bahwa Dia ada di balik 
sorak-sorai dan sukacita umat- Nya.  
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Jumat, 29 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 9:1-19 

(29-6-2001) 
Ester 9:1-19 

Tuhan di balik penghukuman 
Tuhan di balik penghukuman. Kisah ini merupakan suatu kisah yang mengerikan, penuh 
dengan darah dan pembunuhan. Jumlah musuh orang Yahudi yang terbunuh dalam benteng 
Susan pada hari pertama 500 jiwa (6) dan pada hari kedua bertambah sebanyak 300 jiwa (15). 
Sedangkan di daerah kerajaan yang lain tercatat 75.000 jiwa (16).  

Mengapa Tuhan mengizinkan pembantaian seperti ini? Apa yang sesungguhnya terjadi? Untuk 
dapat menjawab hal ini marilah kita memperhatikan pengulangan kata berikut: "memukulnya 
dengan pedang", "membunuh", "dibunuh", "terbunuh" (5, 6, 10, 11, 12, 15, 16) yang juga 
memiliki konotasi penghukuman Tuhan atas musuh- musuh-Nya seperti terdapat dalam Kel. 
13:15 "Tuhan membunuh semua anak-anak sulung di Mesir". Bagian ini menegaskan kepada 
kita bahwa sebagaimana Tuhan dulu membunuh anak-anak sulung Mesir (Kel. 13:15), demikian 
pula pada masa pemerintahan Ahasyweros Ia membunuh orang-orang Amalek -- musuh-Nya 
melalui tangan orang Yahudi dalam pertempuran yang tak terelakkan lagi. Kisah Ester ini 
mencatat kisah pengadilan Tuhan, dimana Tuhan Raja segala raja membangkitkan orang-orang 
Yahudi untuk menjatuhkan hukuman atas orang-orang Amalek.  

Bagian ini tidaklah berbicara tentang kejahatan perang dan pelanggaran hak azasi manusia yang 
diprakarsai Ester dan Mordekhai, tetapi suatu tekad dan kebulatan hati untuk menyelesaikan 
tanggung jawab yang telah mereka terima. Ester dan Mordekhai mengerti untuk apa mereka 
ditempatkan pada posisi seperti sekarang ini. Mereka bertanggungjawab untuk menyelesaikan 
perintah Allah yang diabaikan oleh raja Saul (bdk. 1Sam 15:1-3, 7-9, 17-19). Karena alasan 
inilah maka orang Yahudi tidak mengulurkan tangan terhadap barang-barang rampasan (10, 15, 
16) walaupun hal itu adalah hak mereka yang sah secara hukum Persia (8:11). Orang Yahudi 
tidak mengulang ketidaksetiaan raja Saul yang mengambil dan tidak membinasakan segala harta 
milik bangsa Amalek (bdk. 1Sam 15:9, 19).  

Renungkan: Apakah Anda memiliki sikap hidup yang takut akan Tuhan dan hidup dalam 
kebenaran? Jangan anggap enteng pengadilan Tuhan! Kiranya kesadaran akan keadilan dan 
penghakiman Allah mendorong kita untuk senantiasa mengintrospeksi diri, hidup dalam 
kebenaran, dan terus- menerus bertekad memperjuangkan keadilan.  
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Sabtu, 30 Juni 2001 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Ester 9:20-10:3 

(30-6-2001) 
Ester 9:20-10:3 

Tuhan di balik apa yang terlihat 
Tuhan di balik apa yang terlihat. Seberapa jauhkah kita menyadari kehadiran Tuhan di dalam 
hidup kita? Di tengah dunia yang semakin sekular seperti sekarang ini, seringkali kita tanpa 
sadar telah menggeser Tuhan serta melupakan karya-Nya bagi kita. Untuk mencari jawab dan 
memperdalam akar rohani kita marilah kita belajar dari kisah Ester -- suatu catatan tentang karya 
dan kepedulian Tuhan yang melampaui batas pengamatan manusia.  

Nama Tuhan sama sekali tidak tercantum dalam kitab ini, namun demikian umat-Nya dapat 
melihat dan mengalami karya-Nya (26). Ia memegang kendali atas kekuasaan Ahasyweros yang 
menanggungkan beban berat bagi rakyat dengan menempatkan Mordekhai yang disukai, 
mengikhtiarkan yang baik, dan berbicara untuk keselamatan bangsanya (1:1-3). Ia mengubah 
kesedihan umat-Nya menjadi sukacita, dan secara rahasia memelihara serta memakai mereka 
sebagai alat pelaksana keadilan-Nya (9:22,24-25). Hal ini menegaskan bahwa Tuhan yang ada di 
balik yang terlihat adalah Raja di atas segala raja yang mengatasi kekuasaan dan kebesaran 
Ahasyweros, Ia menggenapi rencana penyelamatan umat Allah dan melaksanakan penghukuman 
bagi bangsa Amalek. Umat-Nya menemukan persekutuan melalui karya-Nya. Pengalaman 
pembebasan orang Yahudi oleh "Tuhan yang ada di balik hal-hal yang dapat dilihat", ini 
merupakan bagian penting dalam sejarah orang Yahudi. Hal ini haruslah diingat serta diteruskan 
dari generasi ke generasi (9:27, 31) oleh semua orang Yahudi di mana pun mereka berada (9:21, 
27, 28) sebagai sumber pengharapan dan juga unsur pemersatu orang Yahudi dari seluruh 
generasi dan daerah. Karena nilai penting pengalaman ini, maka pelaksanaannya diatur dan 
ditetapkan (9:22, 26-31) sehingga tidak kehilangan maknanya.  

Jikalau kita sebagai umat Tuhan di Indonesia mengalami beban yang berat pada saat ini, itu 
merupakan suatu kesempatan bagi kita untuk memiliki pengalaman penyertaan Tuhan yang 
nyata dan mahal, yang dapat kita wariskan kepada generasi sesudah kita.  

Renungkan: Dia yang ada di balik realita kehidupan kita mempedulikan dan memiliki rencana 
bagi kita. Ingatlah apa yang sudah Tuhan perbuat dalam hidup Anda dan temukan persekutuan 
dengan Dia di sana! Ingatlah dan rayakanlah!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ester%209:20-10:3


e-Santapan Harian 2001 
 

201 
 

Minggu, 1 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:1-2 

(1-7-2001) 
Kolose 1:1-2 

Bukan sekadar salam pembuka 
Bukan sekadar salam pembuka. Ketika kita membaca sebuah surat, bagian manakah yang 
menjadi perhatian utama: salam pembuka, isi surat, ataukah salam penutup? Kita cenderung 
mengabaikan salam pembuka dan penutup karena seringkali hanya berfungsi sebagai pelengkap 
surat. Berbeda halnya dengan salam pembuka surat Paulus kepada jemaat Kolose. Bagian ini 
penting kita simak untuk mengenal siapa pengirim dan penerima surat.  

Paulus tidak mengenal dekat jemaat Kolose, namun ia ingin menjalin relasi persaudaraan kristen 
dengan mereka. Seperti biasanya, ia mengawali suratnya dengan memperkenalkan dirinya (ayat 
1) dan bagaimana pengenalannya akan jemaat Kolose (ayat 2). Melalui identitasnya Paulus ingin 
menegaskan bahwa ia tidak memiliki otoritas atas dirinya sendiri tetapi Allah yang telah 
memanggilnya menjadi rasul. Ia melayani-Nya karena ia jelas akan panggilan Allah. 
Demikianlah seharusnya setiap Kristen dalam kehidupan kekristenannya, meneladani Paulus 
yang menggumuli panggilan hidupnya sebagai hamba Allah pada masing-masing profesinya.  

Paulus menyebut jemaat sebagai saudara-saudara yang kudus untuk menunjukkan adanya suatu 
relasi persahabatan dan persaudaraan yang terjalin dalam komunitas Kristen, karena relasi ini 
hanya mungkin terjadi di dalam jemaat yang telah percaya dan diperbaharui di dalam Yesus 
Kristus. Relasi persaudaraan di dalam Tuhan tidak terbatas pada pertemuan fisik, tetapi 
bagaimana setiap anak Tuhan dipersatukan oleh kasih Kristus, di mana pun masing-masing 
berada.  

Renungkan: Relasi antar Kristen sedemikian indah karena tidak terbatas pada keterbatasan fisik 
manusia, tetapi berakar dari kasih Kristus yang mempersatukan. Marilah kita mempererat 
persaudaraan dengan saudara seiman yang kita kenal saat ini!  
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Senin, 2 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:3-8 

(2-7-2001) 
Kolose 1:3-8 

Bersyukur untuk pertumbuhan jemaat yang 
konkrit 

Bersyukur untuk pertumbuhan jemaat yang konkrit. Mengucap syukur bukanlah hal yang 
mudah bagi jemaat, terlebih lagi bila jemaat tidak dapat melihat dengan jelas hal-hal konkrit apa 
yang akan disyukuri. Seringkali kita hanya menyatakan bersyukur untuk hal-hal yang bersifat 
global dan terkesan �basa- basi� sebagai pembuka doa. Mempelajari bagian ini kita akan 
mendapatkan teladan Paulus, ketika ia mengucap syukur untuk pertumbuhan jemaat Kolose, 
yang merupakan buah pelayanan Epafras, rekan sepelayanannya (ayat 8).  

Paulus memiliki dasar pengenalan yang up to date tentang jemaat ini, sehingga ia dapat 
menaikkan syukur untuk hal-hal yang konkrit. Perhatian Paulus nampak pula dalam kerutinannya 
mengingat jemaat ini dalam doanya (ayat 3). Yang menjadi perhatian Paulus bukanlah hal-hal 
yang bersifat materi, tetapi hal-hal rohani yang begitu mendasar bagi sebuah jemaat yang 
bertumbuh, yakni: iman, kasih, dan pengharapan; semuanya berdasarkan kebenaran Injil dan 
kasih karunia Allah (ayat 4-6). Paulus begitu jeli mengamati jemaat ini dan dengan dasar 
teologinya yang benar, ia menilai secara spesifik terhadap pertumbuhan jemaat yang berakar dari 
pendengarannya akan Injil dan responsnya terhadap kasih karunia Allah. Injil adalah kekuatan 
Allah yang tidak pernah padam gemanya, dari sejak zaman Perjanjian Baru telah tersiar, 
bertumbuh, dan berbuah di seluruh dunia. Injil inilah yang menjadi fondasi kokoh bagi sebuah 
jemaat yang bertumbuh dan berbuah.  

Bercermin pada ucapan syukur Paulus tentang jemaat Kolose, bagaimana kualitas jemaat dimana 
kita beribadah? Pertumbuhan apakah yang selama ini menjadi fokus ucapan syukur kita? 
Seringkalikah kita bersyukur untuk: kemegahan gedung gereja, peralatan sound system yang 
canggih, peralatan multimedia yang modern, dan penambahan jumlah jemaat yang hadir dalam 
ibadah; ataukah kita bersyukur untuk respons jemaat terhadap kebenaran Injil yang diberitakan, 
kehidupan jemaat yang rindu dan haus firman Tuhan, kehidupan antar jemaat yang saling 
memperhatikan, menguatkan, mengasihi, dan mendoakan.  

Renungkan: Melihat dan mengamati keberadaan jemaat sampai saat ini, pikirkan hal-hal konkrit 
apakah yang dapat menjadi dasar ucapan syukur Anda! Bersyukurlah untuk pertumbuhan jemaat 
Anda dengan ucapan syukur yang konkrit, berdasarkan pengenalan Anda!  
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Selasa, 3 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:9-14 

(3-7-2001) 
Kolose 1:9-14 

Tidak cukup sekadar tahu 
Tidak cukup sekadar tahu. Banyak orang tahu dan mengakui kebenaran pepatah yang 
mengatakan: �hemat pangkal kaya�, namun berapa banyak orang yang tahu tersebut 
menerapkan prinsip ini dalam kehidupannya? Ternyata tidak banyak. Hal ini membuktikan 
bahwa kecenderungan manusia adalah sekadar tahu namun sulit termotivasi untuk 
melakukannya, sehingga pengetahuan tidak mengubah cara hidupnya. Berbeda halnya dengan 
jemaat Kolose yang bertumbuh karena pengetahuan akan firman Tuhan telah mengubah cara 
hidup mereka.  

Berita pertumbuhan jemaat yang terdengar sampai ke telinga Paulus, menjadi dasar permohonan 
Paulus yang tiada putus-putusnya (ayat 9a). Pokok doa Paulus merupakan kebutuhan rohani yang 
sangat penting (ayat 9b).Pertama, memohon hikmat dan pengertian agar jemaat mengetahui 
kehendak Allah. Kedua, agar jemaat hidup layak dan berkenan di hadapan Allah (ayat 10a). 
Ketiga, agar jemaat memberi buah dalam segala pekerjaan baik, dan bertumbuh dalam 
pengetahuan yang benar tentang Allah (ayat 10b). Keempat, agar jemaat diberikan kekuatan 
untuk dapat menanggung segala sesuatu dengan tekun dan sabar (ayat 11a). Kelima, agar jemaat 
selalu mengucap syukur kepada Allah (ayat 12a). Melalui isi doa ini Paulus mengingatkan 
jemaat bahwa pertumbuhan dan perkembangan iman yang sekarang terjadi dalam jemaat semata-
mata didasari oleh anugerah Allah yang telah memperbaharui hidup dan mengaruniakan status 
yang baru. Keberadaan jemaat yang berakar dari persekutuan dengan Yesus Kristus akan 
bertumbuh dan berbuah di dalam anugerah kekuatan-Nya. Ucapan syukur jemaat lahir dengan 
sukacita karena menyadari bahwa pertumbuhannya adalah anugerah Allah (ayat 12). Bersumber 
dari anugerah dan oleh anugerah, demikian seharusnya jemaat Tuhan bertumbuh. Inilah 
pertumbuhan yang tidak cukup sekadar tahu, tetapi pengetahuan akan firman Tuhan akan 
mengubah cara hidup mereka.  

Renungkan: Asahlah kepekaan rohani Anda untuk melihat dan mendoakan kebutuhan jemaat di 
sekitar Anda. Jemaat membutuhkan hikmat dan pengertian agar hidup sesuai kehendak Allah dan 
bukan kehendak para aktivis yang melayani. Kiranya kebenaran firman Tuhan yang ditaburkan 
menjadi dasar motivasi bagi jemaat untuk bertumbuh dan berbuah, serta kekuatan-Nya menjadi 
nyata dalam menghadapi segala problema hidup.  
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Rabu, 4 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:15-16 

(4-7-2001) 
Kolose 1:15-16 

Tiada tandingnya 
Tiada tandingnya. Seorang Guru Sekolah Minggu sempat dibuat bingung oleh seorang anak 
yang berkomentar: �Panji lebih hebat dari Yesus, segala masalah dan kesulitan bisa diatasinya. 
Kalau berdoa kepada Tuhan Yesus, tidak dijawab�. Kita dapat menanggapi komentar di atas 
dengan tepat dan benar sesuai dengan pengenalan yang benar akan pribadi Yesus Kristus melalui 
bacaan hari ini.  

Di tengah pengajaran yang diterima jemaat Kolose yang menentang keunikan Yesus, Paulus 
perlu menegaskan kembali tentang siapakah Yesus. Mengapa Yesus dikatakan lebih utama dari 
segala yang ada? Karena beberapa alasan berikut ini: Pertama, Yesus adalah satu- satunya 
Pribadi Allah yang menyatakan siapakah Allah. Dia tidak diciptakan dan Dia mendahului segala 
ciptaan yang ada. Tiada satu pun ciptaan yang sama bahkan lebih tinggi dari Dia, karena Dialah 
Allah (ayat 15).Dengan demikian pengenalan kita kepada Allah yang tidak nampak menjadi 
nyata dan terselami, karena Allah telah berinkarnasi menjadi Manusia yang dekat dengan 
kehidupan manusia. Kedua, Dialah Allah Pencipta yang telah menciptakan segala sesuatu (ayat 
16a), maka Dialah penguasa sejarah manusia dan seluruh alam semesta. Seluruh ciptaan ada di 
dalam kuasa-Nya dan diciptakan demi kemuliaan-Nya. Ketiga, Dialah penguasa segala kuasa, 
baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan (ayat 16b). Keempat, dalam Dia bersumber 
segala kuasa (ayat 16c). Tiada penguasa yang memperoleh kuasa dari diri sendiri atau orang lain, 
kecuali dari Dia. Oleh karena itu segenap penguasa harus mempertanggungjawabkan 
kepemimpinannya kepada Dia (ayat 16d). Menyadari keunikan-Nya yang memang tidak 
tertandingi oleh penguasa mana pun, masihkah kita berpikir bahwa ada penguasa-penguasa baik 
yang hadir secara nyata dalam dunia maupun penguasa-penguasa di dunia yang tidak kelihatan 
berada di luar kedaulatan-Nya? Sesungguhnya hanya Yesus Sang Penguasa tunggal yang 
berdaulat atas semua penguasa.  

Renungkan: Ia berkuasa dan menguasai segala bidang dalam kehidupan manusia, maka siapa 
pun kita, penguasa sekali pun tetap harus mempertanggungjawabkan di hadapan-Nya. Bila kita 
berada dalam tangan penguasa yang seakan bebas menyalahgunakan kekuasaannya, satu hal 
yang menguatkan kita adalah bahwa Dia tidak akan memberikan kebebasan melampaui 
kedaulatan-Nya.  
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Kamis, 5 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:17-18 

(5-7-2001) 
Kolose 1:17-18 

Penguasa waktu dan zaman dalam sejarah 
manusia 

Penguasa waktu dan zaman dalam sejarah manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa ada 
orang-orang dari aliran atau golongan tertentu yang meyakini bahwa Yesus Kristus ada dalam 
dunia sejak Dia dilahirkan. Dan mereka tidak segan untuk menyebarkan keyakinan tersebut agar 
diyakini juga oleh orang-orang di luar aliran atau golongan mereka. Seperti orang-orang dari 
aliran Gnostik, yang terus menyebarkan keyakinan-keyakinan itu kepada jemaat Kolose. Namun, 
tentu saja keyakinan ini berbeda dengan yang seharusnya diyakini oleh jemaat Kolose, yaitu 
bahwa Yesus Kristus ada sebelum segala sesuatu diciptakan. Bahkan sebelum Adam diciptakan, 
Kristus sudah ada.  

Dalam rangka memperteguh iman jemaat Kolose, Paulus menegaskan beberapa hal yang harus 
diperhatikan dan diyakini kebenarannya yaitu bahwa: (ayat 1) Yesus bukan saja pelaku 
penciptaan sejak awal dan tujuan penciptaan pada akhirnya, melainkan di antara yang pertama 
(Alfa) dan yang terakhir (Omega), Dialah yang menguasai seluruh dunia, karena Dialah 
penguasa waktu dan zaman dalam sejarah manusia. (ayat 2) Yesus adalah kepala tubuh (= 
jemaat). Artinya, jemaat harus hidup dan bergerak hanya di dalam Dia. Tanpa Dia jemaat tidak 
dapat memikirkan kebenaran, tidak dapat bertindak benar. (ayat 3) Yesus yang karena 
kebangkitan-Nya tetap hidup untuk selama-lamanya, dan membuktikan bahwa Ia telah 
menaklukkan setiap kuasa yang menentang. (ayat 4) tidak ada yang lain dalam kehidupan 
ataupun dalam kematian yang dapat mengalahkan-Nya.  

Paulus mengungkapkan kepada kita empat fakta penting mengenai Yesus Kristus yang harus 
selalu kita yakini dan imani dalam hidup bergereja. Harus diakui bahwa Yesus sebagai Kepala 
Gereja memiliki relasi khusus dengan jemaat, maka jemaat mendapatkan perlakuan khusus di 
hadapan-Nya.  

Renungkan: Dia adalah Tuhan yang hidup, Dia adalah sumber dan dasar Gereja, Dialah yang 
terus-menerus menjadi pemandu Gereja, Dialah Tuhan segala sesuatu melalui kemenangan-Nya 
atas kematian. Gereja Tuhan harus menyadari bahwa Dialah yang harus menjadi pusat ibadah, 
pemberitaan firman, penyembahan, persekutuan, pengakuan dosa, ucapan syukur, dan doa 
permohonan. Tiada �pusat� lain yang coba menggeser Sang Kepala Gereja  
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Jumat, 6 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:19-20 

(6-7-2001) 
Kolose 1:19-20 

Tujuan kedatangan-Nya ialah pendamaian 
Tujuan kedatangan-Nya ialah pendamaian. Mengapa kita harus diperdamaikan dengan Allah? 
Apakah kita bermusuhan dengan Allah? Pertanyaan-pertanyaan tersebut muncul karena kita 
sungguh menyadari bahwa dosalah yang menjadikan manusia musuh Allah. Namun Allah 
memprakarsai pendamaian diri-Nya itu karena manusia tidak sanggup dan tidak dapat 
mendamaikan dirinya sendiri dengan Allah.  

Melalui perikop ini Paulus menegaskan bahwa tujuan kedatangan Yesus Kristus adalah untuk 
memulihkan keretakan dan menjembatani jurang antara Allah dan manusia. Dan perantara 
pendamaian Allah dengan manusia adalah darah salib Kristus. Kematian Yesus Kristus di kayu 
salib membuktikan bahwa pendamaian Allah melalui Yesus Kristus bukan saja ditawarkan 
kepada semua manusia, melainkan juga kepada seluruh ciptaan, yang bernyawa maupun yang 
tidak bernyawa. Paulus ingin mengatakan bahwa di dalam alam semesta ini yang ditebus bukan 
saja manusia, melainkan juga segala sesuatu. Dengan kata lain, Paulus menyatakan bahwa dunia 
tidak jahat. Dunia adalah milik Allah yang ikut ambil bagian di dalam misi pendamaian seluruh 
alam semesta. Penjelasan Paulus ini juga merupakan serangan balik kepada kaum Gnostik yang 
memandang dunia sebagai sesuatu yang jahat dan tidak dapat diperbaiki.  

Kita dapat memetik beberapa pengajaran tentang kasih Allah terhadap dunia yaitu bahwa 
prakarsa Allah mendamaikan manusia dengan diri-Nya sendiri di dalam Yesus Kristus, melalui 
kematian Kristus, membuktikan bahwa kasih-Nya tiada terbatas dan bahwa pendamaian itu 
berlaku untuk seluruh alam semesta. Pendamaian itu sempurna, tidak ada yang kurang, karena 
dilakukan oleh Yesus Kristus sendiri yang menerima segala kepenuhan Allah, berarti Dialah 
Allah sendiri.  

Renungkan: Prakarsa Allah mendamaikan diri-Nya dengan manusia menunjukkan bahwa tidak 
ada jarak yang tidak dapat dijembatani dan yang tidak dapat ditempuh oleh kasih Allah, karena 
Dia sendiri yang menjadi Pendamai manusia dengan Allah. Betapa bersyukurnya kita yang telah 
diperdamaikan dengan Allah di dalam diri Yesus Kristus yang telah mati dan bangkit 
mengalahkan maut. Hai Kristen yang telah diperdamaikan, apakah makna perdamaian itu telah 
mengubah pola pikir, pola kata, pola pelayanan, dan pola hidup Anda?  
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Sabtu, 7 Juli 2001 (Minggu Ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:21-23 

(7-7-2001) 
Kolose 1:21-23 

Konsekuensi atas pendamaian Allah 
Konsekuensi atas pendamaian Allah. Fakta bahwa Allah begitu mengasihi kita tidak berarti 
kita memperoleh hak penuh untuk melakukan apa saja yang diinginkan. Ada konsekuensi-
konsekuensi yang harus kita penuhi sebagai respons atas prakarsa pendamaian Allah tersebut. 
Hal inilah yang dikatakan Paulus kepada jemaat Kolose. Paulus mengingatkan bahwa kasih 
Allah itu di satu sisi memberi Kristen rasa aman, mengangkat rasa takut kita akan Dia, dan 
memastikan bahwa kita bukan lagi musuh Allah. Tetapi di sisi lain pendamaian itu berdampak 
munculnya banyak pergumulan dan kontradiksi baru karena menempatkan kita pada 
konsekuensi-konsekuensi iman. Benarkah Kristen mengalami kesulitan untuk menjalankan 
konsekuensi dari pendamaian Allah?  

Sebelum menentukan jawaban seharusnyalah kita memahami dengan benar maksud pendamaian 
Allah, sehingga kita mengerti mengapa harus ada kewajiban-kewajiban yang harus kita penuhi. 
(ayat 1) Melalui pendamaian, Allah menginginkan respons manusia untuk berdiri teguh di dalam 
iman dan tidak melepaskan pengharapan akan Injil; (ayat 2) Melalui pendamaian, Allah memberi 
keyakinan kepada kita agar tidak pernah kehilangan keyakinan akan kasih-Nya. (ayat 3). Melalui 
pendamaian, Allah melahirkan kekuatan di dalam diri Kristen untuk memiliki kesetiaan yang tak 
tergoyahkan dan pengharapan yang tak dapat ditaklukkan.  

Kini jelas bahwa seharusnyalah Kristen senantiasa siap menghadapi konsekuensi dari 
pendamaian yang Allah prakarsai. Memang banyak sekali tantangan, cobaan, dan pergumulan 
yang terjadi di sekitar kita yang berusaha melunturkan semangat juang iman. Tetapi cobalah 
untuk menjadikannya bukan sebagai penghalang tetapi sebagai pendorong dan batu uji untuk 
tetap setia kepada Yesus Kristus, agar kita semakin kudus, tidak bercela, dan tidak bercacat di 
hadapan-Nya.  

Renungkan: Tidak ada alasan bagi Kristen untuk menghindari dan tidak siap menghadapi segala 
konsekuensi hidup iman kristen, karena di dalam kesetiaan dan ketaatan kita nyata kekuatan dan 
penyertaan-Nya. Tiada cara lain yang dapat menjadi batu loncatan bagi jemaat untuk menjaga 
hidupnya semakin layak di hadapan-Nya, kecuali berani meninggalkan segala kenikmatan dosa 
dan menerima segala risiko ketaatan dan kesetiaan kepada Kristus.  
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Minggu, 8 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 1:24-25 

(8-7-2001) 
Kolose 1:24-25 

Bersukacita karena penderitaan 
Bersukacita karena penderitaan. Jika pada Anda ditanyakan apakah Anda dapat merasakan 
sukacita ketika berada dalam penderitaan apalagi ketika Anda sedang bekerja bagi Tuhan? Jujur 
kita katakan bahwa tidak ada seorang pun yang senang menderita. Tetapi mengapa rasul Paulus 
berkata demikian? Bila kita melihat kembali keberadaan Paulus sebagai hamba Kristus, kita 
menemukan tokoh kristen yang dengan sungguh-sungguh membaktikan hidupnya bagi Kristus. 
Kita juga dapat melihat bahwa karena kesetiaannya inilah banyak orang yang menerima Kristus, 
tetapi banyak juga yang menolak Kristus bahkan berespons berlebihan, membenci dan menyiksa 
Paulus. Bagaimana reaksi Paulus terhadap respons orang-orang yang menolaknya? Paulus sama 
sekali tidak mempedulikan respons tersebut, asal orang-orang mengenal Kristus, beriman teguh 
pada-Nya, dan bertumbuh dewasa secara rohani.  

Hal apa yang mendasari semangat Paulus melayani? Yesus Kristus. Paulus menempatkan dirinya 
secara mutlak di bawah otoritas Kristus sebagai pusat pelayanannya. Karya keselamatan Kristus 
merupakan bagian utama dari setiap pemberitaannya, dan semua pertumbuhan warga jemaat 
diarahkan kepada Kristus  

Melalui sikap Paulus ini Kristen belajar tentang banyak hal yang harus diteladani, yaitu bahwa 
sebagai seorang pelayan Allah, Paulus tidak melihat pelayanan itu sebagai beban, tetapi 
melihatnya sebagai suatu peran serta, terlibat dan ambil bagian dalam penderitaan Kristus untuk 
jemaat-Nya. Kedua, menderita karena melayani Kristus bukanlah suatu hukuman melainkan hak 
istimewa karena diperkenankan mengambil bagian dalam karya-Nya.  

Renungkan: Apabila dalam pelayanan, Anda mengalami kesusahan dan penderitaan, 
bersukacitalah sebab Anda telah mengambil bagian dalam penderitaan yang Kristus alami.  
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Senin, 9 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 2:6-19 

(9-7-2001) 
Kolose 2:6-19 

Jangan biarkan kemenanganmu digagalkan! 
Jangan biarkan kemenanganmu digagalkan! Penempatan tradisi agama dan budaya 
berdampingan dengan iman kristen seringkali menjadi perdebatan seru karena masing-masing 
pihak tidak memiliki standar yang sama, manakah yang seharusnya ditempatkan lebih tinggi: 
tradisi budaya ataukah iman kristen? Demi kebaikan bersama seringkali dihalalkan segala cara 
kompromi dengan meniadakan standar kebenaran dan sebaliknya mengatakan: �asalkan semua 
pihak merasa puas dan senang karena tidak satu pihak pun merasa dinomorduakan�. Apakah ini 
dapat dibenarkan?  

Paulus rupanya melihat masalah ini dalam jemaat Kolose. Kota Kolose adalah tempat 
bertemunya berbagai tradisi dan kebudayaan, sehingga berpeluang melahirkan berbagai ajaran 
yang dapat mempengaruhi kekristenan di Kolose. Nampaknya di tengah-tengah jemaat, 
berkembang berbagai ajaran yang bertentangan bahkan meremehkan ajaran Kristus dan 
menggoyahkan kepastian iman. Mereka tetap diikat dengan larangan- larangan tertentu yang 
menyesatkan (ayat 14, 16, 18). Oleh karena itulah Paulus memberikan peringatan yang tegas dan 
keras (ayat 8) kepada jemaat yang telah mengenal dan hidup dalam Kristus (ayat 6-7) agar 
mereka tidak terbawa arus. Kata-kata kerja yang dipakai Paulus (ayat 6-7) menunjukkan bahwa 
status mereka yang baru harus dihidupi dengan mempertahankan kemenangan iman dalam segala 
aspek kehidupan, bukan dengan kekuatan sendiri tetapi hidup dalam anugerah-Nya. Hidup dalam 
Dia berarti dimampukan hidup kudus, benar, dan tidak bercela, karena seluruh kepenuhan Allah 
yang ada di dalam Dia (ayat 9-10). Semua peristiwa yang dialami-Nya sebagai Manusia telah 
menghidupkan kita di dalam penebusan-Nya (ayat 11- 14). Inilah iman kita bahwa di dalam Dia 
kita telah menyalibkan kehidupan lama dan dibangkitkan sebagai manusia baru yang telah 
diperbaharui di dalam Dia.  

Renungkan: Berbagai tradisi dan kebiasaan keluarga turun-temurun seringkali masih menjadi 
pengikat bagi Kristen zaman kini, sehingga menjadikan Kristen sebagai terdakwa bila tidak 
melakukan kebiasaan agama ataupun keluarga yang tidak sesuai dengan firman Tuhan. Bukan 
tradisi tetapi firman Tuhan yang seharusnya menjadi tolok ukur kehidupan kristen yang 
bertumbuh. Milikilah pola hidup: �Aku tidak membiarkan kemenanganku digagalkan oleh siapa 
pun�.  
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Selasa, 10 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 2:20-3:4 

(10-7-2001) 
Kolose 2:20-3:4 

Pemujaan diri sendiri 
Pemujaan diri sendiri. Para penganut gaya hidup asketis berpandangan bahwa tubuh ini jahat, 
maka untuk menyucikannya perlu penyangkalan diri terhadap hawa nafsu, penolakan terhadap 
selera makan, dan menekan seminimal mungkin segala keinginan termasuk keinginan yang 
berkaitan dengan seks. Sepintas nampaknya gaya hidup ini sangat bijaksana, namun 
sesungguhnya mereka sedang melakukan ibadah yang berpusat pada pemujaan diri sendiri. 
Ibadah semacam ini mengarah kepada kesombongan rohani karena menilai diri lebih suci 
daripada yang lain.  

Paulus mendorong jemaat Kolose untuk meninggalkan kehidupan asketis, karena kekristenan 
bukan resep hidup atau daftar peraturan menuju kesempurnaan dan kesucian hidup, tetapi relasi 
hidup dengan Kristus (ayat 20). Kristen bukan berjuang sendiri melawan dan meminimalkan 
hawa nafsu, tetapi mengendalikan seluruh keberadaan tubuh bersama Kristus, sehingga 
perubahan yang dialami bukan paksaan diri melainkan secara alami mengalami pembentukan 
Roh Kudus yang bekerja di dalam ketaatannya kepada kehendak-Nya. Peraturan yang ditetapkan 
(ayat 21) adalah buatan manusia belaka yang dibuat seolah-olah merupakan ibadah kepada 
Tuhan, namun sesungguhnya bertujuan memuaskan diri sendiri (ayat 22-23). Pengendalian diri 
semacam ini justru akan menyebabkan kemunduran rohani, karena lebih mementingkan legalitas 
daripada loyalitas.  

Bagaimanakah hidup yang merupakan ibadah sejati kepada Tuhan? Fokuskan hidup kepada 
Kristus, gantikan posisi �aku� dalam takhta kehidupan dengan Kristus (ayat 1-4), maka bukan 
lagi perkara dunia dan segala kenikmatan semunya yang menjadi tujuan akhir hidup kita, 
melainkan bagaimana hidup mempertuhankan Kristus setiap hari. Perubahan hidup ini memang 
tidak otomatis tetapi penggantian posisi �aku� kepada Kristus harus radikal, dengan demikian 
fokus hidup kita menjadi jelas dan kita mengarahkan hidup kita secara pasti.  

Renungkan: Tanpa sadar mungkin kita menyajikan ibadah yang berpusat pada diri sendiri, 
sehingga posisi Kristus terabaikan. Pujian dan pengakuan tentang Dia yang manis terucap di 
bibir seringkali bukan lahir dari kehidupan ibadah yang berpusatkan Kristus. Bagaimana 
kebenaran firman-Nya menuntun kita mengambil sikap konkrit? Adakah sesuatu yang perlu 
diubah dalam sikap hidup ibadah kita?  
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Rabu, 11 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 3:5-17 

(11-7-2001) 
Kolose 3:5-17 

Bukan alternatif 
Bukan alternatif. Darimanakah seorang mempercayai pengakuan kita sebagai Kristen? Dari 
perubahan demi perubahan menanggalkan kehidupan lama yang berakar dosa dan mengenakan 
kehidupan baru yang berakar kasih. Seperti buah adalah bukti berbicara dari sebuah tanaman 
yang dinyatakan subur dan segar. Demikian pula dengan kehidupan kekristenan, kasih yang 
terefleksi dalam aplikasi hidup sehari- hari adalah bukti berbicara dari kehidupan yang 
berpusatkan Kristus. Jadi pertumbuhan Kristen secara kualitatif bukan alternatif, tetapi memang 
seharusnya demikian.  

Dalam bacaan ini Paulus memaparkan kehidupan lama dan kehidupan baru yang sungguh-
sungguh kontras, tidak ada sifat dan perilaku yang dapat berjalan seiring, maka yang lama harus 
ditinggalkan dan yang baru menggantikannya. Bagaimana Paulus memaparkan aplikasi hidup 
kekristenan yang sesungguhnya menjadi cermin bagi Kristen? Pertama, kehidupan lama berpusat 
pada diri sendiri dan bersifat duniawi, sedangkan kehidupan baru berpusat pada Kristus dan 
bersifat kasih. Dahulu hidup dikuasai hawa nafsu, materi, dan dosa hati � lidah (ayat 5, 8-9), 
namun kini seharusnya dikuasai kasih (ayat 14) yang memungkinkan Kristen menghasilkan buah 
roh. Kedua, di dalam Kristus tidak ada lagi kesenjangan dan perbedaan (ayat 11): kebangsaan, 
agama, budaya, dan status sosial. Kristus telah menaklukkan segala keangkuhan manusia yang 
menjunjung hal-hal ini, karena di dalam Dia kita menyadari bahwa semua manusia memiliki 
ketidaklayakan yang sama. Ketiga, panduan mengarungi kehidupan Kristen: dipenuhi belas 
kasihan (ayat 12), hati penuh pengampunan (ayat 13), kasih (ayat 14), damai sejahtera (ayat 15), 
firman-Nya menjadi pelita hidup sehingga hati berlimpah pujian dan syukur (ayat 16), dan 
aktivitas hidup yang berpusatkan Kristus (ayat 17). Apakah perubahan ini merupakan alternatif? 
Sesungguhnya tidak demikian, karena di dalam Dia kita dimotivasi dan dimampukan hidup 
sesuai panggilan hidup kita sebagai orang-orang pilihan yang dikuduskan dan dikasihi-Nya (ayat 
12).  

Renungkan: Benarkah selama ini kita menjadikan proses perubahan kehidupan kita sebagai 
Kristen hanya sekadar alternatif belaka? Refleksikan berdasarkan firman-Nya hari ini, maka 
Anda akan menemukan bagaimana seharusnya kehidupan kristen yang bertumbuh dan terus- 
menerus diperbaharui oleh-Nya.  
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Kamis, 12 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 3:18-21 

(12-7-2001) 
Kolose 3:18-21 

Kristen dan keluarganya 
Kristen dan keluarganya. Seorang hamba Tuhan setelah mengadakan refleksi terhadap dirinya 
sendiri berkata: �kegagalan hamba Tuhan paling fatal adalah kegagalannya menjadi Kristen di 
tengah keluarganya�. Sekali pun hamba Tuhan disanjung jemaatnya namun penilaian keluarga 
jauh lebih penting dan berharga. Oleh karena itu aplikasi hidup Kristen yang dipaparkan Paulus 
kemarin diteruskan kepada relasi Kristen dengan keluarganya.  

Apa yang membedakan keluarga Kristen dengan keluarga lainnya? Otoritas tertinggi bukanlah 
manusia tetapi Kristus. Relasi antar anggota keluarga, baik antar suami � istri maupun antar 
orang-tua � anak, semuanya berlandaskan kasih Kristus. Beberapa pengajaran mendasar akan 
kita pelajari: Pertama, istri sebagai pendamping suami berada di bawah pimpinan suaminya, 
tetapi tidak melampaui yang seharusnya menurut Tuhan (ayat 18). Apa pun jabatan istri di luar 
rumah, setinggi apa pun status sosial istri, dan betapa pun dominannya karakter istri, tidak 
membuat perintah ini dikompromikan. Kedua, suami pun tidak berarti dapat berlaku sewenang-
wenang, karena dasar kepemimpinannya sebagai kepala keluarga adalah kasih (ayat 19). Kasih 
memampukan suami tidak bersikap demi dirinya sendiri, tetapi demi kebaikan orang yang 
dikasihinya. Betapa indahnya persekutuan suami istri yang sedemikian di dalam Tuhan. 
Keunikan masing-masing dipersatukan dan dibentuk bersama di dalam Tuhan. Ketiga, anak-anak 
mempercayakan hidupnya kepada orang-tuanya yang lebih dahulu belajar tentang hidup (ayat 
20). Dalam proses pertumbuhannya anak-anak belajar menemukan diri dan menghadapi hal-hal 
baru dalam bimbingan orang- tuanya. Keempat, ayah tidak boleh menyakiti anaknya tetapi 
membimbing di dalam kelemahlembutan, sehingga anaknya menyaksikan kebenaran di dalam 
diri ayahnya (ayat 21). Teguran dan nasihat dimengerti anak-anak bukan sebagai suatu hal yang 
membatasi keinginan dan perkembangannya, tetapi mempersiapkan dan menempa anak-anak 
menjadi mandiri dalam lingkungan dan zamannya.  

Renungkan: Keluarga bahagia adalah keluarga yang setiap anggota keluarganya, baik suami, 
istri, orang-tua, dan anak-anak hidup dalam ketaatan kepada firman Tuhan dan mempersilakan 
Dia hadir dalam keluarganya.  
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Jumat, 13 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 3:22-4:4 

(13-7-2001) 
Kolose 3:22-4:4 

Etika kerja kristiani 
Etika kerja kristiani. Pelanggaran terhadap Hak Azasi Manusia seringkali terjadi dari atasan 
kepada bawahan. Hal yang melatarbelakangi mengapa atasan bersikap demikian sedikit banyak 
ditentukan bagaimana cara memandang bawahannya. Seringkali atasan menempatkan bawahan 
hanya sebagai 'barang/milik' yang bisa diperlakukan semaunya, dan bukan sebagai sesama 
manusia. Atasan merasa dengan uang dan kekuasaan yang dimilikinya, ia bebas memperlakukan 
bawahannya sekehendak hatinya.  

Hal ini pun menjadi perhatian Paulus dalam bacaan kita hari ini. Dapat dikatakan bahwa Paulus 
sedang mengajarkan etika kerja kristiani. Sebagai bawahan, Kristen harus memiliki beberapa 
karakteristik: ketaatan, ketulusan, dan kesungguhan (ayat 22-23), bukan dengan motivasi ABS 
(Asal Bapak Senang) tetapi menempatkan Tuhan sebagai fokus pekerjaan, sehingga siapa pun 
dan bagaimana pun atasan bukanlah ukuran utama bagi kualitas kerja. Di mana pun atasan 
sedang berada, di hadapan atau di tempat lain, bawahan tetap bekerja dengan kualitas sama, 
karena motivasi memberikan hasil karya terbaik untuk menyenangkan Tuhan. Demikian pula 
dengan atasan, Paulus menasihatkan agar mereka tidak berlaku sewenang- wenang seolah 
memiliki otoritas tertinggi (ayat 1). Kepada atasan ataupun bawahan, Tuhan yang menyediakan 
upah ataupun ganjaran dengan tanpa memandang muka.  

Relasi kerja yang benar sesuai dengan etika kerja kristiani adalah apabila atasan dan bawahan 
masing-masing mengerti tanggung jawabnya, bawahan tidak melampaui apa yang ditetapkan 
atasan, sedangkan atasan tidak berlaku curang terhadap bawahan. Pelanggaran Hak Azasi 
Manusia tidak seharusnya terjadi di lingkungan kerja yang memelihara etika kerja kristiani. 
Karena itulah, rasul Paulus mengingatkan bahwa sesungguhnya kita semua mempunyai tuan di 
sorga (ayat 4:1). Dialah yang akan menilai karya kita selama di dunia, upah dan ganjaran 
diberikan-Nya secara tepat kepada siapa yang layak menerimanya.  

Renungkan: Setiap Kristen memiliki 2 status: sebagai bawahan atau pun atasan, karena siapa 
pun kita, akan mempertanggungjawabkan karya hidup kita kepada Tuhan, tuan di atas segala 
tuan. Tiada alasan bagi Kristen untuk hidup sesuka hati ketika menyadari bahwa fokus hidup 
Kristen adalah Kristus.  
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Sabtu, 14 Juli 2001 (Minggu Ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 4:5-6 

(14-7-2001) 
Kolose 4:5-6 

Relasi dengan Tuhan teraplikasi dalam relasi 
dengan sesama 

Relasi dengan Tuhan teraplikasi dalam relasi dengan sesama. Betapa indahnya kehidupan 
seorang kristen yang hidupnya transparan baik di hadapan manusia maupun di hadapan Tuhan. 
Siapa pun yang bertemu dan berinteraksi dengannya akan merasakan sentuhan kasih yang tulus 
dan penuh kekuatan, karena doa merupakan prioritas dalam hidupnya.  

Relasi Kristen dengan Tuhan dalam doa merupakan sarana yang spesifik dan konkrit. Pertama, 
berdoa dengan tekun (ayat 2). Ini membutuhkan usaha dan kesabaran dalam menanti jawaban 
Tuhan. Di dalam doa yang tekun terkandung kesiapsiagaan terhadap musuh-musuh yang 
seringkali menggoyahkan ketekunan dalam berdoa, sehingga kita cepat menggerutu, 
mempersalahkan Tuhan, mogok berkomunikasi dengan Tuhan, dan kehilangan kerinduan hati 
untuk berdoa. Oleh karena itu Paulus mengatakan bahwa doa yang tekun adalah doa yang 
disertai ucapan syukur, karena apa pun dan kapan pun doanya dijawab, ia yakin bahwa semuanya 
kehendak Tuhan bagi kebaikannya. Kedua, sehebat apa pun seseorang tetap membutuhkan 
dukungan doa dari saudara seiman. Paulus menyatakan kebutuhan ini dengan satu permintaan 
yang spesifik (ayat 3-4). Ada tiga hal penting yang ia mohon didoakan: [1] agar Allah membuka 
pintu bagi pemberitaan Injil, [2] agar ia memiliki kesempatan untuk memproklamasikan Kristus, 
dan [3] agar presentasi tentang Injil yang disampaikan dapat dimengerti dengan jelas oleh orang-
orang yang dilayaninya. Permohonan ini sangat spesifik dan relevan dengan kondisi Paulus saat 
itu.  

Relasi dengan Tuhan akan teraplikasi dalam relasi dengan sesama (ayat 5-6). Kristen memiliki 
hubungan sosial yang baik dengan sesama, dapat memanfaatkan waktu dengan baik, dan menjadi 
seorang komunikator yang baik: perkataannya merefleksikan anugerah Allah, membangun dan 
memberikan semangat orang lain, serta siap mempertanggungjawabkan hidupnya dalam situasi 
apa pun kepada siapa pun.  

Renungkan: Hidup penuh hikmat dan dapat merefleksikan anugerah Allah adalah kehidupan 
Kristen yang menjaga kualitas hidup rohaninya dalam persekutuan dengan Tuhan melalui doa. 
Milikilah jam doa dan alami kuasa doa yang mengubahkan hidup Anda, sehingga aplikasi 
konkrit dalam relasi dengan sesama pun menjadi nyata.  
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Minggu, 15 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kolose 4:7-18 

(15-7-2001) 
Kolose 4:7-18 

Saling menguatkan, kunci kebersamaan 
umat kristen 

Saling menguatkan, kunci kebersamaan umat kristen. Betapa indahnya persekutuan umat 
Kristen dimana terjalin saling menyemangati, menguatkan, memperingatkan, menolong, dan 
bertumbuh bersama melewati suka dan duka. Paulus sebagai rasul yang hebat juga menyadari 
bahwa di dalam kehidupannya, peran rekan-rekan sepelayanan sangatlah berarti.  

Pada bagian akhir suratnya, rasul Paulus menyebutkan: nama beberapa rekan sepelayanan yang 
membantunya (ayat 7-11), salam dari orang-orang yang mengenal jemaat Kolose (ayat 12-14), 
serta salam Paulus untuk saudara-saudari seiman yang dikenal jemaat (ayat 15-17). Dengan 
mencantumkan nama dan salam dari orang-orang tersebut, Paulus ingin mengingatkan jemaat 
bahwa ada orang lain, yang selalu mengingat dan membantu membangun jemaat Kolose (ayat 
12).  

Dalam perjalanan pelayanan Paulus mengalami banyak perubahan dan pembentukan karakter, 
seorang yang begitu mandiri, keras, dan tegas, tetap menyadari bahwa keberadaan rekan-rekan 
sepelayanan tidak dapat diabaikan. Sementara nilai pribadi zaman kini mulai diabaikan karena 
lebih berfungsi sebagai pelengkap sosial ekonomi, Paulus menjunjung tinggi keunikan dan 
kelebihan masing-masing pribadi. Ia sangat mengenal masing-masing rekan sepelayanannya, 
maka Ia dapat menyebut mereka dengan asosiasi yang berarti. Peran mereka bukan hanya bagi 
pribadinya tetapi juga bagi jemaat yang mereka layani. Bentuk keterlibatan mereka lebih kepada 
kehidupan kasih dan doa yang dibagikan bagi pertumbuhan jemaat.  

Renungkan: Kristen menilai sesama sebagai pribadi yang berarti dan bukan sebagai fungsi 
sosial ekonomi saja. Belajarlah mengingat peran rekan-rekan sepelayanan kita dalam kehidupan 
kekristenan kita dan ingatlah mereka dalam doa-doa kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%204:7-18


e-Santapan Harian 2001 
 

216 
 

Senin, 16 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 1 

(16-7-2001) 
Yehezkiel 1 

Allah dalam pembuangan 
Allah dalam pembuangan. Setelah menjalani kehidupan dalam pembuangan selama 5 tahun, 
Yehezkiel mendapatkan penglihatan yang luar biasa dari Allah. Yehezkiel melihat penglihatan 
tentang takhta kemuliaan Allah yang begitu agung dan dahsyat sehingga membuat Yehezkiel 
sujud menyembah.  

Memperhatikan penglihatan yang dipaparkan Yehezkiel, mungkin kita akan terheran-heran sebab 
Yehezkiel banyak menggunakan simbol- simbol dan menjabarkannya secara detil. Namun 
demikian kita harus memperhatikan bahwa Yehezkiel secara jelas berusaha untuk tidak 
memberikan deskripsi secara spesifik dan pasti, khususnya ketika menggambarkan kemuliaan 
Allah. Karena itu ia banyak menggunakan kata-kata `kelihatan seperti, menyerupai, seperti, 
kelihatan'. Terlebih ketika ia menggambarkan kemuliaan Tuhan, ia hanya mengatakan `seperti 
busur pelangi ... begitulah kelihatan gambar kemuliaan Tuhan' (ayat 28). Apa makna semua itu? 
Makna semua itu adalah Allah jauh di luar deskripsi manusia. Manusia tidak akan mampu 
mendeskripsikan kemuliaan Allah. Yehezkiel hanya dapat melihat gambaran kemuliaan seperti 
busur pelangi. Mengapa Yehezkiel sujud menyembah ketika ia melihat penglihatan itu? Semakin 
dekat matanya ditarik pada figur utama dalam penglihatan itu maka semakin buta matanya oleh 
sinar kemuliaan. Bagi Yehezkiel lebih mudah memperhatikan 4 makhluk hidup beserta roda-
rodanya daripada memperhatikan figur utama dalam busur pelangi.  

Allah yang bersemayam di bukit Zion, Allah yang bersemayam di Bait-Nya di Yerusalem, 
menampakkan diri-Nya kepada umat-Nya yang ada dalam pembuangan di Babel adalah Allah 
yang memang jauh di luar deskripsi manusia, namun Ia bukanlah Allah yang jauh dari umat 
sekalipun di tanah asing. Masa depan bangsa Israel masih ada bahkan masih ada pelayanan yang 
harus dilakukan oleh Yehezkiel sebagai imam di tanah pembuangan.  

Renungkan: Kemuliaan Allah memang jauh dari bayangan manusia, namun tidak ada tempat 
yang jauh dari jangkauan Allah. Tidak ada situasi manusia yang jauh dari pengadilan-Nya. Dia 
akan datang kepada kita di saat kita gagal, kecewa, depresi, maupun mengalami malapetaka. Kita 
mungkin hanya dapat melihat sedikit dari kemuliaan-Nya, namun Ia senantiasa ada bersama kita.  
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Selasa, 17 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 2:1-3:15 

(17-7-2001) 
Yehezkiel 2:1-3:15 

Antara ketaatan dan gejolak hati 
Antara ketaatan dan gejolak hati. Setelah menyatakan kemuliaan-Nya, Allah menyatakan 
panggilan dan firman-Nya kepada Yehezkiel. Sikap yang dituntut dari Yehezkiel adalah siap dan 
sigap (ayat 1), yang menandakan ketaatan yang tidak hanya emosional namun ketaatan yang 
cerdas. Ini diperlukan sebab tugas yang akan diemban bukanlah tugas yang ringan dan mudah. 
Allah sendiri mengakui bahkan memahami hal itu sehingga Ia menyebutkan berkali-kali 
karakteristik bangsa yang akan dilayani Yehezkiel (ayat 3-8). Namun Allah tidak hanya sebatas 
peduli, Ia juga akan selalu berada di belakang Yehezkiel untuk menguatkan hati dan terus 
memompa semangatnya, sehingga tugas Yehezkiel dapat dilaksanakan dengan baik (ayat 3:8-9).  

Allah juga menegaskan bahwa yang terpenting bagi Allah adalah Yehezkiel melaksanakan tugas 
dengan setia bukan pertobatan bangsa Israel (ayat 5). Ini tidak berarti bahwa Allah hanya peduli 
kepada pelayan-Nya dan mengabaikan pertobatan manusia, sebab tujuan misi Yehezkiel adalah 
agar bangsa Israel mengetahui bahwa ada seorang nabi Allah di antara mereka dan bahwa 
mereka sudah diberi kesempatan untuk bertobat. Suatu saat Allah akan datang untuk 
menghakiminya.  

Respons Yehezkiel terhadap firman dan panggilan Allah sangat indah yaitu ia taat secara total 
ketika diperintahkan untuk memakan seluruh gulungan kitab (ayat 3:1-3). Apa yang dihasilkan 
oleh ketaatan Yehezkiel? Kekuatan Ilahi untuk mewartakan firman-Nya walaupun isinya 
bertentangan dengan pengharapan bangsa Israel (ayat 3:1) serta kedamaian di dalam hidupnya 
(ayat 3:3). Emosi Yehezkiel juga bergejolak (ayat 3:14) yang disebabkan karena gabungan dua 
pemikiran yaitu ia merasakan ketidakadilan Allah yang mengutus dirinya dengan tugas yang 
berat, serta ia mengidentifikasikan dirinya dengan perasaan Allah terhadap umat- Nya yang 
senantiasa memberontak. Karena itu ia membutuhkan waktu untuk berdiam diri selama 7 hari 
(ayat 3:15). Berdiam diri merupakan terapi yang paling tepat bagi ketegangan emosi.  

Renungkan: Banyak sekali saudara-saudara kita yang mempunyai panggilan seperti Yehezkiel 
yaitu melayani orang-orang yang secara sengaja menentang dan menantang Injil dan pelayanan 
Kristus. Emosi mereka seringkali juga bergejolak. Berdoalah untuk mereka serta berikan 
persembahan kepada Allah melalui mereka.  
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Rabu, 18 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 3:16-27 

(18-7-2001) 
Yehezkiel 3:16-27 

Antara tugas, tanggung jawab, dan hasil 
Antara tugas, tanggung jawab, dan hasil. Allah sangat memahami perasaan dan gejolak hati 
hamba-Nya (ayat 16). Ia memberikan kesempatan kepada Yehezkiel untuk berdiam diri selama 
tujuh hari sama seperti Ia memberikan kesempatan kepada Paulus untuk berdiam diri selama tiga 
hari sebelum menyatakan panggilan-Nya. Ini menandakan bahwa Allah tidak selalu menuntut, 
namun Ia sudi menunggu waktu yang paling tepat bagi hamba-Nya untuk mendengarkan lebih 
rinci tanggung jawabnya. Allah begitu sabar dan memperhatikan kebutuhan hamba-Nya demi 
mengemban misi- Nya  

Apa tanggung jawab Yehezkiel? Ia diangkat menjadi penjaga kaum Israel -- baik orang jahat 
maupun orang benar. Ia harus mengobati orang sakit dan mencegah agar orang tidak sakit. Ini 
bukan tanggung jawab yang ringan sebab berdasarkan pernyataan Allah sebelumnya (ayat 2:3-8), 
tidak mustahil Yehezkiel akan mengalami berbagai tantangan dari bangsanya. Yehezkiel juga 
mempunyai pola kerja yang sudah ditetapkan oleh Allah yaitu mendengarkan firman- Nya dan 
memperingatkan bangsa Israel atas nama Allah. Pola ini tidak dapat dibolak-balik urutannya. 
Tahap pertama merupakan legitimasi bagi dirinya sebagai wakil Allah. Pola ini juga mempunyai 
implikasi bahwa Yehezkiel tidak boleh berbicara apa pun jika Allah tidak memberikan firman-
Nya. Allah sangat serius dengan pola ini sehingga Ia menegaskan dengan membuat Yehezkiel 
bisu dan akan membuatnya dapat berbicara jika firman-Nya siap untuk diberitakan (ayat 3:26-
27). Tugas yang diemban sangat berat demikian pula pola kerja yang harus diikuti sangat ketat, 
namun tanggung jawab yang dituntut bukanlah keberhasilan dalam misinya melainkan kesetiaan 
dalam menjalankan misi yang sudah Allah berikan.  

Renungkan: Apa yang telah Allah lakukan terhadap Yehezkiel juga masih Allah lakukan 
terhadap hamba-Nya pada masa kini. Ia tidak akan memaksa kita untuk memikul suatu tanggung 
jawab pelayanan sampai kita benar-benar siap. Ia juga mau supaya kita mengikuti pola kerja-Nya 
dengan disiplin dan melakukan semua tugas dengan setia. Berapa jumlah orang yang berpaling 
dari dosa, bukanlah menjadi tanggung jawab kita. Berapa jumlah orang yang berkomitmen untuk 
taat kepada-Nya, bukanlah tanggung jawab kita.  
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Kamis, 19 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 4 

(19-7-2001) 
Yehezkiel 4 

Teater tunggal Yehezkiel 
Teater tunggal Yehezkiel. Tugas pertama Yehezkiel bukanlah mewartakan berita penghukuman 
dari Allah, namun ia justru diperintahkan untuk berlakon tunggal dalam sebuah teater yang 
sangat eksotik. Teater ini akan dipertontonkan kepada seluruh bangsa Yehuda yang ada dalam 
pembuangan bersama-sama dengan dirinya. Mereka juga harus berpartisipasi dengan jalan 
menafsirkan pesan yang disampaikan dalam teater tunggal tersebut.  

Teater tunggal Yehezkiel mempunyai 3 pesan bagi bangsa Israel. Pesan pertama berbicara 
tentang pengepungan yang akan dialami oleh Yerusalem sebagai pusat dan kebanggaan bangsa 
Israel. Pengepungan ini tidak dapat dielakkan lagi karena Allah tidak mau lagi mendengarkan 
doa mereka (ayat 3). Pesan kedua berbicara tentang jangka waktu pembuangan yang akan 
dijalani oleh bangsa Israel (ayat 4-8). Pesan ketiga mewartakan kelaparan yang akan diderita 
oleh penduduk Yerusalem karena kelangkaan bahan makanan (ayat 9- 17).  

Pesan-pesan itu sangatlah penting sebab menyangkut masa depan bangsa Israel sebagai sebuah 
bangsa, selain pesan itu juga menegaskan siapakah Allah dalam kehidupan sejarah sebuah 
bangsa sehingga Ia dapat memberitahukan secara tepat sesuatu yang belum terjadi. Namun 
mengapa berita ini disampaikan melalui cara yang nampaknya main-main? Pertanyaan itu salah 
sebab justru teater tunggal ini merupakan sarana yang sangat tepat. Teater tunggal ini merupakan 
ilustrasi yang dapat memberikan kesan yang kuat dan mendalam bagi sebuah bangsa 
pemberontak seperti Israel yang sudah terlalu banyak mendapatkan berita melalui telinga. Indra 
yang lain yaitu penglihatan (ayat 1-3), perasa (ayat 4-8), pengecap, serta penciuman (ayat 9-17) 
harus disentuh agar pesan mengakar kuat dan dalam. Allah memang sangat cerdik dalam 
memilih media yang akan digunakan untuk menyampaikan berita-Nya namun manusia tetap 
harus menafsirkannya.  

Renungkan: Berdasarkan pemahaman di atas, nampaknya krisis multidimensional yang sedang 
dialami oleh bangsa ini merupakan teater yang sedang Allah sutradarai. Ia sedang 
mengilustrasikan dan menyentuh segenap indra bangsa ini untuk menyampaikan berita 
penghukuman dahsyat jika bangsa ini tidak bertobat. Peran apakah yang dapat Anda ambil dalam 
teater Indonesia pada zaman ini?  
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Jumat, 20 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 5 

(20-7-2001) 
Yehezkiel 5 

Anugerah tidak meniadakan keadilan 
Anugerah tidak meniadakan keadilan. Pertama kalinya Allah memerintahkan Yehezkiel untuk 
menyampaikan berita secara lisan mengikuti lakon teater yang terakhir (ayat 1-8). Berita yang 
harus dikatakan sebetulnya tidak berkenaan secara langsung dengan kehidupan bangsa Israel 
yang berada dalam pembuangan bersama-sama Yehezkiel. Karena itu dapat dikatakan bahwa 
berita itu merupakan penjelasan mengapa Allah menjatuhkan penghukuman yang begitu 
mengerikan atas Yerusalem.  

Apa yang akan mereka alami? Tidak dapat disangkal bahwa penderitaan yang akan dialami oleh 
mereka yang masih tinggal di Yerusalem sangat mengerikan. Mereka akan dikepung selama 18 
bulan, setelah itu kematian demi kematian akan terjadi secara sadis (ayat 10). Setiap bangunan 
penting akan dirobohkan, demikian pula tembok Yerusalem. Mereka yang luput dari malapetaka 
akan dibawa ke dalam pembuangan. Allah tidak menjatuhkan penghukuman secara semena- 
mena. Ia mempunyai alasan yang kuat yaitu bangsa Israel telah memberontak kepada Allah, 
melakukan kekejian melebihi bangsa- bangsa yang tidak mengenal Allah, menyembah berhala 
dalam Bait Allah, serta menajiskan tempat kudus-Nya (ayat 6, 9, 11). Bahkan yang lebih jahat 
lagi, mereka telah menggantikan perintah Allah dengan peraturan-peraturan bangsa-bangsa yang 
tidak mengenal Allah (ayat 7). Namun di balik awan penghukuman yang gelap terdapat secercah 
pengharapan karena kemurahan dan anugerah Allah, yaitu tidak selama-lamanya Allah marah 
(ayat 13); penghukuman atas Yerusalem tidak akan dijatuhkan lagi (ayat 9); walaupun sedikit, 
tetap akan ada orang-orang sisa yang akan selamat karena pemeliharaan Allah (ayat 3).  

Renungkan: Kristen tidak boleh menutup telinganya terhadap berita penghukuman Allah dan 
kemudian berlindung di bawah keyakinan keselamatan yang Allah berikan, yang memang indah 
dan memerdekakan jiwa. Allah kita adalah Allah yang murah hati namun juga Allah yang keras 
(lih. Rm. 11:22). Kebenaran ini mengajak kita untuk memperhatikan peringatan tentang 
penghukuman Allah secara serius baik bagi diri kita maupun bagi dunia sekeliling kita yang 
memberontak dan belum percaya kepada Allah. Bagaimanakah kehidupan yang tidak mengenal 
kemurahan Allah? Bagaimanakah jadinya kehidupan yang tidak mengenal kekerasan Allah?  
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Sabtu, 21 Juli 2001 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 6 

(21-7-2001) 
Yehezkiel 6 

Allah nomor satu 
Allah nomor satu. Bangsa Israel yang hidup sezaman dengan Yehezkiel adalah bangsa yang 
religius. Namun itu adalah masalah utama mereka. Selama berabad-abad mereka senantisa 
tertarik kepada bentuk penyembahan asing yang mereka temukan di dataran tinggi tanah Israel. 
Karena itulah firman Tuhan yang disampaikan dalam pasal ini berpusat kepada gunung-gunung 
Israel, dataran tinggi dimana sumber perzinahan rohani bangsa Israel terletak. Berita 
penghukuman atas Israel beserta seluruh bukit pengorbanan dan berhala-berhala menggunakan 
kata-kata menegaskan tidak ada kompromi sama sekali bagi mereka yang berzinah rohani (ayat 
3-8, 11-12, 14). Kebenaran ini menegaskan bahwa Allah sangat menuntut kemurnian dan 
kekudusan umat yang menyembah-Nya. Tidak ada tempat bagi Baal di dalam rumah Allah dan 
di dalam kehidupan umat-Nya.  

Menarik untuk diperhatikan bahwa setiap pemberitaan penghukuman yang mengerikan selalu 
diakhiri dengan kata-kata `mereka akan mengetahui, bahwa Akulah TUHAN' (ayat 7, 10, 13, 
14). Penghukuman Allah atas dosa bukan akhir dari segala-galanya. Namun penghukuman 
dimaksudkan untuk memberikan kesaksian akan keadilan dan kekudusan Allah. Penghukuman 
dimaksudkan untuk memimpin umat-Nya kembali kepada pengenalan dan pengakuan bahwa 
Allahlah yang utama dalam hidupnya. Dalam zaman dimana banyak orang memandang 
peristiwa- peristiwa hanya sebagai rentetan peristiwa yang terisolasi dan terputus dari yang lain 
dan mereka menemukan kebebasan untuk melakukan apa pun yang menjadi kesukaannya, 
kesaksian tentang tatanan moral Allah harus dinyatakan dengan lantang yaitu Allah harus selalu 
menjadi nomor satu dalam kehidupan manusia. Setiap tindakan yang menomorduakan Allah 
akan mendapatkan penghukuman- Nya.  

Renungkan: Kristen harus mewartakan kesaksian ini tidak hanya dengan suara tapi juga dengan 
kehidupan sehari-hari yang menyatakan bahwa Allah yang nomor satu dalam hidupnya. 
Daftarkan hal-hal yang cenderung dinomorsatukan manusia sehingga menggeser kedudukan 
Allah. Lalu periksalah dalam urutan keberapakah hal-hal tersebut dalam hidup Anda. Jika 
menempati urutan pertama bertobatlah, jika kedua berdoalah mohon kekuatan-Nya. Jika nomor 
terakhir bersyukurlah untuk pimpinan dan bimbingan Tuhan dalam hidup Anda.  
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Minggu, 22 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 7 

(22-7-2001) 
Yehezkiel 7 

Lenyapnya penglihatan, pengajaran, dan 
nasihat 

Lenyapnya penglihatan, pengajaran, dan nasihat. Ada satu kengerian yang dahsyat dalam 
perkataan `kesudahanmu tiba' (ayat 2), diikuti dengan `malapetaka datang' dan `waktunya datang' 
(ayat 7). Waktu demi waktu umat-Nya selalu mendapat kesempatan kedua, penghukuman 
dibatalkan ataupun ditangguhkan. Namun di tangan Allah yang konsisten, akan tiba saat-Nya 
dimana palu akan diketukkan.  

Yehezkiel berseru `inilah saatnya bagi Yerusalem'. Mereka akan kehilangan pengharapan, ngeri, 
dan malu (ayat 17). Uang berapa pun jumlahnya tidak akan dapat menyelamatkan (ayat 19). 
Mereka akan berusaha keras untuk mendapatkan kedamaian namun sudah terlambat (ayat 25). 
Penderitaan mereka akan bertambah parah sebab pada masa itu 3 sumber kekuatan rohani bagi 
Israel yaitu penglihatan nabi, pengajaran Taurat Allah, dan nasihat para orang-tua akan lenyap. 
Hilangnya ketiga sumber itu merupakan pukulan yang lebih dahsyat dibandingkan malapetaka 
yang didatangkan Allah atas mereka (ayat 10-14). Apa yang akan terjadi pada umat Tuhan jika 
sumber-sumber kekuatan rohaninya lenyap? Lenyapnya penghiburan, tidak ada lagi bimbingan, 
dan tidak ada lagi pengarahan akan membuat bangsa ini terus terpuruk ke dalam jurang 
kehancuran yang lebih dalam (ayat 27). Semuanya serba gelap, tanpa arah, dan tidak ada 
pengharapan. Betapa mengerikannya jika saat ini tiba.  

Renungkan: Apakah umat Tuhan masa kini mungkin mengalami penghukuman berupa 
lenyapnya sumber-sumber kekuatan rohani? Ya, sebab penglihatan, pengajaran, dan hikmat 
merupakan karunia Allah sehingga Ia berhak memberikan ataupun menahannya ketika umat-Nya 
tidak lagi percaya kepada-Nya. Betapa tragisnya bila Allah berhenti berfirman. Karena itu 
berdoalah agar kelaparan akan firman Allah tidak pernah terjadi sampai Kristus datang kembali.  
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Senin, 23 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 8 

(23-7-2001) 
Yehezkiel 8 

Agama alternatif 
Agama alternatif. Peristiwa yang terdapat dalam pasal 8 terjadi pada suatu masa dimana 
Yehezkiel sudah menjadi nabi atas orang-orang buangan di Babel, lebih kurang empat belas 
bulan setelah penglihatan pertama. Di hadapan para tua-tua Yehuda, kekuasaan Tuhan Allah 
meliputinya dan ia kembali menerima penglihatan dari Allah. Penglihatan itu memaparkan 
perzinahan rohani yang terjadi tepat di tengah-tengah pusat ibadah bangsa Israel yaitu Bait Allah.  

Kepada Yehezkiel diperlihatkan 4 penglihatan tentang agama alternatif bangsa Israel yaitu ilah 
lain yang disembah secara sembunyi-sembunyi sementara mereka masih menyembah Allah. 
Pertama, bangsa Israel meletakkan berhala cemburuan di dekat jalan masuk gerbang mezbah 
(ayat 6). Kedua, 70 tua-tua Israel secara sembunyi- sembunyi menyembah gambar-gambar 
berhala menjijikkan yang terukir pada tembok (ayat 7-13). Ketiga, para perempuan pun terlibat 
dalam penyembahan berhala bahkan mereka sampai menangisi Tamus, dewi alam yang 
dilambangkan dengan taman dan cinta romantis. Keempat, para imam pun menyembah matahari 
dengan membelakangi Allah (ayat 16).  

Apa yang mereka lakukan bukanlah perkara kecil di hadapan Allah (ayat 17) sebab tindakan 
mereka telah membuat kemuliaan Allah tidak ada lagi di dalam Bait Allah. Yehezkiel melihat 
kemuliaan Allah telah berada di tempat lain (ayat 4). Dari perjalanan penglihatan Yehezkiel, ada 
peringatan keras bagi umat Tuhan. Allah mengetahui setiap bentuk agama alternatif dalam 
kehidupan rohani umat-Nya sekalipun tersembunyi atau bahkan ditutupi dengan ibadah mereka 
di Bait Allah. Ini juga menyebabkan Allah undur dari kehidupan umat-Nya secara diam-diam 
sehingga ketika mereka menyadarinya semuanya sudah terlambat (ayat 18). Akibat puncak dari 
memiliki agama alternatif adalah kehancuran atas diri sendiri karena penghukuman Allah (ayat 
18).  

Renungkan: Pada masa kini agama alternatif ini dapat berbentuk uang, jabatan, karier, ilmu 
pengetahuan, partai politik, dlsb. Agama alternatif ini seringkali tertutup dengan kehidupan 
ibadah kita di gereja masing-masing sehingga tidak ada yang tahu. Ingatlah bahwa agama 
alternatif bukan masalah kecil di hadapan-Nya dan Ia akan menjatuhkan hukuman atas kita. 
Mintalah pada Tuhan untuk menyatakan kepada kita agama alternatif apa yang kita miliki dan 
segera tinggalkan.  
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Selasa, 24 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 9 

(24-7-2001) 
Yehezkiel 9 

Yang menguatkan dan mengingatkan Kristen 
Yang menguatkan dan mengingatkan Kristen. Bacaan kita hari ini masih merupakan lanjutan 
dari kunjungan penglihatan ke Yerusalem. Yehezkiel kini menjadi saksi dari proses eksekusi 
hukuman atas Yerusalem. Pertama, orang-orang yang setia kepada-Nya ditandai supaya terluput 
dari eksekusi. Kedua, kemuliaan Allah undur dari Bait-Nya. Ketiga, hukuman dijatuhkan. 
Hukuman ini tidak mengenal diskriminasi bahkan dimulai dari tempat kudus-Nya, yaitu para 
imam. Namun sebelum proses ini berjalan, ada alasan kuat mengapa proses itu tidak dapat 
ditunda lagi yaitu ketidakadilan menguasai kota Yerusalem, sebab para pemimpin dan rakyatnya 
berkeyakinan bahwa Allah tidak ada di Yerusalem. Pengingkaran akan keberadaan Allah 
merupakan bentuk lain dari menempatkan diri sendiri sebagai penguasa atas hidup kita sendiri 
serta atas hidup manusia lain dan alam semesta.  

Penglihatan Yehezkiel ini memperlihatkan beberapa kebenaran kepada kita. Setiap ketidakadilan 
yang terjadi dalam sebuah negara tidak akan berlangsung selamanya. Akan tiba saatnya, Allah 
akan bertindak untuk menghentikan ketidakadilan ini dengan penghukuman- Nya. Pergumulan 
dan perjuangan orang-orang benar yang hidup dalam negara yang tidak menegakkan keadilan, 
tidak akan pernah sia-sia. Allah memperhatikan, mencatat, bahkan mampu memelihara umat-
Nya ketika sekitarnya mengalami kehancuran. Allah akan menuntut pertanggungjawaban dari 
setiap orang tanpa dispensasi maupun diskriminasi, bahkan tuntutan Allah akan dimulai dari 
tempat kudus-Nya atau dari umat-Nya (ayat 6).  

Kebenaran-kebenaran di atas dapat disimpulkan menjadi dua kebenaran utama yang merupakan 
dua sisi dari mata uang logam. Pertama, Kristen selalu mempunyai pengharapan dan 
penghiburan dalam situasi dan kondisi seburuk apa pun, sebab Allah adalah hakim yang adil. 
Kedua, kekristenan tidak boleh digunakan sebagai jubah untuk menutupi dosa-dosa kita.  

Renungkan: Menyalahgunakan keyakinan keselamatan di dalam Kristus demi keuntungan 
pribadi akan mendatangkan penghukuman, sebab Allah menuntut pertanggungjawaban. Mari 
kita gunakan kedua sisi mata uang logam ini untuk menguatkan sekaligus mengingatkan kita, 
agar kita dapat senantiasa hidup menurut kehendak-Nya.  
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Rabu, 25 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 10 

(25-7-2001) 
Yehezkiel 10 

Gereja di antara dua pilihan 
Gereja di antara dua pilihan. Pada masa hakim-hakim sebuah tragedi yang unik terjadi. 
Bangsa Israel mempunyai keyakinan bahwa kehadiran Tabut Perjanjian akan memberi 
kemenangan dalam peperangan melawan Filistin. Keyakinan mereka ternyata salah dan Tabut 
Perjanjian direbut oleh bangsa Filistin. Imam Eli mati karena shock dan cucunya yang yatim 
piatu secara simbolis diberi nama Ikabod yang berarti `telah lenyap kemuliaan dari Israel' (1Sam. 
4:21, 22). Mulai dari masa ketika Daud mengembalikan Tabut Perjanjian ke Yerusalem sampai 
Salomo membangun Bait Allah, kata-kata di atas tidak pernah digunakan lagi karena hadirnya 
Bait Allah merupakan jaminan kehadiran Allah di tengah umat-Nya.  

Namun penglihatan yang diterima Yehezkiel menandai bahwa masa itu sudah berakhir, karena 
kemuliaan Allah akan meninggalkan Bait Suci. Namun penglihatan itu tidak menandai bahwa 
Allah akan menghilang sebab kemuliaan yang sama pernah dilihat oleh Yehezkiel di tepi sungai 
Kebar, tempat sebagian bangsa Yehuda menjalani pembuangan sebagai bentuk ketaatan terhadap 
kehendak Allah.  

Apa yang dapat kita pelajari dari penglihatan Yehezkiel kali ini? Pertama, jaminan kehadiran 
kemuliaan Allah di antara umat-Nya tidak ditentukan oleh ada atau tidaknya bangunan gedung 
ibadah, namun ditentukan oleh ada atau tidaknya bangunan kesetiaan dan ketaatan umat Allah 
terhadap firman-Nya. Kedua, kehadiran kemuliaan Allah tidak selalu identik dengan 
kesejahteraan manusia secara fisik. Hal ini dapat dibuktikan dimana kemuliaan-Nya hadir di 
tengah bangsa Yehuda yang sedang dalam penghinaan dan penderitaan di tepi sungai Kebar. 
Ketiga, berdasarkan kebenaran pertama, ketika kemuliaan Allah tidak hadir maka yang hadir di 
tengah umat-Nya pasti murka Allah (ayat 2, 7). Umat Allah tidak mempunyai pilihan netral, 
kecuali mengalami kehadiran kemuliaan Allah atau mengalami kehadiran murka Allah.  

Renungkan: Kebenaran-kebenaran di atas menyatakan secara tegas kepada kristen bahwa 
prioritas utama dalam pembangungan gereja Tuhan adalah pembangunan kehidupan jemaa-tNya 
yang setia dan taat kepada Allah dalam segala bidang kehidupan agar kemuliaan Allah selalu 
hadir dalam gereja Tuhan serta terpancar kepada masyarakat melalui keberadaan gereja-Nya di 
tengah-tengah masyarakat.  
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Kamis, 26 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 11 

(26-7-2001) 
Yehezkiel 11 

Seorang pemberita firman Tuhan 
Seorang pemberita firman Tuhan. Ini adalah penglihatan terakhir dari 4 penglihatan yang 
berurutan (ayat 24). Dalam penglihatan ini, Yehezkiel melihat 25 orang pemimpin bangsa 
Yehuda yang ada di Yerusalem. Karena masyarakat Yehuda yang berasal dari kalangan atas 
sudah dibawa ke dalam pembuangan, para pemimpin bangsa itu adalah orang-orang yang berasal 
dari kalangan yang lebih rendah. Yehezkiel mengenal beberapa dari mereka cukup dekat (ayat 
1).Penglihatan terakhir ini diikuti dengan perintah kepada Yehezkiel untuk menjadi juru bicara 
Allah. Kita akan belajar segala sesuatu yang berkenaan dengan seorang pemberita firman Tuhan.  

Pada dasarnya berita yang harus disampaikan oleh Yehezkiel mempunyai tujuan yaitu 
meresahkan hati yang merasa damai dan tentram atau menentramkan dan menghibur hati yang 
resah. Ketika para pemimpin bangsa Yehuda yang ada di Yerusalem mempunyai keyakinan 
bahwa mereka mempunyai masa depan sebab merekalah umat yang berharga bagi Allah (ayat 3), 
firman Tuhan harus disampaikan untuk meresahkan mereka sebab keyakinan mereka tidak 
berdasarkan firman-Nya. Sebaliknya penghukuman dan kehancuranlah yang menanti mereka 
(ayat 7-12). Namun kepada mereka dalam pembuangan yang hatinya resah dan tidak bahagia 
karena hidup jauh dari tanah pusaka mereka, janji pemulihan terhadap mereka diberikan untuk 
menentramkan dan menghiburkan (ayat 14-21). Untuk mencapai tujuan pemberitaan itu, 
Yehezkiel harus mempunyai keberanian dan mengikis rasa sungkan sebab ia mungkin harus 
berhadapan dengan para pemimpin serta orang-orang yang dikenalnya. Untuk itu ia tidak perlu 
kuatir karena Allah akan memberikan legitimasi kepada dirinya untuk menguatkan 
pemberitaannya (ayat 13).  

Seorang pemberita firman Tuhan harus mempunyai hati yang penuh belas kasihan kepada setiap 
orang, betapa pun jahatnya orang tersebut (ayat 13), karena tujuan akhir dari setiap pemberitaan 
firman Allah adalah reformasi dan transformasi masyarakat untuk menjadi komunitas Ilahi yang 
hidup sesuai dengan firman-Nya (ayat 19-20). Tanpa hati yang penuh belas kasihan, ia akan 
seperti nabi Yunus.  

Renungkan: Betapa mulia dan agung tugas seorang pemberita firman Tuhan. Karena itu marilah 
kita berdoa: Tuhan, jadikan aku saluran firman- Mu, kedamaian-Mu, penghukuman-Mu, dan 
keselamatan-Mu.  
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Jumat, 27 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 12 

(27-7-2001) 
Yehezkiel 12 

Berlakon untuk orang buta 
Berlakon untuk orang buta. Yehezkiel terus diperintahkan untuk memberitakan firman Tuhan 
tentang penghukuman bangsa Yehuda kepada mereka yang ada dalam pembuangan. Untuk 
menjalankan tugas ini, Yehezkiel harus mempunyai keuletan, kesabaran, dan tidak mengenal 
lelah, sebab target utama pelayanan Yehezkiel adalah orang-orang yang buta dan tuli (ayat 2). 
Mereka sebetulnya dapat melihat dan mendengar namun mereka menyangkali apa yang mereka 
lihat dan dengar. Sebagai contoh: mereka tahu bahwa raja sah mereka Yoyakhin -- ikut dalam 
pembuangan, sementara itu yang ada di Yehuda -- Zedekia -- bukanlah raja yang sah. Namun 
mereka tetap berkeyakinan bahwa dengan tetap adanya seorang raja di Yehuda berarti 
kemarahan Allah telah reda dan kini berpihak kepada mereka (ayat 12-14). Karena itulah mereka 
disebut pemberontak (ayat 3).  

Tujuan utama pelayanan pemberitaan adalah mereka yang mendengar pemberitaan itu menjadi 
insaf. Karena itulah Yehezkiel diperintahkan untuk memberitakan firman Tuhan dengan cara 
melakonkannya di depan mata mereka (ayat 4-7, 17-20). Ini berfungsi untuk memancing 
perhatian serta memberikan kesan yang mendalam di hati dan pikiran mereka (ayat 8). Setelah 
itu penjelasan secara lisan diberikan dengan menekankan Allah sebagai Sutradara tunggal. 
Namun Yehezkiel juga diminta untuk jangan berharap terlalu banyak sebab meskipun banyak 
cara dan usaha sudah dilakukan ada kalanya mereka tetap bersikeras menyangkal kebenaran 
pemberitaan penghukuman itu dengan berbagai argumentasi yang secara logika seringkali dapat 
dipahami, sebagai contoh waktu penundaan (ayat 21-22, 26). Sekalipun demikian Yehezkiel 
tidak boleh putus asa, sebaliknya ia tetap harus memberitakan dan semakin menegaskannya 
sebab apa yang sudah difirmankan Allah pasti terjadi, entah kapan waktunya.  

Renungkan: Situasi Yehezkiel sama dengan situasi kita masa kini. Berita penghakiman atas 
dunia sudah dikumandangkan dalam terang kematian dan kebangkitan Yesus. Namun itu sudah 
dimulai beribu-ribu tahun lalu sehingga kadang-kadang membuat kita bertanya-tanya apakah 
Yesus akan datang untuk menghakimi dunia. Namun Allah sebagai Sutradara tunggal akan 
menggenapi firman-Nya. Marilah kita saling menguatkan untuk tetap bertahan dan tekun 
menanti hari itu.  
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Sabtu, 28 Juli 2001 (Minggu Ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 13 

(28-6-2001) 
Yehezkiel 13 

Musuh dalam selimut 
Musuh dalam selimut. Yehezkiel pasal 13 berbicara tentang nabi dan nabiah palsu yang 
merupakan musuh dalam selimut, yang sangat mematikan bagi umat Allah. Mengapa? Sebab 
pengajaran utama mereka dosa bukanlah suatu tindakan yang serius karena Allah pun tidak 
menindak dosa dengan serius (ayat 16). Karena itulah Allah akan menindak mereka dengan tegas 
termasuk menjatuhkan hukuman yang setimpal (ayat 8-16, 20- 23). Ajaran sesat zaman kini juga 
mempunyai pengajaran utama yang sama yaitu dosa bukanlah masalah serius namun sering 
dipandang sebagai kelemahan manusia.  

Bagaimanakah ciri-ciri nabi-nabi palsu? Pertama, sumber pemberitaan mereka adalah sesuatu 
yang mereka sukai (ayat 2). Kedua, mereka mengikuti bisikan hatinya dan bukan apa yang 
dinyatakan Allah. Ketiga, mereka menceritakan kebohongan (ayat 6). Keempat, merasa mewakili 
Allah padahal kenyataannya tidak (ayat 7). Hasil utama dari karya mereka adalah hancurnya 
umat Tuhan dalam peperangan (ayat 5). Hal ini menyatakan dengan tegas bahwa umat Allah 
hanya akan diteguhkan untuk bertahan hingga kesudahannya bila mereka dilayani oleh pelayan-
pelayan yang memang diutus oleh Allah sesuai dengan mandat-Nya.  

Rasul Paulus memperingatkan keras gereja-gereja pada masa Perjanjian Baru agar berhati-hati 
terhadap pengaruh yang menyusup dari para nabi palsu. Pada masa kini hampir tidak ada satu 
denominasi pun yang bebas dari usaha para nabi palsu untuk menghancurkan sebuah 
denominasi. Namun demikian seperti pada zaman Yehezkiel (ayat 3, 6-8, 13) demikian pula pada 
masa Perjanjian Baru dan masa kini, Kristen mempunyai firman Tuhan yang merupakan fondasi 
yang kuat bagi iman dan moral -- bukan pengalaman agama, tradisi gereja, maupun akal 
manusia.  

Renungkan: Kita mungkin seringkali menjadi kecil hati atau putus asa melihat ajaran sesat yang 
tumbuh seperti jamur serta perbuatan amoral para pemimpin gereja. Namun demikian kita harus 
selalu ingat pada akhirnya akan terbukti bahwa Allah adalah TUHAN (ayat 23). Karena itu 
berdoalah untuk para pemimpin gereja Anda. Berdoalah agar Allah sudi membangkitkan pendeta 
dan guru yang setia lebih banyak lagi. Berdoalah agar gereja Tuhan dapat bertahan meskipun 
harus menghadapi serangan dari dalam.  
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Minggu, 29 Juli 2001 (Minggu Ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 14:1-11 

(29-7-2001) 
Yehezkiel 14:1-11 

Allah bukanlah alternatif 
Allah bukanlah alternatif. Apa pun karakteristik dosa para pemimpin Yehuda yang ada di 
Yerusalem, yang sangat jelas adalah Allah tidak lagi menempati prioritas utama dalam hati 
mereka. Allah hanya sebuah alternatif bagi mereka. Inilah yang menghalangi hubungan antara 
Allah dengan mereka. Allah tidak akan menjawab mereka ketika mereka minta petunjuk kepada 
nabi (ayat 1), tetapi Allah justru akan menghukum bahkan melenyapkan mereka yang 
mengagungkan berhala (ayat 4, 8). Tindakan Allah ini terkesan sangat otoriter dan sadis. Namun 
kita harus memahaminya dari perspektif bahwa Allah justru membantu mereka untuk 
mempertegas sikapnya sebab ketika mereka sudah tidak lagi memprioritaskan Allah, maka 
mereka bukan lagi bagian dari umat Allah.  

Melihat seluruh rakyat Yehuda juga hanya menempatkan Allah sebagai sebuah alternatif (ayat 
5), kita dapat menyimpulkan bahwa setiap manusia termasuk umat Allah memang mempunyai 
kecenderungan untuk menempatkan Allah hanya sebagai sebuah alternatif. Benarkah demikian? 
Remedial apa yang dibutuhkan? Tidak lain tidak bukan adalah pertobatan sejati yang memimpin 
mereka kembali menjadi umat Allah. Pertobatan ini bukanlah alternatif sebab penghukuman 
yang dahsyat sudah menanti umat Allah yang mempunyai kehidupan ibadah yang munafik dan 
para nabi yang menghasut umat-Nya (ayat 10).  

Renungkan: Faktor-faktor apa dalam kehidupan kita yang seringkali membuat atau mungkin 
memaksa Kristen menempatkan Allah hanya sebagai alternatif? Apakah Allah sekarang juga 
hanya sebagai alternatif dalam hidup kita karena harta kita sudah cukup banyak, karena karier 
kita sudah mapan, atau karena kita sedang mengejar harta dan karier? Bertobatlah sebelum 
penghukuman itu datang. Ini bukan alternatif.  
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Senin, 30 Juli 2001 (Minggu Ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 14:12-23 

(30-7-2001) 
Yehezkiel 14:12-23 

Terlalu terlambat, kereta penghukuman 
sudah berjalan 

Terlalu terlambat, kereta penghukuman sudah berjalan. Ketika berita bahwa penghukuman 
atas Yerusalem yang tidak dapat dielakkan diutarakan kepada bangsa Yehuda yang berada dalam 
pembuangan, mereka yang dalam pembuangan masih mencoba beragumentasi. Argumentasi 
mereka bukannya tidak berdasar sebab mereka menggunakan kebenaran firman Tuhan yang 
terdapat dalam Kejadian 18. Allah memperhatikan doa Abraham dan berjanji akan membatalkan 
penghukuman atas Sodom dan Gomora jika ada 10 orang benar hidup dalam kota Sodom. 
Terhadap Sodom saja Allah mau menunjukkan kemurahan-Nya apalagi terhadap bangsa-Nya 
yang sudah dipilih, dipanggil, dan diberikan tanah Perjanjian. Mereka berkeyakinan bahwa Allah 
pasti akan membatalkan penghukuman-Nya karena masih ada beberapa orang benar di 
Yerusalem. Apakah demikian?  

Firman Allah kepada Yehezkiel menegaskan bahwa Yehuda yang ada di Yerusalem sudah 
sampai pada tahap dimana pengampunan tidak mungkin diberikan lagi. Pintu kesempatan sudah 
ditutup. Allah sangat serius dalam pernyataan-Nya sebab Ia menyebutkan tiga tokoh besar dalam 
sejarah Israel yaitu Nuh, Daniel, dan Ayub. Mereka adalah orang yang setia dan taat kepada 
Allah walaupun situasi dan kondisi menekan dan memaksa mereka untuk berlaku tidak setia. 
Namun kebenaran mereka tidak dapat membatalkan penghukuman Allah atas Yehuda. 
Kebenaran seseorang tidak dapat menyelamatkan orang lain yang tidak benar. Allah sangat 
konsisten dengan prinsip ini. Walau penghukuman dijatuhkan, tetap akan ada orang-orang yang 
terluput dari penghukuman yaitu orang-orang yang benar (ayat 22- 23).  

Ketika kita mencoba memahami dan menerima prinsip ini memang tidak mudah. Yehezkiel 
sendiri pun nampaknya bersedih atas apa yang akan menimpa Yehuda yang ada di Yerusalem. 
Allah dengan kesetiaan-Nya menjanjikan penghiburan yang akan membuat Yehezkiel 
memahami prinsip Allah (ayat 22-23).  

Renungkan: Kesempatan tidak selalu ada. Keputusan Allah tidak selalu akan dapat kita pahami. 
Kita tidak perlu merisaukan dan memperdebatkan masalah itu. Prioritas utama kita adalah 
bagaimana agar kesempatan pertobatan atas bangsa kita tidak ditutup dan keputusan Allah yang 
kadang sulit untuk kita pahami tidak dijatuhkan.  
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Selasa, 31 Juli 2001 (Minggu Ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 15 

(31-7-2001) 
Yehezkiel 15 

Hakikat hidup yang berbuah 
Hakikat hidup yang berbuah. Perjanjian Lama seringkali menggambarkan Israel dan Yehuda 
sebagai pohon anggur (Mzm. 80; Yes. 5:1-7; Hos. 10:1). Pohon anggur dihargai berdasarkan 
buah yang dikeluarkan. Dengan demikian jika umat Allah dilambangkan sebagai pohon anggur, 
itu merupakan simbol yang tepat. Israel adalah milik yang berharga. Namun yang harus diingat 
adalah pohon anggur hanya dihargai buahnya. Batang dan ranting-rantingnya tidak dapat 
digunakan untuk bahan konstruksi maupun dekorasi. Pohon anggur yang tidak berbuah hanya 
berguna untuk bahan bakar.  

Firman Allah yang datang kepada Yehezkiel dibuka dengan gambaran tentang pohon anggur 
yang tidak berbuah yang hanya dapat dipakai sebagai kayu bakar (ayat 1-5). Gambaran itu 
dipakai oleh Allah untuk menggambarkan keadaan Yehuda yang masih ada di Yerusalem (ayat 
6-8). Inilah gambaran yang sangat memprihatinkan tentang Yehuda. Dengan kata lain firman 
Allah kepada Yehezkiel menyatakan keadaan Yehuda yang sudah tidak berpengharapan. 
Mengapa demikian?  

Jika Allah sendiri yang sudah berketetapan untuk menghabisi Yehuda seperti seorang pemilik 
kebun anggur terhadap anggurnya yang tidak berbuah, siapa lagi yang akan diandalkan oleh 
Yehuda sebagai tempat pertolongan? Kemana lagi mereka akan mengadu? Jika Allah sudah tidak 
berpihak kepadanya, apa yang dapat diharapkan?  

Namun apa tujuan Allah bertindak demikian? Allah mau supaya umat- Nya sungguh memahami 
bahwa Allah adalah TUHAN. Tidak ada pengharapan selain di dalam Dia. Berpengharapan 
kepada allah-allah lain sama dengan mendatangkan kehancuran kepada diri sendiri dan 
masyarakat (ayat 8). Berpengharapan kepada Allah mendatangkan kehidupan bagi diri sendiri 
maupun masyarakat.  

Renungkan: Pertanyaan pertama yang harus kita jawab bila kita ingin mempunyai kehidupan 
yang berharga di mata Allah, bukanlah buah apa yang harus kita hasilkan namun apa yang Allah 
akan dan dapat lakukan melalui kehidupan kita. Untuk itu kita harus menaruh pengharapan kita 
sepenuhnya kepada Dia, sebab hanya orang yang berpengharapan kepada Allah yang 
memberikan hidupnya dipimpin oleh-Nya. Orang yang dipimpin oleh Allah memiliki hidup yang 
berbuah. Berbuah berarti berharga di mata Allah.  

Pengantar Mazmur 33-55  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2015
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Rabu, 1 Agustus 2001 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 33 

(1-8-2001) 
Mazmur 33 

Hasrat untuk memuji 
Hasrat untuk memuji. Sukacita, keriangan, hasrat, dan antusiasme untuk memuji Tuhan yang 
disertai dengan pemahaman yang benar, mungkin secara perlahan mulai tergeser dari kehidupan 
ibadah kita. Perayaan dan sukacita dalam ibadah adakalanya menjadi sesuatu yang dipandang 
tabu ataupun sebaliknya diubah menjadi sarana hiburan semata. Tidaklah demikian dengan 
Mazmur 33 yang digunakan dalam ritual puji-pujian kepada Allah Israel ini. Mazmur ini 
merupakan suatu ajakan bagi kita untuk memuji Tuhan dengan pemahaman yang benar dan 
penuh semangat.  

Secara khusus Mazmur ini bertujuan memproklamasikan, mengajarkan serta menguatkan 
keyakinan orang-orang benar untuk mempercayai Tuhan. Melalui Mazmur ini kita dibimbing 
untuk mengungkapkan kesetiaan, keadilan, hukum, dan kasih setia Tuhan (ayat 4, 5) dalam 
pujian yang penuh sorak-sorai dengan iringan musik yang dipetik baik-baik (ayat 1-3). Alasan 
dari ajakannya terdapat dalam lirik-liriknya yang berbicara tentang kekuasaan Tuhan atas seluruh 
alam semesta (ayat 6), bangsa-bangsa (ayat 10-12), dan umat manusia (ayat 13-17). Ia memenuhi 
bumi dengan kasih setia-Nya; Ia memandang dari sorga, melihat semua anak manusia, menilik 
seluruh penduduk bumi dari tempat kediaman-Nya, dan mengarahkan pandangan mata-Nya 
secara khusus "kepada mereka yang takut akan Dia, kepada mereka yang berharap akan kasih 
setia-Nya, untuk melepaskan jiwa mereka dari maut dan memelihara hidup mereka pada masa 
kelaparan" (ayat 13, 14, 18). Tiada kekuasaan, kekuatan, dan ketangkasan lain yang jadi 
tumpuan (ayat 16-17). Karena hanya Dialah, yang layak menerima pujian "sebab kepada nama-
Nya yang kudus kita percaya", Ia layak menjadi tumpuan doa kita: "Kasih setia-Mu, ya Tuhan, 
kiranya menyertai kami, seperti kami berharap kepada-Mu" (ayat 21- 22).  

Renungkan: Pemazmur menaikkan pujian bukan hanya sebagai pelengkap dan bagian dari ritual 
ibadah yang dilakukannya. Pujian yang dinyanyikannya dengan penuh semangat merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dari pemahaman-Nya tentang Tuhan. Sudahkah kita memuji 
Tuhan dengan hasrat, pemahaman, dan penjiwaan akan karakter serta karya Allah yang 
dikerjakan bagi kita? Marilah kita menaikkan pujian kepada Tuhan dengan penuh antusias dan 
semangat dengan pemahaman yang benar tentang karakter-Nya.  
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Kamis, 2 Agustus 2001 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 34 

(2-8-2001) 
Mazmur 34 

Iman yang berakar pada karakter Tuhan 
Iman yang berakar pada karakter Tuhan. Mazmur ini merupakan suatu lantunan syukur (ayat 
2-11) dan nyanyian pengajaran Daud (ayat 12-23) yang mengajak kita mengarahkan pandangan 
kepada Tuhan (ayat 6), menikmati kebaikan- Nya (ayat 9), serta merasakan kedekatan dengan-
Nya pada masa-masa yang sulit (ayat 19). Alasan dari ajakannya ini tidak lain didasarkan pada 
karakter Tuhan yang mendengar (ayat 7a, 18a), melepaskan (ayat 5b, 18b), dan menyelamatkan 
(ayat 7b, 19b) orang- orang benar (ayat 16, 20, 22) yang mencari (ayat 5, 7) dan takut akan Dia 
(ayat 8, 10, 12). Mereka yang berlindung pada-Nya akan berbahagia (ayat 9), mendapatkan 
keamanan dan tidak akan menanggung hukuman (ayat 21, 23).  

Pada Mazmur ini Daud memaparkan beberapa hal yang menjadi dasar dan kunci untuk 
menikmati kehidupan yang akan mengokohkan kesukaan dan kepuasan, sebagai berikut: [1] 
Takut akan Tuhan (ayat 8, 10, 12); [2] Berseru kepada Tuhan (ayat 5,11); dan [3] Bertekad untuk 
hidup dalam kebenaran (ayat 14, 15). Semuanya ini akan membawa orang benar ke dalam 
perlindungan, kecukupan, pemenuhan kebutuhan, dan jawaban doa. Namun semuanya ini 
bukanlah berarti bahwa segala sesuatu akan berjalan dengan mudah. Pilihan orang benar untuk 
berkata "Tidak" bagi yang jahat dan berkata "Ya" untuk hal-hal yang baik (ayat 14, 15) tidak 
selalu menjadikan hidupnya lancar dan mujur, namun seringkali justru membawanya pada 
berbagai hambatan dan kemalangan (ayat 20a).  

Melalui Mazmur ini Daud menghalau kenaifan iman yang tidak mengandung kekuatan untuk 
melawan serangan gencar dari yang jahat, sebaliknya menuntun kita pada iman yang berakar 
pada karakter Tuhan. Iman ini membawa kita pada keyakinan bahwa berbeda dengan orang fasik 
yang menuju kematian oleh kemalangannya (ayat 22), tidaklah demikian dengan orang benar, 
Tuhan mendengar dan melepaskan mereka dari segala kesesakannya apabila mereka berseru- 
seru kepada-Nya (ayat 18), dan menjatuhkan hukuman kepada siapa yang membenci mereka 
(ayat 22), sebab mata Tuhan tertuju kepada orang benar dan telinga-Nya kepada teriak mereka 
minta tolong (ayat 16).  

Renungkan: Iman yang berakar pada karakter Tuhan tidaklah dibangun di atas dasar yang naif 
dengan meniadakan kesulitan. Iman mampu menambal kehancuran hati, tetapi tidaklah 
menghindarkan hati dari kehancuran.  
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Jumat, 3 Agustus 2001 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 35 

(3-8-2001) 
Mazmur 35 

Kekuatan doa menerobos berbagai tekanan 
Kekuatan doa menerobos berbagai tekanan. Mazmur ini menyingkapkan kepada kita 
kemenangan Daud atas pergumulan yang penuh dengan kecemasan di tengah pertempuran (ayat 
2-10), tuduhan palsu dalam persidangan (ayat 11-18), dan permusuhan tanpa alasan dari orang-
orang yang ada di sekitarnya (ayat 19-28). Kengerian perang, fitnahan, kebencian, dan 
penghinaan meliputi dirinya. Ia dikejar dan dijebak oleh orang- orang yang ingin mencabut 
nyawanya (ayat 3, 4, 7), difitnah oleh orang-orang yang dekat dengannya sebagai balasan atas 
kebaikannya (ayat 11-16), ditipu dan diolok-olok oleh orang-orang yang ada di sekelilingnya 
(ayat 19, 20). Ia terkucil, ada di bawah tekanan, kecemasan, bahaya, dan kekecewaan yang 
sedemikian berat dan mendalam.  

Namun imannya terus melaju menerobos tumpukan kegelisahan yang membebaninya. Ia tidak 
tenggelam dalam keputusasaan. Ia mencurahkan isi hatinya kepada Tuhan serta menemukan 
kekuatan dalam doa, yang memampukannya bertahan dan bertumbuh semakin mengenal Tuhan. 
Ia menutup setiap bagian ratapannya dengan pujian, sorak-sorai, kegirangan, dan nyanyian 
syukur (ayat 9-10, 18, 28). Ia melantunkan pujian di tengah jemaah yang besar (ayat 18) dan 
memenuhi hari-harinya dengan pujian kepada Tuhan dan keadilan-Nya (ayat 28). Tulang-
tulangnya tidak menjadi kering karena kecemasan, sebaliknya bertutur memberitakan kebesaran 
Allah: "Ya, TUHAN, siapakah yang seperti Engkau, yang melepaskan orang sengsara dari 
tangan orang yang lebih kuat dari padanya, orang sengsara dan miskin dari tangan orang yang 
merampasi dia?" (ayat 10).  

Apakah yang membuat Daud memiliki kekuatan seperti ini? Ia menemukan kekuatan di dalam 
doa yang dipanjatkan dengan keyakinan dan pemahaman yang tepat tentang Tuhan. Ia 
mencurahkan seluruh isi hatinya dengan keyakinan kepada Tuhan Sang Pahlawan Perang dan 
Hakim yang adil, yang berperang, memberikan kemenangan dan pembebasan baginya (ayat 1-3, 
22-24).  

Renungkan: Pengenalan yang benar akan Tuhan merupakan pembimbing bagi kita untuk 
menghayati peran serta-Nya di tengah berbagai pergumulan yang kita hadapi. Pencurahan isi hati 
yang berlandaskan pengenalan ini akan menolong dan memberikan kekuatan kepada kita untuk 
melewati berbagai tekanan kecemasan.  
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Sabtu, 4 Agustus 2001 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 36 

(4-8-2001) 
Mazmur 36 

Kasih setia Tuhan melampaui kekuatan dosa 
Kasih setia Tuhan melampaui kekuatan dosa. Kebanyakan dari kita bertumbuh melewati 
masa kanak-kanak dengan penuh keriangan dan keceriaan, tanpa ketakutan dan beban hidup 
yang menindih kita. Namun ketika kita melangkah bertumbuh menjadi dewasa dan harus 
berhadapan dengan realita kehidupan, maka kita akan menyadari bahwa dunia tempat kita hidup 
ini bukanlah tempat yang aman. Berita tentang berbagai kemerosotan moral, ketidakadilan, 
kejahatan, dan kesewenangan mengiringi hari-hari kita. Faktor yang sangat berperan bagi 
terciptanya situasi seperti ini tidak lain terletak jauh di dalam lubuk hati manusia, yang 
menggantikan rasa takut kepada Allah dengan kepatuhan kepada tutur dosa yang terus berbicara 
di lubuk hatinya.  

Konteks pergumulan seperti inilah yang melatarbelakangi perenungan Daud dalam Mazmur 36. 
Mazmur ini dimulai dengan sorotan terhadap isi hati orang fasik (ayat 2-5) yang terus 
mendengarkan tutur dosa (ayat 2a) dengan tidak takut kepada Allah (ayat 2b), menjadi buta, 
sesat, terjerat dalam kefasikannya sendiri dan tidak lagi memiliki daya untuk mengenali ataupun 
membenci kesalahannya sendiri (ayat 3). Mereka mengabdikan diri kepada kejahatan dalam 
setiap aspek kehidupannya (ayat 4, 5), terputus dari kasih setia Tuhan serta menghasilkan 
dampak-dampak yang menjadi ancaman bagi mereka yang mencintai Tuhan dan hidup dalam 
ketulusan hati (ayat 12-13).  

Gambaran gelap dari dunia yang nampaknya tidak berpengharapan ini, tidaklah membawa Daud 
ke dalam lingkaran keputusasaan yang menjadikannya apatis. Ia menemukan pengharapan di 
dalam daya yang mampu mengatasi kuasa dosa: "kasih setia Tuhan yang melingkupi bumi" (ayat 
6). Di dalam kasih setia Tuhan inilah anak-anak manusia mendapatkan tempat yang aman untuk 
berlindung, memenuhi kebutuhan serta mendapatkan kesenangannya (ayat 8, 9, 11). Dasar dari 
keyakinannya ini terletak di dalam Diri Sang Pemberi yang adalah sumber kehidupan yang 
menopang dan menerangi hidup manusia (ayat 10). Berdasarkan kasih setia Tuhan inilah Daud 
menemukan pengharapan untuk berdoa memohon perlindungan terhadap orang-orang fasik (ayat 
12-13).  

Renungkan: Di balik realitas keberdosaan manusia terdapat realitas kasih setia Tuhan yang 
mampu melampauinya, adakah Anda memiliki pengharapan di dalam-Nya?  
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Minggu, 5 Agustus 2001 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 37:1-11 

(5-8-2001) 
Mazmur 37:1-11 
Mengikis iri hati 

Mengikis iri hati. Iri hati! Inilah suatu kata yang enggan kita akui, namun memiliki daya yang 
mempengaruhi panorama hari-hari kita. Kita perlu selalu mewaspadainya, karena walaupun ia 
muncul dengan cara yang terselip dan merayap perlahan, namun dengan cepat ia akan 
menyergap serta menjebak kita ke dalam berbagai persaingan, ketidakpuasan, dan kemarahan.  

Hal seperti inilah yang menjadi sorotan Daud. Ia dengan sangat memperingatkan agar kita 
menghindari kemarahan dan panas hati yang disebabkan oleh perasaan iri hati terhadap mereka 
yang berbuat jahat, curang, dan melakukan tipu daya, namun berhasil dalam hidupnya (ayat 17). 
Kemarahan dan panas hati yang tidak terkendali sangat merugikan dan berbahaya karena akan 
menggiring seseorang pada kejahatan demi pemuasan kemarahannya (ayat 8).  

Bukankah sesuatu yang menakjubkan jikalau kita menjadi iri hati bahkan terhadap mereka yang 
memperoleh keuntungan dengan cara yang fasik? Daud di dalam hikmatnya menyoroti perasaan 
ini sebagai gambaran dari orientasi hidup yang menyimpang dari Tuhan, dan untuk mengikisnya 
ia mengajak kita untuk: [1] menatap ke depan dan melihat akhir hidup mereka (ayat 2, 10); serta 
[2] memusatkan orientasi hidup kepada Tuhan, percaya kepada-Nya (ayat 3), bergembira karena-
Nya (ayat 4), menyerahkan hidup kepada-Nya (ayat 5), dan berdiam diri serta menantikan-Nya 
(ayat 7). Maka Ia akan bertindak, memberikan apa yang kita inginkan (ayat 4, 5), dan 
memunculkan kebenaran serta hak kita (ayat 6), sehingga kita dapat menikmati kegembiraan dan 
kesejahteraan yang berlimpah-limpah (ayat 11).  

Renungkan: Mata yang penuh iri hati terjebak oleh keberhasilan orang lain, sedangkan 
pandangan mata yang terpusat kepada Allah akan mengikis keirihatian. Apa sebenarnya yang 
menjadi orientasi hidup Anda?  
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 Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 37:12-25 

(6-8-2001) 
Mazmur 37:12-25 

Tumbuh mekar di jalan yang sukar 
Tumbuh mekar di jalan yang sukar. Dunia yang fasik ini bukanlah habitat yang 
menyenangkan bagi mereka yang berupaya menghidupi kebenaran. Pergumulan, pertentangan, 
dan penderitaan merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan orang benar. Hal 
inilah yang menjadi sorotan Daud dalam perikop yang kita baca hari ini.  

Melalui suatu perbandingan antara kehidupan orang benar dengan orang fasik, Daud menyingkap 
fakta bahwa kehidupan orang benar tidaklah terlepas dari ancaman orang fasik, namun tidak 
pernah ditinggalkan oleh Tuhan (ayat 12-15); Mereka seakan-akan tidak memiliki apa-apa 
namun memiliki segala sesuatu (ayat 16-19, 25), bahkan mengalirkan berkat bagi banyak orang 
karena sikapnya yang pengasih dan pemurah (ayat 21b, 26); Mereka bukanlah orang yang 
senantiasa mampu berdiri tegak di tengah badai kehidupan, namun tidak pernah dibiarkan 
sampai tergeletak sebab tangan Tuhan menopangnya (ayat 23, 24). Hal ini berbeda dengan 
kehidupan orang fasik. Mereka akan dilenyapkan, dikutuki Tuhan, binasa, dan habis lenyap 
bagaikan asap (ayat 20, 22), tidak terkecuali bagi masa depan dan anak cucu mereka (bdk. 28, 
38). Rancangan kejahatannya adalah suatu kebodohan di hadapan Tuhan dan akan menimpa diri 
mereka sendiri (ayat 12-15). Harta milik yang diperolehnya dengan cara yang tidak jujur tidak 
berarti apa-apa sebab Tuhan akan mematahkan kekuatan mereka dan membinasakan mereka 
(ayat 16, 17, 20).  

Melalui Mazmur ini kita dapat mempelajari bahwa kita sebagai Kristen yang sudah menerima 
kebenaran dari Tuhan, perlu menyadari bahwa: [1] Kita ada di bawah naungan perlindungan dan 
pemeliharaan Tuhan, yang membatasi kekuatan orang fasik (ayat 12-15, 18-19, 23- 26). [2] 
Tidak perlu merasa iri hati terhadap keberhasilan orang fasik, melainkan milikilah sikap hidup 
yang berkecukupan, puas dengan apa yang kita miliki (ayat 16-19); dan [3] menyalurkan berkat-
berkat Tuhan yang sudah kita terima agar menjadi berkat bagi orang lain (ayat 21b, 26).  

Renungkan: Bagaimanakah Anda hidup di tengah dunia yang fasik ini? Apakah Anda merasa 
putus asa dengan kondisi seperti ini? Bagaimana pemahaman kita hari ini tentang pemeliharaan 
Tuhan, kepuasan hidup, dan panggilan untuk menjadi berkat mempengaruhi langkah Anda?  
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Selasa, 7 Agustus 2001 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 37:26-40 

(7-8-2001) 
Mazmur 37:26-40 

Jaminan teguh di dalam Tuhan 
Jaminan teguh di dalam Tuhan. Manusia membutuhkan rasa aman, baik untuk masa sekarang 
maupun masa depannya, baik di dunia ini maupun di balik kematiannya. Berbagai upaya 
dilakukannya untuk mendapatkan rasa aman ini, tidak terkecuali untuk motivasinya beragama. 
Tetapi apakah yang dapat menjadi jaminan yang pasti dan tidak berubah bagi kita untuk 
mendapatkannya? Terlebih lagi bagi kita yang berupaya untuk hidup dengan benar, tulus, dan 
jujur, di tengah dunia yang fasik ini, dimana justru orang-orang fasiklah yang nampaknya dapat 
bertumbuh dengan subur? Daud dalam Mazmur ini mengungkapkan rahasia masa depan orang 
benar, yang hidup dengan jujur, tulus, dan menyukai damai.  

Rahasia jaminan yang teguh ini hanya ditemukan dalam relasi orang benar dengan Tuhan. Relasi 
ini dapat terpelihara melalui menjauhi kejahatan dan melakukan yang baik (ayat 27), serta 
menantikan Tuhan dan mengikuti jalan-Nya (ayat 34). Alasan dari langkah- langkah tersebut 
adalah karena Tuhan itu mencintai keadilan hukum dan tidak meninggalkan orang yang dikasihi-
Nya (ayat 28). Dialah yang menjadi tempat perlindungan orang benar pada waktu kesesakan. Ia 
tidak akan menyerahkan dan membiarkan orang benar yang mengucapkan hikmat, mengatakan 
keadilan hukum dan memiliki Taurat di dalam hatinya, ke dalam tangan orang fasik, ataupun 
membiarkannya goyah dan dipersalahkan (ayat 30-33). Dialah yang menyelamatkan, menolong, 
dan meluputkan orang benar dari tangan orang fasik (ayat 39, 40). Jaminan ini berlaku senantiasa 
dan selama-lamanya, melintasi hidup dan menembus kematian (ayat 27, 28, 37). Jaminan seperti 
ini bukanlah milik orang fasik, yang tidak menemukan persekutuan dengan Tuhan. Walaupun 
mereka nampak bertumbuh mekar seperti pohon aras yang gagah dan sombong, namun akan 
dibinasakan dan dilenyapkan Tuhan bersama masa depan dan anak cucu mereka (ayat 28, 34, 
38). Betapa tragisnya masa depan yang tiada pengharapan karena kesudahannya adalah 
kebinasaan.  

Renungkan: Apakah Anda menyadari bahwa relasi dengan Tuhan yang terwujud dalam sikap 
menjauhi kejahatan, melakukan yang baik, menantikan dan mengikuti jalan-Nya, merupakan 
sesuatu yang sangat penting, bahkan terlebih penting dari semua upaya Anda yang lain?  
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Rabu, 8 Agustus 2001 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 38 

(8-8-2001) 
Mazmur 38 

Sumber keselamatan yang mendekat pada 
masa kritis 

Sumber keselamatan yang mendekat pada masa kritis. Seringkali dosa dan rasa sakit yang 
diakibatkannya membawa kita ke dalam pergumulan, kesedihan, dan penyesalan yang berat. 
Pada saat-saat seperti itu kita membutuhkan sahabat yang mampu menolong kita untuk bangkit 
kembali. Namun tidak jarang yang terjadi justru sebaliknya, orang-orang yang dekat dengan kita 
berbalik arah, memojokkan, menyingkirkan, dan membiarkan kita sendiri tak berdaya.  

Hal seperti inilah yang menjadi konteks pergumulan Daud ketika ia mengalami penderitaan 
karena beban dosa, rasa sakit, dan permusuhan dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Ia 
dengan sedih menyesali dosa, kesalahan, dan kebodohannya; gentar terhadap geram, murka dan 
amarah Tuhan yang menimpa dirinya (ayat 2-9); terasing, dikucilkan, dan disalahmengerti oleh 
orang-orang yang dekat dengannya, dan terlebih lagi Tuhan pun seakan-akan menjauh darinya 
(ayat 10-23). Semuanya ini mengakibatkan beban secara fisik dan mental yang menyusup ke 
dalam daging, tulang, kepala, pinggang, jantung, mata, telinga, mulut, jiwa, dan nyawanya (ayat 
4, 5, 8-11, 13-14). Ia pilu menanggung bebannya: "Luka-lukaku berbau busuk, bernanah oleh 
karena kebodohanku (ayat 6) .. semuanya seperti beban berat yang menjadi terlalu berat bagiku 
(ayat 5) .. aku terbungkuk-bungkuk, sangat tertunduk, sepanjang hari aku berjalan dengan 
dukacita (ayat 7) .. aku kehabisan tenaga dan remuk redam (ayat 9) .. mulai jatuh karena 
tersandung, dan selalu dirundung kesakitan (ayat 18)".  

Namun Daud tidak terus-menerus membiarkan dirinya tenggelam dalam kesedihan yang 
mendalam. Ia mengarahkan pandangannya kepada Tuhan yang adalah sumber keselamatan (ayat 
23) yang mengenalnya, mengetahui segala keinginan dan keluh kesahnya (ayat 10), serta 
menjawab doanya (ayat 16). Ia mengakui dosanya dan memohon agar Tuhan tidak menghukum 
dan menghajarnya, ataupun meninggalkan dirinya, namun sebaliknya dengan segera menolong 
dirinya (ayat 23). Tuhan adalah sumber keselamatan yang bersedia mendekat di masa krisis, 
Dialah jawaban bagi pergumulan Daud, dan kita semua yang bergumul melawan dosa.  

Renungkan: Pertanggungjawaban kita melawan dosa merupakan pertumbuhan rohani yang 
membawa kita semakin menghayati cinta kasih Tuhan. Apakah Anda berputus asa 
menghadapinya? Siapakah yang menjadi jawaban Anda dalam pergumulan ini?  
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Kamis, 9 Agustus 2001 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 39 

(9-8-2001) 
Mazmur 39 

Perspektif kefanaan 
Perspektif kefanaan. Dunia ini bukanlah rumah kita untuk selama-lamanya. Kehadiran kita di 
dalamnya tidak lain hanyalah sebagai pendatang yang sedang numpang lewat dan kemudian 
pergi. Namun demikian kita seringkali dininabobokan oleh berbagai aktivitas yang sedemikian 
menyita waktu dan konsentrasi kita, sehingga tidak menyadari betapa singkatnya hidup ini. Ada 
begitu banyak kesia-siaan yang terus kita ributkan, tanpa pernah menyadari dengan sungguh-
sungguh apa sebenarnya yang memberikan makna dari kehidupan dan segala aktivitas kita. 
Melalui Mazmur ini kita ditantang untuk merenungkan betapa singkat dan fananya hidup ini, 
sehingga melaluinya kita ditolong untuk dapat melihat fokus hidup dengan tepat.  

Melalui Mazmur ini Daud menghanyutkan kita ke dalam pergeseran fokus hidupnya. Mula-mula 
ia membawa kita masuk ke dalam pergumulannya tentang orang fasik yang ada di dekatnya (ayat 
2-4); kemudian ia menuntun kita ke dalam kesadaran bahwa hidup manusia itu singkat, hampa, 
diliputi kekosongan, dan hanya berorientasi serta meributkan hal-hal yang sia-sia (ayat 5-7); dan 
pada akhirnya memperhadapkan diri kita pada berbagai kesalahan yang menyebabkan kita 
menjadi bahan ejekan orang fasik, dan berada di bawah disiplin serta murka Tuhan (ayat 8-14). 
Melalui pergeseran fokus ini ia mengajak kita menyadari kefanaan hidup manusia, sehingga kita 
pun tidak perlu lagi meributkan berbagai hal yang sia-sia, sebaliknya berkonsentrasi menghadapi 
permasalahan kita yang sebenarnya, yakni pelanggaran yang kita lakukan (ayat 9). Diagnosanya 
yang tepat ini mengarahkan kita pada penanganan yang tepat, yakni dengan menanti-nantikan 
dan hanya berharap kepada Tuhan (ayat 8), memohon agar Tuhan melepaskan diri kita dari 
pelanggaran (ayat 9), menghindarkan kita dari pukulan-Nya (ayat 11) dan memohon pertolongan 
Tuhan dengan cucuran air mata (ayat 13, 14).  

Renungkan: Seringkali kita meributkan hal yang sia-sia di tengah rentang waktu hidup yang 
singkat ini. Apakah sebenarnya fokus hidup kita? Apakah semuanya ini disebabkan karena 
adanya dosa yang menghambat hubungan pribadi kita dengan Tuhan yang mengakibatkan 
adanya kekosongan jiwa dan pergeseran fokus hidup kita? Biarlah perspektif kefanaan menuntun 
kita menemukan kembali fokus hidup yang benar.  
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Jumat, 10 Agustus 2001 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 40 

(10-8-2001) 
Mazmur 40 

Berjalan dengan Tuhan melintasi ziarah 
kehidupan 

Berjalan dengan Tuhan melintasi ziarah kehidupan. Perjalanan kehidupan mengarungi 
gelombang yang bergulung naik dan turun, senantiasa berubah, dan seringkali berada di luar 
batas kemampuan kita untuk memperkirakannya. Jalan yang harus kita tempuh tidaklah selalu 
mulus, konstan, dan stabil. Adakalanya langkah-langkah kita berjejak di atas bukit batu yang 
kokoh, dan adakalanya terperosok dalam rawa yang dipenuhi dengan ketidakpastian. Realita 
kehidupan yang tidak stabil, berubah, dan bergerak di antara keyakinan dan kecemasan seperti 
inilah yang dialami Daud. Dalam pergumulannya, ia mengubah nyanyian syukur dan sukacita 
karena terlepas dari suatu kesulitan (ayat 2-11) menjadi ratapan yang penuh penyesalan dan 
kecemasan (ayat 12-18).  

Bagaimanakah Daud menghadapi realita seperti ini? Apakah yang dapat kita pelajari darinya? [1] 
Ia menggeser alunan nada-nada riang menjadi nyanyian yang pilu, namun tidak mengubah isi 
keyakinannya kepada Allah. Walaupun ia telah menggeser nyanyian syukur (ayat 2-6) dan 
komitmennya (ayat 7-11) menjadi ratapan pilu karena malapetaka, kesalahan (ayat 12, 13), dan 
musuh-musuhnya (ayat 14-16), namun ia tetap menyanyikan kesetiaan, keselamatan, kasih, dan 
kebenaran Tuhan, baik dengan nada riang (ayat 11) maupun pilu (ayat 12). Ia tidak mengubah 
kesaksiannya tentang Tuhan baik dalam syukurnya: "Tidak ada yang dapat disejajarkan dengan 
Engkau" (ayat 6), maupun dalam ratapnya: "Tuhan itu besar!" (ayat 17). [2] Hasratnya kepada 
Tuhan terus bertumbuh semakin kuat melalui pasang surut kehidupan. Hasratnya kepada Tuhan 
terus berdengung semakin kuat dalam tema-tema nyanyian "Aku sangat menanti-nantikan 
Tuhan" (ayat 2), ratapan "Tuhan segeralah menolong aku!" (ayat 14) dan permohonannya "Ya 
Allahku, janganlah berlambat" (ayat 18). Di manakah Daud menemukan kekuatannya? Sumber 
kekuatan Daud tidak lain terletak pada keyakinannya yang mempercayai bahwa sekalipun 
keadaan di sekitarnya berubah namun perhatian (ayat 6, 18), kesetiaan, keselamatan, kasih, 
kebenaran, dan rakhmat Tuhan yang sedemikian besar terhadap dirinya tidak pernah berubah, 
baik pada waktu senang ataupun susah (ayat 11, 12).  

Renungkan: Kita tidak pernah mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi esok, tetapi kita 
tahu dengan pasti bahwa Tuhan yang memberikan kasih setia dapat kita percayai, baik dalam 
keadaan susah ataupun senang.  
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Sabtu, 11 Agustus 2001 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 41 

(11-8-2001) 
Mazmur 41 

Jawaban dalam belas kasihan Tuhan 
Jawaban dalam belas kasihan Tuhan. Mazmur ini merupakan bagian dari ritual permohonan 
kesembuhan di Bait Allah, yang diadopsi dari pergumulan Daud ketika menghadapi 
pengkhianatan di waktu sakit. Penghiburan tak kunjung melegakannya, sebaliknya dusta dan 
kejahatan datang menimpanya. Hal ini bukan hanya dilakukan oleh para musuh dan 
pembencinya ataupun mereka yang datang menjenguknya, tetapi juga oleh para sahabat karib 
yang dipercayainya yang juga "mengangkat tumit" terhadapnya (ayat 6-10).  

Di tengah pergumulan seperti ini, ia terkucil dalam ketidakberdayaannya, namun memiliki 
keyakinan bahwa Tuhan tidaklah sama dengan para sahabat yang mengkhianatinya, Ia akan 
memberikan belas kasihan, berkenan kepadanya, dan menopang dirinya (ayat 11- 13). Belas 
kasihan Tuhan adalah jawaban atas kesendiriannya, sehingga ia berdoa: "Ya Tuhan, kasihanilah 
aku, maka aku hendak mengadakan pembalasan terhadap mereka." (ayat 11). Tidak mudah 
baginya untuk menerima ataupun mengerti mengapa dia sebagai seorang raja yang 
memperhatikan rakyatnya yang lemah, bukannya mendapatkan kebahagiaan, terluput dari celaka, 
dilindungi, dipelihara, dan disembuhkan oleh Tuhan, sebagaimana layaknya mereka yang 
memperhatikan orang lemah (ayat 2-4), sebaliknya justru senantiasa berada di bawah ancaman 
dan bahaya. Ia tidak menemukan jawaban yang lain, selain karena dosanya, dan jawaban bagi 
dosanya tidak lain hanya ditemukan di dalam belas kasihan Tuhan, sebagaimana terdapat dalam 
doanya: "Tuhan kasihanilah aku, sembuhkanlah aku, sebab terhadap Engkaulah aku berdosa!" 
(ayat 5). Belas kasihan Tuhan adalah jawaban bagi ketidakberdayaannya untuk menyelesaikan 
dosa dan ketidakmengertiannya tentang mengapa ia harus mengalami semuanya ini. Keyakinan 
atas belas kasihan Tuhan seperti inilah yang memampukannya tetap memuji Tuhan (ayat 14) di 
tengah berbagai kondisi yang sulit diterimanya. Sikap hati seperti inilah yang diteladani orang 
Israel di Bait Allah ketika mereka berdoa memohon kesembuhan.  

Renungkan: Keyakinan akan belas kasihan Tuhan adalah dasar bagi Kristen yang hidup 
berkemenangan dan penuh ucapan syukur. Inilah daya yang memampukan kita menerobos segala 
kebimbangan dan ketidakmengertian kita dalam menghadapi berbagai pergumulan sebagai orang 
benar.  
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Minggu, 12 Agustus 2001 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 42 

(12-8-2001) 
Mazmur 42 

Merindukan Allah 
Merindukan Allah. Pernahkah Anda merasakan kegalauan rasa rindu yang tak terbendung 
ketika terpisah dari orang-orang yang Anda cintai? Hasrat seperti inilah yang dirasakan 
pemazmur.  

Pemazmur merindukan Tuhan dengan hasrat yang sedemikian besar, tak tertahankan lagi dan 
harus segera mendapat pemenuhannya (ayat 1- 3). Ia haus, gundah gulana, tertekan, dan gelisah 
ketika menyadari keberadaan dirinya yang telah jauh dari Allah (ayat 3, 5, 6, 7, 12). Ia 
memenuhi hari-harinya dengan air mata karena celaan lawannya yang menikam tulang-
tulangnya: "Di manakah Allahmu?" (ayat 4, 11). Ia sedemikian takut terpisah dari Allah sehingga 
berseru: "Mengapa Engkau melupakan aku? Mengapa aku harus hidup berkabung di bawah 
impitan musuh?" (ayat 10). Kerinduannya yang sedemikian dalam ini tidak terobati oleh album 
kenangan yang dipenuhi dengan memori indah. Ingatannya tentang sorak-sorai, nyanyian syukur, 
dan perayaan yang pernah dinikmatinya di rumah Allah, maupun kenangan manis yang menjadi 
sejarah tidaklah memuaskan hasratnya, tetapi sebaliknya justru membawanya semakin tenggelam 
dalam ketakutan, keputusasaan, dan kegelisahan hati (ayat 5-6, 7-8). Harapan satu-satunya, yang 
memungkinkannya untuk kembali bersyukur hanyalah ditemukan di dalam Tuhan.  

Getaran rasa rindu yang sedemikian besar terhadap Tuhan seringkali tidak kita miliki. Hal ini 
dapat terjadi karena kita tidak menyadari bahwa kebutuhan kita yang terdalam, tidak lain adalah 
Allah yang hidup, sumber kehidupan kita (ayat 3, 9). Dialah sumber pertolongan yang 
melindungi dan memerintahkan kasih setia-Nya (ayat 6, 9, 12).  

Renungkan: Apakah kita menyadari bahwa diri kita tidaklah mungkin dapat terpisah dari Allah 
karena kita tidak dapat hidup tanpa Dia? Dialah kebutuhan kita yang paling mendasar, dan tanpa 
Dia keberadaan kita tidaklah berarti apa-apa.  
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Senin, 13 Agustus 2001 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 43 

(13-8-2001) 
Mazmur 43 

Allah tempat pengungsianku, sukacitaku, 
dan kegembiraanku 

Allah tempat pengungsianku, sukacitaku, dan kegembiraanku. Kegelisahan-kegelisahan 
akibat berbagai tekanan hidup, perlakuan yang tidak adil, dan kondisi yang tidak aman seringkali 
menjadi beban yang memperberat langkah hidup kita. Di saat seperti ini kita membutuhkan 
adanya pembebasan, pembelaan, dan tempat peristirahatan yang dapat memulihkan sukacita kita. 
Kebutuhan akan hal seperti inilah yang melatarbelakangi lahirnya doa permohonan pemazmur. 
Namun dimanakah jawaban atas pergumulan ini dapat ditemukan?  

Sebagaimana dalam Mazmur 42, demikian juga dalam Mazmur 43 ini, pemazmur diliputi 
kegelisahan yang sedemikian dalam. Ia diliputi ketidakmengertian, mengapa Allah yang adalah 
tempat pengungsian yang aman membuang dirinya sehingga ia hidup berkabung di bawah 
impitan musuh (ayat 2). Kekuatan dan jawaban atas pergumulannya ini terletak di dalam doa 
yang dipanjatkannya. Ia memohon agar Tuhan memperjuangkan keadilan dan perkaranya serta 
meluputkannya dari orang-orang curang yang menipunya (ayat 1). Ia berdoa memohon agar 
Tuhan memerintahkan terang dan kesetiaan-Nya untuk menuntunnya berjumpa Allah yang 
adalah sukacita dan kegirangannya (ayat 3-4).  

Doanya ini mengubah kegelisahannya menjadi pengenalan akan Allah sebagai tempat 
pengungsian yang membuatnya bersuka dan bergembira. Doa ini telah membawa keletihan 
jiwanya pada tempat peristirahatan yang nyaman. Doa ini mengubah nada refrein lagunya, 
semula ia menyanyikan refrein lagunya dengan nada pilu dengan harap-harap cemas (ayat 42:6, 
12), tetapi kini dengan nada optimis ia berkata: "Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan 
mengapa engkau gelisah di dalam diriku? Berharaplah kepada Allah! Sebab aku bersyukur lagi 
kepada-Nya, penolongku, dan Allahku!" (ayat 5). Melalui kekuatan yang ditemukan dalam 
doanya ia menyadari bahwa tidak seharusnya ia merasa tertekan dan gelisah, karena ia memiliki 
pengharapan di dalam Allah yang menjadi penolongnya.  

Renungkan: Apakah kita merasa tertekan, gelisah, terbuang, dan hidup di bawah impitan? 
Berharap dan berdoalah agar terang serta kesetiaan Tuhan menuntun Anda mendekat kepada 
Allah, dan nikmatilah persekutuan yang indah dengan-Nya.  
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Selasa, 14 Agustus 2001 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 44 

(14-8-2001) 
Mazmur 44 

Iman yang bertumbuh melampaui batas 
pemahaman dan pengalaman 

Iman yang bertumbuh melampaui batas pemahaman dan pengalaman. Realita kehidupan 
orang percaya tidaklah selalu dapat dimengerti dengan sederhana dan mudah. Adakalanya kita 
menemui hal-hal yang nampaknya saling bertentangan dan sulit dipahami, dimana harapan-
harapan dan kebenaran-kebenaran yang kita yakini seakan-akan tidak mampu memberikan 
jawaban yang memadai. Konteks pergumulan seperti inilah yang mewarnai penulisan Mazmur 
44.  

Pada mazmur ini, umat Tuhan bergumul menghadapi krisis iman dan tekanan batin yang berat 
(ayat 26) ketika mereka mencoba menemukan jawaban, makna, dan rencana Tuhan di balik 
kesengsaraan yang mereka alami (ayat 10-17). Sulit bagi mereka untuk memahami mengapa 
Allah justru "meremukkan mereka di tempat serigala" dan "menyelimuti mereka dengan 
kekelaman" pada saat mereka tidak melupakan ataupun mengkhianati perjanjian Tuhan, dan juga 
tidak membangkang ataupun menyimpang dari jalan-Nya (ayat 18-20). Mereka tidak dapat 
mengerti: mengapa pertolongan Allah tidak mereka alami secara nyata? Mengapa Allah seolah-
olah tertidur, membuang mereka, menyembunyikan wajah-Nya, dan melupakan penindasan yang 
menimpa mereka (ayat 23-25), padahal Dia secara nyata melakukan perbuatan- perbuatan ajaib 
dan memberikan kemenangan kepada nenek moyang mereka pada zaman dahulu (ayat 2-6)?  

Di balik keterbatasannya untuk memahami jalan-jalan Allah yang tak terselami, pemazmur 
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang lahir dari keraguan yang jujur kepada Allah. 
Pertanyaan seperti ini bukanlah suatu indikasi adanya dosa melainkan bagian yang wajar dari 
pertumbuhan iman, yang menuntun pada penghayatan akan kasih setia Tuhan yang tetap berlaku 
walaupun tidak dapat dirasakan secara nyata (ayat 27). Melalui pertanyaan seperti ini, iman 
mereka dipacu untuk terus bertumbuh melampaui batas-batas pemahaman dan pengalaman 
mereka, sehingga mereka dapat memiliki pengharapan dan keberanian untuk berdoa, walaupun 
tidak dapat mengerti mengapa Allah mengizinkan umat-Nya yang setia mengalami penderitaan 
(ayat 24-27).  

Renungkan: Ketika kita menghadapi situasi yang tidak dapat kita mengerti, ingatlah bahwa 
sebenarnya itulah saatnya bagi kita untuk memperdalam akar iman kita yang terus bertumbuh 
melampaui pemahaman dan pengalaman kita.  
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Rabu, 15 Agustus 2001 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 45 

(15-8-2001) 
Mazmur 45 

Keagungan mempelai 
Keagungan mempelai. Mazmur ini merupakan puisi yang dilantunkan pada upacara pernikahan 
kerajaan yang sering dipergunakan di sepanjang sejarah Israel. Namun demikian mazmur ini 
juga disebut Mazmur Mesianik (mazmur yang berbicara tentang Mesias yang akan datang 
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam kerajaan yang didirikan oleh Allah). Dua dimensi 
mazmur ini dapat terjadi karena orang Yahudi memahami Kerajaan Dinasti Daud sebagai 
refleksi pemerintahan Allah, dimana Allah sendirilah yang menjadi penguasa tertinggi.  

Sifat mesianik mazmur ini nampak melalui karakteristik raja yang digambarkan di sini: [1] Sang 
Raja bersifat kekal, Ia telah diberkati Allah untuk selama-lamanya (ayat 3), Takhtanya adalah 
kepunyaan Allah sendiri yang tetap untuk seterusnya dan selamanya (ayat 7), generasi demi 
generasi akan memasyurkan namanya dan segala bangsa akan bersyukur kepadanya untuk 
seterusnya dan selamanya (ayat 18); [2] Sang Raja bersifat Ilahi, takhtanya adalah milik Allah 
sendiri (ayat 7), ia dipanggil dengan sebutan "sebab itu Allah", padahal orang Israel tidak pernah 
melihat raja mereka sebagai sosok yang bersifat Ilahi (ayat 8); dan [3] Sang Raja adalah puncak 
keagungan manusia, ia terelok di antara anak- anak manusia (ayat 3), diurapi oleh Allah melebihi 
semua penguasa yang lain (ayat 8).  

Semua gambaran di atas secara nyata berbicara tentang karakteristik Mesias yang digenapi dalam 
pribadi Yesus Kristus, sebagaimana dinyatakan penulis Perjanjian Baru, yang mengaplikasikan 
mazmur ini dalam keterkaitannya dengan hubungan antara Kristus sebagai mempelai laki-laki 
dan Gereja sebagai mempelai perempuan (bdk. ayat 7, 8 -- Ibr 1:8, 9; lih. Ef 5:31, 32; Why 19:6, 
7, 21:2). Melalui bagian puisi yang indah ini, kita yang terhisap dalam Kerajaan Allah, sebagai 
mempelai wanita Kristus dapat menikmati kekayaan berkat-berkat (ayat 14-16) bersama 
Pahlawan kita yang dipenuhi dengan semarak dan keagungan (ayat 4-6) dan memerintah dengan 
kebenaran (ayat 7).  

Renungkan: Kita seharusnya menyadari dan menghargai status khusus kita sebagai anggota 
gereja yang adalah mempelai wanita Kristus yang mulia dan agung, serta tidak membiarkan 
status ini dicemari oleh berbagai konflik tentang yang sia-sia dengan intrik-intriknya yang 
duniawi. Bagaimana kesadaran ini menolong Anda melihat kondisi gereja saat ini?  
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Kamis, 16 Agustus 2001 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 46 

(16-8-2001) 
Mazmur 46 

Tenanglah jiwaku 
Tenanglah jiwaku. Perubahan, ketidakpastian, serta berbagai situasi yang bergolak secara tak 
terkendali akan dengan mudah menghancurkan sendi-sendi kekuatan dan rasa aman kita. 
Dapatkah kita menemukan ketenangan batin yang membuat kita tetap tinggal tenang dalam 
situasi seperti ini? Pada Mazmur 46 ini, pemazmur mencatat bahwa Tuhan menghimbau kita 
untuk tetap diam dengan tentram (ayat 11), sekalipun bumi berubah dan mengalami kehancuran; 
sekalipun gunung-gunung bergoncang dan bergoyang di dalam laut sehingga gelombang airnya 
bergelora, ribut, dan berbuih. Ia mengajak kita untuk tetap menikmati suasana yang rileks dan 
damai (ayat 11), sekalipun bangsa-bangsa ribut dan kerajaan-kerajaan bergoncang (ayat 7). 
Bukankah ini merupakan ajakan yang nampaknya mustahil dan berlebihan?  

Bangsa Israel menemukan keberanian dan keyakinan ini di dalam Tuhan Yang Mahatinggi (ayat 
5). Ia adalah Pencipta alam semesta yang ditinggikan di antara bangsa-bangsa di seluruh muka 
bumi (ayat 11b). Ia adalah tempat perlindungan, kekuatan, dan penolong yang sangat terbukti 
(ayat 2). Ia ada bersama-sama dengan mereka dan akan melindungi Yerusalem (ayat 5, 6). Ia 
berkuasa atas alam semesta, nasib bangsa-bangsa dan sejarah umat manusia (ayat 7-10). Ia dapat 
diandalkan bukan hanya pada waktu dan tempat tertentu, kekuasaan-Nya melampaui kekuatan 
alam dan manusia. Dia berkuasa atas bumi, gunung, laut, sungai, bangsa-bangsa, dan kerajaan- 
kerajaan. Umat-Nya tidak perlu takut menghadapi perubahan apa pun, baik yang berasal dari 
alam maupun situasi politik yang ada. Mereka memiliki keyakinan di dalam Allah (ayat 8, 12). 
Tuhan pencipta alam semesta yang mengendalikan alam dan segala sesuatu yang terjadi di 
dalamnya, ada dan tinggal bersama-sama dengan kita, dan karena itu kita tidak perlu takut 
menghadapi berbagai perubahan dan ketidakpastian.  

Renungkan: Apakah segala kecemasan dan ketakutan menghadapi perubahan dan 
ketidakpastian disebabkan karena tidak adanya keyakinan kepada Allah? Marilah kita bernyanyi: 
Tenanglah jiwaku, Tuhan besertamu. Tinggal diamlah dengan sabar menghadapi duka dan 
penderitaan, sebab dalam setiap perubahan Ia tetap setia. Tenanglah jiwaku, angin dan badai 
diketahui-Nya dan suara-Nya mengendalikannya (Katharine von Schlegel dalam lagunya "Be 
Still, My Soul").  
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Jumat, 17 Agustus 2001 (Hari Proklamasi) 
 
Bacaan   : Mazmur 47 

(17-8-2001) 
Mazmur 47 

Kemerdekaan suatu bangsa adalah berkat 
Ilahi 

Kemerdekaan suatu bangsa adalah berkat Ilahi. Ada 2 hal yang sangat menarik untuk 
diperhatikan dalam mazmur kita hari ini. Pertama, mengapa pemazmur mengajak segala bangsa 
untuk meresponi Allah yang dahsyat hanya dengan pujian (ayat 2, 7- 8)? Tidakkah lebih tepat 
jika meresponi-Nya dengan kegentaran yang besar? Kedua, bukankah Israel yang menerima 
berkat yaitu keberhasilan menaklukkan bangsa-bangsa lain (ayat 2-5), mengapa pemazmur justru 
mengajak bangsa-bangsa untuk memuji Allah? Bagaimana memahami mazmur ini?  

Tindakan pemazmur berlandaskan pemahaman kebenaran eskatologis yaitu pada akhir zaman 
segala bangsa akan berkumpul untuk memuji Allah yang dahsyat (Why. 4:9). Dalam bertindak, 
pemazmur berorientasi jauh ke masa depan. Hal ini memanifestasikan keyakinannya bahwa 
sebagai umat Allah tindakannya harus sejalan dengan karya keselamatan Allah dalam sejarah 
manusia yang sudah dimulai sejak zaman purbakala dan terus berjalan hingga seluruh rencana-
Nya digenapi. Tindakan pemazmur juga dilandasi pemahaman kebenaran yang mendalam 
tentang berkat. Tuhan memberikan berkat dengan tujuan agar umat manusia kembali kepada 
tatanan dunia yang sudah ditetapkan oleh Allah yaitu menyembah Allah yang adalah Raja dan 
Penguasa seluruh bumi. Ini berarti bangsa-bangsa lain yang ditaklukkan oleh Israel bukanlah 
korban. Karena itulah tidak mengherankan jika akhirnya mereka menjadi umat Allah (ayat 10).  

Segala tindakan dan alasan yang melandasi tindakan pemazmur mempunyai satu tujuan yaitu 
Allah sangat dimuliakan (ayat 10). Kemenangan Israel bukan untuk Israel saja. Kekalahan 
bangsa-bangsa lain bukan untuk menghancurkan mereka. Segala sesuatu yang terjadi dalam 
sejarah manusia memang diarahkan pada satu tujuan yaitu kembalinya tatanan Ilahi dimana 
Allah sangat dimuliakan dan menjadi pusat dari seluruh gerak dan aktivitas manusia.  

Renungkan: Kemerdekaan Indonesia merupakan berkat Tuhan yang dicurahkan untuk 
membawa bangsa Indonesia kembali masuk ke dalam tatanan Ilahi. Karena itu kita harus mengisi 
kemerdekaan ini dengan berbagai upaya yang sejalan dengan karya keselamatan Allah atas 
bangsa kita sehingga bangsa kita dapat kembali kepada tatanan Ilahi dan menyembah Allah yang 
benar.  
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Sabtu, 18 Agustus 2001 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 48 

(18-8-2001) 
Mazmur 48 

Keyakinan tidaklah cukup 
Keyakinan tidaklah cukup. Hubungan antar manusia memang berlandaskan keyakinan satu 
dengan yang lain namun hubungan antara Kristen dengan Allah selain berlandaskan keyakinan 
juga confidentiality, dimana di dalamnya terkandung unsur ketergantungan dan keberanian untuk 
terbuka sekalipun rahasia pribadi yang mungkin sangat memalukan.  

Inilah yang dimaksudkan pemazmur ketika ia mengatakan bahwa �inilah Allah, Allah kitalah 
Dia... (ayat 15). Allah yang berdaulat atas seluruh alam semesta (ayat 7); Allah yang penuh kasih 
setia namun juga menegakkan keadilan (ayat 10-11). Allah yang kepada-Nya dan di hadapan-
Nya manusia bergantung dan membuka hidupnya. Hubungan ini tidak dibatasi oleh waktu. 
Sebab Allah mampu dan tetap akan mampu. Tidak seperti orang-tua kita yang meskipun tetap 
sebagai orang-tua namun karena sudah terlalu tua atau mungkin sudah meninggal, tidak mampu 
melaksanakan kewajibannya sebagai orang-tua lagi. Namun masyarakat modern telah 
menawarkan dengan gencar konsep hubungan yang baru yaitu hubungan yang �impersonal� 
dan berorientasi pada keuntungan semata. Ini juga merasuki kehidupan rohani sehingga Allah 
sering dipandang sebagai mesin ATM. Pemazmur telah mengantisipasi konsep demikian dan 
menegaskan bahwa hubungan manusia dengan Allah bukan berorientasi pada keuntungan 
manusia namun berorientasi pada penundukan diri kepada pimpinan Allah (ayat 15b). 
Bagaimana mempertahankan orientasi ini? Pertama, akuilah kebesaran Tuhan dalam setiap 
keberhasilan dan pujilah Dia Raja atas alam semesta (ayat 1-9). Kedua, milikilah kehidupan 
beribadah yang senantiasa mengingat kasih setia dan keadilan Tuhan lalu bersukacitalah 
karenanya (ayat 10). Ketiga, sediakan waktu secara berkala untuk berhenti dari segala aktivitas 
agar dapat melihat segala sesuatu yang telah Allah perbuat (ayat 13-14). Ketiga tindakan di atas 
akan memimpin kita kepada kehidupan yang berpusat pada kedaulatan Allah.  

Renungkan: Konsep confidentiality harus dipertahankan hingga generasi selanjutnya (ayat 14b) 
sebab masyarakat modern semakin memandang bahwa hubungan manusia dengan Allah adalah 
hubungan bisnis. Manusia memberi persembahan, Allah memberikan berkat. Tidakkah ini yang 
kita lihat saat ini? Karena itu mulailah ketiga tahap di atas dalam hidup Anda dan tentunya 
bersama keluarga Anda.  
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Minggu, 19 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 49 

(19-8-2001) 
Mazmur 49 

Antara harta dan martabat 
Antara harta dan martabat. Kebenaran tentang martabat manusia yang dipaparkan oleh 
pemazmur (ayat 21) akan dicemooh oleh masyarakat umum sebab mereka sangat mengagungkan 
harta. Semakin banyak harta, semakin terhormat orang tersebut. Konsep ini sudah ditanamkan ke 
dalam pikiran manusia sejak kecil.  

Bagaimana seharusnya penilaian Kristen terhadap harta? Pemazmur tidak mengajarkan Kristen 
untuk anti harta. Ia juga tidak mengajarkan bahwa harta membuat martabat manusia serendah 
binatang. Pemazmur dengan tegas menyatakan bahwa jika manusia hanya mempunyai harta 
namun tidak mempunyai pengertian, martabatnya akan serendah binatang. Apakah ini berarti 
bahwa pengertianlah yang membuat martabat manusia tinggi? Ya! Lalu apa yang dimaksud 
dengan pengertian? Apakah kepandaian akademis? Tidak! Setiap manusia tidak dapat melawan 
satu fase dalam kehidupannya yaitu kematian. Berapa pun harta yang dimiliki, fase ini tidak 
dapat dihindari ataupun ditunda ketika saatnya tiba (ayat 8-11). Ditinjau dari fase ini manusia 
memang tidak berbeda dengan binatang seolah-olah kematian adalah tujuan akhir hidupnya (ayat 
12-15). Lalu apa yang membedakan manusia dengan binatang? Tidak lain tidak bukan adalah 
hubungan dengan Allah yang dimilikinya (ayat 16). Hubungan ini yang membuat kematian 
bukan akhir dari kehidupannya (ayat 16). Inilah pengertian itu yaitu manusia yang melepaskan 
Allah dan mengikatkan diri kepada harta bukanlah manusia. Karena itulah Kristen tidak 
seharusnya menaruh hormat berlebihan kepada orang kaya (ayat 16-20).  

Renungkan: Kebenaran ini sangat penting dan bersifat universal karena itu harus dipahami dan 
diajarkan secara serius (ayat 2-5). Sedini mungkin kebenaran ini diajarkan maka semakin cepat 
martabat manusia dipulihkan. Mulailah dari sekarang untuk menghormati manusia bukan 
berdasarkan kekayaan ataupun kedudukannya.  
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Senin, 20 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 50 

(20-8-2001) 
Mazmur 50 

Spiritualitas Kristen 
Spiritualitas Kristen. Ragam spiritualitas yang dikenal oleh masyarakat secara umum pada 
dasarnya dapat dibagi menjadi 3. Pembagian berdasarkan pada apa yang ditekankannya. Ragam 
pertama menekankan pentingnya melakukan ritual keagamaan seperti mengadakan penyembahan 
dan persembahan sesaji. Ragam kedua lebih menekankan pentingnya perbuatan amal. Ragam 
ketiga menekankan keduanya. Termasuk yang manakah kekristenan? Bukan ketiganya.  

Pemazmur nampaknya mengakhiri puisinya dengan memaparkan ragam spiritualitas yang ketiga 
yaitu memberikan tempat yang sama baik kepada ritual keagamaan dan moralitas tinggi (ayat 16-
22, 23). Namun sebenarnya tidak. Pemazmur menekankan persembahan syukur bukan bakaran. 
Mengapa? Allah sendiri mengatakan bahwa Ia tidak membutuhkan segala macam korban 
persembahan sebab Ia adalah pemilik seluruh alam semesta (ayat 7-14). Apa yang akan manusia 
persembahkan sesungguhnya adalah milik Allah. Karena itu persembahan syukur merupakan 
bentuk ritual keagamaan yang paling tepat untuk dipersembahkan kepada Allah. Sebab 
melaluinya pengakuan bahwa apa pun yang dimiliki manusia adalah anugerah Allah sebab Ia 
pemilik dari semua yang ada (ayat 14-15). Namun bersyukur dengan tulus sebenarnya tidak 
mudah dilakukan. Penyebabnya adalah tingginya tingkat kemandirian manusia yang disebabkan 
karena kemajuan ilmu dan teknologi. Untuk mengurangi tingginya tingkat kemandirian itu dan 
meninggikan persembahan syukur kepada Allah, manusia harus mempunyai pengenalan yang 
benar akan Allah yaitu bahwa Allah adalah Penguasa seluruh alam semesta (ayat 1), Ia adalah 
Allah yang tak terhampiri dalam kemuliaan-Nya (ayat 2) namun juga Allah yang terlibat dalam 
sejarah manusia (ayat 3), Allah adalah hakim yang adil yang akan mengadili siapa pun termasuk 
umat-Nya (ayat 4).  

Renungkan: Jadi apakah spiritualitas kristen? Spiritualitas kristen adalah spiritualitas yang harus 
dimulai dengan pengenalan akan Allah yang benar, lalu diikuti dengan kehidupan yang penuh 
syukur dan bermoralitas tinggi. Sudahkah spiritualitas ini menjadi bagian dari hidup Anda? 
Manakah yang masih harus ditingkatkan dalam kehidupan spiritualitas Anda: pengenalan akan 
Allah, kehidupan yang penuh syukur, atau moralitas tinggi? Apa yang akan Anda lakukan?  
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Selasa, 21 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 51:1-8 

(21-8-2001) 
Mazmur 51:1-8 

Awas bahaya slogan: Dosa? Siapa takut? 
Awas bahaya slogan: Dosa? Siapa takut? Alkitab memang merupakan sebuah cermin besar 
bagi manusia sepanjang zaman. Betapa tidak, Daud yang nampaknya begitu setia dan menjadi 
kekasih Allah dapat melakukan perzinahan dengan seorang istri dari prajuritnya yang setia. 
Itulah bukti ketidaksempurnaan seorang manusia. Namun demikian kita masih dapat meneladani 
pemahaman Daud akan dosa. Teladan ini penting sebab Kristen sekarang di bawah pengaruh 
dunia yang cenderung menyepelekan dosa dan konsekuensinya. Jika Kristen terpengaruh oleh 
paham dunia modern maka tidak akan ada lagi tonggak dan mercusuar moralitas di dunia ini.  

Ungkapan perasaan Daud pertama kali setelah ditegur oleh Natan adalah �kasihanilah aku� 
(ayat 2). Ini menandakan bahwa Daud tidak sekadar malu setelah boroknya dibongkar namun 
lebih dari itu ia sadar dengan sepenuh hati bahwa dosa sudah membuat dirinya menjadi seorang 
manusia yang tak berharga dan tak berpengharapan di hadapan Allah, karena hanya kepada-
Nyalah Daud berdosa (ayat 6). Daud menempatkan secara tepat tempat dosa dalam jalur 
hubungan antara manusia dengan Allah. Karena itu sebelum memohon ampun, ia mohon belas 
kasihan dari Allah sebab belas kasihan merupakan dasar utama pengampunan Allah.  

Selain dampak yang ditimbulkan mengapa dosa tidak dapat diremehkan? Sebab dosa adalah 
ketidakmampuan untuk mencapai sasaran yang ditetapkan Allah (ayat 2), sebuah pemberontakan 
terhadap Allah (ayat 4, 6) serta sesuatu yang najis di hadapan Allah (ayat 4). Dengan kata lain 
disadari atau tidak, dosa adalah sebuah tindakan manusia untuk menetapkan dan menjalankan 
nilai- nilai ciptaan manusia dan bukan Allah. Dosa bahkan dipersonifikasikan sebagai suatu 
kekuatan (ayat 5). Manusia akan selalu kalah karena pada dasarnya manusia sudah rusak secara 
total (ayat 7).  

Renungkan: Sejarah Alkitab mencatat bahwa setelah pertobatannya seperti yang tercatat dalam 
mazmur ini, Daud tidak lagi melakukan dosa yang sama. Karena itu pengajaran hakikat dosa dan 
konsekuensinya harus didengung-dengungkan terus agar jemaat Tuhan senantiasa jijik terhadap 
dosa. Mulailah dengan cara tidak menghaluskan kata-kata ketika menyebut suatu perbuatan yang 
bertentangan dengan firman Tuhan misalnya: pemberian uang kepada petugas ketika sedang 
mengurus surat dihaluskan menjadi biaya administrasi.  
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Rabu, 22 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 51:9-21 

(22-8-2001) 
Mazmur 51:9-21 

Hubungan pemahaman tentang dosa dan 
pertobatan sejati 

Hubungan pemahaman tentang dosa dan pertobatan sejati. Dosa bukanlah sebuah perbuatan 
tunggal dan terisolir melainkan ada ekses-ekses yang tidak dapat dihindari oleh manusia. Ekses 
pertama adalah noda yang membekas pada seseorang (ayat 9). Cukup sulit untuk mendefinisikan 
noda sebab tidak kasat mata bagi manusia kecuali bagi Allah. Apakah kita mau mempunyai 
kehidupan yang coreng-moreng di hadapan-Nya? Hanya Allah yang mampu menghilangkan 
noda itu. Ekses kedua adalah ekses psikologis. Orang yang sudah melakukan dosa, diakui atau 
tidak, pasti akan kehilangan ketenangan, kedamaian, dan kesukacitaan dalam jiwanya (ayat 10, 
14). Siapakah yang dapat mengembalikan semua itu? Ekses ketiga adalah dihantui perasaan 
bahwa Allah akan membuang dirinya (ayat 13) walaupun itu tidak mungkin terjadi sebab Allah 
penuh belas kasihan dan kemurahan. Ekses keempat adalah apa yang kita tabur akan kita tuai 
(ayat 16). Daud meminta Allah untuk mematahkan ekses ini. Ekses kelima adalah dosa seorang 
pemimpin memberikan dampak negatif kepada negara dan bangsa yang dipimpinnya. Menyadari 
hal itu, Daud memohon agar Allah menghentikan dampak negatif ini agar bangsa dan negaranya 
tetap sejahtera (ayat 20).  

Pemahaman akan ekses-ekses dosa memimpin Daud kepada pertobatan sejati. Ciri pertobatan 
sejati adalah hati dan jiwa yang remuk (ayat 19). Siapa yang dapat tetap tenang setelah berbuat 
dosa jika dosa itu mempunyai ekses yang demikian dahsyat? Ciri pertobatan sejati selanjutnya 
dinyatakan dalam permohonan Daud kepada Allah (ayat 12). Daud rindu agar hati dan batin 
yang menjadi pusat kehendak manusia diperbaharui agar ia tidak berbuat dosa lagi. Daud sudah 
membuktikan tekadnya dalam hidupnya.  

Renungkan: Sekarang marilah kita merenungkan kehidupan kita. Adakah ekses- ekses dosa 
yang dipaparkan oleh firman-Nya yang masih tersisa dalam hidup kita, baik itu berupa 
ketidaktenangan hati yang terus- menerus, buah pahit yang harus kita tuai, maupun kegagalan 
demi kegagalan dalam usaha yang kita lakukan? Jika masih ada, mintalah kepada Allah untuk 
mematahkan ekses itu dan memberikan kekuatan kepada Anda agar dapat menanggungnya. Jika 
sudah tidak ada, bagaimanakah pemahaman tentang ekses-ekses dosa membantu Anda untuk 
tidak berbuat dosa lagi?  
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Kamis, 23 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 52 

(23-8-2001) 
Mazmur 52 

Meneladani kebingungan Daud 
Meneladani kebingungan Daud. Daud sedang dalam keadaan yang sangat genting (ayat 2 bdk. 
1Sam. 22:9-10). Tindakan Doeg berpotensi untuk menghancurkan masa depan serta 
membahayakan keselamatan jiwa Daud. Namun ia tidak mengeluh. Sebaliknya ia justru bingung 
melihat Doeg yang bangga dengan kejahatannya terhadap orang yang dikasihi Allah (ayat 3-6) 
sebab tindakannya itu akan mendatangkan cemoohan serta kehancuran bagi diri Doeg (ayat 7-9).  

Apa yang dapat dipelajari dari kebingungan Daud? Kebingungan Daud mendemonstrasikan 
keyakinannya yang tidak tergoyahkan dalam segala situasi tentang siapa dirinya dihadapan Allah 
dan siapa Allah bagi dirinya (ayat 3). Karena itu ia mampu untuk selalu berorientasi pada masa 
yang akan datang dimana Allah akan merobohkan ... Ia akan merebut ... (ayat 7). Kebingungan 
Daud juga memperlihatkan bahwa ia memahami realita kehidupan yaitu meskipun ia adalah 
seseorang yang dikasihi dan diurapi oleh Allah, ia tidak terbebas dari berbagai masalah maupun 
persoalan hidup.  

Ia juga dengan yakin mengidentifikasikan dirinya sebagai pohon zaitun yang menghijau (ayat 
10). Ini sangat mengagumkan. Pohon zaitun adalah pohon yang memerlukan waktu yang lama 
untuk bertumbuh. Pohon ini melambangkan keindahan, kekuatan, kedamaian, kelimpahan, 
bahkan berkat ilahi. Pengidentifikasiannya memperlihatkan kerohanian Daud yang dewasa dan 
kepribadiannya yang matang. Ia yakin tidak ada kekuatan apa pun yang akan mengubah rencana 
Allah bagi dirinya (ayat 10) namun ia tidak mengharapkan jalan pintas sebaliknya ia siap 
berjuang dan bekerja keras untuk merealisasikan rencana Allah bagi dirinya. Keyakinan yang 
luar biasa inilah yang mendorong Daud untuk bersyukur dan bersaksi akan kesetiaan dan 
kemuliaan Tuhan senantiasa tanpa tergantung pada situasi maupun keadaan (ayat 11).  

Renungkan: Tekanan dan ancaman yang dialami oleh Daud mungkin sudah atau suatu saat akan 
kita alami. Namun hendaknya kita dapat bingung seperti Daud sebab bukankah kita adalah 
orang-orang yang dikasihi Allah, karena Ia sudah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal untuk 
kita. Tak ada satu kekuatan pun yang dapat menghancurkan kita atau rencana Allah bagi hidup 
kita, maka bersiaplah senantiasa dan berjuang bagi perealisasian rencana-Nya dalam kehidupan 
kita.  
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Jumat, 24 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 53 

(24-8-2001) 
Mazmur 53 

Lawanlah proses pembusukan yang sedang 
terjadi 

Lawanlah proses pembusukan yang sedang terjadi. Mari kita melihat potret diri bangsa kita. 
Betapa buruk bahkan cenderung semakin buruk wajah bangsa kita. Ledakan bom bukan lagi 
merupakan berita yang terjadi di negara lain yang kita dengar melalui �Dunia Dalam Berita� 
namun sudah menjadi berita lokal. Koruptor besar bisa bebas secara legal sementara pencuri 
motor atau ayam mati dibakar massa. Pajak digalakkan untuk menutupi defisit belanja negara 
karena pemerintah tidak lagi mempunyai wibawa dan kuasa untuk menagih uang yang 
digelapkan oleh para koruptor besar. Akibatnya rakyat semakin menderita sebab sabun mandi 
pun sudah menjadi barang mewah.  

Proses pembusukan yang terjadi dalam masyarakat merupakan sebuah proses yang wajar selama 
angggota masyarakatnya tidak mengakui adanya Allah dalam hatinya (ayat 2). Ada yang 
menarik untuk diperhatikan dalam perkataan pemazmur �orang bebal berkata dalam hatinya�. 
Artinya bisa saja mereka mempunyai kehidupan beribadah secara lahiriah namun jika dalam 
hatinya mereka menolak Allah, proses pembusukan akan tetap terjadi. Bagi pemazmur itu adalah 
hal yang wajar sebab memang seluruh umat manusia sudah jatuh ke dalam dosa dan tidak ada 
yang mencari Allah (ayat 3-5). Dengan kata lain apa yang dapat diharapkan dari masyarakat jika 
manusia masih dikuasai oleh dosa?Pemazmur juga mengingatkan kepada kita agar tidak bersikap 
masa bodoh terhadap proses pembusukan tersebut, sebab cepat atau lambat kita akan menjadi 
korban kejahatan terstruktur mereka (ayat 5). Namun pemazmur juga mengingatkan kita untuk 
tidak gentar dan undur dari Allah, sebab Allah tidak akan membiarkan mereka menikmati hasil 
kejahatannya begitu saja. Bila waktunya tiba Allah akan menghabisi mereka karena mereka 
bukanlah siapa-siapa di hadapan-Nya. Oleh sebab itu hendaklah umat Allah tetap berharap hanya 
kepada-Nya (ayat 7).  

Renungkan: Kita patut bersyukur bahwa Allah senantiasa akan menyelamatkan umat-Nya. 
Namun kita pun harus berjuang untuk menghentikan proses pembusukan itu. Satu-satunya 
antibiotik yang dapat menghentikan proses itu adalah darah Yesus Kristus. Potret diri bangsa kita 
akan diperbaiki jika pemimpin bangsa kita dibasuh oleh darah Yesus sehingga mereka mengakui 
bahwa Yesus adalah Tuhan dan Allah. Itulah tugas kita. Marilah kita bergegas menunaikannya, 
berpacu dengan waktu.  
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Sabtu, 25 Agustus 2001 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 54 

(25-8-2001) 
Mazmur 54 

Ujian yang membuktikan keyakinan dan 
kesetiaan kita 

Ujian yang membuktikan keyakinan dan kesetiaan kita. Salah satu alasan mengapa Allah 
mengizinkan anak-anak-Nya mengalami kesulitan dan tekanan adalah untuk menguji sampai 
dimanakah kesetiaan dan keyakinan mereka terhadap diri-Nya. Daud adalah salah seorang anak-
anak Allah yang mengalami ujian itu sebelum ia menaiki takhta menjadi raja atas Israel.  

Daud dikhianati hingga 2 kali (ayat 1-2) oleh orang-orang Zilfi yang telah ia selamatkan dari 
tangan Filistin. Betapa sakit hati Daud sekaligus jiwanya terancam. Namun Daud hanya 
menuliskan sebuah mazmur pendek. Isinya terkesan sangat sederhana yaitu permohonan agar 
Allah bertindak beserta alasannya (ayat 3-5), keyakinan Daud (ayat 6-7), dan diakhiri dengan 
janji Daud terhadap Allah (ayat 8-9). Namun isi mazmur singkat ini dari awal hingga akhir, 
berorientasi hanya kepada Allah.  

Permohonan Daud (ayat 3) memperlihatkan bahwa Daud hanya bergantung kepada seluruh 
karakter dan keberadaan Allah. Sedangkan alasan ia minta tolong kepada Allah bukan karena 
serangan yang ia alami semata tapi karena penyerangnya adalah orang-orang yang mengabaikan 
Allah. Permohonannya merupakan tindakan konkrit dari sebuah keyakinan terhadap siapakah 
Allah bagi dirinya dan siapakah dirinya di hadapan Allah (ayat 6). Bahkan permohonannya agar 
Allah bertindak didasarkan pada apa yang pernah para musuhnya lakukan dan kesetiaan-Nya 
(ayat 7). Masih ada unsur kasih terhadap musuhnya dalam permohonan Daud. Akhirnya mazmur 
Daud diakhiri dengan janji Daud kepada Allah (ayat 8-9). Janji ini merupakan pengakuan 
sebelum Allah bertindak bahwa Allah pasti akan menyelamatkannya. Keyakinannya tidak 
dibatasi oleh dimensi waktu.  

Renungkan: Mazmur yang Daud tulis membuktikan bahwa ia sudah lulus dari ujian yang Allah 
berikan. Ia tetap berpusatkan pada Allah dan kedaulatan-Nya. Ia tidak membiarkan sakit hati dan 
ancaman yang ia terima membuat pandangannya terhadap Allah menjadi kabur sehingga ia 
mencari pertolongan dari sumber yang lain. Inilah teladan Daud yang sangat indah. Ancaman 
apa pun dapat Anda alami seperti ancaman intelektual, teologi, emosi, sosial, atau ekonomi. Jika 
ini yang terjadi hendaklah kita tetap seperti Daud yang tetap berorientasi kepada Allah dan 
kedaulatan-Nya sebab hanya Dialah penolong kita.  
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Minggu, 26 Agustus 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 55 

(26-8-2001) 
Mazmur 55 

Hai Kristen lompatlah seperti Daud 
Hai Kristen lompatlah seperti Daud. Daud mengawali mazmur ini dengan ratapan yang sangat 
emosional. Ia mengembara, menangis, cemas, gelisah, ngeri, takut, gentar, merasa seram (ayat 3-
6). Keadaan jiwa yang muncul ketika mengalami ancaman memotivasi seseorang untuk 
menyelamatkan diri seperti Daud yang ingin lari dari kehidupan sosialnya dan mencari 
perlindungan.  

Apa yang dialami oleh Daud? Ia mengalami serangan fisik (ayat 4) dan serangan psikis baik 
yang disebabkan karena hinaan maupun fitnahan. Semua itu tidak datang dari musuh ataupun 
pembenci Daud namun justru datang dari orang yang sangat dekat dengannya baik secara sosial 
maupun rohani. Hal ini merupakan pukulan yang sangat telak bagi jiwanya. Serangan yang 
datang dari kawan-kawan dekat lebih mematikan sebab mereka tahu kelemahan Daud dengan 
benar. Karena itu tidak heran jika cara ia memohon kepada Allah nampak seperti mendesak dan 
memaksa Allah (ayat 2-3).  

Secara psikologis, keadaan jiwa ini akan terus bertahan sebelum ancaman itu ditiadakan. Namun 
Daud tidak mengalami itu. Sebelum Allah bertindak, Daud sudah mengakhiri doanya dengan 
keyakinan bahkan anjuran kepada orang percaya lainnya (ayat 23). Ia melakukan lompatan besar 
dari tertekan menjadi terbebas. Mengapa ia mampu? Ia berpijak pada pemahaman tentang relasi 
yang ia miliki dengan Allah dan relasi yang dimiliki oleh orang fasik dengan Allah (ayat 16-20).  

Renungkan: Kristen masa kini pun mampu melakukan lompatan besar seperti Daud ketika 
mengalami berbagai kesulitan, tekanan, maupun ancaman sebab relasi kita kepada Allah 
dibangun berlandaskan darah Kristus. Allah sudah memberikan yang terbaik untuk membangun 
relasi itu. Karena itu jangan takut dan siaplah untuk melompat.  
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Senin, 27 Agustus 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 16:1-22 

(27-8-2001) 
Yehezkiel 16:1-22 

Melihat diri sendiri dengan rasa malu 
Melihat diri sendiri dengan rasa malu. Pasal 16 ini merupakan kisah penuh keharuan tentang 
anugerah dan perjanjian Tuhan yang sedemikian agung bagi umat-Nya yang menjadi tidak peka 
terhadap keadaan mereka. Alur kisah ini mengalir dalam beberapa babak: [1] Seorang anak 
yatim yang karena belas kasihan raja diangkat menjadi seorang ratu (ayat 1-14); [2] Seorang ratu 
yang melacurkan diri dengan kecantikan dan nafsunya (ayat 15-34); [3] Seorang ratu yang 
menjadi orang hukuman (ayat 35-43) dan bahan olok-olokan (ayat 44-52); [4] Seorang hukuman 
yang sangat memalukan dibanding dengan teman-temannya (ayat 53- 58); dan [5] Seorang 
hukuman yang karena anugerah dan kesetiaan raja diselamatkan, dibersihkan, diperbaharui, dan 
diangkat kembali (ayat 59-63).  

Kisah ini merupakan gambaran kegagalan bangsa Israel untuk mempercayai Tuhan dan 
sebaliknya berupaya dengan kemampuannya sendiri mencari bantuan kepada bangsa-bangsa 
asing untuk menghadapi krisis politik yang mereka alami. Hal ini merupakan penyelewengan 
dan ketidaksetiaan di hadapan Tuhan. Di tengah situasi seperti ini firman Tuhan datang kepada 
Yehezkiel agar ia menyerukan ingatan terhadap masa lalu Israel yang memalukan, sementara 
mereka tidak lagi menyadari bahwa semua yang dimilikinya tidak lain berasal dari Tuhan (ayat 
4-14, 22). Sebagai respons atas anugerah Tuhan yang sedemikian besar, mereka bukannya hidup 
dengan setia, namun sebaliknya tanpa rasa malu mengikuti nafsu mereka yang di luar akal sehat 
(ayat 15-22). Inilah gambaran dari kondisi nyata umat Tuhan, yang sedemikian mudah 
melupakan anugerah yang besar dan mengikuti nafsu yang berada di luar akal sehat. Inilah suatu 
cerminan yang memalukan bagi kita yang seringkali juga berada dalam kondisi yang sama. 
Alasan dari seruan firman Tuhan yang memperhadapkan mereka dengan rasa malu ini adalah 
kesetiaan Tuhan dalam memelihara janji-Nya (ayat 8,60), sehingga melalui rasa malu ini mereka 
dituntun untuk mengingat serta mengenali siapa diri mereka dan bagaimana kondisi mereka di 
hadapan Tuhan.  

Renungkan: Masihkah kita memiliki kesadaran dan kepekaan tentang siapakah diri kita di 
hadapan kebesaran anugerah Tuhan? Apakah kita secara tidak sadar sedang mengikuti nafsu 
yang menuntun kita bertindak di luar akal sehat? Bagaimanakah seharusnya kita meresponi 
seruan Tuhan yang memperhadapkan kita dengan rasa malu?  
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Selasa, 28 Agustus 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 16:23-34 

(28-8-2001) 
Yehezkiel 16:23-34 

Kedegilan hati dan nafsu yang tak 
terpuaskan 

Kedegilan hati dan nafsu yang tak terpuaskan. Jikalau nafsu yang tak terpuaskan hadir 
bersama-sama dengan kebebalan dan masuk ke dalam hati seseorang, apakah masih ada harapan 
baginya? Inilah pertanyaan yang perlu kita perhatikan sementara mempelajari bagian ini.  

Bagian ini secara nyata menggambarkan kedegilan bangsa Israel yang tidak mempercayai 
kekuasaan perlindungan Tuhan. Mereka digambarkan sebagai seorang ratu yang melacurkan 
dirinya dan siap bersundal dengan siapa saja yang ditemuinya di jalan (ayat 25). Ia menyukai 
Mesir yang menggairahkan hatinya (ayat 26), terus menambah persundalannya namun nafsunya 
tak kunjung terpuaskan (ayat 25, 26, 28-30). Ia bukannya menerima imbalan atas 
persundalannya, namun sebaliknya membayar mereka yang bersedia bersundal dengan dia (ayat 
31-34). Ini merupakan gambaran keadaan Israel yang meninggalkan Tuhan dan bernafsu 
menyembah berhala apa saja yang mereka temui. Mereka mengabaikan perlindungan Tuhan dan 
mencari pertolongan dari Mesir, Asyur, dan Kasdim. Hatinya telah menjadi degil, terikat dengan 
keinginannya, dan bertekad untuk tetap melakukan kehendaknya. Mereka menyakiti hati Tuhan 
(ayat 26) dan tidak memiliki satu pun catatan reputasi yang baik di hadapan-Nya. Namun Tuhan 
tidak berdiam diri, Dia memperhatikan dan mengendalikan keliaran nafsu umat-Nya dengan 
mendatangkan hukuman atas mereka. Ia mengurangi daerah kekuasaan mereka dan 
memberikannya kepada Filistin (ayat 27).  

Melalui hal ini kita dapat mempelajari bahwa kegagalan untuk menghayati anugerah Tuhan 
mengakibatkan hadirnya kedegilan hati. Namun Tuhan tidak berdiam diri dan membiarkan umat-
Nya terus menerus menjadi tidak peka dengan keadaan mereka yang memalukan. Ia peduli dan 
berinisiatif mengendalikan keadaan umat-Nya dengan mendatangkan hukuman. Ini semua 
dilakukan demi kebaikan umat-Nya.  

Renungkan: Akar dari kedegilan hati umat Tuhan beserta nafsu liarnya terletak pada 
ketidakpekaan terhadap anugerah-Nya. Tuhan peduli dengan keadaan umat-Nya. Penghukuman 
yang mengendalikan itulah jawaban atasnya. Kita perlu mewaspadai kedegilan hati dan keliaran 
nafsu kita, serta bersyukur atas penghukuman Tuhan jikalau kita menerimanya. Lihatlah ke 
dalam hati dan mintalah Tuhan meneranginya!  
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Rabu, 29 Agustus 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 16:35-52 

(29-8-2001) 
Yehezkiel 16:35-52 

Dimurnikan melalui rasa malu terhadap 
dosa 

Dimurnikan melalui rasa malu terhadap dosa. Seruan Yehezkiel pada bagian ini 
mempermalukan bangsa Israel di hadapan umum (ayat 35-43) dengan suatu perbandingan yang 
sangat memalukan (ayat 44-52). Mereka dibandingkan dengan Samaria dan Sodom yang 
dipandang rendah, namun ternyata lebih baik dari mereka. Bangsa Israel jauh lebih jahat dari 
mereka (ayat 47) dan kesalahan-kesalahan Sodom dan Samaria nampak benar jika dibandingkan 
dengan kejahatan Israel (ayat 52). Israel di sini digambarkan sebagai seorang ratu yang terhukum 
dan menjadi bahan olokan di antara bangsa-bangsa (ayat 44). Ia tidak lebih baik dari yang lain, 
bahkan secara keturunan mereka berasal dari keluarga yang hina (ayat 44,45). Ia adalah seorang 
ratu yang dipermalukan karena tidak mengingat dari mana ia berasal (ayat 43).  

Hukuman Tuhan atas Israel adalah sesuai dengan kejahatan mereka. Sebagaimana Israel 
mempertontonkan dirinya kepada para kekasihnya, demikianlah Tuhan akan memakai para 
kekasihnya untuk menghancurkan mereka. Hukuman Tuhan atas bangsa Israel bertujuan 
menghentikan persundalan mereka (ayat 35-41). Api cemburu dan amarah Tuhan yang suci baru 
akan reda jika murka-Nya sudah tertimpa atas Israel (ayat 42). Akar penyebab dari dosa Israel 
terletak pada kegagalannya untuk mengingat keadaan masa mudanya (ayat 43).  

Melalui bagian ini kita dapat mempelajari: [1] Israel menjadi rusak dan menerima penghukuman-
Nya karena tidak menyadari dari mana ia berasal. Ketidaksadaran diri ini menjadikannya 
sombong karena merasa lebih baik dari yang lain dan tidak menyadari kesalahannya; [2] Tuhan 
yang suci tidak membiarkan umat-Nya berada dalam kondisi seperti ini, Ia menghancurkan 
kesombongan mereka dan memaparkan keadaan mereka yang sungguh memalukan; [3] 
Hukuman-Nya bertujuan memurnikan, sesuai dengan kejahatan yang mereka lakukan.  

Renungkan: Hadirnya rasa malu karena kesadaran akan dosa merupakan bagian penting dalam 
proses pengikisan kebebalan rasa tinggi hati. Hal ini merupakan indikasi adanya kepekaan 
terhadap dosa. Tuhan dapat memakai rasa malu ini sebagai alat penghukuman yang akan 
merobohkan kesombongan kita sehingga melaluinya kita dimurnikan. Masih adakah kepekaan 
terhadap dosa yang memperhadapkan diri Anda dengan rasa malu?  
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Kamis, 30 Agustus 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 16:53-63 

(30-8-2001) 
Yehezkiel 16:53-63 

Perjanjian kekal yang menumbuhkan rasa 
malu 

Perjanjian kekal yang menumbuhkan rasa malu. Pernahkah kita merasa malu dengan masa 
lalu kita, terlebih lagi jikalau kita membandingkannya dengan anugerah dan kebaikan Tuhan? 
Inilah bagian dari anugerah yang Tuhan berikan, sebagaimana dapat kita lihat pada bagian ini. 
Bagian ini berbicara tentang pemulihan yang dikerjakan Tuhan (ayat 53-55) melalui peneguhan 
perjanjian yang kekal dengan mereka (ayat 60, 62). Pemulihan yang dikerjakan Tuhan ini 
menghasilkan rasa malu atas segala perbuatan mereka yang telah memandang ringan ikatan 
perjanjian dengan Tuhan (ayat 61, 63) yang diikat dengan sumpah (ayat 59, 60), padahal Tuhan 
dengan setia tetap mengingat perjanjian-Nya (ayat 22, 43, 60). Ini merupakan suatu perjanjian 
yang baru, dimana Tuhan sendiri akan menebus mereka sehingga terjadi persekutuan yang baru 
antara Tuhan dan Israel, sebagaimana janji Tuhan bahwa Ia akan menebus umat-Nya (ayat 63).  

Setelah tiba pada akhir pasal ini kita dapat melihat pasal 16 ini sebagai berikut: (ayat 1) Dimulai 
dari dosa diakhiri dengan pemulihan; dan (ayat 2) Diawali dengan pernikahan kemudian diikuti 
dengan perzinahan, penghukuman, dan pembaharuan ikatan pernikahan. Hal ini menegaskan 
tema utamanya yang berbicara tentang anugerah Tuhan yang diberikan secara melimpah dan 
cuma-cuma. Hanya dengan anugerah Yerusalem diselamatkan, dan hanya karena anugerah 
Yerusalem dipulihkan.  

Di dalam anugerah ini kita diampuni dan kesalahan kita dilupakan (Yes. 43:25). Namun hal ini 
bukanlah berarti bahwa kita tidak lagi memiliki kesadaran tentang keberadaan diri kita yang 
berdosa. Salah satu bukti adanya anugerah yang bekerja dalam diri kita adalah hadirnya rasa 
malu terhadap dosa-dosa kita (ayat 61, 63). Kesadaran dan ingatan kita akan masa lalu yang 
membuat kita sedih dan malu tidaklah selalu merupakan sesuatu yang salah, karena seringkali 
semakin kita mengenal kasih Tuhan, maka kita menjadi semakin malu terhadap apa yang sudah 
kita lakukan. Rasa malu seperti inilah yang akan mendorong kita untuk hidup bersih dan 
menghindari segala kecemaran.  

Renungkan: Jika pada masa lalu kita terdapat ingatan yang membuat kita menjadi malu dan 
sedih, mungkin semuanya itu merupakan bagian dari anugerah Tuhan yang menjaga Anda tetap 
berada dalam kesetiaan.  
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Jumat, 31 Agustus 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 17 

(31-8-2001) 
Yehezkiel 17 

Cara pandang Kristen dan krisis di 
Indonesia 

Cara pandang Kristen dan krisis di Indonesia. Untuk memahami peristiwa-peristiwa yang 
kita alami dan meresponinya dengan tepat sesuai dengan kebenaran firman-Nya, kita 
membutuhkan cara pandang yang benar, mendalam, dan menyeluruh terhadap setiap peristiwa. 
Namun, mempunyai cara pandang seperti itu tidaklah mudah sebab kita seringkali dikuasai oleh 
keinginan untuk segera keluar dari permasalahan dengan cara yang kita suka. Sayangnya 
keinginan untuk segera keluar dari masalah dan cara yang kita suka tidak memimpin kita keluar 
dari masalah namun justru mendorong kita masuk ke dalam permasalahan yang lebih kompleks, 
bahkan kehancuran. Zedekia adalah contoh orang yang gagal keluar dari masalah karena alasan-
alasan tersebut.  

Sebagai raja Yehuda, Zedekia mempunyai �sense of crisis� (kepekaan terhadap krisis). Cita-
cita Zedekia adalah memimpin bangsa Yehuda keluar dari cengkeraman Babel agar dapat 
menjadi bangsa yang berdaulat dan kuat. Ini bukan cita-cita yang salah. Kesalahan Zedekia 
adalah ia tidak mempunyai gambaran yang utuh dan mendalam tentang krisis yang sedang 
dihadapi oleh Yehuda. Ia melihat bahwa krisis yang dihadapi oleh Yehuda adalah krisis politik 
dan ekonomi. Karena itulah ia mencoba membangun aliansi dengan Mesir supaya dapat lepas 
dari Babel. Padahal krisis yang dihadapi oleh Yehuda adalah krisis rohani. Apakah mungkin 
krisis rohani diselesaikan dengan aliansi politik? Cara pandang yang salah membuat Zedekia 
melakukan tindakan yang salah hingga ia berani mengingkari perjanjian yang ia buat dengan 
Babel di hadapan Allah. Apa risiko yang harus ditanggung oleh Zedekia?  

Cara pandang yang benar adalah Allah berdaulat atas kehidupan dan sejarah manusia (ayat 22-
24). Ia tidak akan pernah membiarkan umat-Nya selalu dalam kehinaan dan derita. Saatnya akan 
tiba, Ia akan bertindak untuk memulihkan umat-Nya dengan cara-Nya. Pemulihan ini bukan 
hanya untuk kepentingan umat-Nya namun juga sebagai kesaksian bagi bangsa-bangsa lain agar 
mereka dapat mengenal Allah yang benar (ayat 24).  

Renungkan: Bagaimanakah Anda memandang krisis yang sekarang ini sedang dihadapi oleh 
bangsa kita? Banyakkah orang bertipe seperti Zedekia di negara kita? Dengan cara pandang yang 
Anda miliki, respons dan tindakan apa yang akan Anda lakukan bagi bangsa kita? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2017


e-Santapan Harian 2001 
 

263 
 

Sabtu, 1 September 2001 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
Bacaan   : Yehezkiel 18:1-20 

(1-9-2001) 
Yehezkiel 18:1-20 

Setiap orang menerima balasan yang adil 
menurut kelakuannya 

Setiap orang menerima balasan yang adil menurut kelakuannya. Perikop ini memuat 
apologetik Yehezkiel atas opini yang dilontarkan oleh teman-teman sebayanya. Teman-temannya 
mengemukakan bahwa mereka sedang dihukum, karena dosa-dosa dari generasi-generasi 
terdahulu. Yehezkiel menjelaskan bahwa Allah tidak bekerja seperti itu, Allah menganggap tiap 
orang bertanggungjawab atas setiap perbuatannya dan membalaskan setimpal dengan 
perbuatannya.  

Ajaran Yehezkiel ini memiliki banyak dimensi. Setiap seginya harus ditinjau bersama-sama 
supaya bisa dipahami secara utuh. Jika azas ini dipisahkan dari konteksnya, dapat membawa 
orang kepada pemikiran bahwa keadaan seseorang mencerminkan hukuman Allah terhadapnya, 
sehingga kemalangan akan diartikan sebagai akibat dari dosa dan kemujuran sebagai hasil dari 
kebenaran.  

Dengan contoh yang gamblang, Yehezkiel menggambarkan keadaan dari tiga keturunan ketika 
menjelaskan dalil ajarannya. Keturunan pertama adalah seorang yang benar, yang bertekun di 
dalam keadilan dan kebenaran (ayat 5-9). Keturunan kedua berkelakuan jahat (ayat 10-13). 
Keturunan ketiga menolak kejahatan bapaknya (ayat 14-17). Konklusi dari perikop ini terdapat 
di dalam ayat 20 yang menegaskan bahwa setiap orang menerima balasan yang adil menurut 
kelakuannya.  

Firman Tuhan ini mengingatkan kita bahwa hukum tabur tuai tetap berlaku di level ekonomi, 
kedudukan, dan ras mana pun kita berada. Dengan nada yang sama Rasul Paulus di Perjanjian 
Baru menyerukan: "Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diri-Nya dipermainkan. Karena apa 
yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya." (Gal. 6:7). Setiap perbuatan, baik kecil 
maupun besar, harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah, karena tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya.  

Renungkan: Allah adalah pemilik jiwa setiap orang, Dia adalah Allah yang senantiasa berbuat 
adil. Allah memperlakukan setiap orang menurut barometer-Nya yang paling akurat. Dia tidak 
mengizinkan dosa pendahulu ditanggung oleh kita, begitu pula sebaliknya. Di hadapan-Nya tidak 
berlaku surat atau tiket penghapus dosa. Di takhta pengadilan-Nya hanya ada loket imbalan atas 
karya setiap orang, sesuai dengan apa yang ditaburnya. Hai Kristen yang sudah menerima karya 
Domba Allah, apakah masih merasa menanggung beban menjadi tumbal kesalahan orang lain?  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2018:1-20
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Minggu, 2 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 18:21-32 

(2-9-2001) 
Yehezkiel 18:21-32 
Konsekuensi kekal 

Konsekuensi kekal. Perkembangan pemikiran argumen Yehezkiel dari ayat sebelumnya kini 
menuju kepada saran bahwa pribadi tidak perlu hidup di bawah bayang-bayang dosa para 
pendahulunya. Jika ia dapat berbalik dari dosa bapaknya, dia dapat pula berbalik dari dosa 
pribadinya (ayat 21-22). Bagaimana pun logika yang disampaikan oleh Yehezkiel ini bukanlah 
logika semu. Alasan dibalik semua pernyataannya adalah Allah menginginkan manusia untuk 
bertobat.  

Hukum pertanggungjawaban pribadi yang telah Yehezkiel uraikan ini sangat jelas, sehingga 
setiap manusia dapat memiliki pilihan untuk hidup berkenan kepada Allah atau tidak. Dan 
manusia meninggalkan setiap jejak yang tidak hanya berimplikasi temporal, namun 
berkonsekuensi kekal karena Allah akan menghakimi setiap orang menurut jalannya (ayat 30).  

Kombinasi dari fakta dan pengetahuan tentang Allah yang tidak menghendaki kematian 
seseorang (ayat 32) telah memimpin Yehezkiel kepada seruan terhadap manusia di dalam nama 
Allah agar yang tersesat segera bertobat dan kembali kepada jalan-Nya. Di mana ada pembaruan 
hati dan roh, di situ ada keselamatan (ayat 31). Sebagai pribadi kita dapat diarahkan hingga 
bertobat.  

Renungkan: Setiap hari kita diperhadapkan dengan kebebasan memilih menu makanan, 
demikian pula Allah memberi kita kebebasan untuk memilih jalan hidup kita. Dengan kehendak 
bebas (free will) di dalam diri kita, kita dapat berbuat apa saja namun dengan catatan bahwa 
semua pilihan kita akan meninggalkan jejak kekal. Ada konsekuensi kekal di dalam setiap 
pikiran, perasaan, angan-angan, dan perbuatan yang kita lakukan. Wahai Kristen yang berbuat 
kebajikan, siapkan sukacitamu menerima pahala dan bagi yang berbuat jahat, siapkan pula 
dukacitamu menerima hukuman  

  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2018:21-32


e-Santapan Harian 2001 
 

265 
 

Senin, 3 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 19 

(3-9-2001) 
Yehezkiel 19 

Jalankan peranmu 
Jalankan peranmu. Dalam ratapan pertama, para penguasa Yehuda digambarkan sebagai singa 
(ayat 1-9). Dalam ratapan kedua, sebagai cabang-cabang pohon anggur (ayat 10-14). Syair ini 
merupakan penyesalan karena apa yang terjadi atas bangsa Israel. Bangsa Israel sudah tidak 
menjadi sebuah bangsa yang diharapkan oleh Allah tetapi justru menjadi batu sandungan bagi 
bangsa-bangsa lain.  

Yehezkiel memakai simbol singa untuk menggambarkan umat Israel, khususnya Yehuda (ayat 1-
2), sedangkan singa muda menggambarkan Yoahas, yang dibelenggu oleh Firaun Nekho setelah 
Yoahas memerintah selama tiga bulan dan digiring ke Mesir pada tahun 608 sM (ayat 2Raj. 
23:31-34). Anak singa lain yang dimaksudkan di sini adalah Yoyakim, adik Yoahas, 
menggantikannya naik takhta, tetapi kepemimpinannya tidak dibahas di sini karena dia mati 
sebelum berbuat banyak. Yoyakhin, anak Yoyakim sesudah tiga bulan menjadi raja, ia ditawan 
oleh Nebukadnezar ke Babel pada tahun 597 sM (ayat 2Raj 24:8-16). Syair ini meratapi bukan 
hanya induk singa yang dikurung tetapi juga pengeran-pangerannya yang dijadikan tontonan 
bagi kesenangan para raja Asyur dan khalayak ramai negeri itu (ayat 8-9).  

Dari metafora singa, Yehezkiel beralih ke pohon anggur. Penguasa yang dimaksudkan berikut ini 
adalah Zedekia, yang dianggap bertanggungjawab terhadap keruntuhan kota Yerusalem, karena 
kota itu akan terhindar dari kemusnahan, sekiranya menyerahkan diri kepada bangsa Babel (Yer. 
38:20-23). Akhirnya sejarah memuat kisah singa yang terpilih dan terlatih, telah dikurung dan 
ditawan ke Mesir. Pohon anggur yang tadinya amat subur dengan buahnya yang lebat telah layu, 
kering, bahkan dimakan api. Situasi ini sangat tepat menggambarkan krisis kepemimpinan umat 
Allah yang bobrok, mengakibatkan bangsa pilihan telah kehilangan kesaksian hidup.  

Renungkan: Ratapan ini memberi peringatan kepada gereja agar tetap menjadi bangsa pilihan 
Allah yang tetap berperan sebagaimana ketetapan Allah. Dalam rancangan skenario Allah setiap 
kita baik pribadi maupun sebagai Gereja memiliki peran sebagai bangsa pilihan Allah. Wahai 
Kristen, marilah kita hidup sesuai dengan peran kita, supaya keluarga, tetangga, rekan kerja, dan 
semua orang mengakui identitas kita sebagai Kristen.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2019
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Selasa, 4 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 20:1-32 

(4-9-2001) 
Yehezkiel 20:1-32 

Komitmen diri 
Komitmen diri. Bagian ini mengulas tentang fakta sejarah bangsa Israel yang senantiasa 
berubah setia kepada Allah. Mereka berlaku tidak senonoh dengan berhala hati mereka di 
hadapan Allah, sehingga Allah jijik terhadap mereka. Dengan tidak segan-segan mereka 
mempersembahkan anak-anak mereka sebagai korban api (ayat 17-26). Mereka berlaku tidak 
setia kepada-Nya dengan perzinahan rohani (ayat 27-29). Allah membiarkan mereka yang 
dengan sengaja telah membutakan diri dengan berbakti kepada pohon dan batu (ayat 30- 32), 
sampai pada waktu Allah memelekkan mata mereka dengan paksa.  

Walaupun Allah telah berulang kali memperingatkan Israel, namun mereka tetap tidak mau 
mengindahkan-Nya sampai kepada generasi Yehezkiel. Karena kebebalan hati Israel maka Allah 
mendisiplin mereka dengan berbagai hajaran. Disiplin Allah bukan pertanda Allah meninggalkan 
mereka, tetapi harus dipandang sebagai bentuk komitmen Allah yang kuat untuk mengkonfirmasi 
bangsa ini bahwa mereka tetap umat-Nya. Justru karena Allah mengasihi umat-Nya, maka Ia 
mempedulikan mereka dalam bentuk pendisiplinan, supaya mereka mengerti isi hati-Nya. 
Perwujudan kasih yang sejati dari Allah adalah memadukan metode bimbingan dengan berbagai 
cara untuk mendisiplin umat-Nya.  

Zaman kini terdapat begitu banyak Kristen yang masih bercabang hati di dalam mengikut Dia. 
Dengan mulut mengaku beriman kepada Tuhan Yesus namun di dalam hatinya ada allah lain. 
Mereka menyediakan takhta-takhta lain dan menempatkannya lebih tinggi dari Yesus di dalam 
mahligai hati mereka. Dosa sinkretisme telah diterima sebagai agama baru di dalam masyarakat 
kita. Seharusnya sikap Kristen sejati adalah menolak kepercayaan campuran ini. Bila Allah hari 
ini menghajar Kristen yang tidak setia, itu adalah pertanda baik, bahwa Allah masih 
mempedulikan, masih ada kesempatan bagi kita untuk kembali menapaki jalan yang ditawarkan 
oleh satu- satunya Jalan, Kebenaran, dan Hidup, yakni Yesus Kristus.  

Renungkan: Kristen mungkin tidak melakukan dosa sinkretisme secara rasio, namun bila 
kenyataannya di hati ada subyek lain yang telah menggeser otoritas Tuhan Yesus dalam hidup 
Kristen, berhati- hatilah karena Allah akan melakukan pembersihan.  
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Rabu, 5 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 20:33-49 

(5-9-2001) 
Yehezkiel 20:33-49 

Disiplin Allah harus diresponi dengan 
pertobatan 

Disiplin Allah harus diresponi dengan pertobatan. Keinginan Allah menyatakan kemuliaan-
Nya, terlihat lewat tindakan- Nya dengan tangan teracung menghukum bangsa Israel, sekaligus 
bertindak menjaga kelangsungan hidup mereka (ayat 33). Kini, Allah akan memulihkan umat-
Nya dengan cara-Nya, sehingga umat pilihan Tuhan tidak menyeleweng dari Tuhan dengan 
memuja ilah lain. Allah akan menggembalakan umat-Nya, supaya mereka mengetahui bahwa 
Dialah Tuhan (ayat 34-38). Sambil terus mengecam kebusukan perilaku Israel, Tuhan 
memproklamirkan berita anugerah-Nya, bahwa Ia akan menuntun umat-Nya menuju keluaran 
yang kedua (Yes. 41:17- 20).  

Dalam bagian selanjutnya, tiga kali Tuhan menyuruh Yehezkiel menghadapkan wajahnya ke 
Selatan (ayat 46). Perintah itu disampaikan kepada nabi-Nya, bukan untuk menyatakan 
perkenanan-Nya tetapi sebaliknya murka Allah telah berkobar. Hutan Negeb di Selatan akan 
dibakar oleh Tuhan, bahkan sampai ke Utara akan tertimpa murka yang dahsyat. Tujuan dari 
hajaran Tuhan bukan untuk memusnahkan, melainkan untuk menyadarkan umat-Nya.  

Banyak Kristen tidak lagi beribadah secara rutin di gereja, karena pengkhotbahnya membawakan 
berita kecaman terhadap dosa. Maka mereka mencari pengkhotbah yang menyampaikan berita 
pengampunan dosa. Tubuh Kristus yang sehat seharusnya menerima kedua berita ini secara 
berimbang. Bila di dalam kelana rohani, kita tiba di padang pasir yang kering kerontang, justru 
saat itulah kita telah mendapat kesempatan yang baik untuk menyelami sumur kasih Allah. 
Tuhan adalah Sang Guru Agung, yang di dalam setiap momen kehidupan mempunyai sasaran 
tertentu untuk mendidik setiap pribadi yang telah dipilih dan dikasihi-Nya.  

Renungkan: Firman Tuhan yang kita simak hari ini datang menegur kita. Mari kita 
mengevaluasi diri. Adakah kita bertanggungjawab di dalam proyek yang dipercayakan kepada 
kita? Apakah kita tulus ketika memberikan persembahan? Adakah dosa pemberontakan yang 
tersembunyi? Apakah kita telah menyelewengkan visi dan misi gereja? Apakah kita terlibat di 
dalam penggelapan harta organisasi? Wahai Kristen, angkatlah kepalamu dan lihatlah tangan 
Allah yang teracung tidak selalu berarti pemberian anugerah, tetapi juga memberlakukan hukum 
kedaulatan-Nya atas dosa-dosa kita.  
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Kamis, 6 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 21:1-17 

(6-9-2001) 
Yehezkiel 21:1-17 

Kedahsyatan pedang petir 
Kedahsyatan pedang petir. Yehezkiel kali ini harus menujukan wajahnya ke arah Yerusalem 
dan mengucapkan banyak teguran kepada Israel yang telah menajiskan Bait Kudus Allah (ayat 1-
2). Ia harus menyampaikan bahwa Tuhan telah menjadi lawan Israel dan hendak mencabut 
pedang-Nya untuk melenyapkan semua manusia dari Selatan sampai Utara (ayat 3-4). Kengerian 
malapetaka ini adalah bila senjata itu sudah membabat manusia, pedang petir ini tidak akan 
kembali ke sarungnya. Dan Yehezkiel disuruh menjadi model hidup. Ia harus mendramatisir 
kedahsyatan bencana ini dengan mengerang seperti seorang yang patah tulang pinggang, yang 
berada dalam kesengsaraan yang pahit (ayat 5-6). Ketika warga mengerti isi pesan ini, maka hati 
mereka akan menjadi tawar, semua tangan akan menjadi lemah lesu, segala semangat 
menghilang, dan semua orang akan terkencing-kencing ketakutan (ayat 7).  

Sebelum mengklaim bahwa tindakan Allah yang telah dipaparkan ini sebagai bentuk kekejaman 
yang tidak berbelaskasihan, maka kita perlu memahami mengapa keputusan ini diambil oleh 
Allah. Allah tidak pernah menjatuhkan hukuman tanpa andil kesalahan manusia. Allah tidak 
dapat berpangku tangan melihat kenajisan dosa. Walaupun manusia dapat dengan sangat rapi 
membungkus dosa, tetapi dosa tetap kejijikan di hadapan Allah. Bila telah berulangkali manusia 
diperingatkan melalui berbagai cara namun tetap tidak mau menyesali dosanya, maka Allah tidak 
punya pilihan lain di dalam menyatakan disiplin-Nya. Ia mengizinkan suatu penghukuman 
dahsyat menimpa manusia. Kita sama sekali tidak mempunyai alasan untuk mengklaim Allah itu 
kejam, karena Allah menindak manusia selaras dengan perbuatannya, di dalam kasih dan 
kedaulatan-Nya. Kasih dan kedaulatan-Nya yang nyata melalui disiplin keras akan mengajar 
Kristen tidak hidup sekehendak hati, tetapi mengarahkan hidup pada kehendak-Nya.  

Renungkan: Menyikapi disiplin Allah di dalam hidup kita, tidaklah mudah. Kita seringkali lebih 
memfokuskan pandangan pada bentuk penderitaan yang kita alami. Jarang sekali kita melihat 
tujuan dan maksud kasih-Nya di balik pekerjaan pedang petir-Nya. Wahai Kristen yang telah 
menerima ganjaran Allah, sudah saatnya kita bangun dari keterpurukan. Kinilah saatnya kita 
menghayati hidup yang telah dibersihkan-Nya dengan lebih baik lagi.  
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Jumat, 7 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 21:18-32 

(7-9-2001) 
Yehezkiel 21:18-32 

Peta dua jalan 
Peta dua jalan. Ibarat sebuah medan pertempuran yang tak terhindarkan, Yehezkiel harus 
menggambar dua jalan yang berpangkal dari satu titik, yakni Babel. Kedua jalan ini semakin 
menjauh, yang satu menuju Yerusalem dan satunya lagi menuju Raba, ibukota Amon (ayat 19-
20). Raja Babel yakni Nebukadnezar berada di persimpangan jalan. Ia mengocok panah, 
meminta petunjuk dari terafim, dan menilik hati binatang untuk meramal situasi. Walaupun 
panah tenungan itu jatuh menunjuk ke Yerusalem namun itu adalah tenungan yang menipu (ayat 
21-23). Tanpa spekulasi manusia, Allah sudah menyediakan penghakiman yang terakhir bagi 
raja Israel, orang fasik yang durhaka (ayat 24-25). Sama sekali tidak ada gunanya mengenakan 
serban dan mahkota, karena hari kemalangannya sudah tiba. Yang rendah harus ditinggikan, 
yang tinggi harus direndahkan (Yer. 13:18). Keturunan raja dan negeri Israel harus dijadikan 
puing sampai kedatangan Sang Mesias (ayat 26-27). Gaung perjanjian ini sudah digemakan sejak 
Kej. 49:10, "Tongkat kerajaan tidak akan beranjak dari Yehuda atau pun lambang pemerintahan 
dari antara kakinya, sampai dia datang yang berhak atasnya, maka kepadanya akan takluk 
bangsa- bangsa".  

Bani Amon juga mendapatkan bagian babatan pedang kilat Allah. Paranormal yang bertenung 
dusta akan mendapatkan sasaran pedang di leher mereka yang fasik dan durhaka (ayat 28-29). 
Allah akan mencurahkan api murka-Nya kepada manusia yang menyerahkan diri ke dalam 
tangan orang-orang yang dungu, yang menimbulkan kemusnahan (ayat 31). Mereka akan 
menjadi makanan api, dan darahnya akan tertumpah ke atas tanah (ayat 32). Suatu keadaan tanpa 
prospek pembaharuan, tidak ada generasi penerus, dan tanpa kenangan. Semuanya terlupakan.  

Gambaran peta Allah atas keputusan-Nya ini menjadi peringatan bagi kita semua. Bila murka 
Allah sudah menyala, tiada satu kuasa pun yang dapat menyurutkan-Nya. Tiada satu benteng 
atau pun menara kekuatan manusia yang dapat menangkis kegeraman-Nya. Allah selalu 
menepati apa yang dikatakan-Nya. Penghakiman Allah atas manusia selalu mempunyai alasan 
yang tepat.  

Renungkan: Tiada jalan lain untuk mencegah murka Allah menimpa kita, kecuali bertobat dan 
berbalik kepada-Nya. Tinggalkan dosa dan hidup dengan benar.  
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Sabtu, 8 September 2001 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 22:1-16 

(8-9-2001) 
Yehezkiel 22:1-16 

Kota berhutang darah 
Kota berhutang darah. Kota Yerusalem yang awalnya adalah sebuah kota kudus Allah, kini 
telah berubah menjadi kota yang banyak menginvestasi perbuatan haram. Tingkat kebejatan yang 
dilakukan oleh warganya sangat memalukan, sehingga kemesuman tersebut telah menjadi 
tontonan yang penuh ejekan dari negeri-negeri sekitarnya. Kemerosotan moral, etika, dan rohani 
masyarakat ini berawal dari kehidupan para pemimpinnya yang berlomba di dalam 
menumpahkan darah (ayat 6).  

Allah menjadi muak dengan kriminalitas umat-Nya. Di tengah kesemrawutan yang ditimbulkan 
oleh dosa, Allah tetap dapat mendaftarkan kejahatan yang telah dianggap sebagai sebuah 
kebenaran. Mereka tidak segan-segan menghina orang tua. Tanpa mendengarkan suara hati, 
mereka menindas anak yatim dan janda. Tidak ada lagi orang yang mengindahkan hari kudus-
Nya. Pemfitnah dan pemerkosa berkeliaran tanpa ditindak. Pekerjaan menerima suap dan 
penyembahan berhala sudah dihalalkan di mana-mana.  

Umat-Nya yang kudus telah berubah menjadi umat bejat yang bersiap sedia menumpahkan 
darah. Allah tidak menahan hamburan murka-Nya lebih lama lagi. Tindakan pembersihan 
terhadap kenajisan ini bersifat transparans, sehingga orang yang tidak percaya pun dapat melihat 
disiplin yang dijalankan Allah atas umat-Nya.  

Melalui uraian ini kita dapat mempelajari : [1] Allah menghendaki kehidupan yang suci dari 
umat-Nya. [2] Allah dapat melihat benang kusut masalah manusia langsung pada fokusnya, 
sehingga membentuk suatu daftar dosa dan pelanggarannya. [3] Allah mengecam disintegritas 
kesaksian para pemimpin umat. [4] Allah menghendaki pembaharuan terjadi setelah umat-Nya 
membuka telinga terhadap teguran-Nya.  

Renungkan: Kristen yang hidup seharusnya adalah Kristen yang senantiasa berupaya menjalani 
hidup dengan integritas jati diri yang baru di dalam karunia Tuhan Yesus. Bila kita pernah 
berubah setia terhadap Tuhan sehingga hidup kita bejat, selagi matahari masih terbit dari ufuk 
timur, masih tersedia peluang bagi kita untuk membenahi diri. Namun tak seorang pun tahu 
kapan matahari tak terbit lagi, oleh karena itu jangan tunda lagi hari penyesalan dosa. Wahai 
Kristen, hiduplah sesuai identitas barumu di dalam Kristus!  
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Minggu, 9 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 22:17-31 

(9-9-2001) 
Yehezkiel 22:17-31 

Runtuhnya sebuah komunitas 
Runtuhnya sebuah komunitas. Setelah Allah membeberkan tingkah laku umat-Nya seperti 
karat logam (ayat 18) yang layak dimasukkan ke dalam peleburan, maka kini Tuhan merujuk 
kepada cacat cela para pemimpinnya. Imam-imam sebagai pemimpin rohani umat itu memakai 
jabatan mereka untuk keuntungan pribadi serta menyerahkan diri kepada pemuasan nafsu dosa 
(ayat 25-27). Dari para imam, pemuka, sampai kepada nabi- nabinya tidak ada seorang pun yang 
berlaku benar. Sebagai akibat dari pengapuran oleh nabi-nabi, umat itu tidak lagi takut akan 
Allah atau hukuman-Nya, mereka justru tetap berkanjang di dalam rawa dosa (ayat 28-29).  

Di zaman kita ada hamba Tuhan yang menghibur jemaat dalam dosa mereka dengan argumentasi 
bahwa: [1] semua orang berdosa; [2] kita hidup di dalam arus zaman yang penuh dosa, sehingga 
mustahil kita luput dari perbuatan dosa; [3] kita hanya manusia lemah yang tak sanggup 
menuruti kriteria kekudusan Allah; [4] Allah mengasihi kita sebagaimana adanya kita; [5] Allah 
memaklumi kedagingan kita yang lemah.  

Ketidakbenaran melanda para pemimpin (ayat 25-28) dan umat-Nya (ayat 29), sehingga Allah 
tidak menemukan seorang pun yang akan berusaha menuntun umat-Nya kepada pertobatan. 
Adalah tragedi yang memilukan, apabila ada gereja yang begitu dikuasai oleh dosa, sehingga 
Allah tidak dapat menemukan seorang pun di dalam jemaat itu yang hidup benar.  

Renungkan: Kebenaran firman-Nya hari ini mengingatkan para pemimpin agar tidak terlena 
dengan pandangan zaman kini bahwa dosa itu wajar, dapat dimaklumi, dan dilakukan oleh 
semua orang. Menganggap bahwa prinsip hidup kudus telah usang berakibat hancurnya sebuah 
komunitas.  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2022:17-31
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Senin, 10 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 23:1-21 

(10-9-2001) 
Yehezkiel 23:1-21 

Dua kekasih hati yang ingkar janji 
Dua kekasih hati yang ingkar janji. Umat Tuhan dilukiskan sebagai dua bersaudara. Samaria 
yang mewakili Kerajaan Utara disebut Ohola dan Yerusalem yang mewakili Kerajaan Selatan 
disebut Oholiba. Yehezkiel melukiskan mereka sebagai orang yang tidak setia kepada Allah dan 
telah berzinah secara rohani karena bersundal dengan bangsa-bangsa lain. Persundalan di sini 
menunjuk kepada usaha Israel dan Yehuda untuk bersekutu dengan bangsa-bangsa kafir, 
daripada mengandalkan Allah sebagai sumber kekuatan dan perlindungan.  

Israel pada mulanya mengadakan persekutuan dengan Asyur (ayat 2Raj. 15:19-29) dan kemudian 
dengan Mesir (ayat 2Raj. 17:3-6); akhirnya mereka mulai beradaptasi dengan budaya kafir dan 
menghalalkan ibadah berhala. "Adiknya", Yehuda kemudian meniru kakaknya, melakukan hal 
yang sama (ayat 2Raj. 24:1). Bahkan tingkah laku umat Tuhan ini sempat membuat risih 
penduduk bangsa kafir yang tidak mengenal Tuhan. Sungguh, Tuhan tidak tahan melihat 
kebebalan Israel dan Yehuda, ibarat dua kekasih hati-Nya yang tidak setia. Kebebalan umat 
Tuhan sedemikian tebal hingga mereka tidak gentar walaupun hukuman sudah dijatuhkan kepada 
kakaknya.  

Ketika kehidupan manusia telah mencapai ambang ketidakgentaran terhadap peringatan Tuhan, 
maka ibarat pengemudi, ia sedang menuruni tebing terjal tanpa rem. Selagi rambu-rambu firman 
masih dapat ditanggapi, berarti masih tersedia harapan bagi kita untuk memalingkan diri dari 
jalan yang salah, yang menuju maut. Namun seringkali kita mengabaikan rambu-rambu firman 
Tuhan karena terlanjur menikmati indahnya menuruni tebing atau kehidupan menuruni tebing 
telah menjadi kebiasaaan sehari-hari.  

Pemberian identifikasi Tuhan kepada orang percaya, yang diibaratkan sebagai kekasih hati, 
bahkan sebagai mempelai-Nya seharusnya membuat kita malu bila dandanan fisik maupun 
rohani kita tidak sesuai dengan status kita yang begitu mulia.  

Renungkan: Bagaimanakah Anda menghias diri Anda hari ini? Adakah unsur ke- cuek-an 
Yehuda dan Israel yang Anda adopsi di dalam menjalani kehidupan Anda sehari-hari? Andakah 
kekasih hati Allah yang telah ingkar janji, ingkar ikrar, atau ingkar nazar? Hentikanlah coreng- 
moreng pada dandanan Anda, sebelum tetangga Anda risih melihatnya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2023:1-21
http://alkitab.mobi/?2Raj+15:19-29
http://alkitab.mobi/?2Raj+17:3-6
http://alkitab.mobi/?2Raj+24:1


e-Santapan Harian 2001 
 

273 
 

Selasa, 11 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 23:22-49 

(11-9-2001) 
Yehezkiel 23:22-49 

Dampak-dampak penyimpangan 
Dampak-dampak penyimpangan. Nabi Yehezkiel yang menerima panggilan sebagai seorang 
penjaga atau pengawas umat Allah, dengan penuh kesungguhan mengumumkan vonis Tuhan. 
Oleh karena Allah Maha Adil, maka Israel harus dihukum. Hanya oleh karena kesabaran Allah 
yang besar saja, maka Dia masih dapat mentolerir bangsa yang sudah bobrok itu sekian lamanya, 
tetapi Yehezkiel membawa pesan bahwa kesabaran Allah terhadap bangsa Israel akhirnya tiba 
pada batas-Nya. Oleh karena Israel melupakan dan membelakangi Tuhan, sekarang mereka 
sendiri yang harus menanggung akibat persundalan dan kemesumannya.  

Penghakiman Allah tidak dapat dihapuskan (ayat 12:22, 27); penghakiman-Nya tidak dapat 
dihindari. Sabda-Nya: "Aku tidak akan merasa sayang kepadamu dan tidak akan kenal belas 
kasihan, tetapi Aku akan membalaskan kepadamu selaras dengan tingkah lakumu dan perbuatan-
perbuatanmu yang keji. Maka kamu akan mengetahui, bahwa Akulah TUHAN". (ayat 7:4-27, 
22:14). Waktu penghakiman tidak dapat diulur lagi (ayat 9:10, 24:14).  

Allah dengan begitu gamblang dan transparan memaparkan dosa-dosa Israel, untuk 
menunjukkan betapa jijiknya perselingkuhan yang mereka perbuat. Namun hal ini bukan berarti 
Allah hanya terusik oleh dosa umat-Nya saja, melainkan sebagai sinyal Allah yang 
menginginkan umat-Nya merasa malu, menyesal, lalu bertobat. Amat disayangkan karena 
berulangkali respons dari umat Tuhan ketika menerima teguran-Nya adalah justru semakin 
mengingkari-Nya, sehingga tangan Allah harus menurunkan hukuman keras yang tidak 
terhindarkan.  

Ada dampak-dampak dosa yang dapat kita lihat dari pernyataan Allah, "Aku akan dan Aku 
akan..." Namun untuk apakah hukuman itu? Jawabnya ada di ayat 49, yakni agar umat kembali 
kepada ikatan perjanjian-Nya, dengan mengakui bahwa Tuhan adalah Allah mereka.  

Renungkan: Berani berbuat, berani menanggung risiko. Seharusnya setiap Kristen menganut 
motto ini di dalam hidupnya. Setiap perbuatan pasti membuahkan hasil yang mewajibkan setiap 
diri kita untuk memetiknya. Oleh karena itu, sebelum berbuat sesuatu, pikirkanlah terlebih 
dahulu apa akibatnya. Dosa bukan sekadar pelanggaran tapi pengingkaran terhadap janji setia-
Nya  
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Rabu, 12 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 24:1-14 

(12-9-2001) 
Yehezkiel 24:1-14 

Catat tanggal pelaksanaannya 
Catat tanggal pelaksanaannya. Nabi Yehezkiel menerima berita ini pada hari yang sama 
dengan permulaan pengepungan Yerusalem oleh pasukan Babel. Serbuan ini berlangsung sekitar 
dua tahun dan mengakibatkan kebinasaan seluruh Yerusalem. Yerusalem akan menjadi seperti 
sebuah kuali dan penduduknya akan seperti potongan daging dan tulang pilihan. Daging dan 
tulang akan dimakan pasukan Babel, setelah isi kuali itu habis, kuali itu akan dimurnikan 
selanjutnya dengan api hukuman hingga tembaganya menjadi merah, kotorannya hancur, dan 
karatnya hilang (ayat 11). Karena Yerusalem menolak Allah membersihkannya dari segala 
kecemarannya, maka ia harus berhadapan dengan murka Allah yang hebat. Gambaran Allah 
yang jelas ini seharusnya membuat Kristen sadar bahwa sepanjang masa Allah tidak pernah 
berkompromi dengan dosa.  

Allah berkali-kali mencurahkan isi hati-Nya dengan metafora sebagai Pengusaha pokok anggur 
yang bertindak menggunting daun-daun pohon anggur apabila tidak menghasilkan buah (Yoh. 
15). Atau apabila menghasilkan buah yang asam akan ada tindakan yang terburuk, yakni 
mencabut pohon tersebut dan membuangnya. Terhadap pribadi-pribadi yang memiliki perasaan 
seperti Pencipta kita, Allah sering melukiskan diri-Nya sebagai Bapa yang rindu melihat anak-
anak-Nya yang terhanyut di dalam lumpur dosa, mau menyambut uluran tangan- Nya yang 
menyelamatkan. Namun seringkali tanggapan kita begitu bertolakbelakang dari yang diharapkan 
Tuhan. Kita sering cepat- cepat menggerakkan kaki kita untuk melarikan diri dari pertolongan-
Nya hingga hasilnya bukanlah pertobatan melainkan menolak Allah dengan tangan kita yang 
"kecil". Hal ini sungguh membuat hati Allah pedih. Namun ada saatnya Allah mengumumkan 
ketegasan-Nya menindak kita seperti Ia menindak Israel. Bila waktu itu sudah tiba, tidak ada 
seorang pun yang dapat meluputkan diri.  

Renungkan: Hanya oleh hukuman Allah yang adil dunia kita dapat dibersihkan dari dosa (Why. 
5-22). Tanggal penghakiman sudah ditentukan. Selagi pintu kesempatan masih terbuka, kita 
dapat mengoreksi dan menyesali segala ketidaktaatan kita, kemudian hidup dalam kebenaran dan 
kekudusan. Mengejar kekudusan hidup adalah pekerjaan sepanjang hayat kita di muka bumi ini.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2024:1-14
http://alkitab.mobi/?Yoh+15
http://alkitab.mobi/?Yoh+15
http://alkitab.mobi/?Why+5-22
http://alkitab.mobi/?Why+5-22


e-Santapan Harian 2001 
 

275 
 

Kamis, 13 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 24:15-27 

(13-9-2001) 
Yehezkiel 24:15-27 

Babatan Allah itu membersihkan 
Babatan Allah itu membersihkan. Allah menyiapkan hati Yehezkiel yang akan kehilangan 
istrinya tercinta, tetapi ia tidak diperkenankan meratapi kematiannya di depan umum. Tidak ada 
seremoni perkabungan. Hal ini bukan berarti Allah melarang Yehezkiel untuk bersedih hati 
secara pribadi atas kematian istrinya. Tidak berbela-sungkawa secara lahiriah dimaksudkan 
sebagai tanda bahwa kejatuhan Yerusalem dan Bait Suci akan sedemikian hebatnya, sehingga 
penduduknya tidak sempat menyatakan kesedihan mereka.  

Ketaatan hamba Tuhan yang bernama Yehezkiel ini semestinya termasuk tugasnya yang paling 
berat selaku seorang pengawas dan penjaga umat Allah. Walaupun ia sangat sedih atas kematian 
istrinya, ia masih harus menyampaikan seruan Tuhan kepada bangsa pemberontak itu. Yehezkiel 
dapat merasakan penderitaan Allah karena Allah sebentar lagi akan kehilangan umat-Nya, kota-
Nya, dan Bait Suci- Nya, sama seperti dirinya yang akan kehilangan istri yang paling 
dikasihinya. Allah memakai cara ini agar Yehezkiel merasakan apa yang dirasakan Allah, 
sehingga ia dapat menyampaikan sesuai kepedihan hati Allah.  

Kristen kadangkala diizinkan mengalami berbagai kejadian pahit. Hal itu dapat berupa 
kehilangan reputasi diri, kebangkrutan usaha, perceraian dini, kematian orang yang dekat di hati, 
konflik di dalam lingkungan kerja, atau kecelakaan lalu lintas. Namun satu hal prinsip harus 
diingat bahwa seringkali kita yang mengundang bencana kehidupan itu melanda hidup kita 
karena melalaikan berbagai peringatan dan teguran Tuhan yang memperhatikan kita. Bila 
semuanya sudah terjadi, barulah kita tertatih-tatih meniti langkah mengikuti Tuhan sambil 
membenahi diri. Adalah jauh lebih baik apabila kita tidak mengabaikan peringatan Tuhan 
daripada harus menerima murka-Nya.  

Renungkan: Ibarat seorang pembawa logam mulia yang nyaris tenggelam di dasar laut, ia hanya 
dapat menyelamatkan diri bila rela melepaskan semua bebannya. Demikian pun Kristen yang 
belum sungguh-sungguh hidup untuk-Nya, harus merelakan dirinya mengalami kepahitan, bila 
Allah membabat untuk membersihkan karakter kita yang berulangkali menyimpang dari 
kebenaran. Bagi para hamba Tuhan, ingatlah bahwa pengalaman yang Tuhan izinkan kadangkala 
bertujuan melengkapi kita agar menyampaikan firman-Nya sesuai hati Tuhan.  
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Jumat, 14 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 25 

(14-9-2001) 
Yehezkiel 25 

Providensia atas milik pusaka 
Providensia atas milik pusaka. Allah menghukum Bani Amon karena mereka senang atas 
kejatuhan Yerusalem dan kehancuran Bait Suci. Mereka bertepuk tangan dan menghentakkan 
kaki mereka ke tanah dan bergembira dalam hati atas kecelakaan tanah Israel. Oleh sebab itu 
Allah berfirman: "Aku akan mengacungkan tangan-Ku melawan engkau dan menyerahkan 
engkau menjadi jarahan bagi suku-suku bangsa dan melenyapkan engkau dari tengah bangsa-
bangsa dan membinasakan engkau dari negeri-negeri; Aku akan memusnahkan engkau. Dengan 
demikian engkau akan mengetahui bahwa Akulah Tuhan" (ayat 7). Allah menghukum Moab 
karena mereka percaya bahwa Allah Israel tidak lebih besar daripada dewa-dewa bangsa lainnya 
(ayat 11). Allah menghukum bangsa Edom karena mereka sangat membenci bangsa Israel. Allah 
menghukum bangsa Filistin karena dendam kesumatnya pada bangsa Israel dan bersukacita atas 
kecelakaan Israel. Allah yang berinisiatif menuntut balas untuk Israel, sekali lagi menunjukkan 
kepada kita bahwa betapa hajaran Tuhan kepada umat-Nya bertujuan baik. Hajaran Tuhan 
menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka yang dilatih oleh-Nya.  

Bangsa Israel adalah milik pusaka Tuhan (Yes. 19:25). Israel adalah harta kesayangan Allah. 
"Jadi sekarang, jika kamu sungguh-sungguh mendengarkan firman-Ku dan berpegang pada 
perjanjian-Ku, maka kamu akan menjadi harta kesayangan-Ku sendiri dari antara segala bangsa, 
sebab Akulah yang empunya seluruh bumi" (Kel. 19:5). Israel juga adalah biji mata Allah (Ul. 
32:10).  

Allah sedang bertindak tegas menghukum kesalahan umat-Nya namun Ia tidak membiarkan 
bangsa-bangsa kafir melecehkan dan menghina Israel. Allah sendiri yang akan membela umat-
Nya karena sikap mereka menghina umat-Nya berarti menghina Allah.  

Renungkan: Tindakan Allah yang menghukum sekaligus membela dan memelihara umat-Nya 
adalah ciri khas dari tindakan Allah yang Maha Kasih dan Maha Adil. Meresponi pembelaan 
Allah yang luar biasa ini, kita dapat memanjatkan syukur yang tiada henti dan hidup sesuai 
dengan status diri kita sebagai anak-anak Allah. Jadikan hidup Kristen hari ini sebagai pujian 
bagi Tuhan dari orang lain yang mendapat berkat karena menyaksikan aplikasi hidup dan 
berinteraksi dengan kita.  
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Sabtu, 15 September 2001 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 26 

(15-9-2001) 
Yehezkiel 26 

Kota maritim dihukum 
Kota maritim dihukum. Tirus, Ibu kota Fenisia, terletak 96 kilometer barat laut Nazaret, di 
pesisir Laut Tengah. Sebagian kota ini adalah sebuah pulau dan daerah pantai di kaki 
pegunungan Libanon. Tirus bersukacita atas kejatuhan Yerusalem karena mereka yakin akan 
mendapat peluang bisnis yang menguntungkan. Keinginan Tirus akan kekayaan tanpa 
memikirkan penderitaan orang lain mendatangkan hukuman Allah. Akhirnya Tirus juga 
ditaklukkan oleh banyak bangsa (ayat 3) yakni Babel, Persia, dan kemudian Yunani di bawah 
pimpinan Alexander Agung (ayat 332 sM).  

Dengan ambisi lobanya, Tirus mensyukuri Israel dan mencoba memegahkan diri dengan potensi 
armada lautnya. Namun tangan Tuhan mendatangkan hukuman atas mereka. "Sebab beginilah 
firman Tuhan Allah: "Pada saat Aku menjadikan engkau kota reruntuhan, seperti kota-kota yang 
tidak berpenduduk lagi, kalau Aku menaikkan pasang samudera raya atasmu dan air banjir 
menutupi engkau" (ayat 19). Tidak ada satu pribadi, kota, atau bangsa yang boleh memegahkan 
dirinya. Tuhan dari dulu, kini, sampai selamanya menentang kecongkakan dan kesombongan. 
Banyak Kristen hari ini yang masih tergoda dan terpacu untuk menikmati kemegahan arogansi. 
Ada banyak bangunan raksasa yang berlabel Kristen hari ini dibangun untuk menunjukkan 
betapa ekslusif dan elitnya lembaga yang menaungi mereka. Acap kali pula terjadi sorak 
kegirangan di antara kalangan Kristen sendiri apabila melihat kejatuhan lembaga lainnya yang 
dianggap sebagai saingan pelayanannya. Fenomena seperti ini tidak ubahnya seperti sikap 
bangsa Tirus yang perbuatannya dihukum Tuhan.  

Renungkan: Menyikapi godaan di sekeliling kita yang menarik kita untuk mensyukuri 
kecelakaan orang lain, seharusnya tidak menyeret kita, karena kita telah belajar bagaimana 
Tuhan menghukum Tirus karena hal itu. Tatkala kita meneduhkan diri di dalam perenungan 
firman Tuhan bagian ini, biarlah kita menyadari kembali bahwa congkak di atas dukacita orang 
lain adalah dosa. Dan bila orang percaya ingin bermegah, hanya ada satu alasan untuk 
memegahkan diri, yakni bermegah di dalam Tuhan Yesus Kristus (ayat 1Kor 1:31; 2Kor 10:17). 
Bermegah di dalam Yesus Kristus bukanlah suatu kesombongan, melainkan suatu kebanggaan 
yang paling berharga.  
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Minggu, 16 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 27:1-11 

(16-9-2001) 
Yehezkiel 27:1-11 

Elegi untuk sebuah kapal yang maha indah 
Elegi untuk sebuah kapal yang maha indah. Sungguh ironis bila sebuah kapal yang maha 
indah diratapi. Namun kenyataannya memang demikian karena Yehezkiel mendapat mandat 
langsung dari Allah untuk menyanyikan sebuah elegi kepada Tirus. Kota yang terletak di pintu 
gerbang lautan ini telah dihadang oleh sebuah malapetaka yang dahsyat hingga layak untuk 
diratapi (ayat 1-3).  

Kota Tirus pasti tidak pernah menyangka bahwa riwayatnya akan berakhir mengenaskan. Dalam 
perspektif dirinya, ia adalah sebuah kapal yang bertubuh sempurna di dalam keindahan (ayat 4). 
Bahan dasarnya adalah kayu pilihan (ayat 5). Papan dayungnya pun disiapkan dengan baik (ayat 
6). Layarnya dan tendanya indah berwarna-warni menggambarkan keagungan. Kru pendayung 
dan kelasinya adalah orang Sidon (kota pelabuhan 25 mil dari utara Tirus) dan Arwad (tanah 
orang Fenisia, pesisir mediterian dan utara Sidon) (ayat 8). Para montirnya adalah tua-tua Gebal 
(kota diantara Sidon dan Arwad) beserta segenap kapal yang berlabuh hendak menjadi mitra 
dagangnya (ayat 9). Para prajurit militernya adalah orang-orang pilihan dari Persia, Lud (Lidya, 
di Asia kecil), dan Put (Libya, di utara Afrika) yang mengenakan perisai serta ketopong yang 
menambah semarak penampilannya (ayat 10). Keindahan Tirus sebagai sebuah kota dilukiskan 
semakin sempurna ketika orang Arwad dan tentaranya memanjat di atas sekeliling temboknya 
dan orang Gamad (utara dari Asia kecil) di atas menara- menaranya (ayat 11).  

Renungkan: Allah Sang Pencipta setiap insan dan alam semesta ini tidak membenci kecantikan 
atau keindahan. Ia justru menjadikan segala sesuatu indah pada waktu-Nya. Yang dibenci Allah 
adalah apabila kecantikan hanya penampilan luar padahal di dalam kebusukan semata. Ingatlah 
bahwa kecantikan dari dalamlah yang akan terpancar keluar.  
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Senin, 17 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 27:12-36 

(17-9-2001) 
Yehezkiel 27:12-36 

Siapa seperti Tirus, yang sudah 
dimusnahkan di tengah lautan? 

Siapa seperti Tirus, yang sudah dimusnahkan di tengah lautan? Bersama mitra usaha multi 
regional yang berlimpah barang-barang mewah, Tirus kembali dilukiskan sebagai kapal yang 
berlabuh dengan megah di tengah lautan (ayat 12-25). Pada wilayah di mana Tirus berpikir untuk 
menjadi penguasa, di tengah lautan (ayat 4) ia dilanda oleh bencana. Kekuatan angin timur telah 
memecahkannya dan ia terbenam bersama segenap krunya ke dasar lautan (ayat 26-26). 
Mendengar teriakan maut para penumpang pada hari tenggelamnya Tirus, si kapal maha indah, 
para pemilik sahamnya turut meratap bersama karena kehilangan kapal yang penuh dengan 
semarak kemegahan (ayat 27-29). Mereka sangat berkabung karena kehancuran ini membuat 
mereka amat merana (ayat 30-31). Dalam syair ratapan, mereka berkata: "Siapa seperti Tirus, 
yang sudah dimusnahkan di tengah lautan?" (ayat 32).  

Sungguh tragis, prestasi Tirus yang meraup keberuntungan dengan mitra dagangnya telah 
menyebabkan raja-raja dunia kehilangan referensi kekayaannya. Hal ini telah membuat Tirus 
terkagum-kagum kepada dirinya sendiri.  

Kini, kapal molek telah dihancurkan oleh begitu banyak unsur dari kekayaan yang termuat di 
dalamnya. Barang-barang dan krunya telah berubah menjadi kuburan di dalam air (ayat 33-34). 
Orang-orang pesisir terheran-heran melihatnya, raja-rajanya menggigil, mukanya berkerut, dan 
para pesaing usahanya bersuit-suit kegirangan terhadapnya (ayat 35-35). Sebuah raksasa dalam 
keindahan kini telah musnah dan nubuatan Yehezkiel telah digenapi: "Aku menentukan bagimu 
akhir hidupmu yang mendahsyatkan dan engkau tidak terjumpai lagi. Engkau dicari orang, tetapi 
tidak ditemui lagi untuk selama-lamanya, demikianlah firman Tuhan." (ayat 26:21).  

Renungkan: Burung merak walaupun berbulu sangat mempesona namun dari abad ke abad 
selalu dicela sebagai simbol kesombongan. Keanggunan Tirus sebagai kapal yang maha indah 
tentu saja tidak salah bila tidak disertai perilaku congkak. Titanic, yang didesain tidak dapat 
tenggelam juga mengalami nasib yang sama. Semua keangkuhan berakhir sama, yakni 
kebinasaan. Kristen, ingatlah, Allah menentang semua yang berhati congkak. Berhati-hatilah 
dengan manifestasi dosa yang selalu menarik manusia terpikat kepadanya.  
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Selasa, 18 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 28:1-19 

(18-9-2001) 
Yehezkiel 28:1-19 

Hikmatmu kau musnahkan demi semarakmu 
Hikmatmu kau musnahkan demi semarakmu. Ithobal II, raja Tirus yang dinubuatkan di 
dalam perikop ini, dianggap mewakili kejatuhan kota Tirus. Tindakan pengangkatan dirinya 
sendiri yang sangat ambisius untuk menempati posisi Allah, sangat tepat menggambarkan 
kecongkakan hati bangsa itu. Kawasan Tirus yang berada di atas sebuah gunung batu, telah 
membuat kota itu seolah-olah tidak dapat direbut sehingga Tirus merasa dirinya seperti Allah 
yang maha tinggi memerintah di sana. Perasaan aman tenteram melingkupi dirinya yang 
bertakhta di tengah-tengah lautan (ayat 1-2). Selain memiliki keterampilan berdagang yang 
menyebabkan Tirus menjadi milyuner pada masanya, ia juga memiliki hikmat yang besar dan 
tiada rahasia yang tersembunyi di hadapannya. Dengan kelebihannya itu ia menjadi sombong 
(ayat 3-5) sehingga Allah tidak menahan murka-Nya untuk ditimpakan kepada Tirus yang akan 
mati secara memalukan (ayat 6-10).  

Ratapan untuk raja Tirus memakai suatu kisah di taman dan gunung Allah (ayat 13, 14, 16). 
Walaupun kisah yang diadopsi Yehezkiel bukan berasal dari kisah Kejadian 3 namun 
implikasinya adalah Tirus telah diciptakan dengan sempurna sejak hari penciptaannya. Namun 
patut disayangkan, ia menjadi sombong karena kecantikannya bahkan hikmatnya 
dimusnahkannya demi semaraknya (ayat 15-17).  

Dampak pilihan Tirus yang ceroboh mengingatkan dunia bahwa hikmat jauh lebih berharga 
daripada permata. Karena daya tarik pujian, banyak orang rela melepaskan segalanya untuk 
mendapatkannya. Namun setelah mendapatkan apa yang diidamkannya, suatu bonus malapetaka 
yang tidak diundang pun datang menyapu bersih apa saja yang berkaitan dengan hasil 
kesombongan.  

Renungkan: Kristen perlu mewaspadai dosa tertua yang telah menyebabkan pasukan malaikat 
cantik jatuh menjadi Iblis. Godaan dosa kesombongan tidak melulu datang dalam gambaran Iblis 
yang tertawa dengan membawa tombak trisulanya. Bisa jadi predikat lulus terbaik, jabatan pastor 
senior, kedudukan presiden direktur, atlit terbaik, karyawan terbaik, pasangan paling serasi, dan 
masih banyak predikat bergengsi lainnya dapat mendatangkan pujian yang memabukkan. Bila 
kita mengizinkan pribadi kita dikultuskan oleh para pemuja kita, berhati-hatilah, hajaran dan 
hukuman sudah di ambang pintu.  
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Rabu, 19 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 28:20-26 

(19-9-2001) 
Yehezkiel 28:20-26 

Ketika kemuliaan Allah dinyatakan 
Ketika kemuliaan Allah dinyatakan. Sidon harus menerima penghukuman seperti kota 
tetangganya, Tirus. Dalam bagian ini Yehezkiel mengumumkan tiga alasan penghukuman yang 
berlaku atas kota Sidon. Pertama, Allah akan menyatakan kemuliaan dan kekudusan-Nya di 
tengah-tengah bangsa kafir (ayat 22). Kedua, penghinaan kepada umat-Nya segera berakhir (ayat 
24). Ketiga, umat Israel dapat hidup dalam suasana tentram dan aman sentosa (ayat 26).  

Walaupun nubuatan ini tidak disampaikan dalam bentuk ratapan yang memedihkan, namun dosa 
kesalahan Sidon tetap dijabarkan dengan jelas. Penduduk kota ini perlu menyaksikan betapa 
Allah yang disembah oleh umat-Nya adalah Allah yang Maha Kudus. Allah mengungkapkan 
keberadaan diri-Nya bahwa 'Akulah Tuhan' sebanyak 4 kali (ayat 22, 23, 24, 26). Hal ini 
mengimplikasikan bahwa Tuhan begitu kudus dan Ia tidak pernah berdamai dengan dosa.  

Sama seperti Tirus, Sidon pun tidak menyangka bahwa dirinya bakal dihukum, mengingat bahwa 
dosa Sidon tidak seperti raja Tirus yang menganggap dirinya seperti Allah. Namun lewat 
peristiwa ini pun Allah menyatakan keadilan-Nya, dosa tetap dosa. Sidon yang menghina bangsa 
pilihan-Nya telah menjadi duri yang menusuk atau onak yang memedihkan (ayat 24). Dan di 
dalam perspektif Allah, Sidon harus dihukum.  

Segera sesudah Tuhan menumpas musuh-musuh di seputar lokasi kediaman Israel, maka umat 
Israel yang mendiami tanah perjanjian yang telah diberikan-Nya kepada Yakub, akan hidup 
dalam damai sejahtera karena tangan Allah sendiri yang melakukannya.  

Kadangkala manusia mencoba untuk merasionalisasi dosa seolah-olah bukan dosa, agar ia tidak 
merasa bersalah ketika melakukannya. Namun mata Allah yang melihat sampai ke batin 
seseorang tidak dapat ditipu, ia tetap menghukum dengan cermat dan adil ketika kemuliaan-Nya 
dinyatakan.  

Renungkan: Bila kemuliaan Allah membuka kedok dosa, maka manusia dengan upaya sehebat 
apa pun tidak mampu menutupi dirinya dari dosa yang telah diperbuatnya. Yang diinginkan 
Allah pada saat itu adalah penyesalan karena benar-benar menyadari bahwa semua dosanya telah 
menyakiti hati Allah, kemudian mengakuinya dengan jujur, dan bertekad untuk hidup baru sesuai 
dengan rencana-Nya.  
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Kamis, 20 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 29 

(20-9-2001) 
Yehezkiel 29 

Perlawanan terhadap buaya besar 
Perlawanan terhadap buaya besar. Nubuatan perlawanan terhadap Mesir ini ditulis setelah 
masa pengepungan dan penaklukan Yerusalem, yakni tahun 587-585 SM, kecuali 29:17-21 
ditulis pada tahun 571 SM. Firman Tuhan ditujukan kepada Firaun yang mewakili segenap 
bangsanya. Tuhan menghukum Firaun sesuai dengan perkataannya sendiri yang dilukiskan oleh 
Yehezkiel sebagai buaya besar yang berbaring di sungai Nil (ayat 3). Dengan demikian Tuhan 
akan membuat nasibnya sama seperti buaya besar yang dikenakan kelikir di rahangnya (ayat 4-
5). Pada saat itu semua penduduk Mesir akan mengetahui bahwa tangan Tuhan telah turun atas 
Mesir (ayat 6-12) namun sama seperti Israel, keadaan Mesir akan dipulihkan walau tidak dalam 
kejayaan sebelumnya (ayat 13-16).  

Bahasan selanjutnya di dalam ayat 17-21 ditulis paling akhir dari kitab Yehezkiel, sisipan ini 
dimasukkan sebagai tambahan di dalam nubuatan tersebut. Tercatat bahwa Nebukadnezar 
bekerja keras untuk merebut Tirus, kepala menjadi gundul dan bahu menjadi lecet karena 
pekerjaan yang sangat berat dalam membuat tanggul dari daratan ke kota Tirus. Tetapi baik ia 
maupun tentaranya tidak mendapat upah dari Tirus. Penduduk Tirus mempunyai cukup waktu 
untuk melarikan harta benda mereka yang berharga. Tuhan hendak mengganti upah hamba-Nya 
(Yer. 27:6) dengan memberikan kepadanya rampasan dari Mesir. Nebukadnezar menyerbu Mesir 
pada tahun 586 SM. Pada masa itu keadaan Israel akan dipulihkan (ayat 21).  

Manusia baik secara perorangan maupun secara kelompok sering berbicara dengan nada 
arogansi. Dan ketika kita menatap bintang penghargaan di dalam etalase prestise, kita sering 
menggumam sama seperti Mesir: "Ini usahaku, ini prestasiku, medali ini aku yang punya. 
Penghargaan ini untuk aku." Kita boleh berbangga hati atas semua kesuksesan yang kita raih, 
namun bila hati tidak terkontrol, nada bicara kita akan berubah menjadi arogan.  

Renungkan: Mesir disapa sebagai buaya besar karena omong besarnya. Setiap Kristen bisa jatuh 
ke dalam dosa yang sama bila tidak bijak dalam berkata dan bersikap. Kristen terpanggil untuk 
berkata-kata dengan benar dan membangun jemaat melalui kesederhanaan kata-kata dan 
kerendahan hati.  
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Jumat, 21 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 30 

(21-9-2001) 
Yehezkiel 30 

Firaun merintih karena tangannya 
dipatahkan 

Firaun merintih karena tangannya dipatahkan. Pasal ini adalah satu-satunya kumpulan dari 
nubuatan melawan Mesir tanpa pencantuman tanggal penulisannya. Kemungkinan besar pasal ini 
ditulis tidak lama setelah Januari 585 SM. Namun demikian, hari keruntuhan Mesir yang sudah 
dekat patut diratapi dengan kata 'aduh, hari itu'. Allah mendaftarkan kota-kota sekutu Mesir yang 
akan turut dimusnahkan. Seluruh tanah Arab berikut bangsa imigrasi asing atau tentara sewaan 
yang dipakai untuk Mesir (Yer. 25:20), Israel (Kel. 12:38) dan Babel (Yer. 50:37), Libya, orang-
orang dari negeri yang bersekutu dengan Mesir.  

Kejatuhan Mesir dilukiskan dengan sangat terperinci, kota-kota besar dibicarakan di dalam 
kelompoknya, berikut dewa-dewa pujaan mereka (ayat 13). Kota On, adalah kota yang termasyur 
karena memiliki kuil matahari, dan dari sanalah muncul nama Bet-Syemes (Rumah Matahari) 
dalam Yer. 43:13 dan nama Yunaninya Heliopolis (Kota Matahari). Di Pi-Beset disembah dewi 
Ubastet, yaitu dewi yang berkepala kucing (ayat 17).  

Kekuasaan Mesir telah berakhir, hal ini dikatakan di dalam nubuatan 587 SM (ayat 20) 
dilatarbelakangi dengan peristiwa Nebukadnezar mengalahkan Firaun Hofra, yang digambarkan 
sebagai pematahan tangan Firaun, atau melemahnya kekuasaannya (ayat 21). Kekalahan ini akan 
merembet dengan kekalahan lain, yang keseluruhannya akan meruntuhkan kejayaan Mesir (ayat 
22-23). Keseluruhan perikop ini memuat berita bahwa Tuhan akan mematahkan kekuasaan, 
kekuatan, dan tangan Firaun sebanyak 4 kali (ayat 4, 18, 21, 22). Tangan yang memegang 
tampuk pemerintahan dan tangan yang teracung mengangkat pedang adalah lambang kekuatan 
dan kekuasaan seseorang. Mesir, di masa jayanya begitu congkak (ayat 18) sehingga Allah perlu 
turun tangan untuk mematahkan kekuatannya. Tangannya tidak dibalut menjadi sembuh, tidak 
ada yang memasang pembalut supaya kuat kembali untuk mengacungkan pedang (ayat 21). 
Firaun merintih seperti orang yang mendapat luka berat (ayat 24).  

Renungkan: Mungkin saat ini kita bukan penguasa di dalam sebuah kerajaan. Tapi yang pasti, 
kita memiliki wewenang di dalam hidup kita sendiri, di keluarga, di kampus, di kantor, di gereja, 
di yayasan, atau di dalam masyarakat. Hari ini firman Tuhan mengingatkan kita untuk berhati-
hati ketika menggunakan otoritas kita.  
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Sabtu, 22 September 2001 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 31 

(22-9-2001) 
Yehezkiel 31 

Aku membuat dia sungguh-sungguh elok 
Aku membuat dia sungguh-sungguh elok. Bagian ini memakai metafora pohon aras yang 
tinggi untuk melukiskan Firaun. Kiasan ini memiliki 3 elemen. Pertama, tentang Firaun yang 
mewakili bangsa Mesir yang disebut Yehezkiel sebagai sebatang pohon aras yang rimbun (ayat 
2-9). Kedua, menggambarkan bencana tumbangnya pohon yang besar (ayat 10-14). Ketiga, 
menggambarkan reaksi di pihak sisa bangsa-bangsa terhadap peristiwa ini.  

Mesir diibaratkan sebagai pohon yang sungguh-sungguh elok dengan cabang-cabangnya yang 
sangat rapat. Bertumbuh di taman Eden, di taman Allah, sehingga segala pohon cemburu 
kepadanya (ayat 19). Namun karena kelebihannya ia menjadi sombong (ayat 10). Dan Allah 
tidak pernah mentolerir kesombongan Mesir.  

Dosa yang melanda Mesir adalah kesalahan yang umumnya terdapat pada diri pejabat, pembesar, 
dan para pemimpin. Kejatuhan Firaun ini merupakan peringatan bagi semua pemimpin: keluarga, 
lingkungan, gereja, masyarakat, bangsa, agar jangan melakukan kesalahan yang sama lagi (ayat 
14). Semua keangkuhan pada akhirnya akan bermuara di pantai penderitaan, karena akan 
dirongrong oleh pahit getirnya penindasan dosa yang telah mengikat (ayat 11-12).  

Dengan diberitahukannya Firaun untuk menempati level yang paling bawah di dunia orang mati, 
menandaskan bahwa ia menderita rasa malu yang tiada terhingga. Mengingat orang Mesir 
melakukan penyunatan dan memberi penghormatan yang amat besar terhadap seremoni 
pemakaman, maka tindakan Tuhan ini untuk memelekkan mata manusia yang hanya 
mementingkan penghormatan diri, tanpa mengindahkan Tuhan yang telah menciptakannya.  

Ketika penghukuman datang, maka keindahan atau kecantikan setinggi apa pun tidak akan berati 
apa-apa. Tiada satu pesona diri yang dapat menebus murka Allah yang menyala-nyala terhadap 
kefasikan yang sudah mengental di dalam diri manusia. Dengan demikian paras yang elok di 
antara yang paling elok tidak akan berharga lagi.  

Renungkan: Ketika kita dipakai Tuhan dan diperlengkapi dengan segala kelebihan dan 
kecakapan, janganlah biarkan kita menukar posisi yang seharusnya sebagai 'alat' menjadi sebagai 
'tuan', sehingga menggeser Tuhan, Sang Pencipta kita.  
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Minggu, 23 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 32:1-16 

(23-9-2001) 
Yehezkiel 32:1-16 

Aku memasang jaringku menangkap engkau 
Aku memasang jaringku menangkap engkau. Ratapan kepada Firaun dan Mesir terbagi dua 
bagian, yakni ayat 2- 10 yang melukiskan tentang nasib Firaun sebagai makhluk yang 
mengerikan di dalam sungai Nil dan ayat 11-16 mengenai keruntuhan Mesir yang ditimbulkan 
oleh raja Babel.  

Di dalam kemegahannya Mesir menyamakan dirinya dengan singa muda, padahal aslinya ia 
adalah seperti buaya di laut. Di Mesir, lambang kerajaan ialah patung makhluk yang berbadan 
singa. Hingga kini, gambaran Spinx masih ada. Banyak penafsir yang menduga bahwa badan 
makhluk besar itu adalah sejenis naga besar, suatu makhluk yang dahsyat di dalam dongeng 
Tiamat. Makhluk yang merupakan personifikasi dari sungai-sungai, berusaha berjuang melawan 
surga namun akhirnya ia diremukkan oleh Marduk. Kisah ini dilekatkan kepada bangsa yang 
kejam (Yes. 27:1; Dan. 7) tetapi terlebih khusus dikenakan kepada Mesir (Yes. 30:7, 51:9-10) 
sambil menunjukkan perangainya yang jahat.  

Allah pasti menghukum Mesir (ayat 3) dan ketika penghukuman itu dijatuhkan kepada rakyatnya 
(ayat 12-15) maka air yang sudah dikeruhkan itu menjadi jernih kembali, artinya tidak ada orang 
atau binatang yang akan terus membuat air itu beriak lagi. Dan ini adalah suatu pertanda 
kemusnahan.  

Allah selalu menepati firman-Nya. Bila murka-Nya dicurahkan, Ia akan membiarkan semuanya 
menjadi reruntuhan.  

Renungkan: Banyak manusia berpikir dapat menghindari penghukuman Allah, namun sebagai 
Kristen, kita tidak perlu iri kepada mereka. Cepat atau lambat Tuhan pasti akan menyatakan 
penghukumannya. Sepandai- pandainya tupai melompat, akhirnya akan terpeleset juga. Sepandai 
apakah manusia melompat dan menghindari hukuman Allah?  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2032:1-16
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Senin, 24 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 32:17-32 

(24-9-2001) 
Yehezkiel 32:17-32 

Kuburan masal 
Kuburan masal. Ratapan bagian kedua dari pasal ini merupakan kelanjutan dari bagian pertama 
yang mendaftarkan khalayak ramai yang turut dikuburkan bersama-sama dengan Firaun (ayat 
16-18). Allah mempertanyakan keberadaan mereka yang tidak ada apa-apanya di tengah-tengah 
umat-Nya. Sebuah kuburan masal menampung baik orang- orang yang gagah perkasa maupun 
rakyat jelata di dalam liang kubur yang sama (ayat 20-21). Di kuburan itu juga berisi mayat 
Asyur dengan segenap sekutunya (ayat 23). Elam dengan dengan rakyatnya (ayat 24-25). 
Mesekh dan Tubal dengan rakyatnya yang banyak (ayat 26-27). Edom dengan para pembesarnya 
(ayat 29). Para pemimpin utara dan Sidon pun ada di sana (ayat 30). Firaun akan melihat mereka 
semua dan ia akan merasa terhibur dengan nasib khalayak ramai yang mengikutinya. Dengan 
demikian, peristiwa ini akan menimbulkan ketakutan di dunia orang-orang hidup (ayat 31-32).  

Gambaran mengenai kuburan masal di Mesir ini merupakan peringatan bagi orang-orang yang 
meninggikan dirinya; yang mengandalkan kekuatan ototnya untuk berperang; yang 
mengandalkan kekayaan, keindahan, dan semarak diri untuk menyandarkan hidup.  

Pemaparan hukuman Allah dengan aneka dimensi termasuk gambaran hukuman yang dahsyat 
ini, adalah untuk menunjukkan betapa Ia muak melihat manusia yang melupakan identitas 
dirinya. Bila Allah sudah mengizinkan kemerosotan itu menjadi pelajaran hidup bagi seseorang 
atau sekelompok orang maka tidak ada seorang pun yang sanggup membangunkannya kembali, 
sampai Tuhan memulihkannya.  

Kuburan masal yang tersedia bagi manusia yang lebih membanggakan dirinya dibandingkan 
dengan Tuhan bisa termanifestasi di dalam banyak hal. Mungkin bisa berupa kebutaan konsep 
pikir yang jernih hingga akhirnya rasio manusia menjadi mati. Bisa juga berupa salah 
menambatkan sauh harapan diri hingga mengakibatkan karamnya mental, kerohanian, dan 
kepribadian manusia.  

Renungkan: Adalah sungguh mengerikan bila Allah yang sabar terus bersuara untuk 
membongkar kebusukan hati manusia namun manusia tidak berespons sebagaimana mestinya, 
sampai Tuhan harus menyediakan kuburan masal fisik, kuburan masal prinsip yang 
menyesatkan, kuburan masal harapan berbau kamuflase yang membinasakan.  
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Selasa, 25 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 1:1-4 

(25-9-2001) 
Titus 1:1-4 

Status menentukan tugas dan tanggung 
jawab 

Status menentukan tugas dan tanggung jawab. Saya kira Anda akan terheran-heran apabila 
melihat suatu regu pemadam kebakaran yang walaupun mempunyai peralatan yang lengkap 
tetapi tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik ketika terjadi suatu musibah kebakaran. 
Begitu pula jika kita menyaksikan di layar TV para petugas keamanan hanya berdiam diri 
membiarkaan para perusuh melampiaskaan nafsu jahat yang tidak terkendali. Tentu saja bisa 
dipahami apabila orang-orang akan menjadi kurang bahkan tidak bersimpati kepada petugas 
yang demikian. Mengapa? Karena status seseorang menentukan tugas yang harus diembannya.  

Rasul Paulus yang dalam setiap suratnya selalu memperkenalkan diri sebagai hamba Allah dan 
rasul Yesus Kristus, sama sekali tidak mengharapkan pujian atau penghormatan pribadi melalui 
status tersebut. Bagi dia, setiap orang yang berstatus sebagai hamba Tuhan justru mengemban 
tugas dan tanggung jawab yang besar yaitu selain mendorong orang-orang pilihan Allah agar 
kuat dan teguh dalam iman, juga membimbing mereka kepada ajaran yang benar.  

Paulus menguraikan tentang hal-hal yang harus dilaksanakan sehubungan dengan status yang 
diembannya. Pertama, menjalankan fungsi penggembalaan yaitu memelihara iman orang-orang 
pilihan Allah (ayat 1). Kedua, memberi dan memelihara pengetahuan yang lengkap akan 
kebenaran. Ketiga, memberitakan Injil. Ketiga hal ini Paulus laksanakan dengan penuh tanggung 
jawab. Begitu banyak hal yang Paulus alami: dicemooh, difitnah, dianiaya, dimasukkan ke dalam 
penjara, mengalami percobaan pembunuhan. Dia rela mengalami ini karena status yang 
disandangnya, yakni sebagai rasul dan hamba Allah. Melalui kehidupan Paulus kita dapat belajar 
bagaimana hidup sesuai status kita, baik di hadapan Tuhan maupun di hadapan manusia.  

Renungkan: Apakah status Anda saat ini? Sebagai hamba Allah atau kaum awam profesional: 
guru, polisi, politikus, ekonom? Tahukah Anda bagaimana seharusnya tugas yang harus Anda 
jalankan sesuai dengan status tersebut? Sudahkah tugas-tugas tersebut Anda jalankan dengan 
penuh tanggung jawab? Menyandang status dan hidup sesuai dengan status tidak semudah 
memperkenalkan diri berikut status kita, karena orang lebih menilai bagaimana kita menghidupi 
status itu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Titus%201:1-4


e-Santapan Harian 2001 
 

288 
 

Rabu, 26 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 1:5-10 

(26-9-2001) 
Titus 1:5-10 

Bukan syarat, tetapi pola hidup 
Bukan syarat, tetapi pola hidup. Tugas seorang presiden adalah memimpin dan mengatur 
negara. Agar seseorang dapat menduduki jabatan tersebut, ada kriteria atau syarat-syarat yang 
harus dipenuhi terlebih dahulu. Misalnya, presiden adalah warga negara setempat, memeluk 
agama mayoritas negara tersebut, sehat jasmani-rohani, berpendidikan, berwawasan luas, dan 
jujur. Seseorang tidak akan menduduki jabatan presiden bila gagal memenuhi syarat-syarat 
tersebut. Syarat inilah yang dipakai sebagai standar pemilihan pemimpin bangsa.  

Sebagaimana negara perlu aturan, jemaat Tuhan di Kreta pun demikian (ayat 5). Karena itu 
Paulus menyuruh Titus untuk memilih dan menetapkan penatua-penatua di tiap-tiap kota. Tugas 
mereka adalah memelihara, menggembalakan dan membimbing jemaat. Penetapan ini bertujuan 
agar kehidupan jemaat menjadi teratur. Namun, seperti halnya pemimpin negara, para penatua 
yang ditunjuk untuk menjalankan wewenang ini pun harus terlebih dahulu memenuhi segala 
persyaratan yang ditetapkan (ayat 6-9). Dua hal penting yang harus dipahami oleh para penatua 
jemaat dalam menjalankan tugas gerejawi adalah: [1] mereka harus mampu membimbing jemaat 
agar memahami ajaran yang benar, dan mau melakukannya; [2] mereka harus memiliki 
keberanian untuk menegur dan menyatakan kesalahan orang-orang yang melawan kebenaran dan 
mengajarkan ketidakbenaran.  

Sebenarnya, syarat-syarat yang dikemukan oleh Paulus sebagai syarat pemilihan seorang penatua 
gereja adalah juga persyaratan yang harus dipenuhi oleh Kristen secara keseluruhan. Karena 
syarat- syarat tersebut lebih merupakan prinsip-prinsip hidup kristiani. Dan semua Kristen sudah 
seharusnya memenuhi persyaratan tersebut. Artinya, walaupun seseorang tidak menduduki suatu 
jabatan tua-tua atau majelis jemaat, bukan berarti ia dibebaskan dari persyaratan- persyaratan 
tersebut. Itu sebabnya persyaratan ini lebih tepat disebut pola hidup Kristen secara menyeluruh.  

Renungkan: Perlu untuk Kristen cermati bahwa Kristen bisa memiliki pola hidup Kristiani yang 
benar adalah ketika pola hidupnya didasarkan dan berakar pada kebenaran Alkitab. Kristen harus 
mempertahankan kesetiaan dan keutuhan keluarga, kekudusan moral, keteladanan karakter, dan 
kehalusan budi bahasa.  
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Kamis, 27 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 1:11-16 

(27-9-2001) 
Titus 1:11-16 

Tetapkan satu pilihan 
Tetapkan satu pilihan. Alexander Agung yang sangat terkenal keberaniannya itu konon 
mempunyai seorang prajurit yang bernama sama tetapi berbeda sikap. Alexander si prajurit itu 
sangat penakut. Sikap ini membuat Alexander Agung menjadi berang dan menyuruh Alexander 
prajurit untuk memilih: menjadi seorang prajurit yang gagah berani atau mengubah namanya. 
Menurut Alexander Agung, prajurit itu tidak pantas menyandang nama Alexander jika memiliki 
sikap penakut. Benarkah pantas tidaknya seseorang menyandang nama tergantung pada 
sikapnya? Cerita di atas hanyalah contoh yang memberikan kepada kita suatu gambaran tentang 
status yang disandang haruslah sesuai dengan dan teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari.  

Mengapa Kristen harus bersikap berani mementingkan dan menjunjung ajaran yang benar? 
Karena melalui sikap inilah Kristen tidak hanya memperlihatkan pengenalannya kepada Allah 
tetapi juga mampu membentengi imannya ketika menghadapi keaktifan orang-orang yang 
berusaha menyesatkan dengan ajaran-ajaran palsu mereka. Paulus dengan tegas memperingatkan 
jemaat Kreta tentang hal ini. Ia juga membeberkan kualifikasi orang-orang yang mengajarkan 
ajaran-ajaran sesat. Mereka mengaku percaya kepada Tuhan Yesus, dan mengenal Allah, tetapi 
sebenarnya mereka mencampuradukan ajaran agama Yahudi dengan ajaran iman Kristen. 
Mereka tidak hidup tertib, menyesatkan, mengacaukan, tidak sehat dalam iman, berpaling dari 
kebenaran, dan perbuatannya tidak mencerminkan pengenalan akan Tuhan; keji, durhaka, tidak 
sanggup berbuat baik. Untuk semua tindakan tersebut Paulus menyuruh Titus supaya menegur 
mereka dengan keras! Dalam suatu kondisi ketika terjadi pelanggaran- pelanggaran aturan dan 
hukum yang benar, teguran harus dilakukan demi kebaikan dan kembalinya tatanan yang benar. 
Memang betul bahwa jemaat yang bermasalah diberi kesempatan untuk bertobat, memperbaiki 
iman dan kehidupannya. Namun apa yang harus dilakukan jika mereka telah kebal dengan 
kehidupan yang demikian?  

Renungkan: Saat ini di kalangan kekristenan ada berapa banyak orang yang mengaku percaya 
kepada Kristus? Namun, dari sekian banyak ternyata masih ada Kristen yang tidak 
mencerminkan pengakuan itu dalam kehidupannya sehari-hari. Bagaimana dengan Anda?  
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Jumat, 28 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 2:1-10 

(28-9-2001) 
Titus 2:1-10 

Dampak positif ajaran dan teladan 
Dampak positif ajaran dan teladan. Tahukah Anda bahwa ajaran sangat mempengaruhi 
tingkah laku manusia? Ajaran yang baik dan benar kemungkinan akan membentuk pribadi yang 
baik, tetapi ajaran yang salah mempunyai peluang terbesar untuk menciptakan pribadi yang 
bermasalah.  

Dalam perikop ini Paulus mengingatkan Titus agar memberitakan apa yang sesuai dengan ajaran 
yang sehat (ayat 1). Ada dua sasaran utama: pertama, membentuk kepribadian Kristiani yang 
dewasa. Kemauan untuk mengajar dan memberi teladan serta kerelaan untuk diajar dan 
meneladani, menjadikan ajaran Allah akan dipermuliakan (ayat 10). Hubungan interaktif antara 
'memberi' -- 'menerima' ajaran dan teladan adalah proses yang sangat penting untuk menjadikan 
orang Kristen bertumbuh menjadi dewasa. Terampil mengajar tetapi tidak memberikan teladan 
menjadikan ajaran tersebut pada akhirnya mandul. Sebaliknya memberi teladan tetapi tidak 
mengajar menjadikan teladan menjadi bisu.  

Kedua, kepentingan ajaran itu sendiri. Secara eksplisit ada 4 hal yang akan dicapai, yakni: [1] 
Pola hidup yang sesuai dengan ajaran sehat akan menghasilkan teladan hidup (ayat 4); [2] 
Supaya firman Allah tidak dihujat orang (ayat 5). Ini adalah konsekuensi logis dari ajaran 
Kristen, bahwa ajaran mereka berasal dari Allah dan mempunyai kuasa untuk mengubah karakter 
seeorang. Apabila orang Kristen tidak berhasil memberikan konfirmasi, maka dengan sangat 
terpaksa firman Allah ditertawakan oleh dunia; [3] Supaya lawan menjadi malu (ayat 8). Dalam 
pelayanan Titus, mereka sering menghadapi penyesat-penyesat yang senantiasa ingin 
menjatuhkan mereka. Jika Titus dan jemaat mengikuti pola hidup dari ajaran yang sehat, maka 
tidak mungkin ditemukan adanya aib yang dapat disebarluaskan oleh para penyesat. Sebaliknya 
justru para penyesat menjadi malu atas perbuatan mereka sendiri; [4] Memuliakan ajaran Allah 
(ayat 10). Paulus mengingatkan para hamba untuk menerapkan ajaran yang sehat (ayat 9) 
berbeda dengan hamba lainnya. Maka tuan-tuan mereka akan melihat dengan jelas apa yang 
istimewa dari hamba Kristiani, sehingga melalui mulut tuan-tuan mereka, ajaran Allah akan 
dipermuliakan.  

Renungkan: Apakah ajaran dari Allah sudah membentuk pribadi Anda? Sudahkah ajaran Allah 
dipermuliakan melalui kehidupan Anda? Jadikan ini bentuk aplikasi yang digumuli dengan 
serius!  
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Sabtu, 29 September 2001 (Minggu ke-16 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 2:11-15 

(29-9-2001) 
Titus 2:11-15 

Keseimbangan PI dan pembinaan jemaat 
Keseimbangan PI dan pembinaan jemaat. Apakah perbedaan yang harus nyata antara orang 
Kristen dengan yang tidak percaya? Tentu saja banyak perbedaannya, tetapi satu hal yang paling 
krusial adalah menyangkut kehidupannya. Baik pemikiran, perkataan, dan perilaku.  

Tugas gereja untuk memberitakan Injil barangkali hanya membuat seseorang menjadi Kristen. 
Dan jika tidak diikuti dengan berbagai pembinaan, maka pada akhirnya orang-orang Kristen 
tersebut tidak mempunyai perbedaan yang berarti dengan orang-orang lainnya.  

Sangat memprihatinkan apabila ada orang-orang Kristen yang sangat fanatik dengan agama 
Kristen, bahkan berani mati dalam membela gereja tetapi tanpa kehidupan yang menunjang iman 
kepercayaannya. Tentu saja hal itu tidak diperkenan oleh Allah, justru kehidupan yang demikian 
pada hakikatnya adalah suatu pembusukan terhadap keberadaan rumah Tuhan sendiri. Itulah 
sebabnya dua tugas sentral gereja harus berjalan dengan sejajar dan seimbang.  

Oleh karena itu Paulus mengingatkan Titus untuk: pertama, memberitakan kabar kesukaan (ayat 
15) tentang kasih karunia Allah yang menyelamatkan semua orang, bahwa Kristus telah 
menyerahkan diri-Nya untuk memebebaskan kita dari segala kejahatan (ayat 11). Kedua, 
menasihatkan atau membina orang-orang yang telah dimenangkan untuk membangun karakter 
kehidupan Kristiani yang unik, yang berbeda dengan dunia ini (ayat 15). Dengan kata lain, 
sebetulnya Paulus berbicara tentang dua jenis perubahan yaitu, yang paling fundamental, 
menerima kasih karunia Allah yaang menyelamatkan (ayat 11), serta perubahan kehidupan dari 
kehidupan yang bersifat duniawi menjadi kehidupan yang berkenan kepada Tuhan. Dua hal itu 
berkaitan satu sama lainnya. Jika seseorang terus-menerus berkubang dalam dosa, mencerminkan 
bahwa ia belum yakin akan keselamatan.  

Renungkan: Dua hal penting yang harus dilakukan agar Anda beroleh hidup kekal yaitu: 
menerima kasih karunia dari Allah serta bertobat dari kehidupan duniawi. Oleh karena itu gereja 
tidak boleh lalai melaksanakan tugasnya untuk pemberitaan Kabar Baik dan pembinaan jemaat. 
Kedua tugas ini pun menjadi tanggung jawab setiap Kristen yang telah mensyukuri anugerah 
keselamatan dari Yesus Kristus.  
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Minggu, 30 September 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 3:1-11 

(30-9-2001) 
Titus 3:1-11 

Orang Kristen: si pembuat amal sejati 
Orang Kristen: si pembuat amal sejati. Sanggupkah seorang melakukan amal dengan 
sempurna? Untuk menjawab ini kita perlu memahami apa itu amal? Menurut hemat saya, amal 
adalah solidaritas dan tanggung jawab moral yang diwujudkan melalui perbuatan baik, dimana 
seseorang atau sekelompok orang memperoleh 'keuntungan' tetapi tanpa harus membayar harga 
tertentu, dan pelaku amal juga tidak mengharapkan imbalan baik secara sadar maupun tidak.  

Kunci persoalan terletak pada keselamatan. Apabila seseorang belum diselamatkan, maka ia 
tidak mungkin berbuat amal. Karena amal yang diperbuatnya adalah demi keselamatannya, ini 
bersifat egosentris. Berbuat baik tetapi mengharapkan keuntungan pribadi menjadikan motivasi 
dari perbuatan itu tercemar.  

Status keberdosaan manusia (ayat 1:2, 3:3) tentu saja mempengaruhi amalnya. Seorang anak 
yang tangannya kotor dapat merapikan tempat tidurnya, tetapi apa yang terjadi? Rapi tapi kotor. 
Yang dibutuhkan di sini bukanlah semata-mata kemauan dan keterampilan untuk merapikan 
tempat tidur tetapi yang utama adalah pembersihan diri. Begitu pula dengan amal, jika dosa 
seseorang belum dibersihkan, maka pada hakikatnya akan menghasilkan amal yang cemar (ayat 
1:15). Karena itu tidak akan ada amal yang murni tanpa dasar penebusan.  

Orang Kristen tidak lagi mengandalkan amal karena ia telah diselamatkan, sehingga amalnya 
tidak dicemari oleh egoisme, sebab tidak mengharapkan balasan. Dan karena ia telah dibenarkan 
(ayat 7), maka amal yang dihasilkan berdasarkan kasih. Karena tangan yang kotor telah 
dibersihkan untuk berbuat baik.  

Renungkan: Anda tidak dapat sungguh-sungguh berbuat baik sebelum diselamatkan, karena 
perbuatan baik hanya dapat dilakukan oleh seorang yang telah mengalami kasih Tuhan Yesus.  

  

Senin, 1 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 3:12-15 
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Senin, 1 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Titus 3:12-15 

(1-10-2001) 
Titus 3:12-15 

Dukungan khusus bagi orang yang 
dikhususkan 

Dukungan khusus bagi orang yang dikhususkan. Minggu yang lampau tatkala membuka 
kotak surat, saya menemukan sepucuk surat yang dikirim oleh seorang pendeta dari daerah asal 
saya. Inti surat itu mengharapkan agar saya mencarikan sponsor untuk seorang hamba Tuhan 
yang mendapat dukungan keuangan terlalu kecil. Saya lalu teringat ketika masih menjadi 
pengurus badan misi di sebuah gereja, kami juga sering sekali menerima surat dengan inti yang 
sama.  

Memang cukup memprihatinkan bahwa ternyata masih terdapat begitu banyak hamba Tuhan 
yang hidup di bawah garis kemiskinan. Yang menjadi persoalan adalah para hamba Tuhan tidak 
mungkin mengutarakan kekurangannya kepada jemaat yang dilayani, jika ia tidak mau dikatakan 
tidak bisa menderita. Persoalan lain yaitu bahwa sebagian jemaat tradisional tidak mengizinkan 
hamba Tuhan mereka mencari nafkah di luar pelayanannya. Dalam suasana seperti ini tentu saja 
hamba Tuhan tidak akan berfungsi dengan efektif.  

Sangat menarik bahwa Paulus mengingatkan Titus agar membina jemaat di Kreta mendukung 
secara finansial untuk Zenas dan Apolos (ayat 13), agar mereka tidak kekurangan sesuatu apa 
pun. Jemaat Kreta adalah jemaat yang baru, mereka harus belajar untuk memberikan dukungan 
bagi pekerjaan Kerajaan Allah. Dengan cara seperti itu kehidupan jemaat ini akan berbuah (ayat 
14). Sebetulnya tugas Pemberitaan Kabar Baik (PKB) adalah kewajiban setiap orang percaya. 
Akan tetapi Tuhan juga memanggil orang-orang khusus yang dikhususkan untuk tugas khusus, 
yaitu pemberita Injil dan gembala atau pendeta.  

Pendeta dan penginjil adalah tenaga khusus yang dipanggil untuk melaksanakan tugas-tugas 
yang tidak dapat dilakukan oleh jemaat. Agar tugas para tenaga khusus ini dapat berjalan dengan 
lancar, artinya agar tidak melayani sambil menahan lapar atau dibebani oleh masalah-masalah 
kehidupan sehari-harinya, maka jemaat Tuhan harus belajar (ayat 14) bagaimana memberikan 
dukungan kepada mereka dengan layak. Dengan demikian tugas dan pekerjaan Kerajaan Allah 
berjalan dengan lancar.  

Renungkan: Dukungan finansial terhadap hamba Tuhan juga berarti dukungan terhadap 
pekerjaan Kerajaan Allah. Sudahkah Anda terlibat di dalamnya? Sudah layakkah kehidupan 
hamba Tuhan di gereja Anda?  
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Selasa, 2 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 56 

(2-10-2001) 
Mazmur 56 

Biarkan aku berdiam diri seperti merpati 
Biarkan aku berdiam diri seperti merpati. Keterangan pembuka syair ini memberi petunjuk 
tentang latar belakang masa kembara Daud di Gat, ketika ia merasa sangat takut kepada Akhis, 
raja kota Gat (ayat 1Sam. 21:13, 22:1). Isi curahan hati Daud kepada Allah ini disusun menjadi 
dua bagian besar, yakni sebait pengulangan (ayat 5, 11, 12) dan sebuah konklusi ringkas (ayat 
13, 14).  

Ketika pemazmur mengadu kepada Tuhan terlihat bahwa Allah berada di antara orang-orang 
yang tertindas dan orang-orang yang menghimpit dia dengan segala keangkuhan mereka (ayat 2, 
3). Pemazmur mengalami dilema jiwa yang tercetus seolah bertentangan di dalam pernyataan: 
aku takut...aku tidak takut (ayat 4, 5, 12). Namun pergumulan sukma ini diatasi dengan 
kesadaran bahwa firman Allah tidak pernah gagal. Di dalam himpitan para musuhnya Daud 
memohon agar murka Allah yang adil itu meruntuhkan cemooh keangkuhan serta perilaku 
kesombongan orang Filistin (ayat 6-8). Di dalam penantiannya akan intervensi Allah, Daud 
bersikap seperti merpati yang jinak. Di tengah penganiayaan Saul, ia berdiam diri dan tetap 
sabar. Ia percaya bahwa Allah mengenal segala jalan yang menimpa kehidupannya (ayat 9).  

Setelah pemazmur dengan leluasa menyatakan isi batinnya, kini benak Daud meluap dengan 
ucapan syukur karena kebaikan Tuhan. Ia ingat akan nazarnya, bahkan lebih dari itu ia boleh 
berjalan di hadapan Allah dalam cahaya kehidupan (ayat 13, 14).  

Sama seperti merpati jinak (ayat 1) yang mengumpulkan kekuatan di dalam ketenangan jiwa, 
orang beriman pun dapat menyediakan diri untuk menulis atau melantunkan sebuah ode sakral. 
Sepanjang perjalanan hidup yang penuh dengan nuansa kejadian, kita membutuhkan belas 
kasihan Allah. Bila kita menyetujui hal ini, kita harus menaruh harapan kita hanya di atas 
pundak-Nya yang memberi proteksi penuh kepada kita. Kekuatan dalam kegalauan kita dapatkan 
dalam ketenangan diri bersama-Nya.  

Renungkan: Wahai saudara, pernahkah kita membiarkan diri kita berdiam diri seperti merpati 
tatkala kita dikejar-kejar oleh musuh yang melontarkan fitnah, perseteruan, ancaman, dan amarah 
walaupun kita tidak bersalah? Apakah langkah pertama kita mengadu adalah berlari kepada 
atasan, aparat keamanan, dan lembaga pengadilan? Cobalah berdiam diri sambil menghayati 
sebuah pujian, mazmur, atau firman- Nya.  
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Rabu, 3 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 57 

(3-10-2001) 
Mazmur 57 

Dalam naungan sayap-Mu aku akan 
berlindung 

Dalam naungan sayap-Mu aku akan berlindung. Mazmur ini disusun sekitar tahun 1060 s.M 
setelah Daud lolos dari kota Gat dan selanjutnya mencari pertahanan diri di gua Adulam (ayat 
1Sam. 22:1-5; 2Sam. 23:13-14). Baik tema maupun gaya penulisan syair ini mirip dengan 
mazmur sebelumnya. Keduanya dimulai dengan kata-kata serupa, terbagi dalam dua bagian, 
masing- masing disusul dengan refrein (ayat 6, 12), berbicara tentang penindasan yang sama 
(ayat 56:2, 3, 57:4) serta mengungkapkan kepercayaan yang dalam terhadap Allah.  

Pemazmur di dalam doanya menyamakan citra dirinya seperti seekor anak burung muda yang 
secara naluri mencari perlindungan di bawah naungan sayap induknya (ayat 2). Isi doanya 
dipanjatkan kepada Allah yang Maha Tinggi. Ia yakin Allah akan segera mengirim kasih setia 
dan kebenaran-Nya (ayat 11) dan menolong dia dari pengejaran musuh yang akan menginjak-
injak dirinya (ayat 3-4). Bahaya yang mengincarnya begitu dekat sampai pemazmur harus tidur 
di tempat yang sangat tersembunyi, sementara para musuh yang hujatannya setajam senjata 
sedang mencari dirinya di sekitar persembunyiannya (ayat 5). Usai mengumpamakan dirinya 
dikejar-kejar oleh binatang buas, kini ia mengubah gambaran tentang orang-orang yang 
memasang jaring terhadap binatang yang diburu. Keyakinannya akan Allah membuat mata 
rohaninya dapat melihat bahwa rancangan sindikat kejahatan itu akan menimpa para musuh itu 
sendiri (ayat 7).  

Setelah menuntaskan doanya, kini hati pemazmur kembali meluap dengan sukacita surgawi (ayat 
8). Dalam ucapan syukurnya ia mengajak dirinya sendiri diiringi musik untuk bangkit mengatasi 
pergumulannya (ayat 9). Ketika merenungkan mazmur ini, Calvin berkomentar bahwa ada 
musim tertentu ketika kita diizinkan untuk menikmati lembutnya fajar kemakmuran, namun ada 
kalanya di dalam kehidupan kita mungkin juga tiba-tiba disusul oleh badai kemalangan yang 
seringkali datang secara beruntun, dan kita harus yakin bahwa Allah akan melindungi kita 
dengan kekuatan sayap-Nya.  

Renungkan: Kristen yang sejati boleh menangis di dalam kesedihan, boleh juga ketakutan di 
dalam penganiayaan, namun semua itu hanyalah warnasari untuk memperindah dan memberi 
pertumbuhan bagi kepercayaan kita bila kita tetap bergayut aman di dalam keperkasaan kepak 
sayap-Nya.  
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Kamis, 4 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 58 

(4-10-2001) 
Mazmur 58 

Allah yang memberi keadilan di bumi 
Allah yang memberi keadilan di bumi. Mazmur 58 tidak mencatat suatu peristiwa penting di 
dalam sejarah, namun dari tinjauan isinya menunjukkan suasana kepahitan dari sebuah 
pemerintahan yang penuh kelaliman.  

Mazmur ini dimulai dengan satu pertanyaan tajam yang ditujukan kepada para penguasa yang 
bertindak menghakimi manusia. Banyak ahli berpendapat bahwa para penguasa ini mungkin saja 
menerima gelar atau kehormatan setara dengan Allah, bila dibandingkan penggunaan kata yang 
dipakai menghadap Allah, menghadap imam-imam, atau menghadap hakim-hakim (Kel. 21:6, 
22:8, 9; Ul. 17:8-13), lalu mengaitkannya dengan penguasa-penguasa masyarakat dalam Kel. 
22:28. Dalam hal ini para penguasa berarti mereka yang kedudukannya sama tinggi dengan Allah 
dan melaksanakan hak menghakimi. Dan pemazmur sedang menelanjangi segala perbuatan 
mereka (ayat 4-6).  

Pemazmur mohon agar Allah menjatuhkan 3 rangkap hukuman kepada para penguasa yang 
mencintai kelaliman. Pertama, pemazmur meminta agar mereka dibuat tidak berdaya (ayat 7) 
lalu dilenyapkan dari muka bumi (ayat 8a). Kedua, pemazmur memohon agar keadaan mereka 
yang sebenarnya dinyatakan, berkenaan dengan kefanaan mereka dan kerapuhan mereka, 
kemudian sehubungan dengan kejahatan yang sudah mengental di dalam diri mereka (ayat 8b, 
9a). Ketiga, pemazmur menginginkan agar mereka disingkirkan bahkan dengan suatu 
penyingkiran yang mutlak sehingga seolah-olah mereka tidak pernah ada, seperti periuk yang 
dilanda api (ayat 9b, 10). Di penghujung mazmur ini, tampaklah kepuasan yang diperoleh orang 
benar, yang ditebus Allah, yang dipandang benar oleh-Nya ketika kejahatan dilenyapkan oleh 
Allah (ayat 12).  

Mazmur ini secara keseluruhan menyatakan bahwa pada akhirnya semua manusia akan 
mengamini, bahwa hanya Allah yang dapat mengadili dengan adil (ayat 12) dan semua mulut 
akan mengaku bahwa pengadilan Allah tidak terelakkan (Flp. 2:9-11).  

Renungkan: Kristen setiap hari berhadapan dengan kasus-kasus yang ringan dan yang pelik. 
Seringkali di dalam desakan kepenatan kita tergoda untuk bertindak sebagai hakim. Hari ini kita 
diingatkan kembali bahwa kita dapat menyerahkan seluruh perkara kita kepada Hakim Semesta 
Alam yang Maha Adil.  
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Jumat, 5 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 59 

(5-10-2001) 
Mazmur 59 

Allahku, tempat pelarianku pada waktu 
kesesakan 

Allahku, tempat pelarianku pada waktu kesesakan. Kita lebih sering mengenal pelarian 
dalam konotasi negatif, misalnya pelarian politik, pelarian cinta, pelarian arisan, pelarian 
perjanjian. Tetapi mungkin satu-satunya pelarian yang bermakna positif adalah seperti yang 
dilakukan oleh Daud. Ia tidak seharusnya dikejar-kejar oleh pasukan pilihan Saul yang memburu 
dirinya seolah si otak mafia berkaliber dunia.  

Dalam seruannya kepada Allah terlihat bahwa tingkah laku musuhnya semakin berbahaya (ayat 
2-4). Saul mengirim tim federasi pembunuh untuk mengincar nyawa menantunya sendiri (ayat 
1Sam. 19:1, 9-18). Dalam kondisi yang terpuruk ini Daud memohon pembelaan Allah dengan 
menyatakan bahwa dirinya tidak bersalah, sebab hanya Tuhanlah Hakim yang adil dan benar 
(ayat 5-6).  

Walaupun pemazmur sedang diawasi dengan ketat, namun matanya tidak kalah cermat. Bahkan 
ia sempat menguraikan atmosfer yang melingkupi dirinya dengan teliti kepada Allah. Ia 
menggambarkan musuh-musuhnya seperti gerombolan anjing yang melolong mengelilingi kota 
(ayat 7-8). Bertolakbelakang dengan keyakinan musuhnya, pemazmur yakin bahwa ia sudah 
diselamatkan oleh Allah (ayat 9-11). Lukisan tentang musuhnya dilanjutkan setelah ia 
menyisipkan pujian kepada Allah. Dalam pandangannya, dosa kekejian terbesar seterunya adalah 
bahwa mulut mereka tidak pernah kenyang dengan sumpah serapah. Mereka tiada henti-hentinya 
mengaum (ayat 12-16). Di akhir mazmurnya Daud mengkonfirmasikan kepercayaannya kepada 
Allah. Bahkan di dalam pelariannya, ia mau menyanyikan kekuatan-Nya, bersorak-sorai karena 
kasih setia Tuhan (ayat 17- 18).  

Bila kita mengkaji ulang sikap pemazmur di dalam kesesakan, kita sungguh terhibur karena 
sebagai Kristen kita diperkenankan untuk berseru kepada Allah. Sekalipun Allah mengendalikan 
para penganiaya, Dia mungkin menyerahkan kita untuk diuji oleh lawan yang jahat. Oleh karena 
itu kita harus berseru kepada Allah sepanjang hidup kita.  

Renungkan: Doa adalah senjata yang paling ampuh untuk menghadapi tantangan hidup yang 
seringkali menyesakkan kita dalam ketidakmengertian. Tiada kekuatan lain yang mampu 
memberikan kepada kita ketenangan, kecuali permohonan di dalam doa kepada Allah. Proses 
menggumuli kuasa doa inilah yang memberikan ketenangan sejati.  
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Sabtu, 6 Oktober 2001 (Minggu ke-17 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 60 

(6-10-2001) 
Mazmur 60 

Engkau memberikan panji-panji kepada 
mereka yang takut kepada-Mu 

Engkau memberikan panji-panji kepada mereka yang takut kepada-Mu. Ketika 
pertempuran sedang berlangsung di sebelah timur laut, Edom dan Moab menyerbu dari sebelah 
selatan. Di saat genting yang tiba- tiba menikam mereka, Daud memanggil Yoab sang panglima 
perang untuk membawa pasukannya membendung ancaman yang baru. Bagian awal mazmur ini 
menyampaikan perasaan nasionalisme yang tercoreng akibat kekalahan militer yang tidak 
terprediksi sejak semula (ayat 1-2). Bagian lainnya berisi permohonan untuk mencapai 
kemenangan (ayat 7-14).  

Dengan gaya yang khas, pemazmur menganggap Allah bertanggungjawab atas semua kekalahan 
yang terjadi (ayat 3). Sedangkan kekuatan fisik tentara, strategi perang, dan semangat juang 
bukanlah penyebab utama dari kekalahan. Dengan demikian, kekalahan perang yang tidak 
terduga ini merupakan suatu pukulan yang hebat terhadap semangat rakyat. Dampak kekalahan 
yang terlihat adalah seperti gempa bumi yang memporak-porandakan bangunan kuat (ayat 4). 
Tindakan Allah telah mengakibatkan kekalahan fisik dan kemerosotan moral, sehingga bangsa 
Israel terhuyung-huyung seperti orang yang mabuk anggur. Pemazmur merasa bahwa kekalahan 
yang diderita ini menghancurkan hati, karena sebagai umat milik Tuhan yang berada di bawah 
panji-panji Tuhan seharusnya mereka menikmati kemenangan (ayat 5-6).  

Setelah bereaksi dengan ratapan, pemazmur mengungkapkan betapa berartinya orang-orang yang 
takut kepada-Nya karena mereka akan mendapat keselamatan (ayat 6-7). Ia mengingat firman-
Nya tentang pemberian tanah perjanjian serta kemenangan atas lawan-lawannya di sekitar lokasi 
milik pusaka (ayat 8-9). Sikhem, Efraim, dan Yehuda melambangkan penaklukan atas tanah di 
sebelah barat; Yordan, Gilead, dan Manasye penaklukan sebelah timur; Efraim dan Yehuda 
adalah suku-suku utama umat Allah, dan mereka memiliki tanda pelindung kepala sebagai 
lambang kekuatan, dan tongkat sebagai lambang pemerintahan. Negeri-negeri sekitar sudah 
dinubuatkan untuk ditaklukkan dan tunduk kepada umat Allah (ayat 10).  

Renungkan: Betapa indahnya pergumulan yang berakhir dengan keyakinan yang kuat, seperti 
yang dimiliki pemazmur (ayat 14), karena di saat itulah kita menemukan kekuatan untuk berada 
di atas masalah.  
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Minggu, 7 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 61 

(7-10-2001) 
Mazmur 61 

Ketika merefleksikan pengembaraan hidup 
Ketika merefleksikan pengembaraan hidup. Daud mengawali mazmur ini dengan 
permohonan yang sangat hangat dari batin yang dijejali dengan perasaan jauh dari Allah (ayat 2). 
Serta merta ia mengakui kisi-kisi hatinya lemah lesu. Ia berhasrat mencapai keselamatan yang 
tak mungkin dapat digapainya dengan usaha sendiri. Ia memohon Allah menuntunnya ke gunung 
batu yang sangat tinggi (ayat 3-4), yakni Allah sendiri.  

Di ambang batas kesepiannya ia meminta Allah mengizinkannya berlindung pada-Nya (ayat 5). 
Setelah kerinduan hati terungkap, Daud kini mengingat kembali akan tindakan-tindakan Allah di 
masa lampau. Terkenang akan masa penobatan dirinya sebagai raja sehingga ia meresponi-Nya 
dengan nazar yang dengan setia ditepati. Ia sendiri yakin bahwa Allah yang telah 
menganugerahkan tanggung jawab yang besar, juga akan memberinya kekuatan ekstra untuk 
melaksanakan tugasnya (ayat 6).  

Daud mengakui dirinya tidak memiliki kekuatan pribadi sehingga ia hanya dapat melanjutkan 
tugasnya bila Allah menambah umurnya (ayat 7). Hidup di dalam perpanjangan jabatan saja 
tidaklah memuaskan dan ia merindukan dapat hidup di dalam perkenanan Allah dan dijaga oleh 
kasih setia dan kebenaran-Nya. Daud memang seorang yang sungguh hidup berkenan kepada-
Nya.  

Renungkan: Ada kalanya ketika kita mengusir kesepian diri, perasaan itu melekat seolah tidak 
pernah mau menyingkir. Bila hal ini terjadi, periksalah dengan jujur apakah kita berani 
melepaskan segala sesuatu demi mendapatkan dekapan kasih Allah atau kita tetap memegang 
erat-erat mamon hidup kita, sehingga kita tidak mendapat tempat di kemah-Nya? Refleksikanlah 
hidup Anda!  
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Senin, 8 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 62 

(8-10-2001) 
Mazmur 62 

Tenang teduh di dekat Tuhan 
Tenang teduh di dekat Tuhan. Mazmur ini membeberkan keyakinan Daud kepada Tuhan saat 
ia menghadapi persepakatan politik yang ingin menjatuhkannya (ayat 2- 5). Dengan 
keyakinannya, ia mengajak umat-Nya bersandar kepada Tuhan (ayat 6-9). Karena ia menyadari 
bahwa segala kejayaan manusia adalah rapuh di hadapan Tuhan (ayat 10-11), tetapi kuasa, kasih 
setia, dan keadilan Tuhan yang diberikan kepadanya adalah teguh (ayat 12-13).  

Situasi saat itu bukanlah keadaan yang aman bagi Daud. Ia menyadari bahwa dirinya seperti 
dinding miring yang segera akan roboh (ayat 4), yang sedang dikerumuni oleh mereka yang 
ingin menghempaskannya. Ia mengetahui bahwa dirinya didustai oleh mereka yang berkata 
manis, padahal di dalam hati mengutukinya (ayat 5). Namun dalam situasi yang terhimpit ini, 
Daud tetap diliputi rasa aman dan tenang teduh karena berada dekat dengan Allah, satu- satunya 
sumber pengharapan yang dapat diandalkan (ayat 2-3, 6-7). Kedekatannya dan pemahamannya 
akan Tuhan merupakan jangkar bagi keyakinannya yang kokoh. Kedekatannya kepada Tuhan 
tidaklah terlepas dari pemahamannya tentang Tuhan sebagai sumber keselamatan (ayat 2b), 
pengharapan (ayat 6b, 7), dan kemuliaannya (ayat 8). Ia adalah tempat perlindungan yang teguh, 
yang menyediakan diri-Nya sebagai tempat perlindungan bagi umat-Nya untuk mencurahkan isi 
hati mereka (ayat 9). Dialah yang memberikan kepadanya kuasa, kasih setia, dan keadilan (ayat 
12).  

Pengenalannya yang tepat kepada Tuhan menuntunnya untuk: [1] Tetap tenang pada masa yang 
sukar, karena ia mengetahui bahwa para musuhnya tidak berarti apa-apa di hadapan Tuhan (ayat 
10); [2] Menyadari bahwa keselamatan dan kemuliaannya bergantung kepada Tuhan (ayat 8). Ia 
mengajak umat-Nya untuk tidak bergantung kepada harta, melainkan kepada Tuhan setiap waktu 
(ayat 9); [3] Menjadi seorang penguasa yang memiliki kesadaran moral dan menyadari bahwa 
pemerasan dan perampasan bukanlah jalan keluar bagi persoalannya (ayat 11).  

Renungkan: Apakah atau siapakah yang selama ini menjadi sumber rasa aman Anda? Tepatkah 
Anda berharap kepadanya? Hal-hal apakah yang menjadi penghambat bagi Anda untuk 
bergantung penuh pada Tuhan? Bagaimana pemahaman hari ini menolong Anda untuk semakin 
bergantung kepada Tuhan?  
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Selasa, 9 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 63 

(9-10-2001) 
Mazmur 63 

Kerinduan yang bertumbuh dalam kegetiran 
Kerinduan yang bertumbuh dalam kegetiran. Pernahkah Anda merasakan kerinduan yang 
sedemikian dalam dan tak tertahankan lagi, sehingga dapat digambarkan seperti tanah tandus 
tiada berair (ayat 2)? Daud merasakan hal seperti ini, ketika ia berada dalam bahaya yang 
mengancam jiwanya. Ia melihat kasih setia Allah yang melampaui hidupnya, justru pada saat ia 
merasa tidak aman (ayat 10-11). Hatinya terikat kepada Tuhan dan kerinduannya memuncak 
seperti seorang bayi yang merindukan kehadiran ibunya yang memberikan rasa aman dan 
kelegaan baginya.  

Melalui mazmur ini kita dapat melihat bahwa kehadiran berbagai kesulitan, ancaman, dan 
problematika kehidupan, yang seringkali menjadi media yang getir bagi kebanyakan orang, 
ternyata dapat memainkan peranan yang penting bagi pertumbuhan rohani orang percaya. Media 
yang getir seperti ini merupakan media yang subur bagi pertumbuhan rasa rindu yang semakin 
mendalam kepada Allah (ayat 2). Melalui media yang getir seperti ini, kita dilatih untuk semakin 
menghayati kebesaran kasih setia Allah bagi kita yang tidak berdaya (ayat 4-8).  

Penghayatan terhadap kasih setia Allah dan kerinduan yang dalam kepada Allah pada situasi 
yang penuh kegetiran bukanlah merupakan suatu proses yang terjadi dengan mudah. Diperlukan 
adanya faktor esensial yang memungkinkan terjadinya proses ini. Faktor esensial itu terletak 
pada kesadaran Daud bahwa kebutuhannya yang terdalam hanyalah ditemukan di dalam Tuhan, 
yang adalah sumber pertolongan yang menopang hidupnya (ayat 8-9). Kesadaran tentang hal 
inilah yang membuatnya merasa haus dan rindu untuk mencari Allah (ayat 2) yang kepada-Nya 
jiwa Daud melekat (ayat 9). Iman yang bertumbuh kuat melalui media yang getir ini memiliki 
daya tahan yang kokoh, karena inilah keyakinan yang didasarkan atas pertolongan dan 
pembelaan Allah (ayat 10-12).  

Renungkan: Apakah Anda memiliki kerinduan dan kedekatan kepada Allah yang sedemikian 
dalam seperti Daud? Jika hal ini tidak menjadi bagian dari pengalaman rohani Anda, maka 
kadangkala kesulitan dapat menjadi sarana yang tepat untuk membawa Anda kepada-Nya. 
Lihatlah keadaan getir yang terjadi di sekitar Anda sebagai media pertumbuhan yang menjadikan 
Anda kuat, semakin merindukan Allah, dan menikmati kasih setia-Nya.  
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Rabu, 10 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 64 

(10-10-2001) 
Mazmur 64 

Di balik kerapuhan terpancar kekuatan 
Di balik kerapuhan terpancar kekuatan. Daud memulai mazmur ini dengan penggambaran 
tentang situasi yang rentan dari orang benar (ayat 2-7) dan mengakhirinya dengan pendeklarasian 
keyakinannya akan pertolongan Tuhan (ayat 8-11). Di bawah teror yang menakutkan, ia 
menyadari bahwa pertolongan Tuhan tidak pernah terlambat. Serangan tersembunyi yang 
dilancarkan secara tiba-tiba tidaklah mampu mendahului langkah penyelamatan yang dikerjakan 
Tuhan (ayat 5b, 8). Ia yakin, bahwa jerat dan rancangan orang fasik yang dengan sempurna telah 
disiapkan tidak akan berhasil menghancurkan orang benar, karena Tuhan akan menyembunyikan 
orang benar dari jerat yang dirancang secara tersembunyi, bahkan membalikkan kejahatan 
menimpa diri mereka sendiri (ayat 3, 5a, 8-10).  

Melalui keyakinan Daud ini, kita dapat mempelajari: [1] Tuhan adalah tempat perlindungan 
orang benar. Komitmen orang benar untuk hidup dengan cara yang jujur seringkali justru 
membawanya kepada berbagai kesulitan. Namun Tuhan tidak pernah membiarkan mereka. Ia 
menyediakan diri-Nya menjadi tempat perlindungan bagi orang benar dan jujur (ayat 11); [2] Di 
balik kerapuhan orang benar terpancar kekuatan yang tak terkalahkan, sedangkan di balik 
ketangguhan orang jahat tersembunyi kerapuhan yang tak tertolongkan. Hal ini disebabkan 
karena sumber kekuatan orang jahat adalah strateginya yang tidak memperhitungkan Tuhan, 
sedangkan sumber kekuatan orang benar terletak pada doanya (ayat 4-7, 2-3). Doa adalah 
sumber pengharapan yang kokoh di tengah keadaan yang rentan; [3] Terdapat perbedaan yang 
nyata antara akhir hidup orang jahat dan orang benar. Tuhan dengan tiba-tiba menembak mereka 
yang berusaha membidik orang benar (ayat 8, 4-5). Tuhan membuat mereka yang menajamkan 
lidah dan perkataannya seperti pedang, tergelincir oleh perkataannya sendiri. Hal ini berbeda 
dengan akhir hidup orang benar; walaupun mereka ada di bawah ancaman bahaya, mereka akan 
bersukacita dan bermegah karena Tuhan.  

Renungkan: Pernahkah Anda berkomitmen untuk hidup dalam kebenaran? Tentunya hal ini 
bukanlah sesuatu yang mudah, karena dengannya kita akan diperhadapkan dengan berbagai 
risiko. Bagaimana pelajaran kita pada hari ini mendorong Anda untuk tetap setia 
menjalankannya? Singkirkan berbagai hambatan dan majulah!  
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Kamis, 11 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 65 

(11-10-2001) 
Mazmur 65 

Menikmati berkat-berkat Tuhan melalui 
relasi yang indah bersama-Nya 

Menikmati berkat-berkat Tuhan melalui relasi yang indah bersama-Nya. Mazmur ini 
merupakan nyanyian syukur atas berkat dan pertolongan Tuhan bagi bangsa Israel. Perasaan 
nyaman, aman, dan tentram yang mengalir dalam lagu ini bersumber pada relasi mereka dengan 
Tuhan. Relasi yang indah ini dapat terbentuk karena Dia yang dihormati, dipercaya, dan bekerja 
secara univesal melintasi batasan wilayah dan sejarah, secara khusus memperhatikan tanah 
perjanjian yang diberikan kepada umat-Nya (ayat 6c, 9, 10). Ini merupakan relasi yang sangat 
istimewa karena Dia yang mencipta dan menopang alam semesta, yang mengendalikan 
pergolakan bangsa-bangsa dan menaklukkan berbagai kekuatan yang menakutkan (ayat 7-8), 
mengindahkan serta memberikan kesuburan yang melimpah kepada mereka (ayat 10-14).  

Namun terlebih dari semuanya itu, relasi ini bukan hanya dibangun melalui pemberian berkat-
berkat istimewa, tetapi juga melalui upaya-Nya untuk membawa umat-Nya mendekat dan 
bersekutu dengan-Nya (ayat 5). Dia bukan hanya memenuhi kebutuhan mereka, namun juga 
menyediakan diri-Nya untuk mendengarkan doa (ayat 3), menghapuskan kesalahan (ayat 4), 
menjawab seruan (ayat 6a), dan menyelamatkan umat-Nya (ayat 6b).  

Berdasarkan karya-Nya yang dahsyat pada arena penciptaan dan perhatian khusus bagi umat-
Nya ini, maka mereka yang dipilih untuk masuk dalam persekutuan dengan-Nya akan berbahagia 
(ayat 5a) dan menikmati persekutuan yang indah dengan Tuhan pada jamuan makan yang 
disediakan di rumah-Nya (ayat 5b). Meresponi berkat-berkat ini maka umat-Nya bernyanyi, 
memuji-muji, bersorak-sorai, dan menepati janjinya kepada Tuhan (ayat 2, 14c).  

Renungkan: Di manakah letak kebahagiaan Anda yang sejati? Apakah hal itu terletak pada 
pemenuhan kebutuhan Anda ataukah dalam persekutuan Anda dengan Tuhan? Memang bukan 
sesuatu yang salah bila kita menikmati berkat-berkat yang Tuhan sediakan karena itu merupakan 
wujud dari perhatian-Nya, namun demikian apakah yang sebenarnya menjadi pusat perhatian 
Anda ketika bersekutu dengan Tuhan? Berkat-berkat-Nya, keindahan pemulihan hubungan yang 
dikerjakan- Nya, ataukah pribadi Tuhan yang melakukan semuanya itu? Apakah hal ini telah 
mendorong Anda untuk bernyanyi memuji Tuhan serta menepati janji kepada-Nya?  
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Jumat, 12 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 66 

(12-10-2001) 
Mazmur 66 

Puasa yang membebaskan 
Puasa yang membebaskan. Pembaharuan hidup membutuhkan kuasa yang mampu 
mematahkan berbagai belenggu yang mengikat dan menjerat hidup kita. Dan kuasa pembebasan 
yang sejati hanya dapat ditemukan di dalam Tuhan yang mampu memberikan kemerdekaan sejati 
bagi kita.  

Kuasa pembebasan seperti inilah yang menjadi inti pembahasan Mazmur 66 ini. Melalui mazmur 
ini, bangsa Israel dituntun untuk menyadari keberadaan Allah yang layak dimuliakan, karena Ia 
memiliki kuasa pembebasan yang dijalankan-Nya dengan cara yang dahsyat (ayat 1- 5). Ia hadir 
dan membebaskan umat-Nya dari belenggu perbudakan yang mengikat mereka di Mesir (ayat 6-
7). Kuasa pembebasan ini akan terus berlangsung, akan kembali terulang, dan tidak dapat 
dihambat oleh kuasa mana pun. Dengan kuasa yang sama Ia tetap berkarya bagi umat-Nya.  

Kuasa pembebasan yang Tuhan kerjakan ini sedemikian dahsyat dan punya peranan penting bagi 
kehidupan umat Allah. Peranan tersebut antara lain: [1] Sebagai pendorong bagi umat Allah 
untuk memuji Tuhan (ayat 1-7); [2] Sebagai kunci yang menolong umat Allah untuk dapat 
memahami peranan kesulitan dalam kehidupan mereka. Melalui kuasa pembebasan, umat Allah 
tidak lagi bertanya mengapa mereka harus mengalami kesulitan, melainkan secara positif dapat 
melihat peranan kesulitan sebagai alat Tuhan yang berfungsi memurnikan mereka (ayat 8-12); 
[3] Menjadi pembimbing bagi umat Allah untuk berespons secara pribadi kepada Allah, dalam 
bentuk persembahan (ayat 13-15), ataupun pengakuan iman yang lahir dari pengalaman pribadi 
mereka bersama Tuhan dalam kehidupan yang nyata (ayat 16- 19); Pada akhirnya kita dapat 
melihat bahwa kuasa pembebasan ini tidak lain adalah wujud kepedulian Tuhan yang tidak 
menjauhkan kasih setia-Nya dari umat-Nya (ayat 20).  

Renungkan: Tuhan sedemikian peduli dengan kehidupan umat-Nya, Ia tidak pernah 
memisahkan kita dari kasih setia-Nya, dan dengan kuasa pembebasan- Nya mematahkan 
berbagai belenggu yang mengikat kita. Di dalam kuasa pembebasan-Nya, Ia mampu mengubah 
keadaan kita, sehingga dalam Tuhan tidak dikenal kata putus asa. Seberapa besarkah kesadaran 
dan penghayatan Anda tentang hal ini? Belenggu-belenggu apakah yang selama ini sulit Anda 
patahkan? Bagaimana pemahaman hari ini menolong Anda untuk terus berharap?  
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Sabtu, 13 Oktober 2001 (Minggu ke-18 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 67 

(13-10-2001) 
Mazmur 67 

Diberkati untuk menjadi berkat 
Diberkati untuk menjadi berkat. Berkat-berkat Tuhan yang melimpah tanpa disertai 
pemahaman iman yang tepat tentang misi Allah bagi dunia, dapat menjadi jerat yang 
membahayakan kehidupan rohani kita. Efek kelumpuhan dari jerat itu akan lebih dirasakan 
jikalau di dalamnya telah dibubuhi racun keegoisan yang hanya berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan hidup. Pemenuhan kebutuhan bukanlah merupakan hal yang salah, namun seringkali 
tanpa kita sadari hal ini dapat menjadi jerat, sehingga kita tidak lagi memiliki kepekaan dan 
kepedulian terhadap dunia di luar kita. Efek samping dari berkat-berkat inilah yang coba 
dihindarkan dari bangsa Israel melalui Mazmur 67 ini.  

Mazmur ini merupakan nyanyian syukur atas segala berkat Allah yang diberikan kepada bangsa 
Israel pada perayaan panen raya. Pada perayaan ini, mereka berkumpul dari seluruh wilayah 
untuk bersyukur dan berdoa memohon agar berkat yang mereka terima dapat menghasilkan 
dampak yang lebih besar kepada bangsa-bangsa lain, melampaui lokalitas waktu dan tempat 
pada saat itu. Inilah suatu nyanyian syukur yang mewarisi panggilan Abraham -- diberkati untuk 
menjadi berkat bagi segala kaum di muka bumi (Kej. 12:3).  

Pesan dari mazmur ini disampaikan dari generasi ke generasi dengan formula pujian sebagai 
berikut: Dimulai dengan permohonan akan kasih, berkat, dan penyertaan Tuhan (ayat 2). 
Dilanjutkan dengan penegasan bahwa tujuan dari berkat tersebut adalah agar keselamatan dan 
jalan Tuhan diperkenalkan kepada segala bangsa di muka bumi (ayat 3), sehingga bangsa-bangsa 
bersyukur kepada Allah (ayat 4, 6). Diikuti dengan permohonan agar berkat-berkat itu 
menghasilkan sukacita karena keadilan Tuhan ditegakkan atas segala bangsa (ayat 5). Dan 
diakhiri dengan kesimpulan yang menegaskan bahwa berkat Allah atas tanah mereka akan 
membawa segala ujung bumi menghormati Tuhan dengan takut kepada-Nya (ayat 7-8). Melalui 
mazmur ini, bangsa Israel senantiasa diingatkan akan panggilannya untuk menjadi berkat melalui 
berkat yang Allah berikan kepada mereka.  

Renungkan: Pemahaman iman yang egois seringkali membuat kita tidak lagi menyadari misi 
Allah yang dipercayakan kepada kita untuk menyelamatkan mereka yang terhilang dan 
menegakkan kembali keadilan-Nya. Adakah Anda menyadari panggilan Allah bagi Anda di balik 
berkat-berkat yang telah Ia berikan?  
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Minggu, 14 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 68:1-19 

(14-10-2001) 
Mazmur 68:1-19 

Pahlawan Ilahi yang memperhatikan kita 
Pahlawan Ilahi yang memperhatikan kita. Mazmur 68 ini dimulai dengan seruan yang 
menyatakan bahwa Tuhan adalah Pahlawan Ilahi yang menyatakan kemenangan-Nya dan karya 
keselamatan-Nya bagi umat-Nya. Fokus dari mazmur ini adalah tindakan Allah atas bangsa-
bangsa yang menghadang Tuhan dan umat- Nya memasuki Kanaan dan mendirikan Bait-Nya 
yang kudus.  

Secara garis besar, ayat 1-19 berbicara tentang karakter dan karya Tuhan yang adalah 
Penyelamat Israel. Ia membimbing umat-Nya melintasi padang gurun, mengalahkan musuh-
musuh-Nya dan terus melangkah maju menuju gunung kediaman-Nya. Secara lebih terinci, 
mazmur ini dapat dibagi dalam beberapa bagian sebagai berikut: [1] Seruan agar Tuhan bangkit 
melaksanakan penghukuman (ayat 2-4); [2] Panggilan untuk memuji Tuhan yang telah menjadi 
pembela bagi yang lemah (ayat 5-7); [3] Pengagungan keperkasaan Tuhan yang membela, 
memulihkan, dan memenuhi kebutuhan umat-Nya yang tertindas (ayat 8-11); [4] Kekaguman 
terhadap firman Tuhan yang penuh kuasa, yang tidak dapat dihalangi oleh apa pun (ayat 12-15); 
dan [5] Kesadaran Israel sebagai bangsa yang dipilih untuk menjadi representasi pemerintahan 
Allah di bumi (ayat 16-19).  

Melalui mazmur ini, kita diajar untuk: [1] Melihat Allah sebagai Pahlawan yang perkasa, yang 
memiliki kelembutan hati seorang bapa terhadap mereka yang lemah (ayat 5-7); [2] Menyadari 
keberadaan diri kita yang tidak berdaya dan bergantung sepenuhnya kepada Tuhan yang 
memberikan keselamatan; [3] Menyadari panggilan kita sebagai tentara Allah yang dipanggil 
untuk membawa kabar baik dengan penuh kemenangan (ayat 12).  

Renungkan: Bagaimanakah Anda menghayati peran Tuhan sebagai Pahlawan yang berjuang 
dan memperhatikan Anda?  
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Senin, 15 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 68:20-36 

(15-10-2001) 
Mazmur 68:20-36 

Tak pernah sendiri 
Tak pernah sendiri. Kesendirian bukanlah merupakan keadaan yang menyenangkan. Kita 
semua, baik secara langsung maupun tidak langsung, membutuhkan dukungan, dorongan, dan 
pertolongan dari orang lain. Namun siapakah yang akan tetap bersama dengan kita dan tidak 
akan pernah meninggalkan kita? Mazmur ini memperkenalkan kepada kita Sang Panglima yang 
senantiasa menyelamatkan kita.  

Dalam Mazmur ini, Israel diajak memuji Tuhan yang layak diagungkan di seluruh bumi, namun 
bersedia menanggung beban Israel dari hari ke hari serta menyelamatkan dan meluputkan 
mereka dari maut (ayat 20, 21, 33, 36). Dia adalah Tuhan yang senantiasa peduli kepada umat-
Nya dan secara konstan bersentuhan dengan kebutuhan mereka. Ia adalah Sang Panglima yang 
menjamin hidup umat-Nya dan meremukkan kepala musuh-musuh-Nya (ayat 22). Ia 
menyembuhkan umat- Nya dari penyakit dan meluputkan mereka dari kematian. Penjagaan 
seperti ini tidaklah berlaku bagi para musuh-Nya; mereka berlari menghindar dari barisan tentara 
Allah, namun tidak akan terluput dari penghukuman-Nya (ayat 23-24).  

Semua orang yang tergabung dalam barisan tentara Allah akan melihat kemenangan Tuhan dan 
memuji-muji Dia (ayat 25-28). Tuhan adalah Sang Panglima yang berperang bagi umat-Nya. 
Ialah yang membuat para raja tertunduk, takluk, merendahkan diri, dan memberikan 
penghormatan kepada-Nya (ayat 29-32).  

Inilah yang menjadi penghiburan bagi Israel di tengah himpitan para musuhnya. Mereka tidak 
pernah sendiri karena Ia yang kekuasaaan dan kemuliaan-Nya ditinggikan di langit, dengan 
dahsyat menyatakan kemuliaan-Nya di Bait Allah. Dialah yang mengaruniakan kekuasaan dan 
kekuatan kepada umat-Nya (ayat 33-36). Inilah yang menjadi kemuliaan Allah Israel bagi 
bangsa-bangsa lain. Dia yang menyelamatkan Israel, adalah Allah yang layak dipuji.  

Renungkan: Hidup Kristen tidak dibiarkan-Nya sendiri. Di tengah perjuangan iman kita, Tuhan 
sendirilah yang menjadi Panglima yang senantiasa menyelamatkan, dan Dialah yang 
mengaruniakan kemenangan dan kekuatan kepada kita. Adakah Anda merasa lelah, tak berdaya, 
dan ditinggalkan seorang diri dalam pergumulan ataupun pelayanan Anda? Ingatlah Sang 
Panglima Perang kita ada bersama kita dan izinkan Dia menempati fokus hidup Anda.  
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Selasa, 16 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 69:1-19 

(16-10-2001) 
Mazmur 69:1-19 

Menderita bagi Allah 
Menderita bagi Allah. Di dalam dunia kita menyaksikan dan mengalami sendiri berbagai 
penderitaan. Ada penderitaan yang terjadi karena seseorang melakukan kesalahan dan dosa, 
namun ada pula orang yang menderita justru karena membela dan melakukan kebenaran. Sesuatu 
yang janggal? Tidak juga. Di mana kebenaran ditegakkan, di situ pula kejahatan menghadang.  

Pengalaman seperti itu dialami oleh pemazmur. Ia menyatakan bahwa karena Allah ia telah 
menanggung cela (ayat 8a), dan cintanya bagi rumah Allah menghanguskan dirinya (ayat 10a). 
Kesesakan yang menyerbu hidup pemazmur digambarkan dengan sangat dahsyat, bak orang 
yang tenggelam ke dalam sheol (dunia orang mati). Ia terasing dari hidupnya sendiri dan berada 
dalam ketidakberdayaan ketika marabahaya melingkupinya (ayat 1-3). Ada juga orang-orang 
yang begitu membenci dia tanpa alasan dan ingin menghabisi nyawanya (ayat 5), dan ia pun 
"mati" secara sosial karena dikucilkan dari masyarakat serta keluarganya sendiri (ayat 9-13).  

Ketika kita menengok ke dalam kehidupan pemazmur, apakah kita dapat memahami perasaan 
dan situasi yang sedang dialaminya? Mazmur ini merupakan kekuatan bagi mereka yang rela 
menderita bagi Allah, namun akan terasa sangat asing bagi mereka yang tidak pernah menyadari 
bahwa mencintai Allah adalah sebuah perjuangan yang berat.  

Bila kita telah memiliki empati terhadap kondisi pemazmur, barulah kita dapat memohon 
bersamanya kepada Allah, untuk dibebaskan dari musuh-musuh kebenaran (ayat 14-19). Kita 
diajak untuk mengamini kasih setia Allah (ayat 14, 17) bagi orang-orang yang menantikan dan 
mencari Dia (ayat 7). Dengan demikian, orang-orang yang mengasihi Tuhan dan menderita bagi-
Nya paling tidak perlu belajar 2 hal dari pemazmur: [1] Mengakui ketidakberdayaan dirinya 
dalam menghadapi penderitaan karena mencintai Tuhan dan [2] Mengingat rakhmat Tuhan yang 
senantiasa memberikan penebusan bagi mereka yang dalam kesesakan.  

Renungkan: Sebagai anak-anak kebenaran kita dipanggil untuk mencintai Allah dengan seluruh 
hidup kita, termasuk menanggung penderitaan yang dahsyat. Marilah kita meminta kepada 
Tuhan agar Ia memberikan keberanian bagi kita menjadi saksi kebenaran. Mari kita juga 
memohon kepada Dia agar menolong kita menjadi orang-orang yang senantiasa beriman dan 
berpengharapan karena kasih setia-Nya.  
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Rabu, 17 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 69:20-37 

(17-10-2001) 
Mazmur 69:20-37 

Sisi gelap cinta 
Sisi gelap cinta. Mencintai sesuatu atau seseorang kadangkala merupakan tindakan barbar, 
karena dilakukan dengan mengorbankan pihak lain. Seorang anak bisa sangat membenci orang-
orang yang mencoba menyakiti orang-tua yang dicintainya. Cinta harus memilih. Demikian pula 
halnya dengan cinta kita kepada Allah. Apakah ketika kita memilih Allah, pihak-pihak lain yang 
mencoba melawan Dia harus dikorbankan?  

Pemazmur sadar bahwa ia bukan orang yang sempurna tanpa dosa (ayat 6). Meskipun demikian, 
ia tidak merelatifkan dosa dan toleransi terhadap orang-orang jahat. Maka kita dihadapkan 
kepada satu doa yang seakan-akan amat kejam. Pemazmur ingin agar kecelakaan menimpa 
musuh-musuh kebenaran dalam bentuk-bentuk terburuk yang dapat dibayangkan (ayat 23-29). 
Itu semua merupakan satu seruan di dalam keputusasaan dan penindasan (ayat 20-22, 30). 
Adakalanya Tuhan melindungi orang benar dengan cara mendatangkan celaka bagi orang fasik.  

Yang ingin disampaikan oleh pemazmur di sini adalah suatu sikap hati yang menolak dengan 
tegas segala ketidakbenaran. Kelaliman harus dibasmi tuntas dan tidak boleh diberi kesempatan 
untuk bersemi kembali. Tentunya hal ini tidaklah bertentangan dengan ajaran kasih Yesus, yang 
menasihati agar kita mendoakan orang-orang yang menganiaya kita. Dengan demikian, 
mengatasnamakan Allah untuk 'menggolkan' kepentingan pribadi jelas bukan maksud 
pemazmur. Celakalah mereka yang mempermainkan Allah, agama, dan pelayanan demi maksud 
terselubung!  

Doa pemazmur ditutup dengan puji-pujian kepada Allah yang menyelamatkan (ayat 30-37). Puji-
pujian lebih dikenan Allah daripada persembahan yang hanya lahiriah sifatnya. Ini berarti 
pemazmur memuji bukan hanya dengan mulutnya, melainkan dengan seluruh hidupnya. Dengan 
iman, pengharapan, dan kasihnya kepada Allah, pemazmur memuliakan Dia, lalu mengajak 
semua ciptaan-Nya bersukacita.  

Renungkan: Cinta kepada kebenaran menuntut penyingkiran musuh-musuh kebenaran sampai 
tuntas. Tetapkanlah hati untuk melawan segala ketidakbenaran. Mintalah agar Tuhan 
memurnikan dan membuat kita rendah hati, agar tidak menjadi orang-orang yang memanipulasi 
kebenaran demi ambisi kita. Kemudian, bersyukurlah kepada Allah!  
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Kamis, 18 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 70 

(18-10-2001) 
Mazmur 70 

Iman yang mampu menerobos keadaan 
genting 

Iman yang mampu menerobos keadaan genting. Keadaan yang genting, kacau, dan tak 
terkendali seringkali memperhadapkan kita pada berbagai kemungkinan, risiko, kepanikan, dan 
tindakan yang harus diambil secara cepat. Tidak jarang, pada situasi seperti ini kita harus 
berhadapan dengan ketegangan, berbagai kebingungan, dan tersudut oleh berbagai tindakan yang 
gegabah. Pada situasi seperti ini, iman memegang peranan yang penting. Iman akan menuntun 
kita untuk mengambil tindakan-tindakan yang tepat, yang tidak berdasarkan pada pertimbangan 
yang kacau, melainkan pada kebergantungan kepada Allah yang mengendalikan keadaan.  

Mazmur 70 ini merupakan pancaran iman Daud yang mampu menerobos keadaan genting. 
Pengenalannya akan Allah menolongnya untuk tidak putus asa ataupun terpancing untuk 
bertindak gegabah, ketika diperhadapkan dengan situasi yang tidak terkendali. Sebaliknya, ia 
menunjukkan respons yang sangat mengagumkan. Dalam keadaan genting, ia menyediakan 
waktu sejenak untuk berdiam diri di hadapan Tuhan, berinteraksi dengan-Nya, dan berdoa 
memohon agar Tuhan memberikan pertolongan-Nya dengan segera (ayat 2, 6). Ia menyadari 
ketidakberdayaannya, namun memiliki pengharapan yang kuat kepada Tuhan (ayat 3-5). Ia tidak 
bertindak gegabah mengandalkan kekuatan dan strateginya sendiri, melainkan bergantung 
sepenuhnya kepada pertolongan Tuhan. Inilah teladan dari iman yang terpancar kuat di tengah 
keadaan yang genting.  

Keputusan untuk bergantung sepenuhnya kepada Tuhan dalam situasi yang genting, bukanlah 
tindakan yang mudah diterapkan. Tetapi di sinilah letak nilai iman. Karena di dalam iman 
terkandung risiko. Iman yang mampu menerobos segala keadaan dan keterbatasan adalah iman 
yang mampu bertahan ketika diperhadapkan dengan pertaruhan dan risiko yang besar.  

Renungkan: Ketika kita menghadapi situasi yang penuh dengan kepanikan, di mana kita tidak 
lagi dapat menguasai keadaan, janganlah bersandar pada kekuatan sendiri. Sediakanlah waktu 
sejenak untuk berdiam diri di hadapan Tuhan, berinteraksi dengan-Nya, dan bersandar 
sepenuhnya pada pertolongan-Nya yang akan datang tepat pada waktunya.  
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Jumat, 19 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 71 

(19-10-2001) 
Mazmur 71 

Tempat perlindungan yang teduh 
Tempat perlindungan yang teduh. Kesusahan dan malapetaka tidaklah akan menghancurkan 
kehidupan umat Tuhan, karena di balik semuanya itu, Tuhan sedang berkarya dan membalikkan 
keadaan umat-Nya. Demikianlah kesaksian dari mazmur ini.  

Mazmur ini secara umum merupakan doa permohonan yang menegaskan bahwa mereka yang 
berlindung kepada Tuhan tidak akan mendapat malu, karena mereka akan senantiasa mengalami 
penyertaan Tuhan di sepanjang umur hidupnya (ayat 1, 13, 24). Allah ada dekat mereka sejak 
dalam kandungan ibunya hingga keluar dari perut ibunya (ayat 6), sejak masa kanak-kanak 
hingga bertumbuh menjadi seorang pemuda (ayat 5, 17). Dan kasih setia-Nya akan terus 
berlangsung hingga masa tuanya, ketika kekuatan mereka telah memudar dan rambutnya 
memutih (ayat 9, 18).  

Tuhan tidak akan membiarkan mereka yang berlindung pada-Nya terus tenggelam ke dalam 
berbagai kesulitan yang mereka hadapi. Tuhan akan menjadi pengharapan dan kepercayaan 
mereka (ayat 5) di tengah berbagai ancaman, cengkeraman, dan rancangan jahat orang-orang 
fasik yang mengikhtiarkan kecelakaan mereka, mengincar nyawa, serta memusuhi jiwa mereka 
(ayat 4, 10, 13). Tuhan adalah gunung batu yang menjadi tempat perlindungan dan pertahanan 
yang teduh dan kuat bagi mereka (ayat 3, 4, 7). Hal seperti ini tidaklah dialami oleh orang fasik. 
Tuhan akan membuat mereka malu, tersipu- sipu, berselubung cela dan noda, hingga akhirnya 
habis lenyap (ayat 13, 24). Sebab Tuhanlah sumber keadilan (ayat 2, 19).  

Respons mereka atas perlindungan dan keadilan Tuhan adalah: [1] memuji-Nya dengan sorak-
sorai dan nyanyian syukur (ayat 6, 8, 22- 23); [2] menceritakan dan memberitakan keadilan, 
keselamatan, kuasa, keperkasaan, dan perbuatan Tuhan yang ajaib sepanjang kehidupan mereka 
(ayat 15-18, 24).  

Renungkan: Tuhan tidak akan membiarkan kita terus tenggelam dalam problematika kehidupan. 
Ia akan mengangkat kita dari sana. Ia akan menghiburkan, memberikan keadilan, dan membuat 
kita menjadi semakin besar dan kuat melalui semuanya itu. Ia adalah tempat perlindungan yang 
teduh. Dasar rasa aman kita yang sejati tidaklah dibangun di atas harta, pendidikan, prestasi, 
relasi atau segala upaya kita, melainkan pada Tuhan yang melindungi dan memberikan keadilan.  
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Sabtu, 20 Oktober 2001 (Minggu ke-19 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 72 

(20-10-2001) 
Mazmur 72 

Relasi dengan Tuhan yang mengalirkan 
berkat 

Relasi dengan Tuhan yang mengalirkan berkat. Mazmur ini merupakan nyanyian kerajaan 
yang berisi permohonan bagi raja. Syair mazmur ini disadur oleh Salomo dari doa pengharapan 
Daud baginya sebagai penerus dinasti Kerajaan Daud (ayat 1, 20). Di dalam mazmur ini Daud 
memaparkan kepada Salomo gambaran yang ideal tentang hubungan antara pemerintah, Tuhan, 
dan rakyatnya. Melalui mazmur ini Daud mengajarkan kepada rakyatnya untuk mendoakan 
Salomo agar menggunakan kuasa yang diterimanya dari Tuhan, bukan demi keuntungannya 
sendiri, namun sebaliknya bagi kesejahteraan seluruh rakyat, khususnya mereka yang lemah dan 
tak berdaya. Dukungan doa dari rakyat seperti inilah yang memungkinkan raja dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. Relasi antara sikap raja dan respons rakyat seperti ini 
berdampak terhadap kesuburan tanah Kanaan (ayat 16) sebagai pernyataan perkenan dan berkat 
Tuhan.  

Sejalan dengan perkembangan sejarah Israel yang berkali-kali jatuh ke dalam tangan raja-raja 
dan penguasa asing yang lalim, maka mazmur ini di kemudian hari digunakan sebagai doa 
pengharapan akan kedatangan Mesias sebagai raja Israel yang sejati. Sifat-sifat mesianik mazmur 
ini tampak pada karakteristik raja yang digambarkannya: Ia memegang pemerintahan di bumi ini 
selama dunia belum lenyap (ayat 5, 7), namanya tetap untuk selama-lamanya, dan semakin 
dikenal sepanjang zaman (ayat 17). Kata-kata puisi seperti ini dirasakan sangat berlebihan bagi 
bangsa Israel jikalau ditujukan bagi seseorang raja yang adalah manusia biasa. Para penulis 
Perjanjian Baru mengaplikasikan konsep tentang Mesias ini pada Yesus Kristus -- Sang Mesias 
yang menjadi raja selama-lamanya (bdk. Luk 1:33; Why 11:15). Ia adalah Raja yang 
memberitakan kebahagiaan (Mat. 5:3-12) serta memperhatikan mereka yang miskin dan tertindas 
(Mat. 25:31-46). Di bawah pemerintahan-Nya setiap lutut akan bertelut di hadapan-Nya (Flp. 
2:9-11). Berdasarkan hal ini, maka berkat-berkat yang mengalir karena hubungan raja Israel 
dengan rakyatnya dapat diaplikasikan bagi hubungan antara Kristus dengan Kristen yang 
mendatangkan berkat bagi kondisi dunia.  

Renungkan: Hubungan kita dengan Kristus dapat menjadi daya dinamis yang mendatangkan 
berkat yang mengubah keadaan dunia. Pikirkan berkat-berkat apa yang dapat Anda alirkan pada 
hari ini!  
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Minggu, 21 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 73 

(21-10-2001) 
Mazmur 73 

Fokus dan orientasi hidup yang tertuju pada 
kekekalan 

Fokus dan orientasi hidup yang tertuju pada kekekalan. Mazmur ini merupakan pengajaran 
berharga bagi Kristen agar memiliki orientasi hidup yang tertuju pada kekekalan. Mazmur ini 
digali dari kehidupan seseorang yang memiliki hati yang tulus dan bersih (ayat 1), namun nyaris 
tergelincir dan terpeleset oleh keirihatian terhadap kelimpahan dan kesenangan hidup orang fasik 
(ayat 2-3, 4-12).  

Mazmur ini adalah pelajaran dari krisis iman yang dihadapinya. Ia menyadari bahwa Allah itu 
baik bagi mereka yang tulus dan bersih hatinya (ayat 1), tetapi ia tidak dapat mengerti mengapa 
Allah seakan-akan memberkati orang fasik, sedangkan dirinya harus mengalami banyak 
kesukaran. Ia sedikit pun tidak ingin menyangkali kesetiaannya kepada Tuhan, namun ia melihat 
bahwa semua upayanya untuk mempertahankan hati yang bersih merupakan kesia-siaan (ayat 13, 
15, 16). Fokus dan orientasi hidup yang tidak benar membuatnya merasa bahwa kebaikan Tuhan 
yang sudah diterimanya belum cukup dibandingkan kemujuran dan kesuksesan orang fasik.  

Namun pada puncak krisisnya, ia menemukan fokus dan orientasi hidup yang tepat. Ia menyadari 
bahwa dalam perspektif kekekalan, akhir hidup orang fasik adalah sia-sia (ayat 17-19), sehingga 
ia menyadari bahwa keberhasilan sementara di bumi bukanlah kebutuhannya yang utama. 
Kebutuhannya yang terutama adalah Tuhan sendiri, warisan yang tidak akan pernah diambil 
daripadanya (ayat 25-26). Melalui pembaharuan orientasi hidup yang tertuju pada kekekalan ini, 
pemazmur menantang kita untuk memiliki iman yang dewasa di tengah dunia yang penuh luka, 
iri hati, dan kejahatan.  

Renungkan: Milikilah orientasi hidup dan cara pandang pemazmur agar dapat menghadapi 
pergumulan hidup dari kacamata kekekalan.  
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Senin, 22 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 74 

(22-10-2001) 
Mazmur 74 

Goncangan yang memecahkan cangkang 
pembatas iman 

Goncangan yang memecahkan cangkang pembatas iman. Adakalanya untuk menghasilkan 
pertumbuhan iman yang mampu menerobos cangkang-cangkang pembatasnya dibutuhkan suatu 
proses perombakan yang radikal. Proses ini tidaklah terjadi secara otomatis, melainkan 
dikerjakan Tuhan dengan cara yang menggoncangkan. Inilah saatnya Tuhan menghancurkan 
keyakinan lama kita dan membentuknya kembali menjadi iman yang bertumbuh semakin 
sempurna.  

Proses seperti inilah yang dialami bangsa Israel ketika mereka menyaksikan hancurnya Bait 
Allah, yang telah menyatu dengan kehidupan keagamaan dan sosial mereka. Bagi bangsa Israel, 
seluruh identitas dan pusat kehidupan mereka tergantung pada Bait Allah, sehingga dengan 
hancurnya Bait Allah hancurlah seluruh identitas, pegangan, pusat dan arah hidup mereka. 
Melalui proses seperti inilah Tuhan menuntun iman mereka hingga bertumbuh melampaui 
batasan-batasan pemahaman yang membelenggu mereka.  

Bangsa Israel melantunkan nyanyian ratapan untuk mengungkapkan ketidakmengertian mereka 
mengapa Tuhan membiarkan Bait Allah dihancurkan (ayat 1, 10, 11). Namun melalui peristiwa 
ini mereka dituntun untuk: [1] keluar dari keterbatasan cangkang iman mereka. Melalui peristiwa 
ini mereka menyadari bahwa Tuhan tidaklah dibatasi, tersimpan, dan terikat oleh Bait Allah. 
Sebab Ia lebih besar dari Bait Allah.  

Lenyapnya Bait Allah tidaklah berarti lenyapnya Tuhan di antara mereka; [2] memiliki fokus 
iman yang tepat, yakni iman yang tidak lagi berpusat pada Bait Allah di Yerusalem, melainkan 
kepada Tuhan (ayat 18, 22, 23) yang melampaui kemampuan kapak dan beliung untuk 
menghancurkan-Nya; [3] memahami bahwa Tuhan berkuasa menaklukkan kekacauan. Ia 
menaklukkan kekacauan pada masa yang lampau (ayat 13-17), dan hancurnya Bait Allah adalah 
sama seperti kekacauan pada masa yang lampau. Berdasarkan hal inilah mereka menemukan 
pengharapan bagi pemulihan Bait Allah dan pertolongan mereka (ayat 18-23).  

Renungkan: Keadaan yang menggoyahkan Anda dapat menjadi sarana untuk menyelami kuasa 
Allah yang menaklukkan kekacauan, serta memiliki iman yang terarah pada fokus yang benar. 
Belajar menerima apa yang sedang Tuhan kerjakan dalam hidup Anda sebelum Anda belajar 
mengerti maksud-Nya adalah cara yang bijaksana.  
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Selasa, 23 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 75 

(23-10-2001) 
Mazmur 75 

Cawan keadilan di tangan Tuhan 
Cawan keadilan di tangan Tuhan. Mazmur ini merupakan nyanyian ajakan kepada umat 
Tuhan agar menantikan waktu Tuhan untuk menegakkan keadilan di atas bumi yang sudah rusak. 
Pemazmur mengajak kita untuk menyadari peran Tuhan sebagai Hakim atas alam ini yang akan 
mengokohkan penghakiman, sehingga kebenaran akan ditegakkan dan kejahatan akan 
dihancurkan. Inilah penghiburan bagi kita yang hidup di tengah masyarakat yang 
mempermainkan keadilan dan membiarkan ketidakbenaran semakin merajalela.  

Bumi dan penduduknya ini telah runtuh karena merebaknya ketidakbenaran. Namun Tuhan akan 
menegakkan kembali tiang-tiangnya yang telah roboh (ayat 4). Ia akan menentukan waktu 
penghakiman- Nya dan akan menyatakan kedaulatan kuasa-Nya. Ia akan melibatkan diri-Nya 
secara langsung dalam proses pengadilan ini (ayat 3).  

Ia memperdengarkan suara-Nya, menghardik orang-orang fasik yang menolak perintah-Nya 
untuk tidak membual, meninggikan tanduk mereka, dan mengajak-Nya bersitegang leher (ayat 5, 
6), karena tidak ada suatu kuasa pun yang mampu menahan kedaulatan penghukuman-Nya. 
Tangan-Nya mengatur setiap peristiwa dan Ia berdaulat melaksanakan penghakiman-Nya. Tiada 
seorang pun yang mampu menghalangi-Nya untuk meninggikan atau merendahkan seseorang 
(ayat 7-8). Ia meramu penghakiman-Nya dalam cawan murka-Nya, dan akan diminumkan-Nya 
kepada orang-orang fasik sampai kepada ampas- ampasnya (ayat 9). Ia tidak lagi menunda 
penghakiman-Nya. Ia akan melakukannya dengan tegas hingga tuntas, sehingga kekuatan orang- 
orang fasik akan dihancurkan dan kekuatan orang benar akan dinyatakan (ayat 11). Atas 
perbuatan Tuhan ini, umat Tuhan akan bersyukur kepada Tuhan, menyerukan nama-Nya, 
menceritakan perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib, bersorak-sorai, dan bermazmur selama-
lamanya (ayat 2, 10).  

Renungkan: Kesabaran Tuhan dan realita penderitaan manusia karena hadirnya ketidakadilan, 
bukanlah akhir dari kisah umat manusia di bumi. Akan tiba saatnya bagi Tuhan untuk tidak lagi 
bersabar terhadap kelaliman dunia ini. Akan tiba waktunya bagi hadirnya kekuasaan tanpa agresi 
dan kemuliaan tanpa kesombongan. Bagaimanakah Anda dapat berperan dalam perealisasian 
penegakan keadilan ini?  
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Rabu, 24 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 76 

(24-10-2001) 
Mazmur 76 

Misi Allah atas keadilan 
Misi Allah atas keadilan. Mazmur ini bertujuan mengajak Israel untuk memuji Tuhan karena 
kemuliaan dan kuasa-Nya yang mengatasi para penguasa di bumi. Di dalam mazmur ini 
terkandung janji bahwa Tuhan dengan kuasa dan kemuliaan-Nya akan berjuang mematahkan 
kekuatan para penindas dan menyelamatkan mereka yang lemah. Inilah pengharapan dan pesan 
yang relevan bagi dunia yang sedang meraung dalam penderitaan dan menangis menantikan 
keadilan. Pengharapan ini berkembang, dimulai dari Israel (ayat 2-7) dan akan terus menyebar ke 
seluruh bumi hingga mencapai puncak kesempurnaannya (ayat 8-13). Kerajaan kecil-Nya di Sion 
bukanlah pembatas bagi kuasa-Nya di bumi, melainkan jembatan yang mengantar berkat-Nya ke 
seluruh bumi.  

Di sinilah Israel mengemban misi Allah atas keadilan. Israel memegang peranan yang penting 
bagi hadirnya keselamatan dan keadilan di bumi. Karena Seseorang yang Nama-Nya masyhur di 
Israel (ayat 2-4) akan bangkit menghakimi dan menguasai seluruh bumi (ayat 9, 13). Dia yang 
memiliki relasi yang khusus dengan Israel akan bergerak maju sebagai seorang pejuang yang 
menyerang dan memberi pukulan terakhir pada semua yang jahat di mana pun, untuk 
menyelamatkan mereka yang lemah, tertindas, dan direndahkan (ayat 10). Ia yang pondok-Nya 
ada di Yerusalem akan mengadili seluruh bumi dan berkuasa atas segala penguasa. Pengharapan 
ini bukanlah impian kosong di tengah penderitaan dunia, melainkan suatu penyataan iman. Ini 
merupakan suatu penilaian yang dibangun di atas iman yang mendasari segala sesuatu yang kita 
harapkan dan menjadi bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat. Pengharapan ini bukanlah 
bagi mereka yang tidak memiliki mata untuk melihat atau pun telinga untuk mendengar, 
melainkan bagi mereka yang mendengar dan melihat serta berkata "Amin" terhadap janji Allah. 
Kita yang menyadari misi Allah atas keadilan ini, bukan hanya dituntut untuk membuat 
komitmen kepada-Nya, namun juga menepatinya dan merealisasikannya dalam hidup sehari-hari 
dengan penuh ketaatan.  

Renungkan: Sebagai Kristen kita mewarisi misi Allah atas keadilan. Bagaimanakah komitmen 
dan ketaatan Anda terhadap misi ini? Bagaimanakah kita dapat merealisasikan misi ini? 
Pengharapan tanpa komitmen adalah bagai mimpi di siang hari bolong dan komitmen tanpa 
pengharapan akan berakhir pada kekecewaan.  
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Kamis, 25 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 77 

(25-10-2001) 
Mazmur 77 

Jejak tak terlihat yang menuntun kawanan 
domba melintasi laut 

Jejak tak terlihat yang menuntun kawanan domba melintasi laut. Adakalanya datangnya 
berbagai krisis dan kesulitan membenturkan iman kita dengan berbagai realita yang ada, 
sehingga kita mengalami krisis rohani. Di saat-saat seperti ini, tidak jarang kita merasa seakan-
akan Tuhan meninggalkan kita, menjauh, berdiam diri, dan tidak memperhatikan kita, sehingga 
kita bertanya-tanya: "Di manakah Tuhan yang Aku percayai? Mengapakah Ia berdiam diri?"  

Krisis seperti inilah yang dialami pemazmur. Ia mengalami krisis kepercayaan terhadap kasih 
setia Tuhan. Seluruh imannya sedang dipertanyakan sampai ke akarnya (ayat 8-11). Ia melihat 
adanya kesenjangan yang besar antara imannya dengan realita. Ia merenung, mencoba mencari 
Tuhan dan mengingat Allah dengan segala perbuatan- Nya, namun bertambah sedih dan terpuruk 
(ayat 2-7). Pemazmur gagal menemukan Tuhan, walaupun hanya untuk jejak-jejak langkah-Nya 
saja (ayat 20). Namun ia terus mengingat dan merenungkan perbuatan- perbuatan Allah, hingga 
ia menyadari bahwa jejak-jejak Allah yang tak mampu dilihat inilah yang telah menuntun 
kawanan domba Allah melintasi lorong muka air yang luas (ayat 20-21). Pemazmur menyadari 
bahwa hal ini hanya mungkin dilakukan oleh Allah yang kudus, besar, dan tidak tertandingi (ayat 
12-19). Walaupun Allah dengan segala jalan-jalan-Nya tak terpahami, namun Dialah yang 
menaklukkan kekuatan-kekuatan dunia yang menakutkan dan menuntun umat-Nya melintasi 
semuanya itu.  

Melalui mazmur ini, umat Allah ditantang untuk tetap beriman ketika diperhadapkan dengan 
misteri Allah dan jalan-jalan-Nya yang tak terselami. Hal ini hanya mampu dipahami melalui 
iman yang terwujud secara konkrit. Tanpa adanya iman maka misteri Allah dan pekerjaan-Nya 
yang tak terselami tidak akan dipahami. Melalui iman seperti inilah maka kita dapat memahami 
warisan sejarah sebagai karya Allah yang jejak kaki-Nya tidak kelihatan.  

Renungkan: Walaupun kita tak mampu menyelami jalan-jalan-Nya, namun kita harus yakin 
bahwa Dia lebih besar dari segala permasalahan kita. Sekali pun kita tidak melihat-Nya, Ia tetap 
berada di sisi kita. Ia membimbing kita melintasi segala kesulitan yang kita hadapi. Ketika Anda 
merasa berjuang sendiri, bacalah kembali mazmur ini berulang kali dan ingatlah karya-karya 
Tuhan dalam hidup Anda.  
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Jumat, 26 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 78:1-16 

(26-10-2001) 
Mazmur 78:1-16 

Mendengar dan meneruskan yang didengar 
Mendengar dan meneruskan yang didengar. Setiap hari terdapat begitu banyak hal yang dapat 
kita dengar ataupun ucapkan, yang akan mewarnai hidup kita. Semuanya itu merupakan pilihan 
bagi kita untuk menentukan dengan apakah kita akan mewarnai hidup kita.  

Mazmur ini merupakan catatan yang luar biasa dari generasi ke generasi, yang mengarahkan 
telinga dan mulut Israel kepada ajaran- ajaran Tuhan. Dalam mazmur ini Israel diingatkan untuk 
mempertahankan Taurat Tuhan, tidak melupakan perbuatan-Nya, dan tidak memberontak 
terhadap-Nya. Mereka diperingatkan untuk tidak mengulangi perbuatan nenek moyang mereka 
yang telah memberontak dan mengeraskan hati di padang gurun, sehingga Allah membinasakan 
mereka.  

Asaf memanggil Israel untuk mendengar pengajarannya (ayat 1, 4) dan terus mengajarkannya 
kepada generasi yang akan datang (ayat 5, 6). Hal ini direncanakan Tuhan agar Israel dapat 
mempercayai Dia dan mematuhi perintah-perintah yang diberikan-Nya (ayat 7), sehingga Israel 
tidak jatuh ke dalam ketidakpercayaan dan pemberontakan seperti nenek moyang mereka (ayat 
8). Pemberontakan seperti ini telah mewarnai sejarah perjalanan Israel bersama dengan Allah, 
sejak mereka berada di padang gurun. Contoh ketidaktaatan ini nyata dalam kehidupan kerajaan 
utara yang mengabaikan perjanjian mereka dengan Tuhan (ayat 10) dan melupakan karya 
penyelamatan-Nya (ayat 11).  

Melalui mazmur ini kita dapat melihat bahwa kegagalan sejarah Israel yang diwarnai dengan 
pemberontakan nenek moyang mereka disebabkan karena: [1] mereka gagal untuk setia 
mendengar ajaran yang telah diwariskan oleh generasi sebelumnya, dan [2] mereka mengabaikan 
sejarah karya Allah yang dahsyat dalam perjalanan hidup mereka. Ikatan perjanjian Allah dengan 
umat-Nya penting dihayati oleh semua umat turun-temurun, dari generasi ke generasi.  

Renungkan: Kristen perlu menyadari dari hari ke hari bagaimana karya Allah dalam sejarah 
hidup kekristenan, sehingga tidak mengulangi kegagalan yang sama atau tetap bebal walau telah 
mengalami perbuatan-perbuatan Allah yang ajaib. Dan jangan lupa, kita perlu meneruskannya 
kepada generasi-generasi berikut, agar mereka belajar mengenal Allah dan setia kepada-Nya.  
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Sabtu, 27 Oktober 2001 (Minggu ke-20 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 78:17-55 

(27-10-2001) 
Mazmur 78:17-55 

Kasih setia Tuhan tidak bergeser 
Kasih setia Tuhan tidak bergeser. Mazmur ini mengajak Israel untuk mengingat kembali 
campur tangan Tuhan kepada nenek moyang mereka pada peristiwa Keluaran, ketika mereka 
gagal menaati Tuhan di padang gurun. Pemazmur mengajak Israel untuk mengingat bagaimana 
Tuhan menimpakan tulah atas Mesir (ayat 43-51), memimpin mereka melintasi Laut Merah dan 
padang gurun (ayat 13, 52, 53), dan memasuki serta menduduki tanah Kanaan (ayat 54-55). 
Namun demikian Israel memberontak terhadap Allah, mengharapkan Tuhan melakukan 
keajaiban-keajaiban ketika mereka tidak menaati kehendak-Nya (ayat 17-20), meragukan 
kemampuan-Nya (ayat 22), dan mencobai Dia (ayat 41).  

Sebagai respons atas keluhan Israel, Tuhan mengirimkan api yang menimpa mereka (ayat 21), 
menghujani mereka dengan manna (ayat 23- 25), mengirimkan burung puyuh melalui angin 
tenggara (ayat 26-29), dan membunuh mereka yang dengan kerakusannya memberontak kepada 
Tuhan (ayat 30-31). Namun demikian mereka tetap berbuat dosa, tidak percaya, memperdaya 
Tuhan dengan mulut mereka, dan tidak setia kepada perjanjian Allah (ayat 32, 36, 37). Namun 
Tuhan yang penyayang mengampuni kesalahan mereka, tidak memusnahkan mereka, menahan 
murka-Nya, dan tidak membangkitkan segenap amarah-Nya (ayat 38), karena Ia mengingat 
kesementaraan mereka (ayat 39).  

Kesetiaan Tuhan tidaklah bergantung kepada kesetiaan umat-Nya. Ia tetap setia ketika umat-Nya 
mengingkari-Nya. Ia tetap mengingat umat-Nya, sekalipun umat-Nya tidak lagi mengingat-Nya. 
Ia menghajar mereka sebagai tindakan pendisiplinan, namun tidak menarik kebaikan-Nya 
terhadap mereka. Yang memungkinkan Israel menjadi umat Allah bukanlah jasa, kebaikan, 
ataupun kelebihan mereka, melainkan kasih setia Tuhan yang tidak pernah bergeser dari 
kehidupan mereka. Demikian juga dengan kita. Yang memungkinkan kita tetap setia kepada 
Tuhan bukanlah diri kita sendiri, melainkan kasih setia Tuhan yang tidak pernah bergeser dari 
hidup kita.  

Renungkan: Karakteristik kesetiaan manusia sedemikian rapuh, tetapi kasih setia Tuhan tidak 
berubah dan tetap teguh selama-lamanya. Inilah yang menjadi jaminan bagi kita untuk tetap 
menjadi umat-Nya. Renungkan bagaimana keagungan kesetiaan Tuhan menopang dan 
menguatkan Anda!  
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Minggu, 28 Oktober 2001 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 78:56-72 

(28-10-2001) 
Mazmur 78:56-72 

Tuhan siap merombak dan membangun 
ulang 

Tuhan siap merombak dan membangun ulang. Tujuan perjalanan panjang bangsa Israel dari 
Mesir ke Kanaan adalah untuk membentuk suatu bangsa milik Allah sendiri. Namun perjalanan 
ini diwarnai berbagai pemberontakan yang berorientasi pada "keinginan perut" bangsa Israel, 
sehingga mereka harus berputar di padang gurun selama 40 tahun.  

Betapa menyedihkannya keadaan bangsa pilihan Allah ini, karena mereka tidak pernah belajar 
melakukan apa dikehendaki Allah, justru berulangkali mereka hidup dalam kesenangannya 
sendiri. Kedegilan hati mereka membuat kasih Allah tidak terselami, walau sudah dinyatakan 
berulang kali. Hal ini menggerakkan Allah untuk melakukan penghukuman-Nya (ayat 66-67), 
tetapi tidak membuat-Nya putus asa terhadap keadaan umat-Nya. Allah membangun kembali 
dari awal apa yang telah dirobohkan oleh kesalahan manusia (ayat 69). Di balik penghukuman-
Nya yang bertujuan memurnikan umat-Nya, Ia menyelamatkan sekumpulan kecil orang yang 
setia kepada-Nya, yang akan menjadi tunas bagi pembangunan yang baru. Dia memilih Yudea, 
Gunung Sion, dan mengangkat Daud menjadi gembala bagi umat-Nya (ayat 70-72).  

Karena Allah adalah setia dan senantiasa bersedia merombak kembali, maka pemberontakan 
umat-Nya tidak akan menggagalkan rencana yang telah disediakan-Nya bagi umat-Nya. 
Kesediaan Allah untuk merombak dan membangun ulang apa yang sudah rusak, melebihi daya 
perusak dari manusia yang lemah.  

Renungkan: Kasih setia Tuhan mampu membangun kembali apa yang telah dirobohkan 
manusia. Namun bukan berarti Tuhan membiarkan manusia seenaknya merusak dan 
menghancurkan. Rindukah Anda menjadi alat Tuhan memurnikan umat-Nya?  
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Senin, 29 Oktober 2001 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 79 

(29-10-2001) 
Mazmur 79 

Dengan Tuhan yang memulihkan 
Dengan Tuhan yang memulihkan. Tidak jarang kesalahan-kesalahan yang kita buat membawa 
dampak yang merusak dan menghancurkan. Namun ketika kita menyadari hal ini, maka ada satu 
kebutuhan bagi kita untuk mengalami pemulihan. Bagamanakah pemulihan itu dapat terjadi? 
Faktor-faktor apakah yang diperlukan agar pemulihan yang sejati itu dapat terjadi?  

Jawaban untuk hal ini dapat kita temukan dalam kisah kejatuhan Yerusalem dan Bait Allah ke 
dalam tangan bangsa Babilonia. Sebagai akibat dari dosa-dosa dan ketidaksetiaan Israel kepada 
Tuhan, maka Yerusalem dan Bait Allah yang menjadi kebanggaan dan identitas nasional mereka 
dihancurkan. Peristiwa ini merupakan tragedi dan kepedihan yang tidak tertahankan bagi Israel. 
Mereka sangat terhina dan menderita (ayat 1-4), sehingga membutuhkan kekuatan agar dapat 
kembali memuji-muji Tuhan selama-lamanya (ayat 13). Melalui mazmur ini bangsa Israel 
ditolong untuk memahami peristiwa tragis yang mereka alami, memohon pengampunan dan 
pertolongan Tuhan, serta dituntun untuk membuat janji setia kepada Tuhan.  

Pemazmur membimbing Israel masuk ke dalam beberapa faktor yang memungkinkan terjadinya 
pemulihan. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah: [1] menyadari dosa mereka. 
Keadaan tragis ini disebabkan karena api cemburu Tuhan atas Israel yang tidak setia (ayat 5); [2] 
memohon agar Tuhan melepaskan mereka dari kekangan yang menghambat pemulihan sesuai 
dengan keadilan-Nya. Memohon agar Tuhan menghukum bangsa yang dengan kekejaman dan 
penghujatannya telah menyalahgunakan wewenang yang telah dipercayakan Tuhan untuk 
menghukum Israel (ayat 5-7, 13); [3] menyadari bahwa mereka tidak berdaya menolong dirinya 
sendiri dan membutuhkan rahmat Tuhan yang menyelamatkan mereka (ayat 8-11).  

Kita dapat memiliki pengharapan agar pemulihan yang sejati terjadi, hanya di dalam Tuhan yang 
dengan lengan-Nya yang besar (ayat 11) memberikan rahmat-Nya kepada umat-Nya yang tak 
berdaya (ayat 8). Melalui inilah maka pemulihan dapat terjadi dan nama Tuhan dimuliakan (ayat 
13).  

Renungkan: Adakah Anda ingin memuliakan Tuhan? Dosa-dosa dan kesalahan apakah yang 
menghambat Anda untuk merealisasikannya? Apakah pengharapan Anda untuk pemulihan-Nya?  
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Selasa, 30 Oktober 2001 (Minggu ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 80 

(30-10-2001) 
Mazmur 80 

Buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami 
akan selamat 

Buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami akan selamat. Pernahkah Anda menitikkan air mata 
penyesalan ketika melihat kondisi hidup Anda yang sudah sedemikian berubah, rusak, dan 
hancur karena kesalahan-kesalahan Anda? Pada masa-masa seperti ini adakalanya sulit bagi kita 
untuk dapat melihat adanya pengharapan yang bersinar di balik selubung kegelapan itu.  

Hal seperti inilah yang terjadi pada bangsa Israel ketika mereka menyadari bahwa nyala murka 
Allah sedang berkobar atas mereka (ayat 5). Israel menyadari bahwa Allah telah memungut, 
membela, menanam, menyediakan tempat dan membuat mereka bertumbuh menjadi besar. 
Namun karena dosa-dosa dan ketidaktaatan mereka, maka Allah menjungkirbalikkan keadaan 
mereka dalam nyala murka-Nya (ayat 5), sehingga keadaan mereka seperti kebun anggur yang 
runtuh temboknya (ayat 13-14). Di tengah situasi yang pilu dan terjungkirbalik, pemazmur 
mengajak Israel untuk menyadari keadaan mereka, kembali berharap kepada Allah dan 
mengungkapkan janji setia kepada-Nya (ayat 19).  

Pemazmur mengajak Israel untuk melihat bahwa walaupun Israel memakan roti cucuran air mata 
dan meminum air mata yang berlimpah-limpah (ayat 6), namun mereka tetaplah memiliki Allah 
yang sama. Sekalipun mereka telah menjadi bahan olokan dan sasaran kejahatan (ayat 7, 13b, 
14), namun Allah tetaplah berperan sebagai Gembala Israel. Dialah yang akan menggiring dan 
memulihkan Israel (ayat 2). Di balik penghukuman yang dilaksanakan-Nya terdapat pengharapan 
akan pemulihan dan penyelamatan yang memungkinkan Israel berseru momohon agar Tuhan 
berbalik kepada mereka, memandang, melihat dan mengindahkan keadaan mereka (ayat 15-16). 
Pengharapan akan pemulihan dan penyelamatan ini memiliki intensitas yang semakin 
memuncak, sebagaimana ditekankan dalam refrein lagunya: "Ya Allah (ayat 4); Ya Allah 
semesta alam (ayat 8); Ya Tuhan, Allah semesta alam, pulihkanlah kami, buatlah wajah- Mu 
bersinar, maka kami akan selamat (ayat 20)."  

Renungkan: Rintihan pilu pemazmur merupakan ratapan pertobatan, yang bukan hanya 
penyesalan, melainkan juga pengharapan akan pemulihan yang sedang Tuhan kerjakan, janji 
untuk setia kepada jalan Tuhan, dan tekad untuk bersaksi demi Nama-Nya. Sudahkah Anda 
menghidupi pertobatan dalam mazmur ini?  
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Rabu, 31 Oktober 2001 (Hari Reformasi) 
 
Bacaan   : Mazmur 81 

(31-10-2001) 
Mazmur 81 

Pertobatan telinga 
Pertobatan telinga. Mendengar merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan dan 
pertumbuhan rohani orang percaya. Iman yang kita miliki dimulai dari mendengar firman Allah 
(Rm. 10:17). Demikian pula, iman itu dapat disesatkan ataupun dibimbing ke jalan yang benar 
melalui apa yang kita dengar. Pentingnya mendengar dan dampak dari mendengar inilah yang 
menjadi penekanan Mazmur 81 ini.  

Mazmur ini merupakan seruan bagi bangsa Israel untuk mendengar. Karena mendengar adalah 
dasar bagi bangsa Israel untuk masuk ke dalam ketetapan Allah dan syarat untuk dapat 
menghayati perjanjian antara Allah dengan mereka (ayat 6b-11). Sejarah perjanjian antara Allah 
dengan mereka diawali dengan perintah untuk mendengar (Ul. 6:4), tetapi di sepanjang sejarah 
Israel secara berulang-ulang terjadi penolakan untuk mendengar (ayat 12). Bagi bangsa Israel, 
menolak untuk mendengarkan Tuhan adalah sama dengan menolak kuasa Tuhan, dan itu berarti 
menolak keselamatan yang Tuhan berikan bagi mereka (ayat 13-17).  

Mazmur ini merupakan bukti kasih setia Tuhan yang tidak berkesudahan bagi mereka, sehingga 
Ia terus-menerus memanggil mereka untuk mendengar (ayat 9, 12, 14). Ini merupakan seruan 
keprihatinan Tuhan yang sangat mendesak. Tuhan tidak ingin umat-Nya terus- menerus berada 
dalam kesesatan karena menolak untuk mendengarkan Tuhan, dengan menyediakan telinganya 
bagi suara-suara lain yang mengacaukan, membelenggu, dan menjebak mereka ke dalam 
perangkap perbudakan (ayat 12-13). Dia mengajak umat-Nya bergerak maju bersama-Nya 
menuju hidup yang baru (ayat 14-17). Yang diperlukan untuk pemulihan ini hanya suatu ketaatan 
untuk mendengar.  

Hidup baru buah pertobatan telinga ini akan berdampak pada pembaharuan sukacita umat-Nya 
untuk memuji (ayat 2-6a), perombakan komunitas yang rusak menjadi komunitas yang 
mempraktikkan keadilan dan terbebas dari tekanan (ayat 15-16), dan pemulihan kondisi ekonomi 
mereka sehingga tidak lagi mengalami kekurangan (ayat 17).  

Renungkan: Pemulihan hidup diawali dengan pertobatan telinga. Sudahkah telinga Anda 
dipertajam oleh kebenaran sehingga dapat membedakan antara firman Tuhan dengan suara-suara 
lain yang menyesatkan? Bagaimanakah Anda berkomitmen pada kebenaran dan mempertajam 
telinga Anda bagi kebenaran?  
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Kamis, 1 November 2001 (Minggu Ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 82 

(1-11-2001) 
Mazmur 82 
Lupa diri 

Lupa diri. "Power is knowledge", demikian ujar Foucault. Artinya, yang berkuasalah yang 
menentukan benar atau tidaknya sesuatu. Sayang sekali karena tidak semua penguasa mampu 
menjalankan tugas mereka dengan semestinya. Kepentingan pribadi atau golongan seringkali 
membuat mereka lupa diri, sehingga yang benar jadi salah dan yang salah jadi benar.  

Mazmur 82 berbicara mengenai para hakim yang lupa diri. Ketika mazmur ini ditulis, para hakim 
tidak hanya menjalankan tugas yudikatif (hukum), tapi juga eksekutif (pemerintahan) dan 
legislatif (pembuat undang-undang). Mereka harus memerintah dengan adil dan menghukum 
kejahatan (Ul. 25:1). Namun, pada kenyataannya, ada hakim yang justru memutarbalikkan 
kebenaran dan membela kelaliman (ayat 2). Bagaimana mungkin mereka dapat membela kaum 
tertindas dan lemah (ayat 3-4) jika mereka tidak mengenal hikmat Allah dan tidak berjalan dalam 
kesucian (ayat 5)?  

Itulah sebabnya kita melihat Allah berdiri di hadapan para "allah" untuk menghakimi mereka. 
Istilah "allah" dengan huruf kecil bukan merupakan suatu pujian untuk status para hakim yang 
seakan-akan menjadi wakil Allah, namun merupakan sindiran yang keras. Mereka adalah orang-
orang yang mengangkat diri menjadi allah-allah palsu. Kepada orang-orang yang congkak dan 
lupa diri inilah, Allah akan menumpahkan gemas-Nya (ayat 7). Di dalam "kebesaran", mereka 
akan dihempaskan, karena wewenang telah disalahgunakan.  

Mazmur ini ditutup dengan suatu permohonan pada Allah agar Ia segera mengulurkan tangan-
Nya, membela kaum papa, dan menghajar para pemimpin yang sewenang-wenang. Ini adalah 
suatu pernyataan iman bahwa Allah tidak pernah menutup mata terhadap segala kejahatan dan 
penyimpangan. Ia adalah Hakim yang adil.  

Renungkan: Jika Anda adalah seorang pemimpin, baik dalam keluarga, pekerjaan, 
pemerintahan, maupun di mana saja, pastikan bahwa Anda senantiasa bersikap benar di hadapan 
Allah dan sesama. Doakan pula agar para pemimpin bangsa kita memakai kekuasaan di dalam 
takut akan Allah, Sang Hakim yang adil.  
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Jumat, 2 November 2001 (Minggu Ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 83 

(2-11-2001) 
Mazmur 83 

Apa arti sebuah nama? 
Apa arti sebuah nama? Perang 6 hari Israel-Arab pada bulan Juni 1967 menyebabkan dataran 
tinggi Golan direbut Israel. Waktu itu, dengan kemampuan badan intelijennya yang luar biasa 
dan peralatan perang yang tergolong canggih, Israel dapat memenangkan perang, padahal 
negara-negara Arab seperti Suriah, Mesir, dan Yordania bergabung dan mencoba mengepung.  

Keadaan Israel yang digambarkan dalam Mazmur 83 ini mirip dengan situasi ketika Israel 
dikepung bangsa-bangsa Arab tahun 1967. Bedanya, Israel saat itu belum memiliki persenjataan 
yang canggih dan belum mengembangkan dinas rahasianya seperti waktu perang 6 hari. 
Akibatnya, mereka begitu gentar karena merasa tidak berdaya dan tidak memiliki kemampuan 
untuk menghadapi situasi yang amat menjepit. Sedangkan, bangsa- bangsa sekitarnya siap 
menyerbu Israel dan melenyapkan nama mereka dari muka bumi (ayat 5-9).  

Satu hal yang perlu kita pelajari di sini adalah mengenai konsep "nama", baik nama Israel (ayat 
5) maupun nama Yahweh (ayat 17, 19). Dalam kebudayaan Timur Tengah kuno, nama bukan 
hanya sebutan belaka, tetapi memiliki arti yang juga mencakup keberadaan, karakter, dan 
reputasi seseorang. Nama Israel sedang berusaha dihapuskan, ini berarti keberadaan bangsa 
Israel pun dengan sendirinya akan lenyap. Namun, bangsa Israel tidak bersandar pada kekuatan 
diri mereka, tetapi bersandar pada nama Yahweh yang tidak mungkin guncang dan hilang.  

Bangsa Israel menyadari bahwa dalam kelemahan, mereka memiliki Allah yang menyayangi 
mereka, Yahweh yang hidup dan setia pada perjanjian-Nya. Yahweh tidak akan diam kala umat-
Nya berseru di dalam kesesakan (ayat 2). Bangsa Israel bisa berharap pada Yahweh karena Ia 
telah membuktikan keperkasaan- Nya menghancurkan musuh-musuh umat-Nya (ayat 10-13). 
Kini bangsa Israel berdoa lagi agar para musuh mereka dikacaubalaukan oleh Tuhan (ayat 14-16) 
agar nama Yahweh dimuliakan, dan semua bangsa tunduk pada Dia (ayat 17-19).  

Renungkan: Apakah arti nama Yahweh dalam hidup Anda? Sudahkah Anda merasakan 
kehadiran dan karya-Nya secara kongkret dalam hidup Anda setiap hari?  
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Sabtu, 3 November 2001 (Minggu Ke-21 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 84 

(3-11-2001) 
Mazmur 84 

Rindu tak kunjung padam 
Rindu tak kunjung padam. Perasaan sangat mempengaruhi hubungan kita dengan Allah. Tidak 
selalu kita berada di dalam suasana hati yang sangat antusias ketika bersentuhan dengan hal-hal 
rohani. Ini merupakan hal yang amat wajar, sekaligus menunjukkan kelemahan kita sebagai 
orang-orang berdosa.  

Itulah sebabnya, Mazmur yang kita baca hari ini terasa sangat luar biasa, karena seakan-akan 
pemazmur terlalu berlebihan, ketika berbicara mengenai kerinduannya untuk senantiasa 
bersekutu dengan Allah yang hadir di tempat kediaman-Nya. Pada waktu itu ia berada dalam 
situasi yang tidak memungkinkan untuk beribadah di Yerusalem (2Raj. 18:13-16), padahal ia 
begitu mencintai Bait Allah (ayat 2-3). Ia iri terhadap burung-burung yang bebas bertengger di 
mana pun mereka suka (ayat 4). Ia meyakini kebahagiaan orang-orang yang senantiasa berada 
dekat Allah (ayat 5) dan selalu rindu berziarah ke Yerusalem (ayat 6-8), karena Allah akan 
mencurahkan rahmat-Nya kepada mereka.  

Apakah pemazmur sungguh-sungguh meyakini maksud dan ucapannya? Tentu saja. Karena 
itulah ia berdoa kepada Allah agar raja di Yerusalem diberkati dan menjadi pelindung rakyat 
(ayat 10). Hanya apabila Tuhan memulihkan posisi raja dan keadaan Yerusalem, maka Bait 
Allah baru dapat dimasuki lagi dan pemazmur dapat kembali beribadah.  

Kerinduannya yang tak kunjung padam ini dilandasi oleh nilai- nilai yang diyakininya, bukan 
sekadar perasaan. Seakan pemazmur ingin mengatakan bahwa bersama Tuhan semesta alam 
(ayat 2, 9, 13), ia tidak lagi kuatir akan hidupnya. Bukankah Allah tidak pernah mengecewakan 
orang yang menjaga kemurnian dirinya (ayat 12)? Itulah sebabnya ia menyebut berbahagia 
kepada setiap orang yang senantiasa bersekutu dengan Tuhan dan bersandar kepada-Nya (ayat 
13).  

Renungkan: Kerinduan kepada Allah seharusnya bukanlah sekadar hasil perasaan kita yang 
sering naik-turun, tidak menentu. Kita beribadah karena meyakini dengan penuh kesungguhan 
akan kebaikan dan perlindungan Allah. Mari kita memohon anugerah Tuhan agar Ia menolong 
kita memahami kasih-Nya yang besar dan mencondongkan hati kita ke arah Dia senantiasa.  
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Minggu, 4 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 85 

(4-11-2001) 
Mazmur 85 

Anjing yang kembali ke muntahannya 
Anjing yang kembali ke muntahannya. Kehidupan orang percaya seringkali masih jatuh 
bangun di dalam dosa. Memang proses penyucian merupakan lorong yang sempit dan sulit 
dilewati.  

Mazmur 85 adalah doa bangsa Israel untuk kembali meminta belas kasihan Allah. Mereka 
mengingat pemulihan yang Allah lakukan setelah mereka dihukum akibat dosa-dosa mereka 
(ayat 2-4). Mungkin hal ini mengacu pada peristiwa pascapembuangan Babilonia. Kini mereka 
memohon lagi pada Allah agar Ia menyingkirkan murka-Nya berdasarkan kasih setia-Nya (ayat 
5- 8). Secara tersirat, dapat disimpulkan bahwa mereka menyeleweng lagi, sehingga Allah 
kembali menghukum mereka.  

Bangsa Israel tidak memberikan contoh yang baik ketika menyia- nyiakan pengampunan Tuhan. 
Namun demikian, mereka tidak tenggelam dalam rasa bersalah dan penghukuman. Mereka 
menyadari dosa mereka dan berbalik pada Tuhan. Tentu mereka malu ketika sekali lagi harus 
meminta pertolongan Allah yang mereka sakiti hati-Nya. Mereka tahu bahwa Allah akan 
memberikan keselamatan-Nya pada orang-orang yang takut akan Dia (ayat 10). Kini mereka 
harus mendengarkan firman Tuhan agar tidak bebal seperti anjing yang kembali ke muntahannya 
(ayat 9).  

Pada akhirnya, doa dan harapan dalam ayat 5-8 akan dijawab dengan kondisi shalom, 
sebagaimana diimani bangsa Israel (ayat 11- 14). Kasih, kesetiaan, kebaikan, keadilan, dan 
damai sejahtera akan memerintah Israel. Inilah tanda bahwa Allah kembali menyertai mereka.  

Renungkan: Ketika Anda kembali jatuh ke dalam dosa, beranilah berharap pada kasih setia dan 
keselamatan dari Allah. Berbaliklah pada-Nya, dan dengan anugerah Tuhan, jangan berbuat dosa 
lagi!  
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Senin, 5 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 86 

(5-11-2001) 
Mazmur 86 

Kekuatan ingatan 
Kekuatan ingatan. Paling tidak ada 2 hal yang dapat membuat seseorang melupakan Allah: (a) 
Jika keadaan terlalu menyenangkan, atau sebaliknya (b) jika keadaan terlalu menyedihkan.  

Mazmur ini merupakan doa yang dapat menjadi model bagi kita di dalam situasi yang sulit. 
Bukannya tenggelam dalam ketakutan karena nyawanya diancam (ayat 14), pemazmur 
melakukan hal-hal yang luar biasa. Pertama, ia mengakui keberadaan dirinya yang begitu malang 
(ayat 1b). Ini adalah tanda bahwa hubungan pemazmur dengan Allah sangat bersentuhan dengan 
pengalaman hidup kita secara nyata. Kedua, ia berdoa kepada Allah (ayat 2-7) agar dilepaskan 
dari jerat maut. Ia bukan hanya percaya bahwa Allah bisa menolong, tetapi kini meminta agar 
Allah bergegas mengulurkan tangan-Nya. Permohonan ini merupakan ciri orang yang percaya 
pada perjanjian kasih setia Allah. Terjemahan dalam ayat 2a seharusnya berbunyi "...sebab aku 
orang yang memiliki kasih setia." Sering munculnya penggunaan kata ganti orang kedua "Mu" 
dan "Engkau", yang menunjuk pada Tuhan, menimbulkan kesan bahwa pemazmur ingin Allah 
juga terlibat dalam setiap masalah yang dihadapinya. Ketiga, pemazmur mengakui bahwa Allah 
berkuasa serta unik (ayat 10). Di tengah kondisinya, ia tidak melupakan kepercayaan 
komunitasnya, bahwa kasih setia Allah besar bagi setiap orang yang percaya pada-Nya (ayat 5, 
13, 15). Keempat, kita melihat bahwa pemazmur tidak sekadar berdoa supaya masalahnya 
selesai. Ia lebih maju selangkah lagi dengan meminta agar Tuhan mengubah hatinya semakin 
mengasihi Dia (ayat 11). Ini adalah tanda bahwa pemazmur tidak memanipulasi Allah untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia tidak mengasihi Allah karena Allah menolong dia. 
Sebaliknya, karena ia mengasihi Allah, maka ia yakin bahwa Allah tidak akan membiarkan dia 
jatuh ke tangan musuh. Kelima, pemazmur memuji-muji Allah karena Ia selalu baik (ayat 12-
13).  

Renungkan: Kadangkala kita dapat begitu tenggelam di dalam masalah kita, sehingga Allah 
terlupakan. Tetapkan hati Anda hari ini untuk senantiasa menengadah kepada-Nya dan 
mengingat kasih setia- Nya. Kita dapat berdoa seperti pemazmur agar Allah membulatkan hati 
kita untuk senantiasa takut akan Dia dalam setiap situasi hidup kita.  
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Selasa, 6 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 87 

(6-11-2001) 
Mazmur 87 

Menilai sebuah kota 
Menilai sebuah kota. Bagaimana kita harus menilai sebuah kota? Apa kriteria penilaiannya? 
Apakah perekonomiannya? Pusat perbelanjaan yang lengkap? Banyaknya gedung pencakar 
langit? Kebersihan dan kenyamanannya? Tingkat kriminalitas yang rendah? Transportasi dan 
sarana jalan raya yang memadai? Atau apa?  

Mazmur hari ini ingin mengajar kita mengenai suatu kriteria yang sangat berbeda untuk menilai 
sebuah kota. Sion, sebagai kota Allah, begitu dikagumi oleh pemazmur. Hal-hal yang begitu 
mulia dikatakan tentangnya (ayat 3). Apa yang menjadikan Sion begitu mulia?  

Tiga hal dapat kita amati di sini. Pertama, Sion dijadikan kota Allah. Meskipun Sion didirikan 
oleh manusia, Allah membuatnya begitu istimewa, dikasihi tanpa syarat (ayat 1-2, bdk. Mzm. 
78:68-69). Dengan kata lain, kemuliaan Sion tergantung sepenuhnya dari anugerah Allah. 
Kedua, Sion memiliki fungsi istimewa di dalam rencana keselamatan Allah bagi bangsa- bangsa. 
Dikatakan di sana bahwa orang-orang dari Rahab (istilah lain untuk Mesir) dan Babel, serta dari 
tempat- tempat lain datang ke Sion, dan mereka mengakui Yahweh sebagai Allah mereka (ayat 
4), walaupun sebelumnya beberapa di antaranya adalah musuh bebuyutan Israel. Orang-orang 
proselit (yaitu mereka yang non-Yahudi, tapi akhirnya bertobat kepada Allah Israel) dianggap 
sebagai warga negara Sion, bahkan dianggap dilahirkan di sana. Dengan kedatangan mereka, 
Sion makin ditegakkan (ayat 5). Betapa bahagianya kota yang melihat dampak kasih Allah 
sampai ke ujung bumi. Ketiga, Sion begitu istimewa karena dapat menjadi tempat perayaan 
sukacita (ayat 7). Ayat 7b menyatakan bahwa mata air Allah ada di dalam hidup para proselit itu. 
Mereka menari dan memuji Allah yang adalah sumber segala kehidupan dan kebaikan.  

Renungkan: Apa yang paling mengagumkan bagi kita ketika melihat kota kita sendiri? Mungkin 
kita hidup di desa terpencil atau kota kecil, atau mungkin pula di kota metropolitan. Di mana pun 
kita tinggal, kita diajarkan untuk mengagumi sebuah tempat bukan karena keindahan alamnya, 
kemegahan bangunannya, atau nilai-nilai sejarah yang dikandungnya, namun karena Allah 
menggenapi rencana keselamatan-Nya di sana. Maukah Anda juga menjadi alat Tuhan 
mewartakan kasih-Nya?  
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Rabu, 7 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 88 

(7-11-2001) 
Mazmur 88 

Menanti dalam kegelapan 
Menanti dalam kegelapan. Mazmur kita hari ini merupakan model untuk memahami kenyataan 
hidup rohani secara lebih utuh.  

Pemazmur sedang berada di dalam kesesakan yang begitu dahsyat. Seperti biasanya, ia berdoa, 
menangis, berteriak pada Allah untuk mendapatkan pertolongan (ayat 2-3, 10b, 14). Namun, apa 
yang terjadi? Kali ini tidak ada jawaban. Allah membisu seribu bahasa. Apakah kemudian 
pemazmur berhenti berteriak? Tidak! Kita justru melihat, kemarahannya ditumpahkan kepada 
Allah (ayat 4-10a). Ia menganggap bahwa hubungan dirinya dengan Allah terputus, sebagaimana 
ungkapan "liang kubur" dan "dunia orang mati" dipakai.  

Lebih dahsyat lagi, ia menganggap bahwa Allah bertanggung jawab atas keadaan dirinya (ayat 7-
10a). Namun, Allah tetap diam. Pemazmur melanjutkan usahanya dengan menyajikan 
pertanyaan- pertanyaan retoris (ayat 11-13). Ada enam hal buruk yang disebutkan di sana: orang 
mati, arwah, kubur, kebinasaan, kegelapan, negeri segala lupa. Kontrasnya, ada enam hal yang 
merupakan milik Allah: keajaiban, kebangkitan, kasih, kesetiaan, keajaiban, keadilan. 
Pertanyaan-pertanyaan retoris ini semuanya dijawab dengan satu kata: TIDAK. Mengapa Allah 
membiarkan pemazmur tetap terpuruk seperti itu? Tidak ada jawaban. Karena itulah pemazmur 
untuk terakhir kalinya marah pada Allah (ayat 14-19). Puncaknya ada di ayat 17. Bagi 
pemazmur, Allah patut disalahkan atas semua yang dialaminya.  

Ada dua hal yang dapat kita pelajari di sini. Pertama, hidup tidak selalu menyenangkan. Ada 
saat-saat ketika kita berada di dalam masa-masa yang sulit. Kedua, di dalam ketidakmengertian 
pemazmur, ia tetap berdoa pada Allah dan menantikan pertolongan-Nya. Ia tidak menjadi bisu, 
meskipun kata-kata yang keluar adalah kemarahan dan pertanyaan- pertanyaan. Kadangkala 
Allah terasa begitu jauh dan tidak mempedulikan kita, meskipun kita telah berteriak pada Dia. 
Namun kita tidak punya pilihan lain, selain tetap setia pada- Nya.  

Renungkan: Kadangkala jiwa kita harus dipersiapkan untuk menempuh malam yang gelap dan 
begitu panjang. Satu hal yang harus selalu kita lakukan ialah setia dalam menanti pertolongan-
Nya!  
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Kamis, 8 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 89:1-19 

(8-11-2001) 
Mazmur 89:1-19 
Kasih setia Allah 

Kasih setia Allah. Kita semua ingin memiliki pemerintahan yang bersih.  

Keadilan, kebenaran, kerukunan, keamanan, dan kesejahteraan merupakan nilai-nilai umum yang 
didambakan oleh warga masyarakat. Sayang sekali, dalam dunia ini tidak ada satu bangsa dan 
negara pun yang sempurna. Mungkinkah kehidupan yang ideal terwujud?  

Mazmur 89:1-19 menunjukkan adanya kemungkinan terwujudnya idealisme dalam sebuah 
bangsa dan negara, yakni terletak pada kasih setia Tuhan. Pemazmur memulai nyanyiannya 
dengan suatu tekad yang indah, yaitu bersyukur atas kesetiaan Allah, bahkan ingin menceritakan-
nya dari generasi ke generasi (ayat 2). Ia tahu bahwa Allah yang memimpin bangsa-Nya telah 
menetapkan rencana-Nya di surga (ayat 3) untuk memberkati takhta Daud seterusnya (ayat 4-5). 
Kasih setia Tuhan begitu luar biasa, sehing-ga makhluk-makhluk surgawi pun kagum akan 
keagungan-Nya (ayat 6-9).  

Dalam pengertian aslinya, istilah "kasih setia" biasanya dipakai dalam sebuah hubungan 
perjanjian antara 2 pihak. Ketaatan manusia akan menghasilkan berkat, sedangkan ketidaktaatan 
membawa hukuman. Maka memang ada unsur kesetiaan di dalam istilah "kasih setia". Namun 
demikian, kesetiaan bukan satu- satunya unsur di sana. Yang lebih penting adalah "kasih". Allah 
memberikan kasih setia-Nya bukan melulu karena syarat yang telah dipenuhi manusia, tapi 
terutama karena pemberian- Nya berdasarkan anugerah semata. Ia menegakkan takhta Daud 
karena kasih-Nya yang cuma-cuma, dan inilah yang membuat langit kagum.  

Allah yang memberikan kasih setia-Nya menjalankan kuasa pemerintahan di atas takhta Daud 
dengan tongkat keperkasaan- Nya yang mulia (ayat 10-17). Mereka yang berbagian dalam 
anugerah ini disebut ber-bahagia. Allah sendiri yang melindungi kerajaan yang dikasihi-Nya dan 
raja yang diurapi- Nya untuk menjadi wakil-Nya di dunia (ayat 18-19).  

Renungkan: Segala kekuasaan dan nilai yang mulia hanya mungkin terwujud bila kasih setia 
Allah menopangnya. Marilah kita ber-syukur kepada-Nya dan mewujudkan nilai-nilai kerajaan-
Nya di dunia. Doakan juga agar pemerintah kita selalu sadar akan sumber kekuasaan mereka, 
sehingga mereka bisa menjalankan roda pemerintahan berlandaskan takut akan Tuhan.  
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Jumat, 9 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 89:20-53 

(9-11-2001) 
Mazmur 89:20-53 

Di mana kasih setia Allah? 
Di mana kasih setia Allah? Ada saat-saat di dalam hidup kita ketika kita merasa begitu 
mengenal Allah, menikmati kasih-Nya, dan hidup bersyukur kepada-Nya. Namun, seringkali 
pula Allah yang kita percayai tidak menjawab realitas hidup kita setiap hari.  

Awal bacaan kita hari ini (ayat 20-38) masih merupakan pengembangan ide mengenai Daud 
yang ada dalam ayat 4-5. Ada 4 hal di sini yang dapat diamati. Pertama, keluarga kerajaan Daud 
bisa berdiri karena pemilihan Allah yang penuh anugerah (ayat 20). Kedua, masa depan dinasti 
Daud didasarkan atas janji-janji Allah (ayat 22-26). Ketiga, perjanjian antara Daud dengan Allah 
merupakan hubungan yang khusus, ketika Daud diangkat menjadi anak Allah yang sulung (ayat 
28). Dengan demikian, Daud memiliki hak yang lebih daripada raja-raja lain di dunia. Keempat, 
hubungan ini tidak akan pernah dapat dipatahkan karena didasarkan pada sumpah Allah sendiri 
(ayat 36). Betapa luar biasanya kasih setia Allah!  

Namun, mazmur yang mengagungkan kasih setia Allah ini juga menimbulkan pertanyaan, "Di 
mana kasih setia Allah?" Pemazmur menemukan kontradiksi. Allah yang berjanji itu juga yang 
seakan-akan mengingkari ucapan-Nya sendiri. Allah menolak Daud. Takhtanya ditumbangkan, 
kota serta benteng-bentengnya diruntuhkan. Sesuatu yang ironis mencuat: tangan kanan Allah 
yang berkuasa (ayat 14) kini tidak lagi memerintah, tetapi justru tangan kanan musuh-musuh 
Daud yang ditinggikan (ayat 43).  

Maka, ratapan pemazmur mengalir keluar dari mulutnya, "Berapa lama lagi?" Pemazmur tidak 
dapat mengerti apa yang terjadi. Kenyataan pahit yang dilihatnya membuat ia berbicara 
mengenai kesia-siaan hidup (ayat 48). Namun, misteri ini tidak terpecahkan. Jawaban itu akan 
muncul ketika Kristus menggenapi janji Allah dengan mengokohkan takhta Daud selamanya. 
Apa yang dapat dilakukan pemazmur waktu itu di dalam ketidaktahuannya? Ia hanya dapat 
memuji Allah (ayat 53). Dalam situasi seperti itu, mungkin pujian yang singkatlah yang paling 
tepat dinaikkan.  

Renungkan: Banyak perkara yang tidak dapat kita mengerti. Allah kadang begitu sulit ditebak. 
Dalam situasi seperti itu, kita diajar untuk tetap mengimani janji Allah dan bersyukur pada-Nya.  
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Sabtu, 10 November 2001 (Minggu Ke-22 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 33 

(10-11-2001) 
Yehezkiel 33 

Meragukan keraguan 
Meragukan keraguan. Kemampuan meragukan sesuatu bisa merupakan anugerah sekaligus 
kutuk. Karena ragu-ragu, kita dapat semakin dekat atau malah semakin jauh dari kebenaran.  

Ketidakpercayaan Israel terhadap berita Yehezkiel merupakan suatu wujud keraguan. Mereka 
mencemooh Yehezkiel dan berita yang disiarkannya. Pasal 33 menunjuk pasal 24 yang berbicara 
tentang jatuhnya Yerusalem setelah Yehezkiel melayani enam setengah tahun (ayat 21).  

Peristiwa tersebut merupakan titik balik di dalam pelayanan Yehezkiel. Ia kembali mendapatkan 
suaranya yang hilang setelah istrinya meninggal (ayat 24:27). Tuhan menyuruhnya berbicara 
lagi. Namun, sebelumnya, ia disadarkan akan panggilannya kembali sebagai "pelihat" bagi Israel 
(ayat 1- 9). Ini penting untuk memberikan keyakinan akan status dirinya dan kebenaran beritanya 
di tengah bangsa yang tegar tengkuk.  

Ada 2 pesan yang ingin disampaikan oleh Tuhan melalui Yehezkiel di sini. Pertama, Tuhan telah 
memberikan kesempatan pemulihan kepada bangsa Israel yang berada di Yerusalem bila mereka 
bertobat (ayat 10-16). Namun, mereka menolak tawaran itu dan tetap berkeras hati, bahkan 
menyalahkan Tuhan (ayat 17-20). Mereka sombong karena menganggap bahwa mereka akan 
memiliki tanah Yerusalem selama-lamanya (ayat 24), padahal mereka telah melakukan kekejian 
yang dahsyat (ayat 25-29). Mereka tidak hanya mencemoohkan ancaman Tuhan, tetapi juga 
pengharapan yang Tuhan berikan. Ini membawa kita pada pesan yang kedua, yaitu suatu 
peralihan kesempatan. Tuhan kini memberikan hak pemulihan bukan kepada mereka yang 
berada di Yerusalem, tetapi kepada mereka yang berada di pembuangan. Hanya orang-orang 
yang pada akhirnya sungguh-sungguh kembali pada Tuhan yang akan diberikan pemulihan. 
Tuhan tidak menyukai orang yang menganggap remeh firman-Nya (ayat 30-33). Pertobatan 
sejati terjadi bukan hanya dengan kesenangan mendengar firman Allah, namun dengan adanya 
perubahan hidup.  

Renungkan: Seorang pahlawan berani memberitakan imannya sampai orang lain meragukan 
keraguannya. Belajarlah untuk mengimani dan mewartakan janji Allah, meskipun situasi tidak 
mendukung.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2033


e-Santapan Harian 2001 
 

334 
 

Minggu, 11 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 34 

(11-11-2001) 
Yehezkiel 34 

Gravitasi dan cinta 
Gravitasi dan cinta. Di dalam dunia hanya ada 2 gaya: gravitasi dan cinta. Yang satu menarik 
ke dalam, yang lain memberi ke luar. Yang satu menghisap, yang lain tiada berharap. Kekuasaan 
pun ada 2 macam: kekuasaan black hole (eksploitasi) dan kekuasaan cinta (eksplorasi).  

Nubuat Yehezkiel kini difokuskan pada para raja Israel yang digambarkan sebagai gembala-
gembala yang tidak bertanggung jawab. Alih-alih mencintai domba-domba (rakyat Israel), 
mereka tidak acuh terhadap tugas penggembalaan, dan hanya bisa menikmati tanpa pernah 
memberi (ayat 3). Egoisme seperti ini menimbulkan kemarahan Allah. Raja-raja Israel tidak 
sadar bahwa mereka hanyalah gembala-gembala, dan bukan pemilik. Allahlah yang mempunyai 
domba-domba itu.  

Allah mengambil alih dari sini. Ia akan menggembalakan domba- domba-Nya kembali 
"sebagaimana seharusnya" (ayat 16). Seorang gembala lain yang setia kepada tugasnya (ayat 23-
24) akan diangkat (kemungkinan Yoyakhin -- 2Raj. 25:27-30). Di bawah pemerintahannya, 
rakyat akan sejahtera. Namun demikian, domba-domba itu pun memiliki tanggung jawab, suatu 
seni menjadi domba yang baik (ayat 17-22).  

Pasal ini ditutup dengan janji Allah yang merentang sampai ke masa depan ketika bangsa Israel 
dipulihkan (ayat 25-31). Keadaan yang digambarkan mengingatkan pada Yes. 11:6-9. Tanpa 
kekerasan -- hanya cinta yang hadir. Manusia tidak lagi memperkosa alam dan sesamanya. Kasih 
setia Allah kukuh hingga kekal.  

Renungkan: Waspadalah! Kekuasaan ala gravitasi seringkali mengatasnamakan cinta. 
Belajarlah sungguh-sungguh mencintai alam, diri, sesama, dan Allah. Kalahkan manipulasi 
gravitasi hari ini!  
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Senin, 12 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 35 

(12-11-2001) 
Yehezkiel 35 

Konflik schakmat 
Konflik schakmat. Apa akibatnya bila konflik berkepanjangan terjadi dari generasi ke generasi? 
Generasi sekarang hanya mendapatkan getah dari masa lampau. Mereka tetap saling membenci, 
meskipun kadang alasannya tidak diketahui dengan jelas atau sudah tidak ada hubungannya 
dengan hidup mereka; dapat dikatakan sebagai konflik schakmat.  

Setelah Yerusalem direbut tahun 587 sM, Yehuda tidak memiliki pemerintahan yang efektif 
untuk melindungi daerahnya. Situasi ini dimanfaatkan oleh orang-orang Edom untuk menjarah 
harta milik orang Yehuda (bdk. 36:5), suatu perwujudan balas dendam atas konflik tak kunjung 
padam.  

Maka, datanglah firman Tuhan kepada para pencari kesempatan ini. Hukum "mata ganti mata" 
akan berlaku untuk pegunungan Seir (istilah lain untuk Edom), bahkan bencana yang lebih 
dahsyat akan menimpa mereka. Pesan Yehezkiel tersebut merupakan suatu penguatan agar 
bangsa Israel mau belajar berharap dan percaya pada Allah mereka yang adil. Bangsa Edom akan 
dihukum karena telah memperlakukan saudara mereka dengan keji.  

Tudingan kepada bangsa Edom dapat dilihat pula dalam kaitannya dengan bagaimana mereka 
memandang kesatuan dengan Yehuda. Sejak bangsa Israel pecah menjadi kerajaan utara dan 
selatan, bangsa-bangsa lain melihat Efraim (Israel) dan Yehuda sebagai 2 negara yang berbeda. 
Namun demikian, kita dapat melihat bahwa Yehezkiel sangat menghindari kesan keterpecahan 
itu, demikian juga sejarawan dalam 1 dan 2 Raja-raja. Karena itulah kita akan kaget ketika 
melihat bahwa Edom tetap melihat Efraim dan Yehuda sebagai 2 bangsa yang terpisah: suatu 
sikap kebencian yang amat dalam (ayat 10). Edom tidak memandang kesatuan sebagaimana 
Allah memandangnya.  

Renungkan: Bila Anda terjebak konflik tak berkesudahan, hati-hati agar Anda tidak jatuh ke 
dalam niat jahat. Kesatuan akan menimbulkan kekuatan, kedamaian, dan kemenangan. Meskipun 
sulit untuk dicapai, tetapi kesatuan layak diperjuangkan. Dalam situasi schakmat, balikkan papan 
caturnya!  
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Selasa, 13 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 36:1-21 

(13-11-2001) 
Yehezkiel 36:1-21 
Tanah dan ranah 

Tanah dan ranah. Tanah adalah berkah. Berkah adalah ranah (unsur atau elemen yang dibatasi) 
-- tiada berkah tanpa perbatasan. Ketika berkah tak lagi dianggap sebagai anugerah, kala tanah 
tak lagi dipertahankan cerah, di sanalah ranah dilanggar dan sang kafilah harus menanggung 
amarah.  

Bagi bangsa Israel, tanah adalah sesuatu yang amat kudus -- jauh dari urusan broker seperti 
sekarang (lihat Im. 25). Tanah mengandung unsur rohani yang begitu dalam -- tanah Palestina 
adalah tanah Allah sendiri. Karena itulah tanah ini kudus: bukan karena pada dirinya sendiri 
tanah itu kudus, tapi karena Allah yang kudus memberikannya kepada Israel dan hadir di sana.  

Mereka yang berada di Babel menangis. Tanah mereka dilalap habis oleh musuh yang bengis. 
Salah mereka sendiri. Mereka kemudian rindu rumah. Allah memberikan sepercik kebahagiaan 
lewat kata. Ia berjanji akan melawan musuh-musuh Israel. Edom akan dihancurkan dan tanah 
terjarah dapat kembali dihuni. Bangsa Israel akan mendapatkan kembali harta mereka yang 
sangat berharga. Keadaan akan kembali seperti dulu ketika Daud berkuasa, bahkan lebih 
daripada itu! Penderitaan bukan selama-lamanya. Harapanlah yang tinggal tetap.  

Ayat 16-21 menunjukkan suatu keadaan yang sangat menyedihkan. Waktu kekudusan tanah 
dilanggar, kekudusan Allah dilanggar pula. Kenajisan Israel digambarkan seperti wanita sehabis 
menstruasi, menyebabkan Allah murka dan menarik berkah-Nya. Tanah itu tiada lagi dapat 
didiami. Bangsa Israel tersebar ke mana-mana. Hukuman Allah tersebut membawa akibat kedua: 
kini bangsa-bangsa lain mencemoohkan nama Allah sendiri. Musuh- musuh Israel berkata, "Di 
mana Yahweh? Bukankah Allah mereka tidak berkuasa?" Nama Allah pun dipermalukan.  

Renungkan: Allah yang kudus telah memberikan banyak hal yang baik bagi kita. Kita perlu 
ingat bahwa setiap berkat memiliki batasnya: jangan menajiskan berkat itu! Berdoalah pada 
Tuhan agar Anda dapat menghargai anugerah-Nya, sehingga Anda terluput dari hukuman dan 
tidak mempermalukan Sang Pemberi Rahmat!  
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Rabu, 14 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 36:22-38 

(14-11-2001) 
Yehezkiel 36:22-38 

Dilarang Ge-eR 
Dilarang Ge-eR. Merasa layak menerima sesuatu kadang diperlukan. Orang minder tak pernah 
merasa berhak mendapatkan apa-apa -- ini tidak sehat. Sayangnya, ada pula orang yang terlalu 
merasa diri layak. Siapa yang suka mengajak makan orang yang selalu merasa dirinya harus 
ditraktir?  

Bagian kedua pasal 36 ini memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai motivasi Allah untuk 
kembali memberikan pengharapan kepada bangsa Israel: bukan karena Israel pada dirinya sendiri 
layak mendapatkan pemulihan, tidak pula karena Israel telah berbuat baik, tetapi semata-mata 
karena Allah ingin menguduskan nama-Nya kembali.  

Ketika bangsa Israel dihukum, maka Allah dianggap tidak menepati perjanjian-Nya dengan 
Daud. Sikap ingkar janji bertentangan dengan kekudusan Allah karena di dalam kekudusan 
hanya ada kesempurnaan, kebaikan, dan kesetiaan. Ini menjelaskan mengapa cemoohan bangsa-
bangsa kafir merupakan pencemaran nama Allah yang kudus.  

Kini Allah ingin menunjukkan bahwa diri-Nya tetap kudus. Ia menghukum bangsa Israel dan 
seakan-akan mengingkari janji- Nya, justru karena Ia kudus. Namun demikian, Ia tidak mungkin 
diam ketika bangsa-bangsa lain salah menafsirkan hukuman Allah sebagai tanda 
ketidaksempurnaan-Nya. Ia kembali menyelamatkan Israel dengan kekuasaan-Nya. Nama 
Yahweh harus ditinggikan oleh segala bangsa!  

Keselamatan yang diberikan kepada bangsa Israel menyeluruh sifatnya: bukan hanya secara fisik 
dengan pemulihan ekonomi, sosial, politis, budaya, tetapi juga pemulihan hati atau religi (ayat 
25-27). Tanpa pemulihan dari dalam, pemulihan dari luar akan segera sirna kembali. Ini berarti 
ketaatan dan kemampuan menuruti kehendak Allah pun merupakan suatu anugerah. Bangsa 
Israel harus merasa malu akan dosa mereka dan bersyukur pada Tuhan yang tidak pernah 
melalaikan perjanjian-Nya.  

Renungkan: Kehidupan orang percaya berasal dari anugerah dan ditopang sepenuhnya oleh 
anugerah. Ketika kita mulai merasa mampu mengasihi Dia dengan kekuatan kita sendiri, bukalah 
Roma 11:36!  
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Kamis, 15 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 37:1-14 

(15-11-2001) 
Yehezkiel 37:1-14 

Kuasa anugerah Tuhan yang memulihkan 
Kuasa anugerah Tuhan yang memulihkan. Kata dosa sudah terlalu sering kita dengar, 
sehingga terkadang kita tidak lagi menyadari daya dan dampak penghancurannya. Namun 
demikian, jikalau kita berada di bawah cengkeramannya, kita harus segera menyadarinya dan 
segera memohon pertolongan-Nya.  

Dosa Israel yang disebabkan karena penolakan Israel terhadap firman Tuhan yang disampaikan 
melalui Yehezkiel membuat mereka terhilang, tak berpengharapan, dan sudah menjadi seperti 
tulang-tulang yang sangat kering (ayat 11). Namun demikian, di tengah kengerian dosa ini, 
Tuhan hadir dan memperkenalkan Diri-Nya pada Israel sebagai Tuhan yang penuh anugerah. 
Dialah yang mengalahkan kuasa dosa dan memulihkan umat-Nya. Ia menyatukan kembali 
tulang-tulang yang sudah mengering, memberikan urat-urat, daging, dan kulit, serta 
menghembuskan nafas hidup kepadanya, sehingga mereka berjejak dan menjadi barisan tentara 
yang besar (ayat 7-10). Ia membuka kubur-kubur Israel, membangkitkan serta membawa mereka 
keluar dari tanah pembuangan untuk masuk kembali ke tanah perjanjian (ayat 12-13). Dialah 
sumber kehidupan Israel yang memberikan semangat dan pengharapan bagi umat-Nya yang tak 
berdaya oleh kuasa dosa (ayat 14). Inilah gambaran dari kuasa anugerah Tuhan yang 
mengalahkan dosa dan memulihkan umat-Nya.  

Ujung tombak dari kuasa anugerah ini terletak di dalam firman-Nya yang penuh kuasa. Melalui 
firman Tuhan, maka tulang-tulang yang kering itu dibangkitkan. Israel yang telah patah 
semangat beroleh penghiburan, dan mereka yang telah hancur karena dosa dipulihkan (ayat 1-6). 
Firman Tuhan memegang peranan penting bagi kehidupan orang percaya.  

Renungkan: Kita perlu mewaspadai dampak-dampak kuasa dosa yang dapat menghancurkan 
sendi-sendi hidup, keluarga, pekerjaan, dan pelayanan kita. Namun, di balik semuanya itu, perlu 
disadari bahwa selalu ada harapan bagi orang percaya, sebab kuasa anugerah Tuhan yang 
memulihkan lebih besar dari kuasa dosa yang mematikan. Di tengah proses ini, kita 
membutuhkan firman Tuhan karena firman Tuhan adalah sumber kehidupan yang menyalakan 
semangat yang pudar, memberikan pengharapan dalam keputusasaan, dan memulihkan 
kehancuran.  
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Jumat, 16 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 37:15-82 

(16-11-2001) 
Yehezkiel 37:15-82 

Kuasa anugerah Tuhan yang 
mempersatukan 

Kuasa anugerah Tuhan yang mempersatukan. Racun dosa yang menyebar ke seluruh 
kehidupan umat Allah tidaklah berdampak tunggal. Kuasanya merembes ke dalam setiap aspek 
kehidupan manusia dan menghasilkan berbagai kerusakan. Kerusakan yang diakibatkan oleh 
pengaruh dosa bagi Israel bukan hanya berdampak pada hancurnya harapan mereka sebagai 
suatu bangsa (ayat 37:1-14), melainkan terlebih dahulu telah menghancurkan sendi-sendi relasi 
yang membangun kesatuan umat Tuhan. Kehadiran dosa di tengah-tengah Israel telah merusak 
hubungan mereka dengan Tuhan dan menceraikan kerajaan mereka menjadi kerajaan Utara dan 
Selatan.  

Berita restorasi yang dikumandangkan Yehezkiel pada bagian ini mendengungkan dua janji 
pemulihan, yakni: [1] Janji bahwa Tuhan akan memulihkan hubungan antara Diri-Nya dengan 
Israel, yang diikat oleh perjanjian kekal Allah yang akan terus berlangsung selama-lamanya (ayat 
21, 23-28); dan [2] Janji bahwa Israel akan kembali menjadi satu bangsa yang akan 
digembalakan oleh satu raja, sebagai satu umat di tangan Tuhan (ayat 17, 19, 22, 24). Di dalam 
kedua janji ini terkandung suatu penegasan bahwa kekuatan kuasa dosa yang menceraikan akan 
dikalahkan oleh kuasa Tuhan yang mempersatukan.  

Penggenapan janji pemulihan dalam nubuat Yehezkiel ini belum seutuhnya dialami oleh Israel. 
Hingga pada tahun-tahun penulisan Perjanjian Baru, orang-orang Yahudi tetap tidak bergaul 
dengan orang Samaria yang merupakan keturunan campuran dari kerajaan Utara (Yoh. 4:9). 
Melalui berita ini, Israel ditantang untuk melihat ke depan dan menantikan kuasa pemulihan 
Tuhan. Para penulis Perjanjian Baru menegaskan dan mengaitkan penggenapan janji ini dengan 
misi kedatangan Kristus ke dalam dunia, yang mempersatukan umat manusia di dalam Diri-Nya 
(Ef. 2:14-18). Kita semua yang telah tercerai- berai telah dihimpun sebagai satu kawanan domba 
dengan satu gembala (Yoh. 10:16).  

Renungkan: Pemulihan hubungan yang rusak merupakan bagian yang menyatu dengan agenda 
kekal Allah untuk merestorasi umat-Nya, dan seruan untuk "menjadi satu" merupakan tema 
penting yang menandai adanya restorasi itu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2037:15-82
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Sabtu, 17 November 2001 (Minggu Ke-23 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 38 

(17-11-2001) 
Yehezkiel 38 

Pemulihan tak bebas hambatan 
Pemulihan tak bebas hambatan. Ketika Tuhan melakukan pemulihan bagi umat-Nya, segala 
sesuatunya tidak selalu akan berjalan lancar. Adakalanya Tuhan mengirimkan angin badai dan 
awan gelap ke atas kita. Dalam situasi seperti ini, mungkin kita merasakan bahwa kehadiran 
angin badai dan awan gelap ini akan memporak- porandakan pemulihan yang kita alami. Namun, 
di balik semuanya itu, kita perlu menyadari bahwa tujuan dari krisis itu adalah untuk 
menyatukan pengenalan kita akan kebesaran Tuhan yang melakukan pemulihan.  

Proses pemulihan seperti inilah yang dinubuatkan Yehezkiel bagi Israel (ayat 9, 16). Yehezkiel 
bernubuat bahwa Tuhan akan menggerakkan Gog beserta tentaranya yang perkasa, untuk 
menjadi angin badai dan awan gelap bagi Israel yang sedang menikmati keadaan yang aman 
tenteram (ayat 4-9). Gog dengan segala kekuatannya yang besar dan niat jahatnya akan 
menyerang Israel yang sedang membangun kembali tembok- temboknya yang telah roboh (ayat 
10-13).  

Mungkin semuanya ini merupakan tindakan Tuhan yang mengherankan, meskipun bukanlah 
tindakan Tuhan yang memporak-porandakan. Melalui datangnya krisis pada saat pemulihan, 
Tuhan memproklamasikan dan mendemonstrasikan Diri-Nya sebagai jaminan yang teguh. 
Guncangan yang dikirimkan-Nya mengajar umat-Nya bahwa Dialah yang berkuasa dan 
memegang kendali atas bangsa-bangsa (ayat 14-16). Dialah Tuhan yang menggenggam sejarah 
umat manusia. Dia sedemikian besar, sehingga tidak ada suatu kuasa pun yang dapat 
menggagalkan pemulihan-Nya. Dia sedemikian kudus sehingga tidak membiarkan pemulihan-
Nya bagi umat-Nya dipermainkan (ayat 17-23).  

Renungkan: Kita perlu menyadari bahwa proses pemulihan yang Tuhan kerjakan bagi kita tidak 
terlepas dari berbagai tantangan. Tetapi, kita juga perlu mempercayai bahwa Dia yang 
melakukannya adalah jaminan yang teguh. Apakah Anda sedang mengalami proses pemulihan 
dari dampak-dampak dosa yang merusakkan hidup dan relasi Anda? Ingatlah bahwa ujian dan 
pencobaan yang mengiringi langkah-langkah pemulihan itu merupakan sarana yang Tuhan 
berikan bagi kita untuk semakin mengenal dan bersandar pada-Nya.  
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Minggu, 18 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 39:1-10 

(18-11-2001) 
Yehezkiel 39:1-10 

Jangan pandang enteng kekudusan Nama 
Tuhan 

Jangan pandang enteng kekudusan Nama Tuhan. Di tengah dunia yang serba canggih ini, 
tanpa kita sadari, seringkali kita tidak lagi menganggap serius reputasi, kekudusan, kuasa, dan 
otoritas Tuhan di dalam tindakan dan percakapan sehari-hari kita.  

Melalui nubuat Yehezkiel ini, kita dapat melihat bahwa Tuhan yang ada di Yerusalem 
mempertahankan dan memperkenalkan Nama-Nya yang kudus sebab Nama-Nya tidak boleh 
dinajiskan (ayat 7). Nama Tuhan yang kudus ini bukanlah semata-mata suatu sebutan bagi-Nya. 
Nama ini mewakili kuasa, otoritas, sifat, dan reputasi-Nya sebagai Tuhan yang kudus.  

Tuhan menegaskan kepastian penghukuman bagi mereka yang menajiskan nama-Nya (ayat 5, 8). 
Ia mengaumkan firman-Nya melawan mereka yang meremehkan otoritas-Nya (ayat 1); 
melumpuhkan tangan-tangan yang mencemarkan reputasi-Nya (ayat 2-3); merebahkan mereka 
yang tidak mempedulikan kekudusan-Nya (ayat 4); menghanguskan dan membiarkan rebah, di 
padang- padang, mereka yang tetap tinggal tenang walaupun telah menajiskan nama-Nya (ayat 
6). Semuanya ini dilakukan Tuhan, agar bangsa-bangsa mengetahui bahwa Nama Tuhan adalah 
kudus dan tidak boleh dinajiskan (ayat 7). Nubuat Yehezkiel ini menegaskan bahwa Ia dengan 
pasti akan menegakkan kembali reputasi nama-Nya yang kudus. Ia akan mengadakan 
pembalasan dengan cara yang sedemikian dahsyatnya dan bangsa-bangsa yang tidak 
menghormati-Nya pasti akan dikalahkan (ayat 9-10).  

Renungkan: Adakah tindakan dan perkataan Anda yang telah menganggap enteng kekudusan, 
reputasi, kuasa, dan otoritas Tuhan? Biarlah kesadaran akan kekudusan nama Tuhan membakar 
segala kecemaran hati kita.  
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Senin, 19 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 39:11-29 

(19-11-2001) 
Yehezkiel 39:11-29 

Gelisah dan wajah Allah 
Gelisah dan wajah Allah. Dunia penuh kegelisahan dan perasaan tidak aman. Meski sulit, 
manusia ingin damai. Kapankah dunia yang bergolak dahsyat bisa tenang seteduh air jernih di 
danau yang bersih?  

Bangsa Israel telah kembali ke tanah mereka di Palestina (ayat 38:12). Akhirnya, mereka hidup 
bahagia dalam zaman mesianis. Sayangnya, suasana asri tak akan lama bersemi. Gog, raja agung 
Mesekh dan Tubal, dan rekan-rekannya akan menyerang Israel (ayat 38:5-6). Waktu 
penyerangan tidak diketahui. Alkitab mencatat bahwa serangan ini begitu dahsyat dan keji. 
Ketenangan di tanah Israel kembali menjadi ketegangan.  

Allah tidak berpangku tangan. Dia akan berperang menyelamatkan umat-Nya. Setelah dalam 
ayat 1-10 Allah menyatakan kekalahan Gog, orang yang tak beradab itu, Allah akan meminta 
bangsa Israel menguburkan dia dan semua pengikutnya sampai tuntas (disimbolkan dengan 
angka 7, angka sempurna) di sebelah Timur Yordan agar tidak menajiskan tanah perjanjian (ayat 
11-16). Kecelakaan komplotan Gog diperparah karena tubuh mereka akan dilalap binatang-
binatang sampai ke lemak-lemaknya (ayat 17-- 20) seperti dalam festival kurban: suatu 
penghinaan (bdk. Why. 20:7-10 yang berbicara tentang akhir zaman).  

Mengapa Allah melakukan hal itu? Sekali lagi untuk kemuliaan dan kekudusan nama-Nya (ayat 
21-24). Di sini kita melihat bahwa Allah adalah Allah yang selalu setia dengan perjanjian-Nya. 
Bangsa-bangsa akan tunduk pada Allah dan bangsa Israel sekali lagi mengakui bahwa Yahweh 
adalah Allah mereka yang penuh kasih setia. Ketika Israel diselamatkan, nama Allah akan 
dipulihkan dan ditinggikan seluruh bumi. Akhirnya, Israel akan kembali melihat wajah Allah 
(ayat 23, 29). Secara sederhana, ini berarti Allah kembali berpaling pada mereka dan 
menyayangi mereka. Roh-Nya akan dicurahkan bagi mereka, tanda bahwa Ia akan menyertai 
mereka selama-lamanya - Immanuel!  

Renungkan: Dalam dunia yang selalu bergolak, baik di dalam maupun di luar diri kita, hanya 
wajah Allah yang bisa memberikan ketenangan. Allah yang setia pada perjanjian-Nya akan 
meluputkan kita. Nama-Nya akan dimuliakan dan angin ribut akan diteduhkan. Percayalah!  
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Selasa, 20 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 40:1-16 

(20-11-2001) 
Yehezkiel 40:1-16 

Penglihatan tentang Bait Suci yang baru 
Penglihatan tentang Bait Suci yang baru. Empat belas tahun sesudah Yerusalem jatuh (ayat 
573 sM) bertepatan dengan tahun ke-25 pembuangan ke Babel. Ketika Yehezkiel mengenang 
kembali hari terjadinya tragedi tersebut (bdk. 2Taw. 36:10), ia mendapatkan penglihatan baru. Ia 
dibawa kembali ke tanah Israel, ke sebuah gunung yang tinggi. Dari situ ia melihat sesuatu yang 
menyerupai "kota" (ayat 2- 3a). Yehezkiel kemudian ditemani oleh seorang malaikat untuk 
melihat dan memahami penglihatan itu, dan ditugaskan untuk menyampaikannya kepada umat 
Israel. Pasal 40:1-4 merupakan pendahuluan bagi serangkaian penglihatan yang diuraikan dalam 
pasal 40-48.  

"Kota" yang dilihat Yehezkiel ternyata bukan Yerusalem, melainkan bangunan Bait Suci (ayat 
5). Bentuk Bait Suci ini tidak sama dengan Bait Suci Salomo, yang telah dihancurkan oleh 
pasukan Nebukadnezar. Bait Suci yang baru ini dikelilingi oleh tembok, yang tingginya 6 hasta 
dan tebalnya 6 hasta (ayat 1 hasta kurang lebih setara dengan 0,5 meter). Selanjutnya, malaikat 
melakukan pengukuran seluruh bangunan Bait Suci, mulai dari pintu gerbang timur (ayat 6-16). 
Setiap pintu gerbang berbentuk bangunan berukuran 50 x 25 hasta (ayat 13, 15). Di dalamnya 
terdapat serambi, yang memisahkan kamar- kamar jaga di kiri kanannya (ayat 10, 16). Di ujung 
serambi terdapat balai gerbang, yang dibatasi di sebelah luarnya oleh tiang tembok (ayat 8). 
Tiang-tiang tembok itu diperindah dengan ukiran gambar pohon kurma (ayat 16).  

Penglihatan Yehezkiel dimulai dari bagian luar kompleks Bait Suci, yakni tembok-tembok yang 
mengelilingi dan memisahkan bagian dalam dari bagian luar. Hal ini menjadi penting kalau kita 
menyadari bahwa Bait Suci adalah kudus, sedangkan dunia penuh dengan dosa. Tembok-tembok 
itu berfungsi "untuk memisahkan yang kudus dari yang tidak kudus" (ayat 42:20).  

Renungkan: Orang Kristen harus belajar memisahkan yang kudus dari yang berdosa. Ia tidak 
boleh mencampuradukkan kehidupan yang telah disucikan Allah dengan hal-hal dosa. Kita 
membutuhkan pertolongan Roh Kudus untuk menjaga kesucian hidup dan berani menolak segala 
godaan untuk berbuat dosa.  
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Rabu, 21 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 40:17-37 

(21-11-2001) 
Yehezkiel 40:17-37 

Pelataran luar dan dalam Bait Suci baru 
Pelataran luar dan dalam Bait Suci baru. Dari pintu gerbang timur, malaikat mengajak 
Yehezkiel masuk ke pelataran luar, untuk melihat 30 kamar yang digunakan umat yang datang 
untuk beribadah (ayat 17). Lebar pelataran luar, diukur dari pintu gerbang luar (bawah) sampai 
pintu gerbang pelataran dalam, adalah 100 hasta (ayat 19).  

Dari situ, Yehezkiel dibawa ke pintu gerbang utara (ayat 20-23). Deskripsi pintu gerbang utara 
sama dengan yang di timur, hanya dengan penjelasan tambahan bahwa ada 7 anak tangga dari 
luar kompleks Bait Suci menuju pintu gerbang itu (ayat 22). Sesudah itu, Yehezkiel dibawa ke 
pintu gerbang selatan (ayat 24-27), yang deskripsinya sama dengan pintu gerbang utara dan 
timur. Jadi, ada 3 pintu gerbang untuk masuk ke dalam Bait Suci, yakni di tembok timur, utara, 
dan selatan. Tembok barat tidak memiliki pintu gerbang.  

Pelataran luar dipisahkan dari pelataran dalam oleh bilik-bilik dan tiga pintu gerbang, yang 
posisinya berhadapan dan segaris dengan ketiga pintu gerbang tembok luar. Yehezkiel diajak 
masuk ke pelataran dalam melalui pintu gerbang dalam sebelah selatan (ayat 28-31). Ukuran 
pintu gerbang pelataran dalam sama dengan pintu-pintu gerbang sebelumnya. Hanya, pelataran 
dalam lebih tinggi 8 anak tangga dari pelataran luar (ayat 31). Kemudian, Yehezkiel menuju 
pintu gerbang dalam sebelah timur (ayat 32-34), dan pintu gerbang dalam sebelah utara (ayat 35-
37). Semua pintu gerbang ini sama deskripsinya.  

Untuk masuk dari luar kompleks Bait Suci ke pelataran luar, orang harus menaiki 7 anak tangga, 
dan dari pelataran luar ke pelataran dalam, orang harus naik lagi 8 anak tangga. Hal ini 
menunjukkan suatu progresi, semakin dekat ke pusat kompleks Bait Suci, yakni Tempat Kudus 
dan Mahakudus, letaknya semakin tinggi. Tindakan menghampiri Allah digambarkan sebagai 
suatu tindakan ke atas. Bila kita beribadah kepada Allah, kita menghadap Allah yang di atas, 
bukan yang sejajar.  

Renungkan: Dalam ibadah, kesadaran akan kekudusan dan kemuliaan Allah seringkali amat 
kurang. Kita merendahkan Allah setara dengan manusia, dan tidak menyembah Dia dengan 
khidmat. Ingatlah untuk menengadahkan hati kepada-Nya karena Dialah junjungan kita.  
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Kamis, 22 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 40:38-41:4 

(22-11-2001) 
Yehezkiel 40:38-41:4 

Bilik-bilik di pelataran dalam 
Bilik-bilik di pelataran dalam. Tur keliling Bait Suci untuk sementara terhenti di pintu gerbang 
dalam sebelah utara. Di sini Yehezkiel melihat bilik- bilik dan perabotan yang ada di dalamnya. 
Ayat 38-43 membicarakan tentang ruangan untuk menyembelih dan membersihkan kurban 
bakaran. Ayat 44-46 membicarakan ruangan- ruangan untuk para imam yang bertugas di Bait 
Suci dan di mezbah. Ditegaskan bahwa hanya imam-imam keturunan Lewi dari bani Zadok 
(keturunan Harun) yang boleh masuk ke tempat kudus untuk menyelenggarakan upacara kurban. 
Hal ini menegaskan ulang Taurat Musa, bahwa hanya mereka yang ditetapkan oleh Allah, yakni 
Harun dan keturunannya, yang boleh menjadi imam sebagai pengantara antara umat dengan 
Allah. Pelataran dalam berbentuk bujur sangkar berukuran 100 x 100 hasta. Di sini terdapat 
mezbah (ayat 47). Ketiga pasang pintu gerbang di timur, utara, dan selatan terbuka ke dalam 
menuju ke satu titik, yaitu mezbah. Berhadapan dengan mezbah, di sebelah barat, adalah Bait 
Suci. Bait Suci terdiri 3 bagian: bagian depan, disebut "balai" (ayat 48-49); bagian tengah, 
"ruang besar" (ayat 41:1-2); bagian belakang, "ruang dalam," yang oleh malaikat pengantar 
Yehezkiel disebut sebagai "tempat mahakudus" (ayat 3-4). Konstruksi ini serupa dengan 
konstruksi Bait Suci Salomo.  

Memang tidak dijelaskan makna ukuran maupun pembagian ruangan Bait Suci. Namun, 
mengacu pada pemahaman Kemah Suci yang dibangun oleh Musa (Kel. 24), kita dapat melihat 
bahwa Bait Suci akan menjadi pusat ibadah, karena di sana ada ruang mahakudus, tempat Allah 
bersemayam sebagai raja atas Israel. Letak ruang mahakudus yang terlindung oleh ruang besar 
dan balai menunjukkan bahwa ruang itu tidak dapat sembarangan dimasuki. Mezbah di depan 
Bait Suci menunjukkan perlunya persembahan kurban, suatu pengantara untuk dapat masuk atau 
mendekati Bait Suci. Allah begitu kudus dan menuntut semua yang hendak menghampiri-Nya 
untuk memelihara kekudusan diri.  

Renungkan: Bersyukurlah karena di dalam Kristus kita boleh menghampiri Allah yang kudus. 
Ia telah membuka jalan dengan mempersembahkan kurban yang sempurna, yaitu diri-Nya 
sendiri, dan menjadi Imam Besar sebagai pengantara kita (Ibr. 8:1,2, 10:19-21).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2040:38-41:4
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Jumat, 23 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 41:5-26 

(23-11-2001) 
Yehezkiel 41:5-26 

Bangunan tambahan, dekorasi, dan 
perabotan Bait Suci 

Bangunan tambahan, dekorasi, dan perabotan Bait Suci. Di sekeliling Bait Suci ada kamar-
kamar tambahan, yang bertingkat tiga (ayat 5-11). Di ujung barat, di belakang Bait Suci, terdapat 
sebuah bangunan (ayat 12). Sayangnya tidak ada penjelasan mengenai kegunaan ruangan-
ruangan ini. Mungkin ruangan di sekeliling Bait Suci digunakan untuk menyimpan perabotan 
Bait Suci dan benda-benda lainnya. Pada kuil-kuil di dunia kuno, kamar-kamar seperti ini 
digunakan untuk menyimpan harta benda hasil persembahan orang-orang yang beribadah ke kuil 
tersebut. Penjelasan tentang Bait Suci diakhiri dengan ukuran keseluruhannya: 100 hasta x 100 
hasta untuk pelataran dalam dan untuk Bait Suci serta ruang-ruang di sampingnya (ayat 13-14). 
Bentuk bujur sangkar dan ukuran- ukuran simetris melambangkan kesempurnaan Allah.  

Dinding-dinding Bait Suci didekorasi dengan ukiran-ukiran gambar kerub dan pohon kurma 
(ayat 17-20). Motif ukiran ini serupa dengan yang ada di dalam Bait Suci Salomo (ayat 1Raj. 
6:29- 36). Ukiran pohon kurma telah dijumpai sejak orang masuk melalui pintu gerbang luar, 
hingga pada daun-daun pintu tempat mahakudus (ayat 25). Jelas fungsinya bukan untuk 
keindahan semata-mata, tetapi untuk melambangkan harapan hidup dan kemakmuran (pohon 
kurma) serta keamanan (kerub). Bagi umat Israel, Allah bersemayam di dalam Bait Suci adalah 
sumber dari dual hal ini.  

Di dalam ruang besar terdapat sesuatu yang tampak seperti mezbah yang terbuat dari kayu (ayat 
21-22). Malaikat pengantar Yehezkiel menyebut mezbah itu sebagai "meja yang ada di hadirat 
Tuhan". Mungkin ini menyerupai meja roti sajian (bdk. Kel. 25:23-30), yaitu persembahan yang 
bukan berupa kurban bakaran bagi Tuhan.  

Menghampiri Allah yang kudus selain memang harus terlebih dulu menguduskan diri, juga harus 
dengan segala puji dan syukur. Kegunaan meja roti sajian adalah untuk menempatkan 
persembahan syukur untuk segala berkat Tuhan. Ibadah yang benar selalu berangkat dengan 
kegentaran akan kekudusan Tuhan, tetapi diteruskan dengan pengucapan syukur dan puji- pujian.  

Renungkan: Yesus Kristus menyatakan kepada kita kekudusan Allah. Oleh karena Dia kita 
sekarang dapat mendekat pada Allah dan menaikkan puji-pujian serta ucapan syukur yang tiada 
hentinya.  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2041:5-26
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Sabtu, 24 November 2001 (Minggu Ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 42 

(24-11-2001) 
Yehezkiel 42 

Bilik-bilik bagi para imam 
Bilik-bilik bagi para imam. Sekali lagi Yehezkiel dibawa ke pelataran luar sebelah utara, kali 
ini ke dekat bangunan di ujung barat (ayat 1-9a). Berhadapan dengan bangunan di lapangan 
tertutup di sebelah barat (ayat 41:12) dan dengan bilik-bilik tempat umat yang beribadah 
memakan persembahan kurban, terdapat bilik-bilik bagi para imam. Bilik-bilik yang simetris 
letaknya juga terdapat di bagian selatan dari pelataran luar (ayat 9b-12). Bilik-bilik ini kudus 
(ayat 13), dan di sinilah para imam memakan jatah mereka dari persembahan-persembahan 
mahakudus. Di bilik ini pula para imam harus menanggalkan pakaian upacara mereka saat akan 
meninggalkan pelataran untuk masuk ke pelataran luar (ayat 14). Seperti dalam laporan-laporan 
sebelumnya, di sini pun perbedaan antara imam dan awam, antara yang kudus dan tidak kudus 
ditegaskan, guna menjaga dan memelihara kesucian wilayah kudus.  

Selesai mengukur bagian dalam, malaikat lalu membawa Yehezkiel keluar, ke pintu gerbang 
timur, dan mulai mengukur Bait Suci dari luar (ayat 15-20). Keempat sisi tembok luar Bait Suci 
berbentuk bujur sangkar berukuran 500 hasta x 500 hasta. Kini fungsi tembok Bait Suci 
dijelaskan, yakni "untuk memisahkan yang kudus dari yang tidak kudus" (ayat 20). Dengan 
demikian, selesailah pengukuran dan pengamatan seluruh kompleks Bait Suci yang dilihat 
Yehezkiel.  

Beberapa hal dari penglihatan ini memang sulit diuraikan, dan penjelasannya sulit diikuti. Tetapi, 
ada beberapa hal yang bisa kita renungkan: (a) Kompleks Bait Suci menggambarkan wilayah 
kesucian milik Tuhan yang dipisahkan dari yang tidak kudus; (b) Dari luar ke dalam ada gradasi 
kekudusan: bagian luar untuk orang awam yang beribadah, pelataran dalam untuk imam-imam 
yang melayani, dan paling dalam adalah Bait Suci dengan ruang mahakudus.  

Renungkan: Penglihatan mengenai bangunan Bait Suci serta ukuran- ukurannya mengajar kita 2 
hal: (ayat 1) Dalam ibadah, siapa pun tidak boleh sembarangan menghampiri Allah, melainkan 
selalu harus mengikuti ketentuan dan peraturan yang sudah ditetapkan-Nya; (ayat 2) Kita harus 
senantiasa menjaga diri dari pencemaran oleh dosa. Tentu ini berlaku bukan hanya dalam ibadah, 
tapi juga dalam seluruh aspek kehidupan.  
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Minggu, 25 November 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 43:1-12 

(25-11-2001) 
Yehezkiel 43:1-12 

Kemuliaan Allah kembali ke Bait Suci 
Kemuliaan Allah kembali ke Bait Suci. Inilah klimaks dari seluruh penglihatan yang diterima 
Yehezkiel yaitu bahwa kemuliaan Allah yang meninggalkan Bait Suci akibat dosa umat-Nya 
(ayat 10:18-20) kini kembali ke Bait Suci yang baru. Melalui pintu gerbang timur kemuliaan 
Allah meninggalkan Bait Suci yang lama (ayat 10:19). Melalui pintu gerbang timur pula 
kemuliaan Allah kembali (ayat 43:2, 4). Karenanya,penglihatan ini menyatakan pengampunan 
Allah yang akan memulihkan kembali umat-Nya.  

Allah sendiri menyatakan bahwa Bait Suci adalah tempat takhta dan tapak kaki-Nya (ayat 7). 
Dalam gambaran Kemah Suci, ruang mahakudus adalah tempat Allah bersemayam dengan tutup 
pendamaian dan tabut perjanjian sebagai takhta serta tempat meletakkan tapak kaki-Nya. Jelas di 
sini Allah menyatakan perkenanan-Nya untuk kembali menjadi raja atas Israel.  

Segala kenajisan Israel akan disingkirkan karena raja mereka adalah Allah yang kudus. Dinding 
yang melingkupi kompleks Bait Suci memisahkan segala kenajisan tersebut dari kesucian Allah 
yang hadir dalam hidup mereka (ayat 7b-9). Yehezkiel disuruh menggambarkan rancangan Bait 
Allah yang baru agar umat Israel yang sudah sadar akan keberdosaan mereka, melalui gambar 
itu, diingatkan akan dan diajar tentang kekudusan Allah yang mereka sembah. Mereka 
diingatkan untuk melakukan dengan setia segala hukum Allah. Sungguh suatu hal yang indah 
karena Allah tidak lagi mengingat dosa-dosa mereka, dan dengan penuh kasih membimbing 
mereka ke kehidupan yang baru.  

Renungkan: Allah tetap mengasihi umat-Nya yang sering gagal dan berdosa. Sebuah rencana 
agung untuk menyelamatkan manusia dari dosa telah digenapi-Nya di dalam kematian dan 
kebangkitan Yesus Kristus.  

PA 3: Yehezkiel 39:11-29  

Nubuat tentang penyerangan Gog atas Israel yang sedang melakukan pembaharuan merupakan 
suatu pukulan yang sangat mengejutkan bagi mereka. Nubuat ini merupakan bunyi peringatan 
yang sungguh menakutkan. Namun demikian, nubuat ini juga memberikan jaminan kepada Israel 
bahwa mereka akan bertahan dan mampu melewati berbagai tantangan berat yang menyertai 
proses pemulihan mereka. Melalui peristiwa ini, Tuhan memperkenalkan Diri-Nya sebagai 
pribadi yang kudus dan mengendalikan sejarah bangsa-bangsa. Suatu saat Tuhan akan 
menyatakan kemenangan-Nya yang final terhadap yang jahat.  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2043:1-12
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Senin, 26 November 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 43:13-27 

(26-11-2001) 
Yehezkiel 43:13-27 

Ukuran dan pentahbisan mezbah 
Ukuran dan pentahbisan mezbah. Kemuliaan Allah telah hadir kembali di Bait Suci. Yang 
penting sekarang adalah bagaimana ibadah pada Allah diwujudkan. Salah satu unsur penting 
adalah mezbah karena mezbah merupakan tempat ibadah manusia dinyatakan dan perkenanan 
Allah pada manusia diungkapkan. Mezbah (ayat 13- 17) adalah tempat kasih dan pengampunan 
Allah dinyatakan pada manusia. Ayat 18-27 menguraikan upacara pentahbisan mezbah. Yang 
boleh mempersembahkan kurban bakaran kepada Allah di atas mezbah ini adalah imam-imam 
Lewi keturunan Zadok (ayat 19). Sebelum mezbah digunakan untuk upacara kurban bakaran, 
harus dilakukan dahulu upacara penyucian mezbah (ayat 18b- 20). Upacara ini dilakukan selama 
tujuh hari berturut-turut, dengan mengurbankan seekor lembu jantan muda, seekor kambing 
jantan yang tidak bercela, dan seekor domba jantan yang tidak bercela, sebagai kurban 
penghapus dosa. Setelah itu, mulai hari kedelapan, para imam dapat menjalankan tugasnya 
mempersembahkan kurban bakaran dan kurban keselamatan dari umat.  

Persembahan kurban bisa memiliki fungsi penyucian dosa, yaitu memperdamaikan orang 
berdosa dengan Allah yang suci, sebelum ia dapat menghampiri Allah dan berkenan kepada-Nya. 
Fungsi berikutnya adalah untuk menyatakan syukur atas anugerah pengampunan dan atas segala 
berkat yang diterima orang tersebut. Ketiga, persembahan kurban adalah suatu persekutuan umat 
dengan Allah, persekutuan yang dimungkinkan karena adanya pengampunan dan respons ucapan 
syukur. Kita patut bersyukur karena Kristus sudah menggenapkan ritual Taurat ini melalui 
pengurbanan-Nya di kayu salib. Dia sudah menjadi kurban penghapus dosa dan kurban 
pendamaian. Melalui Dia juga kita menaikkan syukur, dan dipersekutukan dengan Allah Bapa.  

Renungkan: (a) Mezbah melambangkan sukacita Allah menerima ibadah umat- Nya. Ia kembali 
ke Bait-Nya untuk bersekutu dengan manusia, (b) Allah sendiri membuka jalan dan 
menyediakan sarana untuk ibadah manusia yang berkenan kepada-Nya. Manusia berdosa tidak 
dapat menghampiri Allah dengan usahanya sendiri. Ibadah yang diperkenan Allah dimungkinkan 
oleh pengurbanan Kristus.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2043:13-27


e-Santapan Harian 2001 
 

350 
 

Selasa, 27 November 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 44:1-8 

(27-11-2001) 
Yehezkiel 44:1-8 

Siapa boleh masuk ke Bait Suci? 
Siapa boleh masuk ke Bait Suci? Bila pada permulaan penglihatan ini Yehezkiel dibawa 
malaikat melewati gerbang timur untuk masuk ke pelataran luar Bait Suci, maka setelah Tuhan 
Allah masuk melalui gerbang tersebut, gerbang timur ini harus tetap tertutup (ayat 2). Tidak 
seorang pun boleh keluar-masuk melaluinya. Penutupan pintu ini, selain menjaga agar 
kekudusan Allah dijunjung tinggi, juga menyatakan secara kongkret bahwa Allah kini berdiam di 
antara umat-Nya untuk selamanya.  

Satu tokoh baru diperkenalkan dalam penglihatan ini, yakni raja (terjemahan yang lebih tepat: 
pangeran). Sebagai pemimpin bangsa, raja dihormati sebagai satu-satunya tokoh yang boleh 
makan di hadapan Tuhan, di dalam balai gerbang dari pintu gerbang timur. Tetapi, berbeda de-
ngan masa sebelum pembuangan, dalam era baru ini raja pun memiliki keterbatasannya untuk 
tidak sembarangan masuk ke Bait Suci (ayat 3b).  

Kemudian, Yehezkiel diperintahkan untuk memperhatikan de-ngan sungguh-sungguh peraturan-
peraturan rumah Tuhan, khususnya siapa yang diperbolehkan masuk ke dalam rumah Tuhan 
(ayat 5). Di masa lampau, umat Israel menajiskan Bait Suci dengan membiarkan "orang-orang 
asing" masuk ke tempat kudus. Mereka ini "tidak bersunat hatinya maupun dagingnya" (ayat 7). 
Mereka berasal dari bangsa-bangsa lain, dan dipakai oleh orang Israel sebagai "pekerja kasar" 
(Yosua 9:27), atau sebagai pengawal istana di Yerusalem, yang juga ditugasi oleh raja untuk 
mengawal Bait Allah (ayat 2 Raja 11:4-8). Oleh para imam, mereka bahkan diizinkan masuk ke 
Tempat Kudus (ayat 8b), mungkin untuk membantu dalam mempersembahkan kurban, suatu 
tugas yang sebenarnya hanya boleh dilakukan oleh orang Lewi (bdk. Bil. 18:1-7). Dengan 
perbuatan ini, umat Israel menajiskan kesucian rumah Tuhan, dan mereka dianggap telah 
mengingkari perjanjian Allah dengan umat-Nya. Pelanggaran terhadap kesucian Allah di masa 
lampau bukan masalah kecil. Yehezkiel mengingatkan bahwa hanya de-ngan meninggalkan 
kejahatan dan dosa masa lampau, umat Israel dapat mencerminkan kekudusan Allah yang 
berdiam di tengah mereka.  

Renungkan: Kita dapat bersyukur karena di dalam Kristus kita telah dikuduskan dan dilayakkan 
untuk menghadap takhta Allah. Kita pun dipanggil untuk selalu hidup diperbaharui dalam 
kekudusan (Kol. 3:9-10).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2044:1-8
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Rabu, 28 November 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 44:9-31 

(28-11-2001) 
Yehezkiel 44:9-31 

Menjaga dan memelihara kekudusan Bait 
Suci 

Menjaga dan memelihara kekudusan Bait Suci. Ayat 9 menegaskan bahwa teguran dan 
peraturan-peraturan yang dijabarkan di sini berasal dari Tuhan sendiri. Tuhan mengambil 
langkah pertama untuk menjamin bahw a kekudusan Bait Suci serta ibadah di dalamnya 
terpelihara. Ia melarang semua orang asing untuk masuk ke dalam tempat kudus. Sebagai 
respons terhadap pelanggaran yang diurakan dalam ay. 7-8, Yehezkiel mengukuhkan kembali 
peraturan Musa tentang siapa yang boleh atau tidak boleh menghampiri tempat kudus (bdk. Kel. 
12:43-51).  

Sebagai langkah kedua untuk menjaga kekudusan Bait Suci, Tuhan menugaskan kembali orang 
Lewi sebagai penjaga pintu Bait Suci (ayat 11, 14). Dosa mereka di masa prapembuangan tidak 
diabaikan, dan mereka harus menanggung hukumannya (ayat 10, 12). Hukuman itu bukan 
berupa "penurunan status", melainkan "menanggung malu dan noda". Ayat 13 mengingatkan 
mbali pada pembatasan tugas orang Lewi sebagaimana ditetapkan oleh Taurat Musa, yakni 
membantu para imam (Harun dan keturunannya) dalam pelayanan di Kemah Suci. Jadi, setelah 
mereka dihukum karena dosa dan pelanggarannya, oleh anugerah Allah mereka dikembalikan 
pada fungsinya semula. Kemurahan anugerah Allah ini akan menimbulkan rasa malu pada 
mereka agar mereka jangan sombong.  

Selanjutnya, Yehezkiel menguraikan tugas-tugas para imam, yakni orang Lewi dari bani Zadok, 
keturunan Harun. Kesetiaan mereka pada Tuhan di masa prapembuangan, ketika seluruh Israel 
termasuk orang Lewi "sesat dari Tuhan", terus diingat (ayat 15). Kesetiaan ini pun bukan 
dimaksudkan untuk menyombongkan diri, walaupun mereka dianugerahi dengan tugas utama 
dan hak- hak istimewa sebagai imam yang mempersembahkan kurban di hadapan Tuhan. Hanya 
mereka yang boleh masuk ke tempat kudus dan menghampiri Allah (ayat 15, 16). Tetapi, hak 
istimewa ini juga menuntut dari mereka tanggung jawab yang lebih besar dan standar kesucian 
hidup yang lebih tinggi (ayat 17-31).  

Renungkan: Allah yang Maha Pengasih tidak mengabaikan dosa, tetapi di dalam Kristus Ia 
mengampuni mereka yang bertobat dan mengakui dosanya (ayat 1Yoh. 1:8-10). Kemurahan dan 
anugerah Allah yang begitu besar hendaknya membuat kita rendah hati di hadapan-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2044:9-31
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Kamis, 29 November 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 45:1-17 

(29-11-2001) 
Yehezkiel 45:1-17 

Pelaksanaan ibadah: Persembahan khusus 
Pelaksanaan ibadah: Persembahan khusus. Guna kelangsungan ibadah di Bait Suci yang 
baru, umat Israel harus memberikan dua persembahan khusus (ayat 1, 13). Yang pertama adalah 
sebidang tanah, yang dikhususkan untuk Bait Suci dan kediaman para pelayannya, yakni imam-
imam dan orang Lewi (ayat 1-5). Bait Suci terletak di pusat, dikelilingi oleh kediaman imam-
imam (ayat 2-4). Di luarnya tempat kediaman orang Lewi (ayat 5). Seluruh wilayah Bait Suci ini 
merupakan wilayah yang kudus; kudus dalam arti "dikhususkan bagi Tuhan". Berbatasan dengan 
wilayah kudus adalah wilayah kota dan tanah milik raja (ayat 6, 7). Penempatan kedua wilayah 
ini menekankan motif kekudusan: harus ada jarak antara kedua wilayah tersebut dengan Bait 
Suci (bdk. Yeh. 43:8). Manusia berdosa tidak boleh sembarangan mendekati tempat atau 
menjamah benda-benda yang kudus (bdk. Yeh. 44:9, 10; Kel. 3:5, 19:10-13). Akan tetapi, 
Kristus melalui kematian-Nya di salib memperdamaikan manusia berdosa dengan Allah, 
sehingga "oleh darah Yesus kita sekarang dapat masuk ke tempat kudus, karena Ia telah 
membuka jalan yang baru dan yang hidup melalui tabir, yaitu diri-Nya sendiri" (Ibr. 10:19-20).  

Allah yang kudus memanggil umat-Nya untuk menjadi umat yang kudus. Dalam amanat para 
nabi, respons terhadap panggilan tersebut diwujudkan dalam menerapkan keadilan sosial-
ekonomi (ayat 9-12). Ibadah umat Allah tidaklah terpisah dari perilaku sosial-ekonomi yang adil, 
benar, dan jujur. Segala praktik perampasan, kekerasan, aniaya, dan kecurangan takaran serta 
timbangan, yang merajalela di masa pra pembuangan, harus dihentikan.  

Persembahan khusus kedua berupa bahan-bahan untuk persembahan korban di Bait Suci (ayat 
13-15; bdk. Im. 1-5). Korban-korban tersebut berfungsi untuk pendamaian bagi umat. Semua 
bahan tersebut disalurkan melalui raja (ayat 16, 17). Dengan demikian, baik para imam maupun 
pemimpin negara atau masyarakat bersama-sama bertanggung jawab agar kehidupan umat Allah 
merefleksikan kekudusan-Nya.  

Renungkan: Bagaimanakah Kristen dapat berperan untuk merefleksikan kekudusan Allah di 
lingkungan rumah tangga, kerja, maupun masyarakatnya?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2045:1-17
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Jumat, 30 November 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 45:18-25 

(30-11-2001) 
Yehezkiel 45:18-25 

Pelaksanaan ibadah: Hari-hari raya 
Pelaksanaan ibadah: Hari-hari raya. Setelah menetapkan peraturan untuk persembahan 
kurban harian (ayat 13-17), Yehezkiel kini menyampaikan peraturan tentang hari-hari raya 
tahunan. Dari enam hari raya tahunan yang ditetapkan Taurat Musa (bdk. Im. 23; Bil. 28; Ul. 
16), Yehezkiel hanya menyebutkan dua, yakni Paskah dan Pondok Daun (ayat 21, 25). Menarik 
untuk dicatat, bahwa sejarah umat Israel yang pulang dari pembuangan dalam kitab Ezra-
Nehemia, khusus mencatat perayaan Paskah dan Pondok Daun saja (Ezr. 3:1-6, 6:19-22; Neh. 
8:13-18).  

Peraturan Yehezkiel mengenai upacara-upacara kurban jauh lebih singkat dibandingkan 
peraturan Taurat, namun jelas terlihat penekanannya pada "kurban penghapus dosa" (ayat 17, 19, 
22, 23, 25). Mengapa Yehezkiel menekankan kurban ini? Dalam seluruh penglihatan Yehezkiel 
mengenai Bait Suci yang baru, tema kekudusan sangat menonjol. Seluruh rancangan Bait Suci, 
pelayan-pelayannya, lokasinya, upacara-upacaranya, menekankan kekudusan Allah yang 
bertakhta di dalamnya. Allah yang kudus kembali berdiam di tengah-tengah umat-Nya (Yeh 
43:6, 7). Dosa membuat seseorang tidak layak berdiri di hadirat Allah yang suci. Dosa juga 
mencemarkan tempat kudus, sehingga Allah tidak dapat berdiam di sana. Kurban penghapus 
dosa ditujukan untuk membersihkan dan menyucikan, baik orang yang berbuat dosa maupun 
tempat kudus, dari pencemaran dosa (bdk. Im. 4).  

Sebelum perayaan dilaksanakan, Tuhan memerintahkan Yehezkiel menyucikan tempat kudus 
(ayat 18). Darah lembu jantan dibubuhkan pada tiang-tiang Bait Suci, pada keempat sudut jalur 
keliling mezbah, dan pada tiang-tiang pintu gerbang pelataran dalam (ayat 19). Darah ini 
melambangkan tujuan upacara ini, yaitu penghapusan dosa serta pemulihan kembali hubungan 
rohani dengan Allah (ayat 20).  

Surat Ibrani mengingatkan bahwa "tanpa penumpahan darah tidak ada pengampunan" (Ibr. 9:22). 
Kristus menyempurnakan kurban- kurban Perjanjian Lama dengan masuk satu kali untuk 
selama- lamanya ke dalam tempat yang kudus.  

Renungkan: Oleh darah Kristus kita telah disucikan dari dosa. Apakah yang dapat kita 
persembahkan kepada-Nya? (Rm. 12:1, 2)  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2045:18-25
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Sabtu, 1 Desember 2001 (Minggu Ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 46 

(1-12-2001) 
Yehezkiel 46 

Pelaksanaan ibadah: Peranan raja 
Pelaksanaan ibadah: Peranan raja. Perayaan hari Sabat dan bulan baru ditandai dengan 
dibukanya pintu gerbang timur (bdk. 44:1-2). Pada hari-hari tersebut, raja dan rakyat akan sujud 
menyembah Tuhan di tempat itu. Pada hari-hari lain, pintu ini harus selalu ditutup. Peraturan 
yang ketat ini dimaksudkan untuk menjaga agar kekudusan Bait Suci jangan dilanggar (ayat 
44:5). Motif kekudusan juga tampil dalam ketentuan mengenai tempat memasak kurban-kurban, 
yang harus dilakukan di dalam wilayah kudus (ayat 19-24). Karena kurban persembahan bersifat 
kudus, imam tidak boleh membawanya keluar dari wilayah tersebut karena sentuhan dengan 
benda-benda kudus akan menguduskan orang yang tersentuh (ayat 20).  

Di dalam ibadah Bait Suci yang baru, raja mendapatkan peranan tertentu di samping para imam 
dan orang Lewi. Ia mendapatkan posisi kehormatan (ayat 44:3, 46:3). Ia bertugas mengumpulkan 
persembahan umat, kemudian mengatur penggunaannya dalam upacara-upacara, di samping 
mempersembahkan dari miliknya sendiri (ayat 45:16, 17, 22-25, 46:4-7, 13-14). Sekalipun 
demikian, di hadapan Allah ia tetap diidentifikasikan dengan umat dan bukan dengan para imam. 
Ia mewakili baik dirinya sendiri maupun seluruh umat dalam mempersembahkan kurban 
penghapus dosa (ayat 45:22). Pada hari Sabat, ia sujud menyembah Allah di ambang pintu 
gerbang timur, diikuti oleh umat (ayat 2, 3). Ia keluar-masuk Bait Suci bersama umat (ayat 8-10).  

Peraturan ini menegaskan solidaritas raja dengan seluruh umat sebagai manusia berdosa. Baik 
raja maupun umat tidak boleh masuk ke tempat kudus. Hanya mereka yang ditetapkan Allah 
boleh menghampiri Dia, yang bertakhta dalam kemuliaan di dalam bait-Nya. Ayat 13-14 
merupakan kunci dari pasal ini: setiap hari harus dipersembahkan kurban-kurban bagi 
pengampunan dan pembasuhan manusia dari dosa agar dapat diterima di hadirat Allah. Namun, 
oleh pengurbanan Kristus, semuanya ini telah berlalu (Ibr. 10:1-10).  

Renungkan: Melalui penglihatan Yehezkiel, para pemimpin Kristen diingatkan akan tanggung 
jawab rohani dan sosial mereka menjunjung kekudusan Allah.  
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Minggu, 2 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 47:1-12 

(2-12-2001) 
Yehezkiel 47:1-12 

Mukjizat dari sungai yang menghidupkan 
Mukjizat dari sungai yang menghidupkan. Allah yang Mahakudus bukan saja memulihkan 
kehidupan religius-sosial umat-Nya, tetapi juga mendatangkan penyembuhan bagi tanah 
perjanjian, tempat kediaman mereka. Penyembuhan ini dilambangkan oleh sungai, yang bermata 
air di Bait Suci dan bermuara di Laut Asin (Laut Mati). Sungai itu, yang keluar sebagai percikan 
kecil, dalam jarak kurang lebih 2 km (ayat 1000 hasta = sekitar 500 meter) telah menjadi sungai 
besar (ayat 3-4). Bahwa ini terjadi dalam jarak tersebut, tanpa sungai itu mendapat pasokan air 
dari anak- anak sungai, adalah suatu keajaiban.  

Selanjutnya, sungai itu mengalir ke timur, turun ke Araba-Yordan (ayat 8), yakni daerah di ujung 
selatan Lembah Yordan. Di sini terjadi keajaiban berikutnya. Agar air dapat mengalir dari 
Yerusalem ke Lembah Yordan, air itu harus mengalir turun ke Lembah Kidron, lalu naik ke 
Bukit Zaitun, kemudian melintasi beberapa lembah dan gunung. Jelas bahwa air tidak dapat 
mengalir naik. Maka, hal tersebut hanya dimungkinkan oleh karya ilahi.  

Mukjizat penyembuhan terjadi "ke mana saja sungai itu mengalir" (ayat 9). Pengulangan ini 
menyatakan penyembuhan yang menyeluruh: tempat kematian (Laut Mati) berubah menjadi 
tempat kehidupan yang berkelimpahan (ayat 10). Tepi sungai itu pun tak kalah berlimpah: 
pohon, buah, dan daun tersedia untuk makanan dan obat (ayat 12).  

Kunci dari semua mukjizat ini adalah "air dari tempat kudus itu" (ayat 12). Yesus berseru, 
"Barangsiapa percaya kepada-Ku, dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran air hidup" 
(Yoh. 7:38).  

Renungkan: Siapakah di antara sesamaku yang memerlukan penyembuhan dari sungai air hidup 
itu?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2047:1-12
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Senin, 3 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 47:13-23 

(3-12-2001) 
Yehezkiel 47:13-23 

Perbatasan baru bagi tanah Israel 
Perbatasan baru bagi tanah Israel. Pasal 47:13-48:29 merupakan penjabaran rinci dari 
instruksi dalam pasal 45:1-8. Bagi umat Israel, tanah selalu dikaitkan dengan perjanjian 
(covenant) antara Allah dengan Abraham (ayat 14; Kej. 12:1). Tanah negeri perjanjian adalah 
pemberian Allah (Ul. 5:31). Dialah pemilik sesungguhnya tanah itu (Im. 25:23). Dalam sejarah 
Israel, tanah bertindak selaku barometer bagi hubungan umat itu dengan Allah; kondisi tanah 
mencerminkan berkat bagi ketaatan dan kutuk bagi ketidaktaatan (Ul. 11:8-28).  

Tanah itu harus dibagi di antara kedua belas suku Israel (ayat 13, 21). Mungkinkah ini? Ratusan 
tahun sebelumnya, kerajaan Israel telah terbagi dua dan kini keduanya telah tercerai- berai dalam 
pembuangan (bdk. Yeh. 37:11). Namun, Yehezkiel seolah mendengarkan janji Allah, bahwa 
kutuk tersebut akan diangkat. Inilah puncak pemulihan Israel, kedua belas suku akan kembali ke 
negeri perjanjian, dan akan dipersatukan kembali sebagai bangsa. Shalom antara Allah, umat, 
dan tanahnya telah pulih sepenuhnya.  

Batas luar seluruh negeri (ayat 15-20; bdk. Bil. 34:1-2) bukan berupa garis, melainkan daftar 
kota atau daerah yang terletak "paling luar". Perbatasan ini menggarisbawahi lagi pemulihan 
menyeluruh dari umat Allah. Tanah perjanjian akan kembali menjadi milik mereka lagi, sesuai 
janji Allah (ayat 28:25).  

"Orang-orang asing" tidak dilupakan (ayat 21-25). Dianggap "kaum marginal" dalam masyarakat 
Israel, mereka sering ditindas dan diperlakukan semena-mena. Mereka tidak memiliki tanah, 
tetapi Taurat Musa melindungi mereka (Im. 19:33-34). Di dalam masyarakat Israel baru, orang 
asing yang tinggal dan menyembah Allah Israel ikut mendapatkan tanah sebagai milik pusaka 
(ayat 22). Dengan menerima tanah, bukan saja persamaan sosial mereka diakui, tetapi juga 
semua hak rohani mereka sebagai anggota umat Allah dijamin. Inilah perwujudan nyata nubuat 
nabi Yesaya, bahwa "keselamatan adalah bagi segala bangsa" (Yes. 56:3-8).  

Renungkan: Yesus Kristus telah merobohkan semua tembok perbedaan antara orang Yahudi 
dan orang Yunani, hamba atau orang merdeka, laki-laki atau perempuan. Doakanlah agar 
kesatuan ini terwujud dengan indah di dalam gereja Tuhan.  

PA 4: Yehezkiel 47:1-12  

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2047:13-23
http://alkitab.mobi/?Kej+12:1
http://alkitab.mobi/?Ul+5:31
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http://alkitab.mobi/?Yeh+37:11
http://alkitab.mobi/?Bil+34:1-2
http://alkitab.mobi/?Im+19:33-34
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Selasa, 4 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 48:1-22 

(4-12-2001) 
Yehezkiel 48:1-22 

Pembagian wilayah dalam negeri 
Pembagian wilayah dalam negeri. Pasal 48:1-29 menguraikan pembagian negeri perjanjian di 
antara dua belas suku Israel. Suku Lewi tidak mendapatkan bagian tanah, sesuai perintah Tuhan 
(ayat 44:28; Bil. 18:20). Untuk mempertahankan jumlah dua belas, suku Yusuf diwakili oleh dua 
putranya, Efraim dan Manasye, yang masing-masing mendapatkan wilayah tersendiri (ayat 
47:13, 48:4,5). Tiap suku memperoleh suatu wilayah horizontal, dengan perbatasan timur dan 
barat yang sama (ayat 1-7, 23-29). Urutannya, dari utara ke selatan, mengikuti tradisi 
berdasarkan status ibu mereka (bdk. Kej. 35:23; Bil. 2-3). Suku-suku di ujung utara dan selatan 
(Dan, Asyer, Naftali, Gad), yang paling jauh dari wilayah kudus, adalah anak-anak Bilha dan 
Zilpa, pelayan- pelayan Rahel dan Lea. Delapan suku keturunan Lea dan Rahel ditempatkan 
lebih dekat ke wilayah kudus, empat di utara dan empat di selatan. Suku Yehuda berbatasan 
dengan wilayah kudus di sebelah utara dan Benyamin di selatan (ayat 8, 22). Pembagian ini 
merupakan langkah kongkret untuk menyatukan kembali seluruh suku Israel.  

Wilayah dua belas suku Israel dibagi dua oleh wilayah "persembahan khusus" (bahasa Ibrani 
teruma, 8-22; bdk. 45:1- 8). Teruma mencakup wilayah kudus (Bait Suci, wilayah imam, wilayah 
orang Lewi, 10-14) dan wilayah tidak kudus (wilayah kota, wilayah raja, 15-22). "Tidak kudus" 
(ayat 15) berarti wilayah itu terbuka bagi semua orang, untuk seluruh kaum Israel (ayat 45:6). 
Wilayah kota dikelilingi oleh tanah lapang (ayat 17), yang akan digunakan sebagai tempat 
tinggal dan tanah pertanian bagi para pendatang, yang menetap sementara di sana untuk berbakti 
di Bait Suci. Sisa tanah di timur dan barat kota (ayat 18, 19) menjadi sumber nafkah para pekerja 
kota, yang berasal dari seluruh suku Israel. Ini berarti bahwa tidak ada suku yang lebih 
diistimewakan. Setiap orang mempunyai akses yang sama ke Bait Suci.  

Renungkan: Pembagian wilayah yang sangat rinci ini memperlihatkan bagaimana Allah 
mengatur kehidupan umat-Nya sedemikian rupa agar mereka menikmati kesejahteraan sejati 
dalam persekutuan dengan Dia. Harapan ini terwujud dalam Kerajaan Allah yang dibawa Kristus 
ke dalam dunia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2048:1-22
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Rabu, 5 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Yehezkiel 48:23-35 

(5-12-2001) 
Yehezkiel 48:23-35 

Yahweh shammah, kota yang baru 
Yahweh shammah, kota yang baru. Teruma, dengan Bait Suci di tengah-tengahnya (ayat 8, 10, 
21), membagi wilayah umat Israel menjadi dua bagian yang tidak simetris: tujuh suku di utara 
dan lima suku di selatan (ayat 23-29). Ini menunjukkan bahwa, bagi Israel, berada "di tengah-
tengah" bukan dilihat dari segi geografis (pembagian enam-enam), melainkan teologis. Titik 
pusat kehidupan bangsa adalah Bait Suci. Di mana ada Bait Suci, di situlah Allah berdiam di 
tengah-tengah umat-Nya. Seluruh pembagian wilayah dimeteraikan dengan pernyataan 
"demikianlah firman Tuhan Allah" (ayat 29), yang menunjukkan bahwa pembagian ini 
ditetapkan bukan oleh manusia, tetapi oleh Tuhan sendiri.  

Sekitar 6-7 km di selatan Bait Suci, terletak kota yang baru (ayat 15-20, 30-35). Yerusalem, kota 
rancangan manusia, telah dihancurkan; sebuah kota rancangan Allah kini didirikan. Kota ini 
sama panjang dan lebarnya (ayat 4500 hasta, kurang lebih 2250 m), dikelilingi tembok dengan 
12 pintu gerbang. Lazim pada masa itu kota memiliki satu pintu gerbang (sebelum pembuangan, 
Yerusalem memiliki enam). Dengan adanya 12 pintu gerbang, yang diberi nama menurut ke-12 
suku Israel (termasuk Lewi), tersedia kemudahan dan keleluasaan untuk masuk-keluar kota ini. 
Kemudahan itu berlaku bagi seluruh warga, termasuk orang asing, yang hendak berbakti ke 
rumah Allah.  

Kota itu menyandang nama baru: Yahweh shammah, "Tuhan hadir di situ". Sungguh kontras 
dengan kondisi Yerusalem menjelang pembuangan: "Kota itu penuh kekerasan" (ayat 7:23); 
"Tanah ini penuh hutang darah dan kota ini penuh ketidakadilan" (ayat 9:9). Masa Allah 
meninggalkan Bait Suci yang tercemar dosa (pasal 7-11) telah berakhir. Allah telah kembali! 
Nama baru itu merefleksikan kehadiran Allah di tengah-tengah umat- Nya di kota "sekular", 
tempat bekerja dan bertani, tempat interaksi sosial berbagai lapisan masyarakat.  

Renungkan: Allah ingin hadir bukan hanya di Bait Suci-Nya, tetapi juga dalam hidup kita 
sehari-hari. Kehadiran Allah akan mengubah sebuah kota sekular menjadi kota yang 
mempermuliakan nama- Nya. "Berdoalah untuk kota itu kepada Tuhan, sebab kesejahteraannya 
adalah kesejahteraanmu" (Yer. 29:7).  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2048:23-35
http://alkitab.mobi/?Yer+29:7


e-Santapan Harian 2001 
 

359 
 

Kamis, 6 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 2 Yohanes 1-3 

(6-12-2001) 
2 Yohanes 1-3 

Mengasihi dalam kebenaran 
Mengasihi dalam kebenaran. Surat ini ditujukan kepada "Ibu yang terpilih dan anak- anaknya". 
Ungkapan ini digunakan sebagai personifikasi bagi gereja, dalam hal ini salah satu gereja lokal 
yang berada di bawah asuhan Yohanes. "Anak-anaknya" adalah anggota-anggota jemaat. 
"Saudaramu yang terpilih" (ayat 13) adalah gereja tetangga, tempat Yohanes berada, dan "anak-
anak saudaramu" adalah anggotanya. Pemakaian istilah "terpilih" (ayat 1, 13) menunjukkan 
penuhnya anugerah Allah bagi umat-Nya.  

Dalam salam pembuka, rasul Paulus dan penulis Perjanjian Baru lainnya tidak menggunakan 
kata "salam" (Yun. chairein) yang sifatnya umum, tetapi menggantinya dengan charis (kasih 
karunia), yang mempunyai makna kristiani. Salam pembuka yang digunakan Yohanes di sini 
sangat khas. Pertama, Yohanes menyisipkan kata "rahmat" sesudah "kasih karunia". Kedua kata 
ini merefleksikan kasih Allah: kasih karunia (anugerah) bagi yang berdosa dan tidak layak, 
rahmat (belas kasihan) bagi yang miskin dan tak berdaya. Kedua, Kristus disebutnya sebagai 
"Anak Bapa", suatu hal yang ditekankan Yohanes dalam kristologinya. Manusia Yesus bukan 
hanya Juruselamat (Mesias), tetapi juga Anak Allah Bapa. Dengan mengulang kata "dari" di 
depan Yesus Kristus, Yohanes menekankan kesetaraan Anak dan Bapa sebagai sumber segala 
berkat. Ketiga, Yohanes menekankan "kebenaran dan kasih", dua ciri utama kehidupan Kristen. 
Kasih Yohanes yang mendalam terhadap jemaatnya terungkap dalam kalimat pertama, "yang 
benar-benar aku kasihi". Akar kata "benar-benar" sama dengan "kebenaran" (Yun. aletheia), 
yang disebutkan empat kali dalam 1-3. Yesus adalah Kebenaran (Yoh. 14:6), Roh Kudus adalah 
Roh Kebenaran (Yoh. 14:15-17), dan firman Allah adalah kebenaran (Yoh. 17:17). Maka, umat 
yang mengasihi adalah umat yang mengenal Yesus Kristus (ayat 1Yoh. 5:20) dan mengalami 
kuasa Roh Allah yang diam di dalamnya (ayat 1Yoh. 3:24).  

Renungkan: Jika kebenaran menyertai kita selama-lamanya dan Yesus adalah Kebenaran, maka 
ucapan salam "kasih karunia, rahmat, dan damai sejahtera akan menyertai kita", bukan 
menyatakan harapan, melainkan keyakinan yang penuh kepastian!  

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Yohanes%201-3
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Jumat, 7 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 2 Yohanes 4-13 

(7-12-2001) 
2 Yohanes 4-13 

Tinggal di dalam ajaran Kristus 
Tinggal di dalam ajaran Kristus. Yohanes mengawali isi suratnya dengan ungkapan sukacita 
(ayat 4) karena sebagian jemaat tetap hidup dalam kebenaran. Dari ayat ini dapat disimpulkan 
bahwa sebagian dari jemaat tidak lagi hidup dalam kebenaran. Sangat mungkin mereka 
terpengaruh oleh ajaran sesat dan telah meninggalkan jemaat (bdk. 1Yoh. 4:1-3). Keadaan ini 
memprihatinkan, namun Yohanes tetap bersukacita karena masih ada yang setia. Tema kembar 
"kebenaran" dan "kasih" tampil kembali di sini. Kedua unsur inilah yang membedakan antara 
anggota jemaat yang setia pada ajaran Kristus dan yang tidak.  

Ajaran sesat yang ditentang Yohanes adalah "docetisme" (dari Yun. dokeo, "seakan-akan"). 
Menurut ajaran ini, Kristus tidak sungguh-sungguh datang sebagai manusia dalam daging (ayat 
1Yoh. 4:2,3; 2Yoh. 7). Ia tidak memiliki tubuh fisik, jadi Ia hanya seakan-akan mati. Oleh 
karena itu, Kristus bukan Juruselamat yang mati bagi orang berdosa. Terhadap ajaran yang 
menyangkal Kristus inilah, yang penyebarnya telah "pergi ke seluruh dunia", Yohanes 
memperingatkan jemaat, agar waspada dan tetap tinggal di dalam ajaran Kristus (ayat 8, 9). 
Tinggal di dalam ajaran Kristus berarti tinggal di dalam Kristus sendiri (ayat 1Yoh. 2:6). Juga, 
dapat berarti bertekun dalam ajaran tentang Kristus, yang diwariskan oleh para rasul, yang telah 
didengar dan dilihat "sejak semula" (ayat 1Yoh. 1:1; 2Yoh. 5). Para penyesat tidak membawa 
ajaran Kristus (ayat 10).  

Menyadari seriusnya bahaya ajaran sesat, yang dapat menghancurkan iman pada Kristus serta 
karya penebusan-Nya, Yohanes memberikan peringatan kedua, yaitu agar jemaat jangan 
menerima, bahkan jangan menyalami mereka yang membawa ajaran tersebut (ayat 10). Dalam 
budaya Yahudi, memberikan salam (bahasa Ibrani shalom, "damai") bukan sekadar formalitas, 
tapi juga memberkati yang disalami (bdk. Mat. 10:13; Luk. 10:6) dan menjalin persekutuan 
dengan orang tersebut. Yohanes memperingatkan bahwa menyalami penyesat berarti 
"mendapatkan bagian dalam perbuatannya yang jahat" (ayat 11).  

Renungkan: Hidup dalam kebenaran dan dalam kasih, dengan tinggal di dalam ajaran Kristus, 
itulah senjata gereja Tuhan dalam segala zaman untuk menghadapi lawan-lawan imannya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Yohanes%204-13
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Sabtu, 8 Desember 2001 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : 3 Yohanes 1-4 

(8-12-2001) 
3 Yohanes 1-4 

Dukacita seorang gembala jemaat 
Dukacita seorang gembala jemaat. Ajaran sesat mengakibatkan perpecahan dalam jemaat. Ini 
dialami oleh jemaat penerima surat 2 dan 3 Yohanes. Meskipun demikian, sang penatua 
bersukacita karena mendengar bahwa dalam kondisi memprihatinkan ini, ada anggota-anggota 
jemaat yang setia pada kebenaran dan hidup dalam kebenaran. Gayus adalah salah satu dari 
mereka.  

Siapakah Gayus? Perjanjian Baru menyebutkan tiga orang bernama Gayus: (a) Gayus dari 
Korintus, yang dibaptis oleh Paulus (Rm. 16:23; 1Kor. 1:14) dan menurut tradisi menjadi Uskup 
(Penilik Jemaat) Tesalonika yang pertama; (b) Gayus dari Makedonia, teman seperjalanan Paulus 
yang ditangkap dalam kerusuhan di Efesus (Kis. 19:29); (c) Gayus dari Derbe, yang mengikuti 
Paulus dalam perjalanannya terakhir melalui Makedonia (Kis. 20:4). Karena tidak ada kepastian 
Gayus yang mana yang menerima surat ini, maka disimpulkan bahwa Gayus di sini adalah 
seorang pemimpin di salah satu jemaat asuhan Yohanes.  

Dalam ungkapan sukacitanya, sang penatua menyebutkan kata "sukacita" dua kali (ayat 3, 4). 
Beberapa saudara, yang mungkin baru kembali dari kunjungan ke jemaat Gayus, memberikan 
kesaksian bahwa Gayus "hidup dalam kebenaran" (ayat 3). Maksudnya, Gayus setia pada 
kebenaran yang dikenalnya dalam Kristus. Bentuk kata kerja yang dipakai di sini menyatakan 
kesinambungan: Gayus "selalu hidup dalam kebenaran". Penulis mengasihi Gayus (dan jemaat) 
juga "dalam kebenaran" (ayat 1). Tema kembar ini saling melengkapi: mengenal kebenaran 
dibuktikan dengan saling mengasihi, dan saling mengasihi dimungkinkan karena mengenal 
kebenaran. Dua tema ini sangat menonjol dalam surat-surat Yohanes. Mendengar bahwa "anak-
anakku hidup dalam kebenaran" membawa sukacita besar bagi sang Penatua (ayat 4). Istilah 
"anak-anakku" mengungkapkan kasih kebapaan Yohanes terhadap anak-anak rohaninya dan 
hubungan yang dekat diantara mereka.  

Renungkan: Dalam berbagai krisis yang harus dihadapi seorang pemimpin Kristen, kesaksian 
iman dari mereka yang dipimpin menjadi sumber sukacita yang menyejukkan hati. Bagikanlah 
kesaksian iman Anda.  

agar pemerintah kita selalu sadar akan sumber kekuasaan mereka, sehingga mereka bisa 
menjalankan roda pemerintahan berlandaskan takut akan Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?3%20Yohanes%201-4
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Minggu, 9 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : 3 Yohanes 5-15 

(9-12-2001) 
3 Yohanes 5-15 
Kasus Diotrefes 

Kasus Diotrefes. "Hidup dalam kebenaran" diwujudkan secara kongkret oleh Gayus dengan 
menerima para penginjil dan membantu mereka dalam perjalanannya (ayat 5-6). Kesaksian yang 
baik juga diberikan bagi Demetrius (ayat 12), yang mungkin diutus oleh Yohanes untuk 
mengunjungi jemaat yang sedang dalam krisis ini.  

Tindakan Diotrefes sangat kontras dengan apa yang dilakukan Gayus (ayat 9-10). Tampaknya, ia 
memiliki keinginan kuat untuk berkuasa. Sebagai pemimpin jemaat, ia cukup berpengaruh dan 
tidak mau mengakui otoritas Yohanes. "Surat" yang dikirimkan penulis sebelumnya (ayat 9), 
mungkin berisi permintaan pada Diotrefes untuk menyambut dan membantu para penginjil yang 
berkunjung ke jemaat ini. Tetapi, karena Diotrefes menolak, Yohanes lalu meminta bantuan 
Gayus.  

Konflik antara Diotrefes dengan Yohanes berkisar pada masalah penerimaan para penginjil. 
Demi membela Injil, Diotrefes mungkin terlalu berhati-hati dalam menerima "orang asing", 
sehingga utusan Yohanes pun ditolaknya. Tetapi, Diotrefes tidak berhenti sampai di situ. Ia 
"meleter dan melontarkan kata-kata kasar" terhadap Yohanes, ia mencegah jemaat menerima 
para penginjil, bahkan ia mengucilkan anggota jemaat yang menerima mereka (ayat 10). Semua 
tindakan ini jelas melanggar hukum kasih. Motivasi Diotrefes tidak lagi murni. Di balik 
semangat membela Injil tersembunyi egoisme yang haus kekuasaan. Tuhan Yesus 
memperingatkan murid-murid-Nya tentang hal ini (Mrk. 9:33-37; Mat. 20:25-28, 23:5-12; bdk. 
1Pet. 5:2-3).  

Renungkan: Kebenaran dan kasih adalah kunci untuk menguji, bukan hanya ajaran sesat, tetapi 
juga motivasi pelayanan orang Kristen.  

PA 5: 2 Yohanes  

Menjalankan tugas sebagai gereja bukanlah hal mudah. Dengan mengidentifikasikannya sebagai 
ibu, gereja harus mengasuh, membimbing, memelihara, melindungi, dan memenuhi kebutuhan 
anggotanya. Gereja yang dimaksudkan di sini adalah kumpulan orang percaya; persekutuan 
umat. Yang menjadi pertanyaan adalah, sudahkah kita menyadari bahwa hanya kualitas 
penghayatan bergereja kita sajalah yang mampu membuat gereja berfungsi sebagai ibu?  

http://alkitab.sabda.org/?3%20Yohanes%205-15
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Ada 2 tugas penting yang harus umat pahami sebagai pelaksana fungsi tersebut. Tugas-tugas 
penting apa sajakah itu? Kita akan menemukan jawabannya dalam PA di bawah ini.  

Pertanyaan-pertanyaan pengarah:  

1. Siapakah yang dimaksud dengan orang-orang yang telah mengenal kebenaran (ayat 1b)? 
Apakah yang menjadi ciri-ciri dari kebenaran tersebut (ayat 1b-2)? Jelaskan! Menurut Anda, 
siapakah Kebenaran itu (bdk. Yoh. 14:6)?  

2. Mengapa Yohanes, si penatua, menekankan bahwa kebenaran dan kasih merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (ayat 4-5)? Berikan contoh kongkret yang akan terjadi bila 
kedua hal tersebut terpisah! Mengapa Allah sungguh menekankan supaya orang percaya 
melakukannya? Menurut Anda, sikap hidup seperti apakah yang akan terpancar dari orang 
percaya jika menaati perintah tersebut?  

3. Apakah Anda setuju jika dikatakan bahwa hidup saling mengasihi merupakan karakter hakiki 
kekristenan? Lalu, mengapa hal ini seringkali tidak Kristen berlakukan dalam kehidupan 
kekristenannya? Jelaskan pendapat Anda!  

4. Mengapa kebenaran tentang Yesus Kristus, Sang Kebenaran yang datang sebagai manusia itu 
ditentang oleh para penyesat (ayat 7)? Hal apa yang mendasari sikap tersebut? Apa yang harus 
Kristen lakukan terhadap mereka (ayat 8)?  

5. Risiko apa yang akan Kristen hadapi jika membenarkan pengajaran para penyesat? 
Sebaliknya, anugerah apa yang akan Kristen dapatkan jika tetap mempertahankan keyakinan 
tersebut (ayat 9)? Jelaskan pendapat Anda!  
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Senin, 10 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Yudas 1-4 

(10-12-2001) 
Yudas 1-4 

Berjuang mempertahankan iman 
Berjuang mempertahankan iman. Maksud semula Yudas adalah menulis sepucuk surat 
mengenai keselamatan kita bersama, tetapi kemudian ia harus mengubah maksud tersebut karena 
para penyesat telah menyusup ke tengah-tengah jemaat dan mengacaukan orang Kristen (ayat 
4a). Yudas kemudian mengubah maksudnya dengan menulis sepucuk surat yang berisi nasihat 
untuk berjuang mempertahankan iman (ayat 3b). Kata mempertahankan menggambarkan 
suasana pertempuran rohani yang harus diikuti oleh orang percaya yang setia mempertahankan 
iman.  

Berjuang mempertahankan iman berarti: [1] Menentang mereka yang walaupun berada di dalam 
persekutuan gereja, namun menyangkal kekuasaan Alkitab atau memutarbalikkan iman yang 
sejati, sebagaimana disampaikan oleh Kristus dan para rasul; [2] Memberitakan kebenaran 
kepada setiap orang (Yoh. 5:47) dan tidak membiarkan beritanya dilemahkan oleh orang-orang 
fasik yang memutarbalikkan kebenaran. Para penyesat yang Yudas maksudkan adalah mereka 
yang menyalahgunakan kasih karunia Allah dan menyangkal Yesus Kristus.  

Salah satu parameter yang paling sederhana untuk mengukur skala benar-tidaknya suatu ajaran 
yang ada di dalam kehidupan anggota jemaat adalah dengan filter firman Tuhan yang dijabarkan 
dengan ringkas di dalam pengakuan iman rasuli. Bila mereka menolak Yesus di dalam 
penganiayaan, menolak Yesus demi kesenangan hidup, menolak Yesus di dalam penghiburan, 
atau menolak Yesus dengan mengembangkan gagasan palsu tentang Allah, berarti mereka telah 
menolak seluruh esensi ajaran firman Tuhan dan kredo gereja. Dengan demikian, kita dapat 
segera mengantisipasi para penyesat yang mencoba mengombang-ambingkan para pengikut 
Kristus di dalam suatu komunitas.  

Renungkan: Perjuangan yang banyak memeras tenaga dan pikiran bukan hanya milik para 
prajurit militer yang sedang bertugas di medan pertempuran, tetapi juga berlaku di dalam 
peperangan rohani. Kristen perlu menyadari hal ini dan turut mengambil bagian dalam 
perjuangan yang nyata untuk membangun benteng pertahanan iman yang kokoh.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yudas%201-4
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Selasa, 11 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Yudas 5-16 

(11-12-2001) 
Yudas 5-16 

Awas, banyak penyesat! 
Awas, banyak penyesat! Di dalam bagian ini, Yudas memberikan peringatan kepada 
pembacanya agar bersikap kritis dalam menghadapi para penyesat yang ada bersama-sama 
dengan mereka di dalam satu lingkungan. Yudas membeberkan beberapa contoh pemberontakan 
yang secara gamblang dan pasti mendatangkan hukuman. Ia mulai dengan sejarah ketidaktaatan 
bangsa Israel (ayat 5), malaikat yang tidak taat (ayat 6), dan dosa penyimpangan penduduk 
Sodom dan Gomora (ayat 7). Yudas juga mempertajam tulisannya dengan menyebutkan tingkah 
laku para penyesat yang cepat menghujat semua yang mulia di surga (ayat 8-9), dan bertindak 
seperti Kain: sang pembunuh saudara, atau seperti Bileam: si pengajar bangsa Israel untuk 
berbuat dosa.  

Para penyesat ini ibarat gembala palsu yang tidak mempunyai rasa tanggung jawab kepada orang 
lain, kecuali bagi dirinya sendiri. Pangkal perbandingan dalam ayat 12b adalah jelas karena 
awan-awan dan pohon-pohon memang menjanjikan suatu hasil, namun kenyataannya gagal sama 
sekali.  

Sama seperti bangsa Israel, sekalipun telah menerima hak istimewa, mereka tetap dapat jatuh ke 
dalam malapetaka. Kita juga tidak dapat memandang diri kita sudah aman, oleh sebab itu kita 
perlu selalu berada di dalam kewaspadaan terhadap hal-hal yang keliru. Untuk mengantisipasi 
kondisi ini maka kita harus mengingat bahwa demikian juga mereka yang mengacaukan gereja 
tidak pernah memandang diri mereka sebagai musuh-musuh gereja dan kekristenan, melainkan 
menganggap diri mereka sebagai pemikir-pemikir yang sudah lebih maju atau suatu golongan 
yang berada di atas orang Kristen biasa. Kelompok ini sering dikenal sebagai kelompok elite 
rohani palsu. Kita perlu mewaspadai mereka dengan sungguh-sungguh.  

Renungkan: Para penyesat yang sedang melancarkan propaganda ajarannya tidak pernah 
memasang plang atau spanduk yang bertuliskan bahwa mereka adalah penyesat. Kitalah yang 
harus selalu memperingatkan diri sendiri dan saudara seiman agar tidak tertipu oleh para 
penyesat yang berada dekat dengan jemaat. Alih-alih mereka yang mempengaruhi kita, kitalah 
yang seharusnya mempengaruhi mereka.  
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Rabu, 12 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Yudas 17-25 

(12-12-2001) 
Yudas 17-25 

Membangun iman yang teguh di atas dasar 
yang benar 

Membangun iman yang teguh di atas dasar yang benar. Bagian terpenting di dalam surat 
Yudas ada pada ayat 17-25 yang memberikan nasihat sehubungan dengan maksud penulisannya, 
yaitu agar umat percaya membangun iman yang teguh di atas dasar yang benar. Yudas mengajak 
umat Tuhan untuk mengingat kembali mengenai pokok-pokok kepercayaan yang sudah diajarkan 
oleh rasul-rasul (ayat 17-19). Selain itu, umat Tuhan juga dituntut untuk memberikan kesaksian 
kehidupan yang suci (ayat 20-23), dengan penjabaran empat nasihat khusus yang berkaitan 
dengan membangun diri kita sendiri di atas dasar iman yang paling suci, dengan berdoa dalam 
Roh Kudus, dengan memelihara diri kita sendiri dalam kasih Allah, dan dengan menantikan 
rahmat Tuhan kita Yesus Kristus untuk hidup yang kekal. Dengan demikian, iman gereja tidak 
hanya terbina dan terpelihara, tetapi juga terus dibangun di atas dasar yang benar, yakni firman 
Tuhan.  

Selain hal-hal prinsipal di atas, Yudas juga menyerukan pentingnya kepedulian sosial yang 
dinyatakan dengan menunjukkan belas kasihan kepada tiga kelompok orang, yakni: mereka yang 
skeptis di dalam imannya, mereka yang terbakar oleh api dosa, dan mereka yang tetap bertekun 
di dalam dosa. Yudas menghendaki Kristen menjangkau mereka yang terancam kebinasaan dan 
tetap mengingatkan agar selalu berhati-hati di dalam usahanya.  

Kristen dituntut proaktif di dalam mengatasi setiap tantangan, baik dari luar maupun dari dalam. 
Di dalam menyikapi tantangan ini kita akan berperanan sejajar dengan pahlawan iman, bila kita 
mampu mengatasi dilema-dilema yang ada dengan cara yang dikehendaki Allah. Kondisi gereja 
yang ada di ujung tanduk penyesatan tidak seharusnya mengalah dan berserah dalam kelemahan 
iman. Kristen mungkin tidak dapat menghalangi hadirnya sang penyesat, tetapi Kristen dapat 
menjadikan kondisi ini sebagai batu loncatan untuk menumbuhkan iman agar semakin kuat di 
dalam Dia.  

Renungkan: Kepentingan membangun iman di atas dasar yang benar tidak melulu merupakan 
kebutuhan Kristen di zaman dahulu, tetapi juga zaman kini. Setiap Kristen yang sudah 
mendengar seruan dari pesan Yudas seharusnya juga bersedia menjadi corong estafet bagi 
sesama.  
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Kamis, 13 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Yunus 1 

(13-12-2001) 
Yunus 1 

Tuhan belum selesai 
Tuhan belum selesai. Bagi orang Israel, Niniwe merupakan simbol kekejaman bangsa Asyur. 
Ke sanalah Tuhan mengutus Yunus untuk memberitakan peringatan Tuhan, peringatan yang 
membukakan peluang bertobatnya bangsa yang kejam itu.  

Bagaimana respons Yunus? Menolak dan tidak rela! Ia berbalik arah dan pergi berlayar menuju 
Tarsis. Ia mengira dapat melarikan diri dari Tuhan. Bukankah ini suatu perkiraan yang keliru? 
Jika Yunus tidak rela melaksanakan tugas dari Tuhan, Tuhan pun tidak rela Yunus berbalik arah. 
Ia segera bertindak. Ia mengirimkan badai, yang oleh masyarakat saat itu diyakini sebagai akibat 
dosa terhadap Tuhan. Lalu, para pe-numpang kapal memutuskan untuk mengundi siapakah yang 
bertang-gung jawab atas malapetaka ini. Undian jatuh pada Yunus dan ia pun mengakui dosanya. 
Ia meminta mereka melemparnya ke laut agar ben-cana ini berlalu. Yunus berpikir, inilah akhir 
perjalanan hidupnya: be-rangkat sebagai nabi yang dipakai Tuhan, berakhir sebagai pelarian 
yang dibuang Tuhan; sekali lagi perkiraan yang keliru. Tuhan malah mengi-rimkan seekor ikan 
besar untuk menyelamatkan Yunus dari kematian.  

Melalui perikop ini, kita belajar dua hal. Pertama, mata Tuhan tertuju pada semua bangsa, tidak 
hanya pada satu bangsa. Berbeda dengan kita yang selalu mengarahkan mata hanya kepada 
orang-orang tertentu; biasanya yang kita sukai, hormati, dan baik kepada kita. Tidak mudah 
untuk membagikan kasih Tuhan kepada orang yang tidak kita sukai, tidak kita hormati, dan tidak 
baik kepada kita. Tuhan meminta Yunus, dan juga kita, untuk mengasihi mereka yang tidak 
layak kita kasihi. Kedua, Tuhan belum selesai dengan kita. Diri kita adalah seum-pama bangunan 
yang masih belum selesai. Tuhan akan terus membentuk kita meski kadang kita melawan-Nya. 
Seperti Yunus, kita pun masih diberikan kesempatan menerima uluran tangan-Nya. Adakalanya 
Tuhan harus mengirimkan "badai" untuk menyadarkan kita. Tetapi, di tengah badai sekalipun, Ia 
tetap mengirimkan "ikan" untuk menyelamatkan kita.  

Renungkan: Tuhan ingin agar kita memiliki mata-Nya dan hati-Nya. Maukah kita masuk ke 
dalam proses belajar mengasihi? Mari kita menyediakan diri kita senantiasa untuk dibentuk oleh 
Tuhan.  
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Jumat, 14 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Yunus 2 

(14-12-2001) 
Yunus 2 

"Sepanjang jalan Tuhan pimpin" 
"Sepanjang jalan Tuhan pimpin". Ini adalah sebuah judul lagu yang ditulis oleh Fanny 
Crosby. Lagu ini ditulis sebagai ungkapan syukur atas pertolongan Tuhan yang ajaib, ketika ia 
mengalami masa-masa sulit. Yunus pun merasakan keajaiban pertolongan Tuhan, sehingga 
lahirlah sebuah untaian doa syukur yang sarat dengan kebenaran, meskipun dia berdoa di sebuah 
tempat yang sangat tidak lazim, yakni di dalam perut ikan! Pertama, doa ini diawali dengan 
sebuah pernyataan bahwa Tuhan telah menolongnya (ayat 2). Kedua, muncul ung-kapan pribadi 
Yunus yang menyatakan bagaimana Tuhan menyelamat-kannya dari ombak yang siap 
menguburnya di dasar laut (ayat 3-7). Ketiga, Yunus menjelaskan tentang mengapa Tuhan 
menolongnya (ayat 8-9).  

Doa Yunus keluar dari hati yang penuh penyesalan. Yunus tidak hanya menunjukkan bahwa 
kesadaran tentang keberadaan diri yang berdosa membawanya pada kepasrahan dan kesediaan 
menanggung hukuman, tetapi juga pernyataan bahwa apa yang Tuhan lakukan atas dirinya 
adalah tindakan yang adil.  

Ada tiga kebenaran dari untaian doa Yunus yang tidak hanya harus senantiasa kita ingat, tetapi 
juga menjadikannya bagian sikap hidup kita. Pertama, ingat bahwa Tuhanlah yang telah 
menolong kita, bukan harta, kekuasaan, atau kemampuan kita. Dalam segala kesusahan 
datanglah pada-Nya, "...carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu 
akan ditambahkan kepadamu" (Mat. 6:33). Kedua, ingatlah bagaimana Ia telah menolong kita. 
Dia menarik kita dari dosa dengan cara menyerahkan nyawa-Nya sendiri untuk kita. Seperti 
Yunus, kita pun siap "dikubur" dalam kesusahan dan dosa kita, namun tangan-Nya telah 
mengangkat kita keluar. Ketiga, ingatlah mengapa Tuhan menolong kita. Tuhan tidak pernah 
terpaksa menolong kita; Ia menolong karena Ia mengasihi kita.  

Renungkan: Ada saatnya kita mengalami masa-masa yang sulit, yang menghancurkan hati, dan 
menimbulkan banyak kekecewaan. Ingatlah bahwa meskipun masa-masa tersebut Tuhan izinkan 
terjadi, Dia jugalah yang, karena kasih-Nya, memberikan pertolongan kepada kita.  
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Sabtu, 15 Desember 2001 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Yunus 3 

(15-12-2001) 
Yunus 3 

Jangan mengulangi kesalahan 
Jangan mengulangi kesalahan. Pertobatan bukan hanya penyesalan; pertobatan adalah 
perubahan. Konon, sebelum bertobat, Agustinus hidup dalam dosa bersama wanita yang bukan 
istrinya. Karena Tuhan mendengar doa ibunya, Monika, dan berbelas kasihan kepada Agustinus, 
maka ia bertobat. Ketika suatu hari Agustinus berjalan-jalan di pasar, wanita yang pernah 
dikencaninya memanggil-manggil namanya, "Agustinus! Agustinus!" Mendengar namanya 
dipanggil, tiba-tiba Agustinus berlari menjauh seraya berseru, "Aku bukan Agustinus! Bukan 
Agustinus!" Agustinus menyatakan bahwa Agustinus yang lama sudah tidak ada lagi.  

Tuhan memberikan kesempatan kedua kepada Yunus. Kali ini Yunus taat. Ketika ia 
memberitakan peringatan Tuhan, sesuatu yang mengejutkan terjadi, terutama buat Yunus, yaitu 
bahwa seluruh rakyat Niniwe beserta rajanya menanggapi pemberitaan tersebut dan bertobat!  

Sekali lagi kita melihat bagaimana keindahan pertobatan yang terangkai dalam suatu kebenaran, 
yaitu bahwa pertobatan terjadi karena Tuhan berinisiatif; Ialah yang "mengunjungi" Niniwe dan 
menyampaikan peringatan-Nya; Ialah yang mencari manusia, bukan sebaliknya. Kedua, 
pertobatan tidak akan terjadi jika manusia tidak mau mendengarkan suara Tuhan. Rakyat Niniwe 
masih menaruh hormat kepada Tuhan; Ketiga, pertobatan ditunjukkan melalui perubahan nyata. 
Raja Niniwe meminta rakyatnya untuk "berbalik dari tingkah lakunya yang jahat...". Banyak 
keadaan yang melahirkan penyesalan. Misalnya, penyesalan yang muncul sebagai akibat rasa 
malu, rasa takut, dan rasa bersalah. Namun, pertobatan tidak harus dilandasi oleh ketiga perasaan 
ini sebab sudah seyogianyalah pertobatan timbul dari (a) kesadaran akan kesalahan, (b) 
keinginan untuk melakukan yang benar di hadapan Tuhan, dan (c) tindakan nyata untuk 
mewujudkannya.  

Renungkan: Sebagian aspek dari manusia lama kita memerlukan waktu untuk berubah. Ada 
yang memerlukan waktu singkat, ada juga yang memerlukan waktu panjang. Karena itu, jangan 
menyerah dan berkata, "Saya tidak mungkin berubah!" Itu bisikan Iblis yang harus kita lawan.  
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Minggu, 16 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Yunus 4 

(16-12-2001) 
Yunus 4 

Perspektif Allah dan perspektif manusia 
Perspektif Allah dan perspektif manusia. Yunus, seperti juga kita semua, seringkali buta 
terhadap diri sendiri. Yunus lupa bahwa Tuhan telah berbelas kasihan kepadanya dan bahwa ia 
dan orang-orang Niniwe adalah manusia yang tidak taat pada Tuhan. Anehnya, Yunus melihat 
bahwa hanya dia, bukan Niniwe, yang layak diselamatkan. Pandangan ini menyebabkan Yunus 
marah ketika melihat Tuhan mengampuni orang Niniwe. Bagi Yunus, misi sebenarnya adalah 
memproklamasikan peringatan Tuhan dan menyaksikan-Nya menghancurkan bangsa Asyur yang 
jahat itu.  

Yunus tidak bisa menerima kenyataan jika karakter Tuhan yang baik juga dinikmati oleh bangsa 
yang jahat. Tuhan mengerti kondisi hati Yunus. Karena itu, untuk membuat Yunus mengerti hati- 
Nya, Ia membandingkan kasih-Nya kepada Niniwe dengan kasih Yunus kepada pohon jarak 
yang menaunginya. Kalau Yunus bisa begitu mengasihi pohon yang tidak ditanamnya dan hanya 
dekat dengannya selama satu malam, apalagi Tuhan terhadap 120.000 orang Niniwe.  

Secara keseluruhan, kita belajar dua hal melalui Kitab Yunus. Pertama, Tuhan mengasihi semua 
manusia ciptaan-Nya, tanpa kecuali. Semua bangsa dan semua orang adalah objek kasih-Nya. 
Jika demikian faktanya, tidak ada yang dapat kita lakukan kecuali menerima dan berada dalam 
kasih Tuhan itu. Kedua, kita juga dapat menyaksikan besarnya kasih Tuhan kepada manusia.  

Renungkan: Pahami setiap kata dalam lirik lagu ini, akuilah dengan jujur pengalaman Anda 
bersama Tuhan: "Ajaib benar, anugerah-Nya pembaru hidupku! 'Ku hilang buta bercela, oleh-
Nya 'ku sembuh. Ketika insaf, 'ku cemas, sekarang 'ku lega. Syukur, bebanku t'lah lepas berkat 
anugerah" (KJ. 40).  

PA 6: Yudas 1-25  

Ketika seorang percaya menyatakan imannya kepada objek kepercayaannya, ia sedang 
meletakkan dasar keyakinan pribadinya yang menyangkut masalah kematian atau kehidupan 
kekal. Kehidupan orang percaya seumpama bangunan yang berdiri di atas suatu landasan. Suatu 
bangunan penting ditopang dengan fondasi yang teguh. Kita tidak dapat bekerja dalam bangunan 
atas iman yang kreatif, sebelum kita meletakkan dasar rohani yang tidak akan hancur di bawah 
tekanan-tekanan dan himpitan-himpitan yang dikenakan padanya. Oleh karena itu, kita perlu 
mempelajari esensi membangun iman di dalam surat ini.  
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Senin, 17 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Obaja 1-9 

(17-12-2001) 
Obaja 1-9 

Firman yang menghukum 
Firman yang menghukum. Firman Tuhan datang dalam beragam bentuk: ada yang berupa 
penghiburan, nasihat, ada pula yang berupa hukuman. Obaja, yang berarti hamba Allah atau 
penyembah Allah, dipakai Tuhan untuk menyampaikan firman-Nya kepada bangsa Edom. 
Firman untuk Edom adalah hukuman yang akan Tuhan timpakan kepadanya, bukan firman yang 
enak untuk didengar.  

Dosa keangkuhan Edom mengundang murka dan hukuman Tuhan. Edom melihat dirinya tinggi 
dan besar, berkuasa dan mapan; menganggap dirinya lebih mulia daripada bangsa-bangsa lain; 
merasa bahwa mereka lebih kuat dan bijaksana daripada bangsa- bangsa lain. Puncak 
keangkuhan yang berbuah dosa dan murka Allah adalah tatkala Edom menganggap diri tak 
tertandingi, bahkan oleh Tuhan sekalipun.  

Dalam keangkuhannya, Edom tidak lagi menyembah Allah. Edom telah melupakan Allah Ishak 
dan Allah Abraham. Edom lupa bahwa Tuhan sanggup melumpuhkannya, dan itulah yang akan 
Tuhan lakukan kepada Edom.  

Keangkuhan memang dapat menipu kita. Keangkuhan meyakinkan kita bahwa kita memang 
sehebat yang kita pikirkan. Keangkuhan membutakan mata untuk melihat kenyataan dengan 
tepat dan menulikan telinga untuk mendengar kebenaran tentang siapa kita. Dan hal yang paling 
parah ialah keangkuhan membuat kita menyembah diri sendiri, bukan Tuhan. Firman Tuhan 
memberi kita nasihat untuk melawan keangkuhan, yakni dengan mencontoh teladan Tuhan 
Yesus, "...yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu 
sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan telah mengosongkan diri- Nya sendiri dan 
mengambil rupa seorang hamba..." (Flp. 2:6- 7). Ada dua pelajaran penting yang tersirat di sini. 
Pertama, jangan pernah menganggap diri terlalu tinggi dan bertahan dalam ketinggian itu. 
Kedua, jangan pernah mendahulukan kepentingan pribadi. Sebaliknya, dahulukanlah kehendak 
Tuhan.  

Renungkan: Jika kedua hal tersebut diabaikan, waspadalah, sebab itu adalah awal keangkuhan 
dan tanda bahwa Anda mengundang Allah memberlakukan murka-Nya.  
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Selasa, 18 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Obaja 10-16 

(18-12-2001) 
Obaja 10-16 

Menari di atas penderitaan orang lain 
Menari di atas penderitaan orang lain. Selain keangkuhan, dosa kedua Edom adalah menari di 
atas penderitaan orang lain. Ketika Israel, saudara kandungnya, sekarat dan berada di ambang 
kehancuran karena serangan bangsa asing, Edom tidak bergeming sedikit pun untuk membantu. 
Edom menghina dan bahkan memanfaatkan kehancuran Israel untuk merampok harta kekayaan 
Israel (ayat 13-14). Hanya orang yang kejam dan tak berperikemanusiaan sajalah yang dapat 
"menari di atas penderitaan orang lain". Dan bagi Tuhan, hal yang paling pantas diberlakukan 
atas Edom adalah hukuman.  

Namun, sikap seperti Edom bukanlah sikap yang asing dalam kehidupan kita. Kita pun seringkali 
menemukan orang di sekitar kita, bahkan mungkin kita sendiri, bersikap demikian. Kekejaman 
dapat terwujud baik dalam sikap pasif maupun tindakan aktif. Secara pasif, kita bisa bersikap 
kejam tatkala kita melihat orang menderita, tetapi kita menutup mata hati dan mendiamkan orang 
tersebut walaupun sebenarnya kita bisa melakukan sesuatu untuk menolongnya. Secara aktif, kita 
bertindak kejam ketika kita "bersukacita" di atas penderitaan orang. Betapa kejamnya orang yang 
merasa senang jika dapat melipatgandakan penderitaan orang lain.  

Kekejaman hanya akan mendatangkan murka-Nya. Sebaliknya, perkenanan-Nya hanya kepada 
orang yang berbelaskasihan dan melakukan sesuatu untuk mengurangi penderitaannya. Mungkin 
orang itu menderita karena memang selayaknya menerima hukuman dari Tuhan. Namun, 
janganlah bersukacita atau menambah penderitaannya. Kepada Edom dan orang-orang yang 
kejam Tuhan berjanji, "... perbuatanmu akan kembali menimpa kepalamu sendiri" (ayat 15b).  

Renungkan: Tuhan berkenan pada orang yang melakukan kebaikan dan mencerca orang yang 
berlaku kejam kepada sesama (bdk. Mat. 7:12, 25:31-46). Marilah kita lebih banyak melakukan 
kebenaran dan kebaikan kepada sesama kita seperti yang diperintahkan Tuhan. Ingatlah bahwa 
sebelum hari Tuhan itu datang, kita masih memiliki kesempatan untuk mengubah cara hidup dan 
konsep hidup yang tidak sesuai firman Tuhan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Obaja%2010-16
http://alkitab.mobi/?Mat+7:12,%2025:31-46


e-Santapan Harian 2001 
 

373 
 

Rabu, 19 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Obaja 17-21 

(19-12-2001) 
Obaja 17-21 

Karakteristik nubuat para nabi 
Karakteristik nubuat para nabi. "Habis gelap terbitlah terang" merupakan ungkapan yang 
tepat untuk menggambarkan karakteristik nubuat para nabi di Perjanjian Lama, bahwa setelah 
menyampaikan penghakiman Tuhan atas Israel, mereka pun memberitakan pengharapan dalam 
Tuhan. Di akhir kitab Obaja, kita pun menyaksikan pola yang sama: setelah penghukuman, ada 
pemulihan.  

Pada perikop ini, Obaja memastikan kepastian firman Tuhan melalui dua hal. Pertama, kepastian 
hukuman bagi Edom. Kekuatan Israel digambarkan seperti api yang menghanguskan Edom, 
sehingga Edom tidak dapat tumbuh lagi karena mereka seperti jerami. Edom menjadi tidak 
berdaya pada saat Tuhan menentukan hari penghakiman tersebut. Bahkan Tuhan memakai 
bangsa asing lainnya untuk menghancurkan Edom. Kedua, pemulihan kembali bangsa Israel. 
Orang Israel dipulihkan Tuhan dan mereka memiliki kembali tanah pusaka mereka (ayat 19-21).  

Sekali lagi kita membaca tentang kasih Tuhan yang menghukum orang-orang yang memusuhi 
dan mendatangkan penderitaan bagi umat-Nya. Kebenaran ini membukakan pengertian kepada 
kita bahwa kita mempunyai konsep yang keliru tentang Tuhan. Bagi kita, Dia adalah Tuhan yang 
gemar menghukum, bahkan kadang kita juga berpikir bahwa acungan tangan-Nya dan mata-Nya 
hanya tertuju pada kesalahan-kesalahan yang kita perbuat. Sungguh suatu pandangan yang 
sangat keliru! Coba kita lihat, bukankah segala tindakan Allah sarat muatan kasih? Kalau kita 
menerima hukuman-Nya dan menderita karena hukuman tersebut, itu semata-mata karena 
kesalahan kita. Namun, tujuan penghukuman itu sendiri bukanlah untuk menenggelamkan kita 
dalam penderitaan, tetapi memulihkan kita. Bukti paling akurat untuk menggambarkan kasih 
Allah kepada kita adalah ketika Dia menemui ajal-Nya di kayu salib, di bukit Golgota.  

Renungkan: Ada kalanya kita pun mengalami penghukuman-Nya, namun Ia tidak pernah 
menghukum dengan hati bersukacita; Tuhan tidak pernah "menari di atas penderitaan kita". 
Percayalah bahwa setelah hukuman-Nya, akan ada pemulihan-Nya. Sambutlah kemurahan-Nya!  
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Kamis, 20 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 90 

(20-12-2001) 
Mazmur 90 

Menghitung hari 
Menghitung hari. Arswendo Atmowiloto, yang pernah diinapkan di LP Cipinang, menulis 
sebuah buku berjudul Menghitung Hari.  

Buku yang amat bagus ini merupakan cermin harapan hati, agar hari-hari cepat berlalu 
menyongsong waktu pembebasan.  

Mazmur hari ini juga berbicara tentang menghitung hari. Bukan agar hari-hari segera lewat, 
tetapi supaya seseorang memiliki hati yang bijaksana (ayat 12). Mengapa pemazmur meminta 
agar Allah mengajar dia untuk menghitung hari? Alasannya ada di dalam bagian pertama dan 
kedua mazmur ini (ayat 1-2 dan 3- 12). Dalam bagian pertama, pemazmur mengakui bahwa 
Allah sendiri, sebagai pribadi, menjadi "rumah"-nya (ayat 1-2). Ia melihat keamanan dirinya 
bukan karena memiliki suatu tempat, tetapi karena memiliki hubungan dengan Allah. Namun 
demikian, di dalam bagian kedua, pemazmur merenungkan mengenai kesementaraan hidup 
manusia. Ia memakai ungkapan "debu" dan "rumput" untuk menggambarkan hubungan yang 
sebenarnya, antara Sang Pencipta yang begitu perkasa dan dirinya yang begitu lemah (ayat 3-6). 
Perenungannya ini juga berbicara mengenai kesalahan yang dilakukan oleh manusia di hadapan 
Allah (ayat 7-11).  

Itulah sebabnya pemazmur meminta pada Allah agar dia diberikan kesadaran akan 
kesementaraannya, sehingga ia selalu ingin memiliki hati yang berhikmat dan hidup yang 
bermakna. "Hikmat" tidak berarti sekadar kecerdasan di dalam menjalani kehidupan, tetapi lebih 
mengacu pada takut akan Allah dan pengakuan atas kendali-Nya di dalam kehidupan. Dengan 
mengakui dan mengenal kehendak Allah dalam kehidupan, barulah hidup yang sulit dan singkat 
itu berarti.  

Bagian terakhir mazmur ini (ayat 13-17) merupakan ungkapan harapan dari pemazmur agar 
Allah berbalik padanya dan membuat hidupnya bersukacita. Di dalam hidupnya yang begitu 
terbatas dan penuh dosa, ia hanya dapat berharap pada Allah, Tempat Perteduhan yang kekal.  

Renungkan: Mazmur ini seringkali dibaca ketika upacara penguburan dilakukan. Apakah yang 
Anda pikirkan ketika muncul kesadaran bahwa suatu saat Anda pun akan kembali menjadi debu? 
Mintalah hikmat dari Allah agar hidup Anda bermakna dan berwarna!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090


e-Santapan Harian 2001 
 

375 
 

Jumat, 21 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 91 

(21-12-2001) 
Mazmur 91 

Menjadi seorang pangeran 
Menjadi seorang pangeran. John Bunyan pernah menulis sebuah buku cerita yang indah sekali. 
Ketika Ia sedang dipenjarikan karena kesaksiannya tentang Injil. Buku itu berjudul Perjalanan 
Seorang Musafir. Dalam buku itu, ia menggambarkan bagaimana liku-liku kehidupan orang 
percaya bak sebuah perjalanan panjang menuju negeri kekal.  

Mazmur hari ini pun berbicara mengenai kehidupan sebagai suatu perjalanan. Bagaimanakah kita 
sebagai orang-orang percaya harus menjalani hidup ini? Pemazmur berbicara mengenai percaya 
kepada Allah, tempat perlindungan yang sejati (ayat 1-2). Perjalanan hidup ternyata bukan 
sesuatu yang mulus tanpa rintangan (ayat 3-8). Melihat kenyataan ini, pemazmur mengulangi 
lagi keyakinannya bahwa Allah adalah benteng keselamatan (ayat 9). Orang yang percaya pada-
Nya tak perlu gentar karena secara kongkret Allah melindungi orang-orang yang mengasihi Dia.  

Di sini kita melihat gambaran yang amat indah. Allah begitu mengasihi kita, sehingga di dalam 
perjalanan hidup kita selalu ada bodyguard-bodyguard, yaitu para malaikat, yang diutus untuk 
menjaga kita. Kita adalah pangeran-pangeran kesayangan Allah (ayat 9-13). Meskipun kehadiran 
malaikat- malaikat di sekitar kita sering tidak kita sadari, namun mereka benar-benar nyata hadir 
dalam hidup kita.  

Setelah pemazmur menyatakan imannya pada Allah karena Dia adalah tempat yang aman dan 
karena Dia memberikan perjalanan yang aman, kita sampai pada bagian yang mengejutkan. Ayat 
14-16 merupakan respons Allah langsung sebagai jaminan keamanan karena kepercayaan yang 
ditunjukkan dalam ayat-ayat sebelumnya, karena hati yang sepenuhnya mencintai Allah begitu 
erat (ayat 14). Allah memberikan kasih setia-Nya kepada mereka yang berseru pada-Nya. 
Munculnya tujuh kali frasa "Aku akan . . . " menunjukkan suatu kepastian yang amat teguh, 
bahwa Allah pasti menjawab doa.  

Renungkan: Sadarkah bahwa diri Anda adalah seorang pangeran kesayangan Allah? Maukah 
Anda bersyukur atas hal itu? Mari kita belajar mempercayakan keselamatan hidup kita pada-
Nya. Wujud-kanlah konsep kebenaran ini dalam realitas hidup Anda tiap-tiap hari.  
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Sabtu, 22 Desember 2001 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Mazmur 92 

(22-12-2001) 
Mazmur 92 

Orang fasik mendapatkan laknat, orang 
benar mendapatkan berkat 

Orang fasik mendapatkan laknat, orang benar mendapatkan berkat. Sama halnya dengan 
pengalaman penulis Mazmur 73, kita seringkali menjumpai bahwa di dunia ini ada begitu banyak 
orang benar yang menghadapi hal-hal yang kurang menyenangkan, bahkan menyakitkan. Ini 
membuat kita bertanya-tanya, "Mengapa demikian?"  

Mazmur hari ini memberikan jawaban atas pertanyaan dan fakta tersebut melalui sebuah kidung 
yang dirancang khusus untuk dibacakan pada hari Sabat. Pemazmur memulai nyanyiannya 
dengan ucapan syukur (ayat 2-4) karena karya Allah yang penuh kasih, baik di dalam penciptaan 
maupun pemeliharaan-Nya. Namun, ciptaan dan karya Allah yang sedemikian agung tidak 
mungkin terselami oleh orang-orang yang mengandalkan kepandaian manusia (ayat 7).  

Seperti apakah maksud Allah sebenarnya? Ternyata Allah memiliki rencana yang dahsyat. Ia 
akan menghancurkan orang fasik pada akhirnya, meskipun mereka diizinkan untuk unjuk gigi 
sementara. Bagaimanapun, Tuhan akan menghukum pelaku kejahatan. Sebaliknya, orang benar 
yang kelihatannya justru menjadi pihak yang kalah, akan dimuliakan kembali. Bahkan pada 
akhirnya orang benar akan diberkati dengan limpah, tepat dengan gambaran "kurma" yang selalu 
berbuah lebat dan "aras Libanon" yang merupakan simbol keperkasaan dan kemuliaan. Ini 
mengingatkan kita pada Mazmur 1, orang benar tumbuh bagai pohon yang selalu berbuah di tepi 
aliran air.  

Mazmur ini ditutup dengan sebuah tekad kemenangan. Orang-orang benar akan dipelihara oleh 
Tuhan, dan mereka yang sudah teruji imannya dapat memberikan kesaksian bahwa Allah yang 
setia tetap berdaulat selamanya (ayat 15-16). Mereka dapat beristirahat di dalam Dia. Ini juga 
satu keyakinan bahwa orang-orang benar akan menikmati hari Sabat kekal di surga, diam dalam 
kasih dan keadilan Allah yang abadi.  

Renungkan: Anda tak perlu merasa iri pada orang-orang fasik yang kelihatannya menikmati 
kemakmuran. sebab pada akhirnya Tuhan akan mengadakan perhitungan dengan mereka. Jika 
pada saat- saat ini Anda sendiri mengalami kesusahan, nantikanlah waktu Tuhan dan percayalah 
pada janji penyertaan-Nya!  
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Minggu, 23 Desember 2001 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 1:1-9 

(23-12-2001) 
Yohanes 1:1-9 

Bagaimana mengenal Allah? 
Bagaimana mengenal Allah? Injil Yohanes dibuka dengan penegasan bahwa Yesus adalah 
Allah dan manusia. Rasul Yohanes mempergunakan istilah logos (firman) guna mengungkapkan 
keberadaan dan kehadiran Yesus di luar ruang dan waktu (ayat 1). Yesus adalah Pencipta segala 
sesuatu (ayat 3, 10). Yohanes tidak hanya memakai istilah logos, namun juga istilah terang (ayat 
4, 5). Kata 'terang' yang dipakai Yohanes dikaitkan dengan keberadaan dan kehadiran Yesus di 
dalam ruang dan waktu (ayat 5, 9). Yesus bukan hanya Pencipta, tetapi juga Penyelamat. Tanpa 
Yesus, manusia akan hidup dalam kegelapan.  

Bagaimana mengenal Allah? Allah hanya dapat dikenal melalui kesaksian. Rasul Yohanes 
mempergunakan istilah saksi guna mengungkapkan keberadaan dan kehadiran Yohanes 
Pembaptis di dalam ruang dan waktu (ayat 7). Sebagai saksi, Yohanes diutus Allah (ayat 6). 
Inilah sumber otoritas kesaksiannya. Isi kesaksiannya adalah tentang Yesus (ayat 7, 8). Tujuan 
kesaksiannya adalah agar manusia percaya pada Yesus (ayat 7). Yohanes Pembaptis hidup di 
dalam dunia untuk bersaksi bagi Yesus. Dari Yohanes, kita belajar bahwa percaya pada dan 
bersaksi bagi Yesus merupakan dua hal yang tidak terpisahkan. Kedua hal ini merupakan 
jawaban terhadap pertanyaan mengapa dan untuk apa kita hadir dan berada di dalam dunia.  

Renungkan: Allah ingin dan rindu agar manusia ciptaan-Nya mengenal-Nya dan bersekutu 
dengan-Nya. Allah tidak mengutus malaikat- malaikat untuk memperkenalkan-Nya. Ia justru 
mengutus manusia-manusia berdosa. Setiap manusia yang telah mengenal- Nya diutus-Nya 
menjadi saksi-Nya. Apakah tujuan hidup Anda?  
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Senin, 24 Desember 2001 (Malam Kudus) 
 
Bacaan   : Yohanes 1:10-13 

(24-12-2001) 
Yohanes 1:10-13 

Apakah artinya percaya pada Yesus? 
Apakah artinya percaya pada Yesus? Apakah akibat jika seseorang percaya pada Yesus? Kata 
kerja 'menerima' (ayat 12) dengan jelas mengungkapkan hubungan pribadi dengan Yesus. Inilah 
artinya percaya pada Yesus. Yang diterima bukanlah suatu ajaran atau sistem keagamaan saja, 
melainkan juga seorang Pribadi. Percaya bukanlah sekadar persetujuan terhadap suatu dogma. 
Percaya bukan hanya berarti menjadi anggota gereja. Percaya tidak sekadar bersifat kognitif atau 
pengetahuan. Yang menjadi esensi, percaya berarti memiliki relasi dengan Yesus. Hubungan 
dengan Yesus bersifat pribadi dan dinamis. Yesus adalah objek iman.  

Percaya pada Yesus membawa akibat yang luar biasa! Orang yang percaya pada Yesus diberi-
Nya kuasa menjadi anak-anak Allah (ayat 12). Siapa saja yang dapat menjadi anak-anak Allah? 
Istilah 'semua orang' dalam ayat 12 dengan jelas menunjuk ruang tanpa batas. Apakah kaya atau 
miskin, tua atau muda, laki-laki atau perempuan, kulit putih atau hitam, semuanya dapat percaya 
pada Yesus. Tidak ada batasan gender atau suku untuk menjadi anak-anak Allah.  

Menerima atau percaya pada Yesus merupakan tindakan aktif manusia. Dengan perkataan lain, 
percaya adalah perbuatan manusia. Namun, percaya juga merupakan pemberian Allah (ayat 13). 
Ketika manusia dapat percaya pada Yesus, itu adalah tanda bahwa ia telah dilahirkan dari Allah. 
Dengan perkataan lain, percaya adalah pekerjaan Allah. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa percaya pada Yesus bukan semata-mata pekerjaan manusia, melainkan juga pekerjaan 
Allah. Keseimbangan dalam melihat kedua perspektif tersebut harus dipertahankan. Jadi, 
meskipun percaya pada Yesus adalah perbuatan manusia, namun Allahlah yang mengakibatkan 
manusia dapat percaya dan menjadi anak-anak Allah.  

Renungkan: Orang yang menyebut diri Kristen dapat saja memiliki rasa dan tindakan 
keagamaan yang kuat. Namun demikian, kesejatian kekristenan ditentukan terutama oleh 
kepercayaan pada Yesus di dalam hubungan pribadi dengan Dia. Sudahkah Anda sungguh- 
sungguh menyerahkan diri kepada Yesus, menerima-Nya sebagai Juruselamat dan Tuhan? 
Hiduplah sebagai murid-Nya yang sejati!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%201:10-13


e-Santapan Harian 2001 
 

379 
 

Selasa, 25 Desember 2001 (Hari Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 1:14-18 

(25-12-2001) 
Yohanes 1:14-18 

Berita Natal 
Berita Natal. Rasul Yohanes telah menegaskan bahwa Yesus adalah Allah. Dalam ayat 14, ia 
menegaskan bahwa Yesus adalah manusia. Peristiwa Natal merupakan suatu rahasia besar 
tentang mengapa dan bagaimana Allah di dalam Kristus menjadi manusia sejati. Tidak dapat 
dikatakan bahwa Yesus hanya kelihatannya saja sebagai manusia. Juga, tidak dapat dinyatakan 
bahwa Yesus merupakan campuran Allah dan manusia. Yesus adalah sungguh- sungguh manusia 
100%. Yesus, seperti ditegaskan 1:1, 18, juga adalah Allah sejati. Peristiwa Natal membuktikan 
bahwa Allah dan manusia dapat bersekutu. Peristiwa Natal menyatakan bahwa Allah ingin 
berdamai dengan manusia. Berita perdamaian ini harus disampaikan kepada semua umat 
manusia. Allah mengutus utusan-utusan-Nya, yakni Yohanes dan Anak-Nya yang tunggal.  

Yohanes kembali dilukiskan sebagai saksi (ayat 15). Ia bukan seorang reformator atau pemimpin 
agama. Ia juga tidak mencetuskan gagasan keagamaan atau spiritualitas. Yohanes hanya 
menyaksikan Yesus. Tidak ada agenda atau berita lain. Yohanes menegaskan bahwa Yesus lebih 
utama (ayat 15). Yohanes menyaksikan bahwa Yesus juga telah ada sebelum segala sesuatu ada 
(ayat 15). Jelas bahwa hidup Yohanes berpusat pada Yesus.  

Yesus, sama seperti Yohanes, juga diutus sebagai saksi. Kata kerja 'menyatakan' pada ayat 18 
penting sekali. Dalam bahasa Yunani, kata kerja ini tidak memiliki objek. Oleh karenanya, 
biasanya terjemahan Alkitab harus menambahkan objeknya. Di dalam terjemahan LAI-TB, kita 
membaca 'Dialah yang menyatakan-Nya'. Jelas ini merupakan terjemahan penafsiran. Jika tidak 
ada objeknya, akan muncul pertanyaan, "Apa atau siapakah yang dinyatakan Yesus?" Ayat 18 
menjawab bahwa yang dinyatakan adalah Allah yang tidak pernah dilihat manusia, yaitu Allah 
Bapa. Karena dalam ayat 1 dinyatakan bahwa Yesus adalah Allah, maka sebenarnya ayat 18 
memiliki objek ganda. Yesus menyatakan Bapa dan diri-Nya sendiri. Inilah kesaksian Yesus.  

Renungkan: Perbuatan dan perkataan Yesus menyatakan keallahannya pada manusia. Jika ingin 
mengenal dan melihat Allah, maka manusia harus melihat Yesus. Tidak ada yang dapat datang 
ke Bapa kecuali melalui Yesus (Yoh. 14:6). Sampaikanlah berita Natal ini kepada orang-orang 
yang merasa mengenal Allah, tetapi menolak Kristus!  
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Rabu, 26 Desember 2001 (Hari Natal 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 1:19-34 

(26-12-2001) 
Yohanes 1:19-34 

Bersaksi tanpa kompromi 
Bersaksi tanpa kompromi. Hari ini kita akan merenungkan berita dan akibat kesaksian 
Yohanes. Yohanes sering dikenal sebagai pembaptis. Namun, rasul Yohanes yang menuliskan 
Injil Yohanes menggambarkan Yohanes Pembaptis sebagai saksi. Yohanes bersaksi bahwa 
Yesus adalah Anak Allah (ayat 34). Lebih jauh, dapat dilihat isi kesaksian Yohanes. Pertama, ia 
bukanlah mesias yang ditunggu- tunggu umat Israel. Yohanes hanyalah merupakan suara yang 
menyaksikan Yesus Sang Mesias (ayat 20-23). Kedua, Yesus akan membaptis dengan Roh 
Kudus (ayat 33). Yohanes membaptis untuk menyatakan Yesus kepada Israel (ayat 26, 31). 
Melalui baptisan yang dilakukannya, ia dapat memperkenalkan Yesus. Ketiga, Yesus adalah 
Anak domba Allah (ayat 29). Istilah Anak domba Allah dikaitkan dengan dosa dan dunia. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa Kristus, sebagai kurban, berasal dari dan disediakan oleh Allah. 
Tujuan pengurbanan Kristus adalah untuk menghapus dosa manusia. Lingkup penebusan-Nya 
tidak terbatas kepada umat Israel saja, melainkan kepada seluruh suku yang ada di dunia. Sekali 
lagi, sentralitas Yesus dalam kesaksian Yohanes terlihat jelas.  

Berita Yohanes berpusat pada Kristus. Ia diutus Allah. Apakah dengan demikian berita yang 
disampaikannya secara otomatis diterima manusia? Para imam, orang Lewi, dan orang Farisi 
datang ke Yohanes untuk meminta penjelasan dan penegasan (ayat 19, 24). Tidak diberitahukan 
apakah mereka kemudian percaya pada Yesus sebagai akibat kesaksian Yohanes. Tetapi, jelas 
hal ini tidak membuat Yohanes menjadi kendur semangatnya atau kecewa. Keesokan harinya, 
Yohanes kembali bersaksi tentang Yesus (ayat 29). Juga, tidak diberitahu kepada siapa Yohanes 
bersaksi dalam ayat 29-34. Bagaimana akibat kesaksiannya juga tidak dinyatakan. Apakah ini 
membuat Yohanes patah semangat dan kecewa? Kita akan melihatnya besok.  

Renungkan: Jangan mengharapkan hasil yang luar biasa ketika bersaksi bagi Yesus. Tidak 
penting hasilnya. Yang lebih utama dan terutama adalah berita Injil yang disampaikan kepada 
semua umat manusia tetap berpusatkan Kristus. Bersaksilah tanpa kompromi, tanpa bergeser dari 
inti pemberitaan, meskipun orang lain menolaknya.  
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Kamis, 27 Desember 2001 (Minggu Sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 1:35-51 

(27-12-2001) 
Yohanes 1:35-51 

Maju tak gentar, menyaksikan yang benar 
Maju tak gentar, menyaksikan yang benar. Pada kesaksian sebelumnya, tidak ada yang 
menerima pemberitaan Yohanes. Apakah ia mundur dari tugas kesaksian? Tidak! Pada hari 
berikutnya, Yohanes kembali bersaksi (ayat 35-36). Ia mengulangi kesaksian yang sama, yakni 
Yesus adalah Anak Domba Allah. Yohanes terus bersaksi meski pada kesaksian-kesaksian 
sebelumnya tidak dijelaskan apakah ada yang percaya. Ternyata hasil bukanlah tujuannya. Meski 
tanpa hasil, Yohanes terus bersaksi. Ia tidak patah semangat atau putus asa. Tujuan hidupnya 
jelas. Ia adalah saksi bagi Kristus. Kesadaran inilah yang membuatnya tidak lekas patah 
semangat atau putus asa. Meskipun tidak ada yang percaya, Yohanes tetap merasa tidak perlu 
mengganti isi kesaksian yang berpusat pada Kristus.  

Apakah di kemudian waktu ada yang menerima kesaksiannya? Setelah mengulang kesaksian, 
barulah kelihatan ada murid-murid Yohanes yang mulai tertarik. Dua orang muridnya segera 
meninggalkannya dan mengikuti Yesus. Yohanes tidak berkecil hati atau protes saat ia 
kehilangan murid-murid. Pertemuan murid-murid Yohanes dengan Yesus mengakibatkan 
mereka menjadi percaya bahwa Yesus adalah Mesias. Mereka yang percaya ini segera bersaksi 
dan Andreas membawa Petrus ke Yesus (ayat 41). Yesus menyatakan pada Petrus bahwa Ia 
mengenal masa lalu dan masa depan Petrus (ayat 42). Rantai kesaksian tidak terputus. Filipus 
yang bertemu Yesus segera bersaksi kepada Natanael (ayat 45) dan juga mengajaknya bertemu 
Yesus (ayat 47). Kepada Natanael, Yesus mengungkapkan kemahatahuan-Nya (ayat 47-48). 
Natanael yang bertemu Yesus segera menyembah- Nya (ayat 49). Kepada mereka yang percaya, 
Yesus menjanjikan bahwa pengenalan mereka akan bertumbuh semakin dalam (ayat 50-51).  

Renungkan: Percaya pada Yesus dan menjadi saksi-Nya merupakan mata rantai yang tidak 
terpisahkan. Percaya pada Yesus seharusnya secara alamiah menghasilkan kesaksian tentang 
Yesus. Tidak mungkin orang mengatakan percaya pada Yesus, tetapi tidak mau bersaksi tentang 
Yesus. Berdoalah agar Anda diberikan ketaatan untuk menjadi saksi Kristus!  
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Jumat, 28 Desember 2001 (Minggu Sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 2:1-12 

(28-12-2001) 
Yohanes 2:1-12 

Bertumbuh dalam kemuliaan 
Bertumbuh dalam kemuliaan. Jika kita berbicara tentang iman yang semakin dalam dan kuat, 
apakah sebenarnya yang kita maksudkan? Apakah hanya sebatas semakin banyaknya informasi 
yang kita serap dan kuasai? Hari ini kita akan merenungkan apa artinya iman yang semakin 
bertumbuh.  

Jika pada peristiwa sebelumnya kesaksian disampaikan melalui perkataan, maka dalam teks hari 
ini kita melihat bahwa kesaksian juga disampaikan melalui perbuatan. Dalam sebuah pesta 
pernikahan di Kana, Yesus menyatakan kemuliaan-Nya (ayat 11). Yesus bersaksi melalui 
perbuatan, yakni dengan mengubah air menjadi anggur (ayat 9). Ia bersaksi kepada pelayan-
pelayan dan juga orang-orang yang hadir dalam pesta perkawinan. Tetapi, tidak dinyatakan 
bahwa mereka, sebagai akibatnya, menjadi percaya pada Yesus dan kemudian melihat 
kemuliaan-Nya. Mereka gagal melihat kemuliaan Yesus.  

Apakah artinya melihat kemuliaan Yesus? Jika kita mengingat janji Yesus seperti tertera dalam 
1:50-51, maka dapat dikatakan bahwa melihat kemuliaan Yesus identik dengan mengalami 
hadirat Allah. Melihat surga terbuka dan melihat malaikat- malaikat Allah turun-naik kepada 
Yesus merupakan pernyataan kehadiran Allah. Pada peristiwa sebelumnya, dinyatakan bahwa 
murid-murid telah percaya pada Yesus (ayat 1:35-51). Mengapa dalam ayat 11 dikatakan murid-
murid percaya pada Yesus? Peristiwa di Kana bukanlah awal kelahiran iman murid-murid pada 
Yesus. Peristiwa ini memperlihatkan pendalaman iman. Iman murid-murid bertumbuh semakin 
dalam melalui dan oleh peristiwa di Kana. Ini sesuai dengan yang dijanjikan Yesus sebelumnya 
(ayat 1:50-51). Melihat kemuliaan Yesus menyebabkan iman murid-murid bertumbuh. Mereka 
yang percaya pada Yesus selanjutnya akan menikmati persekutuan bersama- Nya, mengalami 
hadirat Allah. Melihat kemuliaan Yesus berarti mengalami hadirat Allah. Inilah artinya iman 
yang bertumbuh.  

Renungkan: Setiap manusia yang percaya pada Yesus akan melihat kemuliaan-Nya (ayat 1:14). 
Belajarlah peka melihat kemuliaan- Nya dalam hidup Anda. Ucapan syukur Anda bisa jadi 
merupakan tanda bahwa iman Anda bertumbuh.  
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Sabtu, 29 Desember 2001 (Minggu Sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 2:13-25 

(29-12-2001) 
Yohanes 2:13-25 

Kesaksian stereo: perkataan dan perbuatan 
Kesaksian stereo: perkataan dan perbuatan. Dalam teks hari ini kita melihat bagaimana 
Tuhan Yesus bersaksi melalui perbuatan (ayat 14-15) dan perkataan (ayat 19). Tidak dapat 
dikatakan perbuatan Tuhan Yesus di Bait Allah merupakan tindakan pengacauan yang 
memancing kerusuhan. Mengapa? Karena tidak ada reaksi yang keras dari pedagang- pedagang 
itu sendiri, dan juga yang terpenting, tidak ada reaksi dari tentara Romawi yang berjaga-jaga di 
Yerusalem. Dengan perkataan lain, tindakan Yesus dapat dilihat sebagai perbuatan religius, 
bukan perbuatan politik yang memancing kerusuhan massa. Bagi murid-murid, tindakan Yesus 
merupakan tanda yang memiliki makna lebih dalam. Dalam Injil Yohanes, tanda-tanda berfungsi 
untuk memperkenalkan dan memperdalam iman. Bagi yang sudah percaya, tanda-tanda 
berfungsi untuk memperdalam iman. Bagi yang belum percaya, tanda-tanda berfungsi untuk 
memperkenalkan iman. Tanda-tanda adalah semua kesaksian Yesus dalam bentuk perkataan dan 
perbuatan. Benar bahwa peristiwa di Bait Allah ini tidak murid-murid pahami sebelum 
kebangkitan. Tetapi, setelah kebangkitan Yesus, mereka memahami perbuatan Yesus tersebut 
sebagai penggenapan nubuat PL (ayat 17, 22). Secara khusus, dalam ayat 22 dikatakan bahwa 
perbuatan Yesus di Bait Allah dan perkataan- Nya pada para pemimpin agama membuat iman 
murid-murid bertumbuh. Kitab suci dan perkataan Yesus yang disejajarkan merupakan sumber 
pertumbuhan iman. Sedikit pun tidak ada keraguan di antara para murid untuk menyetarakan 
otoritas perkataan Yesus dan Kitab Suci.  

Orang banyak dikatakan percaya pada Yesus karena tanda-tanda yang dibuat-Nya. Berbeda 
dengan 1:35-51, ketika orang-orang datang kepada Yesus secara perorangan, maka dalam 2:23-
25, orang- orang per-caya pada Yesus secara massal. Baik secara perorangan maupun secara 
massal, Yesus tetap mengenal mereka yang percaya pada-Nya (ayat 1:42, 47, 48). Kesemuanya 
ini menunjukkan kepada kita bahwa Yesus yang kita sembah mengenal kita lebih daripada kita 
mengenal diri sendiri.  

Renungkan: Keselarasan perkataan dan perbuatan kita setiap hari, sebagai cerminan 
persekutuan kita dengan Yesus, adalah melodi yang indah di telinga orang-orang yang belum 
mengenal Kristus.  
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Minggu, 30 Desember 2001 (Minggu Sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 3:1-21 

(30-12-2001) 
Yohanes 3:1-21 

Iman vs moralisme 
Iman vs moralisme. Kepada orang yang memiliki moral dan etika yang tinggi, berita kesaksian 
tetap sama. Semua manusia harus percaya pada Yesus. Dalam 1:12-13 telah dijelaskan bahwa 
percaya pada Yesus identik dengan dilahirkan dari atas. Ketika berbicara dengan Nikodemus, 
Tuhan Yesus mengundangnya untuk percaya pada-Nya. Ia menekankan pentingnya dilahirkan 
dari atas. Nikodemus adalah orang yang saleh dan bermoral tinggi. Ia seorang tokoh agama. 
Yesus juga menerima kenyataan ketokohan Nikodemus di dalam masyarakat (ayat 10). Terhadap 
orang yang bermoral tinggi seperti Nikodemus, Yesus menegaskan keharusan dilahirkan dari 
atas. Dalam ayat 3, 5, 7, 11 Yesus menegaskan bahwa kelahiran dari atas merupakan keharusan 
mutlak. Dan ini berlaku universal, artinya kepada semua orang dan semua suku bangsa, tanpa 
memperhatikan gender atau usia (ayat 8).  

Tanpa dilahirkan dari atas tidak mungkin manusia melihat Kerajaan Allah (ayat 3, 5). Kesalehan 
dan moral tinggi tidak dapat membawa manusia melihat Kerajaan Allah. Bagaimana dilahirkan 
dari atas? Dalam ayat 12, Yesus menegaskan kaitan kelahiran dari atas dengan percaya pada-
Nya. Dalam 1:13, istilah dilahirkan dari atas diganti dengan istilah dilahirkan dari Allah. Kedua 
istilah tersebut sama maknanya. Hubungan percaya dan dilahirkan dari Allah terlihat jelas dalam 
1:12-13.  

Renungkan: Tidak perlu mengubah berita keselamatan ketika berhadapan dengan orang yang 
memiliki moral tinggi dan kehidupan yang sangat saleh. Semua harus percaya pada Yesus. 
Tanpa iman pada-Nya, tidak mungkin seseorang melihat Kerajaan Allah. Percaya pada Yesus 
bersifat mutlak.  

PA 8:Yohanes 2:12-25  

Keajaiban yang muncul di depan mata kita dengan kuat akan menyeret kita ke dalam berbagai 
perasaan yang diliputi kekaguman. Ia memiliki daya tarik yang sedemikian kuat, sehingga tanpa 
sadar membuat kita tercengang, terperanjat, dan terus mengikutinya. Demikian halnya dengan 
mukjizat- mukjizat yang dilakukan Yesus. Mukjizat-mukjizat itu menjadi daya tarik yang 
sedemikian besar pada masa itu. Namun, mukjizat-mukjizat itu bukanlah fokus utama yang 
menjadi sorotan Tuhan. Melalui tindakan-Nya yang radikal pada perikop ini, kita dapat melihat 
beberapa hal yang ditekankan-Nya.  

da?  
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Senin, 31 Desember 2001 (Minggu Sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 3:22-36 

(31-12-2001) 
Yohanes 3:22-36 

Dia harus semakin bertambah, aku harus 
semakin berkurang 

Dia harus semakin bertambah, aku harus semakin berkurang. Dalam narasi sebelumnya, 
Yohanes dengan konsisten menggambarkan dirinya sebagai saksi. Kesaksian Yohanes dan 
Tuhan Yesus sendiri menyebabkan Yesus semakin dikenal banyak orang (ayat 26). Popularitas 
Yesus yang semakin tinggi membuat beberapa orang menjadi bertanya-tanya. Tetapi, Yohanes 
menyadari bahwa akhir kesaksiannya sudah semakin dekat. Ia menegaskan bahwa dirinya 
bukanlah seorang mesias, melainkan hanya seorang saksi (ayat 28). Popularitas Yesus, menurut 
Yohanes, adalah pekerjaan Allah (ayat 27). Sama sekali tidak ada nada cemburu atau iri hati 
dalam perkataannya. Bahkan, Yohanes memberikan pesan kepada murid- muridnya untuk 
mengikuti Yesus. Mengapa? Karena dalam hal popularitas dan jumlah pengikut, Tuhan Yesus 
harus semakin besar, sementara ia harus semakin surut dan hilang.  

Guna menegaskan kesaksian dirinya kepada murid-murid, Yohanes dengan tajam membedakan 
orang yang percaya dan yang tidak percaya. Dengan kontras yang tajam ini, ia mengharapkan 
murid-muridnya segera memahami apa arti dan akibat percaya pada Yesus. Orang percaya 
adalah orang yang menerima kesaksian Yesus (ayat 33) dan percaya pada Anak (ayat 36). Orang 
yang percaya pada Yesus beroleh hidup kekal (ayat 36). Sebaliknya, orang yang tidak percaya 
adalah orang tidak taat pada Anak (ayat 36). Orang yang tidak percaya tidak akan memperoleh 
hidup dan akan mengalami murka Allah (ayat 36). Meski kesaksian Yohanes sudah begitu kuat, 
tidak jelas apakah ada muridnya yang kemudian pergi meninggalkannya untuk mengikut Yesus.  

Renungkan: Kita bukan sedang membangun kerajaan yang berpusat pada diri sendiri. Jika kita 
ingin lebih populer dibandingkan Tuhan Yesus yang diberitakan, maka kita perlu segera 
bertobat. Kita harus mendorong orang untuk menjadi pengikut Tuhan Yesus, bukan untuk 
menjadi pengikut kita yang fanatik. Pada penghujung tahun ini, coba kita jujur di hadapan Allah 
dan diri kita sendiri. Segala pekerjaan dan pelayanan kita mungkin sekali dilatarbelakangi 
motivasi untuk memegahkan diri. Mari kita meminta pada Tuhan agar Ia memurnikan kita dan 
memakai kita semata-mata untuk kemuliaan nama-Nya!  
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